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Prolog 


1,5 km lepas pantai pelabuhan Larnaka, Siprus. 

Tiga puluh menit ia habiskan di kedalaman empat 
puluh dua meter di bawah laut. Menikmati sensasi 
keluar masuk menjelajahi sisa-sisa bangkai kapal yang 
berkarat. Ikan berenang di celah-celahnya dengan 
bebas, mengabaikan beberapa makhluk asing bernama 
manusia ikut membaur bersama mereka. 

la memberi isyarat melalui tangannya pada teman 
satu tim dan pemandunya bahwa dirinya akan naik 
terlebih dahulu. Sisa udara di dalam tangki hanya 
cukup untuk naik dan melakukan dekompresi empat 
kali selama empat puluh menit sebelum melesat ke 
permukaan. 

la berenang menuju tali pemandu dan naik menuju 
kedalaman dua belas meter lalu berhenti untuk 
dekompresi selama dua menit. 

Empat menit berikutnya ia habiskan sambil 
melamun di kedalaman sembilan meter. Memikirkan 
pekerjaan yang menunggu setelah kepulangannya 
nanti. 

Hanya memiliki waktu satu minggu saja untuk 
liburan dirasa sangat kurang akibat cukup banyak yang 
habis di perjalanan. Belum lagi, ia harus 
meredakan jetlag selama satu hari setelah berada di 
udara yang semakin memangkas jatah liburnya. 

Sedang asik melamun, ia terperanjat kaget. 

Sesosok tubuh melayang bebas di sampingnya. 
Jantungnya berpacu cepat, lalu ia buru-buru 
menetralkannya. Detak jantung yang memburu bisa 
mempercepat habisnya sisa udara dalam tangki yang 
ia bawa. 


Matanya menyipit heran. Sosok itu 
mengenakan diving suit yang berbeda. Mungkin saja ia 
berasal dari tim lain yang kebetulan tersesat atau 
paling sial terbawa arus. 

Dengan berpegangan pada tali pemandu, ia meraih 
sosok yang kelihatannya kehilangan kesadaran 
tersebut dan menyeretnya ke arahnya. Ia lalu melesat 
ke atas menuju kedalaman enam meter untuk proses 
dekompresi selanjutnya. 

Netranya memperhatikan sosok itu dengan 
seksama. Matanya terpejam rapat. Untung saja 
mulutnya masih melekat erat pada regulator udara. 

la menepuk pipi sosok itu pelan. Mata tersebut 
sempat membuka sebentar, setelah itu kembali 
menutup. Sepertinya dia mengalami 
nitrogen narcosis yang parah hingga bisa hanyut di 
bawa arus ke tempatnya berada saat ini. 

Kepalanya menunduk memeriksa indikator tangki 
yang melekat padanya. Hanya tersisa udara sedikit, 
diperkirakan untuk beberapa menit saja. 

Sial! 

Di titik dekompresi terakhir, tangkinya sudah tidak 
menyisakan apa-apa, begitu juga dengan tangki sosok 
yang di tolong. Jantungnya berpacu panik. 

Tidak ada pilihan. Paru-parunya sudah 
memberontak meminta udara. 

Dengan nekat ia melesat ke permukaan. 
Memotong lima belas menit waktu yang seharusnya ia 
pakai untuk menetralkan kadar nitrogen dalam 
darahnya dan bertaruh menyelamatkan dirinya sendiri 
sambil menyeret sosok yang masih ia pegang dengan 
tangannya. 

la melupakan bahaya yang mengintai akibat naik 
terlalu cepat. Sambil berdoa dalam hati semoga 
pembuluh darahnya kali ini bisa berkompromi, atau ia 


harus mati konyol akibat menyelamatkan nyawa lain 
yang tidak dikenal. 


Kunfayakun! Apa yang akan terjadi, terjadilah! 


1. Bad Tempered Boss 


Matahari kian meninggi menyebarkan terik panas 
yang menyengat. Suhu di kota Jakarta naik dua derajat 
melebihi biasanya. 

Di sebuah ruangan di puncak gedung sepuluh 
lantai itu, terdapat kertas dan bermacam-macam 
peralatan desain berserakan di mana-mana. Drafting 
machine menunjukkan desain yang sudah rampung. 
Laptop tergeletak pasrah di samping meja printer. 
Mistar, theodolit dan meteran berhamburan di lantai. 
Sebuah maket bangunan yang telah selesai dirancang, 
terletak rapi di atas meja, bersiap untuk di bawa 
pemiliknya. 

Sedangkan yang empunya, lelaki matang berusia 
tiga puluh tiga tahun yang masih betah membujang, 
menggulung lengan kemejanya hingga siku. Kakinya 
menghentak-hentak tidak sabar menunggui 
mesin plotter yang sedang bekerja. 

la berdecak kesal. Tenggat waktu yang tersisa 
sebelum bertemu klien tinggal sebentar lagi dan bahan 
untuk presentasinya masih belum selesai. 

Dalam hati ia merutuki timnya yang ngaret luar 
biasa. Bertahun-tahun belajar dan bekerja di luar 
negeri, dengan disiplin tinggi dan sumber daya 
manusia yang solid dan mumpuni, membuatnya 
menyumpahi kinerja bawahannya yang bekerja 
seenaknya. 

Seringkali ia marah-marah sampai tekanan 
darahnya naik. Begitu juga dengan sekretarisnya yang 
lebih pintar memoles lipstick daripada bekerja dengan 
baik. Dalam dua bulan, sudah empat kali ia mengganti 
sekretaris dan masih belum menemukan seorang pun 


yang sesuai dengan kriteria idamannya. 

Alfaraz pusing. Detak jam dinding semakin 
berpacu. Dalam hati ia menyumpahi sang sekretaris 
yang salah mencatat jadwal hingga ia harus bekerja 
tunggang langgang menyelesaikan pekerjaannya, atau 
proyek bernilai ratusan juta rupiah harus melayang sia- 
sia. 

Satu-satunya orang yang mampu membantunya 
saat ini hanya Fara, adiknya yang terbiasa bekerja 
cepat dan efisien. Namun, hubungan mereka sedang 
merenggang dalam beberapa hari kebelakang, dan Al 
terlalu gengsi untuk minta bantuan pada si bungsu 
tersebut. 


kak 


"Hai, kamu sekretaris baru, ya?" sapa 
Athalia, drafter yang bekerja langsung di bawah 
komando Alfaraz, menyapa sang sekretaris yang baru 
dua hari berada di sana. 

la geleng-geleng kepala. Dalam hitungan bulan, 
entah sudah berapa orang sekretaris yang keluar 
masuk di kantor ini dan hampir semuanya keluar 
dengan air mata bercucuran. 

“Iya Mbak. Kenalkan, saya Dian," jawab gadis yang 
bernama Dian tersenyum sopan mengulurkan 
tangannya pada Thalia. 

“Gimana rasanya kerja sama bos galak?" 

“Bos galak?" 

Athalia mengangguk. 

“Saya di sini baru dua hari sih, Mbak. Jarang 
bicara bosnya." 

“Bos memang begitu. Dingin, datar, galak. Kalau 
nggak hati-hati, siap-siap aja kena pecat!" tegas Thalia 
mengangkat tangan ke lehernya tanda mengancam. 

Dian tertawa. 

“Tapi, dia masih jomblo, loh!" sambung Thalia 


sambil berbisik. 

“Masa sih, Mbak?" 

“Iya. Kita-kita udah stalking kehidupan 
sosialnya dan keluarganya. No girlfriend, no fiancee, 
isteri apa lagi. High guality jomblo deh, pokoknya," ujar 
Thalia mempromosikan bosnya yang masih lajang. 

Lama-lama, ia gemas sekaligus kasihan pada 
nasib bosnya yang selalu ketiban sial mendapat 
sekretaris kecentilan yang tidak becus bekerja. Kali ini, 
ia ingin menguji apa sosok perempuan di depannya 
masih sama atau Al beruntung mendapat sekretaris 
yang benar-benar gualified. 


kak 


Alfaraz setengah berlari keluar dari lift menuju 
ruangannya. Jujur saja, ia sebenarnya ingin memilih 
ruangan di lantai paling bawah agar mobilitas dan 
waktunya tidak terbuang sia-sia dengan naik turun lift. 
Hanya saja, berita tentang gempa dan hoax yang 
mengiringinya belakangan membuatnya memilih lantai 
paling atas. Paling tidak, jika gempa meluluh lantakkan 
kota Jakarta, ia yang paling minim resiko terhimpit 
reruntuhan bangunan. Al juga tidak ingin mati dalam 
kondisi bujangan yang belum menikah. 

Dian merekahkan senyumnya memasuki ruangan 
Alfaraz. Setelah mendengar penuturan Thalia, ia 
merasa punya peluang mendekati bosnya tersebut. 

“Mana jadwal saya untuk besok?" pinta Al 
mengulurkan tangan tanpa mengangkat kepala. 

Dian menyodorkan daftar agenda bosnya untuk 
keesokan hari. Alfaraz mencocokkan dan 
menambahkan daftar tersebut dengan jadwalnya 
sendiri. Kemudian ia mengulurkan daftar tersebut 
kembali pada Dian sambil berujar, “Terima kasih." 

Dian senyum-senyum sendiri mengagumi Alfaraz. 
Siapa yang tidak ingin punya pacar, syukur-syukur 


calon suami seperti ini. Alfaraz adalah adalah paket 
lengkap. Tampan, kaya, juga bujangan pemilik tunggal 
firma yang baru berdiri beberapa tahun namun sudah 
punya nama besar akibat kepiawaiannya bekerja dan 
mengelola usahanya. 

Setelah sekian lama, Alfaraz mengerutkan kening 
mendapati sang sekretaris masih belum juga beranjak 
dari hadapannya. Ia mengangkat kepala melihat gadis 
itu sedang senyum-senyum sendiri ke arahnya sambil 
sesekali menggigit bibir. 

la berdecak kesal. “Ngapain kamu senyum- 
senyum begitu? Habis menang togel? KELUAR!!!" 


Senyuman Dian seketika lenyap. Wajahnya pias. 


2. Louve 


Mata indah yang setajam elang itu, memandang 
deretan gedung-gedung tinggi yang tampak dari 
jendela kantornya. Baru dua hari ia menempati ruangan 
ini, menggantikan CEO sebelumnya yang mendadak 
mengundurkan diri. 

Perusahaan yang ia pimpin adalah perusahaan 
keluarga yang bergerak di bidang properti dan telah 
malang melintang selama puluhan tahun di dunia 
bisnis. Berawal dari usaha kecil-kecilan oleh sang 
kakek yang nekat merantau ke Indonesia, menemukan 
tambatan hati lalu tertatih-tatih mengembangkan 
usaha. Kini, perusahaan tersebut telah melebarkan 
sayapnya di berbagai kota besar di penjuru Asia 
Tenggara, dikelola oleh dua orang putera yang sama- 
sama berbakat. 

la meminta sekretarisnya membereskan berkas- 
berkas yang diperlukan sebelum menghadiri rapat 
antar para kolega yang bekerja sama dengan mereka. 
Ada berbagai pihak yang terlibat dalam proyek 
pembangunan resort mewah bernilai miliaran tersebut 
dan ia tidak ingin melakukan kesalahan sekecil apapun 
dalam mengemban tugas pertamanya ini. 

“Sudah siap semua?" Tangannya memeriksa dan 
membolak-balik tumpukan berkas di atas meja. 

“Sudah, Bu," jawab sang sekretaris 
menganggukkan kepala. 

la mengambil napas panjang. "Ayo!" ajaknya 
sambil berdiri dan berjalan menuju ruangan lain untuk 
menghadiri rapat pertamanya sebagai pemimpin. 


kk 


Suara detak stiletto menggema ke dalam ruangan 


yang diisi mayoritas oleh kaum lelaki tersebut. 
Beberapa di antara mereka membawa sekretarisnya 
yang bertugas sebagai notulis dalam rapat negosiasi 
proyek siang itu. 

Belasan pasang mata menghunus mengiringi 
langkahnya yang berjalan dengan dagu terangkat. Ada 
yang sembunyi-sembunyi menatap tubuhnya yang 
tinggi semampai penuh kekaguman. Tatapan pria-pria 
setengah baya berperut buncit dan menjijikkan yang 
seakan menelanjangi tubuhnya bulat-bulat. Ada juga 
yang terang-terangan menatap dengan tatapan 
meremehkan. 

Bibirnya tersenyum masam. Seumur hidupnya, ia 
sudah kenyang mendapat tatapan semacam ini. 
Terkadang, ia merasa dikutuk terlahir sebagai 
perempuan. Sayangnya, itulah faktanya. Dimana-mana, 
perempuan seakan dipaksa menjadi makhluk kelas dua 
di dalam tatanan sosial yang didominasi maskulinitas 
kaum berjakun dan membuatnya muak. 

la mengambil tempat duduk di ujung ruangan. 
Matanya memandang berkeliling ke semua anggota 
rapat, berusaha menunjukkan d******j bahwa ia bukan 
perempuan yang gampang diintimidasi. 

Mulutnya berdecak sinis. Di ujung sana, matanya 
menangkap dua di antara empat sosok yang paling 
tidak ingin ia lihat di muka bumi saking tingginya rasa 
benci dalam hatinya atas masa lalu dan hubungan 
yang membelenggu mereka. 

“Kenapa perusahaan ini harus dipimpin oleh 
perempuan?" tanya salah seorang peserta dengan nada 
sinis pada peserta lain di sebelahnya. 

Wanita itu mengangkat sebelah alisnya tanda tidak 
suka. Rapat belum dimulai dan ia sudah terang-terang 
didiskreditan berdasarkan jenis kelaminnya. “Ada yang 
tidak suka dengan keberadaan saya di sini?" 


Pria yang tadi berbisik-bisik, menatapnya jengah 


dan serba salah. 

“Jika ibu Anda yang seorang perempuan hadir di 
sini mendengar perkataan Anda, tentunya ia malu 
pernah melahirkan laki-laki bermulut busuk seperti 
Anda," sindirnya tajam. 

Dua pria yang tadi berbisik-bisik, menunduk 
menyembunyikan muka yang merah padam dan rona 
geram dari wajah mereka. 

“Silakan angkat kaki dari sini bila ada yang tidak 
menyukai keberadaan saya sebagai pemimpin Harald 
Corp. Kami tidak butuh bekerjasama dengan manusia- 
manusia picik yang memandang manusia lain hanya 
berdasarkan keberadaan p***s dan vagina di 
Seeoboeeen, Kita tidak punya banyak pilihan, bukan?" 

Kesemua peserta rapat tersentak. Mereka tak 
menyangka, perempuan cantik di depan mereka 
bermulut tajam bagai ular berbisa. Semuanya terdiam, 
dan tak ada lagi yang berani bicara diluar konteks 
pekerjaan yang mengikat mereka. 

Rapat negosiasi tersebut berjalan lancar tanpa 
hambatan. Wanita itu tersenyum puas mensyukuri 
kesuksesannya memenangkan proyek pertamanya. Ia 
menunduk memijit pelipisnya dengan kedua ibu jari. 
Mengabaikan, atau lebih tepatnya melupakan 
keberadaan dua pria yang menatapnya salah tingkah 
dari seberang meja. 

la mengangkat tubuhnya dan bergegas berjalan 
beriringan dengan sang sekretaris yang telah selesai 
membereskan berkas-berkas yang tadi mereka bawa. 

"Val!" Seorang pria memanggil dan mencegat 
tangannya. 

la seketika berhenti berjalan dan membalikkan 
tubuh dengan malas. Tangannya bergerak kasar 
mengibaskan tangan pria tersebut dengan tatapan jijik. 


“Ada yang bisa saya bantu, Sir?" sahutnya dingin. 


Matanya menghunus setajam pedang “Seingat saya, 
rapat kita sudah selesai. Saya tidak punya waktu 
membicarakan hal-hal yang sifatnya pribadi." 

Pria itu berdehem meredakan kerongkongannya 
yang tersumbat. “Val, Papa..." 

“Sepertinya ini memang pembicaraan yang bersifat 
pribadi. Anda salah menanyakan perihal keberadaan 
ayah saya. Karena dia sudah lama mati!" potongnya tak 
berperasaan. 

Pria setengah baya di depannya terdiam. 
Kerongkongannya semakin tercekat. Matanya berkaca- 
kaca penuh luka dan penyesalan membayang di sana. 

“Kak!" bentak seorang pemuda berusia 
pertengahan dua puluhan muncul dari belakang pria itu 
dengan nada tidak suka. 

Wanita yang dipanggil Val itu, memutar bola 
matanya malas. "Shut up, boy! You don't have any 
rights to speak with me, do you?" 


3. Missing 


“Panggil Atha ke ruangan saya!" perintah Al pada 
sekretarisnya lewat interkom. 

“Baik, Pak," sahut Dian. Ia beranjak menuju 
ruangan para drafter dan memanggil Athalia yang 
sibuk menggambar ke ruangan Alfaraz. 

Semenjak kena semprot tempo hari, Dian tak 
berani lagi mendekati bosnya tersebut. Harapannya 
musnah. Ternyata, label 'Awas Anjing Galak' yang 
tercetak tanpa tinta di kening Alfaraz, bukan isapan 
jempol belaka. Meski ganteng, apa gunanya jika hanya 
membuat jantung berhenti bekerja tiba-tiba. 

la hanya berusaha mengerjakan pekerjaan dengan 
sebaik-baiknya. Menimimalisir kesalahan atau harus 
kena pecat seperti ancaman Athalia dan beberapa 
karyawan lain. Cukup sudah ia mendengar gunjingan 
tentang nasib sekretaris sebelumnya di sana yang tak 
pernah mulus seperti kulit oppa Korea. 

Tok tok tok! 


“Masuk!" seru Al tegas. Ia mendongakkan kepala 
melihat Thalia melenggang masuk dengan langkah tak 
bersemangat. "Kenapa kamu, Tha? Capek?" sindirnya. 

“Ih, tumben Pak Bos perhatian?" kata gadis itu 
mencibir. 

“Siapa yang perhatian? Ge-er!" jawab Al ketus. 
“Mana gambar yang saya minta?" 

Thalia menyodorkan gulungan kertas ukuran A3 
berisi gambar rancangan yang dimaksud. Ia telah 
bekerja tiga hari ditambah lembur sampai pukul 
sebelas malam demi mengerjakan ini. Jika si 
perfeksionis di depannya masih menolak pekerjaannya, 
lebih baik ia mundur saja dan mencari pekerjaan di 


tempat lain, yang ia jamin saat ini tidaklah mudah. 
Apalagi, kantor ini menggajinya di atas rata-rata 
bayaran para drafter pada umumnya, di tambah bonus 
jika proyek mereka sukses. 

Sisi positifnya, Al bukan tipe pimpinan serakah 
yang meraup keuntungan untuk dirinya sendiri, 
melainkan melebihkan bonus pada tim yang telah 
bekerja keras. Para karyawan betah bekerja dengannya 
karena hal tersebut. Meski mulutnya pedas dan mereka 
dituntut bekerja se disiplin mungkin. 

“Kenapa masih ada kesalahan?" sungut Al memijit- 
mijit keningnya. 

“Salahnya dimana lagi sih, Pak Bos?" keluh Thalia. 
Bahunya merosot tajam. Ia menekuk wajahnya 
mengharap simpati dari Al. Jangan sampai ia lembur 
lagi hari ini atau rencana yang telah ia susun gagal 
berantakan. 

Al meraih pensil dari atas meja. Keningnya 
berkerut sembari mencoret-coret gambar rancangan 
yang ada di tangannya. 

"Perbaiki! Saya tunggu dalam dua jam!" tegas Al 
sambil mengulung kembali kertas tersebut lalu 
mengulurkannya ke tangan Thalia. 

Gadis itu melotot. “Alamak, Pak! Satu jam 
lagi sudah jam pulang kantor, Iho! Masa saya harus 
lembur lagi?" 

“Kerjakan atau kamu saya pecat!" balas Al garang. 

“Benerin ini lama Iho, Pak!" 

“Benerin itu doang, kok bisa lama? Masih untung 
saya kasih kamu waktu dua jam. Kalau kamu kerja di 
Jerman, sudah dipecat kamu!" 

Thalia mencebik. "Susah memang punya bos 
jomblo. Makanya nikah, biar nggak tegangan tinggi 
terus. Kasihan tuh, emosinya nggak 
tersalurkan!" rutuknya kesal. 


Al mendelik sebal. “Apa hubungannya sama status 
saya?" 

la bosan terus-menerus disinggung tentang 
kejombloannya yang sering dipertanyakan. Bahkan 
karyawannya ada yang berani bergosip ria di 
belakangnya, mengatakan bahwa ia mengidap 
penyimpangan seksual alias penggemar kaum 
berbatang. 

Thalia membungkukkan tubuhnya dan berbicara 
setengah berbisik pada Al. Di kantor ini, hanya dirinya 
yang berani berargumen dengan sang pimpinan. 
Sedangkan karyawan lain, lebih memilih menghindar 
sebelum mendapat semburan mulut pedas pria itu. 

“Si Dian kayaknya naksir Bapak, 
deh!" bisiknya pelan. 

Al mengangkat alis. "Lalu? Penting, gitu?" 

“Sikat saja, Pak! Mumpung masih ada yang mau 
sama Bapak." 

“Kamu pikir saya nggak laku?" ketus Al. 


Thalia mendengkus. "Kalau Bapak laku, mana 
mungkin sampai sekarang masih jomblo?" 

“Belum ada yang cukup gualified jadi isteri saya," 

“Idihh, sombong amat!" Thalia mencibir. 

“Lagipula, saya nggak suka tipe perempuan 
macam si Dian itu. Bentar-bentar mewek, dibentak dikit 
nangis, dimarahin ngambek. Kamu mau kepala saya 
cepat botak? Saya butuh perempuan cerdas yang bisa 
saya ajak berdebat." 

“Memangnya Bapak cerdas?" Thalia mengangkat 
alis. 

Al bersidekap. "Oh, jelas! Menurutmu?" 

Thalia bergidik. Ternyata selain bertegangan tinggi, 
bos nya ini juga mengidap penyakit over percaya diri 
dan narsisme tingkat kronis. “Jangan terlalu memilih, 
Pak Bos. Takutnya situ keburu karatan sebelum laku!" 


“Apanya yang karatan?" 

"Ya barangnya Pak Bos, lah!" 

“Barang apa?" 

Thalia menghentakkan kaki. "Ah, sudahlah! Susah 
ngomong sama alien!" decaknya berlalu pergi sambil 
bersungut-sungut. Ia harus segera menyelesaikan 
pekerjaannya setidaknya sampai jam enam nanti 
sebelum rencana kencannya harus batal dan ia 
diputuskan oleh pacarnya untuk kesekian kali. 

“Dasar perempuan!" Al mendengus masam dan 
melanjutkan pekerjaannya kembali. Jarinya bergerak 
lincah memainkan mouse di depannya. Sesekali ia 
mencondongkan tubuhnya mendekatkan mata ke 
monitor besar berlayar datar tersebut. 

Katakanlah ia polos akut dan akibat kepolosannya 
ia sering diejek oleh saudara-saudaranya. Bila para 
lelaki berkumpul, kebanyakan ia lebih memilih 
mengusap-usap iPad. Apalagi, ketika mulut-mulut 
maskulin itu bergosip layaknya perempuan, ia lebih 
memilih menghindar sehingga ia buta dengan istilah- 
istilah kekinian yang menjurus ke bagian pribadi itu. 
Apalagi, Al bukan penggemar acara televisi khas negeri 
ini yang lebih banyak membahas gosip artis dan 
sinetron ala emak-emak yang tak ada habisnya. 

la tinggal lama di luar negeri dengan gaya hidup 
selurus mistar. Waktu yang ia punya di Jerman sana, 
sebagian besar digunakan untuk belajar dan bekerja. 

Di akhir minggu, biasanya ia mendatangi klub 
bilyar dan bermain bola sodok tersebut sampai tengah 
malam. Itupun, bukan dilewati bersama perempuan- 
perempuan seksi seperti dalam serial TV. Al lebih 
memilih bergabung dengan para pensiunan uzur yang 
tangannya terkadang sudah gemetaran memegang 
stik. Bukan karena apa-apa, bergabung bersama anak 
muda yang bermain bersama para perempuan di 
sampingnya, dapat m*****k kadar imannya yang tak 


seberapa. 

Jika Sam mahir memetik gitar, Al lebih memilih 
mengikuti les piano yang katanya dapat mengasah 
otak dan menyeimbangkan otak kanan dan kirinya, 
serta meminimalkan resiko mengidap demensia di 
masa tua nanti. 

Perjaka lapuk itu menyandarkan punggung ke 
sandaran kursi. Ia mengeluarkan seuntai kalung dari 
lehernya. Jemarinya menimbang-nimbang mainan 
kalung tersebut yang berupa koin lawas dari zaman 
perang dunia pertama. 

Angannya melayang pada gadis tanpa nama 
pemilik koin tersebut yang ia temui di Siprus tujuh 
tahun yang lalu, dan telah ia cari-cari ke berbagai 
belahan negara. 

Mulutnya menyunggingkan senyuman miris. Di 
tengah-tengah pikirannya yang seperti benang kusut 
memikirkan masalah adik-adiknya, ia masih sempat- 
sempatnya mengenang kenangan lama. 

Where do you hide, woman? | miss you in a 
heartbeat. 


kak 


Bunyi detak stiletto menggema dalam tempo 
cepat. Pria yang memanggilnya kakak itu, tergesa-gesa 
mengiringinya yang bergegas menuju ruangan 
kantornya. Meski tanpa dipersilakan, ia tetap 
merengsek masuk setelah sang sekretaris gagal 
menjegal langkahnya. 

“Mau apa lagi kau?!" bentaknya nyaring. 

la menghempaskan setumpuk dokumen yang ia 
bawa di tangannya ke atas meja dengan kasar. 
Mukanya merah padam menahan marah. Giginya 
bertaut geram. Ia sama sekali tidak mengharapkan 
orang-orang ini mengusik hidupnya lagi setelah 
puluhan tahun ia ditinggalkan. 


“Kak, jangan seperti ini," pinta pria itu lirih dengan 
sorot mata memohon. 

“Aku bukan kakakmu dan aku tak pernah punya 
saudara yang lahir dari perempuan hina seperti 
ibumu!" balasnya mendesis. Ia menyandarkan 
pinggulnya ke pinggiran meja menahan tungkainya 
yang gemetaran. Amarahnya meledak mendengar pria 
tua tadi memanggilnya dengan nama kecil, yang hanya 
membuka luka lama di batinnya. 

“Tolong maafkan Papa, Kak. Dia sangat menyesal. 
Temuilah sebentar saja," rayunya mengabaikan 
penghinaan untuk ibunya. Melihat sang ayah menangis 
merindukan anak perempuannya, membuat hatinya ikut 
bergerimis. 

“Gampang sekali dia meminta maaf?" Ia 
menyunggingkan senyuman sinis. “Katakan padanya. 
Bagiku, Hendrick Harald sudah lama mati!" 

Pria itu menghela napas dan berucap pelan 
berusaha melunakkan hati kakaknya. “Kak, biar 
bagaimanapun kamu mengingkarinya, darahnya tetap 
mengalir di tubuhmu." 

“Dan menurutmu, apa yang harus ku lakukan untuk 
memutus hubungan darah tersebut? Bukan aku yang 
meninggalkan b******n itu, tapi dia yang 
meninggalkanku!" 

la bersidekap. “Kenapa baru sekarang dia datang 
meminta maaf? Apa dia sedang sakit keras? Perlu 
donor organ, hingga ia harus merendahkan diri 
meminta maaf pada anak yang ditelantarkan puluhan 
tahun lamanya? Bukankah selama ini kalian hidup 
bahagia di atas kesakitan ibuku?" 

“Bukan begitu. Papa hanya mau minta maaf. 
Beliau merasa sangat bersalah," sanggah pria itu. 

“Hah! Satu hal yang harus kau tahu, Kai, meski dia 
bersujud sekalipun, aku tak akan pernah memberinya 
kata maaf. Sampaikan padanya seperti itu!" 


“Jangan terlalu sombong, Kak!" Kai merasakan 
sesak di dadanya. Kesalahan itu bukanlah miliknya. Ia 
merasa tak punya kewajiban merendahkan diri 
memohon seperti ini karena apa yang menjebak 
mereka berdua adalah perbuatan orang tuanya di masa 
lalu. Namun, permintaan sang ayah untuk ikut 
membantu meluluhkan hati kakaknya, tak mampu ia 
tolak. 

“Sudahlah!" Wanita itu menautkan geraham. Jari 
telunjuknya terangkat lurus ke arah Kai. “Aku merasa 
tidak perlu mendengar ocehan basa-basi kalian lagi. 
Sudah cukup aku menderita, kehilangan kasih sayang 
dari kedua orang tua, gara-gara jalang yang kau 
panggil ibu!" 

Kai mengangkat kepala dan menggeram. Urat-urat 
lehernya bertonjolan. Ia menyeret langkahnya maju. 
“Kakak boleh menghina saya, tetapi tidak dengan ibu 
saya!" 

la mengangkat alis. “Oh, ya? Tanpa perlu ku hina 
pun, ibumu sudah terlalu hina, boy! She's a 
bitch! Perempuan apa namanya kalau bukan jalang, 
yang berselingkuh dengan pria beristri dan 
menghancurkan rumah tangganya. Sehingga sang pria 
tega menceraikan isteri sahnya dan membuang anak 
perempuannya sendiri, lalu melahirkan anak haram di 
luar nikah?" 

“Cukup, Kak! Saya bukan anak haram!" bentaknya 
membalas. 

Wanita itu tidak terpengaruh. “Kau mungkin bukan 
anak haram. Tetapi, bagaimana dengan kakak 
perempuanmu? Bukankah dia lahir dua bulan setelah 
Hendrick menikahi ibumu, secara S-I-R-1? Apa kau tak 
pernah penasaran?" 

Kai terhenyak. Ia mengerutkan kening mendengar 
fakta yang baru ia dengar. 

“Kau masih menyebut ibumu terhormat? Apa kau 


tidak memikirkan, bagaimana nasib kakak 
perempuanmu? Bahkan ayahmu tak bisa menjadi wali 
nikahnya. Ck! Kasihan sekali nasibnya." Sindirnya sinis. 
"Ah, I know. Kakakmu mungkin tak akan pernah 
menikah, bukan? Once bitch stay bitch, its in your 
blood!" 

Pria itu tak mampu menjawab. Matanya memerah 
masih dengan amarah menyala di sana. Ia tertohok 
sampai ke ulu hati. Meski amat marah atas penghinaan 
wanita ini, tetap saja yang diucapkannya adalah fakta 
yang amat nyata. 

Ibunya adalah wanita jahat yang hadir dalam 
pernikahan sang mantan pacar yaitu ayahnya sendiri. 
Tetapi, biar bagaimanapun, wanita yang hina itu 
tetaplah ibunya, yang berjuang sembilan bulan 
membawanya dalam perut dan melahirkannya dengan 
bertaruh nyawa. 

“Kalian tak akan pernah tahu bagaimana rasanya 
menjadi aku, dibuang, dicampakkan tanpa belas 
kasihan." Ia berucap lirih dan berhenti sejenak 
mengambil napas. Dadanya dihantam sesak yang amat 
menyiksa. “Sampaikan pada ayahmu, bahwa aku tidak 
akan pernah memaafkannya sebelum dia bisa 
mengembalikan ibuku." 

Kai mengangkat kepala dan menggeleng. “Kak, itu 
tidak mungkin." 

Wanita itu tertawa miring dan mengibaskan 
tangannya. "Pulanglah, Kai. Percuma kau datang kesini. 
Bahkan menyebut namamu saja, rasanya perutku ingin 
muntah! Jangan pernah panggil namaku Valiona Harald 
jika suatu hari aku mau memaafkan kalian sebelum 
ibuku kembali! Never in a million years!" 

Kai menghela napas. Ia telah kalah dan harus 
melambaikan bendera putih tanda menyerah. Mungkin, 
saat ini bukan waktu yang tepat untuk mencoba 
mencairkan hati yang terlanjur membatu akibat 


perbuatan ayahnya. 


Ia menyeret langkahnya mundur dan menoleh 
kebelakang sekali lagi. Matanya melihat sang kakak 
menatap kepergiannya dengan raut geram. Mata 
wanita itu nampak berkaca-kaca. Namun, meski 
bagaimana pun dia menghina dan tidak mengakuinya 
sebagai adik, meski hanya adik tiri, tetap saja ia tak 
bisa balas membenci. 

Ikatan darah memang tak pernah bohong, bukan? 
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Sepeninggal Kai, Liona merosot ke lantai. la 
memeluk lututnya sendiri. Bahunya naik turun 
menahan isak yang tak mampu ia tahan. Sesak di 
dadanya semakin menyakitkan. 

Setelah sekian lama ia ditinggal pergi oleh sang 
ayah yang memilih meninggalkannya dan ibunya demi 
perempuan lain, kenapa baru sekarang pria itu datang 
meminta maaf dan berkata menyesal? Apakah belum 
cukup luka yang ia torehkan? 

Luka di rongga jiwanya tak pernah sembuh, 
melainkan menyisakan lubang yang semakin 
menganga. Entah dengan apa ia harus menjahit luka itu 
jika sang penggoresnya kembali dengan kata maaf 
yang dulu pernah ia tunggu-tunggu namun tak pernah 
datang puluhan tahun lamanya. 

Lio terpaksa menerima, dirinya harus tumbuh dan 
dibesarkan oleh Frederick dan isterinya sejak umur 
enam tahun tanpa sekalipun sang ayah menanyakan 
keberadaannya. Keluarga pamannya lah yang ia 
anggap keluarga sesungguhnya. 

Bayangkan, bagaimana terlukanya ia ketika 
sang tante mengajaknya berbelanja di akhir pekan, dan 
di kejauhan ia melihat sang ayah menggendong anak 
lain sambil bergandengan tangan dengan isteri 
barunya. Mereka tertawa layaknya keluarga paling 
bahagia, sedangkan dirinya? Dianggap tak pernah ada. 


Hatinya sudah terlanjur babak belur hingga lama- 
lama membeku. Dengan keangkuhan ia memeluk luka. 
Membentengi diri dari kepahitan. Meski nyawanya 
berada di ujung tenggorokan sekalipun, kata maaf itu 
adalah hal terakhir yang akan ia berikan. 

Lio mengeluarkan dompet dari dalam tasnya dan 
mengambil selembar foto usang dimana ia tengah 
berada dalam pelukan sang ibu dengan Hendrick muda 
berada di sampingnya. 

Sosok keluarga yang begitu sempurna. Tersenyum 
bahagia di depan kamera. Setidaknya, itulah yang ia 
percayai dulu, sampai sang ayah mentalak ibunya, 
tepat di depan matanya, meski wanita itu bersujud, 
menghiba untuk tidak ditinggalkan. 

la menghapus sisa buliran bening yang mengalir di 
sudut mata dan berniat menyelesaikan pekerjaannya 
yang tertunda. 

Ah, masa lalu. Bisakah kau berlalu tanpa 
menyisakan pilu? 


4. Failed Trap 


“Lo yakin mau ngelakuin ini?" tanyanya dengan 
mata membulat. 

Pria perlente itu syok berat. Kerutan di keningnya 
semakin dalam saat Lio menyampaikan rencana 
nekatnya. Ia mengangkat tubuhnya berdiri dan berjalan 
mondar-mandir di ruangan Liona. 

"Yakin nggak yakin, sih,” jawab Lio ragu. Ia sudah 
kehabisan akal melakukan berbagai cara untuk 
menjerat Samudera menjadi miliknya. Tempo hari, ia 
memohon pada Frederick untuk meminta Sam agar 
menikahinya. Rencananya gagal total. Sam lebih 
memilih melepas kariernya meski di bawah ancaman, 
sedangkan ia harus membayar permintaan khusus itu 
dengan harga mahal. 

“Memangnya lo nggak malu? Ini sudah yang kedua 
kali, 'kan?" 

“Yang di Bali 'kan gagal, gimana, sih?" Lio 
mendelik. Ia mengambil sejumput kentang goreng dan 
memasukkan ke mulutnya. “Lagian, gue cuma butuh 
foto aja kok, bukan buat ena-ena. Gampanglah itu!" 

Aksinya beberapa waktu lalu di Bali demi 
menjebak Samudera agar tidur dengannya, jauh dari 
kata sukses. Bukan hanya karena pria itu keburu kabur, 
namun juga karena ia terlalu lama menghabiskan 
waktu mondar-mandir meyakinkan diri di kamar mandi. 

Entah dia harus bersyukur atau merutuki diri. Yang 
jelas, saat keluar, ia tidak mendapati Sam ada di sana. 
Setelah menunggu satu jam lebih, Sam belum juga 
kembali, sampai akhirnya Lio memutuskan angkat 
koper, pindah ke kamar sekretarisnya. 

Akibat perbuatannya tersebut, ia harus kehilangan 


muka bertemu lagi dengan Samudera sampai Frederick 
mempersatukan mereka dalam proyek yang sama. 
Meski awalnya agak canggung, mereka kembali 
bersikap layaknya teman seperti biasa. 

Dan kali ini, ia hanya butuh beberapa foto m*sum 
untuk menghancurkan hubungan Sam dengan wanita 
yang dicintainya. Jika beruntung, ia dapat menjerat 
Sam agar menikahinya dengan foto tersebut. 

Sekali tepuk dua lalat mati. All is fair in love and 
war, right? 

Samudera sendiri adalah pria yang ia taksir mati- 
matian semenjak kuliah. Lio sampai harus memohon 
pada Frederick agar tidak mengirimnya ke Inggris 
untuk melanjutkan pendidikan magisternya dan 
bertahan di Singapura demi Sam. Namun, pria itu 
sekalipun tak pernah menganggapnya lebih dari 
seorang teman. 

Padahal, apa sih yang kurang dari dirinya? 
Tubuhnya sintal, tinggi semampai dengan lekukan 
indah bak gitar Spanyol. Di berbagai kesempatan, para 
pria sering memandanginya tak berkedip. 

Ditambah lagi, ia sering mengenakan pakaian 
terbuka. Bukan untuk menarik perhatian pria atau 
merendahkan diri sendiri, namun untuk melihat siapa- 
siapa saja yang melihatnya bukan hanya dari fisik 
semata. Dan pria itu, hanyalah Sam, serta sahabat di 
depannya, Hutama. 

“Dia nggak seberharga itu buat lo dapatin dengan 
cara seperti ini. Dan gue yakin, rasa yang lo punya itu 
hanya sekedar obsesi semata, bukan cinta," ucap Tama 
meyakinkan. Ia tak rela melihat sang sahabat 
merendahkan diri demi cinta. Menurutnya, tindakan itu 
tak masuk akal sama sekali. 

Lio mengangkat bahu. Terkadang ia juga pernah 
berpikir, apakah rasa yang ia simpan terhadap Sam 
adalah murni cinta atau benar seperti kata Tama, itu 


hanyalah obsesi semu. Mengingat, ia terlalu 
mendewakan pria polos dan setia seperti Sam yang 
berbeda seratus delapan puluh derajat dengan 
ayahnya. 

“This is my last effort, Tam. Kalau tidak berhasil 
juga, ya sudahlah. Mungkin memang sudah nasib gue 
nggak akan pernah berjodoh dengan pria baik- 
baik," sahutnya getir. Raut wajahnya berubah sendu. 

Tama mendengkus. “Mana ada hari gini pria baik- 
baik? Sekelas pemuka agama aja masih bisa 
selingkuh!" 

Liona tertawa sumbang. “Terus gimana, dong? Apa 
baiknya gue nyari lelaki sekelas pecundang atau 
sekelas orang orang suci?" 

"Mana ada orang suci? Kalau berhubungan dengan 
laki-laki, kapan aja dia bisa selingkuh atau polianu, 'kan 
seram!" Tama bergidik. 

Lio memutar bola matanya. “Jangan bilang lo 
nyuruh gue kencan sesama perempuan!" 

“Sudahlah, jangan ribet! Sebaiknya lo terima si 
Costa aja!" Celetuknya tiba-tiba. “Daripada lo ngejar- 
ngejar si Sam melulu, useless!" 

Lio mengibaskan tangan. "Ah, gue nggak cinta 
sama dia!" 

“Tapi dia cinta sama lo." 

“Dia nggak segitu cintanya sama gue. Buktinya, dia 
tetap tebar pesona dimana-mana." 

“Tebar pesona doang, bukan punya pacar, 'kan?" 

“Tidak menutup kemungkinan suatu hari dia khilaf. 
Apa gue harus mengulang nasib Mama gue sekali 
lagi?" tanya Lio sinis. 

Tama terdiam menghela napas. la tahu, perceraian 
kedua orangtua, meninggalkan trauma mendalam bagi 
Liona. Tingkah Hendrick yang bak brjingan kelas atas, 
membuat kepercayaan Lio pada lelaki ambrol, berada 


pada level kritis. 

Hanya Samudera, si polos yang menurutnya 
teramat suci. Setiap kali pria itu bertemu dengan 
perempuan-perempuan seksi di Singapura sana, ia 
lebih sering menunduk atau membuang muka. Hari ini, 
mencari pria seperti itu ibarat mencari jarum di 
tumpukan jerami. Persentase keberhasilannya mungkin 
hanya satu banding seribu. 

“Pikirkan sekali lagi, Lio," pinta Tama memelas 
berusaha menggoyahkan keyakinan sahabatnya. Ia 
pikir, meski kali ini Lio sukses, sesuatu yang dimulai 
dengan kecurangan, tidak akan berakhir dengan baik. 

Lio berdiri mendekati Tama, lalu menepuk bahu 
sahabatnya itu. “Do'ain aja kali ini gue berhasil, 
hmm?" kekehnyameyakinkan dirinya sendiri meski 
dalam hati ia pun meragu. 

Tama memaksa bibirnya mengulas senyuman 
tipis. 

Sorry Lio, kali ini gue nggak bisa mengaminkan 
do'a lo! 
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“Apapun yang kau lihat hari ini, tutup mulutmu 
rapat-rapat, mengerti!" gertak Lio pada sekretaris di 
sampingnya. 

Gadis itu mengangguk meski tidak mengerti apa 
yang harus ia lihat nanti. 

Liona memencet bel penthouse di depannya 
dengan napas menderu. Bukan hal yang sulit untuk 
menemukan Samudera, dan juga bukan hal yang sulit 
untuk menembus pengamanan unit mewah ini berkat 
koneksi yang ia miliki. 

Pintu di depannya mengayun terbuka dengan 
kasar. Lio tersenyum manis melihat ekspresi Sam yang 
terkejut di depannya. 

“Hai, Sam." 


“Ngapain lagi kesini?" tanya Sam ketus. 

“Maaf mengganggumu. Hanya menyelesaikan 
formalitas terkait pengalihan kepemimpinan. Ada 
beberapa berkas yang perlu di tanda tangani. Boleh 
kami masuk?" 

“Kenapa tidak mengajakku bertemu diluar? Kamu 
tahu darimana aku disini?" 

“Kebetulan tadi lewat disini. Jangan takut begitu, 
aku bawa sekretaris, kok. Boleh masuk?" 

“Nggak bisa diluar saja?" 

“Kamu mau kami duduk di lantai?" 

Sam berdecak kesal dan terpaksa mempersilakan 
mereka masuk ke dalam. 

Liona memandang berkeliling menyapu ruangan 
mewah yang kemungkinan harganya sama dengan unit 
mewahnya di Singapura. 

Mereka bertiga duduk di sofa. Sekretaris Liona 
menggelar beberapa berkas yang perlu di tanda tangani 
oleh Sam. Pria itu membaca terlebih dahulu berkas 
yang dibawa Liona sambil sesekali menggoreskan pena 
pada helaiannya. 

Lio melirik pria yang ia gilai setengah mati. Sam 
mengenakan celana kargo dan kaos oblong yang 
merubah penampilannya menjadi lebih santai. 
Darahnya berdesir melihat rambut pria itu mencuat 
awut-awutan dari kuncirannya. 

“Boleh minta minum, Sam?" pintanya pelan. 


Samudera menghela napas sejenak dan berdiri 
berjalan ke pantry. 

Lio bergegas mengambil sebungkus obat 
berbentuk tepung yang sudah ia siapkan untuk 
membuat korbannya mengantuk berat dari dalam saku 
blazernya. Ia menuangkan serbuk tersebut ke dalam 
botol minuman Sam yang isinya tinggal separuh. 


Obat-obatan seperti ini, ternyata memang ada, 


bukan hanya bualan dalam sinetron belaka. Ia 
berharap, dosis yang ia masukkan tepat guna, tidak 
membuat korbannya celaka. Gila saja, jika hanya gara- 
gara cinta, ia harus mendekam di penjara. 

Sekembalinya Sam membawa dua botol minuman 
untuknya, Lio bersorak dalam hati ketika Sam sesekali 
menenggak sisa minumannya. 

“Sepertinya, tawaran kami tidak menarik bagimu, 
Sam?" 

“Not at all!" jawab Sam singkat. Ia terus menekuni 
berkas-berkas di hadapannya tersebut, tanpa menoleh 
sekalipun ke arah Lio. 

Liona tersenyum masam. Sangat sulit untuk 
meraih Samudera. Menggunakan cara-cara licik 
sekalipun, pria di depannya susah digoyahkan. 
Bertahun-tahun ia berusaha mengambil hatinya. 
Setelah ini, ia yakin jalinan pertemanan pun tidak akan 
mampu menyelamatkan hubungan mereka berdua. 

“Sudah selesai, permisi 
sebentar," pamit Samudera menuju kamarnya. 

Lio menyuruh sekretarisnya menunggu dan ikut 
menyusul ke kamar tersebut. Tangannya menggigil 
melucuti pakaiannya satu persatu dengan harapan 
rencananya ini segera selesai dan ia bisa pergi 
secepatnya dari sana. 

Pintu kamar mandi mengayun terbuka. Lio 
tersenyum. Sementara pria di depannya menatapnya 
pias, lalu mundur kembali ke kamar mandi dan 
mengunci pintu dari dalam. 

Sial! 

Lio menyumpah dan terus menggedor pintu meski 
ia yakin tak ada gunanya. Tebakannya, di dalam sana 
mungkin Sam sudah tertidur lelap. 

Tak berapa lama kemudian, terdengar suara pintu 
kamar terbuka dari luar. Lio menoleh dan terperanjat 


mendapati seorang pria menatapnya dengan mulut 
menganga. 

“Kyaaaaaa!!!" la menjerit meraih selimut menutupi 
tubuhnya yang setengah telanjang. 
Mulutnya menyumpah mengemasi pakaiannya yang 
berceceran dan keluar dari sana dengan muka merah 
padam antara geram dan malu. 
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Liona bergegas memacu mobilnya menuju unit 
apartemen Hutama setelah menurunkan sekretarisnya 
di tepi jalan dan menyuruhnya pulang dengan 
taksi online. Rencana terakhirnya kembali gagal total. 
la menyumpah-nyumpah dalam hati. 

Bukan hanya gagal menjebak Samudera, ia juga 
harus menanggung malu di hadapan seseorang yang 
sepertinya saudara Sam karena wajahnya amat mirip 
dengan Fara. la juga ingat Sam pernah menceritakan 
kakak sulungnya yang dulu kuliah di Jerman dan sudah 
pulang ke Indonesia. 

Bukan hanya itu, di lorong sebelum ia mencapai 
lift, ia melihat pria bule yang merupakan teman dekat 
Sam berjalan tergesa ke unitnya. Lio menunduk dan 
menutup wajahnya dengan dokumen yang ia bawa. 

Seketika ia ingin pindah ke belahan dunia lain 
dimana warga negara Indonesia tidak punya hubungan 
diplomatik di sana, demi menghindari kemungkinan 
mereka bertemu lagi. Israel, mungkin? 

Astaga! Mau ditaruh dimana mukanya? Apalagi, ia 
juga ketahuan setengah bugil oleh sekretarisnya yang 
hanya menatapnya sambil melongo. Meski gadis itu tak 
berani buka mulut, tetap saja kepercayaan dirinya 
langsung terjun bebas ke titik terendah. 

Setibanya di unit Tama, Lio melemparkan 
sepatunya dan menghempaskan tubuhnya di atas sofa. 
la memijit-mijit pelipisnya yang berdenyut nyeri. Sebisa 
mungkin ia menahan airmatanya yang merebak samar. 


Cinta yang telah ia pelihara selama ratusan 
purnama itu sepertinya telah berakhir, kandas sebelum 
berlayar menemukan muaranya. Hatinya ngilu 
menahan perih. 

Sejenak ia ingin menyalahkan Tuhan yang 
menghadirkan rasa tak berbalas itu pada hatinya. 
Untuk apa? Dimana keadilan itu? Sekian lama ia tak 
dicintai bahkan oleh ayahnya sendiri. Ketika ia 
memberanikan diri jatuh cinta, lelaki itu tak 
menganggapnya siapa-siapa. 

Dan kini, harga dirinya kembali lenyap tak bersisa 
akibat tindakan konyolnya. 

Ya Tuhan, gue mau mati saja! 

Pahanya tiba-tiba terasa berat. Lio membuka mata 
dan tersenyum mendapati Paquita, seekor kucing 
Birman, naik ke pangkuannya. 

la masih tak habis pikir, Tama rela menghabiskan 
waktu demi merawat kucing ras yang amat manja ini. 
Padahal, pria itu lumayan sibuk mengurus 
pekerjaannya di salah satu stasiun TV. 

“Gimana?" cecar Tama penasaran sekeluarnya dari 
kamar. Unitnya sudah seperti rumah kedua bagi Lio 
meski tak sebebas biasanya semenjak ia sering 
membawa pacarnya menginap. 

Liona mendengus masam. “Gagal!" 

Tama menggaruk tengkuknya yang tak gatal, 
menutupi ucapan syukur yang diam-diam ia rapal 
dalam hati. Ia menghampiri sahabatnya dan 
mengulurkan sebotol minuman dingin. 

“Berarti dia memang bukan jodoh lo," sahut Tama 
ringan ikut duduk di samping Lio. “Ikhlaskan. Suatu 
hari, gue yakin kesabaran lo akan berbuah manis." 

Lio semakin menunduk. “Gue malu, 

Tam," ungkapnya lirih. Rasa getir di hatinya semakin 
menjadi-jadi. 


“Kan udah gue ingetin lo." 

“Bukan hanya pada Sam, tapi pada kakaknya." 

Tama menoleh. "Kenapa kakaknya?" 

“Kakaknya mergokin gue." 

“Hah? Terus?" 

“Ya, begitulah!" Lio mengerjab menghalau 
airmatanya. 

Hening. 

“Jadi, yang tadi mergokin lo itu, tipe yang mana? 
Pecundang atau malaikat?" celetuk Tama sambil 
nyengir mencairkan suasana. 

“Maksud lo? Apa bedanya?" Lio bali bertanya. 


"Ya, kalau dia tipe loser, dia bakal bilang gini, 'neng, 
ngamar yuk!" Tapi, kalau tipe malaikat, dia pasti 
menunduk sambil ngerapal istigfar, kayak habis ketemu 
sstan." 

Lio melotot kesal. “Lo bilang gue stan?" 


Tama mengangkat bahunya. "Mungkin bagi Sam, 
lo memang s*tan. Buktinya lo gagal lagi." 

“Anjir! Kurang ajar banget mulut lo!" 

Tama tertawa terbahak-bahak. Sedangkan Lio, 
termenung mengenang kembali sang pria yang tadi 
memergokinya. 

la bisa mengerti jika kebanyakan laki-laki tak bisa 
memalingkan mata dari tubuh sintalnya. Tetapi, tadi itu 
berbeda. Pria itu hanya melirik tubuhnya sekilas. 
Setelah itu, menatap tepat di kedua bola matanya tak 
putus-putus, tanpa sekalipun berkedip sampai ia 
berhasil meloloskan diri dari sana. 

“Heran, apa body gue kurang seksi kali, 
ya?" desahnya bingung. Ia merasa tersentil dan level 
kepercayaan dirinya atas tubuh seksi yang terkenal 
mumpuni m*nodai mata para pria, menurun secara 
signifikan. 


“Siapa bilang? Buktinya mulai dari 
yang perutnya sixpack sampai perut buncit demen 
ngajakin lo ena-ena," sanggah Tama. 

"Ya, tapi kenapa dia nggak?" 

“Jangan-jangan dia ...." Tama ikut tercenung dan 
berpikir, lalu matanya membola, menoleh memandang 
Liona yang juga balas melihatnya dengan ekspresi 
yang sama. 

“Gay!" 


5. Preach 


Al bersandar di pinggiran pintu dengan kedua 
tangan terselip di saku celana. Sorot matanya datar 
menatap Sam yang tengah terlelap di atas tempat tidur. 

“Masih belum bangun juga, Bang?" celetuk Ian 
melongok dari belakang. Ia melihat Al masih setia 
menunggui adik kesayangan yang belakangan tak lagi 
diakuinya itu. 

“Hmm,” gumam Al pendek mengangkat bahunya. 

“Siram aja!" 

“Kasihan." 

lan mendengkus. “Huh! Masih kasihan aja sama 
tuh monyet?" 

“Kalian ini kenapa, sih? Ada masalah?" tukas Al 
bingung. 

"Gue aja seumur-umur nggak pernah bawa cewek 
kesini. Lha, dia?" lan iseng memprovokasi Al. Padahal 
ia tahu betul, Liona datang kemari bukan atas kehendak 
Sam. Belum lagi, perkara Lexus yang melayang tempo 
hari masih membuatnya jengkel. 

“Masa?” Al mengangkat alis. “Terus, lo kencan 
dimana?" 

“Hotel." 

Al menatap Ian serius. “Lo kapan mau tobat, sih? 
Ingat, nanti lo punya anak perempuan, ditidurin sama 
laki-laki b******k macam ayahnya, lo rela?" 

Ian terdiam merasa tertohok. Ia cengengesan 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. “Santai saja, 
Bang, mumpung masih belum nikah." 

Al mendengkus. Menasehati Ian ibarat membuang 
garam ke laut. Percuma. Omongannya hanya masuk di 


telinga kanan, lalu memantul lagi keluar secepat kilat di 
tempat yang sama. 

Pikirannya kembali berkelana pada gadis setengah 
telanjang yang tadi ia temukan di kamar Samudera. 

Di luar negeri, ia telah terbiasa melihat teman- 
teman bulenya mengenakan pakaian kurang bahan, 
apalagi berbikini ria di musim panas. 

Kali ini terasa berbeda. Ada denyut tidak rela di 
hatinya melihat perempuan tadi yang entah apa 
maksudnya, menelanjangi diri di kamar Samudera. 

Lamunannya terputus. Matanya menangkap 
Samudera bergerak duduk dan memijit-mijit kepala 
bangkit dari tidurnya. la segera memasang sorot mata 
dingin dan menyingkirkan perempuan tadi dari 
benaknya. 

Masalah Sam dan adik kandungnya, Fara, harus ia 
selesaikan terlebih dahulu. Apalagi setelah mendengar 
pengakuan Ben, perihal sang ayah telah merestui 
keduanya sebelum Sam berangkat melanjutkan 
pendidikannya. 

Al bergidik. Cinta memang terkadang absurd. 
Setidaknya itulah yang ia lihat pada beberapa 
temannya yang menemukan jodoh dari jalan yang tak 
di sangka-sangka. Namun, berjodoh dengan adik 
angkat sendiri, adakah yang lebih absurd dari itu? 

la geleng-geleng kepala. Sebegitu kuatkah cinta 
Sam terhadap Fara, sampai rela menunggu tujuh belas 
tahun, dan sempat terpuruk dalam depresi berbulan- 
bulan saat ditinggal menikah. 

Gila! Jika saja Sam menggunakan waktu tujuh 
belas tahun itu untuk beternak sapi, mungkin saat ini ia 
telah memiliki ratusan ekor dan menjadi juragan hewan 
berkaki empat itu dengan omset ratusan juta perbulan, 
daripada hanya memelihara cinta yang membuatnya 
jungkir balik, lintang pungkang dipermainkan rasa. 


Sosok yang diperhatikan semenjak tadi, 
mengerjabkan mata dan mengangkat kepala 
memandangnya. Wajah jenaka itu seketika pucat pasi. 

“Udah sadar lo?" Al menyeringai sinis. 

Sam berdehem sungkan. “Abang ngapain di sini?" 

“Pakai nanya lagi! Keluar!" bentaknya sangar. 

Bahu Sam merosot tajam. Ia menghela napas dan 
bangkit dari tempat tidur. Langkahnya sempoyongan 
keluar dari kamarnya. Ia tidak mengerti kenapa tiba- 
tiba sangat mengantuk sebelum mengunci diri di kamar 
mandi. Dan kini ia harus bersiap-siap, entah itu 
mendengar khotbah dari Alfaraz, atau harus merelakan 
wajahnya babak belur sekali lagi. 
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“Abang memergoki si Lio tadi," bisik lan nyengir 
lebar. Ia ikut duduk di samping Sam yang bergerak 
resah bagai pesakitan. Dengan santainya, ia 
mengunyah kacang telur di mulutnya, seakan mengejek 
sahabatnya tanpa perasaan. Sementara Al berjalan 
mondar mandir di depan seraya memegang dagu. 

“Jadi, lo beneran cinta sama adik gue?" tanya Al 
memecah keheningan. 

“Iya, Bang.” Sam mengangguk dan menunduk. 
Nyalinya ciut. Aura intimidasi Al masih membara meski 
dalam keadaan normal, hubungan persaudaraan 
mereka luar biasa dekat. Sikap lancang Sam yang 
berani mencintai Fara diam-diam di belakang 
punggung Al, membuat si sulung itu murka. 

“Omong kosong!" 

Sam mengangkat kepala. “Demi Allah, Bang! Gue 
cinta sama Fara!" 

“Cinta sama adik gue, tapi masih main gila dengan 
perempuan lain?" tuduhnya sinis. Matanya menatap 
tajam pada Samudera. 

“Itu, tidak seperti yang lo bayangkan." 


“Dan perempuan itu, siapa?" 

Sam menceritakan secara garis besar siapa Liona 
dan hubungan yang mengikat mereka. 

Al mangut-mangut. Perusahaannya memang 
bekerja sama dengan perusahaan Frederick. Tetapi, ia 
memang belum pernah bertemu gadis itu di sana, 
karena belakangan ia hanya mengutus Fara 
untuk meeting menyelesaikan proyek mereka. 

“Terus, ngapain dia disini? Hampir bugil pula." 

“Tadinya ngurus kerjaan aja. Pas gue keluar dari 
kamar mandi, dia udah bugil di depan gue. Masih 
untung gue bisa kabur." 

Al bertepuk tangan. “Hebat banget! Kenapa nggak 
lo tidurin aja sekalian?" 

“Gila lo, Bang! Gue nggak serendah itu!" balas Sam 
marah. Rahangnya mengeras. 

“Hah! Masa? Lalu, buat apa dia ada disini? Almost 
naked!" sahut Al ketus. 

“Sumpah demi Allah, Bang! Gue nggak ada 
hubungan apa-apa sama dia!" 

Al menghela napas. Tangannya bersidekap kaku di 
perutnya. la mengambil tempat duduk tepat di depan 
Sam dan menantang matanya. "Adik gue sudah cukup 
menderita dengan rumah tangganya terdahulu, Sam. Lo 
ngerti 'kan, apa maksud gue?" 

Sam mengangguk. 

“Jadi, mau dibawa kemana hubungan lo dengan 
Fara?" 


“Gue mohon restu lo untuk menikahinya, Bang." 

Al menyeringai. “Bagaimana kalau gue nggak 
merestui kalian?" 

“Gue mati saja!" 

“Eh, kunyuk!" Al menyumpah dan melemparkan 
bantal ke kepala Sam. Matanya 
melotot sangar. “Gampang amat mulut lo bilang mati? 


Udah siap dipanggang api neraka, hah?!" 

lan terkekeh. Sam menggaruk pelipisnya. 

“Lihat mata gue, Sam!" perintah Al. 

Sam mengangkat kepala. 

“Apa lo berjanji, nggak akan menyakiti Fara? Apa lo 
mau berjanji setia padanya, sama seperti Papa setia 
pada Bunda sampai akhir hayatnya?" 

Sam membalas menantang mata Alfaraz dan 
berkata, “Gue janji, Bang." 

Al menyandarkan punggungnya. "Ya sudah, kapan 
lo lamar Fara?" 

Mata jenaka itu langsung berbinar. “Serius, Bang?" 

Al berdecak. “Nggak, bercanda!" 

“Makasih, Bang," jawab Sam sambil berdiri. 

“Nggak usah peluk-peluk gue, najis!" Seru Al 
beringsut dari tempat duduknya. 

Ian terbahak. Sam kembali duduk di kursinya. 
Wajahnya berseri-seri seperti habis menang lotre. 

“Awas lo ya, kalau sampai main serong kayak tadi!" 

“Sumpah pocong pun gue mau, Bang! Gue nggak 
ngapa-ngapain, kok!" jawab Sam bersungguh- 
sungguh. 

“Jangan berani-berani lo nyakitin adik gue, atau 
gue gorok leher lo!” ancam Al setelah memberikan 
restunya. 

“Nggak akan, Bang. Gue janji. Lagian, gue 'kan juga 
adik lo." 

“Lo bukan adik gue lagi, 'kan udah di bilangin 
kemarin?" 

“Tapi nanti abis nikah sama Fara, gue 'kan jadi adik 
lo lagi, Bang?" 

Alfaraz terdiam dengan mata menyala seram. Ia 
mati kutu melawan jago ngeles di depannya. Sam 
nyengir penuh kemenangan. 


“Lo harus hati-hati sama dia, Sam, siapa namanya 
tadi?" Al mengulang bertanya. 

“Liona.," jawab Sam. “Gue udah resign dari sana, 
Bang. Frederick memaksa gue untuk menikahi Lio, dan 
gue menolak." 

Al menoleh kaget. "Hmm? Seberapa dekat sih, lo 
sama dia sebelumnya?" 

“Kok pertanyaan lo detail amat sih, 

Bang?" celetuk Ian tiba-tiba curiga. 

“Detail gimana? Wajar dong, gue pengen tahu. 
Kalau dia nekat lain kali ngerusak hubungan Sam dan 
Fara, gimana?" ujar Al membela diri. 

Cause seems like her eyes belong to someone | 
knew, batinnya. 

“Iya, sih. Calon pelakor," sahut lan. 

Al mengerinyit. “Pelakor? Apaan, tuh?" 

"Perebut laki orang." lan mendelik. “Masa itu aja 
nggak tahu sih, Bang? Udah jadi tren di media sosial." 
Al balas mendelik. “Gue nggak punya media 
sosial. Wasting time. Cuma emak-emak yang bentar- 

bentar buka medsos." 

“Lo ngatain gue emak-emak?” 

“Lo ngerasa? Baguslah!" 

“Anjir!” Ian melotot dan menoleh pada Sam. “Apa 
salahnya sih, punya media sosial?" 

Sam mengangkat bahu. “Gue juga nggak punya 
media sosial." 

“F#ck!” lan menyumpah. 
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Al sampai di apartemennya dini hari. Ia mengguyur 
tubuhnya yang lengket-lengket di bawah shower air 
panas lalu beranjak ke kamar hendak memejamkan 
mata. 


Sekian menit berlalu, kantuk itu tak jua datang. Ia 
bergerak resah di atas tempat tidur. Matanya 
menerawang menatap langit-langit kamarnya. 
Pikirannya kembali melayang pada gadis yang ia temui 
sekilas tadi sore. 

Mengingat gadis itu, bukan hanya tubuh sintal itu 
yang membuat darahnya berdesir. Namun sepasang 
mata indah yang menyorot tajam, dengan sebuah t**i 
lalat kecil di bawah alisnya. 

Mata itu menyeretnya kembali ke pusaran waktu di 
bawah lautan Larnaka, tujuh tahun yang lalu saat ia 
nyaris saja mati konyol dan mendapat gelar almarhum 
di depan namanya. Mata itu juga yang membuat 
jantungnya kala itu berdebar tak karuan hingga 
mempercepat habisnya gas dalam tangki udaranya. 

Setelah sekian tahun berlalu, wajah gadis itu tak 
lagi jelas di ingatan, hanya berupa kelebatan samar 
saat sang gadis ikut ambruk di depannya akibat 
pengaruh nitrogen. Apalagi saat itu, kesadarannya 
timbul tenggelam dan penglihatannya berkunang- 
kunang. Dua jam setelahnya, ia terbangun di kamar 
dekompresi dan tidak menemukan siapa-siapa. 

Al mengusap ponselnya dan mengetik pesan di 
benda pipih tersebut. 


(Juna, lo punya koneksi di Imigrasi?) 
Satu menit kemudian ia mendapat balasannya. 
[Nggak ada. Buat apa?) 


Al tidak menjawab lagi dan memilih memejamkan 
mata. 


6. Payment 


Panas matahari mulai menyengat. Sinarnya 
menembus jendela kaca, tempat dimana gadis kecil itu 
termenung. Kepalanya menempel erat ke dinding. 
Piyama tidur yang semalam membalut tubuhnya, 
berganti dengan kaos santai berwarna kuning gading 
dan jeans selutut setelah ia dimandikan oleh 
pengasuhnya. Rambut panjangnya yang setengah 
basah, terurai menutupi seluruh punggungnya. 

Tangannya memeluk boneka kelinci kecil yang 
diberi nama Momo, pemberian sang ibu sebagai hadiah 
ulang tahun yang ke dua. Replika makhluk berkuping 
panjang itu, terlihat lusuh dan kucel. Bulunya sudah 
mulai jarang dan di beberapa bagian hampir tercerabut 
dari akarnya. Setiap kali ibunya mengganti boneka 
tersebut dengan yang baru, ia masih tetap mencari 
Momo sebagai teman mendengar dongeng pengantar 
tidur, lalu menemaninya dalam pelukan sampai esok 
pagi. 

Semenjak subuh tadi, suasana di rumah mewah 
tersebut mendadak sibuk. Terdengar suara kepala 
asisten rumah tangga memberi instruksi pada 
bawahannya dengan intonasi tertahan. Barangkali agar 
sang nona kecil tidak terganggu. Namun begitu, Lio 
kecil dapat menangkap aura tegang dalam ekspresi 
orang-orang tersebut. 

Beberapa pelayan berlalu-lalang di lorong di depan 
kamarnya, sambil sesekali mengintip ke dalam dengan 
tatapan iba. 

Sebentar lagi, ia akan di jemput sang paman dan 
rumah ini akan di kosongkan sampai waktu yang tidak 
ditentukan. Asisten rumah tangga yang bekerja di sana 


sudah mengepak koper dan bersiap-siap untuk di 
pulangkan. 

Gadis itu bertanya-tanya, kenapa bukan ayahnya 
yang datang menjemput. Ia terus menunggu dalam 
beberapa hari dan pria itu tak sekalipun datang. Ia 
bahkan sering bermenung di samping meja telepon. 
Tangannya segera menyambar gagang telepon saat 
benda itu berdering dan seketika kecewa begitu yang 
bicara bukan sang ayah. 

Terakhir kali pria itu di sini, memarahi ibunya yang 
bersujud di lantai kamar dengan berurai air mata. Lio 
kecil mengintip dari balik pintu dan menutup mulutnya 
saat sang ibu memekik nyaring sambil memegang 
pipinya. Telinganya menangkap kata cerai yang saat itu 
tidak ia mengerti apa maksudnya. 

la rindu dibacakan cerita sebelum tidur oleh sang 
ibu yang telah pergi. Sang ayah teramat sibuk hingga 
tidak sempat bercengkrama dengannya sebelum tidur. 
Dalam beberapa hari ini, hanya pengasuh yang 
menemani dan membacakan cerita dengan mimik yang 
tak seceria biasanya. 

Pintu kamarnya terbuka lebar meninggalkan suara 
berderit samar. Liona menolehkan kepala dan 
tersenyum. 

“Tante Wina!" Wajahnya dalam sekejap berseri- 
seri. Selain dengan ibunya, ia cukup dekat dengan 
Wina, isteri pamannya, Frederick. 

Wina mendekat dan meraih gadis itu dalam 
pelukan. Jemarinya mengusap rambut panjang 
Lio. “Hai Sayang." 

"Papa mana, Tante?" tanya Lio lirih. 

Wina mengangkat kepala menoleh pada suaminya. 
la sekuat tenaga menghalau airmatanya yang 
menggenang. Sedangkan Frederick masih berdiri 
dengan raut datar menyembunyikan perasaannya. 


“Papa lagi kerja di luar kota, Sayang. Tenang saja, 
nanti Papa pasti datang menjemput Lio, kok." Wina 
tersenyum menutupi kebohongannya. Ia menyelipkan 
rambut panjang keponakannya ke samping telinga. "Lio 
ikut dengan Om dan Tante, ya?" 

Liona terdiam. Ia dilema. Ia tidak ingin 
meninggalkan rumah sejuta kenangan tempat ia 
dibesarkan. Namun, sang ayah tak kunjung datang 
menjemput, sedangkan ibunya juga sudah pergi 
meninggalkannya. 

la terpaksa mengangguk. 

Wina menghembuskan napas lega dan 
membimbing tangannya keluar dari kamar. Wanita itu 
memerintahkan salah seorang pelayan untuk 
membereskan barang-barang Liona. 

Gadis kecil itu membuka pintu kamar orang tuanya 
seraya memeluk Momo erat-erat. Tempat itu telah 
dibersihkan oleh para pelayan. Matanya menerawang 
menyapu segenap isi kamar. Pandangannya jatuh ke 
atas nakas. Ia melangkahkan kaki kecilnya dan 
menatap sebuah pigura di mana mereka bertiga 
tersenyum bersama dalam keabadian. la meraih pigura 
itu lalu membawanya ke dadanya. 

Belasan koper telah berada di luar rumah. Semua 
pelayan yang ikut dipulangkan, memeluknya bergantian 
dengan menahan air mata. Ia tidak mengerti mengapa 
semua orang bersedih. Suster pengasuhnya tak kuasa 
menahan tangis dan memeluknya sesenggukan. 

Liona kecil tak putus-putus menoleh ke belakang, 
menatap rumah megah dan mewah tempat ia di 
besarkan hingga berumur enam tahun. Banyak 
kenangan tercipta di sana. Meski ia belum begitu 
mengerti dengan apa yang terjadi pada kedua orang 
tuanya, yang ia tahu, dirinya telah ditinggalkan. 

Rumah tersebut semakin lama semakin mengecil 
lalu menghilang di tikungan. Ia terus memeluk Momo 


ke dadanya, bersamaan dengan pigura kecil yang tadi 
ia ambil. Hanya dua benda itu kenangan yang tersisa. 

Telinganya sayup-sayup mendengar penghiburan 
dari Wina. Sesekali wanita itu mengoceh dengan 
suaminya, menyebut-nyebut perihal mengurus 
kepindahannya ke sekolah yang baru. 
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Mata wanita itu menerawang kosong menembus 
jendela mobil yang ia tumpangi. Sengaja malam ini ia 
tidak membawa mobil sendiri menuju tempat acara 
melainkan memakai jasa taksi online. Gaun ketat yang 
hampir menyapu lantai dan kedua kaki 
memakai heels tinggi, menyulitkan pergerakannya. 

Liona sesekali tersenyum miris mengenang 
nasibnya yang tak seberuntung gadis lain. Ia ingin 
bebas, lepas menentukan hidupnya sendiri. Meski 
Frederick dan Wina menyayanginya, tetap saja ia 
merasa ada sekat tak kasat mata yang membatasi 
mereka dan membelenggu langkahnya. Apalagi dirinya 
terlahir sebagai perempuan yang dalam keluarga besar 
mereka tak begitu diperhitungkan eksistensinya. 

Posisinya sebagai CEO tidak lama lagi akan 
terdepak, begitu Erland, sepupunya yang merupakan 
putera satu-satunya Frederick, menyelesaikan 
pendidikannya di Inggris dan bersiap diserahi tampuk 
kepemimpinan. Sementara Yori, sepupu perempuannya, 
setelah lulus kuliah akan segera menikah dengan jodoh 
pilihan orang tuanya. 

Para wanita dalam keluarganya seolah hanya 
dijadikan alat untuk memperbesar kerajaan bisnis. 
Hanya Lio yang bersikukuh menolak dijodohkan 
dengan Costa meski ia telah mengenal pria itu cukup 
lama. Walaupun Costa sangat baik dan sering hadir 
mendengar keluh kesahnya, sama halnya dengan 
Tama, Lio tak pernah punya perasaan lebih untuk pria 
yang hanya ia anggap sebagai teman itu. 


la terus saja menutup hati dan berharap pada 
Samudera. Terkadang rasa jenuh itu tiba. Ia lelah terus 
menunggu. Sampai umurnya saat ini berkepala tiga 
dan Frederick semakin tidak sabar menikahkannya 
dengan Costa, Lio merasa telah membuang-buang 
umurnya demi cinta tanpa balasan. 

Tragis memang! 

Liona sadar ia harus membalas budi baik Frederick 
yang telah membesarkannya dan memberinya 
kehidupan yang teramat layak. 

Seperti saat ini misalnya, untuk kesekian kali ia 
harus rela dijadikan pion untuk memenangkan tender 
bisnis bernilai miliaran, sekaligus sebagai bayaran atas 
permintaan konyolnya pada Frederick yang menekan 
Sam agar menikahinya. 

Lio hanya bagaikan penumpang kereta, yang kapan 
diminta, harus membayar karcis atau mesti siap 
diturunkan di mana saja. 

Tidak ada makan siang gratis, meski dalam 
keluarga sendiri. 


kak 


la merapikan gaunnya memasuki tempat acara. 
Tangannya memegang tas tangannya erat- 
erat. Heels yang ia kenakan tiba-tiba terasa amat 
sempit dan menyesak di jari-jari kakinya. Napasnya 
berhembus tak beraturan. 

Di kejauhan ia melihat Costa bersama ayahnya. Lio 
mengangkat tas tangannya dan berbelok ke kiri 
menutupi wajahnya. 

Costa sendiri adalah pewaris perusahaan besar 
milik ayahnya. Pantas saja Frederick getol 
menjodohkan mereka. Kolaborasi bisnis kedua 
perusahaan itu akan menghasilkan pundi-pundi yang 
tak sedikit. 


Sesekali Liona berpikir, apa gunanya punya banyak 


uang tapi pergerakan terbatas dan hidup dalam 
kebahagiaan semu dan batin merana? Senyuman lebar 
yang ditampakkan di luar hanyalah topeng dari 
dongeng maha sempurna. Tapi di dalamnya, 
menyimpan borok yang sudah membusuk dan 
bernanah. 

"Hallo, apakah Anda miss Harald?" sapa seorang 
pegawai hotel yang mengenakan tuxedo menyapanya 
sopan. 

Liona mengangguk samar. 

“Silakan lewat di sini, Nona," ajaknya sembari 
membungkuk menunjukkan jalan menuju private 
room tempat lelang proyek di laksanakan. 

Lio duduk di sebelah partner bisnis Frederick yang 
berkali-kaki mengerling kurang ajar padanya. Pria 
menjijikkan berperut tambun itu sesekali mengelus 
lengan telanjangnya yang mau tak mau harus ia tahan 
dengan gigi bertaut geram dan senyuman tipis yang 
dipalsukan. 

Liona bergidik ngeri. Ia merasa jijik dengan dirinya 
sendiri. 

Kata-kata penuh penekanan dari Frederick yang 
diputar berulang seperti kaset usang, terngiang-ngiang 
di telinganya. “Kamu harus melakukan apa saja untuk 
memenangkan tender tersebut. Anything! 

Dua jam lelang di laksanakan. Perusahaan 
partnernya berhasil memenangkan tender yang secara 
langsung berpengaruh pada perusahaannya yang 
terlibat secara penuh mengerjakan proyek tersebut. 

Liona menghembuskan napas lega. Ia berdiri dan 
bersiap-siap melenyapkan diri sebelum terjebak lebih 
lama lagi di sini. 

Setelah berbasa-basi sebentar, baru dua langkah 
ia berjalan, seseorang memanggilnya dari belakang. 


“Nona Liona!" 


Liona menghentikan langkah dan menoleh lagi ke 
belakang. Pria berperut buncit tadi menatapnya genit. 

“Ya? Ada yang bisa saya bantu, 

Sir?" sahutnya memaksakan senyuman ramah. 

Pria itu mengibaskan tangan membalas 
tersenyum. “Ah, saya hanya punya beberapa titipan 
untuk paman Anda. Bisakah Anda ikut dengan saya 
sebentar?" 

Liona mengambil napas tertahan. “Tentu saja." 

“Mari, ikuti saya." 

Mereka masuk ke dalam lift. Pria itu menekan 
angka menuju empat lantai di atasnya. Sebelum pintu 
lift menutup sempurna, seorang wanita dan seorang 
pria yang mengenakan masker dan bertopi hitam 
bergegas ikut masuk mengambil tempat di pojokan lift. 

Liona mengikuti langkah si tambun tersebut 
menuju deluxe room yang cukup besar. Pria itu 
mengambil sesuatu dari dalam koper dan 
mengulurkannya pada Liona. 

Sebelum tangan Lio mengambil berkas tersebut, 
pria itu menariknya kembali sembari menyunggingkan 
senyuman licik. 

"Tidak semudah itu, Nona." 

“Apa maksud Anda?" balas Lio heran. 

“Anda diutus Frederick bukan hanya untuk 
menemani saya selama dua jam di bawah tadi, bukan? 
Setidaknya, kita bisa mengukir kenangan manis di sini 
sebelum pulang." 

Lio mengerinyit bingung. 

“Kita bersenang-senang terlebih dahulu," Ujarnya 
genit sembari menghempaskan dokumen ke atas 
nakas. Tangannya bergegas membuka jas 
dan mendekat pada Liona. 

Senyuman kurang ajar yang terukir di wajah 
menjijikkan itu membuat Liona pucat pasi. Ia 


ketakutan. Saking takutnya, kakinya seolah terpaku ke 
lantai tak mampu digerakkan. Dalam hati ia 
menyumpah-nyumpah dengan bodohnya masuk dalam 
jebakan murahan seperti ini. 

Pria itu mengulurkan tangan membelai lengannya. 
Lio mengibaskan lengan menepis tangan gempal pria 
itu. Mulutnya mendesis geram. “Jangan kurang ajar, 
Sir!" 

“Atau apa?" Pria itu kembali menyeringai di 
hadapannya. “Tak akan ada yang bisa menolongmu di 
sini. Frederick telah memberimu padaku untuk dicicipi. 
Jangan terlalu munafik, nikmati saja!" 

Lio terkesiap. Kemarahan menjalar 
dengan cepat ke kepalanya. 

Plak! 

Tangan Lio melayang ke pipi pria itu. Ia menarik 
langkahnya yang terasa amat berat dan mundur 
perlahan-lahan. 

Pria itu menggeram marah. Sorot matanya 
menyala-nyala. 

"Kau pikir kau siapa, hah?!" bentaknya mencekal 
tangan Lio dan menghempaskan tubuhnya ke atas 
ranjang. 

“TOLONG!!!" Lio memekik nyaring. 

“Tak akan ada yang mendengar suaramu!" Pria itu 
menghempaskan tubuhnya di atas Liona dan berusaha 
mencium bibirnya. Lio sekuat tenaga menahan d**a 
pria itu dan menolehkan kepalanya kesamping 
berusaha menghindar. 

Brak! 

Pintu kamar terbuka kasar. Pria di atasnya terkejut 
dan menoleh. Raut wajahnya berubah sangar. 

“Siapa...?" 

Bugh! 

Seketika Liona merasa ringan. Beban puluhan kilo 


terangkat dari tubuhnya. Pria yang tadi menindihnya 
terkapar di lantai sambil menyumpah-nyumpah 
mengusap darah dari bibirnya. 

Liona menggigil ketakutan. Seseorang menarik 
tangannya berdiri. 

la mengangkat kepala dan melihat pria 
bermasker serta wanita cantik yang ia temui dalam lift 
tadi, berada di dekatnya. Pria itu menyeret tangannya 
keluar dari sana setelah sebelumnya menyambar 
dokumen di atas nakas dan tas tangan Liona yang 
terjatuh di lantai. 

“Lakukan tugasmu!" perintahnya pada wanita 
yang bersamanya tadi. 

Liona tidak bisa berpikir. Tubuhnya terasa tak 
bertulang. la mengikuti langkah pria penolongnya 
dengan langkah tersaruk-saruk menuju lift. 

Setelah benda itu bergerak turun membawanya, 
Liona terduduk lunglai di lantai. Lututnya lemas. Ia 
menggigil duduk di pojokan lift sambil memeluk 
lututnya. 

Begitu lift berhenti dan berbunyi, ia mengangkat 
sedikit kepalanya. Matanya nanar menatap kaki pria itu 
yang tidak mengenakan apapun sebagai alasnya dan 
melihat t**i lalat sebesar kelereng menghiasi telapak 
kakinya. 

Rasanya seperti dejavu. Ia seperti pernah melihat 
kaki dengan t**i lalat itu entah dimana. 

“Ayo!” Pria itu kembali ke dalam dan mengulurkan 
tangannya padanya. Ia menyambut uluran tangan 
tersebut dengan gigi gemeletuk hebat. 

Yang Lio tahu, ia telah selamat dan pasrah saja 
saat pria itu memapahnya keluar hotel dan menyetop 
sebuah taksi lalu menyuruhnya masuk. 

Sebelum pintu menutup, pria itu mengambil berkas 
dari punggungnya serta tas tangan Lio dan 


meletakannya di atas pahanya. 

“Jangan ada lain kali. Saya bukan superhero yang 
bisa setiap saat menolongmu. Jaga dirimu 
sendiri!" tegasnya dengan nada suara rendah yang 
masih bisa didengar jelas oleh Lio. 

Kembali suara itu seperti pernah ia dengar di suatu 
tempat. 

Pria itu menutup pintu taksi dan segera berlalu dari 
sana. Beberapa detik setelah taksi berjalan, Lio 
tersadar dan menoleh. Ia bahkan belum sempat 
mengucapkan terima kasih. 


kak 


Liona sampai di apartemen Tama masih dengan 
tubuh gemetaran. Unit dua kamar itu gelap gulita 
pertanda sang empunya belum pulang. 

la menghidupkan lampu dan menghempaskan 
dokumen serta tas yang ia bawa sembarangan. 
Tangannya buru-buru melepas sepatunya dan 
bergegas menyeret langkahnya yang sempoyongan 
menuju kamar mandi. 

Gemericik air berbunyi setelah kran dinyalakan. Ia 
mengambil sabun lalu menggosoknya keras-keras di 
sepanjang lengannya yang terbuka. Membilasnya, lalu 
menggosoknya lagi berulangkali sampai kulitnya 
memerah seakan hendak menghapus jejak menjijikkan 
yang diberikan pria tadi. Perutnya mual dan melilit. 

Air matanya bercucuran. Ia mendongak melihat 
cermin dengan mata buram. 

Seketika ia teramat jijik dengan dirinya sendiri. 
Harga dirinya habis sudah. Walau telah berulangkali 
dijadikan pion bisnis oleh Frederick, sebelumnya tidak 
sampai sejauh ini. Kali ini sang paman sangat 
keterlaluan, mengumpankannya pada buaya lapar demi 
tender bernilai miliaran rupiah. Apakah itu sepadan? 

Tiba-tiba saja ia ingat perbuatannya yang 


menghambakan diri di hadapan Sam. Apakah harga diri 
yang saat ini ia selamatkan, masih berharga di mata 
pria itu? Atau pria yang kemarin ikut memergokinya? 
Atau sekretaris yang ia bawa? 

Ya Tuhan! 

Lio tergugu pilu. Tubuhnya terasa amat lelah dan ia 
merosot lemas ke lantai kamar mandi. Kepalanya 
menunduk dan kedua tangan memeluk lututnya sendiri. 

“AARGHHHH!!! Ia berteriak nyaring dan menangis 
tersedu-sedu. 

Apakah ini harga yang pantas atas cinta tak 
kesampaian yang ia perjuangkan? Entahlah. Yang jelas, 
ia lelah. Dan mungkin, inilah saat yang tepat untuk 
menyerah. 

Kalah. 


7. Boomerang 


Kedua tangannya terangkat, memijit-mijit 
kepalanya yang pusing sejak bangun tadi pagi. 
Semalaman ia kurang tidur akibat begadang. Pukul 
sepuluh malam, Tama datang ke unitnya, menghiba 
dengan wajah memelas dan mengajaknya menonton 
serial TV. Keduanya memelototi layar dalam balutan 
selimut masing-masing sampai pukul empat subuh. 
Berbungkus-bungkus kacang dan kerupuk kentang 
tandas menyisakan sampah yang berserakan. 

Sama seperti dirinya, Tama pun sedang galau 
ditinggal kekasih. Pria itu akhirnya mengakui, patah 
hati memang amat menyiksa. Liona yang sudah berkali- 
kali merasakan hal yang sama, lama-lama menjadi 
imun, tak lagi menangis, meski bekasnya masih 
menyisakan perih yang entah kapan hilangnya. 

Semenjak peristiwa bulan lalu yang hampir 
merenggut harga dirinya, Lio tak lagi kemana-mana. 
Rutinitasnya berputar antara kantor dan 
apartemen. Hangout di mall untuk sekedar makan atau 
berbelanja tak lagi dilakoninya. Ia harus puas 
mengandalkan makanan delivery untuk mengisi perut. 
Untuk mengisi waktu, ia memilih melahap buku-buku 
yang ia tumpuk dan belum sempat dibaca. 

la sama sekali tidak berniat mengkonfirmasi 
kepada Frederick atas kejadian tersebut. Useless. 
Frederick adalah orang yang keras dan seringkali 
menghalalkan segala cara demi memuluskan niatnya. 
Pamannya itu terkesan licik. Setiap kali Lio bertanya, 
dia hanya menjawab bahwa bisnis tidak mengenal 
agama dan nurani. 

Sempat terpikir olehnya, apa yang menimpanya 


kemarin adalah bagian dari karma perbuatannya pada 
Samudera. Penjebak yang terjebak. Salahnya juga yang 
sok-sokan ingin mencoba aksi yang biasanya terlihat 
mudah dalam sinetron. Kenyataannya, ia gagal. Atau, 
apakah ia yang terlalu bodoh dalam menyusun 
skenario? Hanya Tuhan yang tahu. 

“Permisi Bu, ada yang mau bertemu," ujar 
sekretarisnya setelah mengetuk pintu seraya 
menunduk takut-takut. Lio telah memintanya agar 
menunda semua janji dan meeting yang melibatkan 
dirinya. 

“Siapa?” sahutnya lelah. 

“Saya," potong seorang pria menginterupsi dan 
memaksa masuk dari celah pintu yang terbuka. 

Liona menghembuskan napasnya gusar. Ia 
menghempaskan punggungnya ke sandaran kursi 
dengan mata berkilat marah. 

Kai tersenyum miris dalam hati melihat ekspresi 
sang kakak yang melihatnya dengan raut jijik sekaligus 
geram. 

“Maaf, Kak. Saya tahu, kehadiran saya tidak 
diharapkan disini ...." Kai sengaja menggantung kalimat 
dan dengan santainya menduduki kursi di depan Liona. 
“You look a little bit messy!" 

“None of your bussiness, boy!" Lio mendengus 
tidak suka dengan perhatian kecil itu. Tinggal lama di 
Singapura berhasil membuatnya menjauhkan diri dari 
orang-orang yang dalam tatanannya, seharusnya ia 
panggil keluarga. 

Kai pernah beberapa kali datang ke kantornya di 
Singapura demi menemui Frederick. Satu atau dua kali 
kerumah dan tak seorang pun mengacuhkan 
kehadirannya, seolah semua ikut menghakimi atas 
perbuatan ayah dan ibunya. 

Jika dipikir dengan logika, Kai sebenarnya tidak 


salah apa-apa. Ia hanya terjebak dalam waktu dan 
tempat yang salah, juga lahir dari rahim yang tidak 
diharapkan. 

Bila dilihat, Liona dan Kai bisa dibilang hampir 
seperti bercermin satu sama lain. d******j genetik yang 
diturunkan turun temurun dari sang kakek melalui ayah 
mereka, hampir mencapai delapan puluh persen. 
Dengan bentuk wajah agak panjang, mata tegas dan 
tajam, dipadukan dengan kulit Asia yang bersih. 

Kai tersenyum simpul. “Saya harap kita bisa 
profesional dan bekerja sesuai porsi masing-masing." 
Liona mengangguk miris. Kalau bukan karena 

pekerjaan, tidak sudi rasanya ia berdekatan dengan 
makhluk ini. Biar bagaimana pun buruknya hubungan 
mereka, urusan bisnis dan pribadi hendaknya tidak 
dicampur adukkan. 

Perusahaan tempat mereka mencari makan masih 
milik keluarga. Mau menghindar kemanapun, ujung- 
ujungnya akan bertemu orang yang sama. Selama ini 
keduanya jarang bertemu karena Liona lebih memilih di 
Singapura dan baru pulang ke Indonesia dalam 
beberapa bulan terakhir, demi seseorang yang tak 
pernah menganggapnya ada. 

Hidup memang terkadang selucu itu! 

“Ada yang bisa dibantu?" Lio memaksakan 
senyuman menghadapi Kai. 

“Saya butuh tanda tangan Kakak sebagai 
rekanan," ujar Kai menyodorkan setumpuk dokumen. 

Lio mendengus. “Kalau Anda ingin profesional, 
seharusnya Anda memanggil saya dengan 
sepantasnya. Bisnis tidak mengenal saudara, begitu 
juga dalam kehidupan nyata." 

“Maaf, lain kali saya pastikan tidak akan terulang 
lagi," jawab Kai santai. 


“Bagus!" ejek Liona sembari menunduk 


menggoreskan tinta ke atas helaian demi helaian kertas 
di depannya. 

la menutup setumpuk map tersebut lalu 
mengulurkannya kembali pada Kai. Pemuda itu 
menyambutnya sambil terus tersenyum. “Terima 
kasih." 

"Masih ada lagi?" tukas Lio sinis. Permintaan Kai 
agar ia bersikap profesional sepertinya membutuhkan 
usaha keras. Ia tidak bisa sepenuhnya memilah-milah 
sekumpulan emosi yang berkecamuk dalam hatinya. 

Kai menggeleng. “Saya rasa cukup." Ia berdiri dari 
kursinya. "Kapan Kakak punya waktu?" 


Lio mendongak. “Untuk apa?" 


Kai mengangkat bahu. “Makan siang bersama, 
mungkin? If you don't mind." 

“Kau tahu, sampai kiamatpun aku tak ingin 
berdekatan denganmu. Pergilah, atau aku perlu 
memanggil satpam untuk menyeretmu?" desisnya 
tajam. 

"Yes, Mam." Kai membungkuk sopan dan bagi 
Liona sikap itu terlihat sebagai ejekan. Ia membuang 
muka, berusaha agar tidak terpancing. 

Sebelum pergi, Kai menyempatkan diri menoleh 
dan menatap Liona nanar penuh kerinduan. Ada rasa 
yang tak bisa dijelaskan kepada kakak tirinya itu. Ada 
rasa bersalah telah memonopoli kasih sayang sang 
ayah untuknya dan kakak perempuannya, sementara 
Liona menanggung luka itu sendirian. 

Terlebih lagi setelah Hendrick secara gamblang 
menceritakan perbuatannya yang tak termaafkan, 
membuat Kai sebagai laki-laki geram dan bersumpah 
tidak akan mengikuti jejak kelam ayahnya. 

Ingin sekali ia berlari dan membawa Liona dalam 
dekapan, meminta maaf atas kehadiran mereka yang 
membuat sang kakak menderita terlalu lama. 


Ia meneruskan langkah yang terasa berat lalu 
menutup pintu di belakangnya. Ia tahu, tidak akan 
mudah menyembuhkan luka yang bernanah selama 
puluhan tahun. 

Jangan mimpi, Kai! 


kak 


Belum lama setelah Kai pergi, pintunya kembali di 
ketuk. 

“Siapa lagi?" bentaknya kasar. Ia meletakkan 
ponsel dalam genggaman di atas meja. 

“Se-seorang dari The Nash, Bu," jawab 
sekretarisnya terbata-bata. 

Liona mengerinyit bingung. Setahunya, kontraknya 
dengan perusahaan tersebut telah berakhir. 

la menyuruh sekretarisnya mempersilakan 
tamunya masuk. Suatu tindakan yang dalam beberapa 
detik kemudian langsung di sesalinya. 

“Selamat siang!" sapa pria itu datar. 

Liona yang sedang membaca berkas-berkas di 
atas meja terkesiap melihat ke arah tamunya. 
Bayangan kejadian memalukan yang terjadi hampir 
sebulan yang lalu membuat pipinya merona. Cepat- 
cepat ia kembali menguasai diri dan memasang wajah 
datarnya. 

Salahnya juga yang lambat berpikir bahwa The 
Nash adalah milik Alfaraz, kakak Samudera dan kali ini 
ia harus kembali berhadapan dengan pria yang 
memergokinya tersebut. Seketika ia ingin menghilang 
ke dalam perut bumi. 

“Silakan duduk," tawarnya ramah. Biar 
bagaimanapun, di kantor ia harus tetap bersikap 
profesional. Apalagi, perusahaan Alfaraz adalah salah 
satu mitra bisnisnya. 

“Maaf, mengganggu waktu Anda. Saya kesini 
hanya ingin memberikan ini," kata Al tanpa basa-basi. 


la mengulurkan undangan pernikahan kedua adiknya ke 
tangan Liona. 

Liona menatap undangan tersebut dan Alfaraz 
bergantian. Ekspresinya tak terbaca. Ia menyentuh 
lipatan kertas itu dan matanya bergerak membaca 
nama yang tertera di sana. Tangannya gemetar. 
"Ini...?" 

“Adik saya akan menikah minggu depan. Kami 
mengundang kehadiran Anda," sahut Al datar. Matanya 
tajam menusuk ke arah Liona yang tertegun. 

“Menikah?" Liona bertanya lirih. Matanya berkaca- 
kaca. 

"Ya. Dan saya harap, Anda tidak lagi mengganggu 
ketentraman rumah tangga mereka nanti." 

"Dan kenapa saya harus menjadi 
pengganggu?" lanjutnya sinis setelah kembali 
menguasai diri. 

“Sepertinya kita sama-sama tahu, Nona. Anda 
begitu tergila-gila pada Samudera. Entah itu cinta atau 
obsesi, hanya Anda sendiri yang tahu jawabannya." 

Liona 
mendengus. Tangannya bersidekap dan menatap Al 
angkuh. “Anda repot-repot sekali harus menemui saya 
untuk ini?" 

Pria itu tersenyum tipis. “Ayah saya adalah laki- 
laki paling setia di muka bumi ini pada keluarganya. 
Beliau mendidik kami untuk melakukan hal yang sama 
pada wanita kami jika telah berumah tangga kelak. 

“Anda tahu apa yang terjadi pada adik perempuan 
saya adalah kebalikannya? Ia dikhianati suaminya 
hingga memutuskan bercerai. Godaan dalam rumah 
tangga tidak hanya bersumber dari kedua belah pihak 
yang menjalaninya. Ada godaan harta, tahta dan 
wanita. Khusus yang terakhir, wanita terkadang 
menjadi racun yang mematikan..." 


Liona memucat mengingat obsesinya pada 
Samudera yang tak kesampaian. 

“..seperti yang Anda lakukan dua kali pada 
Samudera," tandas Alfaraz langsung menantang kedua 
bola mata Liona yang terlihat jengah. 

Liona malu luar biasa. Ia merasa ditelanjangi bulat- 
bulat. Wajahnya merah padam menahan geram. “Anda 
tidak punya bukti bahwa saya menggoda adik Anda, 
bukan?" 

Al memajukan tubuhnya. “Saya punya rekaman 
CCTV di hari Anda menjebaknya waktu itu. Hasil 
pemeriksaan forensik pun sudah saya kantongi." 


"Kenapa Anda melakukan ini?" sambung Liona 
setelah terdiam cukup lama. 

"I'd do anything for my family. Keluarga Anda pun 
akan melakukan hal yang sama jika mereka berada di 
posisi saya." 


kkk 


Setelah pria itu pergi, Liona menyandarkan 
punggungnya di kursi. Matanya mengerjab menghalau 
air mata yang tadi ia tahan agar tidak tumpah. Entah 
kemana mulut pedasnya, entah kemana sikap 
sombongnya saat berhadapan dengan Alfaraz. 

Liona berjalan ke kamar mandi dan melihat 
bayangannya sendiri di cermin. Sosok di depannya itu 
telah kalah berjuang dengan kesucian cinta yang terus 
dipelihara Samudera belasan tahun lamanya. 

Air matanya tumpah. la menahan isak tangisnya. 
Pantas saja Sam begitu setia pada Fara. Ternyata, 
ajaran sang ayah terpahat begitu sempurna pada anak- 
anaknya. Mendadak ia ingat ayahnya, seorang b******n 
tengik yang tega meninggalkan ibunya saat terpuruk 
demi perempuan lain. 

Di satu sisi, ia merasa senang atas nasib Fara. 
Wanita itu sungguh beruntung. Di sisi lain ia merasa 


sedih dan muak. Di usianya yang sudah tiga puluh satu 
tahun, wanita matang seperti dirinya masih belum 
menemukan tambatan hati yang mencintai dan 
menghargainya seperti layaknya seorang wanita. 

‘I'd do anything for my family. Keluarga Anda pun 
akan melakukan hal yang sama jika mereka berada di 
posisi saya.' 

Liona tersenyum miris. Rasa iri menyelimuti 
hatinya. 

Beruntungnya kalian! Sayang sekali, keluargaku 
tidak akan pernah melakukan hal yang 
sama, batinnya. la menghapus airmatanya. Tidak ada 
yang tahu bagaimana rapuhnya dia dibalik sikapnya 
yang angkuh dan arogan. 


kek 


Mulut gadis itu menyumpah-nyumpah tak karuan 
seraya mengayunkan langkah menuju ruangan bos 
galak yang belakangan sering memaki pekerjaannya. 
Baru setengah jam yang lalu, Alfaraz marah-marah 
karena gambar yang ia buat dalam empat kali lembur, 
terdapat banyak kesalahan. Kali ini, ada apa lagi 
gerangan? 

Thalia menghembuskan napas dan menarik sedikit 
sudut bibir agar tidak kelihatan seperti anak kecil yang 
sedang merajuk. Ia mengetuk pintu di depannya lalu 
melongokkan kepala begitu suara berat dan tegas 
menyuruhnya masuk. 

“Ada apa lagi sih, Pak Bos?" keluhnya dengan nada 
lembut berlebihan. 

Al mengangkat kepala. “Nggak sopan amat? Kamu 
mau saya pecat?" 

“Pecat aja, Pak, pecat! Memangnya saya 
takut?!" balas Thalia meradang. Ia menghempaskan 
bokongnya di kursi lalu balas menatap Al dengan 
mendelikkan mata. “Situ yang rugi kalau saya keluar 


dari sini!" 

Sabar, Al! 

Al mengambil napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan melihat sikap 
bawahannya yang terkenal kurang ajar tersebut. Kali ini 
ia butuh bantuan dan hanya kepada Thalia ia berani 
meminta. 

Sekembalinya dari tempat Liona tadi, Al termenung 
di kantornya. Konsentrasinya buyar. Jatahnya untuk 
bekerja hanya tinggal beberapa hari sebelum adiknya 
menikah. Namun dirinya malah memikirkan hal lain. 
Mata berkaca-kaca yang tadi dilihatnya membuat 
jantungnya terasa diremas-remas. Tadinya, ia tidak 
ingin berkata-kata setajam itu. Namun, rumah tangga 
adiknya adahal hal mutlak yang harus ia selamatkan. 

Bentuk mata gadis itu menari-nari liar di kepalanya 
dalam sebulan terakhir. Setiap malam ia memaksa 
benaknya bekerja keras, membayangkan kembali 
bentuk wajah yang samar-samar dilihatnya di Larnaka. 
Saat pertama melihat mata itu, keyakinannya hanya 
berkisar di angka dua puluh sampai dua puluh lima 
persen. Di pertemuan kedua siang ini, persentasenya 
naik mencapai angka tiga puluh persen. 

la memutar laptopnya ke hadapan Thalia dan 
mencondongkan tubuhnya ke depan. 

“Kamu bisa bikin akun Instagram?" bisiknya seolah 
punya akun media sosial adalah a*b yang teramat 
besar. 

Thalia melongo dan sedetik kemudian balas 
berbisik, “Bapak nggak punya Instagram?" 

“Kalau saya punya, saya nggak akan minta kamu 
bikinin!" sahut Al mendelik. Ia harus merendahkan 
gengsinya di hadapan drafter-nya sendiri, setelah 
sekilas di kantor Liona mendapati ponsel wanita itu 
tergeletak di atas meja, menampilkan akun media 
sosialnya yang terbuka. 


“Kan bisa bikin sendiri, Pak. Gampang, kok!" 

“Wasting time!" Al mengibaskan tangannya. 
"Buruan!" 

Thalia menghela napas pasrah. la mengotak-atik 
laptop di depannya. “Email-nya apa, Pak?" 

“Kamu bikin aja sembarangan." 

"Bapak bikin akun 
buat stalking mantan?" cecar Thalia ingin tahu. 

“Kepo amat?” dengus Al sinis. 

“Iya dong, Pak. Kalau buat stalking mantan, Bapak 
bikin aja akun perempuan biar dia nggak curiga." 

“Gitu, ya?" Al berpikir sejenak. "Ya sudah, bikin 
akun perempuan saja." 

Thalia menggerutu, "Saya kirain Bapak jomblo 
abadi, nggak taunya punya mantan juga!" 

“Nggak usah banyak bacot!" 

“Ya, ya, terserahlah!" Thalia mengibaskan 
tangannya malas menanggapi bentakan Al. Ia 
memainkan jemari di atas keyboard dalam beberapa 
menit, lalu memutar benda itu kembali ke hadapan 
Al setelah tugasnya selesai. Ia juga 
menuliskan emaildan password di selembar kertas 
"Sudah selesai, Pak." 

Al meraihnya lalu tersenyum puas. "Thanks, Tha!" 
“Dasar jomblo kudet.” Thalia memutar bola 
matanya dan menggerutu tanpa terdengar di telinga 
Alfaraz. la memutar badannya hendak keluar dari 

ruangan Al kala namanya kembali dipanggil. 

Al mengambil dompet dan mengeluarkan tiga 
lembar uang kertas berwarna merah dari sana. “Buat 
beli cilok." 

Mata wanita itu seketika berbinar. “Buat saya, 
Pak?" 

Al mengangguk. 


“Wahh, makasih, Pak! Saya doa'in Bapak cepat laku 
ya, Pak, aamiin!" serunya senang sambil mencium 
lembaran berharga tersebut seperti ekspresi 
perempuan materialistis. 


Al mendelik dan mengusir Thalia dengan kibasan 
tangannya. Ia memutar kembali matanya ke arah 
laptop. la segera mengganti password yang tadi 
dipakai oleh Thalia lalu menyalin login-nya ke 
ponselnya sendiri. Setelah itu, ia 
menghapuslogo aplikasi tersebut dari home screeen. 

Di layar pipih itu, ia mengetik nama akun yang ia 
simpan dalam kepalanya di ponselnya. Dalam hitungan 
detik, keningnya berkerut. 

This account is private. 

Lha? Kenapa lagi ini? 


8. Shadow 


“Wow! You look gorgeous!" Costa tak henti-henti 
memandang dari atas sampai bawah begitu Liona 
datang menghampiri dan duduk di depannya. Sedari 
dulu, pesona wanita ini selalu membuatnya terpukau 
walaupun masih mengenakan pakaian kerja lengkap 
dengan blazernya. 

Liona tersenyum masam. Kalau bukan karena 
telepon Frederick, ia tidak akan mau memenuhi ajakan 
makan siang Costa hari ini. Tatapan lapar sekaligus 
kagum dari Costa membuatnya berjengit. 

Andai saja cinta bisa dipaksakan, atau gampang 
hadir karena terbiasa seperti jargon dalam dunia fiksi, 
sangatlah mudah untuk jatuh cinta dengan Costa. Pria 
berumur tiga puluhan dengan wajah awet muda 
ala teenager, mata agak sipit, hidung mancung dan 
belahan mungil di dagunya, lengkungan alis nan rapi 
dan kulit bersih yang membuat wanita mana saja 
tergila-gila. 

Terlepas dari perangainya yang suka tebar pesona 
di kalangan makhluk yang lemah itu, juga keinginannya 
untuk memiliki Liona, Costa adalah pria baik dan 
pendengar yang dapat diandalkan. 

“Ada apa sampai menyogok om Freddie 
menyuruhku kesini?" tanya Liona datar. 

“Lunch, apa lagi? Kita ke restoran bukan untuk 
membeli perhiasan, 'kan?" jawab Costa seadanya. 

Pria itu memanggil pramusaji dengan isyarat 
tangannya. "Kamu mau makan apa?" 


“Minum saja, thanks.". 


“Ayolah, sesekali temani aku makan siang," bujuk 
Costa. "Aku akan tetap menggilaimu meski kamu 


sedikit, hmm — berisi." Costa mengedipkan sebelah 
matanya. 

Gadis itu mendengkus sinis. Jangan sebut 
namanya Liona jika ia mudah ditaklukkan dengan 
kerlingan mata receh seperti itu. Bahkan dengan 
pesona Costa yang dengan mudah menggaet gadis 
manapun, tak sekalipun membuat Liona bertekuk lutut. 
Dulunya mereka berteman baik dan hubungan mereka 
cukup dekat. Semenjak ia digadang-gadang dijodohkan 
dengan Costa, sikapnya berubah seratus delapan puluh 
derajat. 

“Jadi, ada apa? Kau tidak mengajakku kesini hanya 
untuk menemanimu makan siang, 'kan?" sindir Lio 
tanpa basa-basi begitu pesanan mereka datang. Ia 
menyeruput minuman dingin di gelasnya dan 
bersidekap malas. “Aku punya banyak pekerjaan dan 
kau membuang banyak waktuku." 

Costa berdecak jengkel. “Berapa aku harus 
membayarnya?" 

Liona menyeringai sinis. "Aku bukan wanita yang 
bisa kau bayar." 

“Kita bicara nanti. Aku lapar," sergah Costa cepat 
mengabaikan wajah sinis Liona. Tangannya cekatan 
memotong rib eye steak dengan pisau dan 
menyuapnya ke mulutnya. 

"Costa!" 


Pria menghentikan kunyahannya begitu 
mendengar suara yang memanggilnya. Ia menoleh dan 
seketika raut kesal itu berubah ceria. “Bram? Lo 
ngapain disini?" 

Kedua pria itu berpelukan singkat. 

“Makan siang bareng rekan bisnis gue. Dia 
siapa?" tanya Bram memberi kode dengan matanya. 

Costa tersenyum. “Oh, ya. Kenalkan, ini calon isteri 
gue, Liona." 


Liona hanya mengangguk datar tanpa senyum 
membalas jabat tangan Bram. Ia tak sedikitpun berniat 
untuk berbasa-basi dan percuma juga ia berusaha 
mengkonfirmasi hubungannya dengan Costa pada 
orang tak dikenal itu. 

Setelah pria itu pergi, Liona terus menunggu 
sambil bersidekap dan sesekali memainkan ponselnya 
menghalau rasa bosan. Satu hal yang tidak berubah 
dari Costa adalah, pria itu paling malas diajak bicara 
saat makan, kecuali amat terpaksa, yang katanya bisa 
membuat perutnya kembung. 

“Kapan kamu menerima lamaranku? Aku sudah 
bicara dengan Om Frederick, dan sepertinya Samudera 
menolak tawarannya untuk menikahimu," ucap Costa 
lugas begitu ia selesai dengan makanannya. Ia 
berbicara dengan gaya seolah-olah pernikahan itu 
hanyalah perjanjian saling menguntungkan bagi kedua 
belah pihak yang terlibat di dalamnya. 

“Itu sama sekali bukan urusanmu! Sam 
menerimaku atau tidak, tidak akan membuatku serta 
merta menerimamu," balas Liona ketus. 

Costa meletakan kedua tangan di atas meja dan 
menghela napasnya. “Apa kurangnya aku, Lio?" 

“Tidak ada!" Liona menggeleng. “You're perfect. 
Hanya saja, perasaan tidak bisa dipaksakan." 

Sungguh, tak ada c***t dari Costa. Hanya hatinya 
yang tak bisa menerima perhatian lebih pria itu. 

“Kita bisa karena biasa." 

Liona mengangkat bahu tidak peduli. “Bagi 
sebagian orang, mungkin bisa begitu. Tapi tidak 
denganku. Kita berteman semenjak bocah dan aku 
tidak tertarik untuk menganggapmu lebih." 

“Sama sekali tidak?" Costa mengerutkan dahi. 
“Aku sudah berubah menjadi pria kaya dan tampan, 
bukan bocah ingusan yang dulu mengikuti langkahmu 


kesana kemari dan kamu sama sekali tidak tertarik 
padaku? Wah, aku tersinggung!" 

Liona tertawa renyah memperlihatkan deretan gigi 
rapinya. “Kalau tampan bisa dijadikan tolak ukur, aku 
lebih memilih menikah dengan Shawn Mendez." 

Costa berjengit. "Kamu lebih suka brondong? Aku 
masih lebih tampan darinya!" 

“Dengan kepercayaan dirimu yang setinggi langit, 
kau bisa menggaet gadis manapun yang kau mau, tapi 
sayangnya itu bukan aku." 

“Kita bisa mencobanya." 

“Aku tidak berminat menghabiskan umurku 
menjalani pernikahan dengan belajar mencintai orang 
lain." Liona terkekeh. “Dan meskipun kita terpaksa 
menikah, aku tak bisa memberimu anak. Bukankah itu 
tujuan pernikahan di kalangan kita? Tugasku hanya 
melahirkan anak laki-laki sebagai 
penerusmu," sambungnya pahit. 

Costa tertegun. “Kamu skeptis sekali!" 

Liona menghembuskan napas kasar dan menatap 
pria di depannya nanar. Ia sudah cukup menjadikan 
dirinya sebagai contoh produk gagal, korban keegoisan 
orang tua. 

Pernikahan kedua orangtuanya berawal dari hal 
yang sama, semata-mata demi deal bisnis. Seiring 
waktu berjalan, Hendrick dan Karina, ibunya, jatuh 
cinta, atau setidaknya itulah yang ia dengar dan yakini. 

Namun, cinta yang dirasakan Hendrick terhadap 
ibunya hanyalah perasaan semu sesaat. Terbukti saat 
mantan pacarnya kembali, Hendrick lebih memilih pergi 
menceraikan ibunya yang terpuruk kehilangan anak 
kedua, juga dirinya. Sontak, Lio kehilangan pegangan 
dan harus puas hidup menumpang dan bersandar pada 
kekuatan diri sendiri. Ia menahan diri dari 
mengandalkan siapapun atau utang budinya akan 


semakin menumpuk. 

“Kau tahu persis bagaimana kisah hidupku, Costa. 
Aku tidak ingin mewariskan nasib sialku pada anak- 
anakku," gelengnyapedih. 

Costa mengusap wajahnya kasar. Terbersit rasa 
iba dalam hatinya. la tahu betul bagaimana Liona 
menghabiskan masa kecil dalam kepahitan. 
Ditinggalkan sang ayah demi wanita lain, ibunya yang 
depresi berat hingga Lio sering di-bully dan dikucilkan. 
Hanya Costa yang bersedia berteman dengannya. 

Di umur sepuluh tahun, Frederick membawa 
keluarganya pindah ke Singapura, hingga mereka 
terpisah sekian lama. 

Beberapa tahun yang lalu, mereka kembali 
dipertemukan dalam urusan bisnis. Gadis manis nan 
pemurung yang dulu ia ekori kemana-mana, telah 
berubah drastis menjadi wanita bermulut tajam dan 
arogan. Tak terhitung berapa kali rekan-rekan 
bisnisnya harus tertunduk malu mendengar mulut 
wanita itu. Tetapi, itu juga yang membuatnya jatuh 
cinta dan merasa tertantang untuk memilikinya. 

“But I'm not your father!" sanggah Costa 
menggelengkan kepala. 

“Sudahlah, Costa. We could be good friends, but as 
a lover, we're not gonna make it!" sambung Liona getir. 
“Percayalah, cinta sepihak itu suatu saat akan 
membuatmu lelah. Pernikahan di kalangan kita hanya 
masalah bisnis. Tidak akan ada cinta yang tulus seperti 
dalam dongeng. Aku tidak mau menjebak diriku dan 
bernasib sama dengan ibuku." 

Latar belakang keluarga yang berantakan tersebut 
menjadikan Lio lama-lama muak terlahir sebagai 
perempuan yang kehadirannya tak pernah 
diperhitungkan. Ia tumbuh menjadi wanita tangguh dan 
rapuh secara bersamaan. Menjadikan keangkuhan 
sebagai teman, memeluk arogansi sebagai sahabat 


dalam melawan kepongahan dunia. 

“Kamu tidak punya banyak waktu. Begitu Erland 
kembali, mau tidak mau kamu harus menikah, entah itu 
denganku atau jodoh lain yang dipilihkan oleh 
pamanmu," gertak Costa. 

"Ya, sepertinya begitu," jawab Liona lirih. “Tenang 
saja, aku akan menemukan jalanku sendiri." 

“Menikahlah denganku, Lio. Kita sudah saling 
mengenal sejak lama." 

Liona berdecak, kesal dengan bujuk rayu Costa. 
“Kira-kira sampai kapan kau akan bertahan dalam 
rumah tangga yang hambar tanpa cinta? Kau bisa 
memiliki tubuhku tapi tidak dengan hatiku. Lama-lama 
kau akan bosan dan mencari perempuan lain di luar 
sana yang bisa mendengar keluh kesahmu, lalu 
akhirnya akan selalu sama. Kau terjebak gundikmu dan 
aku akan ditinggalkan. It happens to many of us, right? 
Berpikirlah dengan logika, Costa. Gunakan akalmu 
sebagai laki-laki, jangan terjebak perasaan semu 
seperti bxx*j!" 

Liona menyeruput sisa minuman dalam gelasnya 
dan berdiri. 

"Pertimbangkan baik-baik, Lio. Menurutmu, 
kenapa kamu bisa selamat di hotel waktu itu?" 

Liona terkesiap. Ia berbalik menatap Costa dengan 
mata menyipit curiga. Bayangan pelecehan atas dirinya 
tempo hari kembali melintas di pelupuk mata. “Jadi, itu 
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“Hal yang sama akan terus terjadi selama kamu 
masih dalam kuasa pamanmu. Aku berjanji akan 
melindungimu," sambung Costa menantang mata 
wanita di depannya sambil tersenyum tipis. 

Liona balas tersenyum lalu kembali menampakkan 
raut datar di wajahnya. “Tidak akan ada pernikahan di 
antara kita Costa. Kau tenang saja. Suatu hari nanti, 


aku pasti akan membayar utangku!" 

Ia membalikkan badan dan berlalu pergi, 
meninggalkan Costa yang menyumpah meremas 
rambutnya gusar. 


kak 


Sepulang bekerja, Liona mengarahkan mobilnya ke 
suatu tempat. Matanya melirik sebuket bunga lili putih 
kesukaan ibunya yang terletak di samping kemudi. 

Pikirannya kacau balau setelah mendengar 
pengakuan Costa. Benarkah pria itu yang 
menyelamatkannya? Rasanya tidak mungkin! Tetapi, 
bisa jadi, pria bertahi lalat di telapak kaki tersebut 
adalah orang suruhan Costa, bukan? 

Sial! 

la berjalan dengan kepala tegak, membalas 
anggukan dan senyuman beberapa petugas di 
sepanjang koridor. Kakinya terus mengayun cepat 
menuju bangku kayu bercat coklat di samping taman 
bunga, tempat biasa dimana ibunya menghabiskan 
waktu. 

Liona miris dengan nasib ibunya. Baru hitungan 
hari setelah puteranya lahir, bayi kecil itu tanpa sengaja 
harus meregang nyawa di tangannya akibat 
sindrom baby blues yang ia derita. Kematian sang adik, 
praktis menjadikan Liona anak tunggal yang tak punya 
saudara. 

Cobaan datang bertubi-tubi hingga Karina tak 
mampu melawan badai yang menerpa hidupnya. Ia 
harus digiring ke rumah sakit jiwa tepat setelah 
Hendrick mempersalahkannya atas kematian 
puteranya dan meninggalkannya dengan kata talak 
yang terucap tegas dalam satu tarikan napas. 

Liona mengambil napas panjang dan menyapa 
riang, “Hai, Ma. Mama apa kabar?" 

la duduk dan meletakkan bunga tersebut di 


puterimu sudah besar. Aku sendirian, membutuhkan 
sandaran juga pelukan Mama!" 

Tangisnya pecah sambil terus bermonolog tanpa 
jawaban. 

“Apa memang nasib perempuan dalam keluarga 
kita selalu seperti ini, Ma?" Ia mengeluarkan sesak 
yang memenuhi rongga d**a, melabuhkan lara yang tak 
bisa ia lepaskan pada siapapun, termasuk pada Tama, 
sahabatnya. 

Lio mengusap airmatanya yang berjatuhan. 
Kerongkongan terasa disumbat batu besar. Ia 
menggigit bibir menahan diri agar tangisannya tak 
menjadi-jadi. 

“Maaf, Ma. Aku harus pulang. Mama cepat sembuh 
dong, Ma! Kita bisa tinggal bareng kalau Mama 
sembuh." ucapnya penuh pengharapan sambil meraih 
dan mencium kedua tangan pucat tersebut. 

Dari sebuah sudut yang tak terlihat, seorang pria 
mendongak menghalau airmata yang sudah siap 
tumpah membanjiri pipinya. Kerongkongannya 
tercekat. Adegan mengharu biru antara ibu dan anak 
itu, meninggalkan sesak yang menghimpit dadanya. 

Dalam beberapa bulan terakhir, tak ada yang dapat 
ia lakukan demi menyembuhkan luka di hati Liona, 
selain menjaga wanita itu diam-diam dari balik 
bayangan. 


kak 


Liona berjongkok di kamar mandi sambil 
membawa beberapa helai foto. Tangan kanannya 
memegang korek api dan membakar satu persatu foto 
tersebut lalu mengguyur sisa abunya dengan air. 

Matanya tak lagi mengeluarkan air mata. Ia terus 
memohon kerelaan dalam hatinya, mengikhlaskan 
orang yang ditunggu-tunggu tak akan pernah menjadi 
jodohnya. Meski ia tahu, perjalanan untuk melupakan 


rasa itu akan memakan waktu yang lama. 

Sekembalinya ke kamar, ia mengusap ponsel 
menghubungi Frederick juga sekretarisnya. Tak lama 
kemudian, ia membeli tiket penerbangan esok hari 
melalui aplikasi online. Tak ada yang lebih baik selain 
liburan untuk menyembuhkan hatinya yang patah dan 
berdarah. 

Goodbye, Sam! Meski butuh waktu, aku akan 
melupakanmu. Berbahagialah! 


9. | Got You 


Setelah sepuluh jam berkelana di udara, jet pribadi 
kepunyaan Antonio mendarat mulus di landasan pacu 
Charles de Gaulle Airport pukul satu siang waktu 
setempat. Angin musim gugur berhembus sejuk 
membelai wajah Alfaraz yang sedang menggendong 
Rafael menuruni tangga pesawat di bandara tersibuk 
nomor sepuluh di dunia itu. 

Pernikahan kedua adiknya berjalan dengan lancar 
meski sebelumnya sempat diwarnai drama sang 
mantan mertua Fara yang gagal move on. Beban di 
pundaknya berangsur-angsur terangkat pasca ia 
menyerahkan adiknya menjadi tanggung jawab adik 
angkatnya, Samudera, dalam ijab kabul yang mengharu 
biru. 

Sesampainya di hotel, Al langsung berbaring 
meluruskan punggungnya. Kepalanya pusing dan 
perutnya terasa diaduk-aduk akibat pengaruh zona 
waktu Jakarta-Paris yang berbeda. Sudah lama ia tidak 
merasakan jetlag pasca bolak-balik Jakarta-Sydney 
setiap akhir minggu, membantu menyelesaikan tesis 
adiknya hampir dua tahun lalu. 

Sementara itu, Rafael merengek mengekori Ian 
yang pasrah menjadi babysitter dadakan selama Fara 
dan Samudera berbulan madu ke Nepal. Aneh, apa 
enaknya bulan madu ke negeri gugusan gunung- 
gunung itu? 

Jika diingat-ingat, baru kali ini Al berlibur ke Eropa 
menggunakan jet pribadi dan tidur di hotel mewah 
berbintang. Biasanya ia lebih suka berkeliaran ala 
gembel kere di negeri yang menggunakan Euro sebagai 
mata uangnya itu. Tidur di hostel murah dengan 


ranjang bertingkat seperti asrama, makan seadanya 
dan berkendara naik kereta dari kota satu ke kota 
lainnya. Bahkan, tak jarang ia menumpang tidur di 
stasiun dengan modal sleeping bag menggulung 
badan. 

Bukan karena ia kekurangan uang, meski di masa- 
masa menjadi mahasiswa dahulu ia memang hidup 
getir dengan budget terbatas. Agar dapat berpetualang, 
ia menabung uang hasil bekerja paruh waktu di 
restoran sebagai tukang pencuci piring. Bayarannya 
lumayan untuk standar seorang mahasiswa. Apalagi 
jika dirupiahkan, dimana gajinya bekerja selama 
seminggu, sudah cukup untuk biaya hidup satu atau 
dua bulan di Indonesia. 

Pasca dibuatkan Instagram oleh Thalia, ia mencari 
tutorial di Google tentang cara menggunakan media 
sosial ala kaum millenial tersebut. Al adalah tipe pria 
yang lurus. Menggunakan perangkat pipih itu hanya 
untuk kebutuhan pekerjaan atau mencari berbagai 
informasi terkini. 

Media sosial dengan segala ocehan dan haha 
hihi bukanlah kegemarannya. Ia bahkan menolak 
bergabung dengan grup-grup alumni sekolah atau 
kampus karena tidak mau direpotkan sapaan-sapaan 
receh atau gurauan basi yang memangkas banyak 
waktu. Belum lagi kalau ponsel itu tiap sebentar 
berbunyi membuat konsentrasi dan produktivitasnya 
berkurang. 

Al mengangkat gagang telepon di kamarnya dan 
memanggil sebuah nomor. Lumayan bila dibandingkan 
memakai ponsel pribadi yang biayanya mahal, 
berhubung bill hotel dibayar penuh oleh Antonio 
sebagai penanggung tunggal akomodasi. 

“Tha, ini masih belum di-approve. Gimana, 
sih?" tanya Al menelepon Thalia. Ia kebingungan 
melihat status permintaan menjadi follower Liona 


masih mengambang tidak jelas hingga saat ini. 

“Bapak menelepon saya pukul dua malam hanya 
demi Instagram?" Suara di seberang sana terdengar 
menyumpah jengkel. 

Al melirik jam tangannya. Pukul delapan malam 
waktu Paris. Seketika ia nyengir lebar. “Sorry! Jadi, ini 
gimana?" 

Terdengar Thalia menghela napas di seberang 
sana tanda Al memang benar-benar menguji 
kesabarannya. 

“Bapak sudah memperbarui keterangan profil dan 
fotonya" 

"Buat apa?" sahut Al bingung. Setelah dibuatkan 
akun oleh Thalia, ia hanya membuka profil Liona dan 
mengajukan permintaan jadi pengikut. 

“Innalillahi, Pak! Ibaratnya, Bapak bertamu ke 
rumah orang, ketuk pintu, baca salam, tapi pas 
orangnya buka pintu, wajah Bapak ga jelas, atau 
ketutupan semua. Kira-kira, orang itu mau nyuruh 
Bapak masuk nggak?" 

“Nggak," kata Al. “Hubungannya apa? Lalu, penting 
gitu pakai foto segala?" 

Tut tut tut! 

Al memandang teleponnya bingung. 

Dasar karyawan kurang ajar! 

Alfaraz kembali memainkan benda pipih itu. Ia 
mengetuk-ngetuk dagu dengan jari-jarinya sambil 
berpikir. Foto siapa yang harus ia pakai sebagai 
gambar profil? Jessica Simpson, Jolie, Anniston? 

la mengusap wajahnya kasar seperti mendadak 
terkena kutukan. 

Ribet amat punya media sosial! 
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“Rafa mau ikut Ayah, atau Om lan?" tanya Al 
sembari membungkuk menanyai keponakannya. 


“Ikut Om Ian." Jawabnya dengan mata 
berbinar setelah berpikir sejenak. 

Yang terbayang bagi Rafael adalah ladang 
uang unlimited yang dimiliki lan hingga ia bisa 
meminta apa saja. Tidak seperti ayah dan ibunya yang 
seringkali menahan keinginannya membeli barang- 
barang atau mainan yang tidak perlu. Sam dan Fara, 
terlebih lagi Alfaraz mengajarkan agar bocah itu hidup 
sederhana dan tidak semua kemauannya didapatkan 
dalam sekejap mata meski mereka mampu untuk itu. 

lan memutar bola matanya pasrah. Rencana yang 
ia susun amburadul sekejap mata. Padahal niatnya ikut 
liburan ingin berjalan-jalan menggoda wanita-wanita 
cantik. Syukur-syukur kalau ada yang mau diajak 
kencan. 

“Nggak apa-apa, biar dosa lo nggak tambah 
banyak!" ejek Al di telinga Ian seolah dapat membaca 
pikiran m***m bule tampan itu. 

“Iya deh, iya!" Ian merengut kesal. Kalau dipikir- 
pikir, nasibnya di tangan Trio Nashid ini 
seringkali ngenes, sial tak berkesudahan. Entah itu 
dipalak atau di-bully. lan hanya bisa pasrah menerima. 
Hanya mereka saudara yang ia punya. Mau dikata apa? 

Salahnya juga yang mengiyakan ide Antonio 
memberi kesempatan pada kedua orang tua bocah ini 
untuk berbulan madu. Nyatanya, Rafael sama sekali 
tidak tertarik ikut dengan Hanna dan Antonio yang 
sejak pagi tadi sudah menghilang entah kemana. 
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Al menyimpan ponsel, dompet 
serta passport dalam tas selempang dan 
merapatkannya ke dadanya. Meski tidak separah Brazil, 
pencopet dan tukang tipu di Paris terkenal lihai mencari 
mangsa. Mereka seringkali beraksi di jalur metro, 
memanfaatkan turis yang lengah akibat terlalu asik 
menikmati wisata. 


la bersenandung santai di jalanan sekitar hotel 
tempatnya menginap. Dahulu, Al cukup sering ke Paris 
saat masih bermukim Jerman. Perjalanan Munich - 
Paris hanya membutuhkan waktu enam jam 
menggunakan kereta yang melesat kilat secepat peluru. 

Matanya berkelana kesana kemari. Sesekali ia 
membidik objek yang terlihat menarik dengan kamera 
di tangannya. 

Sampai di persimpangan jalan di depan 
minimarket, Al tertegun. Matanya menangkap sesosok 
wanita yang ikut bersantai ria menikmati suasana Paris 
di pagi menjelang siang. Wanita itu mengenakan celana 
jeans, sneaker putih yang senada dengan tanktop, 
sebuah cardigan tipis berwarna maroon untuk 
menutupi lengannya, dan sebuah topi baseball juga 
berwarna maroon menutupi kepala dan rambutnya 
yang panjang terurai. 

Seketika rona di wajahnya berubah lega. 
Senyumannya terbit. Al menggeleng-gelengkan kepala. 
Hampir satu minggu ia habiskan jungkir balik 
mengecek media sosial demi menuntaskan hasrat ingin 
tahunya terhadap Liona. Tak di sangka-sangka, wanita 
itu malah muncul di depan mata, di kota yang disebut- 
sebut sebagai tempat paling romantis di dunia. 

Kameranya terangkat pelan. Ia 
mengatur zoom sampai wajah wanita itu terlihat jelas 
di layar lensa. Al menekan tombol shutter dan ... klik! 

Je vous ai trouve! 
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Liona tengah memilih-milih makanan ringan untuk 
dimasukkan ke trolley belanja. Ia telah mengunjungi 
kota ini cukup sering dan kali ini tak berniat kemana- 
mana. Dirinya hanya ingin menghabiskan waktu di 
kamar hotel sambil menghabiskan cemilan dan 
menonton TV atau berselancar di dunia maya 
melupakan pahitnya patah hati. Ia berniat baru akan 


keluar berjalan-jalan nanti, menikmati suasana Paris di 
sore hari. Mungkin mampir ke Eiffel atau sekitarnya. 
Sedang asik mengambil bungkusan snack, tiba- 
tiba ia terperanjat saat benda itu direnggut kasar dari 
tangannya. 
“Kamu nggak bisa baca, 
hah?!" bentak seseorang kasar sambil merebut 
bungkusan snack dari tangannya. Pria itu menunjuk- 
nunjuk bagian belakang kemasan tersebut. “Nggak bisa 
bahasa Prancis? Di sini tertulis porc, alias mengandung 
babi. Kamu muslim nggak, sih? Jangan bego, dong!" 
Setelah membentaknya, pria itu bergegas pergi 
meninggalkannya yang melongo sendirian. 


Mulutnya menganga. 
s***n dari mana pula ini? 


10. Autumn 


Liona terpaku beberapa detik di tempatnya. Kinerja 
otaknya melambat. Ia berkali-kali mengerjabkan mata, 
memastikan ini bukanlah mimpi. 

Bego? Apa itu artinya? Bodoh? Ada yang berani 
mengatainya bodoh? 

“"Br*ngsek!" Liona memaki geram. Darahnya 
menggelegak. “Siapa yang lo katain bego, hah?! Gue 
lulus cum laude dari Nanyang dan lo berani ngatain gue 
bego?!" 

Beberapa pembeli lain berjengit melihatnya 
mengamuk. Belasan pasang mata mengekori aksinya 
untuk beberapa saat. 

Liona benar-benar dikuasai emosi. Tiga puluh satu 
tahun ia hidup, baru kali ini ada yang berani memakinya 
sekasar itu. Dan jika perempuan lain biasanya 
menangis terkena bentakan seperti itu, ia malah ingin 
mencekik pria itu jika mereka bertemu kembali. Air 
matanya sudah kering dan ia bertekad tak akan pernah 
menangisi sesuatu yang sia-sia. 

Dia lebih bisa menerima seseorang mengatakan 
wajahnya tidak cantik atau tubuhnya tidak seksi, 
dibandingkan predikat bego yang baru saja di 
sematkan kepadanya. 

Ya Tuhan! Sia-sia gue belajar mati-matian kalau 
masih ada yang bilang gue bego! 

“Sialan lo!" Mulutnya meracau tidak karuan. Ia 
menendang rak makanan yang terbuat dari besi 
tersebut dan mengaduh kesakitan memegang kakinya. 
“Arrghh...!" 

“Excusez moi, mademoiselle..." Sebuah suara 
sengau menyapanya dari belakang. 


Liona menoleh kaget. Matanya terbelalak melihat 
dua petugas keamanan dengan postur tubuh tinggi 
tegap menatapnya datar. 

Sial! 

la mengedarkan pandangan berkeliling 
memastikan bahwa benar dirinya yang sedang 
dipanggil. 

“Me?" Lio menunjuk dirinya sendiri 
panik. Wajahnya meringis sembari 
tangannya memegang kakinya yang menghentak nyeri. 

“Oui," sahut petugas itu. “Pourriez-vous s'il vous 
plaît venir avec nous?" 

Liona menggaruk pelipisnya tidak mengerti. 
Wajahnya berubah cemas. “Excuse me, | don't speak 
French.” 

Kedua petugas itu berpandangan. "Could you — 
please come with — us?" kata salah satu dari mereka 
terbata-bata. 

Liona mengutuk dirinya dalam hati karena bereaksi 
terlalu berlebihan. Gara-gara s***n sialan itu, juga gara- 
gara ia tidak mengerti bahasa Perancis sialan ini, 
urusannya menjadi tambah panjang. 

Ini adalah rekor terbarunya, berurusan dengan 
petugas keamanan di negeri orang saat liburan, gara- 
gara pria songong yang mengatainya bodoh. la tidak 
akan dideportasi hanya gara-gara masalah sepele ini, 
‘kan? 

Perutnya mendadak mual. Sedari tadi ia belum 
sarapan. Hidangan yang disajikan pihak hotel sama 
sekali tidak menggugah seleranya. Itulah sebabnya ia 
mampir ke minimarket terdekat mencari makanan 
instan dan cemilan ringan untuk mengisi perut. 

Liona terpaksa menurut. la 
menarik trolley belanjanya sembari mengikuti petugas 
yang mengapitnya di sebelah kanan dan kiri. Sesekali 


ia mengerinyit menyeret kakinya yang kesakitan dan 
berjalan tertatih-tatih. 

Terbata-bata ia menjelaskan di kantor keamanan 
tentang siapa dirinya dalam bahasa Inggris yang ia eja 
pelan-pelan. Ia bisa maklum bahwa tidak semua rakyat 
Perancis bisa berbahasa Inggris dengan baik dan 
benar. Logat sengau akibat pengaruh dari bahasa ibu 
mereka, membuat Liona harus berkali-kali 
mengkonfirmasi pertanyaan yang diajukan padanya. 

Apa-apaan itu tadi, Al? 

Al memukul-mukulkan keningnya sendiri ke 
dinding setelah ia mengintip Liona mengamuk dan 
digiring petugas keamanan. Melihat amukan wanita itu 
dari jauh, sudah cukup membuat nyalinya seketika ciut. 
Perempuan yang sedang marah-marah adalah sesuatu 
yang mengerikan untuknya. 

Bagaimana ia bisa berkata sekasar itu pada 
seorang wanita? Mereka belum saling mengenal 
dengan baik. Jangankan orang lain, adiknya saja jika 
menerima bentakan seperti itu akan berlinang airmata 
dan mendiamkannya sekian lama sampai ia 
menemukan sogokan yang tepat untuk meluluhkan 
hatinya. 

Seharusnya ia bisa bicara lebih lembut, bukan 
memperingatkannya dengan kemarahan seperti tadi. 

Lagipula, tidak semua orang bisa berbahasa 
Perancis, apalagi hanya sekedar turis. Ia beruntung 
pernah satu kamar dengan Jean, teman kuliahnya yang 
berasal dari negeri Napoleon itu sehingga ia bisa 
belajar sendiri secara otodidak, tanpa harus ikut kursus 
intensif seperti mempelajari bahasa Jerman dahulu. 

la bersembunyi dari balik tembok di seberang jalan 
saat Liona keluar dari minimarket membawa barang 
belanjaannya. Wanita itu berjalan tertatih-tatih. 


Hatinya mendadak iba dan ingin menawarkan 
pertolongan. Namun, setelah itu ia sadar, kaki wanita 
itu terluka bukan karena ulahnya. Siapa suruh 
menendang rak besi? 

Dasar perempuan! 

la nyengir tertahan dan mengambil arah yang 
berlawanan, lalu kembali ke hotelnya. 
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Setibanya di hotel, Liona melempar belanjaannya 
ke lantai. Ia membuka sneaker dan meminta es batu 
pada layanan kamar lalu mengompres kakinya yang 
kesakitan. Padahal sepatu yang ia kenakan cukup 
tebal. Mengingat rasa sakitnya, ia cemas jangan- 
jangan tulangnya ada yang retak. 

Liona bermonolog sendirian. Kenapa pria itu 
sampai ada di sini, batinnya heran. 

Tiba saat makan siang, ia turun ke restoran di 
lantai dasar dan memesan menu satu 
porsi seafood dengan krim saus mayonaise serta satu 
porsi Crème Brulee sebagai pencuci mulut. 

Hanya makanan laut yang cukup aman dan halal 
saat melancong ke luar negeri, berhubung tidak semua 
restoran menuliskan menunya dalam bahasa Inggris. la 
juga tidak pandai memasak, jadi tidak mengerti 
komposisi apa saja yang terdapat dalam makanannya. 

Dua orang bule yang ikut makan berjarak dua meja 
di depannya menatapnya dengan tatapan m***m. 
Dalam taksirannya, keduanya berasal dari Brazil atau 
negara lain di Amerika Selatan karena kontur wajah 
dan kulitnya yang agak gelap. 

Liona mengunyah makanannya sambil membalas 
menatap bule tersebut dengan berani. Beberapa detik 
kemudian, salah seorang dari mereka malah 
mengedipkan mata menggodanya. 

Kurang ajar! 


Liona muntab. Selera makannya langsung lenyap. 
la mengabaikan norma kesopanan dan mengangkat 
kedua jari tengahnya sambil menyeringai dan 
mendesis, “f**k you, asshole!" 

Kedua bule itu berjengit pias dan segera 
memalingkan wajahnya. 

Lio kembali ke kamarnya dan berbaring di atas 
tempat tidur. Jarinya mengusap-usap ponsel, mencari 
destinasi lain yang akan ia kunjungi di sisa waktu 
liburan. Pandangannya menerawang, menimbang- 
nimbang melanjutkan perjalanan ke Sardinia dan 
mencari jadwal penerbangan kesana. 

Di sore hari, Lio menggerakkan kakinya dan 
merasa nyerinya sudah agak berkurang. Ia mengganti 
pakaian dengan mengenakan jaket agak tebal, celana 
panjang dan syal karena cuaca mulai dingin. Matahari 
di musim gugur tenggelam lebih cepat dan sepertinya 
menyenangkan menikmatinya dari ketinggian menara 
Eiffel. 


kek 


Alfaraz berjalan tak tentu arah sembari memegang 
tas kameranya erat-erat. Ia tidak tahu harus kemana. 
lan dan keluarga serta Rafael belum pulang ke hotel. Ia 
menendang dedaunan kering yang berguguran 
memenuhi sepanjang jalan. 

Bagi orang Prancis, musim gugur diasosiasikan 
dengan kesedihan, kesendirian, bahkan kematian. Dan 
sepertinya, ia terkena kutukan yang sama. Liburan 
sendirian di Paris meski ia berangkat dengan orang- 
orang yang ia anggap keluarga, namun mereka 
berpencar memiliki tujuan masing-masing. 

Dalam hati ia menyesali mengapa harus ikut 
liburan jika harus kesepian seperti ini. Lebih baik ia 
berkutat dengan pekerjaannya, paling tidak ada 
beberapa gambar yang bisa diselesaikan demi 
menambah pundi-pundi uang di rekeningnya. 


Pria itu melihat menara Eiffel yang menjulang 
tinggi dari kejauhan. Ia tersenyum, seolah telah 
menemukan destinasi berikutnya. 

Begitu sampai di atas, senyumannya kembali 
terbit. Rona bosan di wajahnya berangsur-angsur 
sirna. Jantungnya tiba-tiba berdebar. 

Di salah satu sudut menara, gadis yang tadi ia 
bentak, menyandarkan tubuhnya ke jeruji besi sambil 
bersidekap. Matanya terlihat menerawang, entah 
melihat apa nun jauh di sana. 

Al mengambil ponselnya dan membawa 
langkahnya bergegas menghampiri. Setibanya di dekat 
wanita itu, ia membuka aplikasi kamera dan 
mengangkat ponselnya. 

"Say cheese!" serunya sambil mengambil tempat 
di sebelah Liona dan menghadapkan ponsel pada 
mereka berdua. 

Liona yang terkejut, tidak sempat berpaling saat 
ponsel tersebut berbunyi mengambil gambar. 

Al mengangkat kepala menatap mata Liona yang 
menyorot tidak suka padanya. 


This eyes. Was it really you? 

"Hai," sapanya sekilas. 

Ekspresi gadis itu berubah geram. Teringat 
olehnya makian yang tertuju padanya tadi siang. Tapi, 
nyalinya untuk mencekik pria ini seperti sumpahnya 
tadi, tiba-tiba menguap tanpa sebab. 

“Mau apa Anda di sini?" tanyanya dingin. 

“Aneh!" sahut Alfaraz heran. "Saya juga punya 
passport dan visa, dan kamu bertanya kenapa saya ada 
di sini? Konyol sekali!" 

Liona menatap tak percaya. “Anda mengikuti 
saya?" 

Al berjengit. “Mengapa saya harus mengikutimu? 
Memangnya kamu siapa? Pejabat?" 


Liona terdiam. Ia mengutuk mulutnya yang 
kelepasan bicara. Siapa saja boleh berada di sini, tak 
terkecuali pria songong yang tadi tega memaki. 
Mungkin pertanyaan yang cocok adalah, mengapa 
mereka harus bertemu lagi, disini? 

la memalingkan wajahnya yang bersemu. 
Bayangan kejadian memalukan bulan lalu kembali hadir 
di benaknya. Malu? Ya, rasa malu itu masih saja ada 
belum terhapus oleh waktu. Kemana lagi ia harus 
melarikan diri? Karena sepertinya, takdir kembali 
mempertemukan mereka tanpa sengaja. 

“Tidak usah terlalu resmi begitu. Kita tidak sedang 
berada di kantor," sambung Al tenang. Ia tersenyum 
tipis mengangkat tangan dan mengulurkannya pada 
Liona. "Saya Alfaraz." 

Liona mendengus tak menerima uluran tangan Al 
sampai pria itu mengangkat bahu tak peduli dan 
menarik tangannya kembali. Tak perlu diperkenalkan 
pun dia sudah tahu siapa pria ini. "Saya tahu." 

“Terima kasih, saya tersanjung." 

"What?" Liona menganga. "Jangan kepedean! 
Tentu saja saya tahu siapa Anda, karena Anda adalah 
rekanan perusahaan saya." 

Al mengangguk. "Ya. Tapi kita belum berkenalan 
secara resmi." 

Begitupun tujuh tahun yang lalu. 

la belum sepenuhnya yakin bahwa gadis ini adalah 
orang yang ia cari-cari selama ini. Keyakinannya baru 
berangsur naik mencapai angka lima puluh persen 
begitu melihat foto kacamata scuba di gambar profil 
Instagram Liona. Dan saat ini, kembali menatap mata 
tajam itu, persentasenya naik sedikit lagi. Enam puluh 
persen. 

Apakah ia harus bertanya langsung untuk 
menjadikannya seratus persen, atau nol persen? 


Siapa saja bisa menyukai laut, begitu juga lagi 
dunia penyelaman. Tujuannya mengikuti akun media 
sosial bodoh tersebut hanya untuk mencari jejak, 
apakah di tujuh tahun yang lalu, apakah ada postingan 
gambar yang berhubungan dengan Larnaka. 

la hanya tidak tahu, saat itu, Instagram mungkin 
belum sepopuler sekarang dan belum tentu juga Liona 
telah menggunakannya dalam kurun waktu tersebut. 

Al sendiri semenjak peristiwa traumatis itu, tak lagi 
berani mengecap asinnya air laut. Setiap kali melihat 
perlengkapan scuba diving, napasnya sesak seakan 
malaikat maut masih berputar di sekelilingnya. 

“Saya minta maaf, tadi itu saya tidak sengaja 
memarahimu." Ucapnya dengan rasa bersalah. Al 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 

Liona mendengus. 

Baguslah kalau sadar diri! 

“Anda tadi membentak saya!" jawab Lio ketus. 
Sakit hatinya setelah dibentak orang tak dikenal ini 
kembali menyeruak. Gara-gara pria ini juga ia harus 
tertunduk malu selesai diinterogasi seperti maling. 

“Saya tidak bermaksud begitu. Hanya 
mengingatkan sebagai sesama muslim. Apa 
salahnya?" 

“Ya, tapi Anda mengatai saya bego!" 

“Kalau kamu merasa tidak bego, kenapa harus 
marah? Atau jangan-jangan kamu memang 
bodoh?" balas Al ketus. 

"What?" Liona memicingkan mata. Sementara pria 
di depannya malah menatapnya tanpa rasa bersalah. Ia 
mati kutu. Semua kata-kata kasar yang tadi ia simpan 
mendadak lenyap. 

Baru kali ini ia menemukan pria yang pintar 
bersilat lidah. Biasanya, para lelaki akan 
memandangnya lapar lalu dengan kurang ajar 


mengajaknya berkencan. Tapi, tidak dengan pria ini. 
Sejak pertama kali bertemu walau dalam kondisi paling 
memalukan, hingga saat ini pun, Al selalu menatap 
matanya dalam-dalam, tak sekalipun memandang 
tubuhnya seperti yang dilakukan oleh pria lain. Costa, 
misalnya. 

Terbersit keyakinan dalam hatinya. Fix, pria ini 
memang makhluk berkelainan seksual! 

Melihat raut wajah Liona, Al lagi-lagi merutuki 
diri. Untuk memecah kebekuan di antara mereka, ia 
berkata, “OK, saya minta maaf sekali lagi." 

Liona menggeram. “Tidak usah! Sepertinya Anda 
juga tidak ikhlas!" 

"Saya sudah minta maaf dan kamu malah 
mempertanyakan keikhlasan saya? Tahu apa kamu 
soal isi hati saya? Kamu dukun?" serunya berang. 

Liona ikut meradang. 

“Kusottare!" makinya kasar dalam bahasa Jepang 
karena hanya bahasa itu yang ia kuasai selain bahasa 
Inggris. 

Al melotot medan membalas makian Liona. 
"Urusai!" 

Liona ternganga. Pria ini juga bisa bahasa Jepang? 
Harus dengan apa lagi ia memaki agar Al tidak 
mengerti? Bahasa Kanton? 

Ia menautkan rahangnya marah. Rasanya tidak 
nyaman harus menahan diri mati-matian untuk tidak 
berdebat dengan lelaki ini. 

Perlahan-lahan ia menggeser tubuhnya menjauhi 
Alfaraz dan bergabung dengan turis lain. 

Al pun dihantui penyesalan. Tingkahnya yang kaku 
bila berhadapan dengan perempuan dan perangainya 
yang terbiasa membentak, seringkali menjadi 
bumerang baginya. Niatnya ingin dekat dengan gadis 
ini demi masa lalu yang belum selesai, seketika hancur 


lebur akibat sikapnya yang tak pandai berlemah 
lembut. 

Seumur-umur, ia tidak pernah dekat dengan 
perempuan kecuali sebatas teman dan kolega bisnis. Ia 
pun tak perlu repot-repot menjaga perasaan kaum 
hawa tersebut karena baginya, dalam dunia pekerjaan 
apa saja harus dilakukan agar tidak kelihatan lemah. 

Al menggeser tubuhnya mengikuti Liona. Setelah 
sampai di samping wanita itu, ia berdehem. “Apa kamu 
pernah ke Siprus?" 


11. Compromise 


Liona mengernyit. Siprus? 

“Apa urusan Anda menanyai saya?" desisnya kesal 
melihat Al menunggu jawaban. Ia sudah cukup sabar 
dengan menjauhkan diri, namun pria ini terus 
merengsek mendekatinya. Maunya apa? 

“Saya hanya bertanya, apa salahnya?" balas Al 
lempeng. “Dan seharusnya kamu juga lebih sopan 
untuk tidak membalas pertanyaan saya dengan 
pertanyaan lain." 

“Anda tidak punya hak mempertanyakan 
kesopanan saya, karena Anda sendiri tidak punya 
sopan santun sama sekali!" 

“Saya 'kan sudah minta maaf." 

“Saya tidak bilang telah memaafkan Anda." 

Al mengedikkan bahu. “Saya sudah minta maaf 
dan urusan saya selesai. Perkara kamu memaafkan 
atau tidak, itu urusanmu." 

Liona menghela napas. "Sebenarnya, apa mau 
Anda? Kita tidak saling kenal namun Anda bertanya hal- 
hal yang bersifat pribadi." 

“Bukankah kamu sudah mengenal saya? Atau 
perlu kita ulangi lagi?" Al menyodorkan tangannya. 
"Saya Alfaraz." 

Liona menggeram membuang muka. Ia berdoa 
semoga terus diberi hati yang lapang menghadapi pria 
songong ini. 

Al menarik tangannya. 

“Let's make this simple, Nona. Saya bertanya, 
apakah kamu pernah ke Siprus. Kamu tinggal jawab 'ya' 
atau 'tidak'. Jangan bertele-tele. Wasting time," kata Al 


menyentak perhatian Liona kembali. 

“Dan kenapa saya harus menjawab pertanyaan 
Anda?" 

Al mengangkat bahu. “Bukankah berbagi informasi 
itu mendapat pahala?" 

Liona mengernyit. “Apa urusannya bawa-bawa 
pahala di sini?" 

“Lalu saya harus bawa apa? Emas?" sahut Al 
melotot. 

“Saya bukan perempuan matre ...!" 

“Yang bilang kamu matre siapa?" sambar Al cepat. 
"Saya jadi ragu, apakah kamu beneran bego atau apa?" 

Liona menghembuskan napasnya kasar. Matanya 
terpejam rapat dengan rahang mengeras karena 
emosinya tak kunjung turun. Ingatkan dirinya untuk 
tidak mencekik pria ini di depan khalayak ramai atau ia 
harus berurusan dengan hukum dan dideportasi paksa 
dari sini. 

Al terus menunggu. Kenapa repot sekali berurusan 
dengan perempuan? Seharusnya mudah saja. Satu 
jawaban untuk satu pertanyaan. Tapi, makhluk 
berhormon estrogen ini memang suka sekali membolak- 
balikkan pertanyaan membuat waktunya terbuang 
percuma. 

la hanya membutuhkan jawaban yang akan 
menggeser angka-angka di kepalanya, entah naik ke 
angka tujuh puluh persen atau amblas ke titik nol. Dan 
setelah itu, ia akan memikirkan langkah selanjutnya. 

“Jadi?" 

“Maaf, Tuan. Saya memilih untuk tidak menjawab 
pertanyaan Anda," jawab Liona ketus. 

"Kenapa?" 

“I have the right to remain silent. Anything | say 
can and will be used against me in a court of law." 

Al bersidekap bosan. “Miranda rules tidak terlalu 


berlaku di Indonesia. Buktinya, tersangka maling ayam 
tetap digebuki untuk mendapat pengakuan sebelum 
dibawa ke pengadilan." 

“Itu karena mereka tidak punya pengacara." 

“Kalau mampu membayar pengacara, mereka tidak 
akan jadi maling ayam. Seharusnya menjadi pencuri 
yang lebih elit. Koruptor, misalnya." 

“Kita sedang berada di Paris. Tentu saja hukumnya 
berbeda." 

“Tapi, kita hanya turis. Kenapa harus memakai 
dasar hukum Perancis bagi kejahatan antar sesama 
WNI?" 

"Ya," jawab Liona singkat. Lalu ia tersadar dan 
melotot. "Eh?" 

“Tinggal jawab saja apa susahnya, sih?" dengus Al 
ketus. 

Liona menelan ludah kehilangan kata-kata. 

Ada apa dengan Siprus? Negara yang terletak di 
sebelah barat Suriah itu bukan destinasi yang populer 
bagi warga Indonesia untuk liburan. Hanya segelintir 
orang yang menetapkan negara itu sebagai tujuan 
wisata. Bahkan, kebanyakan orang tidak tahu Siprus itu 
berada dimana. 

Liona mengabaikan Alfaraz. la mengambil 
beberapa foto matahari tenggelam yang menyisakan 
semburat merah dari ketinggian dengan kamera 
ponsel. Ia merapatkan syal ke lehernya. Hembusan 
angin bertiup semakin dingin. 

Al tidak menyerah. Ia mengekori langkah Liona 
kemana pergi. Bukan saatnya untuk mundur sebelum 
rasa penasarannya hilang. Kalau perlu, ia akan 
mengikuti gadis ini seperti penguntit kurang kerjaan. 
Tidak apa-apa, mumpung liburan. 


kkk 


Terus menerus diikuti membuat Liona merasa 


tidak nyaman. Ia bergegas pergi menuju lift yang 
membawanya turun dari sana. Perutnya keroncongan. 
la berniat mampir ke restoran dan mengisi perut 
sebelum kembali ke hotel. 

Setibanya di bawah, tanpa ia sadari Al masih 
mengekorinya sambil pura-pura tidak acuh. Mata pria 
itu memperhatikan keadaan sekeliling sambil terus 
mengikuti objek di depannya sedikit demi sedikit. 

Liona membalikkan badan dan seketika 
membentak nyaring. “Sampai kapan Anda akan 
mengikuti saya?!" 

Al terhenyak, lalu balas membentak, “Siapa yang 
mengikutimu? Jangan kegeeran!" 

“Lalu, kenapa Anda masih berada di sini?" 

“Ini jalanan umum. Saya juga bayar visa agar bisa 
berada di sini." 

Lio mendelikkan matanya jengkel lalu kembali 
berbalik. Berdebat dengan Al ibarat perang urat syaraf 
tak berkesudahan. Lelaki itu selalu punya jawaban dan 
pintar berkilah. Lama-lama liburan kali ini terasa 
seperti kutukan baginya jika Al terus merecokinya. 

la bergegas mencari taksi untuk membawanya ke 
hotel. Lio mengurungkan niat untuk makan malam di 
restoran terdekat. Setidaknya, sampai ia lepas dari Al 
yang sepertinya tidak berniat menjauh. 

Sialnya tak ada satupun taksi yang menghampiri. 
la semakin kesal karena Al ikut berdiri di sampingnya 

“Kamu, mau ikut makan malam dengan 
saya?" tanya Al ragu-ragu membuat penawaran. 


Liona terperangah. “No thanks!" 


“Tapi kamu lapar. | know a good place to grab 
some foods." 

Liona mengerutkan kening. “Tahu darimana kalau 
saya lapar?" 

“Perutmu berisik sekali," jawab Al sekenanya. 


Liona membuang muka yang bersemu merah. 
la tengsin berat. Perutnya sedari tadi bergemuruh tak 
tahu tempat. 

“Saya juga punya banyak pilihan restoran di 
sini!" katanya ketus. 

“Tapi saya menawarkan sensasi makan malam 
yang berbeda. Kamu tidak akan menyesal. Setidaknya, 
izinkan saya membayar rasa bersalah telah membuat 
kakimu celaka. Yah, meskipun bukan salah saya juga 
sih, 
sebenarnya," sambung Almengklarifikasi. Kesalahan itu 
memang bukanlah miliknya. Gadis ini saja yang 
berlebihan menyalurkan emosi. 

“Bukan salah Anda?" Liona melotot. “Hello!" 

"Yang menendang rak, siapa? Kamu atau 
saya?" balas Al tak kalah sengit menyipitkan matanya. 

Liona terdiam. 

“Nggak usah gedein gengsi, nanti perutmu 
sakit!" ujarnya sembari menyetop taksi yang tiba-tiba 
lewat di depannya. “Ayo masuk!" 

Entah kenapa, Liona jadi tertarik mengikuti Al. Ia 
tertantang ingin mengetahui apa maunya pria ini. 

Lio masuk ke dalam taksi, diiringi senyuman puas 
Alfaraz. Mungkin ia perlu strategi lain agar Liona mau 
membuka mulut. 

Ah, perempuan memang ribet! 

Menjelang sampai di tempat tujuan, Al menyuruh 
taksi untuk berhenti di samping sebuah Masjid 
berukuran sedang. 

“Kita turun di sini?" tanya Liona heran. 

Al mengangguk. “Kamu keberatan menunggu? 
Sebentar lagi waktu Maghrib habis," kata Al melirik jam 
tangannya. Gara-gara mengikuti Liona, ia hampir 
kehabisan masa untuk menunaikan kewajiban pada 
Tuhannya. 


Liona turun dan menunggu di parkiran masjid. Pria 
itu bergegas masuk dan menunaikan kewajibannya. 
Sembari menunggu, Liona memainkan ponselnya 
menghalau rasa bosan. 

Jika dipikir-pikir, gila rasanya ia mau mengikuti 
Alfaraz. Untuk apa? Sedari tadi mereka hanya 
bertengkar tidak jelas. 

Konyol! 

Mendadak ia merasa malu pada pria itu, juga pada 
dirinya sendiri. Entah kapan terakhir kali ia menunaikan 
kewajibannya sebagai muslim. Islam baginya hanyalah 
sekedar status pengisi kolom agama dalam kartu 
identitas. 

Keluarganya juga tidak terlalu peduli soal agama. 
Yang ia ingat, terakhir kali ia shalat saat masih tinggal 
dan bersekolah di Jakarta. Dulu, sebelum ia berumur 
sepuluh tahun. 

Setelah pindah ke Singapura, Negara itu 
menempatkan agama sebagai urusan pribadi masing- 
masing warganya, bukan urusan sekolah. Juga karena 
pendidikan agama di sekolah hanya membuat siswa 
hidup terkotak-kotak dan tidak dapat menjalankan 
fungsi sosialnya dengan baik. 

Sekeluarnya dari Masjid, Al mengajak Liona 
meneruskan perjalanan dengan berjalan kaki. Ia 
menuntun langkah menuju kawasan street food di kota 
tersebut. 

Tidak terlalu sulit menemukan menu makanan 
halal di Paris. Negara ini memiliki populasi muslim 
terbanyak di daratan Eropa Barat. Setiap restoran 
setidaknya memiliki satu pilihan menu halal dalam 
daftar mereka. 

Mereka memasuki sebuah restoran yang 
menyajikan aneka makanan dari Timur Tengah. Al 
menarik sebuah kursi dan mempersilakan Liona duduk. 


Tak lama kemudian, seorang pramusaji 
menghampiri mereka. 

Pemuda itu terpana sejenak. “Alfaraz?" 

Al mengangkat kepala. Ekspresinya tak kalah 
kaget. “Rafik?" 

la berdiri menghampiri Rafik dengan wajah 
sumringah. Mereka berpelukan sambil berbincang- 
bincang hangat dalam bahasa Perancis yang fasih. 

“Kamu bersama siapa?" tanya Rafik penasaran. 

“Ini temanku, Liona," jawab 
Al lalu memperkenalkan Lio dengan Rafik. 

“Bonjour!" sapa pria itu ramah memperkenalkan 
diri. "I am Rafik." 

Liona menyambut uluran tangan Rafik dan balas 
tersenyum tipis. “Liona." 

Setelah pemuda itu pergi membawa daftar 
pesanan mereka, Liona mengakhiri rasa penasarannya. 
“Sepertinya Anda cukup populer di sini." 

Al terkekeh pelan. Ia meneguk air putih yang 
dihidangkan pelayan. “Saya punya banyak utang budi 
dengan Rafik." 

“Oh ya?" 

"Setiap kali ke Maroko, dia menanggung penuh 
akomodasi saya." 

Rafik adalah pemuda asal Maroko yang tak 
sengaja bertemu dengannya saat ia 
menjadi backpacker kere, atau lebih 
tepatnya begpacker, di negeri itu. Rafik berbaik hati 
memberinya makan dan akomodasi gratis di rumahnya 
seraya Al menjelajah kesana kemari. 

Al juga tidak menyangka Rafik bisa ada disini. 
Mereka putus komunikasi sejak Al kehilangan nomor 
ponsel Rafik. Rupanya pemuda itu melanjutkan 
kuliahnya di Paris dan mengambil pekerjaan paruh 
waktu di restoran Timur Tengah tersebut. 


“| see. Anda menguasai berapa bahasa 
asing?" cecar Lio penasaran melihat Al fasih berbahasa 
Perancis. Padahal setahunya dari Sam, Al lama tinggal 
di Jerman. 

Mengingat Sam, hatinya kembali ngilu. 

“Inggris, Perancis, Jerman, Belanda dan sedikit 
bahasa Arab." 

“Wow!" seru Liona takjub. Matanya membulat. 
“Bagaimana bisa belajar bahasa sebanyak itu?" 

“Language is about practising. Saya punya teman 
kuliah dari berbagai negara. Jadi, ya begitulah,." jawab 
Al sekenanya. 

Liona tersenyum kecut. “Saya hanya bisa bahasa 
Jepang selain bahasa Inggris, dan sedikit bahasa 
Kanton." 

“Not bad," jawab Al tersenyum. 

Melihat senyum yang terbit dari wajah Alfaraz, 
sedikit mengubah kesan ketus dan kaku dari pria yang 
wajahnya seperti kanebo kering itu. 

Pesanan mereka datang tak lama kemudian. Al 
mempersilakan Liona menyantap makanannya. 

“Maaf, saya tidak membawamu makan di restoran 
mewah." 

“Anda menyindir saya?" tukas Liona tajam. Ia 
memang tidak terbiasa makan di tempat-tempat 
seperti ini. Gaya hidupnya yang jetset, membuatnya 
hanya mengenal restoran-restoran mahal untuk 
mengisi perut. Ini pertama kalinya ia makan ala street 
food yang menurutnya tidak terlalu buruk. 

Al mendongak heran. “Kenapa saya harus 
menyindirmu?" 

“Sepertinya begitu." 

“Saya tidak tahu bagaimana gaya hidupmu. 
Jangan sembarangan mengambil 
kesimpulan. Suudzon itu termasuk dosa besar." 


Liona mengabaikan Al. Ia meneruskan 
mengunyah burger ala Timur tengah yang sialnya 
terasa sangat nikmat di lidahnya. 

“Anda tidak bertanya kenapa saya tidak ikut shalat 
meski saya muslim?" tanya Liona di sela-sela 
kunyahannya. 

Al mengerutkan keningnya. “Ibadahmu bukan 
urusan saya." 

“Kenapa? Bukannya tadi menurutmu, wajib 
mengingatkan sesama muslim?" 

“Menyangkut rukun Islam yang lima poin itu, 
adalah ranah pribadi masing-masing. Kamu mau 
shalat atau tidak, puasa atau tidak, itu urusanmu. Lain 
hal kalau kamu saudara perempuan atau isteri saya 
dimana saya ikut menanggung dosa, saya wajib 
mengingatkan," jawab Al panjang lebar. 

Lio termenung tidak menyangka Al bisa berkata 
seperti itu. Biasanya, orang-orang sok ikut 
menyuruhnya beribadah, mengeluarkan dalil dan ayat 
sebanyak mungkin yang terkesan menggurui bahkan 
menghakiminya. 

Keduanya melanjutkan makan dalam keheningan. 
Liona tak lagi bertanya, begitu juga Al yang sibuk 
mengunyah makanannya. 

Setelah mereka selesai makan, Al kembali 
bertanya. “Kamu punya visa Schengen?" 


“Tentu saja." 


la menatap mata Liona dalam-dalam. “Keberatan 
menghabiskan sisa liburan bersama saya?" 


12. Torino 


Liona tersenyum masam. Ia menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi. Tangannya 
bersidekap dengan sorot mata tajam menusuk. 
Penilaian sinisnya terhadap watak mayoritas laki-laki 
kembali muncul. 

Berlibur bersama? Yang benar saja! 

“Sepertinya tinggal lama di luar negeri tak mampu 
mengikis sisa-sisa peninggalan watak kolonial dalam 
diri Anda," Sindirnya sinis. 

Al mengerutkan dahinya bingung. “Maksudmu?" 

“Diberi hati minta jantung!" 

Al ikut bersidekap dan matanya membalas tatapan 
dingin Liona. “Dan sepertinya tinggal di Singapura juga 
tak mampu membuatmu berpikir terbuka. Otakmu 
masih saja cetek!" 

Liona ternganga. "Kau...!" 

“Memangnya salah jika saya mengajakmu berlibur 
bersama?" 

“Dan kenapa kita harus berlibur 
bersama?" balas Liona murka. Ia mencondongkan 
tubuhnya kedepan. 

“Saya hanya mengajakmu liburan, dan seharusnya, 
jawabannya hanya 'ya' atau 'tidak"" seru Al jengah. 
Nada suaranya naik satu oktaf dari biasanya. "Kalau 
tidak mau, ya sudah! Kenapa harus repot-repot 
mempertanyakan alasan saya mengajakmu? 
Perempuan aneh!" 

Al menggerutu dalam hati. Baru kali ini ia 
menemukan lawan bicara yang berbelit-belit seperti 
Liona. Berbeda dengan wanita-wanita bule yang lebih 


lugas dan logis. Otaknya lama-lama bisa meledak 
kalau begini. 

Tujuannya mengajak Liona hanya satu, mengulur 
waktu dan mengorek informasi sebelum menentukan 
langkah berikutnya.Jika pada akhirnya Liona bukan 
wanita yang ia temui di Siprus, itu artinya ia harus 
melanjutkan pencariannya. 

Hanya saja, sepasang mata indah itu, bila dilihat 
lebih lama, semakin membius dan menambah 
keyakinannya. 

Liona terhenyak. Ia berusaha meredakan emosi 
dan menambah kesabaran menanggapi sikap Al yang 
ketus dan seenaknya dalam berbicara. Benaknya 
menimbang berbagai kemungkinan yang bisa terjadi 
pada mereka jika ia memutuskan menerima atau 
menolak tawaran Al. 

Punya banyak pengalaman buruk dengan kaum 
Adam yang kebanyakan hanya menginginkan 
tubuhnya, membuatnya lebih berhati-hati. Jangan 
salahkan dirinya yang ingin membentengi diri dari sisi 
bon kaum lelaki. 

“Saya bukan, ehmm ... “ Liona terlihat ragu-ragu 
sebelum melanjutkan. “... bagaimana Anda 
menyebutnya, mahram Anda," kilahnya mencari alasan. 

“Apa berlibur butuh mahram segala?" jawab Al 
ketus. Alisnya naik semakin tinggi. “Aturan dari mana 
itu?" 

Tinggal lama di Jerman, bisa dibilang membuka 
wawasannya. Meski ia tidak terlibat pergaulan bebas 
layaknya orang kebanyakan, ia juga tidak membatasi 
pergaulan dengan lawan jenisnya. 

la hanya manusia biasa, hidup lurus menjalankan 
perintah agama sewajarnya. Bukan tipe pria alim dan 
religius yang repot-repot memikirkan mahram dan lain- 
lain dalam menjalin hubungan pertemanan. 


Baginya, adalah hal yang biasa berlibur bersama 
lawan jenis, apalagi statusnya hanya sebatas teman. Ia 
pernah berkelana di daratan Eropa berdua saja dengan 
teman perempuan yang berasal dari Rusia. Mereka 
bertemu di sebuah situs online yang menyediakan 
layanan mencari rekan seperjalanan. 

Bukan apa-apa, semata-mata demi menghemat 
biaya dan akomodasi yang biasanya ditawarkan lebih 
murah pada pelancong yang datang lebih dari satu 
orang. Tidak ada yang salah dengan itu, bahkan tidur 
sekamar pun walaupun berbeda ranjang adalah hal 
yang biasa bagi para backpacker. 

Apa salahnya? Toh, mereka tidak berbuat yang 
aneh-aneh. 

"Disini bukan Indonesia dimana kamu bisa 
digerebek tidur sekamar tanpa buku nikah," sambung 
Al tersenyum miring. “Lagipula, kita berteman, 'kan?" 

“Who? We're not friends," bantah Liona berjengit 
tidak suka. 

“Lalu, kenapa tidak membantah saat saya 
memperkenalkanmu dengan Rafik sebagai teman 
saya?" 

“Itu hanya basa-basi untuk menyelamatkan 
mukamu!" 

“Apa pentingnya menyelamatkan muka saya? Kita 
bukan siapa-siapa!" 

Skakmat! 

Liona terdiam tak mampu menjawab. 

Al tersenyum. "Jadi, bagaimana? Kita 
berteman?" tambahnya merasa di atas angin. 

Liona menimbang-nimbang dalam hati. Matanya 
menyipit tanda otaknya sedang bekerja keras. 

Bila dipikir-pikir, tidak ada salahnya juga. Al 
kelihatannya sama sekali tidak tertarik padanya dan 
sepertinya, cukup aman berada di dekat pria ini selama 


ia menjaga garis batasnya sendiri. Lagipula, menambah 
satu orang teman lagi dari kalangan pecinta sesama 
jenis bukan hal yang buruk. Posisinya sebagai 
perempuan tidak akan terancam. 

Tapi, apa benar pria ini gay? 

la mengangkat tangannya ragu-ragu membentuk 
kepalan, membalas uluran tangan Al yang juga 
terkepal. 

“Friends,” katanya malas. 

“Good!" timpal Al datar menutupi rasa senangnya. 
“Jadi setelah ini, kemana tujuanmu?" 

“Sardinia.” Lio menghela napas. “Saya berangkat 
besok." 

“Ok, I'm in. Sudah pesan tiket?" 

“Sudah booking, sih," ucap Liona. Ia memang 
sudah memesan tiket tadi siang, namun belum 
membayarnya karena masih menimbang-nimbang 
keputusannya. 

“Ada tujuan khusus ke Sardinia?" 

“Not your bussiness!" dengus Liona ketus. 

“Mulai sekarang kita harus saling mengetahui 
tujuan masing-masing. Bukankah kita berlibur 
bersama." 

Liona memandang Al geram. 

Al mengangkat tangan tanda menyerah. "Turin 
salah satu kota yang indah. Sebelum ke Sardinia, lebih 
baik kita kesana dulu." 

“Kenapa bukan Milan?" balas Lio penasaran. 

“Milan sudah terlalu biasa." 

“OK,” sahutnya pendek. Ia tidak peduli harus 
kemana terlebih dahulu. Malam ini, ia harus 
membangun kepercayaannya terhadap pria ini sebelum 
esok pagi menjelang. 


kkk 


“Bukan urusan lo!" seru Al melotot. 

“Nggak usah ngegas juga kali, Bang. Lo kayak 
sama siapa aja!" balas lan sewot. “Apa jangan-jangan 
lo jalan sama cewek?" lanjutnya curiga. 

“Apaan, sih?" Al mendengus salah tingkah. Ia 
membalikkan badannya keluar dari kamar lan 
menghindari pertanyaan lebih lanjut. Terkadang, Ian 
seperti punya radar tak kasat mata bila bicara soal 
perempuan. Al tidak mungkin jujur pada adiknya itu 
bahwa ia berniat pergi dengan Liona. 

Apa kata dunia nanti? 


kek 


Turin dikenal sebagai kota yang istimewa di Italia, 
seperti Yogyakarta di Indonesia. Kota ini juga dikenal 
sebagai surga bagi pecinta coklat ltalia. 

Penerbangan dari Paris ke Turin memakan waktu 
satu setengah jam. Selama di atas pesawat, Liona 
sibuk berpikir sendiri sambil sesekali melirik Al yang 
tertidur pulas di sampingnya. 

Benaknya berkecamuk. Entah s***n apa yang 
menggodanya mengikuti ajakan pria ini. 

“Kamu tidak keberatan ‘kan, saya ajak jalan-jalan 
ala gembel?" tanya Al setibanya mereka di Torino 
Airport pukul sebelas siang waktu setempat. 

“Hah?” Liona terperangah. “Maksudnya?” 

“Backpacking sering disebut jalan-jalan ala 
gembel, meskipun tidak semua pelakunya adalah orang- 
orang kekurangan uang." 

"Apa saya punya pilihan lain?" dengus Liona sinis. 
la sudah terlanjur sampai di sini. 

Al terkekeh. "Percayalah, jalan-jalan ala gembel 
tidak terlalu buruk. Kamu nggak akan masuk acara 
gosip sepulangnya dari sini.” 

“Tapi, kenapa harus jadi gembel?" 

“Itu hanya kiasan,” jawab Al. “Tidak selamanya 


roda kehidupan itu ada di atas. Bisa jadi hari ini kamu 
hidup mewah, besoknya belum tentu. Biasakanlah 
hidup dalam semua keadaan. Lagipula, tidak harus 
menunggu jadi orang kaya untuk menikmati jalan-jalan 
di luar negeri." 

Liona terdiam. Selama ini, ia berlibur dengan 
segala fasilitas dan kemewahan. Apa yang ia minta, 
tersedia di depan mata dengan layanan paripurna. 


la mengakui, terkadang, itu membosankan! 

“Saya pernah liburan di tiga belas negara hanya 
berbekal uang sembilan ratus Euro." 

"What?" Liona menganga tak percaya. "Sembilan 
ratus Euro? Bagaimana bisa?" 

Uang sebanyak itu hanya cukup untuk biaya 
kamarnya dua malam di Paris dan Al bisa hidup untuk 
satu bulan? 

Al mengangkat bahu. “Tergantung niat." 

Lio tidak lagi bertanya. Ia mengikuti langkah kaki 
Al yang membawanya ke penginapan terdekat. 

Al mencari hostel yang lumayan murah untuk 
mereka berdua walaupun ia mampu menginap di hotel 
mewah. Semata-mata karena rindu merasakan 
pengalaman menjadi backpacker lagi setelah hampir 
empat tahun tidak lagi dilakoninya karena kesibukan. 

Dalam hati ia merasa bersalah telah membawa 
Liona menghabiskan liburan dengan gaya tidak biasa 
seperti ini. Menurut cerita yang ia dengar dari Sam, 
Liona hidup serba berkecukupan dengan fasilitas kelas 
atas dan harta berlimpah. 

“Lima belas Euro," pintanya menadahkan tangan 
pada Liona setelah bernegosiasi dengan pemilik hostel 
tempat mereka menginap. 

“Hah?" Liona melongo. 


Al berdecak kesal. “Kamu tidak berpikir saya 
menanggung akomodasimu, 'kan?" 


“Saya juga punya uang!" jawab Liona ketus setelah 
tersadar. Raut mukanya berubah geram. 

“Yang bilang kamu nggak punya uang siapa? 
Santai saja!" sahut Al datar menerima lembaran kertas 
dari tangan Liona. 

Liona merengut malu. Untung saja ia menyiapkan 
uang cash dalam dompetnya. 


kkk 


Pukul sembilan malam, mereka kembali ke 
penginapan setelah lelah seharian menjelajahi wilayah 
setempat dan mencicipi berbagai hidangan khas 
daerah lokal. 

Liona merasa kakinya melepuh 
dalam sneaker yang ia kenakan, saking panjangnya 
perjalanan yang sialnya mayoritas dilakoni dengan 
berjalan kaki. 

la tidak yakin tubuhnya masih bisa bangun esok 
pagi. Persendiannya linu. Ia mengguyur tubuhnya di 
bawah air hangat yang disediakan pihak hostel dengan 
membayar tambahan biaya sebesar dua Euro lagi atau 
harus puas mandi dengan air dingin. 

Mereka berdua sama-sama mendapatkan posisi 
paling atas di ranjang yang terletak saling bersisian. 
Kedua tempat tidur bertingkat dua itu hanya berjarak 
sekitar satu setengah meter satu sama lain. Bagian 
bawahnya telah di isi turis lain yang belum juga 
kembali sampai detik ini. 

Al menarik selimut sampai batas d**a dan 
menyelipkan kedua lengannya di bawah kepala sambil 
menatap langit-langit kamar. Matanya belum 
mengantuk sama sekali, begitu juga kelihatannya Liona 
yang berbaring gelisah di atas tempat tidurnya. 
Mungkin wanita itu tidak terbiasa menginap di tempat 
murah dan berfasilitas seadanya. 


“Maaf, kamu merasa tidak nyaman?" Al membuka 


suara. 

“Tidak masalah," Jawab Liona berbohong. Ia 
memang merasa tidak nyaman, karena belum terbiasa. 

Hening. 

“Siapa tokoh sastra favoritmu?" Al membuka 
percakapan sambil menunggu kantuk menghampirinya. 

"Heathcliff." 

“What?” Al terperangah. Ia memutar badannya 
menghadap Liona dan bertanya dengan nada 
menyelidiki. “Seberapa pahitnya hidupmu sampai 
menjadikan Heathcliff sebagai idola?" 

Liona tercenung sejenak. Matanya menerawang. la 
menghela napas sebelum menjawab lirih. “Hidup saya 
.... sangat pahit!" 


13. Point of View 


Heathcliff bisa dikatakan sebagai karakter paling 
gelap di sepanjang sejarah sastra klasik. Tokoh utama 
dalam novel karangan Emily Bronte itu, adalah seburuk- 
buruknya manusia meski dalam cerita tersebut tidak 
ada satupun tokoh yang cukup baik. 

Dibutuhkan perspektif yang berbeda untuk 
menemukan apa itu yang baik dan yang buruk dalam 
membacanya. Gelap. Suram. 

Kisah cinta dalam bacaan wajib siswa di Amerika 
ini sangat tragis. Berbeda dengan Romeo dan Juliet 
yang meski tragis namun masih menyisakan cerita 
manis untuk dikenang, Wuthering Heights jauh dari itu. 
Dimana-mana hanya ada kegelapan, dendam, cinta, 
kebencian dan kemarahan bergumul menjadi satu dan 
menjadi bukti dari rapuhnya konsep moralitas di abad 
itu. 

Dua tokoh utamanya, Catherine dan Heathcliff 
diibaratkan s***n dengan kemarahan berapi-api. 
Heathcliff digambarkan sebagai pria tak berperasaan, 
tamak, licik, serakah akibat dendam, karena satu hal, 
cinta. 

Buku ini, bahkan di banned di Kanada karena 
bahasanya yang penuh sumpah serapah dan tidak 
sesuai dengan norma kesopanan setempat. 

Dan Liona memilih tokoh terburuk dari yang paling 
buruk? 

“What's going on with you, Lio?" desau Al lirih. 

Liona menoleh secepat kilat. Darahnya berdesir 
hangat kala mendengar untuk pertama kalinya, Al 
memanggil namanya. Di telinganya, itu terdengar — 
manis, berhubung tabiat pria ini selalu ketus dan galak. 


Sepasang mata cokelat gelap itu, berpendar 
menatapnya nanar. 

Cepat-cepat ia memalingkan muka agar Alfaraz 
tidak menangkap perubahan apapun di rona wajahnya. 

la melirik dari sudut mata. Al masih setia 
menunggu jawaban. 

"Bukan berarti saya menyukai Heathcliff lalu dia 
membawa pengaruh buruk dalam hidup saya, bukan 
itu." 

“Lalu?" 

“Menurut Anda, Heathcliff itu bagaimana?" Liona 
balik bertanya. 

Al mengangkat bahu. Tangannya bersidekap di 
bawah selimut. “He's a villain.” 

“Jangan lupakan, dia juga korban." 

“Pada awalnya, ya. Tapi, balas dendamnya diluar 
logika saya. Out of sense." 

“Asal Anda tahu, logika dan perasaan seringkali 
bertentangan." 

“But he’s a man!" Al membantah. Logikanya 
sebagai laki-laki tidak terima dengan dendam 
membara yang dibawa Heathcliff seumur hidup. 

“Dia hanya membalas sakit hati karena kehilangan 
cintanya. Dan kalau dipikir-pikir, tak satupun tokoh 
di Wuthering Heightsyang punya karakter baik." 

“Dan kamu memilih yang terburuk?" 

“Lalu, saya harus memilih siapa? Catherine 
Earnshaw?" Liona mengerutkan dahi. “Dia perempuan 
manja yang mencampakkan Heathcliff demi Edgar 
Linton karena kekayaan dan status sosialnya." 

“Logis, 'kan? Hari gini, hidup pakai cinta?" Al 
mendengus sinis. 

Liona terkekeh. “Jangan lupakan bahwa mereka 
hidup di era Victoria." 


“Saya rasa, tak ada yang berubah dari tatanan 
dunia lama dan dunia baru. Cinta tak bisa 
dimakan," ujar Al lugas. “Apa menurutmu, kalau Cathy 
memilih Heathcliff, ada jaminan tiga tahun kemudian 
mereka hidup kaya raya sesuai keinginan Cathy?" 

“No. Justru karena ia tak dipilih, menjadi 
motivasinya untuk mencari harta sebanyak-banyaknya 
dan membuktikan bahwa dia layak bagi keluarga Cathy 
yang menyiksanya." 

“See? Cinta hanya omong kosong!" 

Liona tersenyum menoleh ke seberang ranjangnya. 
"Anda pernah jatuh cinta?" 

"Hmm?" Al menggumam. “Tidak, tepatnya belum. 
Dan saya berharap cinta tak membawa pengaruh buruk 
bagi hidup saya seperti Heathcliff.” 

“That's how you'll never know the way he lived his 
life. Anda tidak bisa berempati terhadap karakternya, 
karena Anda sendiri tidak tahu cinta itu apa." 

“Dan seharusnya Heathcliff tidak kembali lagi ke 
rumah itu," kata Al kembali ke topik pembicaraan. 

Liona membuang napas. “That's how a revenge 
works. Bagi Heathcliff, Cathy adalah hidupnya, 
agamanya, pusat dunianya, begitupun sebaliknya. Tapi 
ketika sadar, semua sudah terlambat bagi Cathy." 

“Jika Heathcliff bisa legowo menerima nasibnya, 
hidup mereka yang terlibat tak akan berakhir setragis 
itu sampai di akhir cerita." 

“Jika memang begitu alur yang ada dalam kepala 
Anda, tidak akan ada Wuthering Heights by Emily 
Bronte. Mungkin, judulnya berubah menjadi 
Thrushcross Grange by Mr. Lockwood!" ketus Liona 
sebal. 

Skakmat! 

Al terdiam. Argumennya lenyap. 

Ya, setiap penulis mempunyai alurnya sendiri dan 


setiap mereka yang membaca, memiliki spekulasi dan 
harapan yang berbeda. 

“Seberapa besar Heathcliff mempengaruhimu? Apa 
kamu berniat melakukan hal yang sama seperti yang 
Heathcliff lakukan?" tanya Al ragu. Ia berdoa dalam hati 
semoga mendapatkan jawaban diluar spekulasinya. 

Liona mendelik. “Jangan gila! Saya tidak seburuk 
itu!" 

Al diam-diam menghembuskan napas lega. Jujur 
saja, melihat Liona menceritakan kesakitan tokoh 
idolanya seperti memuja, ia ngeri wanita itu akan 
membalaskan rasa sakitnya karena ditinggal Sam 
menikah. Walaupun ia tahu, kisah Sam dan Liona 
bahkan tidak pernah dimulai. 

“Kenapa bukan Mr. Darcy?" kata Al kembali 
mengingatkan Liona akan sastra klasik lain yang juga 
terbit di abad ke delapan belas, Pride and Prejudice. 

“Kisah borjuis tampan di era Victorian yang 
menikahi perempuan biasa dari pedesaan? That's too 
good to be true!" Seru Liona sinis. 

Al menoleh. “Bukannya itu impian setiap 
perempuan? Menikah, happily ever after." 

“There's no such a happy ending. Kisah-kisah 
seperti itu hanya ada dalam dongeng gadis-gadis 
remaja yang terlena oleh cinta!" 

“Setidaknya kisah itu memberi harapan manis." 

“Hmm." 


“Jadi, apa pengaruhnya Heathcliff dalam kepahitan 
hidupmu?" Al tidak tahan untuk tidak bertanya lebih 
lanjut. Ada sesuatu dalam air muka gadis itu yang 
menarik perhatiannya. Ia membaca aura getir, sendu 
dan kepedihan yang membayang samar. 

Liona menoleh dan menatap Al sembari 
menimbang-nimbang apakah kisah hidupnya layak 
dipercayakan pada pria ini. 


Al menunggu. 

Liona menarik selimut sampai bagian lehernya. 

“Tidurlah. Kamu pasti lelah," Katanya 
sambil menarik selimut sampai menutupi seluruh 
kepala dan memutar tubuhnya memunggungi Al. 

Kamu? 

Al termenung. Senyuman tipis tercetak samar di 
bibirnya sejurus kemudian. 

What a progress! 

Sepertinya, ia bisa tidur dengan nyenyak malam 
ini. 

Lio terbangun setelah matahari menghangat pukul 
sepuluh pagi. Ia melirik ke samping dan tak 
menemukan Al di tempat tidurnya. Ia meregangkan 
tubuhnya yang pegal-pegal karena tidak terbiasa tidur 
di ranjang sempit dengan kasur tipis seperti ini. 

Setelah merasa cukup, ia merapikan tempat 
tidurnya dan membasuh tubuh di kamar mandi. 

la keluar dari penginapan dan menemukan Al 
tengah duduk di seperangkat kursi santai dengan 
secangkir kopi di depannya. Pria itu mengusap-usap 
ponsel di genggamannya. 

Al yang melihat Liona sekilas, memanggil gadis itu 
dan mempersilakannya duduk di sebuah kursi 
kosong. “Bagaimana tidurmu?" tanya Al berbasa-basi. 

“Baik." 


“Saya tahu kamu tidak nyaman. Jangan bohong." 
Ketika terbangun semalam, ia melihat Liona gelisah 
berbalik dari kiri ke kanan mencari posisi yang nyaman 
bagi tubuhnya. 

Liona merengut kesal. 


Al menyodorkan secangkir kopi dan sepiring 
sarapan yang telah ia siapkan sejak tadi. “Makanlah." 


“Terima kasih." 

"Hmm," gumam Al datar kembali sibuk dengan 
ponselnya. 

Kota yang menjadi salah satu latar film Jason 
Bourne dan Italian Job ini ternyata menyimpan banyak 
keindahan dan objek bersejarah. 

Liona mengiringi langkah Al saat menyusuri 
Palazzo Reale, sebuah istana kerajaan Turin, bangunan 
megah yang dibangun pada abad ke enam belas. 

“Apa Anda juga bisa berbahasa Jepang?" tanya 
Liona seraya memotret objek-objek yang terlihat 
menarik dengan ponselnya dan mengunggahnya ke 
media sosial. 

“Bukankah semalam panggilan 'Anda' itu sudah 
sedikit bergeser menjadi 'kamu'?" Al balik bertanya. 

“Tidak!” Liona mengerinyit bingung. "Kapan?" 

“Ah, sudahlah!" Al mengibaskan tangannya malas. 

Liona mengabaikan Al dan kembali bertanya. 
"Jadi?" 

"Apanya?" 

“Anda memaki saya terakhir kali dalam bahasa 
Jepang." 

“Oh, itu .... bukankah itu kosakata yang 
umum?" jawab Al ragu-ragu. 

“Dalam keseharian, tidak juga." 

“Masa?" Ia cengengesan menggaruk kepalanya 
yang tak gatal. “Saya sering mendengarnya dalam ... 
anime." 

Liona melongo. “Anda sudah seusia ini masih 
menonton anime?" 

“Apa salahnya? Siapa yang melarang?" tukas Al 
malu. Mukanya memerah. 

Keduanya berpandangan sejenak dan tertawa 


terbahak-bahak. 

Perubahan ekspresi Al akibat tawa yang 
membahana, tidak luput dari perhatian Liona. Wajah 
yang biasanya datar dan galak itu, menampakkan sisi 
lain, seperti bocah tanpa dosa. 

Sejurus kemudian, tawa itu lenyap, berganti 
dengan keheningan yang canggung. 

Setelah sekian lama terdiam, Liona membuka 
suara. “Apa ada toilet di sini?" 

“Tentu saja." Al bergegas menanyakan letak kamar 
kecil pada petugas yang berjaga di pos terdekat. 

Petugas itu menunjukkan arah dengan tangannya 
dan melemparkan senyuman ramah. 

“Grazie," ucap Al berterima kasih. “Ayo!" 

Sesampainya di depan kamar kecil, Liona bergegas 
masuk sedangkan Al menunggu di luar. Tidak berapa 
lama, gadis itu keluar lagi. 

“Uhmm, saya boleh menitipkan ini?" pinta Liona 
ragu-ragu sembari mengulurkan tas selempang dan 
ponselnya. 

“Oh, tentu saja," sahut Al mengambil tas tersebut 
dan menyampirkan di bahunya. Tangannya 
menggenggam ponsel Liona. 

Setelah Liona kembali ke dalam, sebuah pikiran 
tiba-tiba muncul melintasi benaknya. Ia bergegas 
menghidupkan ponsel tersebut dan mengusap layarnya 
yang ternyata tidak memakai kode apapun. 

Al bersorak dalam 
hati. Tangannya menggigil mencari aplikasi media 
sosial Liona dan mengusapnya sampai profilnya 
terbuka. 

Ampuni dosaku, ya Allah! 

la seperti maling dan merasa amat bersalah telah 
lancang membuka ponsel tersebut tanpa seizin 
pemiliknya. Berbekal tutorial yang dibaca tempo hari 


dari internet, ia mencari kolom 
penerimaan request pertemanan dan menggesernya ke 
bawah dengan terburu-buru mencuri waktu. 

Al mematung dengan wajah pucat pasi. Seketika ia 
merutuki kebodohannya dan ingin menenggelamkan 
diri ke dasar bumi, melihat request menjadi pengikut 
akun tersebut jumlahnya sampai ratusan. 

Mulutnya menganga seperti orang tolol. 

Damn! Nama profil Instagram gue apaan, ya? 


14. Cleopatra 


Al tidak sempat membuka ponselnya sendiri untuk 
melihat profilnya. Ia menyumpahi diri yang bodohnya 
kelewatan. Memang, sejak Thalia membuatkannya 
akun media sosial tersebut, ia tidak memedulikan nama 
yang disematkan, apalagi menyimpannya dalam 
kepala. 

Cepat-cepat ia mengembalikan ponsel tersebut ke 
posisi seperti semula. Ia meredakan debaran 
jantungnya yang bergemuruh. Baru kali ini ia bertindak 
nekat seperti kriminal kelas berat yang hampir 
ketahuan mencuri. 

“Kamu sakit?" Liona heran melihat wajah Al yang 
pucat dan berkeringat, padahal cuaca sangat 
sejuk bahkan cenderung dingin. "Demam?" 

Al menggeleng. Ia mengulurkan kembali barang- 
barang yang tadi dititipkan Liona. Ia berjalan selangkah 
lebih dahulu dan menghembuskan napasnya, 
bersyukur gadis itu tidak curiga. 

“Sepertinya kamu mulai membiasakan 
diri,” ucapnya tak lama kemudian setelah 
Liona berhasil menyejajari langkahnya. 

"Apanya?" 

"Kamu — saya, rasanya lebih enak di dengar bagi 
dua orang yang sedang berteman," tambah Al datar. 

Liona mendengus masam menyadari kesalahan 
mulutnya. “Setelah ini, kita kemana?" 

“Kamu suka hiking?” 

Liona menggeleng. “Saya tidak suka gunung.” 

"Museum?" 


Liona mengedikkan bahunya tanda menurut. Ia 


tidak mengenal kota ini walaupun sebelumnya ia sudah 
pernah menjejaki Italia, dan itu hanya ke Milan. Turin 
seringkali disepelekan oleh kebanyakan pelancong 
termasuk dirinya, padahal kota ini banyak menyimpan 
objek yang tak kalah menarik. 

“Kita ke Egyptian Museum." 

“Museum Mesir ada di sini?" Liona menanggapi 
dengan kening berkerut. “Ada korelasi apa antara Mesir 
dan Italia sampai-sampai Mesir menitipkan artefaknya 
disini?" 

“Apa kamu sering absen dalam pelajaran 
sejarah?" sindir Al kesal. "Mesir dan Romawi kuno 
punya keterikatan masa lalu yang tidak bisa 
dipisahkan. Masa kamu tidak tahu, Cleopatra menikah 
dengan Mark Anthony." 

“Ah, ya." Liona yang sudah mulai terbiasa 
menerima sikap ketus Al, tidak terlalu 
memusingkannya. "Cleopatra sendiri bukan orang 
Mesir asli." 

“Memang, dia berasal dari Makedonia, Yunani." 

Al memberhentikan sebuah taksi yang akan 
membawa mereka ke tempat tujuan. Di sepanjang 
perjalanan, Al kembali memecah keheningan. “Boleh 
lihat paspormu?" 

Liona mengerutkan kening. “Untuk apa?" 

“Kenapa kamu suka sekali mempertanyakan lagi 
apa yang saya tanyakan? Ribet sekali 
hidupmu?" rungut Al kesal. "Just say yes or no, then it's 
done!" 

“Wajar, 'kan? Paspor adalah identitas pribadi. 
Memangnya kamu siapa? Petugas imigrasi?" balas 
Liona jengkel. "Dan kamu, biasakan untuk tidak main 
bentak seenaknya. Who do you think you are?" 

“Me? | thought you already know me," jawab Al 
polos. “Saya Alfaraz." 


“Ya Tuhan!" Liona menahan geram melihat 
ekspresi tak bersalah di wajah Al 

“Saya cuma mau lihat, kamu sudah kemana 
saja," sambung Al memutar badan menatap Liona 
dalam-dalam. 

Pendar mata itu, seakan meluluhkan 
keteguhan Liona. Ia tergagap 
mengeluarkan paspor dari dalam tas dan 
mengulurkannya ke tangan Alfaraz. “Ini." 

“Dari tadi, kek!" balas Al sengit. 

Liona menghela napas mengumpulkan kesabaran. 

Al membolak balik helai demi helai buku kecil 
tersebut, menelusuri jejak perjalanan yang tercetak 
pada cap imigrasi berbagai negara yang 
disinggahinya. Hongkong, Filipina, Vietnam, dan 
kebanyakan negara-negara lain di Asia Tenggara, 
sesekali Eropa. 

“Kamu ngapain ke Filipina?" tanya Al heran. 

“Ada cabang perusahaan di sana," jawab Liona 
sibuk dengan ponselnya. 

Tidak ada Siprus. Al menghembuskan napas 
kecewa. 

Setelah mengembalikan buku tersebut pada Liona, 
ia menyumpah merutuki kebodohannya. Tentu saja 
tidak ada stempel Siprus disana. Paspor perlu 
diperbarui dalam lima tahun sekali, sedangkan 
peristiwa itu, sudah tujuh tahun terlewati. 
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Tujuh menit kemudian, keduanya sampai di 
museum bersejarah Mesir yang ada di Turin. Liona dan 
Al berkeliling mencermati berbagai artefak yang 
dipamerkan dalam kotak kaca. Sesekali kamera yang 
dibawa, beraksi mengabadikan kenangan dibalik lensa. 

“Apa menurutmu, Piramida bisa dibangun kembali? 
Mungkin dengan desain yang lebih baik?" celetuk Liona 


memperhatikan replika piramida Giza yang terpampang 
dalam kotak kaca. Ia berusaha untuk tidak lagi 
menggunakan kata 'Anda' dalam bicaranya sejak 
disindir oleh Al sebelum berangkat tadi. 

“Teknologi pembangunan Piramida hingga saat ini 
masih jadi misteri. Tak ada seorang arsitek pun yang 
mampu membangunnya kembali. Kalau ada, mungkin 
Amerika sudah punya Piramida tandingan." 

“Saya baru tahu kalau Piramida tidak dibangun 
oleh sekumpulan b***k melainkan orang-orang atau 
kontraktor bayaran." Liona membungkuk setelah 
membaca keterangan di salah kotak artefak. 

“Mungkin otakmu terlalu terkontaminasi bualan 
basi ala film Hollywood." sindir Al. 

Liona melotot. “Tidak juga!" 

“Baca bukunya Paul Sussman, kamu akan 
mengenal Mesir dan arkeologinya lebih dekat." 

“Saya punya semua bukunya," jawab Liona 
tersinggung. 

“Oh, ya?" Al mengangkat alisnya tak percaya. 
"Biasanya perempuan lebih suka novel yang berbau 
percintaan melankonis." 

“Itu hanya fiksi, 'kan?" Lio mengabaikan sindiran 
Al. 

“Meskipun fiksi, Paul tetap melakukan riset 
bertahun-tahun di sana dan mendalami karakter orang 
Mesir kebanyakan. Tak ada yang lebih indah dari fiksi 
yang dibuat seolah-olah itu kejadian nyata." 

Liona bergumam. "Setuju." 

“Baguslah." Al mengedikkan bahu. “Saya paling 
suka The Last Secret of the Temple. Meskipun kisah itu 
fiktif, Paul menilai permasalahan antara Palestina dan 
Israel secara seimbang dan adil dari kacamata seorang 
Yusuf Khalifa yang notabene orang Mesir asli." 

“Ya, sepertinya begitu. Khalifa disana tidak 


memihak meski dia adalah Muslim dari lahir. He put 
himself as a human being," Timpal Lio menimpali. 

“Hmm.” 

“Kenapa kamu skeptis sekali terhadap Amerika?” 

“Saya?” Al menoleh. “Tidak. Kenapa kamu berpikir 
begitu?" 

"Entahlah." Lio mengangkat bahu. 

“Saya pecinta Jerman." 

Liona tertawa. “Itu sebabnya kamu kuliah di 
Jerman?" 

“Hmm." Al bergumam membidik salah satu objek. 
"Saya harus mati-matian kursus bahasa Jerman saat 
SMA supaya bisa mengikuti beasiswa untuk kuliah 
disana." 

"Apa yang istimewa dari Jerman?" pancing Liona. 

“Their high tech. Jerman menjadi poros dan kiblat 
untuk perkembangan teknologi. Banyak ilmuwan 
termasuk Einstein berasal dari sana," puji Al dengan 
mata berbinar. “Jangan lupa, saat perang dunia, 
Jerman punya U-boat yang membuat Sekutu kalang 
kabut." 

“Dan salah satunya karam di perairan New Jersey." 

"Kamu juga tahu?" 

“I read books!" ketus Liona. 

Al balas tertawa. “Good!” 

Di sepanjang sisa perjalanan menjelajahi museum 
tersebut, keduanya tak lelah berdebat dan tak segan- 
segan berperang urat syaraf. Entah itu membahas 
mana yang lebih hebat strategi perang antara Napoleon 
Bonaparte atau Adolf Hitler, tentang pengaplikasian 
paham Marxisme dan Leninisme di sejumlah negara, 
tentang Nietzsche yang terkenal dengan filosofi 
'beyond good and evil' nya, dan lain sebagainya. 

Al berbicara masalah filsafat seolah itu adalah hal 
yang ringan, sementara Liona menganggap filsafat 


adalah hal terberat yang membuat otaknya mengkerut 
dalam hitungan detik. 

Sekeluarnya dari sana, Al berjalan pelan menyusul 
langkah Liona dari belakang sambil menenteng 
kameranya. Hatinya tiba-tiba menghangat. 
Senyumannya terbit dan ia menggelengkan kepala 
seakan tak percaya. 

Perspektifnya tentang perempuan yang 
kebanyakan hanya bisa bersolek dan menangis, runtuh 
seketika. Liona, wanita bermata indah itu, ternyata 
punya wawasan yang luas dan mampu mengimbangi 
pola pikirnya. 

Seperti halnya Cleopatra, wanita itu — cerdas! 
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Lelah berkeliling mencari penginapan yang 
semuanya terisi penuh, mereka berdua terdampar 
kelelahan di sebuah hotel di tepian kota. Itupun hanya 
ada satu kamar kosong yang tersisa. 

Liona tidak punya pilihan lain, selain tidur dengan 
Al di kamar yang sama. Awalnya, ia merasa was-was 
dan tak enak hati. Berbagai pikiran buruk berkejaran 
menghantui benaknya. Selain dengan Tama, baru kali 
ini tidur sekamar dengan laki-laki, itupun baru 
ditemuinya belum genap seminggu. 

“Saya akan tidur di sofa," ujar Al membongkar 
ranselnya mencari baju ganti. “Kamu tidur di sini." 

“Saya saja yang di sofa," bantah Liona tak enak 
hati. 

"Kenapa?" 

Liona tergagap. “Itu ...." 

"Santai saja. Kalau kamu tidur di sofa, dimana 
letak harga diri saya?" balas Al datar dan berlalu ke 
kamar mandi. 

Liona terdiam sebentar kemudian mengangkat 
bahunya tak peduli. Ia duduk di kasur empuk itu dan 


tersenyum puas. Setelah kemarin tersiksa tidur di 
penginapan ala gembel versi Alfaraz, sepertinya ia bisa 
tidur pulas malam ini. 

“Mandilah." 

Liona terlonjak kaget. Ia sedang merogoh ke dalam 
ranselnya mengambil pakaiannya ketika Al tiba-tiba 
muncul di belakangnya. "Eh?" 

“Saya tunggu di bawah." 

Pria itu terlihat tampan walau hanya mengenakan 
kaos hitam dan celana santai. Al menggosok 
rambutnya yang setengah basah dan masih 
meneteskan sisa-sisa air di ujungnya. Aroma sabun 
yang tersisa, mampir di indera penciuman Liona. 

Sedetik kemudian ia tersadar dan memalingkan 
wajahnya yang mendadak bersemu. Detak jantungnya 
tiba-tiba berpacu. 

Apa-apaan kau, Lio! 
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“Saya tidak tahu bagaimana denganmu, tapi besok 
saya harus ke Sardinia," kata Liona mengusap ponsel 
mencari penerbangan dari Turin ke Sardinia untuk esok 
hari. 

Mereka duduk kekenyangan setelah menikmati 
makan malam di restoran hotel. 

Al mengangkat kepala dari ponselnya. “Sudah 
pesan tiket? Pukul berapa?" 

“Lagi dicari," jawabnya tetap fokus pada 
ponselnya. 

“I'm in," sahut Al cepat. la ikut membuka aplikasi 
perjalanan online dan mencari penerbangan ke 
Sardinia. 

Ada apa dengan Sardinia, batinnya dalam hati. 
Liona sepertinya punya tujuan khusus kesana. 
Sepengetahuannya, pulau terbesar kedua setelah Sisilia 
itu terkenal dengan pantainya yang eksotis. 


“Mungkin kita akan berbeda tujuan nantinya." 

“Tidak masalah. Saya sudah terbiasa jalan 
sendirian." 

Liona tersenyum tidak acuh. 
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Matanya melirik Alfaraz bergelung di sofa yang 
ternyata tidak mampu mengakomodir tinggi tubuhnya. 
la terpaksa harus berbaring miring dan menekuk lutut. 
Selimut ekstra yang ia minta pada pihak hotel 
menyelimuti tubuhnya dari leher ke bawah. 

Beberapa menit ia habiskan untuk menimbang- 
nimbang dalam hati. Ia kasihan, sekaligus bimbang. 
Membiarkan pria itu tidur semalaman dengan posisi 
seperti itu, dapat membuat Al pegal-pegal saat 
terbangun esok hari. 

“AI?" panggilnya ragu. 

“Hmm?" Al mendongak memandang Lio yang 
terduduk resah di atas tempat tidur. 

“Kamu, — bisa tidur di sini kalau tidak nyaman. 
Kakimu bisa pegal kalau menekuk 
semalaman," kata Liona merasa tidak enak. 
Ekspresinya jelas terlihat tidak karuan. 

"Hah?" Al terperangah. “Is it ok?" 

“Maksudmu?" 

Al ragu-ragu sebelum melanjutkan. “Tidak apa-apa 
kalau kita tidur satu ranjang? | mean, bagi kebanyakan 
bule, it's ok. Saya tidak tahu bagaimana pandanganmu 
tentang itu." 

“Kamu, nggak akan macam-macam, 

'kan?" sahut Liona cemas. 

Al mendengus. "Memangnya saya mau ngapain?" 

Liona tersenyum kecut. Selintas kesadaran 
melintasi benaknya. Sepertinya tidak apa-apa 
berdekatan dengan Al. Selama mereka berlibur 
bersama dalam dua hari ini, Al sama sekali tidak 


terlihat punya gelagat buruk. Pria itu selalu menjaga 
diri agar tak terlibat kontak fisik dengannya. Dan 
meskipun ia kadang-kadang memakai baju yang 
terbuka, tak sekalipun pandangan mata Al memelototi 
tubuhnya. Pria itu hanya fokus pada matanya, atau 
menunduk. 

Hal tersebut semakin meyakinkannya bahwa 
Alfaraz adalah seorang gay. 

Liona menggeser tubuhnya ke pinggiran ranjang 
dan meletakkan guling ditengah-tengah sebagai 
pembatas. Kemudian menyelimuti tubuhnya dengan 
selimut sampai ke leher. 

Al bangkit dengan ragu-ragu dan menyeret 
selimutnya menuju ranjang. Ia hanya tidak ingin Liona 
merasa tidak nyaman dengan kehadirannya. 
Bagaimanapun, wanita itu masih perempuan Indonesia 
yang menjunjung tinggi adat ketimuran. Apalagi, 
sepertinya baru kali ini dia berlibur dengan cara tak 
biasa seperti ini, dengan lawan jenis. Bukan seperti 
dirinya yang telah terbiasa sebelumnya. 

la mengambil sisi terjauh dan menghempaskan 
tubuhnya, lalu ikut menarik selimutnya ke 
atas. Anehnya, kantuk yang tadi membuat matanya 
berat, seakan lenyap setelah ia berbaring di tempat 
yang beradab. Matanya menatap lurus ke langit-langit 
kamar. 

“Bolehkah saya bertanya?" 

Suaranya lirih, menyentak kesadaran Liona yang 
mendadak juga kehilangan kantuknya, padahal 
tubuhnya amat lelah. “Ya?" 

"Apa yang membuatmu menyukai Samudera?" 


15. Sardinia 


Liona mematung menerima pertanyaan dari lelaki 
di sebelahnya. Topik yang selama ini ia hindari dan 
berusaha disingkirkan dari benaknya, menyentak lagi 
ke permukaan. Rasa malu akibat perbuatan yang dulu 
ia lakukan kembali menyergapnya tanpa ampun. 

Belum lagi, tujuannya liburan adalah untuk 
melupakan Samudera. Bagaimana ia bisa lupa kalau 
kini nama itu kembali menggema di telinganya? 
Padahal, sedikit lagi, ya, ia yakin sedikit lagi rasa itu 
mulai memudar. 

la menghela napas panjang dan berharap semoga 
rona merah yang menjalari wajahnya segera 
menghilang. Khusus untuk alasan ini, ia merasa 
menyesal telah gegabah menerima tawaran Al dua hari 
yang lalu. Rasa penasaran mengikuti pria ini, rasanya 
berubah menjadi kebodohan. 

Kepercayaan dirinya tiba-tiba lenyap tak bersisa. 

“Kamu pasti mengejek saya," katanya setelah lama 
terdiam. Matanya setengah memicing curiga. Liona 
menyiapkan dirinya pelan-pelan menghadapi interogasi 
Alfaraz sebentar lagi. 

“Mengejek bagaimana?" balas Al bingung. 
Keningnya berkerut. Liona dengan segala pikiran 
buruknya, seringkali membuatnya naik darah. 

“Kamu pasti ingin menertawakan saya atas 
perbuatan memalukan itu," tambah Liona. 

Al menoleh. “Hah? Yang mana?" 

“Di ... apartemen." 

“Oh, itu. Saya sudah melupakannya," jawab Al 
jujur. Ia tidak ingin mengingat-ingat lagi kejadian 
tersebut, khususnya di bagian dimana wanita itu 


hampir tak mengenakan pakaian. 

Astagfirullah, Al! 

“Really?" sahut Liona seakan tak percaya. 

"I've never been in your shoes. Saat itu, kita belum 
mengenal satu sama lain. Jadi, apapun alasanmu 
melakukan hal itu, simpan untuk dirimu sendiri." 

“Lalu? Kenapa bertanya?" 

Al berdecak kesal. "Saya bertanya mengapa kamu 
menyukai adik saya." Ia mengulangi pertanyaannya. 
“Dan kamu malah menjawab dengan pertanyaan lain. 
Mengapa perempuan selalu suka berspekulasi? Ditanya 
A, jawabannya Z," sambungnya menggerutu. 

la tanpa sadar mulai menikmati perjalanan ini dan 
melupakan keinginan untuk bertanya mengenai masa 
lalunya. Bertanya mengenai Samudera, tak lebih dari 
sekedar ingin menghabisi rasa penasarannya. 

Gadis itu menghembuskan napas. Ia sudah cukup 
sabar menghadapi pria yang angin-anginan seperti Al. 
Entah darimana sumber kesabarannya bermula. Ia 
terbiasa menghadapi para pria yang memujanya, dan 
dia lah yang seenaknya membentak mereka. Namun, ini 
berbeda, seolah-olah karma berbalik kepadanya 
melalui sikap Al yang seenaknya. 

“He's a good man," desaunya lirih. Ia tak akan 
bosan mengulangi bagaimana baiknya Sam dimatanya. 
Lelaki yang tak pernah memandangnya rendah, yang 
hanya setia pada satu orang wanita, meski ia kerap 
datang menggoda. Sam bukan tipe b******k seperti 
lelaki kebanyakan yang dikenalnya. 

“Ada berapa banyak pria yang kamu temui sampai 
berani berkata kebanyakan dari mereka itu b******k?" 

“A lot. Sam pria yang setia. Tidak seperti ayah 
saya, been tengik yang tega meninggalkan isteri 
dan anaknya demi perempuan jalang." 

Al tersentak mendengar pengakuan Liona. Ia 


menoleh kesamping dan mendapati wajah gadis itu 
menegang dan memerah. Sekilas ia melihat kemarahan 
yang menyala-nyala di matanya. 

“Jadi, itu yang membuatmu menyukainya? Karena 
Sam berbeda dengan ayahmu?" 

"Ya." Liona tertawa. “Saya bodoh, ya?" 

"Tidak. Itu manusiawi." Al mendadak iba dengan 
Liona. Ayah macam apa yang tega berbuat seperti itu? 

“Mungkin saya memang tidak ditakdirkan 
menemukan laki-laki baik. They're all 
bastard," sambung Liona dengan nada putus asa. 
Ingatannya melayang pada Costa dan berpikir berapa 
lama ia bisa mengulur waktu sebelum terpaksa 
menerima lamaran pria itu. 

"Masih banyak pria baik di dunia ini," sanggah Al. 

Liona mendengus sinis. “Nonsense!" 


“Susah untuk mengubah paradigmamu mengenai 
baik dan buruk, jika kamu hanya ingin mengetahui apa 
yang kamu percayai." 

Liona mengerinyit. “Jadi, menurutmu masih 
banyak pria baik-baik di luar sana?" 

“Well, | believe, a good man for a good woman, 
begitupun sebaliknya." 

“Jadi, saya bukan wanita baik-baik, begitu?" sahut 
Liona berang. 

Al berdecak kesal. “Begini..., saya tidak sedang 
menghakimimu, jadi buang jauh-jauh pikiran burukmu 
itu. You know yourself better than others!" Ia menghela 
napas sebelum meneruskan, “Dalam pendapat saya, 
jika menurutmu, Sam adalah pria baik tetapi tidak 
berjodoh denganmu, then take a look at yourself, 
mungkin kamulah yang kurang baik untuk menjadi 
jodohnya. Jika kamu merasa dirimu sudah baik, 
mungkin dia lah yang kurang baik dan tidak pantas 
mendampingimu. Simple!" 


Lio terdiam beberapa detik sebelum menjawab. 
Emosinya perlahan mereda. “Ibu saya orang baik, tetapi 
ayah saya ben. Bagaimana kamu 
menjelaskannya?" 

Al mengangkat kedua tangan dan menjadikannya 
alas kepala. "Memang, tidak semua orang baik 
mendapatkan jodoh yang sepadan. Anggap saja, itu 
semacam perintah untuk mencari jodoh yang baik. 
Tetapi, jika yang baik-baik saja terpeleset mendapatkan 
jodoh yang buruk, bagaimana dengan orang yang sejak 
awalnya sudah buruk?" 

Jleb! 


Liona terdiam. Perkataan Al mulai terasa masuk 
akal di kepalanya. “Lalu, bagaimana caranya 
mendapatkan jodoh yang baik?" 

“Be a better woman, maybe." Al mengangkat 
bahunya. “Dengar, saya tidak sedang berusaha 
menceramahimu. Tapi, anggap aja ini nasehat dari 
seorang teman. Berusahalah memperbaiki diri, 
pantaskan dirimu untuk menjadi pendamping lelaki 
baik, dan saya yakin siapapun jodoh yang 
diperuntukkan untukmu diluar sana, saat ini mungkin 
juga sedang memantaskan diri untuk menjadi 
pendampingmu." 

Liona merenungi perkataan Al 
yang mulai terdengar masuk akal baginya. Mungkin 
memang benar, selama ini dirinyalah yang kurang baik 
sehingga selalu ketiban sial bertemu dengan laki-laki 
berak, 

la menghela napasnya berkali-kali dan berusaha 
menyingkirkan konsep baik dan buruk tersebut dari 
kepalanya. 

Setelah sekian lama melamun, Liona kembali 
membuka suara. Ia pernah heran dan mengabaikan 
pertanyaan Al yang tiada angin tiada hujan ditanyakan 
tiba-tiba padanya waktu itu di Paris. 


“Al, ada apa dengan Siprus? Mengapa seolah-olah 
tempat itu penting sekali bagimu?" 

Senyap. 

"AI?" 

Liona menoleh ke sampingnya dan seketika 
mendelik sebal. Pria yang ia panggil, telah tertidur 
dengan napas berhembus teratur. 
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Keesokan siangnya, mereka bertolak ke Torino 
Airport untuk melanjutkan perjalanan menuju Cagliari, 
Sardinia yang membutuhkan waktu kurang lebih satu 
setengah jam. 

Keduanya terlibat dalam keheningan canggung. 
Setelah Liona bercerita panjang lebar semalam 
mengenai Samudera, sikap Alfaraz berubah. Jika 
biasanya pria itu memberondongnya dengan berbagai 
pertanyaan dan sikap ketusnya yang menuntut 
kesabaran, kali ini pria itu lebih banyak diam dan 
sesekali meliriknya dengan tatapan yang sulit diartikan. 

Liona beruntung ada beberapa kamar kosong 
untuk tempat mereka bermalam. la menghabiskan sisa 
hari tersebut di kamarnya dengan pikiran menerawang. 

Keesokan paginya, ia mengetuk pintu kamar Al 
untuk berpamitan menuju tempat tujuannya. 

“Saya pergi dulu. Nggak apa-apa 'kan, kita 
terpisah?" ucapnya tak enak hati. 

Al mengangkat bahunya. “Tidak masalah." 

Liona tersenyum membawa langkahnya, 
sementara Al melihatnya menjauh dengan kening 
berkerut. 

Wanita itu mencegat taksi yang akan 
membawanya ke sebuah tempat. Di sepanjang 
perjalanan, ia sibuk dengan ponselnya. Dua atau tiga 
kali ia mengangkat ponsel, berbicara dalam bahasa 
Jepang dengan seseorang di ujung telepon. 


Setibanya di sebuah tempat, ia telah di tunggu oleh 
beberapa orang laki-laki dan perempuan. Mereka 
berbincang-bincang sejenak setelah berpelukan riang. 

Terlihat kesibukan dalam hitungan menit 
berikutnya. Beberapa pria memuat berbagai peralatan 
ke dalam mobil bak terbuka dan mereka berlalu dari 
sana. 
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Al memberhentikan taksi dan tergesa-gesa 
menyuruh sopir mengikuti taksi yang membawa Liona 
pergi. Sebenarnya, ia tidak ingin ikut campur urusan 
gadis itu. Namun, kali ini hasrat ingin tahunya 
memenangkan pertarungan. 

Dari kejauhan, ia mengamati aktivitas Liona dan 
beberapa orang yang akhirnya menaiki mobil bak 
terbuka dan melanjutkan perjalanannya. Matanya 
memicing tak dapat menangkap dengan jelas objek 
yang jauh di depannya. 

Jantungnya bertalu-talu. 

Setibanya di tepian dermaga, mobil tersebut 
berhenti. Al membayar ongkos dan mengendap-endap 
keluar lalu mencari posisi yang strategis untuk 
melanjutkan pengintaian. 

Al mengeluarkan kamera dari dalam tas dan 
meletakkannya di sebuah tiang beton. Ia memasang 
lensa tele zoom yang bisa melakukan pembesaran 
puluhan kali lipat, lalu memantau aktivitas orang-orang 
tersebut dari kejauhan. 

Tiba-tiba, dengkulnya lemas dan ia terduduk 
memukul dadanya yang kesakitan. Napasnya sesak. 
Paru-parunya berontak meminta udara. 

Melihat belasan tangki berisi nitrogen dan 
peralatan lain diturunkan dari belakang mobil bak 
terbuka itu, memicu kenangan lama yang masih 
menyisakan trauma. 


Keringat dinginnya bercucuran. Ketika ia berhasil 
menguasai diri dan kembali menatap kameranya, dive 
boat tersebut telah bongkar sauh dan berlayar pergi. 


Al berkacak pinggang dan tersenyum tertahan. 
So ... you dive? 


16. Thank You 


Pernahkah kau merasa, segala bebanmu lenyap, 
masalahmu sirna, hantu dari masa lalumu pergi dan 
ketakutan akan masa depan tak lagi kau peduli? 

Itulah yang Liona rasakan. Menikmati pergerakan 
aneka ragam satwa laut berenang tak kenal takut, 
adalah sebuah kesenangan yang hakiki, dan terasa tak 
pernah cukup waktu untuk itu. 

la berusaha untuk tidak menyentuh apapun agar 
mereka tidak terganggu dan mengaduk-aduk endapan 
lumpur yang bisa mengaburkan jarak pandangnya, atau 
ia harus berdiam diri sejenak sebelum kehilangan 
orientasi. 

Matanya menjelajahi tiap sudut dari balik masker, 
mencari apakah ada artefak kecil yang bisa ia bawa 
pulang sebagai cinderamata. Entah itu berupa 
potongan besi berkarat, piring bekas makan 
para crew saat kapal itu karam, atau benda-benda lain 
yang nanti setibanya di rumah, akan disortir dan diberi 
nama sesuai tempat asalnya, layaknya harta karun 
yang paling berharga. 

Pertama kali ia mulai mencintai dunia bawah laut 
sejak iseng-iseng mengikuti kelas menyelam amatir di 
awal perkuliahan. Sampai akhirnya ia mengoleksi 
berbagai lisensi menyelam dari beberapa lembaga 
resmi seiring dengan meningkatnya jam terbang di 
bawah air. 

la menikmati bunyi desis regulator di alat 
hisapnya, dan bunyi deguk bersahutan dari gelembung 
yang keluar dari saluran pembuangan napasnya. la 
mencintai saat dirinya menyatu dengan perlengkapan 
selamnya. Ia meresapi gemulainya kaki katak yang 


membantunya merayap tanpa kendala. Ia menyukai 
saat melepas sabuk pemberat dan membiarkan 
tubuhnya melesat ke permukaan. 

Dulu sekali, ia sempat berharap menemui ajal dan 
terkubur bersama reruntuhan abadi di bawah sana. 
Sampai suatu hari, tubuhnya menggelepar kesakitan 
akibat kejang urat yang amat menyiksa di atas 
reruntuhan Zenobia. Saat itulah ia sadar, berada di 
ambang kematian adalah rasa sakit yang teramat 
buruk dan ia bersyukur masih diberi kesempatan hidup. 
Namun, menjalani hidupnya yang banyak drama, juga 
merupakan perjuangan yang tak berkesudahan. 

Liona mengadu kepalan tangannya dengan 
Haruka, buddy menyelam sekaligus teman di dunia 
maya sebelum perempuan itu kembali ke negaranya. 
Perempuan bertato itu mengingatkannya pada Shoko 
Tendo, wanita tangguh, puteri seorang Yakuza yang 
hidupnya penuh lika-liku. 

“Kapan kau mengunjungi Shirakawa lagi?" teriak 
Haruka antusias. Suaranya ditelan angin. Ia 
memainkan ponsel dan sesekali 
mengambil selfie mereka berdua di atas dive boat yang 
melaju kencang kembali ke dermaga. 

Liona mengangkat bahu tak acuh. Ia malah 
menepuk-nepuk telinganya yang berdenging sejak ia 
mengapung tadi. Biasanya, dengingan ini baru hilang 
satu atau dua jam setelah ia keluar dari dalam air. 

“Someday, saat pundi-pundi uangku sudah 
banyak," jawab Liona balas berteriak. 

Haruka tertawa. “Ayolah, Lio. Aku tahu kau punya 
banyak uang." 

Liona hanya terkekeh tak menjawab. Frederick 
memang melimpahinya dengan banyak uang dan 
kemewahan. Namun, tak banyak yang tahu ia harus 
membayarnya dengan kepatuhan tanpa bantahan. 

“Jika benar Tuhan itu ada, aku berdoa semoga 


suatu hari kau hidup bahagia dan bisa lepas dari 
keluargamu itu," ucap Haruka tulus. “Aku tidak 
mengerti, keluarga macam apa yang kau punya. 
Hidupmu rumit sekali." 

“Aamiin,” jawab Liona menyambut doa temannya. 
“Entahlah, rasanya seperti drama." 

la tertawa miris dalam hati. Doa seseorang yang 
tidak mempercayai eksistensi Tuhan, apakah akan 
didengarkan? 


kkk 


Sekembalinya dari pengintaian ala detektif 
amatiran, Al tidak pergi kemana-mana. Sejak tadi, ia 
mondar-mandir atau duduk di atas tempat tidur, atau 
sesekali turun ke lobby menunggu Liona. Bibirnya tak 
henti-henti tersenyum. Tangannya menimang-nimang 
kalung yang telah menemaninya dalam tujuh tahun 
terakhir dan mendadak tidak rela jika benda tersebut 
harus dikembalikan pada pemiliknya. Namun, ibaratnya 
meminjam barang, ia hanyalah pengguna sementara. 
Suatu hari, barang tersebut harus dipulangkan atau ia 
menanggung utang seumur hidup. 

Masalahnya adalah, perasaan dan logikanya yang 
terus berperang. Keyakinan tersebut belumlah genap 
seratus persen. Logikanya berkata, setiap perempuan 
bisa saja menjadi penyelam. Sama halnya dengan 
lelaki, semenjak kesetaraan gender mengambil peranan 
di semua lini kehidupan, jumlah penyelam perempuan 
di dunia ini ada puluhan ribu, entah itu yang terdaftar 
dan punya lisensi resmi, atau free diver yang menyelam 
sesukanya tanpa aturan baku. 

la masih perlu meyakinkan diri sedikit lagi. 
Tekadnya sudah bulat, dengan bertanya langsung pada 
Liona saat wanita itu kembali dapat mengakhiri atau 
memperpanjang pencariannya. 
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Liona kembali ke hotel. Alih-alih ke kamarnya, ia 


memilih duduk di deretan sofa santai yang berjejer rapi 
di lobby. Jemarinya mengusap-usap ponsel dan 
menekan tombol panggil di salah satu 

aplikasi messenger. 

Begitu terdengar nada sambung, ia menempelkan 
benda tersebut ke telinganya. 

"keti Lo kalau nelpon ingat waktu, dong!" 

“Lo lembur, Tam?" Liona terkikik tak peduli. 
Biasanya, pria itu hanya menyumpah saat 
pekerjaannya terganggu. 

“Yoi. Lagi dimana lo?" 

"Cagliari." 

“Heh? Dimana, tuh?" 

“Ah, nggak penting!" Lio mengabaikan pertanyaan 
Tama. 

“Lo sendirian?" 

“Nggak." 

“Sama siapa? Tumben?" 

Yang Tama tahu, Liona berangkat sendirian dan 
seringkali pergi tanpa siapapun kecuali dirinya. Liona 
tidak punya banyak teman dekat sejak ia selalu 
dimanfaatkan. 

Kesibukannya bekerja di salah satu stasiun TV 
swasta yang sedang naik daun, sangat menyita waktu, 
sampai-sampai berlibur adalah hal yang mewah 
baginya. Mungkin itu juga sebabnya, hubungan 
asmaranya terus kandas dalam hitungan minggu. 

“Hmm ... gue bareng cowok gay kemarin itu." Ujar 
Lio setengah berbisik. 

"Yang mana, sih?" 

“Ah elah, kakaknya Samudera!" Lio merutuki 
ingatan Tama yang terkadang payah sekali. 

“Lho, kok bisa?!" 

“Hmm, nggak tahu." Jawab Lio mengangkat 


bahunya tak peduli. Ia sama sekali tak berniat 
membahas hal tersebut dengan 
Tama. Tetapi, hey, bukankah ia duluan yang 
memulainya? 

“Lo yakin dia gay?" 

“Engg... kayaknya, sih," Jawab Liona terbata. Ia 
menggaruk pelipisnya yang tak gatal. 

“Eh, gue cabut dulu." 


Terdengar suara berisik memanggil Tama di ujung 
telepon. Pria itu buru-buru pamit mengakhiri 
panggilannya. 

la memandangi ponselnya malas. 
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Liona mengistirahatkan diri sampai malam. 
Tidurnya tidak begitu pulas. Sesekali ia terbangun, lalu 
tertidur kembali. Pengaruh akumulasi sisa nitrogen 
dalam darahnya belum sepenuhnya hilang. Tubuhnya 
kelelahan dan kepalanya sedikit pusing. 

Pukul tujuh malam, pintu kamarnya diketuk dari 
luar. Lio malas-malasan bangkit dari tempat tidur dan 
membukanya. Ia mendapati Al bersandar di pinggiran 
pintu dengan kedua tangan berada di saku celana 
olahraga. 

Pria itu tersenyum dan menyapanya ramah 
menampakkan sederetan gigi rapi tanpa cela. 

Lio melongo. 

“Hai. Sudah dinner?" 


la menggeleng tertahan. Keningnya berkerut heran. 
Perubahan sikap Al yang tiba-tiba ini sangat 
membingungkan. Wajah yang biasanya kaku dan datar 
itu, berganti dengan wajah ramah dan bersahabat. 
Padahal, ia mulai terbiasa dengan sikap ketus tanpa 
perasaan yang selalu ditampakkan oleh Alfaraz. 

Ada apa gerangan? Kesambet s***n dimana dia? 

“Kamu pasti lelah. Mau ikut saya makan malam di 


bawah, atau kamu lebih suka room service?" Al 
menawarkan dengan sopan. “Saya bisa pesankan 
makanan kalau kamu mau." 

“Hmm, di — di bawah saja, thanks," jawabnya 
tergagap. 

Liona masuk lagi ke kamarnya mengambil 
cardigan yang cukup tebal untuk menutupi lengannya 
dan mengiringi langkah Al dari belakang. Suhu udara 
mulai terasa dingin. 

Al harus puas hanya mengajak Lio makan malam 
di restoran hotel. Ia tahu, setelah menyelam tubuh 
membutuhkan waktu yang cukup untuk 
mengistirahatkan diri, bahkan dilarang melakukan 
penerbangan setidaknya satu hari setelahnya. Apalagi 
jika kedalaman yang ditempuh lebih dari empat puluh 
meter, tentu efeknya lebih parah lagi. 

Pengunjung restoran tidak begitu ramai. Al 
membawa Lio duduk di sudut paling dalam restoran 
yang lumayan cozy dengan lampu redup dan sofa 
berwarna biru laut, ciri khas pulau Sardinia yang 
terkenal dengan pantainya. 

“Kamu mau makan apa?" Al bertanya sambil 
membolak-balik buku menu di tangannya. 

“Whatever." Liona menyerahkan pilihan menu 
makan malam kepada Al. 

“How was your day?" Al bertanya saat pramusaji 
menghidangkan dua loyang pizza untuk mereka 
berdua. la menambah pesanan dua gelas caramel 
machiato hangat lagi sebagai teman berbincang- 
bincang nanti. 

“Good," jawab Liona sambil membawa sepotong 
pizza ke mulutnya. Sejujurnya, ia tidak terlalu menyukai 
makanan Italia yang rasanya aneh di mulutnya, tapi kali 
ini ia harus kalah oleh rasa lapar. 

“Hmm, syukurlah.” Al menggumam. 


“Enak banget," komentar Lio dengan mulut 
belepotan saos dan keju. “Apa resep pizza di Italia 
berbeda?" 

“Tanyakan sendiri pada chefnya." 

Lio merengut kesal. Ia terus melahap potongan 
demi potongan untuk dirinya sendiri. 

Al terkekeh menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Diam-diam ia tersenyum lembut menatap 
gadis di depannya. Kesan ketus di wajah tampannya 
sirna sudah. 

Dan senyuman itu, seakan membius Liona untuk 
balas menatapnya berlama-lama. Sampai akhirnya Lio 
tersadar, ini tidak wajar. 

Al mengumpulkan keberaniannya. Detak 
jantungnya bergemuruh. “Lio, saya ..." 

“Apa kamu sedang berusaha mengasihani saya, 
Al?" potong Liona cepat. Matanya memicing curiga. 

Al terhenyak. “Mengasihani? Apa maksudmu?" 

“Sikapmu yang tiba-tiba berubah seperti ini 
membuat saya curiga. Kamu beramah-tamah pada 
saya karena ada maunya, 'kan?" 

Al menautkan alisnya kebingungan. “Saya tidak 
mengerti..." 

Liona menghela napas. “Saya sudah terbiasa 
menghadapi orang-orang munafik sepertimu. Bukan 
berarti hidup saya pelik lalu kamu bisa seenaknya 
mengasihani saya. I don't need it," lanjutnya. Ia melipat 
tangan di perutnya dengan mata menatap Al dingin. 

“Kenapa juga saya harus mengasihanimu?" Al 
membalas pertanyaan tersebut dengan nada gusar. 
Emosinya terpancing. Sikapnya berusaha berlemah- 
lembut pada wanita ini rupanya disalah artikan. Belum 
lagi, ia harus menahan geram mengingat telah dituduh 
yang bukan-bukan. 

Niatnya untuk mengkonfirmasi kemungkinan masa 


lalu yang mengikat mereka, langsung bubar. 

“Kelihatannya seperti itu," sinis Liona melanjutkan. 

“Apa sebenarnya yang ada dalam otakmu, Lio? 
Kamu selalu saja penuh prasangka buruk terhadap 
orang lain. Dosa!" 

“You don't have to remind me about my sins!" 

"| don't," jawab Al kembali berekspresi datar. “Dosa 
saya saja sudah banyak, ngapain saya mengingat 
dosamu? Kayak kurang kerjaan aja!" 

“Tapi barusan kamu menyebut dosa." 

“Menyebut kata dosa saja, apa salahnya?" balas Al 
berkilah. Ia sungguh tidak mengerti dengan jalan 
pikiran wanita yang cenderung rumit dan berbelit-belit. 
Terlebih lagi wanita di depannya ini yang sejak awal 
penuh prasangka buruk. Jika bisa membedah isi kepala 
Liona, mungkin ia pusing sendiri melihat bentuknya 
yang seperti benang kusut. 

Mengasihani? Untuk apa? Hidupnya saja sudah 
minta dikasihani. 

Liona mendengus sinis. Ia mengalihkan tatapan 
keluar jendela. 

“Sangat tidak adil kamu menilai saya hanya 
berdasarkan asumsi yang kamu buat sendiri. What's 
going on with you? Apa salah kalau saya bilang 
hidupmu itu ribet sekali? Your mind is shallow!" 

“Karena insting yang selama ini membuat saya 
selamat!" sanggah Lio murka. 

“Selamat dari apa?" 

Liona tiba-tiba terdiam dan membuang 
pandangannya ke luar jendela. Haruskah ia bercerita 
lebih lanjut? Jika harus, apa gunanya? Ia tidak mau 
semakin dikasihani. Itu membuatnya lemah. 

“Jiwamu akan semakin kesepian dan hidupmu tak 
akan bahagia jika terus memelihara prasangka. Come 
on, grow up!" seru Al gusar. 


Liona tidak menjawab. Rahangnya bertaut. Ia 
seperti ditelanjangi. Mungkin pria ini benar, dirinya lah 
selalu penuh prasangka. Mendadak ia merasa tidak 
enak hati. 

“Maaf, Al. Hanya dengan prasangka saya bisa 
menyelamatkan diri saya sendiri atau saya sudah 
hancur sedari dulu." Suaranya melunak. Kepalanya 
menunduk memandangi jemari di pangkuannya. 

Selama ini ia menjaga dirinya dari permainan kelas 
tinggi oleh Frederick dan rekan-rekan bisnisnya dengan 
membaca gelagat licik mereka dan membentengi diri 
sejak awal. Kejadian di hotel tempo hari bukan untuk 
yang pertama kali, meski sebelum tidak separah itu 
atau ia yang berhasil lolos lebih awal berkat 
kepandaiannya dalam membaca situasi. 

Yang kemarin itu, sungguh nasib sial sedang 
berada di pihaknya. Kalau bukan karena pria misterius 
itu menolongnya tepat waktu, bukan tidak mungkin ia 
sudah bunuh diri akibat frustasi kehilangan satu- 
satunya barang berharga yang tersisa dari dirinya. 

Dan lucunya, ia pernah nekat ingin 
menyerahkannya secara sukarela pada Sam demi 
sesuatu yang ia sebut cinta. 

Naif sekali! 


“What have you been through?" tanya Al melunak. 
Jarinya mengetuk-ngetuk pinggiran meja. Sekilas, 
terdengar seperti musik dengan irama pelan dan teratur 
membentuk sebuah nada. 

“Saya ..." Liona tercekat. Airmatanya menggenang 
tanpa diminta dan ia cepat-cepat menghapusnya. 

la tidak mengerti mengapa harus terlihat lemah di 
depan Al. Airmatanya sudah lama mengering sepahit 
apapun ia mengenang nasibnya. Mungkin, hanya saat 
ia bersama ibunya, ia dapat menumpahkan segala 
rasa. Menangis di depan seorang lelaki, adalah hal 
yang memalukan. 


“Saya mungkin tidak mengerti derita apa yang 
sudah kamu lalui. Tapi setidaknya, kamu bisa 
mempercayai saya." 

“Kenapa saya harus mempercayaimu?" tanya 
Liona memiringkan kepalanya. 

Al mengangkat bahu. “Entahlah. Saya punya firasat 
suatu hari kita harus saling percaya satu sama lain." 

Liona mendengus masam. 

“Apa yang menurutmu buruk, belum tentu buruk 
bagimu, dan apa yang menurutmu baik, juga belum 
tentu sepenuhnya baik bagimu. Berbagilah jika itu bisa 
membuatmu tenang. Kamu akan semakin sesak jika 
terus menahannya," ujar Al bijak. 

Liona menutupi mukanya dengan telapak tangan. 
Dadanya kembali sesak. Airmatanya merebak. Ia 
menggumam suara isak tangisnya dengan menggigit 
bibir. 

“Ya ampun, kok malah 
nangis?" Giliran Al yang panik. Wajahnya pias. Jika 
Fara yang menangis, ia bisa memberikan pelukan 
menenangkan. Tapi ini? 

Kepalanya menoleh cepat ke kanan dan ke Kiri, 
berjaga-jaga agar tak ada yang melihat Liona terisak 
atau ia bisa terkena tuduhan yang tidak-tidak. 

Ya ampun, Gusti! 

“Lio, please. Jangan nangis, saya bingung. Kamu 
mau apa? Permen? Cokelat?" 

“Im not a kid!" bentak Lio tersedak. 

“Ok." Al menunduk. Perutnya melilit. Keringatnya 
bercucuran. 

la tak biasa mendengar keluh kesah ala 
perempuan yang seringnya diwarnai oleh deraian air 
mata. Ini adalah kali pertama seorang menangis di 
hadapannya, kecuali adiknya, tentu saja. 

Al kebingungan tidak tahu harus berbuat apa. 


Serba salah. 

“Maaf,” ucap Liona sambil mengambil sehelai tisu 
dan mengusap sisa-sisa airmata yang mulai 
mengering. Matanya memerah. 

Senyap. 

Al menghembuskan napas lega. Setelah Lio terlihat 
tenang, ia kembali buka suara. "Keberatan berbagi 
kisah hidupmu dengan saya?" 

“Kamu bisa dipercaya? Ini rahasia." 

“Tentu saja. I'm not an opened book," sahutnya 
menatap Liona nanar. Semburat luka dan kepedihan 
yang menganga di mata indah itu membangkitkan 
instingnya sebagai lelaki yaitu naluri ingin melindungi. 

Lio menimbang-nimbang. Godaan untuk bercerita 
semakin besar dari menit ke menit yang mereka lalui 
dalam kesunyian. 

“Tidak apa-apa kalau kamu enggan," ucap Al pada 
akhirnya. 


"No!" Liona membantah. “Just listen, ok?" 
Al mengangguk. 


Dalam dua jam kemudian, buku itupun terbuka 
sempurna. Lio membuka kisah hidupnya tanpa ada 
satupun yang ia tutupi.Masa kecilnya, masa remaja, 
hidupnya setelah dewasa yang penuh drama dan masa 
depannya yang terkungkung tradisi keluarga. 

Al menyimak dengan sukarela. Air mukanya 
berubah-ubah. Kaget, bingung, iba, geram bercampur 
baur. 
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Keesokan paginya, mereka berdua bertolak ke 
bandara. Lio harus kembali ke Indonesia, sedangkan Al 
menunda kepulangannya untuk sementara. 

Liona yang terus-terusan menyimpan prasangka, 
membuat Al mengurungkan niatnya untuk bertanya. 
Hanya butuh satu langkah lagi sebelum menjadikannya 


seratus persen, dan untuk itu sepertinya ia harus 
bertolak ke Jerman sebelum pulang demi mencari 
seseorang. 

Jean. 

"Al, saya minta maaf." 

“Untuk apa?" 

“Saya... sudah berprasangka buruk terhadapmu." 

“Kalau nggak ikhlas, mending nggak usah!" balas 
Al ketus. 

Liona tertawa. Pria ini sepertinya sudah kembali ke 
habitat asalnya. 

“Terima kasih. Ini, liburan paling menyenangkan 
yang pernah saya punya," ucap Liona tulus. 

“Hubungi saya kalau 
kamu ingin backpacking lagi," jawab Al perlahan 
menyunggingkan senyuman hangat dan merubah 
ekspresi ketusnya dalam sekejap. 

Senyuman itu membuat Liona salah tingkah. Ia 
memalingkan wajahnya yang tiba-tiba bersemu 
merah. Tak dipungkiri, menghabiskan waktu beberapa 
hari ini dengan Al, meskipun pria ini songongnya tak 
ketulungan, ia merasa aman. 

Ada apa ini, batinnya dalam hati. 

“Oh ya, kita belum sempat berkenalan dengan 
benar. Saya Alfaraz." Al mengulurkan tangannya pada 
Liona. “Alfaraz Juanda Nashid." 

Liona tertawa, namun tak urung juga mengulurkan 
tangannya. "Valiona Millian Harald.” 

Al tersenyum kecil sambil menarik langkahnya 
mundur. "See you again." 

Lio mengangguk. Bibirnya balas mencetak 
senyuman tipis. 

Keduanya tak sadar, perpisahan kali ini, bukanlah 
benar-benar perpisahan, namun berupa langkah awal 
untuk berbagai pertemuan tak disengaja berikutnya. 


Lio menunduk memandangi paspor di tangannya. 
Sampai ia tidak sadar, sosok Alfaraz kembali berdiri di 
hadapannya. 

“Ada yang ketinggalan?" tanyanya bingung. 

Al tidak menjawab. Ia malah mencondongkan 
tubuhnya kedepan dan berbisik pelan namun terdengar 
jelas di telinga Liona sebelum berbalik cepat 
menuju gate keberangkatannya. 

Dan bisikan terakhir itu, sukses membuat Lio 
menganga. Wajahnya berubah pucat pasi dalam 
hitungan detik. 

“Dengar baik-baik, Lio. Demi Tuhan, saya bukan 
gay. So, you'd better watch out!" 


17. Rock Bottom 


Punggungnya bersandar pada tiang beton di teras 
belakang rumahnya. Bias pantulan cahaya dari kolam 
renang berpendar di wajahnya. Sesekali ia menepuk 
betisnya telanjangnya dari binatang penghisap darah 
yang berkeliaran mencari mangsa. 

Di usianya yang di pertengahan lima puluhan, 
wajahnya masih saja tampan. Percampuran gen Eropa 
diwarisi dari ayahnya yang berasal dari Norwegia, dan 
ibunya yang seorang Jawa tulen, berpadu dengan 
sempurna. Iris berwarna cokelat terang dengan bulu 
mata lentik dan alis tebal menghiasi matanya. 
Hidungnya mancung. Kulitnya kuning langsat. Rambut- 
rambut tipis menghiasi rahangnya dicukur rapi. 

Tubuhnya pun masih sempurna. Tegap atletis 
dengan perut datar walaupun tidak sixpack seperti Kai 
yang mengikuti trend anak muda zaman sekarang. 
Tidak salah jika banyak wanita usia dua puluhan yang 
tergoda menjadikannya sugar daddy karena 
ketampanan dan pundi-pundi uang yang ia miliki. 

Jika mau, ia bisa menaklukkan siapa saja, 
termasuk gadis-gadis abege yang masih perawan. 
Tetapi, hingga kini ia masih setia dengan Widya, cinta 
pertama yang harus ia raih dengan banyak air mata, 
termasuk mengorbankan ikatan suci dengan Karina. 
Bahkan ia tega mencampakkan anak kandungnya 
sendiri, menitipkannya pada Frederick, demi memenuhi 
keinginan Widya yang menolak merawat anak tiri pasca 
Karina depresi dan masuk rumah sakit jiwa. 

Pada masa itu, ia diperbudak oleh cinta. Dan 
sekarang, ada gumpalan sesal dan rasa bersalah yang 
diam-diam menyiksa. 


la mendongak memandang bintang di langit 
malam dengan tatapan mata kosong tanpa harapan, 
kemudian menunduk mengusap foto gadis kecilnya di 
pangkuan. Bibirnya melukis senyuman tipis. Bayangan 
Liona kecil, atau yang kerap ia sapa Val sebagai 
panggilan istimewa, berlari menyambutnya sepulang 
bekerja, melintas jelas di pelupuk mata. 

Keluarganya dulu sangat manis. Sampai ego dan 
kebodohan merampas segalanya. Andai saja waktu itu 
Widya tidak kembali mempertanyakan sisa-sisa cinta 
yang belum sepenuhnya terkubur, mungkin saat ini ia 
masih bersama keluarga kecilnya. 

Penyesalan memang datangnya di akhir, bukan? 

Pintu yang tak jauh dibelakangnya tiba-tiba 
tersingkap dan meninggalkan suara debuman pelan. Ia 
menoleh, mengira ada yang keluar dari sana dan ikut 
bergabung bersamanya. Cepat-cepat ia menyingkirkan 
foto Liona ke dalam saku celana. 

Kai menggeluyur ikut duduk di sampingnya. la 
meletakkan kedua lengan di atas lutut dan mengamati 
wajah sendu ayahnya lamat-lamat. Hanya dalam 
hitungan detik melihat, ia sudah dapat mereka-reka, 
apa yang sedang terlintas di sana. 

“Do you miss her?" Kai menyapanya pelan. 

Hendrick tak ayal mengangguk samar. Tentu saja 
ia merindukan puteri sulungnya yang sudah 
sewajarnya memandangnya penuh kebencian dan 
tatapan jijik. 

"Papa menyesal?" 

Hendrick tersenyum kecut menghindari tatapan 
mata Kai. “Kau sudah tahu bagaimana menyesalnya 
Papa." 

Kai menghembuskan napasnya kasar. “Bukan 
hanya Papa, aku pun menyesal punya ayah se bsswwxxk 
Papa." 


Hendrick memelototkan mata. “Kai!" 

“Nggak usah marah, Pa. Papa memang b****xxk, 
kok. Meninggalkan anak isteri demi perempuan lain, 
pria macam apa itu?" sindirnya pedas. 

Hendrick terpaksa tertawa sumbang. "Perempuan 
lain itu ibumu." 

“Aku tahu. Dan aku juga menyesal punya ibu 
seburuk itu," jawab Kai lemah. 

Mau tidak mau, rela tidak rela, ia harus mengakui, 
ungkapan jalang yang diteriakkan Liona adalah 
kebenaran mutlak. Perempuan lain si penghancur 
rumah tangga orang, atau dalam istilah kekinian 
disebut sebagai 'pelakor' itu adalah ibunya, Widya. 

Kai sendiri anehnya juga tidak begitu dekat 
dengannya yang lebih sering menghabiskan waktu 
diluar dengan sang kakak, Jennifer. Sedari bayi, ia 
dibesarkan oleh pengasuh yang mengabdikan diri dan 
menganggapnya sebagai anak sendiri sampai 
sekarang, dan masih bertahan dirumahnya karena 
permintaan Kai. 

Tatapan matanya menerawang menuju kolam 
renang yang berpendar. “Apa Papa pernah menyesal 
meninggalkan tante Karin?" 

Hendrick mengangguk. "Lebih dari sekedar 
penyesalan, Kai." 

Kai mendengus masam. “Dan menyesal juga telah 
memilih Mama?" 

Hendrick memandang wajah Kai yang bagai 
pinang dibelah dua dengan Liona. “Ada banyak hal 
dalam dunia orang dewasa yang kelak akan kau 
pahami sendiri bagaimana rumitnya." 

“Aku juga sudah dewasa," sanggah Kai cepat. 


“Belum cukup dewasa sebelum merasakan 
rumitnya berumah tangga." 


“Menurutku, sama sekali tidak rumit. Hanya 


masalah pilihan dan pertanggung jawaban. Sayangnya 
Papa terlalu pengecut, atau terlalu serakah untuk 
memilih salah satunya. Ketika pilihan itu Papa buat, 
sudah terlambat. Ada hati yang terlanjur tersakiti." 

“Kai!" Hendrick kembali melotot. 

“Santai saja, Pa. Aku mengatakan kebenaran, 
kenapa harus marah?" Kai terbahak. “Bukannya Papa 
selalu mengajarkan, katakanlah kebenaran walaupun 
pahit?" 

Hendrick tak menjawab. Ia terpaksa mengiyakan 
perkataan Kai dalam hati. 

Di kantor, mereka kompak mengurus perusahaan. 
Namun di rumah, keduanya tak ubahnya anjing dan 
kucing yang sudah kodratnya selalu bertentangan. 
Hanya belakangan mereka semakin dekat meski sering 
berdebat, semenjak Hendrick meminta tolong Kai untuk 
mendekati Liona, demi meminta maaf dan diberi 
kesempatan sekali lagi untuk menebus kesalahannya. 

“Bagaimana hubunganmu dengan wanita itu, siapa 
namanya?" tanya Hendrick mengalihkan pembicaraan 
mengenai kekasih anaknya. 

“Bagaimana apanya?" Kai balik bertanya. 

“Kau tahu maksud Papa." 

“Papa tahu sendiri. Mama tidak menyukainya. 
Sepertinya, aku harus pasrah mengkuti aturan 
keluarga, bukan? Dijodohkan demi memperbesar 
bisnis." Kai menghela napas. Ekspresinya berubah 
sinis. Kepedihan itu pelan-pelan merayap senyap di 
rongga d**a, sekuat apapun ia berusaha merelakan. 
“Dalam keluarga kita, cinta itu hanya bualan kosong!" 

Hendrick tertawa miris. Ia tahu bagaimana watak 
dan sifat Widya. Keras dan susah dibantah. Apalagi, 
wanita itu gila harta dan kehormatan. 

Kai berdiri dan menepuk bahu ayahnya. “Doakan 
saja, semoga suatu hari saat aku menikah dengan 


pilihan kalian, darah b******k Papa tidak ikut mengalir 
di darahku." Sindirnya tajam dan beranjak pergi. 

Hendrick mengusap wajahnya kasar. 

Tradisi perjodohan demi memperluas jaringan 
bisnis adalah hal yang biasa. Itu pernah terjadi 
padanya, dahulu. Saat ia diam-diam menjalin kasih 
dengan Widya, cinta pertamanya dan harus kandas di 
tengah jalan setelah menerima perjodohan dengan 
Karina, gadis manis anak tunggal rekanan bisnis 
ayahnya. 

Karina yang lembut dan penurut, diam-diam 
menyentil sisi terdalam di hatinya. Ia jatuh cinta dan 
perlahan melupakan Widya. Dua tahun berjalan, 
pernikahan itu baik-baik saja, mulus seperti jalan tol. 

Sampai akhirnya Widya kembali muncul dan ia 
mulai terperangkap dalam dosa. Widya terlanjur hamil 
dan ia dengan terpaksa menikahi Widya diam-diam 
secara siri, dan menjaga pernikahan itu tanpa ketahuan 
keluarga besarnya. 

Setelah ia kehilangan puteranya yang masih bayi 
karena ulah Karina sendiri, kata talak itu menggema. 
Karina depresi dan masuk rumah sakit jiwa. Perlahan- 
lahan, Widya menuntut haknya dan lama-lama publik 
hanya mengenal Widya sebagai isterinya. 

Bagaimana dengan Karina? Tak ada seorangpun 
yang tahu status Karina. Ah, bagaimana 
menjelaskannya? Isteri sah yang tersembunyi sebab 
pernikahan pertama itu dijalankan secara diam-diam 
tanpa resepsi karena waktu itu ia yang memintanya. 

Rumit. 


Rumah tangganya dengan Widya hanya manis di 
awal dan tidak bisa dibilang selalu mulus. Cinta dan 
hasrat yang menggebu-gebu itu, lama-lama terkubur 
oleh rasa bersalah. Setiap kali ia membesuk Karina dari 
kejauhan, ia semakin merasa dirinya adalah k*****t 
bak yang tak tahu diuntung. 


Kepalanya pusing. Isteri dan anak perempuannya 
hanya bisa menghabiskan uang. Belanja ini dan itu 
keluar negeri membuat tagihan kartu kreditnya 
semakin membengkak. 

Anak perusahaan yang ia urus, makin hari makin 
tergerus keuangannya membiayai gaya hidup 
Widyadan Jen yang bak sosialita. Sementara 
sahamnya di perusahaan keluarga Harald Corp hanya 
bersisa tiga puluh persen, empat puluh persen 
kepemilikan saudaranya Frederick dan sisanya 
kepemilikan ayahnya. 

Tiga puluh persen itu, juga bukan miliknya 
sepenuhnya. Lima persen masing-masingnya adalah 
bagian Widya, Jen dan Kai. 

Bagaimana dengan Liona? Gadis sulungnya itu tak 
kebagian sepeserpun atas permintaan Widya dan ia 
hanya menurut bagai kerbau dicucuk hidungnya. 

Bukannya ia tidak tahu, keberadaan Lio di Harald 
Corp hanya bagaikan b***k, pekerja yang dibayar tanpa 
memiliki apa-apa. Ia mengenal Frederick dengan baik 
dan adiknya itu tidak akan berbaik hati berbagi saham 
dengan Liona. Bahkan dulu, ia harus merelakan lima 
persen sahamnya untuk Frederick sebagai kompensasi 
agar perbuatannya tidak diadukan pada sang ayah. 

Sayang sekali, ia tidak mewarisi kesetiaan seorang 
Alexander Harald yang begitu setia pada isterinya. 
Setelah sang isteri berpulang, Alex tak peduli lagi akan 
dunia luar meski terhadap anak-anaknya sendiri. Ia 
mengurung diri di sebuah mansion mewah di pedesaan 
Norwegia, menikmati aliran keuntungan perusahaan 
untuk menunjang masa tuanya. Bahkan, anak-anaknya 
tak sekalipun diizinkan berkunjung. 


kk 
Perempuan itu menggeliat dari tidurnya. Ia 


mengerjabkan mata perlahan lalu berbaring miring 
tersenyum menatap pria di sebelah yang dua tahun 


lebih muda darinya. 

Berkali-kali mereka berbagi peluh dan mereguk 
kenikmatan semalaman setelah menghabiskan uang di 
atas meja judi di sebuah Casino. 

Tidak seperti kebanyakan perempuan, di usianya 
yang tak lagi muda, hasrat seksualnya masih menggila. 
Pria itu ikut terbangun. Ia melumat bibir sang 
wanita dan meremas b*******a yang masih mulus dan 
kenyal hasil perawatan super mahal yang rajin dilakoni 

wanita itu. 

“Kau masih saja seksi, Sayang. Aku heran, apa 
yang bisa membuatmu menua, hmm?" gumamnya di 
sela-sela ciuman panas tersebut. Napasnya terengah. 

“Jangan lagi, aku lelah," tolak si wanita bangkit 
dari tidurnya dan memakai pakaian dalamnya. Ia berdiri 
mengambil sebungkus rokok yang biasa ia hisap saat 
banyak pikiran, lalu duduk di samping jendela. 

Pria itu mengerang pasrah harus mengubur lagi 
hasratnya yang baru saja bangkit. “Apa Hendrick tidak 
memuaskanmu di ranjang?" 

“Jangan sembarangan!" Wanita itu mendelik 
menyalakan sebatang rokok. “Dia lebih perkasa 
darimu!" 

Pria itu terkekeh. “Aku masih saja heran, apa yang 
membuatmu masih ingin b******a denganku." 

“Hmm, kau sudah tahu, sensasinya 
berbeda," jawab Widya menghembuskan asap sisa 
nikotin dari mulutnya. “Kau sendiri bagaimana?" 

Pria itu hanya menjawab dengan mengangkat 
bahu. Widya mendengus. 

Terlepas dari konteks moral, perselingkuhan tidak 
hanya terjadi karena rumah tangga yang tidak bahagia. 
Rumah tangganya malah cenderung bahagia. 

Hendrick memberinya segalanya. Harta, kemewahan, 
cinta, ketenangan. Namun, lama-lama kebahagiaan itu 


terasa monoton dan membosankan. 

Orang yang berselingkuh, tertarik mencoba hal-hal 
baru yang lebih menantang, tapi tidak berarti mereka 
berniat menyingkirkan hubungan sah dengan pasangan 
saat itu. 

Dengan berselingkuh diam-diam dari pasangan 
sah, menjadi semacam candu yang memacu adrenalin. 
Masing-masing berlomba untuk tidak ketahuan, dan di 
sanalah lihainya bermain peran dibutuhkan. 

“Bagaimana dengan Kai? Suamimu sudah 
memberinya kursi direktur?" tanya sang pria memecah 
keheningan. 

“Jika itu terjadi, kau pasti sudah mendengar 
kabarnya." 

Pria itu terkekeh melipat tangan dan 
meletakkannya di bawah kepala. “Bukankah sudah 
waktunya memberi Kai kewenangan, karena dia sudah 
dewasa. Hendrick sudah terlalu tua untuk bekerja dan 
bepergian." 

Widya mendengus masam. "Dia malah memberi 
syarat yang tak masuk akal." 

“Maksudmu?" 

"Kai baru akan menerima kursi direktur, kalau dia 
berhasil membujuk perempuan itu memaafkan 
Hendrick. Kau tahu siapa, untuk menyebut namanya 
saja aku jijik." 

“Mungkin kau bisa membantu Kai," jawab pria itu 
enteng. 

“Maksudmu?" Widya memicingkan mata. 

“Dengan membujuk Liona mau memaafkan 
ayahnya, jalan Kai akan semakin mulus." 

“Cih! Aku tidak sudi!" 

“Hanya berpura-pura, apa salahnya? Bukankah 
kau sudah terbiasa bermain peran seperti itu?" 

Widya terdiam memikirkan saran lelaki itu. Jika ia 


dan Kai berhasil, perusahaan tersebut berada di tangan 
Kai, maka akan semakin mudah dikendalikan. 
Belakangan aliran uangnya tersendat karena Hendrick 
berdalih keuangan sedang seret. Entah suaminya jujur 
atau tidak, ia masih menyelidikinya. 

Apakah ia sudi mendekati Liona? la 
meragukannya. Baginya, Liona ibarat noda yang tak 
pernah bisa dihapus. Gadis itu lahir dari seorang 
perempuan yang pernah merampas Hendrick darinya. 

Widya membencinya. Sangat membencinya. 


18. Angel 


Bulan demi bulan berlalu semenjak liburan di 
Eropa. Usaha yang dirintis Alfaraz berkembang pesat. 
Semakin hari ia semakin sibuk. Sampai-sampai, 
kenangan berkesan di benua biru itu terlupakan, atau 
lebih tepatnya tersepelekan. 

Al kembali ke rutinitasnya bekerja sebagai arsitek. 
Berjuang dari tender ke tender, berkutat dari gambar ke 
gambar, maket ke maket dan proyek ke proyek. 

Sampai saat ini, ia masih menunggu kepastian 
kabar dari Jean setelah berjibaku seminggu penuh 
mencari jejak pria itu di Jerman, dan ia malah 
menemukannya di sudut kota Dublin. 

Hanya Jean satu-satunya saksi kunci bagaimana 
ia berjuang mencari keberadaan si gadis Siprus. Itupun, 
ia harus menebalkan telinga menerima ejekan sadis 
dari Jean yang menuduhnya gagal move on. 

Ah, andai saja Jean tahu. 

Kadang-kadang, terbersit keinginan bertemu 
dengan Liona. Berbagai perdebatan panjang mereka 
saat menghabiskan liburan bersama, menghadirkan 
getaran rindu yang tak bisa dijelaskan dengan kata- 
kata. Entah ia rindu dengan wajahnya, mata tajamnya, 
atau rindu dengan isi kepala Liona saat gadis itu 
membantah argumen demi argumen dalam debat 
sengit mereka. 

Hanya saja, gengsinya untuk mencari kabar wanita 
itu terlalu besar. Ia tidak punya informasi apa-apa. 
Beberapa hari di Eropa, ia malah tidak sempat meminta 
nomor ponselnya, pun saat mereka berpisah di 
bandara. Bahkan, koper yang dulu dititipkan oleh Liona 
masih terparkir cantik di sudut kamarnya. 


Padahal, ia memiliki nomor telepon kantor gadis 
itu. Namun, atas dasar apa ia menghubungi? Mereka 
tidak sedang terlibat dalam kerjasama apapun. Basa- 
basi menanyakan kabar? Terlalu kampungan! 

Belum lagi, ia masih geram dituduh gay saat 
mencuri dengar Lio mempergunjingkannya di telepon 
entah dengan siapa. 

Al membuka kulkasnya dan tidak menemukan 
apapun kecuali sayuran yang tak lagi segar. Sudah 
beberapa minggu, akibat kesibukannya lembur, ia 
terpaksa memesan makanan dari luar. Untuk sarapan, 
ia menyambangi unit adiknya. Sementara untuk makan 
siang, Fara juga seringkali membawakannya bekal. 
Sampai ia tak enak hati, mengingat Fara juga sibuk 
dengan pekerjaan dan keluarga kecilnya. 

la meraba perutnya yang berisik sejak tadi. 
Tenaganya untuk sekedar memasak makanan instan 
sudah terkuras habis. 

Selesai mandi, ia mengambil keycard di 
dompetnya dan bergegas menuju unit Fara. 

Setibanya di sana, Al malah dihadapkan 
pemandangan mesra kedua sejoli itu berpelukan di 
dapur. la memutar bola matanya jengah. 

“Ehemm!" dehemnya menegur. 

Keduanya serentak memisahkan diri. 

“Hai, Bang," sapa Sam nyengir meliriknya. “Lo 
udah kayak jelangkung aja, datang nggak dijemput, 
pulang tanpa pamit," cibir Sam. 

“Gue numpang makan," sahut Al tak peduli 
sembari mengambil piring dan menyendok nasi ke 
atasnya. 

“Apaan sih, Bang!" seru Fara kesal. “Kayak sama 
siapa aja, numpang." 

Al terkekeh. “Bercanda, Sayang." 

“Biasanya kalau udah manis-manis begini, pasti 


ada maunya., kata Fara curiga. Matanya 
menyipit “Jangan bilang besok lembur lagi?" 

“Suudzon aja!" Al mendelik. “Besok, temenin 
Abang ikut tender, ya," tukasnya menaik turunkan alis 
dengan nada suara merayu. 

“Tuh, 'kan!" Fara cemberut. 

Al hanya nyengir menanggapi protes Fara. 
Sedangkan Sam geleng-geleng kepala dan berlalu 
menjemput Rafael dikamarnya untuk makan bersama. 

Baru satu suap nasi mampir di mulutnya, Rafael 
menyeletuk. “Ayah nggak baca doa? Nanti setannya 
ikutan makan, lho!" tegurnya polos. 

Al tersedak. Ia cepat-cepat meneguk air putih. 

“Udah baca dalam hati, Sayang." Jawab Al 
berkilah. 

“Kalau dalam hati, 'kan setannya doesn't 
listen, Yah," sahut Rafael. Bahasa bocah itu masih 
amburadul. Ditambah lagi Mbok Nur ikut mengajarinya 
bahasa Jawa. 

Fara terkikik. 

Al nyengir mengusap kepala keponakannya. “Good 
boy!" 

Selesai makan, keempatnya duduk bersama di 
sofa. Tak lama kemudian, Rafael berlari ke kamar 
meneruskan gambarnya yang belum selesai. 

“Sam, gue pinjam ponsel lo, boleh?" pinta Al sopan. 

Sam menoleh. “Tumben lo sopan, Bang? Buat 
apa?" 

Al berdecak mengulurkan tangannya. “Sini!" 

Mau tidak mau, Sam membuka kunci ponsel dan 
menyerahkannya ke tangan Al. Keningnya berkerut 
heran. 

Al mengusap daftar kontak Samudera dan 
membaca nama yang tertera di sana satu persatu. 
Kebanyakan dari daftar tersebut sepertinya rekanan 


bisnis dan teman kuliah yang mayoritas berjenis 
kelamin pria. 

la terus mengusap sampai berhenti pelan di huruf 
L. Jantungnya berdebar kencang. Sampai mentok di 
huruf V, ia mendesah kecewa dalam hati. 

Wajar saja jika Sam menghapus Liona dari daftar 
kontaknya atau harus berhadapan dengan Fara jika 
ketahuan masih menyimpan nomor perempuan lain. 

Al mengembalikan ponsel Sam dengan raut wajah 
lesu. Padahal, jika saja ia mau bersabar sebentar dan 
menggulir layar tersebut ke atas lagi sampai di huruf S, 
tanpa sadar Al akan menemukannya. 

Di akhir minggu, suntuk dan jenuh itu semakin 
menjadi-jadi. Al malas-malasan mengerjakan 
pekerjaan yang ia bawa pulang. Daripada hasilnya 
berantakan, ia memilih menyingkirkan meja gambar 
dan meraup ponselnya mencari nama seseorang dalam 
daftar kontak. 

“Jun, lo sibuk nggak," sapanya begitu Juna 
mengangkat teleponnya dari seberang. 

“Iya, sibuk." 

“Sibuk apa? Pacaran?" 

"keeeet! Gue lagi jomblo." 

“Halah! Nggak percaya gue." 

“Kenapa memangnya." 

“Jalan, yuk." 

“Lo waras, Al?" 

“Heh? Maksud lo?" 

“Lagak lo ngajak gue jalan udah kayak ngajak 
kencan gitu?" 

“Sex4n ket! Otak lo yang miring!" Al 
menyumpah. 

Juna terbahak di seberang sana. "Kemana?" 


“Lo tahu tempat main billiard yang bagus?" 

“Tahu. Tapi mahal. Empat ratus ribu per jam." 

“Gue nggak minta lo yang bayar!" 

“Lo yang bayar? OK, gue ikut." 

“Dasar mental gratisan! Kirim alamatnya!" gerutu 
Al menutup telepon dan bergegas menyambar jaketnya 
lalu mengemas cue, glove dan besi pemberat ke dalam 
tas billiard. 


kak 


“Sebenarnya, ada tempat yang lebih murah, sih. 
Tapi di sini paling cozy. Full food and 
beverage. Cocktail-nya enak gila!" seru Juna 
mempromosikan tempat tersebut sembari 
menaiki lift menuju lantai tiga. 

“Lo kesini mau main apa mau makan?" sindir Al 
tajam. 

“Sambil menyelam minum air," jawab Juna 
cengengesan. 

Al mendengus. Sedari dulu, Juna memang terkenal 
memiliki perut karet. Setiap kali menginap di rumahnya, 
Ibra sering menggerutu karena mereka acap 
menghabiskan cemilan di kulkas dalam satu malam 
dan Juna lah si tersangka utama. Anehnya, tubuh pria 
itu tetap saja proporsional. 

“Lo bawa cue sendiri?" Tanya Juna melihat Al 
menyandang tas perlengkapan billiard yang bentuknya 
mirip tabung gambar arsitek. 

"Iya." 

"Baguslah, berarti lo nggak suka gangbang." 

Al menyerinyit bingung. “Gangbang? Apa tuh?" 

“Gangbang aja nggak tahu!" Juna menepuk 
jidatnya. “Itu, pakai cue milik rental." 

Juna menggiring Al menuju meja 
administrasi untuk membayar sewa untuk dua jam 
kedepan. Ia mengedarkan pandangan pada belasan 


meja yang berjejer rapi dalam hall tersebut. 
Pengunjung tidak terlalu ramai. Ada beberapa meja 
yang kosong tak berpenghuni. 

Mereka memilih meja di pojokan yang tidak terlalu 
berisik dan ramai oleh pengunjung lain yang berlalu 
lalang. 

Al mengeluarkan peralatan dan merakit cue-nya 
sendiri. 

“Chalk juga bawa sendiri?" celetuk Juna heran. 
Biasanya chalk diberikan gratis oleh pemilik tempat. 

“Lo udah kayak emak-emak aja! Cerewet 
amat?" bentak Al melotot. 

Juna yang sudah mengenal tabiat Al luar dalam 
hanya menanggapi dengan dengusan malas. Ia 
meminta minuman pada pelayan yang hilir mudik di 
sana. 

“Lo yang bayar, 'kan?" 

Al mengeluarkan kartu kreditnya dan disambut 
Juna dengan seringai lebar. 

Seorang gadis berpakaian terbuka yang berprofesi 
sebagai wasit menghampiri mereka. Al memberi kode 
pada Juna untuk mengganti gadis tersebut. Juna 
memutar bola matanya pasrah. Padahal ia sudah 
terlanjur senang kebagian pemandangan gratis. 

“Kenapa, Bro?" Protes Juna. “Kan seksi." 

“Gue nggak suka. Nambahin dosa!" ucap Al ketus. 

Juna merengut. "Kayaknya lo sesekali perlu gue 
ajak nonton bokep." 

“Bo... what?" sahut Al bingung. Suara pekik 
kemenangan dari meja sebelah menghalangi 
pendengarannya. 

“Astaga, apesnya gue! Punya teman kok gini-gini 
amat? Berasa gaul sama bocah!" gerutunya sambil 
berlalu mencari wasit lain. 

Tak lama kemudian, seorang pria kurus 


berambut orange menghampiri mereka dan menata 
bola dengan triangle di atas meja. 

Juna mendapat giliran break pertama dan susunan 
bola berbentuk wajik itu langsung bertebaran ke semua 
arah. la memasukkan dua bola ke dalam pocket dan 
gagal untuk bola ke tiga. Juna harus merelakan Al 
mengambil giliran berikutnya. 

Dalam beberapa menit saja, sisa bola bergulir 
mulus ke dalam tempatnya. Sampai enam ronde 
selanjutnya, Juna merengut tak lagi kebagian giliran. Al 
dengan angkuhnya melakukan break demi break dan 
melibas sisa bola hingga ia menang mutlak dalam set 
pertama. 

Al beristirahat sejenak dan meminta air mineral 
pada pelayan. Tak lama kemudian, suara riuh 
menggema di hall tersebut. 

“Yuhuuuu, our queen is coming!" Juna berseru 
senang dan bertepuk tangan menyambut kedatangan 
seorang perempuan berambut panjang memasuki 
arena. Beberapa pemain lain yang ada di sana, ikut 
bertepuk tangan. 

Al mengangkat kepalanya penasaran karena 
terganggu dengan riuhnya suara yang bergemuruh. 

Seketika ia terkesiap. Wanita itu, dengan tatapan 
angkuh melihat berkeliling dan tanpa sadar berhenti 
menatap matanya dari kejauhan. Waktu seakan 
berhenti dalam hitungan detik ketika mereka 
berpandangan. Gadis yang mengisi benaknya dalam 
beberapa bulan terakhir, datang tak diundang di depan 
mata. 

Jantungnya bergemuruh kencang. Senyumannya 
tersungging. 

Gott, Engel! 


19. Race to Seven 


“Ayolah, temani gue main!" Liona mengguncang 
tubuh Tama yang tertidur di kamar keras-keras. 
Sepulangnya dari stasiun TV sore tadi, pria itu malah 
bertandang ke apartemennya dan menghabiskan stok 
makan malamnya sampai Lio harus memesan ulang, 
lalu tertidur kelelahan. 

"Gue capek," gumam Tama berbalik menarik 
lututnya dan meringkuk seperti bayi. 

“Lo tidur di sana saja, 'kan bisa!" seru Lio 
mengajukan protes. Ia jenuh melahap setumpuk buku 
dalam beberapa minggu terakhir dan berencana 
berganti suasana malam minggu ini. 

"Hmm." Tama bergumam malas dengan mata 
tertutup. 

Lio menendang kaki Tama keras-keras sampai pria 
itu terduduk dan meringis. Matanya melotot jengkel. 
“Apaan sih?!" 

"Buruan!" 


“Sialan!” Tama menyumpah nyaring dan menariki 
rambutnya kasar. "Lo ke neraka saja, sana!" 

Lio nyengir mengacungkan jari tengahnya lalu 
bergegas ke kamarnya berkemas. 

Tama terpaksa bangun. Menolak Lio sama dengan 
mencari perkara. Ia menggerutu dengan langkah 
sempoyongan menuju kamar mandi dan 
membersihkan tubuhnya. Setelah itu, ia mengambil 
kaos dan jeans belel di lemari lalu mengenakannya. 


kek 


“Apa enaknya sih, main billiard?" kata Tama malas. 
“Tinggal sodok-sodok bola begitu aja harus bayar 


mahal!" 

“Sok tahu!" bentak Lio mendelik. Berkali-kali 
menjelaskan tentang permainan bola sodok pada 
Tama, pria itu tidak akan mengerti. Setiap kali di ajak ke 
arena, ia memilih tidur di pojokan atau minum-minum 
sampai teler. 

Tama mendengkus. Ia menutup mata dan 
melanjutkan tidurnya menjelang sampai di tempat 
tujuan. Setelah mandi tadi, kantuk itu tak sepenuhnya 
hilang. 

Bagi kebanyakan orang 
awam, billiard dikonotasikan sebagai permainan anak 
nakal. Arena bermainnya yang remang-remang dan 
terlihat seperti klub malam, ditambah lagi dengan 
keberadaan banyak wasit perempuan berpakaian 
minim dan sering dijadikan lahan judi bagi sebagian 
oknum. 

Padahal, layaknya olahraga lain, permainan ini 
cukup membakar kalori dengan gerakan bolak-balik 
mengitari meja, memetakan pergerakan bola dan cue 
bali. 

Jika catur disebut sebagai permainan 
otak, billiard juga tidak jauh berbeda. Selain dapat 
mengasah kemampuan spasial dan perhitungan 
geometri, permainan ini juga mengasah otak dan 
kemampuan berpikir cepat. 

Billiard bukan hanya sekedar menyodok bola, 
memasukannya ke dalam hole, menang, dan urusan 
selesai. Dibutuhkan kemampuan berpikir, konsentrasi 
tinggi dan perhitungan yang matang supaya cue 
ball bergerak tepat mengenai sasaran. 

la membelokkan kendaraannya ke sebuah 
club billiard terkenal yang sering ia sambangi, dan 
memarkirnya di tempat yang disediakan. 

Lio setengah menyeret Tama yang masih sesekali 
menguap lebar memasuki lift yang membawa mereka 


ke lantai tiga. 

Begitu keluar dari lift, kedatangannya disambut 
riuh para pemain yang kebetulan mengenalnya, dan 
sering mengajaknya duel. 

Kepalanya mengangguk datar pada beberapa 
orang yang menyapa ramah. Ia mengedarkan 
pandangan menyapu keseluruhan hall dari kiri ke kanan 
dan mendesah kecewa dalam hati melihat semua meja 
terisi penuh. 

Tak berapa lama kemudian, ia terkesiap melihat 
seseorang yang juga terpaku melihat balik ke arahnya 
nun di pojokan sana. 

Lelaki itu tersenyum tipis. 

Oh, not again! 

Lio menyumpah dalam hati. Usahanya dalam 
enam bulan terakhir melupakan Alfaraz dan liburan 
berkesan mereka di Eropa, sepertinya tidak 
membuahkan hasil. Demi menghindari Al, ia harus 
mengabaikan fakta bahwa kopernya masih berada di 
tangan pria itu. 

Bukannya ia malas meminta atau menghubungi 
duluan, hanya saja, ancaman Al terakhir kali di bandara 
masih saja terngiang di telinga dan menyisakan malu 
luar biasa. 

Lagipula, koper tersebut hanya berisi beberapa 
helai pakaian dan dalaman. 

Lio terhenyak. Al tidak mungkin nekat 
membongkar kopernya, 'kan? 

Wajahnya tiba-tiba memerah. Ia menyesal telah 
memposisikan diri dalam bahaya hanya karena asumsi 
sepihak yang ia bangun bahwa pria itu gay, dan mereka 
malah enak-enak tidur pulas di atas ranjang yang 
sama. 

Astaga! Mau di taruh dimana mukanya? 


xxx 


“Maaf, Mbak. Semua meja penuh," ujar petugas 
bernama Lani di name tag-nya tak enak hati saat ia 
menghampiri meja administrasi. 

Lio menghembuskan napasnya kasar. “Masih 
lama?" 

“Ada dua meja yang hampir selesai, Mbak. Mudah- 
mudahan nggak extended," jawab si petugas 
menjelaskan. 

“Pulang saja, yuk!" ajak Tama menyenggol bahu 
Liona sambil nyengir kegirangan. Bayangan kasur 
empuk kembali melintas di pelupuk matanya. 

Lio berdecak. Ia kembali memandang malas 
berkeliling kemudian melirik jam tangan yang 
menunjukkan pukul sepuluh malam. Ia memainkan 
ponselnya demi membunuh waktu yang berjalan 
lambat. 

“Selamat malam, Bu." Seseorang menyapanya 
sopan. 

Liona mengangkat kepalanya. “Pak Juna?" 

Juna terkekeh menyalaminya. "Jangan terlalu 
resmi, kita tidak berada di kantor." 

Liona mengangguk tak menjawab. Ia sudah cukup 
lama terlibat dalam berbagai pekerjaan dengan Juna, 
termasuk saat masih berdomisili di Singapura dulu. 
Dan pria ini cukup sopan, walau terkadang tengil dan 
suka bercanda. 

“Kalau tidak keberatan, Anda bisa bergabung 
bersama kami," kata menawarkan. “Saya jamin Anda 
punya teman duel yang seimbang." 

“Oh ya? Dimana?" 

"Di sana,” Juna mengangkat tangan dan menunjuk 
ke arah mejanya yang di pojok, dimana Alfaraz tengah 
menanti dengan air mineral di tangan kirinya. 

Shit! 

Liona tak punya pilihan lain dan tak punya alasan 


untuk menghindar. Ia tak enak hati pada Juna yang 
menawarinya bergabung dan terpaksa mengikuti 
langkahnya daripada bengong sendirian. Sementara 
Tama sudah menggeluyur pergi menuju sofa kosong 
dan mendengkur disana. 

Pria berlesung pipi itu bersorak dalam hati. 
Bayangan Al kalah telak dari wanita ini, setidaknya bisa 
ia jadikan bahan olok-olok keesokan hari. 


kek 


Al menunggu kedatangan Liona yang berjalan ke 
arahnya dengan jantung berdebar kencang. Ada rasa 
tak biasa membuncah dalam d-xa. 


Semenjak gadis itu muncul, ia merasa aneh karena 
Lio tidak sendirian, melainkan bersama seorang pria 
tampan bertubuh kekar. 

Apa itu pacarnya? Al menggeleng mengusir pikiran 
liar di kepalanya dan berkilah bahwa itu bukanlah 
urusannya. 

Juna membawa Lio mendekat. “Al, perkenalkan, ini 


"Udah kenal," potong Al. 

“Oh ya?" Juna menoleh bergantian pada Al dan 
Liona. Lio mengangguk. 

“Baguslah," sambungnya. "Bagaimana kalau kalian 
duel?" Ia nyengir pada Al yang melotot 
memandangnya. 

“OK,” sambut Liona santai. Ia membuka tasnya 
dan mengeluarkan cue dari sana lalu merakitnya 
dengan gerakan luwes dan terlatih. 

Pandangan mata Al tanpa sengaja turun ke tubuh 
gadis itu dan seketika mengumpat lalu memalingkan 
wajahnya jengah. Bukan bermaksud kurang ajar, Lio 
hanya mengenakan tanktop dibalik jaket jeansnya. 
Dapat dipastikan, ketika gadis itu menunduk menyodok 
bola, belahan dadanya akan terekspos sempurna pada 


beberapa pasang mata yang pastinya enggan 
melewatkan pemandangan langka tersebut. 

Al merapatkan gerahamnya menghampiri Lio dan 
berbisik. “Could you please come with me for a 
second?" 

“Ada apa?" tanya Lio bingung. 

“Ikut saja!" desis Al memberi kode dengan gerakan 
kepalanya. 

Liona memiringkan kepalanya bingung. Tanpa pikir 
panjang, ia meletakkan cue di atas meja dan mengikuti 
langkah Al yang berjalan tiga langkah di depannya 
menuju lift dengan raut penasaran. 

Mereka terjebak dalam keheningan canggung di 
dalam lift sampai tiba di parkiran. 

Al memencet remote mobilnya sampai kendaraan 
itu berkedip dan berbunyi. Ia membuka pintu di 
samping kemudi dan menyuruh Lio masuk. 

“Kenapa saya harus masuk?" tanya Liona dengan 
kening berkerut. Matanya memicing melihat Al yang 
terlihat geram dengan muka merah padam. 

“Masuk!” bentak Al marah. 

Liona ciut. Mulutnya bersungut-sungut. Ia 
terpaksa menekuk tubuhnya dan menghempaskan 
bokongnya. 

“Now what?" tanyanya berang setelah Al ikut 
duduk di kursi kemudi. 

Al tidak menjawab. Ia mencondongkan tubuhnya 
ke belakang dan mengambil sebuah kaos putih yang 
tersampir di sandaran kursi. 

“Pakai!" titahnya tegas. 


Liona bersidekap. Ekspresinya berubah dingin. 
“Kenapa saya harus pakai ini?" 


Al berdecak kesal. “Tutupi tubuhmu dengan baik. 
Jangan berpakaian seperti itu!" 


Liona menganga. “Apa urusan Anda mengatur-atur 


hanya bisa menundukkan pandangan atau hanya 
menatap matanya saja. 

la tidak rela melihat tatapan lapar dan kagum para 
lelaki di atas sana yang memandang tubuh wanita itu 
tanpa henti. 

Di keluarganya, meski tidak mengenakan hijab, ibu 
dan adiknya selalu berpakaian sopan. Bukan seperti 
Liona yang sembarangan. Salahkah ia berharap Liona 
menyadari dan tidak menyalah artikan sikapnya, bahwa 
ia hanya menginginkan kebaikan untuk gadis itu? 

Liona turun dengan wajah ditekuk lalu membuang 
muka saat Al menoleh padanya. 

“You look ... good," pujinya tulus sambil tersenyum 
tipis. 

Lio melengos menuju lift. Mukanya merah padam. 
Entah karena malu atau geram, ia tidak mengerti. Alih- 
alih membantah, ia malah mengikuti perintah konyol 
pria ini tanpa alasan yang jelas kecuali dosa. 

Al mengikuti Liona dari belakang sambil 
merapal hamdalah dalam hati. Ia nekat melakukan ini 
bukan hanya demi menyelamatkan matanya sendiri, 
tapi juga menyelamat harga diri Liona dari tatapan 
mata pria-pria nakal yang diberi tontonan gratis saat 
Lio bermain nanti. 


kk 


Mereka kembali ke arena dengan sikap sama- 
sama canggung. Liona mengambil chalk di pinggir 
meja dan menggosok ujung stiknya. 

“Kalian dari mana, sih?" tanya Juna bingung. Ia 
pergi sebentar memesan minuman dan mendapati 
keduanya menghilang beberapa saat. 

“Nine ball, race to seven?" kata Al pada Lio, 
mengabaikan Juna. 

“Deal." Lio mengangkat bahu tanda tak keberatan. 
la tidak peduli jenis permainan apa yang dipilih lawan, 


karena ia menguasai hampir semuanya 
termasuk snooker, jenis permainan paling sulit yang 
jarang dimainkan dan menggunakan meja lebih besar. 

Wasit menyusun sembilan bola berbentuk wajik 
dengan triangle. Pria kurus itu memberi masing- 
masing cue ball pada Al dan Liona yang menyodoknya 
berbarengan ke pinggiran rel untuk menentukan siapa 
yang mendapat giliran break pertama. 

“Semangat, Bu!" Juna mengangkat kedua 
jempolnya pada Lio. 

“Thanks, Mas," jawab Liona singkat. 

Al mengerutkan kening. 

Mas? 

Lampu berbentuk corong yang menyorot terang 
dari atas meja, menjadi saksi saat Liona mengambil 
kuda-kuda, menunduk di sisi kiri meja dan 
melakukan break dengan sempurna. 

Satu bola meluncur mulus ke dalam lubangnya. 

la mengambil chalk dan berjalan memutari meja. 
Bagi pemain yang sudah terlatih, setelah 
melakukan break, ia sudah harus memetakan 
pergerakan cue ball dan memikirkan trik-trik yang 
harus diambil dalam menghabiskan keseluruhan bola, 
tanpa memberi kesempatan pada lawan mendapatkan 
giliran. 

Lio menunduk di pojok meja sebelah kanan dan 
mengarahkan cue. la menembak tepat di titik 
tengah cue ball, menghantam bola nomor satu dan bola 
putih itu berhenti dengan gerakan stop shot. 
Selanjutnya, ia membidik bola nomor dua yang tadi 
tepat berada di samping bola sebelumnya. 

la kembali mengitari meja, mengambil tempat di 
samping Al yang ikut berdiri mengamati permainan Lio. 

Pria itu berbisik lirih dengan nada sinis di 
sampingnya. “Kamu memanggil Juna dengan sebutan 


'Mas', tapi memanggil saya dengan sebutan nama. 
Nggak sopan sekali mulutmu." 

Liona menggeram menahan emosi. Ia sudah 
hampir lupa kalau Al memang suka memperdebatkan 
hal-hal yang tidak penting, contohnya seperti saat 
sekarang ini. 

la mengedikkan bahu dan mempertahankan 
ekspresi datarnya. “Saya tidak punya alasan untuk 
merubah sikap terhadapmu." 

"Kenapa?" 

“Mas Juna adalah rekan bisnis saya. Jadi, wajar 
'kan, di saat tidak resmi seperti ini, saya memanggilnya 
dengan sebutan yang umum untuk seorang pria?" 

Al mengiringi langkah Lio dari belakang. "Saya 
juga rekan bisnis di perusahaanmu. Kamu tidak lupa, 
'kan?" 

Lio memutar bola mata. "Mantan rekan, kalau 
kamu amnesia." 

“Mantan sekaligus calon. Tolong beritahu saya 
kalau kalian butuh arsitek untuk proyek selanjutnya," 
desak Al. 

Lio berbisik sinis setelah menghantam bola nomor 
empat. “Kami tidak melakukan penunjukan langsung. 
Walaupun untuk jasa arsitek, semuanya melalui proses 
lelang yang sah secara sehat dan adil." 

"Ya sudah, saya akan mengikuti lelang berikutnya 
di perusahaanmu. Belajarlah untuk memanggil saya 
secara pantas mulai dari sekarang," balas Al mendesis 
di kupingnya. 

Liona menghela napas. “Kapan pembicaraan ini 
akan selesai? Sesekali mengalah pada perempuan 
tidak akan menjatuhkan harga dirimu." 

Al tersenyum miring. “Kalau seorang pria 
diharuskan mengalah terus menerus, mungkin yang 
jadi presiden Amerika sekarang adalah Hillary Clinton." 


Astaga! 

Liona melongo. Tanpa sengaja, ia 
menyodok cue ball yang tadi dibidiknya setengah jadi. 
Hasilnya, bola sasaran yang ia tuju meleset dua derajat 
ke kiri dari bibir pocket dan membentur sudut rel. 

la menyumpah dalam hati. 

Al tersenyum licik mengangkat tongkatnya. 

"My turn." 

Pria itu menghabiskan sisa bola dan 
memenangkan ronde pertama. Ia menunggu wasit 
menyusun bola dan mengambil 
giliran break berikutnya. Saat giliran Al yang bermain, 
giliran Liona yang iseng membalas perbuatannya tadi. 
la mengekori Al kemana pergi sampai-sampai Juna 
mencegat mereka dengan kening berkerut. 

“Kalian ini kenapa sih?" celetuknya heran. 
Biasanya, pemain lawan menunggu giliran dengan 
tenang sambil berdiri atau duduk menjauh dari meja. 

“Who's your favorite player?" tanya Lio 
mengabaikan Juna saat Al menyodok bola terakhir ke 
dalam pocket. Wasit menuliskan angka kemenangan 
kedua bagi Al di whiteboard pada set pertama. 

“Reyes," jawab Al. Efren Reyes adalah pemain 
legendaris dari Filipina yang mencuri perhatian dunia 
dengan sikapnya yang rendah hati dan bakat alaminya 
semenjak kecil. Ia dijuluki 'Magician' karena pukulan- 
pukulan spektakuler yang sering membuat penonton 
dan pengamat berdecak kagum. Saat ini, ia 
menyandang gelar sebagai pemain nomor dua terbaik 
di dunia setelah Earl Strickland yang berasal dari 
Amerika. 

“Kalau kamu?" Al balik bertanya. 

“Hmm. Tony Drago,” gumam Lio. 

“Ah, si Tornado." Sahut Al. “He plays so fast." 

Liona mengangguk membenarkan. Tony Drago 


adalah seorang player yang terkenal dengan permainan 
dengan tempo cepat tanpa banyak berpikir sehingga 
dijuluki 'Tornado' oleh penggemarnya. 

“Pria itu, siapa?" Al menunjuk Tama yang tertidur 
pulas dengan dagunya. 

"A friend." 

Al meraba tekuknya canggung. Seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, berteman? Benarkah? 

“Kamu ngapain mengekori saya?" protes Al pada 
Liona. Ia tak mampu berpikir dengan baik karena 
wanita ini mengganggunya dengan pertanyaan demi 
pertanyaan tidak penting sejak tadi. 

“Mengganggu konsentrasimu. Ini namanya taktik," 
jawab Liona tersenyum licik. 

Al menghela napas. “Kamu menang kalau begitu." 

Ia membungkuk memukul cue ball ke rel hingga 
bola putih itu bergulir ke belakang bola lain dan berdiri 
tiga sejajar dengan bola sasaran. Bila tidak mampu 
memasukkan bola tujuan, setidaknya ia harus mampu 
menyembunyikan cue ball agar pihak lawan kesulitan 
memenangkan permainan. 

“Your turn," ledeknya puas. 

Liona memutar bola mata melihat si putih 
tersembunyi dengan cantik. “Good job," sindirnya. 

“Berjuanglah. Jangan menggunakan alasan gender 
untuk memenangkan permainan," balas Al menyindir. 

Liona berdecak kesal. Berhadapan dengan Al 
menang menuntut banyak kesabaran. 

Tanpa sadar, permainan tersebut telah 
berlangsung enam set dengan skor seimbang. 
Berbagai trick shot dimainkan, tetap tak membuat baik 
Liona maupun Al punya niat mengalah dan mengakhiri 
permainan. 

Waktu telah menunjukkan pukul tiga pagi. Saat 
hendak melakukan break berikutnya, petugas jaga 


datang menghampiri. “Maaf, Mas, Mbak, kami sudah 
mau tutup." 

Al melirik jam tangannya dan memandang 
berkeliling. Hanya tinggal tiga karyawan membersihkan 
sisa-sisa gelas minuman yang bertebaran. Tiga orang 
lainnya membersihkan lantai dengan alat penyedot 
debu. 

“That was a nice game. Kamu hebat!" Al memuji 
Lio seraya membangunkan Juna yang ikutan tertidur di 
sofa. Begitupun Liona harus berjibaku membangunkan 
Tama yang tidur pulas seperti orang mati. 

“Thanks!" balas Lio tersenyum tulus. “You too!" 

Al membeku sejenak. Senyuman itu membuat Lio 
terlihat sangat cantik. 

Astagfirullah, Al, otakmu miring! 

Setibanya di parkiran, Arjuna pamit pulang terlebih 
dahulu. Tama memasuki mobil Liona dan kembali 
melanjutkan tidurnya. 

Lio menghampiri Al yang juga hampir masuk ke 
dalam mobilnya. Tangannya menggenggam kaos putih 
yang tadi dipinjamkan oleh Alfaraz. 

"AI, ini..." 

Al menunduk melihat kaos di tangan Liona. 
“Simpan saja." 

“Buat apa?" sahut Liona bingung lalu tersadar 
sedetik kemudian. “Oh, maaf. Saya akan mencucinya 
terlebih dahulu kalau begitu." 

Dan perkataan Al selanjutnya sebelum pria itu 
kabur dengan mobilnya, sukses membuat Lio melongo. 

“Nggak usah, simpan saja buatmu. Buat jaga-jaga 
kalau kamu kangen sama saya, kamu bisa peluk 
kaosnya atau kamu bawa tidur." 


20. Crush on Her? 


Sepulang dari arena billiard, Liona sama sekali 
tidak bisa memejamkan mata. Ia bergulingan di ranjang 
besarnya, membalik tubuh dari kiri ke kanan sampai 
azan subuh terdengar samar memenuhi gendang 
telinganya. Sementara di kamar sebelah, Tama sudah 
mendengkur pulas. 

Alih-alih mengantuk dan ketiduran, pikirannya 
malah melayang pada pria songong berkumis tipis 
yang memberinya kaos, memaksanya mendengar 
ceramah konyol dan berkata dengan percaya dirinya, 
bahwa ia akan merindukannya nanti. 

Hah! Jangan mimpi! 

Kalau dipikir-pikir, baik Samudera maupun 
kakaknya, hanya bisa membuatnya naik darah, lama- 
lama bisa stroke mendadak. Samudera dengan tingkah 
polosnya yang menolaknya habis-habisan dan Alfaraz 
dengan tingkah songongnya seperti tidak pernah 
kehabisan bahan untuk mendebatnya. 

Liona heran, tipe pria seperti apa yang tidak segan- 
segan membentaknya itu. Bila dibilang, katakanlah Al 
tertarik padanya dan kemungkinannya hanya sepuluh 
persen, rasanya juga tidak mungkin karena perlakuan 
pria itu berbanding terbalik dengan para pria 
kebanyakan, yang mengejarnya dan suka rela 
melakukan apa saja, termasuk membungkuk lebih 
rendah di hadapannya. 

Dan anehnya, bila biasanya ia menyemburkan kata- 
kata pedas menghadapi mereka, kali ini ia malah 
menuntut dirinya untuk bersabar dan mengendalikan 
diri. 

Samudera. Bagaimana kabarnya? 


Secara tidak sadar, belakangan ini Lio tidak lagi 
memikirkannya. Hatinya terasa lebih lapang dan tenang 
sejak ia merelakan pria itu pergi. Ia sampai bertanya- 
tanya sendiri, apakah rasa yang dulu ia pautkan pada 
Sam adalah cinta, atau hanya sekedar obsesi semata 
seperti kata Hutama. Entahlah. 

Tangannya mengambil ponsel, membuka media 
sosial yang jarang ia buka kecuali di waktu-waktu 
membosankan seperti ini, dan tak menemukan sesuatu 
yang menarik. Kecuali postingan Costa dengan foto- 
foto liburan mewahnya di kapal pesiar. 

Lio beranjak malas menuju rak buku. Ia memilih 
satu di antara setumpuk buku yang masih tersegel. 
Menyobek plastiknya dan terhanyut dalam dunia semu 
sampai pukul sepuluh pagi sebelum ia tertidur tanpa 
sengaja. 


kak 


Ada kalanya rasa malas, jenuh dan bosan itu 
datang tiba-tiba, dan bisa terjadi pada siapa saja. Tak 
terkecuali dengan Alfaraz yang biasanya selalu 
bersemangat menghadapi hari-harinya. la ogah- 
ogahan bangkit dari tempat tidur dan beranjak ke 
kamar mandi. 

Selepas mandi dan berganti pakaian, ia 
menghampiri unit adiknya untuk menyantap sarapan 
yang disediakan Fara setiap pagi. 

Fara duduk tenang di kursi makan, sedangkan Sam 
sibuk melayani isterinya mengambilkan sarapan dan 
membuatkan segelas s**u. Sebuah pemandangan tak 
biasa karena mereka berdua kompak mengurus rumah 
tangga bersama. 

“Kalian ini kenapa, sih?" tanya Al dengan kening 
berkerut sambil menyendok nasi goreng ke piringnya. 
“Kamu sakit, Dek?" sambungnya menempelkan 
punggung tangan ke kening Fara. 

Mbok Nur membawa piringnya dan Rafael keluar 


lalu sarapan di depan televisi. 

Fara tersenyum malu-malu. “Abang bakal punya 
dua keponakan lagi." 

Al terkejut mengangkat kepala. Matanya membola. 
"Kamu hamil?" 

Fara mengangguk kencang dengan mata berbinar 
dan senyum terkembang. 

“Alhamdulillah!” seru Al mengucap syukur. Ia 
beranjak dari kursinya memeluk Fara dan mengecup 
ubun-ubunnya. “Selamat, ya!" 

“Makasih, Bang," jawab Fara membalas pelukan 
kakaknya. 

"Tapi, kok dua?" 

“Kembar.” 

“Wow! Tapi, di keluarga kita nggak ada riwayat 
kembar, Iho," ujarnya lagi sambil mengingat-ingat. “Apa 
dari lo, Sam?" 

“Mana gue tahu?" jawab Sam tidak acuh. Ia ikut 
duduk menyendok sarapannya sendiri ke piring. “Lo 
nggak ngasih gue selamat juga, Bang?" 

“Ngapain? Emangnya lo juga hamil?" 

“Kan gue yang menghamili Fara." 

Al mendengus. "Terus, penting gitu buat gue?" 

“Ah elah, pelit amat sih, lo!" Sam menggerutu. 
“Dasar bujang lapuk!" 

Al tidak menjawab, malah menebalkan telinga. 
Diejek bujang lapuk secara terang-terangan oleh adik- 
adiknya adalah hal yang biasa. Apalagi sejak Sam dan 
Fara menikah, ejekan tersebut semakin menjadi-jadi. 
Terlebih lagi oleh Ian yang mulutnya bak rombengan 
bocor. 

“Nanti gue titip Fara ya, Bang. Gue ada meeting, 
nggak sempat nganter." 

“Hmm,” gumam Al menjawab sembari mengusap 


ponselnya. 
“Jangan ngebut-ngebut. Isteri gue lagi hamil." 
“Bawel amat sih, lo!" bentaknya gusar. 
"Ya, kali aja lo lupa," jawab Sam balas melotot. 
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Tok tok tok! 

Al sedang fokus bekerja dengan komputernya saat 
pintu ruangannya di ketuk tidak sabar dari luar. 

“Masuk!" perintahnya nyaring sembari 
menyumpah dalam hati. Konsentrasinya buyar. 

“Sibuk, Bro?" sapa Arjuna berbasa-basi berjalan 
masuk membawa sebuah map di tangannya. 

“Tumben lo kesini?" Al mengangkat kepalanya. 
Keningnya berkerut melihat Juna mengenakan pakaian 
santai dengan jeans bolong-bolong di dengkulnya. “Lo 
nggak kerja?" 

“Cuti.” Juna menghempaskan bokongnya di kursi 
dan melempar map yang ia bawa ke hadapan Al. 

“Apa ini?" tanya Al penasaran. 

“Jadwal lelang di Harald Corp. Ada sisa waktu 
seminggu sebelum pendaftaran ditutup." 

Al menyembunyikan kedutan kecil di sudut 
bibirnya. Sebenarnya, sejak kemarin ia berniat mencari 
tahu proyek terbaru yang sedang dalam masa lelang di 
perusahaan tersebut. Namun, ia belum sempat 
mengerjakannya. “Pagu dananya berapa?" 

“Lihat aja sendiri!" tukas Juna tidak acuh. Ia 
mengamati perubahan eskpresi sekecil apapun di 
wajah temannya yang sejak tadi ditahan mati-matian 
oleh si muka tembok itu. 

“Kerjaan gue udah banyak." Al berkilah setelah 
membuka map tersebut sekilas. Timnya memang 
sedang keteteran mengerjakan berbagai pesanan dari 
klien. 


Juna mendengus. “Nggak usah sok jaim begitu. 
Gue punya firasat lo ngincar proyek di sana. Lagipula, 
anggarannya gede. Keuntungannya bisa buat hidup 
tiga tahun leyeh-leyeh jadi pengangguran." 

“Dasar pemalas!" 

“Anyway, kemarin siapa yang 
menang?" tukas Juna mengalihkan pembicaraan. Ia 
sampai mati kebosanan melihat Al dan Liona bermain 
seimbang hingga memilih lebih baik tidur. 


“Draw," sahut Al. Ia kembali fokus ke monitornya, 
mengerjakan yang tertunda setelah kedatangan Juna. 
“Ah elah! Niat amat ngeladenin cewek sampai 
segitunya." 

“Segitunya gimana?" 

“Lo nggak ada niat mengalah dan bikin dia 
menang?" 

“Kenapa gue harus mengalah?" 


“Astaga, Al! Lo tu ya, dari dulu nggak peka banget 
jadi cowok." Juna menggerutu gemas. 


Al mengangkat bahunya tak peduli. "Hidup itu 
perjuangan, Bro. Terakhir kali gue mengalah sama 
perempuan, gue kehilangan beasiswa doktor gue." 


“Memangnya kalau kemarin lo ngalah, lo 
kehilangan apa?" balas Juna heran. 


Al menyandarkan punggungnya. “Nggak ada." 


Juna mendelikkan mata. “Sialan. Nggak mikir 
kalau lo ngalah jalan lo makin mulus?" 


“Jalan apa?" 

“Lo naksir dia, 'kan?" 

“Sok tahu lo! Naksir dari mana?" 
“Gue bisa lihat dari mata lo." 


“Sejak kapan lo jadi cenayang? Bakat kakek lo 
menurun memangnya?" selidik Alfaraz. 


“Ngapain bawa-bawa kakek gue?" 


“Kakek lo ‘kan dukun." 

“Sompret! Kakek gue kiyai, bukan dukun!" bantah 
Juna berang. 

“Masa? Sama aja!" jawab Al tidak peduli. 

“Sama dari mana?" 

“Lha, dulu gue lihat banyak orang datang kerumah 
lo minta jampi-jampi." 

“Sembarangan. Itu kakek gue ngerukyah, kali!" 

“Apa bedanya?" 

“Beda!" 

“Eh kunyuk! Kalau bener kakek lo kiyai, paling 
nggak lo tuh jadi Gus, atau jadi ustadz. Cucu kiyai kok 
begajulan kayak elo?" sindirnya sinis. 

“Ah, terserah lah!" kata Juna mengalah. Meladeni 
pembicaraan tak penting Alfaraz lama-lama 
membuatnya lelah. “Fara mana, Al?" 

“Ada, di ruangannya." 

“Ruangannya yang mana?" 

Mata Al menyipit memandang Juna. “Lo tahu 'kan, 
Samudera itu pegang sabuk hitam?" 

“Ah elah, gue cuma mau say 'hai'." Juna 
mendengus masam. Sejak dulu, ia memang suka 
mengusili Fara sampai Fara tak jarang menangis akibat 
perbuatannya. 
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Hari itu juga, Al mengadakan meeting mendadak. 
la mengumpulkan tim yang kosong ke ruang 
pertemuan dan mengeluh sendiri melihat tak berapa 
orang yang hadir. Kebanyakan dari mereka sedang 
menangani proyek lain. Bahkan Fara sendiri tadi pagi 
saat berangkat bersama dengannya ke kantor, meminta 
fokus di desain perumahan yang tidak begitu menyita 
waktunya. 


“Buat penawaran empat setengah persen dari total 


pagu dana," kata Al sambil mengetuk-ngetuk ujung 
jarinya di atas meja. 

“Apa tidak terlalu rendah, Pak? Angka segitu 
biasanya dipatok oleh perusahaan pemula. Bukannya, 
biasanya kita memasang empat koma delapan sampai 
lima persen?" tanya salah seorang karyawan 
membantah dengan kening berkerut. 

“Di angka empat setengah, kita sudah untung 
banyak," sanggah Al. “Kemungkinan kita dipilih akan 
semakin besar jika kita menawarkan harga terendah." 

Sudah menjadi rahasia umum bagi proyek 
konstruksi, pihak yang menawar dengan harga 
terendah biasanya memenangkan pertarungan lelang 
asalkan harga yang ditawarkan masuk akal. Belum lagi, 
jika ada negosiasi tambahan oleh pemegang dana, 
persenan tersebut bisa jadi sedikit bergeser ke bawah. 
Bagi perusahaan baru, untung sedikit tidak apa-apa 
sebagai batu loncatan dalam menambah daftar proyek 
di riwayat pekerjaan mereka. 

Namun, The Nash Architect bukanlah perusahaan 
yang baru berdiri dan minim pengalaman. Berbagai 
proyek besar dan tim yang handal sudah di tangan. Dan 
keputusan Al menawarkan harga terendah dibawah 
standar, membuat mereka kebingungan. 

“Saya tunggu proposal penawarannya besok pagi 
di meja saya," pungkasnya menutup rapat. 

Sepeninggal timnya, Al termenung mengetuk- 
ngetuk dagu dengan jari telunjuknya. Baru kali ini ia 
begitu antusias membuat penawaran dibawah 
persenan biasa. Wajar jika timnya bertanya-tanya. 

la teringat dengan tuduhan Juna sebelum pria 
itu ngacir dari kantornya. Tak dapat dipungkiri, 
belakangan bayangan Liona tanpa sengaja sering 
mampir di kepalanya. Saat-saat ia setengah 
mengantuk menjelang tidur, misalnya. Alih-alih 
memikirkan perhitungan geometri sebagai latihan otak, 


malah senyuman cantik gadis itu yang menari-nari di 
pelupuk mata. Jantungnya juga bergemuruh dengan 
kurang ajarnya setelah bertemu Lio kembali di 

arena billiard. 

Apa benar, ia sedang jatuh cinta? 

Al memukul kepalanya dengan penggaris dan 
menepis kemungkinan konyol tersebut secepat 
mungkin. 

Ah, ngawur! 


21. Nothing to Lose 


Baru saja masuk kantor pukul delapan pagi, Lio 
sudah dihadapkan pada setumpuk dokumen di atas 
meja kerjanya. Beberapa di antaranya membutuhkan 
tanda tangannya sebagai pemegang kebijakan puncak. 
Setumpuk dokumen lain berjumlah belasan adalah 
berbagai proposal dari perusahaan arsitektur yang 
diundang untuk ikut serta dalam lelang. 

Dua jam ia berkutat dengan tumpukan berkas 
tersebut, belum satupun penawaran yang cukup rendah 
untuk dipertimbangkan. Rata-rata mengajukan harga 
dengan selisih yang hanya berbeda nol koma nol 
sekian, dan perbedaan angkanya dalam rupiah tidak 
begitu signifikan. 

Baginya, bisnis adalah masalah perputaran uang. 
Angka sekecil apapun, jika berkaitan dengan uang, 
sudah pasti diperhitungkan. Dan sudah wajar jika 
penawaran terendah memenangkan pertarungan, 
ditunjang dengan pengalaman dan nama baik 
perusahaan yang dimaksud. 

la mengganti heels yang dikenakan dengan sandal 
jepit bulu berwarna biru langit dengan mainan kepala 
beruang kecil di ujungnya. Sandal itu adalah pemberian 
salah seorang OG setengah baya yang biasa 
membersihkan ruangan dan kasihan melihatnya selalu 
mengenakan si tumit tinggi itu. 

Pintunya diketuk dari luar. Liona menyumpah 
memijit-mijit kepala sembari melirik jam tangan yang 
menunjukkan tepat pukul dua belas. Ia sudah berpesan 
pada sang sekretaris untuk tidak diganggu. 
Seharusnya, siapapun yang bertamu di luar sana, tahu 
diri ini sudah waktunya istirahat siang. Dan semoga 


saja, tamu ini cukup penting karena telah berani 
mengganggu jam istirahatnya. 

Tangannya menyambar interkom, 
menginstruksikan pada sekretarisnya menyuruh 
tamunya masuk. 

Daun pintu itu pun terkuak, menyisakan bunyi 
decitan samar. Liona mengangkat kepala dan terkesiap. 
Tak berapa lama kemudian, ia mengerang lirih dalam 
hati. 

Dia lagi? 

“Hai," sapa Alfaraz memasuki ruangannya. 
Ekspresi pria itu riang dan sumringah, berbeda dari 
biasanya yang kaku dan menyebalkan. Sebelum 
dipersilakan duduk, pria itu dengan santainya 
menghempaskan bokx*ng di kursi di seberang meja 
Liona. 

Lio mendengkus kesal. Niatnya menjauhi Al 
semakin hari semakin jauh dari harapan seolah takdir 
mempertemukan mereka kembali dalam berbagai 
kesempatan tak disengaja. Seharusnya, ini tidak pantas 
disebut takdir. Karena sepertinya, pria inilah yang 
sedang mencari celah untuk bertemu dengannya. 

Alfaraz menyandarkan punggungnya di sandaran 
kursi dan meletakkan map yang ia bawa di pangkuan. 
Matanya terus menatap mata indah Liona tak putus- 
putus seakan mata itu membiusnya untuk tidak 
berhenti memandang. 

(Satu, tidak bisa berhenti menatap matanya.) 

“Apa kabarmu?" tanya Al berbasa-basi. 

“Saya baik, terima kasih," jawab Liona se sopan 
mungkin. Ia pura-pura membereskan berkas di atas 
meja. Padahal, ia bisa saja menyuruh sekretaris 
merapikannya nanti. 

“Sepertinya kamu kurang tidur," lanjut Al melihat 
lingkaran hitam yang tercetak samar di mata Liona 


yang tak sepenuhnya dapat ditutupi make up. 

“Saya baik-baik saja," jawabnya datar 
memaksakan senyuman tipis. Ia sedang berada di 
kantor dan akan di cap kurang ajar jika bersikap kasar 
terhadap tamu. 

“Kamu tidak bertanya bagaimana kabar 
saya?" lanjut Al mengangkat sebelah alisnya memecah 
keheningan canggung di antara mereka. Kentara sekali 
wanita ini seakan tidak mengharapkan kehadirannya. 

Lio memijit kepalanya yang mendadak 
menghentak nyeri akibat insomnia tanpa sebab yang 
menderanya dalam beberapa hari ini. Dan kedatangan 
pria ini serta daftar pertanyaannya yang bagaikan 
deretan gerbong kereta api, semakin menambah 
hentakan di kepalanya. 

“Kelihatannya Anda baik-baik saja," jawab Lio 
datar. 

Al menggaruk pelipisnya canggung. What? Anda? 

“Sepertinya kamu telah melupakan usulan saya 
tempo hari, soal panggilan ..." 

“Bapak sendiri apa kabar? Sehat?" potong Liona 
cepat. la merapatkan geraham dan memaksa menarik 
sudut mulutnya. 

“Bapak?" Al mengerutkan kening. “Saya bukan 
bapakmu." 

Jelas sekali panggilan Bapak tidak termasuk 
dalam kemungkinan yang ia harapkan. Bila Juna 
dipanggil 'Mas', seharusnya Lio memanggilnya minimal 
dengan sebutan yang sama meskipun sebenarnya ia 
mengharapkan lebih dari itu. 

Liona menghembuskan napas berat. "Anda lupa, 
kita sedang berada di kantor." 


“Oh, OK," tukas Al pendek. 


Mungkin benar kata Juna, sesekali ia harus 
mengalah demi wanita. Pernah dulu, ia mengalah pada 


teman sekelasnya di Jerman, memberi contekan satu 
nomor soal dalam memperebutkan beasiswa dan 
hasilnya sangat fatal. Temannya mendapatkan kursi 
dan ia tersingkir. Ia kehilangan beasiswa doktornya dan 
harus puas bekerja sampai keenakan menerima gaji 
dan menabung, hingga tidak terpikir lagi soal 
melanjutkan studinya. 

la mengulurkan proposal penawaran yang telah 
dipersiapkan timnya dalam dua hari terakhir. 

“Apa ini?" sahut Liona heran. 

“Proposal penawaran kerjasama pembangunan 
hotel di Malang. Saya harap kamu tertarik 
mempelajarinya." 

Liona bersidekap menyandarkan punggungnya ke 
sandaran kursi. Seingatnya, perusahaannya tidak 
melayangkan undangan mengikuti lelang ke firma 
Alfaraz atas permintaan pribadinya dahulu, sebab tak 
ingin berurusan apapun lagi dengan Samudera atau 
siapapun yang terkait dengannya. 

“Anda tahu dari mana kami mengadakan lelang?" 

Al mengangkat bahu. "I know a guy who knows a 
guy who knows another guy." 

Liona menghela napas panjang dan 
menghembuskannya pelan-pelan. Kapan pria ini akan 
kehabisan bahan untuk menjawab perkataannya? 

“Anda membuang-buang kertas dan sumber daya 
demi membuat penawaran yang tidak akan 
dipertimbangkan. Kami hanya menerima proposal dari 
perusahaan yang diundang." 

“Undang saya, kalau begitu," jawab Al santai. 

“Masa pelayangan undangan sudah selesai. Kami 
akan mengumumkan pemenang hasil lelang akhir 
minggu depan," katanya lagi. 

“Kamu bisa merekayasa tanggal pembuatan 
suratnya, buatlah seakan-akan saya mendapat 


undangan yang sama dalam rentang waktu yang sama 
dengan perusahaan lain. Bukanlah hal itu sudah biasa 
dalam bisnis? There's no black or white. Sometimes 
money turns it into grey." 

Liona mengangkat sebelah alisnya tak percaya. 
"Anda mengajari saya nepotisme?" 

Al tersenyum simpul. “Tidak juga. Setidaknya 
kamu bisa mempelajari penawaran saya nanti, 
pertimbangkanlah kalau angkanya cocok." 

“Anda memang pintar bicara," sindir Liona sinis. 
“Optimis sekali bisa menang?" 

"Optimisme adalah kepercayaan yang akan 
membawa pada kesuksesan. Tidak ada yang dapat 
diselesaikan tanpa harapan dan rasa percaya diri." 

“Saya merasa pernah mendengarnya, somewhere." 
Gumam Lio mengingat-ingat. 

“Helen Keller," jawab Al lagi. “Ini hanya proposal 
penawaran, nothing to lose." 

Tidak mau memperpanjang pembicaraan, Lio 
mengambil proposal dari Alfaraz dan memasukkannya 
ke dalam laci untuk diperiksa nanti, kalau ia tidak 
sedang malas atau kemungkinan paling buruk, berakhir 
di mesin penghancur kertas. 

la melirik jam tangannya. "Maaf, saya rasa sudah 
lewat waktunya istirahat siang. Anda sebaiknya ...." 

“Keberatan kalau kita makan siang 
bersama?" sambar Al cepat. 

Liona menganga. Maksud hatinya ingin mengusir 
pria ini dari kantornya tetapi ia malah mendapat 
tawaran makan siang? 

"Ya, saya keberatan." Jawab Liona datar. “Saya 
tidak punya alasan untuk makan siang dengan Anda." 

“Perut tidak butuh alasan untuk tidak diisi. Saya 
tahu kamu sudah lapar." 


“Saya biasa makan di kantor." 


memerah karena geram. 

Akhirnya, ia masuk ke mobil Alfaraz dan 
menghempaskan pintunya sekeras mungkin. Kalau 
perlu sampai pintu itu copot dan pria songong ini harus 
membawa mobilnya ke bengkel dan membatalkan 
makan siang konyolnya. 

Al tersenyum penuh kemenangan meski tak ayal ia 
lumayan ngeri melihat ekspresi seram di wajah Liona. 

“Put your seat belt on!" perintahnya. Tangannya 
mendorong parsneling dan menjalankan mobilnya 
keluar dari tempat parkir di gedung itu. 

Di sepanjang jalan, mereka berdua hanya diam. Al 
fokus menatap kedepan tapi sesekali melirik Liona dari 
sudut matanya. Berduaan di dalam mobil dengan 
tempat duduk yang berjarak hitungan puluhan 
sentimeter, membuat dadanya tiba-tiba bergemuruh 
hebat. Lebih hebat daripada saat mereka terpaksa tidur 
di atas satu ranjang yang sama. 

(Dua, jantung berdetak lebih cepat saat bersama] 

Oh, shit! 

“Kita makan dimana?" tanya Al setelah mereka 
cukup lama berkendara. 

"Terserah." 

“Dari tadi saya berputar-putar, tak satupun tempat 
makan dengan plang nama 'terserah' di depannya. Atau 
mata saya yang siwer?" jawabnya polos. 

Liona melotot. Rahangnya bertaut. 

Al kembali bertanya, “Makan dimana?" 

“Saya ikut saja," tukas Lio sabar, lagi-lagi 
menghembuskan napasnya 

“Lebih baik begitu. Saya sudah kelaparan sejak 
tadi." 

Lio mendengkus masam. 

Al membelokkan kendaraan menuju restoran 
sederhana yang menjual makanan khas Sunda. Tiba- 


tiba saja ia ingin menyantap pecel ayam dengan 
sambal pedas lengkap dengan lalapannya siang ini. 

“Semoga di sini sesuai dengan 
seleramu," harapnya membuka seat belt. "Ayo turun." 

Liona malas-malasan membuka seat belt. Selera 
makannya mendadak terjun bebas karena mendengar 
ocehan Alfaraz sedari tadi. 

Ketika hendak melangkahkan kaki, ia tersadar 
hanya mengenakan sandal jepit. Lio memejamkan mata 
merutuki kealpaannya akibat emosi yang tertahan 
meladeni Alfaraz. Ia lupa mengganti sandalnya dengan 
sepatu yang pantas. 


Al yang melihat Liona tertegun, menegurnya, "Ada 
apa?" 

"Nothing," jawab Lio pelan. Ia terpaksa keluar dari 
mobil dengan ekspresi canggung. Mudah-mudahan 
saja tidak ada karyawannya atau rekan bisnisnya yang 
kebetulan santap siang di sini. 

Al menggelengkan kepala. Berhadapan dengan 
wanita dengan segala keunikannya membuatnya 
pusing sendiri. Kalau dipikir-pikir, baru dengan Liona 
lah ia tidak irit bicara. 

la membuka jas yang dikenakan lalu 
menyampirkannya di sandaran kursi. Setelah itu, ia 
melepas sepatu dan kaos kaki kemudian mengambil 
sandal jepit yang terletak di bawah kursi kemudi. 

“Ayo masuk," ajaknya pada Liona sembari 
menggulung lengan kemejanya hingga siku. 

Tanpa sengaja, saat menunduk, Lio menangkap 
Alfaraz telah mengganti sepatunya dengan sandal jepit 
merk sejuta umat.Senyumannya terbit. Paling 
tidak, dirinya tidak sendirian memasuki restoran 
dengan kostum yang tidak sesuai. 

“Mau makan apa?" Al menyodorkan buku menu ke 
hadapan Lio. 


Liona membaca daftar menu yang tertera di sana 
dengan ekspresi bingung. Katakanlah ia tidak 
mencintai produk-produk Indonesia, tetapi menu yang 
ada di sana membuatnya mengerutkan kening karena 
tak satupun yang sudah ia cicipi selain nasi goreng. 

Selama di Singapura, ia jarang sekali memakan 
makanan khas Indonesia. Kalaupun ada, semuanya 
sudah disulap dengan nama-nama modern dengan 
penyajian high class, karena Frederick dan isterinya 
hanya membawanya ke restoran-restoran mewah dan 
berkelas. 

Dan selama di Indonesia, ia kebanyakan memesan 
makanan western. 

Melihat Lio yang kebingungan, Al berinisiatif 
menawarkan menu. "Kamu suka bebek? Ayam? Lele?" 

“Saya coba lele, barangkali," sahut Lio ragu. 

Al memanggil pelayan dan menyebutkan pilihan 
menu beserta minumannya. 

Setelah pelayan tersebut pergi, ia teringat belum 
menunaikan kewajibannya yang telah tertunda hampir 
satu jam. 

“Kamu tunggu di sini sebentar," katanya sambil 
beranjak pergi. 

Lio mengangguk. Ia memainkan ponselnya dan 
sesekali menoleh berkeliling melihat pengunjung lain 
menikmati santap siang mereka. Perutnya 
keroncongan. Namun, pesanan belum jua datang. 

Hampir sepuluh menit menunggu, berpiring-piring 
makanan ditata rapi di atas mejanya. 

Tidak lama setelah itu, Al menyusul kembali duduk 
di hadapannya. Ujung-ujung rambut pria itu masih 
setengah basah, begitupun mukanya terlihat segar 
setelah dibasahi air wudhu. Wajah sangar itu seketika 
berubah teduh dan menyejukkan. 

Tampan! 


Lio cepat-cepat menunduk dan menyembunyikan 
wajahnya yang tiba-tiba merona. Jantungnya berdetak 
cepat. 

Kau ini kenapa, Lio? 

“Ayo makan," ajak Al seraya menyendok nasi ke 
atas piring dan menyodorkannya ke hadapan Liona, 
lalu mengambil piring untuk dirinya sendiri. 

Lio tertegun. Bukankah ini terbalik? 

“Hmm, apa ada sendok?" tanya Lio karena tidak 
mendapati satupun sendok atau garpu di atas meja. 

Alfaraz terbahak. “Mana ada makan pecel lele 
pakai sendok?" ledeknya mengulurkan mangkok kecil 
berisi air. "Cuci tanganmu." 

“Makannya pakai tangan?" 

Al berdecak. "Kamu sebelumnya hidup di planet 
mana, sih?" 

“Maaf,” sahut Lio tak enak hati. Ia mencongkel lele 
di atas piring dan mengambil secuil dagingnya, takut 
tulangnya mengenai jarinya. 

Al menghela napas. Ia benar-benar tidak mengerti, 
wanita macam apa ini yang sekedar menyantap lele 
goreng saja enggan? Atau ia yang salah memilih 
restoran? Bahkan Rafael saja bisa makan sendiri tanpa 
dibantu. 

la urung menyuap nasinya, malah mencuci tangan 
ke wastafel yang berada tidak jauh dari meja 
mereka. Sekembalinya dari sana, Al membantu 
memisahkan duri dan tulang dari lele tersebut dan 
menyodorkannya pada Liona. 

“Sudah nggak ada tulangnya." Al mengambil 
sambal dan lelenya ke piringnya sendiri. “Makannya 
seperti ini," katanyamemberi contoh. 

“I'm not a kid!” Liona melotot kesal lalu membawa 
suapan pertama ke mulutnya. 


Al berdecak. Dasar perempuan! 


Makan aja kok ribet amat? 

Lio termangu merasakan sensasi pedas, manis, 
asam dan gurihnya sambal di lidahnya. Rasanya pas, 
tidak terlalu pedas. Ia menyuap makanannya kembali 
dan amat menikmati setiap suapannya sampai tak 
sadar piringnya sudah licin. 

"Mau nambah?" tawar Al. 

Lio menggeleng. "Saya sudah kenyang." 

Al tertegun dalam hitungan detik. Sisa minyak 
mengkilat yang menempel di bibir gadis itu, 
membuatnya terpana. Jantungnya berdetak tak 
beraturan. 

Cantik! 

“Kamu kenapa?" tegur Lio. 

“Nggak apa-apa," ujarnya gelagapan menyuap nasi 
di piringnya dan tidak lagi berani mengangkat kepala 
sampai isi piringnya tandas. 

Sepertinya, kewarasannya perlu dipertanyakan! 

“Saya punya utang berapa?" celetuk Liona setelah 
Al memacu mobil mengantarkannya kembali ke kantor. 

“Utang apa?" 

“Makan siang tadi. Bukankah biasanya kita bayar 
sendiri-sendiri?" Lio tanpa sadar ketinggalan dompet 
saking kesalnya meladeni Alfaraz. Sayangnya, restoran 
tersebut tidak menerima alat pembayaran digital 
hingga ia merelakan Al membayar makanannya. 

“Bukannya saya yang mengajakmu makan 
bersama. Jadi, saya yang bayar." 

“Saya nggak mau punya utang." Liona bersikeras. 

Al berdecak. "Saya tidak menganggapnya utang." 

“Tidak ada makan siang gratis. Saya tidak ingin 
kamu menagih apapun." 

"Ya Allah, Lio, ini hanya makan siang! Kamu kok 


ribet amat, sih?" Al melotot gusar. 

Liona mengangkat bahu. “Sama saja." 

Al menghela napas berat. “Baiklah, sebagai 
kompensasi, kamu bisa menerima usulan proposal 
saya dan menetapkannya sebagai pemenang." 

Lio melongo lalu tertawa terbahak memegangi 
perutnya. "Bukankah itu kompensasi yang terlalu 
besar? Sepiring makan siang untuk tender puluhan 
miliar?" 

Al ikut tertawa. “Baiklah, kamu bisa cek proposal 
saya, jangan membuangnya ke tempat sampah. 
Sepertinya itu bayaran yang cukup adil." 

Liona membuang muka. “Saya akan membacanya 
nanti." 

Al tersenyum sambil terus mengemudi. “Apa kamu 
sudah memikirkan yang kemarin?" 

“Yang mana?" 

“Soal panggilan ... pada saya?" 

“Kamu mau saya ikut memanggilmu Mas?" Lio 
balik bertanya. 

“Papa dan Bunda saya dua-duanya Sunda." 

“Lalu? Aa?" Kening Lio berkerut. la tidak terlalu 
mengenal budaya dan kebiasaan berbagai suku 
bangsanya sendiri. 

“Jangan!" sambar Al cepat lalu meraba 
tengkuknya yang merinding geli. “Bagaimana kalau, 
Abang?" 

“Tapi saya bukan adikmu." 

“Dalam konteks umur, kamu memang adik saya." 

Adik ketemu gede. 

Lio mendengus lagi. “Kau memang pintar bicara, 
Al." 

“Abang!" tegas Al mengoreksi. 

"Ya Tuhan! Lama-lama denganmu saya bisa 


gila!" pekik Lio melotot. 

Al hanya menanggapi dengan senyuman tipis. 

(Tiga, saat bertengkar pun terasa menyenangkan.] 

la melambatkan laju kendaraan lalu mengeluarkan 
ponsel dari saku jas yang tersampir di sandaran 
kemudi, mengusapnya sebentar dan mengulurkannya 
ke tangan Liona. “Tulis nomor ponselmu." 

Lio menganga. Ia bersidekap menolak menerima 
ponsel tersebut. “Itu lebih terdengar seperti perintah 
daripada permintaan." 

“Tujuannya sama saja, nomor ponselmu." 

“Untuk apa?" 

“Ponsel diciptakan untuk berkomunikasi dan untuk 
itu, memerlukan nomor khusus agar bisa saling 
terhubung." 

“Saya tidak mau," tolak Liona bersikukuh. Ia 
membuang pandangan lewat jendela mengabaikan 
permintaan Al. 

Al berdecak. “Ribet amat sih kamu?" 

Setibanya di parkiran kantor Lio, wanita itu 
melepas seat belt dan keluar tergesa-gesa dari 
mobilnya. 

Al mengikutinya dari belakang. 

“Apa lagi?!" bentak Liona nyaring. 

Al kembali menyodorkan ponselnya. “Nomor 
ponselmu." 

“Ya Tuhan, Al!" pekiknya frustasi. "Saya nggak mau 
kasih kamu nomor ponsel saya! Ngerti nggak, sih?" 

"Ya sudah, saya akan mengikutimu sampai ke 
atas." 

Liona menggeram. "Kau ...!" 

Al menyabarkan diri, mengedikkan bahu pura-pura 
tidak acuh demi mencapai tujuannya. 

Liona merebut ponsel tersebut dengan kasar. Ia 


bergegas menulis nomornya di sana lalu melemparnya 
pada Al yang tidak siap hingga hampir saja ponsel 
tersebut menyentuh lantai. Setelah itu, ia 
menghentakkan kaki berlalu dari sana dengan mulut 
menyumpah-nyumpah. 

Al kembali ke mobilnya dan berdiam diri di sana 
sebentar. Memikirkan perkataan Juna dalam dua hari 
terakhir, membuatnya mendadak berubah seperti orang 
tolol. 

Tiga dari beberapa tanda jatuh cinta yang ia baca 
di internet telah menampakkan diri. Ia membenturkan 
keningnya ke roda kemudi berkali-kali, teringat 
perkataan Samudera. 

Bang, tidak semua informasi yang lo baca di 
internet itu benar. 


22. An Oath 


“Tha, kalau pesan Whatsapp nggak dibalas, itu 
artinya apa, ya?" gumam Alfaraz saat Thalia sedang 
menunduk dengan mulut berbusa 
menjelaskan sketsa yang ia buat pada Alfaraz. 


Thalia terhenyak dengan mata terbelalak melihat 
sang atasan malah fokus dengan ponselnya sembari 
mengetuk-ngetuk dagu. Ingin rasanya ia mengutuk si 
muka tembok ini jadi batu, hingga kepemimpinan di 
kantor tersebut berganti secepatnya. Lama-lama 
bergabung dengan tim inti Alfaraz, bisa mer“sak 
kesehatan gigi dan jantungnya akibat terlalu sering 
menahan geram. 

“Saya nggak tahu, Pak," jawabnya datar melipat 
tangan di perutnya. Mukanya memerah. Level rasa 
jengkelnya sudah diambang batas maksimal saat ini. 

“Kamu itu gimana, sih?" Al berdecak kesal. 
“Pacarmu 'kan banyak. Udah pengalaman, dong?" 

Thalia melotot. “Memangnya menurut Bapak, saya 
niat punya pacar banyak?" 

“Kok malah ngegas?" balas Al melotot. “Kan 
memang iya pacarmu banyak. Tiap minggu gonta-ganti 
melulu." 

Thalia beberapa kali menumpang pulang dengan 
mobilnya dan setiap kali itu pula, ada laki-laki yang 
berbeda-beda menungguinya entah itu di depan 
restoran, pusat perbelanjaan atau kafe yang sedang 
hits saat ini. 

“Tapi itu juga gara-gara Bapak!" rajuk Thalia 
menyalahkan Alfaraz. Ia memang punya banyak 
mantan pacar sejak bekerja di sini, tetapi mereka putus 
bukan atas keinginannya. Setiap kali ia berjanji hendak 


kencan, entah kenapa setiap kali itu pula ia mendadak 
lembur. Sampai akhirnya para pria tak sabaran itu 
kabur, memutuskannya karena ia terlalu sibuk, bahkan 
ada juga yang berani selingkuh di belakangnya. 

“Kok, jadi nyalahin saya?" sahut Al tidak terima. 

Thalia menghela napas mengumpulkan 
kesabarannya. Tidak ada gunanya meladeni pria tidak 
peka di depannya jika ia balas membentak. Alih-alih ia 
bisa kena pecat. Mencari pekerjaan saat ini tidaklah 
mudah. 

“Jadi, kenapa?" desak Alfaraz. 

“Dia cewek?" 

“Hmm." 

“Itu tandanya, dia nggak suka sama Bapak." 

“Gitu, ya?" Al menggumam. "Masa, sih? 
Menurutmu kenapa?" 

“Bapak nggak punya cermin? Ngaca dong, Pak!" 

“Memangnya wajah saya kenapa?" 

“Astagfirullah!" Thalia menghela napas. “Wajah 
Bapak nggak ada celanya, Pak. Ganteng deh, pokoknya. 
Matt Damon saja lewat!" serunya meyakinkan dengan 
mengangkat kedua jempol tangannya. 

Si muka tembok ini bisa jadi orang paling pintar di 
gedung ini. Dia bisa melihat kesalahan dalam gambar 
yang berselisih nol koma sekian derajat hanya dalam 
sekali lirik. Tapi bila berurusan dengan tingkat 
kepekaan terhadap makhluk bernama wanita, nilainya 
nol besar, atau mungkin lebih, alias zonk kuadrat! 

Al mendengus. 

“Tapi masalahnya, Bapak itu galak. Bentar-bentar 
marah, bentar-bentar bentak. Masa nggak nyadar sih, 
Pak?" sungut Thalia. “Saya aja yang udah biasa nih, ya, 
malas lama-lama deket Bapak. Apalagi yang lain? 
Lama-lama bisa semaput, stroke, wassalam!" 

“Sembarangan! Kamu mau saya pecat?" Al 


memelototi Thalia yang balas 

melotot menatapnya. Setelah itu, ia menghela 

napas. Perang urat syaraf dengan Thalia tidak ada 
gunanya. Gadis itu tidak selihai Liona bila diajak perang 
mulut. "Jadi?" 

“Jadi apanya?" 

“Biar pesan saya dibalas, gimana caranya?" 

“Tau dah, ah!" bentak Thalia mengemasi 
peralatannya dan bergegas keluar dari ruangan Al, 
meninggalkan debuman keras di pintu sampai Al 
berjengit. 

Karyawan kurang ajar! 

Al kembali memelototi ponselnya. Semenjak 
mendapatkan nomor Liona, ia berubah begitu antusias 
mengelus-elus si pipih itu, sesuatu yang jarang ia 
lakukan karena lebih sering memakai tablet untuk 
bekerja. 

Namun, harapannya makin hari makin terjun 
bebas. Jangankan untuk membalas pesannya, tanda 
centang dua itu saja terkadang baru berubah jadi 
warna biru setelah beberapa jam pesannya dikirim. 

Menyedihkan! 


kek 


“Bagaimana kelanjutan proyek di Malang, 
Lio?" tanya Frederick melalui saluran telepon dari 
Singapura. Sesekali ia masih memantau cabang di 
Jakarta melalui telepon atau video call. 

“Malam minggu ini pengumuman lelang, 
Om," jawab Lio lelah. Ia masih galau menimbang- 
nimbang pemenang lelang yang mutlak berada di 
tangannya. 


“Sudah ada calon pemenang?" 


“Tawaran terendah datang dari perusahaan yang 
tidak kita undang." 


“Oh, ya? Who?" 


“The Nash Architect." 

“Bukannya kita pernah bekerja sama dengan 
mereka? So far, they're pro! Kenapa tidak diundang?" 

“Hmm, itu ... something personal." 

“Jangan mencampur adukkan urusan pribadi 
dengan bisnis, Lio. Uang tidak mengenal kawan 
ataupun lawan." 

“Ya, tapi ...." 

“Kamu bisa rekayasa undangannya. Toh, kita 
mengadakan lelang tertutup. Perusahaan yang lain 
juga tidak tahu kita mengundang siapa saja sampai 
pemenang diumumkan." 

“Baik, Om," sahutnya lalu menutup telepon. 

la mengusap wajah dan mengangkat tubuhnya 
berdiri, memandang kerlap-kerlip Jakarta dari balik 
jendela kaca sambil terus berpikir. 

Memilih perusahaan Alfaraz yang menawarkan 
harga terendah, baik untuk keuntungan bisnisnya, 
tetapi tidak baik bagi kesehatan mentalnya. Mereka 
akan terlibat lebih jauh, contohnya saja saat meninjau 
lokasi pembangunan proyek nanti, bertemu dalam 
berbagai meeting mendiskusikan bentuk dan detail 
bangunan, dan baru akan lepas darinya saat gambar 
rancangan selesai lalu dilelang lagi ke pihak kontraktor 
pelaksana penyedia barang dan jasa. Itupun akan 
memakan waktu paling cepat enam bulan sampai satu 
tahun setelahnya. 

Pria itu akan terus merongrongnya dari waktu ke 
waktu. Seperti dalam seminggu ini, setelah ia dengan 
bodohnya memberi nomor ponselnya. Al tak henti- 
henti mengiriminya pesan-pesan receh, sekedar 
bertanya soal makan siang atau makan malam. 

Saat itu, bisa saja ia memalsukan nomornya. 
Namun, ia tahu, Al tergolong pria yang nekat. Bisa saja 
ia akan terus didatangi sampai pria tak tahu malu itu 


mendapatkan yang dia mau. 

Lio tidak mau disebut terlalu baper bila 
berhubungan dengan Alfaraz yang sikapnya sulit 
diprediksi. Jujur saja, Al adalah tipe pria yang unik. Dia 
menyebalkan sekaligus menarik di saat yang 
bersamaan. Menjengkelkan sekaligus lucu di beberapa 
kesempatan. 

Ada sisi di ruang hatinya yang menghangat 
menerima perhatian-perhatian kecil tanpa sengaja dari 
pria itu. Namun, kesongongannya yang keterlaluan 
sangat menguji kesabarannya. Ia harus pandai-pandai 
mengendalikan diri atau terjerumus berakhir di rumah 
sakit jiwa seperti ibunya. 

Ting! 

Notifikasi pesan di ponselnya kembali berbunyi. 
Lio mengusapnya malas. Kerutan di keningnya semakin 
jelas. 

(Kenapa pesan saya tidak dibalas?) 

la tersenyum masam. Jemarinya bergerak iseng 
membalas pesan tersebut. Sesuatu yang tidak pernah 
dilakukannya semenjak Al terus mengiriminya pesan. 

(Tidak penting!) 

Ponselnya berbunyi lagi. 

(Saya harus mengirim pesan seperti apa agar 
kamu menganggapnya penting?) 

Lio menghembuskan napasnya kasar. la melempar 
benda pipih tersebut ke atas kasur dan kembali 
melamun. 

"Ehem!" 

Lio terperanjat. Secepat kilat ia menoleh ke arah 
datangnya suara. “Lo kalau mau masuk, ketuk pintu 
dulu, dong!" bentaknyagusar. 


“Udah dari tadi gue ketuk, lo yang budeg,” sahut 
Tama menghempaskan tubuhnya di atas kasur. 


Ponsel Liona berdering di samping Tama. 


“Siapa nih?" Tama mengerinyit melihat nama yang 
tertera di sana. “Si Songong?" 

“Reject aja!" perintah Lio kesal. 

“Kenapa lo? Kayaknya kesal amat?" 

Lio mendengus membuang muka. Pemandangan 
deretan gedung dan apartemen di depannya lebih 
menarik mata. 

“Hati-hati Iho, benci dan cinta itu beda tipis. Hari 
ini lo bilang benci, nggak tahunya besok jatuh 
cinta," cibir Tama. 

“Cinta kepala lo 
peyang?" hardik Lio nyaring. Matanya melotot. 

Tama terbahak. “Gue sumpahin lo cinta beneran!" 

Lio semakin berang. “Tarik sumpah lo!" 

"Ogah!" 

Pria itu tertawa terbahak-bahak dan kabur dari 
kamarnya secepatnya. Meninggalkan Lio yang bergidik 
ngeri. Tengkuknya tiba-tiba merinding. 

Cinta? 


23. Crossroads 


Dunia kita adalah persepsi kita - George Berkeley 

Al mematut dirinya di cermin dengan senyuman 
puas. Ia merapikan kembali kemeja putih yang melekat 
di tubuhnya dan memasang kancing lengannya. 
Setelah itu, ia mengusap tatanan rambut yang 
semalam 'dioprek' di barbershop sepulangnya dari 
bekerja. 

Sempurna! 

Tangannya menyambar jas yang tergantung di 
lemari sambil bersiul-siul tidak jelas. Bibirnya tak henti- 
henti menyunggingkan senyum dan sesekali nyengir 
lebar seperti orang mabuk. 

Masih terbayang olehnya, ekspresi para karyawan 
di kubikel mereka yang memandangnya bingung, saat 
ia bertingkah seperti orang gila sesaat setelah 
menerima email berisi undangan menghadiri 
pengumuman lelang kemarin sore. 

Proposal yang nekat ia antarkan pada gadis itu, 
sepertinya tidak berakhir di tempat sampah. Buktinya, 
ia tetap diundang meski belum tentu keluar sebagai 
pemenang. Paling tidak, ini adalah suatu kemajuan 
yang patut di rayakan. 

Entah ada apa dengan hatinya, ia sendiri tidak 
mengerti. Apakah perkataan Juna terakhir kali 
membuahkan tuah yang terus ia ingkari akibat 
ketiadaan pengalamannya di bidang asmara? Yang 
jelas, ada gejolak euforia yang tak bisa dijelaskan 
secara gamblang saat memikirkan ia akan kembali 
bertemu dengan si mata indah itu. 
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Kakinya memasuki ruangan pertemuan di hotel 


tempat acara diadakan tiga puluh menit lebih awal. 
Beberapa wakil dari perusahaan pesaing telah hadir 
dengan segelas minuman di tangan. Ada yang duduk 
berdua, bertiga bahkan bergerombol seperti semut. 
Sementara dirinya, hanya datang sendirian. 

Al berkeliling sebentar melihat-lihat keadaan. 
Sesekali ia mengangguk atau menyapa rekan-rekan 
bisnis yang kebetulan ia kenali sebagai bagian dari 
basa-basi. 

Setelah itu, ia duduk bersandar di kursi, sibuk 
dengan iPad di tangannya. Ia memeriksa guratan kasar 
desain lain yang sedang dikerjakan timnya. Tidak 
jarang, keningnya berkerut lalu jarinya bergerak 
menambahkan beberapa item yang terlewatkan. 

Cukup lama ia larut dengan kegiatannya sampai 
tepuk tangan membahana memenuhi gendang 
telinganya. Al mengangkat kepala dan tersentak. 
Jantungnya berdegub kencang melihat sosok yang 
datang dari arah luar. 

Wanita cantik itu, berjalan dengan dagu terangkat 
diiringi oleh sang asisten. Matanya menyorot angkuh 
dan aura percaya diri membayang jelas di rona 
wajahnya. 

Lio hadir mengenakan gaun biru dongker berleher 
rendah dengan tali mungil tersangkut melewati bahu 
dan ditutupi geraian rambut panjang bergelombang. 
Lengannya sama sekali telanjang. Sementara rok 
panjangnya, memiliki belahan tinggi sampai 
pertengahan paha menampakkan kaki panjang dan 
jenjang. Tangannya memegang tas mungil dengan logo 
salah satu brand fashion ternama. 

Al cepat-cepat membuang muka, mengalihkan 
wajahnya yang memerah seperti kepiting rebus. Ia 
mengeluh gusar di dalam hati. 

Allahu akbar, Lio! 
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Lio beserta asistennya, mempersilakan tamu 
undangan mencicipi hidangan yang telah 
disediakan. Sembari berkeliling, ia bolak-balik 
memikirkan hasil pemenang lelang yang sudah 
ditetapkan setelah melalui pergulatan batin yang 
teramat panjang. Perasaannya jauh dari kata baik-baik 
saja. Berhari-hari sebelumnya ia kurang tidur dengan 
alasan yang sebetulnya sungguh konyol. 

Di satu sisi, ia ingin bersikap profesional, 
mengedepankan bisnis di atas segalanya. Namun di 
sisi lain, ia ingin sekali egois dengan keputusan hatinya 
sendiri yang tidak peduli entah itu untung atau rugi 
bagi perusahaan. 

la menunduk melirik jam tangannya. Masih tersisa 
waktu lima belas menit sebelum acara dimulai dan ia 
harus maju mengambil tempat serta mengumumkan 
siapa yang layak dipercaya sebagai partner 
kedepannya. 

Beberapa pria yang melewatinya, memandang 
dengan tatapan seperti biasa, lapar dan kurang ajar. 
Satu atau dua bersiul lirih atau berdecak kagum 
melihatnya seperti preman pasar. 

Lio hanya menanggapi dengan senyuman tipis 
dibalut guratan sinis. Ia sudah biasa, sangat 
terbiasa. Di kejauhan, matanya sekilas melihat Costa 
menatapnya nanar dan berkedip genit sambil 
mengangkat gelas di tangannya. 

Lio mendengkus membuang muka tidak suka lalu 
memperlebar jarak di antara mereka. Entah apa yang 
dilakukan Costa di sini. Yang jelas, uang dan koneksi 
yang dimiliki pria itu bisa membuatnya membaur dan 
memiliki akses kemana saja. 

Tiba-tiba, dalam keheningan yang ia ciptakan 
sendiri, ia terlonjak kaget saat seseorang berbisik di 
telinganya dengan nada yang tidak bisa dibilang manis. 

“Kamu bisa ikut saya sebentar?" desis pria itu. 


Lio menghela napas, meredakan detak jantungnya 
yang seakan mau copot. “Ada apa?" 

“Ikut saja!" pinta Alfaraz memaksa. 

“Saya tidak mau dituduh kongkalingkong 
denganmu sebelum acara dimulai, Al. They had their 
eyes on us." balas Lio tak kalah dinginnya. 

"| don't care! Please!” Al memohon dengan sangat. 
Raut wajahnya geram sampai Lio yang melirik dengan 
sudut matanya, seketika menjadi ciut nyalinya. 

Terpaksa ia mengikuti langkah Alfaraz yang 
terburu-buru menggiringnya ke ruangan sebelah. 
Tempat itu penuh dengan tumpukan dus dan wadah 
penganan. Sepertinya, digunakan pihak event 
organizer sebagai ruangan logistik. 

Lio menyandarkan tubuhnya ke sebuah lemari 
alumunium setinggi pinggang. Tangannya bersidekap 
dengan roman menantang. Matanya menyorot dingin 
ke arah Alfaraz yang balas menatapnya dengan 
ekspresi yang sama. 

“Ada perlu apa?" Lio membuka suara. 

Al berdecak lalu mendongak memandang langit- 
langit sambil berkacak pinggang. Benaknya 
memikirkan kata-kata yang tepat untuk diungkapkan 
pada gadis yang berjarak sekitar tiga atau empat 
langkah di depannya. 

la bisa mengerti dan bukan hanya sekali 
menghadiri acara seperti ini. Dan sebelumnya ia tidak 
pernah peduli, entah seperti apa bentuk pakaian para 
gadis kelas atas atau isteri-isteri bos besar yang 
terlibat di dalamnya. 

Baginya, Lio adalah gadis yang berbeda. la tidak 
rela dan ikut merasa marah melihat para pria di luar 
sana memandanginya dengan tatapan yang ia tahu 
adalah tatapan kurang ajar. Juga sesekali telinganya 
mendengar siulan melecehkan seolah-olah tempat 


tersebut adalah pasar murahan, bukan tempat 
bertemunya orang-orang penting berpendidikan. 

Seharusnya ia tidak peduli. Tetapi, sebagian 
hatinya mengingkari. Tidak sudi Lio diperlakukan 
seperti tadi. 

“Apa kamu sadar, catcalling adalah salah satu 
bentuk pelecehan verbal?" jawabnya setelah sekian 
lama menghela dan membuang napas. 


Al berusaha keras untuk tidak mengeluarkan kata- 
kata kasar dan bentakan nyaring setelah secara 
sengaja disindir tajam oleh Thalia. Tabiatnya yang suka 
membentak, wajar membuat karyawannya tidak tahan 
berlama-lama berinteraksi dengannya. Dan mungkin 
itu pula yang membuat Lio seakan enggan membalas 
pesannya kemarin-kemarin. 

la ingin belajar mengubah sikap. 

Liona menganga lalu balas mendesis sinis. “Apa 
urusanmu, Al?" 

la menekan rasa marah yang bergejolak di 
dadanya setelah kali kedua Alfaraz mengurusi 
pakaiannya. 

“Karena saya peduli, Lio," jawab Al lembut nyaris 
berbisik. 

Liona terhenyak. Baru kali ini Al nampak begitu 
lunak di hadapannya, setelah mereka berkali-kali 
berperang urat syaraf memperdebatkan ini dan itu. 

la memiringkan kepala. “Dan kenapa kamu harus 
peduli?" 

Al tergagap. 

“Karena ... entahlah, saya juga tidak tahu kenapa 
saya ..." sahut Al ragu-ragu. "... tapi, we're friends, 
right?" Lanjutnya lagi. 

Lio mendengkus. Teman? Oh, baiklah! Memangnya 
jawaban apa lagi yang ia harapkan dari Al? Sesuatu 
yang lebih masuk akal? 


“Lalu, kalau kita berteman, memangnya 
kenapa?" tantangnya. 

“Look, Lio. Kamu mungkin ingat, saya tidak peduli 
dengan pakaianmu saat kita berada di Eropa. Fuck off 
with that shit!" seru Al akhirnya menyumpah tidak 
tahan. “Masalahnya, ini Indonesia dimana 
warisan mindset picik ala kolonial masih berkuasa. Jika 
kamu dilecehkan di sini, yang dihujat masyarakat di 
luar sana itu bukanlah siapa pelakunya, tapi kamu! 

“Dan konyolnya, yang menyalahkanmu adalah 
mayoritas perempuan yang seharusnya stand with you 
at the front line!"lanjutnya lagi. 

Liona terdiam lalu terkekeh setelah sempat terkejut 
dengan fakta yang dibeberkan oleh Al. Hanya butuh 
waktu sebentar baginya kembali menguasai diri. 

Walaupun baru sekitar satu tahun terakhir tinggal 
di negerinya lagi, ia tahu dan mengerti dengan maksud 
Alfaraz. Kepincangan dalam pola pikir ala masyarakat 
di sini yang lebih sering merisak korban pelecehan 
alias victim blaming sangatlah parah. Mereka akan 
disalahkan entah karena pakaiannya yang tidak 
tertutup, atau sikapnya yang seolah menginginkan 
peristiwa itu, tanpa peduli tanggungan beban 
psikologis korban. 

Memangnya siapa yang mau dilecehkan? 
Sayangnya mereka tidak berpikir seperti itu, tetapi 
malah mencari kesalahan lain yang sekiranya diterima 
sebagai penyebab hal tersebut terjadi. 

Yang tidak ia mengerti adalah, kenapa pria 
songong ini seolah peduli? Bahkan keluarganya saja 
tidak ada yang ikut campur atau menegurnya. 

“Lalu apa pedulimu jika saya dilecehkan, 
hah?" sahut Liona menantang. Ia berpakaian sesuka 
hati tanpa memedulikan apapun. la hanya mengikuti 
kemauan hatinya, meski tentu saja ia risih saat para 
pria menatapnya tak berkedip. 


“Kamu tidak membutuhkan penilaian orang dalam 
mencari jati dirimu, Lio. Just look within and find 
yourself," ujar Al menasehati. 

“Terkadang apa yang kamu dengar hanya sekedar 
opini dan yang kamu lihat hanya sebatas persepsi. 
Lalu, apa persepsimu terhadap saya, Al?" balas Liona 
melunak. 

“Kamu perempuan cerdas tapi keras kepala. Penuh 
prasangka buruk. Diluar tegar seperti karang tapi di 
dalam rapuh seperti kerupuk," jawab Al jujur. 

Liona menganga. Ia berkali-kali membuka mulut 
hendak menjawab lalu mengatupkannya kembali. 
Segala argumennya demi menyahut perkataan Alfaraz 
seakan patah lalu hilang ditiup angin. 

Al sama sekali tidak memberi persepsi 'murahan' 
seperti kebanyakan orang? 

Lio menghembuskan napas kasar menguasai diri. 
“Seharusnya, kamu tidak usah sok ikut campur urusan 
pribadi saya. Saya bisa saja mencoret namamu dari 
daftar pemenang lelang, itu juga kalau benar kamu 
pemenangnya, bukan?" 

Al mengedikkan bahu tidak peduli. “It's ok, bukan 
masalah besar. | fall down seven times, get up eight." 
Sahut Al optimis. "Jangan terus-terusan berprasangka 
seolah seseorang sok ikut campur dengan urusanmu, 
karena bisa jadi seseorang itu malah peduli 
terhadapmu." 

“Diam kamu!" bentak Liona tak terima. 

Al mengangkat bahu. "Saya tidak bisa diam kalau 
dekat kamu. Ibaratnya radio komunikasi, kita berada 
dalam satu frekuensi yang sama." 

Shit! 

Lio kembali kehilangan kata-kata. Ia memijit 
kepala yang mendadak pusing. 


Al sayup-sayup mendengar gemuruh suara di luar 


sana tanda acara hendak dimulai. la membuka jas yang 
melekat di tubuhnya dan maju tiga langkah ke depan, 
mengabaikan Lio yang menatapnya dingin. Kemudian, 
ia menyampirkan jas tersebut ke tubuh Liona hingga 
menutupi seluruh lengan dan merapatkan bagian 
lehernya dengan tangan gemetar. 

Lio tersentak. Aroma parfum segar yang menguar 
dari tubuh Alfaraz, menghampiri penciumannya, 
sampai ia terpana dan tidak sadar Al telah mengambil 
langkah mundur mengamatinya sambil tersenyum. 

“Begitu lebih baik," katanya senang. "Ayo 
keluar," ajaknya lagi seolah telah melupakan mereka 
baru saja bertengkar. 

“Kenapa kamu lakukan ini, Al?" tanya Liona 
melunak dengan suara lirih nyaris berbisik. Matanya 
memanas dan tenggorokannya tercekat tanpa diminta. 
Ada rasa haru menyeruak memenuhi rongga d**a. Baru 
kali ini ia diperlakukan secara terhormat oleh seorang 
pria. Dilindungi dan diperhatikan dan bukan dipandang 
sebagai sebagai objek murahan. 

Al yang telah berjalan mendahuluinya, mematung 
lalu berbalik menatap matanya tajam. 

“Saya hanya sedang berusaha membuatmu pantas 
menjadi makmum saya, Lio. A good man for a good 
woman, remember?" 


24. Red Line 


Pukul dua dini hari, matanya belum juga 
mengantuk. Semangatnya terkadang meletup, 
terkadang melempem. Berkali-kali ia mengganti kertas 
gambar yang baru sedikit dicoreti dengan pensil, 
meremas dan membuangnya ke tempat sampah. 

“Duh Gusti, ngomong naon aing teh?" Al 
bermonolog sendirian di ruangan kerja apartemennya. 
Kepalanya menunduk lemah, lalu ia membentur- 
benturkan keningnya sendiri ke pinggiran meja. 
Konsentrasinya buyar tidak bersisa. 

Perutnya mendadak mual dan melilit sejak pulang 
tadi, padahal ia sudah mengisinya dengan berbagai 
asupan bergizi. Ditambah secangkir kopi instan yang 
biasanya tidak berpengaruh terhadap ritme tidurnya, 
kali ini sukses membuat matanya nyalang. 

la tidak habis pikir, bagaimana bisa mulutnya 
keceplosan seperti tadi? Apakah karena desakan Liona 
yang terus bertanya? Ataukah hal tersebut memang 
dorongan samar dari lubuk hatinya? 

Makmum? Astaga! Dimana letak kewarasannya? 
Apa benar, dirinya sedang jatuh cinta? 

Al kembali mengajak otaknya berpikir dengan 
logika. Ia masih belum yakin tentang perasaannya 
terhadap Lio meski ia mengakui ketertarikan itu 
amatlah nyata. Segala teori yang ia baca tentang jatuh 
cinta, tidak ada yang menjabarkan dengan konkrit 
bagaimana rasanya. 

Pada siapa ia harus bertanya? Adik-adiknya? Alih- 
alih mendapat jawabannya, ia yakin mereka akan mem- 
bully dengan semena-mena. 

Namun, setiap kata yang terucap butuh 


pertanggung jawaban, dan pantang baginya 
menariknya kembali seperti seorang pengecut. 

Dan jika memang, ia menginginkan Liona sebagai 
makmumnya kelak, ada banyak hal yang harus ia 
pertimbangkan. Ada banyak kesalahan yang harus ia 
luruskan. Bagaimana mungkin ia menikahi perempuan 
yang sekedar menghadap penciptanya saja enggan? 

Tetapi, masalah terbesarnya adalah, apakah Lio 
mau menikah dengannya? 

Menikah? Ya Allah, hambamu sudah gila! 

Di sepanjang sisa acara tadi, hanya ada 
keheningan dan sikap canggung mengambang di 
udara. Baik ia dan Liona, bersikap kaku dan resmi 
layaknya rekan bisnis, seolah tidak terjadi sesuatu yang 
bersifat pribadi antara mereka. 

Setelah menandatangani kontrak kerjasama, 
wanita itu cepat-cepat menggeluyur pergi bersama 
asistennya sebelum ia sempat mencegatnya. Bahkan, 
jas yang ia pinjamkan, tidak dikembalikan. 

Al meraih ponsel yang tergeletak di atas meja. Ia 
mengetik pesan dan menghapusnya lagi. Berkali-kali 
seperti itu sampai ia memberanikan diri. 

(Hai, lagi apa?) 

Sampai satu jam menunggu, ia tak kunjung 
mendapat balasan. Alfaraz lupa, ia mengirimkan pesan 
saat hampir dua pertiga penduduk kota sedang terlelap 
di peraduannya. 
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Lio membongkar isi lemari, diiringi oleh tatapan 
bingung Hutama. Wanita itu mengeluarkan berbagai 
gaun dan pakaian lalu menumpuknya di atas kasur 
sampai hanya tersisa sepertiganya saja di dalam sana. 

“Lo jual aja. Ada banyak yang belum gue pakai. 
Nih, labelnya masih ada," ujarnya menyodorkan 
beberapa gaun mahal ke tangan Tama. la meminta 


Tama karena posisi Tama yang banyak bergaul 
dengan public figure serta punya kenalan dimana- 
mana. 

“Lo kesurupan?" tanya Tama heran. Sebagian dari 
gaun-gaun tersebut Lio beli bersamanya, bahkan ada 
beberapa yang atas rekomendasinya. 

“Nggak usah banyak bacot!" bentak Liona ketus. 
“Lo jual, hasilnya kita bagi dua. Lumayan buat 
nambahin sewa apartemen lo." 

“Apa ini ada sangkut pautnya dengan pria yang 
nembak lo kemarin?" 

Liona terdiam. Ia memalingkan tubuhnya 
membuka sisi lemari yang lain dan mengeluarkan 
isinya. 

“Jadi benar, dong, dia bukan gay?" cecar Tama 
lagi. 

Lio menghela napas. “Sayangnya bukan." 

“Lo yakin, kemarin di Italia nggak diapa-apain?" 

“Berisik lo, ah!" deliknya kesal. 

Terus-terang saja, ia kepikiran dengan ucapan 
Alfaraz. Sudah dua kali Al mengkritik gaya 
berpakaiannya. Ia malu jika harus bertemu lagi dengan 
pria itu masih dengan penampilan yang sama. Apalagi, 
setelah ini mereka akan lebih sering bertemu meski 
dalam konteks pekerjaan. 

“Ngomong-ngomong, gue nggak ditembak," tukas 
Liona lagi. 

“Tapi, dengan dia berkata seperti itu, tandanya dia 
ingin lo jadi isterinya." 

“Nonsense, Tama!" bantah Lio keras. “Dia aja 
nggak pernah bilang suka sama gue. Tiba-tiba aja 
bilang makmum begitu." 

“Nggak mungkin juga 'kan, maksudnya makmum 
shalat berjamaah?" 


“Entahlah. Memang serap itu orang!" 


“Terkadang ada tipe-tipe pria yang seperti itu, 
nggak pandai mengungkapkan rasa secara gamblang," 
Sanggah Tama mengemukakan pendapatnya. 

“Tapi, dia itu nggak ada sedikitpun gelagat suka 
sama gue. Omongannya pedas, suka bentak, marah- 
marah. Kayak begitu lo bilang suka? Otak 
lo gesrek!" tudingnya melotot. 

“Apanya bedanya? Lo juga suka marah-marah. 
Cocoklah. Aduh!" Tama melotot kesal saat Lio meninju 
lengannya keras-keras. “Tapi, dia nggak cium 
elo, 'kan?" sambungnya lagi. 

Lio mendelikkan mata. "Ya enggak lah! Coba aja 
kalau berani nyosor. Gue bunuh, beneran!" 

“Halah, dulu juga lo yang nyosor,” sindir Tama. 

“Ehh, itu 'kan terpaksa!" jawab Lio tak terima. 
Wajahnya merona. la memang pernah mencium 
seseorang, ciuman pertamanya. Itupun, kalau benar hal 
tersebut bisa dihitung sebagai ciuman. “Lagipula, 
kalaupun benar maksudnya seperti yang lo bilang, gue 
sama sekali nggak pantas buat dia." 

“Siapa bilang lo nggak pantas buat dia?" jawab 
Tama lagi. Ia merubah posisi duduknya menghadap 
Lio. 

Lio menghela napas dan berkata lirih. “He's a good 
man, setidaknya sampai sekarang dia nggak pernah 
bersikap kurang ajar sama gue." Mata indah itu 
menerawang memandang wallpaper di dinding. “Dia 
punya kehidupan yang baik, keluarga baik-baik. Nggak 
kayak gue, berantakan. Gue nggak boleh baper 'kan, 
Tam?" 

Liona mengakui ia sempat baper dengan ucapan 
Alfaraz, lalu membuang jauh-jauh pikirannya tersebut. 
la tidak mau terjerumus dalam angan-angan yang tidak 
pasti. Toh, Alfaraz adalah orang gila yang ucapan dan 
sikapnya angin-anginan, tidak konsisten sama sekali. 
Terkadang baik, terkadang marah-marah tidak jelas. 


Tetapi belakangan, jantungnya berdetak lebih 
cepat saat tanpa sengaja memikirkan Alfaraz. 

Tama mengambil tempat duduk di sebelah Lio. 
“Daripada lo dinikahi Costa, mana yang lebih baik, 
coba?" 

Liona terdiam. Ia tahu, Costa masih mengejarnya. 
Sisa waktu sebelum sepupunya menyelesaikan 
studinya, hanya beberapa bulan dan ultimatum 
Frederick terakhir kali masih terngiang-ngiang di 
telinganya. Begitu Erland kembali, ia sudah harus 
bertunangan dengan Costa. 

la nelangsa, gamang menentukan arah hidupnya 
sendiri. Pernikahan adalah hal yang menakutkan 
baginya, apalagi jika ternyata ia menikah dengan orang 
yang salah. 

Costa memang baik. Tetapi, sifatnya yang genit, 
gampang saja membuatnya tergelincir suatu hari nanti 
ke pelukan perempuan lain. Lalu, bagaimana dengan 
nasibnya dan anak-anaknya? Apakah karma perbuatan 
Hendrick akan bergulir kepadanya? 

“Sudahlah Tama, nggak usah dibahas lagi. Gue 
nggak mau kegeeran." Patah hati itu menyakitkan. Lio 
hanya ingin melindungi hatinya sendiri. Ia tak lagi 
berharap ada pria baik-baik yang datang menghampiri 
dan memperjuangkannya. 

Esok matahari akan tetap bersinar dan ia mesti 
tetap hidup sebagaimana yang selama ini ia lakukan. 
Perkataan Al yang membuatnya baper, bukanlah 
sesuatu yang penting dan layak mendapat tempat 
dalam sudut benaknya. 

A man will be a man, and mostly they're sucks! 

Lio hanya tidak sadar, ia telah melewati garis 
merah yang ia tetapkan demi menyelamatkan hatinya 
dari kehancuran. Dengan memilih Alfaraz secara sadar 
sebagai partner setidaknya untuk satu tahun ke depan, 
ia telah menggali kuburannya sendiri. 
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Beberapa minggu kemudian, berkas-berkas resmi 
kerjasama telah selesai ditanda tangani. Hari ini, 
mereka bertolak bersama beberapa anggota tim yang 
terlibat ke Malang. Meninjau lokasi pembangunan hotel 
bintang lima dengan luas belasan hektar, lengkap 
dengan taman bermain dan konsep ala milenial. 

Lio mengambil penerbangan paling awal. Matanya 
masih setengah mengantuk. Ia memainkan ponsel di 
tangan untuk membunuh waktu saat seseorang 
menghampiri dan duduk di sampingnya. 

“Boleh duduk di sini?" tanya Al berbasa-basi. 
Matanya melirik Liona yang hanya mengenakan make 
Up tipis minimalis, tetapi, di matanya malah terlihat 
lebih cantik. 

Jantungnya berdebar tidak menentu. 

“You're already there." 

Lio menjawab malas tanpa mengalihkan 
pandangannya. Padahal masih banyak kursi yang 
kosong, dan Al masih terus menganggunya. Terkadang 
ia berpikir, berada di dekat pria ini, rasanya seperti 
kutukan. 

“Hmm." Al menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Bertemu kembali dengan Liona membuatnya 
canggung. Dalam beberapa minggu terakhir, Lio seakan 
menghindarinya. Segala kepengurusan dokumen, 
diserahkan pada asistennya dengan alasan sibuk dan 
tidak mau diganggu. Pesannya tak satupun dibalas 
sampai ia enggan sendiri untuk melanjutkan. 

Lio kembali sibuk dengan ponselnya. Agar tidak 
terganggu, ia memasang handsfree dan memutar 
musik dengan volume keras. 

Beberapa menit setelah take off, keduanya hanya 
diam. Lio memejamkan mata sedangkan Al sesekali 
melirik ke samping, berniat membuka pembicaraan. 
Tetapi, sepertinya gadis itu malas meladeninya. 


Buktinya, sejak tadi Liona pura-pura memejamkan 
mata. 

“Apa kabarmu?" kata Al membuka suara. 

Lio membuka sebelah handsfree di telinganya. 
"Kalau saya tidak baik-baik saja, saya tidak akan 
berada di sini," jawabnya malas dengan harapan Al 
berhenti bertanya. 

“Kok ngegas, sih?" sahut Al bingung. 

Lio menghela napas. “Siapa yang ngegas?" 

"Kamu." 

“Lalu, saya harus menjawab apa?" tukasnya sabar. 
la lelah berdebat. Mengikuti maunya pria ini, mungkin 
dapat menghentikan omongan tidak penting tersebut. 

Al mengibaskan tangannya mengabaikan 
omongan Lio. la membuka tas kulit di pangkuannya 
dan menyodorkan sesuatu yang dibalut kertas 
pembungkus berwarna cokelat pada Liona. 

“Untuk saya?" sahut Lio heran. “Apa ini?" 

“Buka saja." 

Lio menyobek kertas pembungkusnya dengan 
perlahan dan terdiam melihat isinya. 

Panduan Lengkap Tata Cara dan Bacaan Shalat. 

la menghela napas dan membuang muka melewati 
jendela yang menampakkan langit berawan di atas 
pulau Jawa. Hatinya tersentil, tetapi anehnya ia tidak 
marah, malah merasa malu. 

“Kamu mengejek saya, Al?" Al benar-benar berniat 
menjadikannya good woman seperti yang dia mau? Ah, 
pria ini sepertinya memang berniat membuatnya baper. 

“Saya tidak berniat begitu," sanggah Al pelan. 
"Pernah melakukannya?" 

Lio membalas dengan anggukan. Jemarinya 
mengusap buku tersebut dengan perasaan gamang. 

“Kapan kamu terakhir kali shalat?" 


Lio mengangkat bahu. “When | was six, maybe." 

“Berniat memulainya kembali?" 

“Kadang-kadang," jawabnya jujur. Hanya saja ia 
tidak tahu bagaimana harus memulainya. Matanya 
memanas mengenang sang ibu yang akibat 
kesibukannya, sudah dua minggu tidak ia kunjungi. 

Dahulu, ibunya yang seringkali mengajaknya 
shalat dan mengajari bacaannya. Setelah mahligai 
keluarga itu terkoyak dan Karina mendekam di rumah 
sakit jiwa, tidak ada lagi yang mengajaknya menjalani 
kehidupan spiritual, mengenal Tuhan dan sebagainya. 
Agama baginya hanyalah sebagai pelengkap di kartu 
tanda identitas, tidak lebih. 

“It's the job that's never started as takes longest to 
finish." 


“Who said that?" 

“Tolkien." 

Liona tertawa lirih. “Saya baru tahu, kamu juga 
penggemar fantasi." 

“Cerita fantasi membawa kita ke dunia lain." 

“Dan melupakan duniamu sendiri?" 

“Tidak juga." 

"Well, terkadang saya tersesat di sana, berharap 
tidak harus pulang," balasnya pelan sambil menunduk. 

“Jika suatu hari ada seseorang datang kepadamu, 
ingin menjadikanmu rumah tempatnya pulang, kamu 
bersedia?" 

Liona menegang di tempatnya. Ia menatap Al yang 
balas menatapnya tajam menunggu jawaban. Segera 
iamerapatkan hoodie yang dikenakan dan memasang 
penutup kepalanya. Detak jantungnya menghentak 
dalam rongga dada. 

“Saya mau tidur," tukasnya memejamkan mata 
yang memanas dan merapatkan diri ke arah jendela. 

Jangan baper, Lio! Please, jangan baper! 


25. Pain 


Every pain gives a lesson, and every lesson 
changes a person — Anonymous. 

Gue salah ngomong, ya? 

Al mengkeret di tempat duduknya. Dalam 
hati ia meringis melihat reaksi Liona yang di luar 
dugaan. Wanita itu terus memejamkan mata 
dengan punggung setengah membelakanginya. 

Tadinya ia berharap Lio menjawab 
pertanyaannya, atau paling tidak balik bertanya 
seperti biasa, bukan mendiamkannya seperti ini. 
Al menghembuskan napas kasar dan ikut 
memejamkan mata sejurus kemudian. Ia serba 
salah. 

Perempuan dengan segala keribetannya 
sungguh memusingkan kepala! 

Di sisa perjalanan sampai mereka mendarat 
di Malang, Lio benar-benar tidak 
mengacuhkannya, malah menghindari kontak 
mata dengannya. Sekilas ia melihat mata wanita 
itu sembab dan merah seperti habis menangis. 
Belum sempat Al bertanya, Lio sudah kabur 
dengan sang asisten dan tak sekalipun menoleh 
ke belakang. 

Setibanya di lokasi proyek, seluruh anggota 
tim langsung bergerak melakukan tugasnya 
masing-masing. Ada yang melakukan 
pengukuran, memeriksa kontur tanah, 
memeriksa arah saluran air, serta membuat 


dokumentasi kasar melalui coretan atau foto- 
foto. 
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“Lio, tunggu!" panggil Al pada Liona yang 
berjalan tergesa beberapa langkah di depannya 
setelah mendarat di Soekarno Hatta. 

Liona terpaksa menghentikan gerakan. la 
menggerutu pelan dan menyuruh asistennya 
keluar terlebih dahulu menunggunya di mobil. 

“Ya?” jawabnya gusar. la ingin cepat-cepat 
kembali ke apartemennya dan mengistirahatkan 
diri. Bukan hanya fisiknya yang lelah melewati 
dua penerbangan dalam satu hari, juga otaknya 
yang sejak tadi tak bisa berkompromi dengan 
pekerjaannya. Tungkainya lemas. Matanya berat 
dan kepalanya pusing. Bahkan, kupingnya masih 
berdenging. 

la terus saja memikirkan pertanyaan Alfaraz 
yang kembali menjurus ke arah yang 
membingungkan. Ingin rasanya ia bertanya, 
tetapi ada rasa takut bahwa ia terlalu baper dan 
Al sekedar mempermainkan emosinya. 

Katakanlah ia bodoh dalam mengartikan 
gelagat Alfaraz. la juga bukan pembaca kode 
yang baik. Dirinya belum pernah terikat 
hubungan istimewa antara laki-laki dan 
perempuan meski usianya sudah berkepala tiga. 

Samudera? Ah, itu hanya cinta sepihak yang 
berakhir sia-sia. Tidak masuk hitungan sama 
sekali. 

“Kamu menghindari saya?" cecar Al setelah 
menyejajari langkahnya. Lelaki itu juga terlihat 


tak kalah gusar. Gurat lelah terbayang jelas di 
Wajahnya. 

“Kenapa saya harus menghindarimu?" balas 
Lio bertanya. 

“Sepertinya begitu. Ask your self, jangan 
malah balik bertanya pada saya. Itu bukan 
kebiasaan yang baik," sindirnya pedas. 

Lio merapatkan geraham. “Kamu terlalu 
perasa, Al." 

“Oh, ya? Rasanya tidak," bantah Al cepat. 
“Saya melihat dengan mata kepala saya sendiri 
bahwa kamu menghindari saya." 

Lio menghela napas pelan. Menjawab kata 
demi kata dari Al, ia harus super sabar dan 
mengendalikan diri sebelum tergelincir. “Dengar, 
Al. Hubungan kita hanya sebatas pekerjaan, dan 
rasanya hari ini tidak ada lagi yang perlu 
dibahas. Bukankah ini tujuanmu memasukkan 
proposal ke perusahaan kami? Terpilih, 
menang, do your job then get your money. Done!" 

la mendelikkan mata serta menghentakkan 
kaki meninggalkan Alfaraz yang terdiam tak 
menjawab sepatah katapun. 

Tak lama kemudian, malah ia yang 
mendadak berhenti saat Al berjalan melewatinya 
sambil berbisik di telinganya. “At least you say 
thanks!" 

Lio melongo menggaruk kepalanya. 

Maksudnya apa, coba? 
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Al tidak bisa berkonsentrasi. Buku filsafat 


yang ia baca, tak lebih dari segerombolan huruf 
yang menari-nari di matanya, lalu terbang sia-sia 
tidak menyisakan sedikitpun teori di dalam 
kepala. 

Pikirannya malah melayang pada Liona. Ia 
tidak lagi berani mengirim pesan di luar urusan 
pekerjaan karena gadis itu sama sekali tidak 
meresponnya. 

Tangannya iseng-iseng membuka galeri foto 
di ponselnya. Bibirnya menyunggingkan 
senyuman tipis. Selain foto nekatnya di menara 
Eiffel, ia sempat mengambil beberapa 
gambar candid yang tidak disadari oleh wanita 
itu melalui kamera, lalu memindahkan ke 
ponselnya. 

Kakinya beranjak menuju meja kerja. Ia 
menghidupkan wireless printer dan 
menyambungkan ke ponselnya. Baru beberapa 
lembar foto keluar dari mesin pencetak tersebut, 
seseorang membuka pintu ruang kerjanya dan 
menghempaskannya dengan kasar. 

Al kaget setengah mati. Ia pontang-panting 
menyelamatkan foto yang sudah tercetak ke 
dalam laci lalu menyelipkan satu di antaranya ke 
dalam buku bacaan, menjadikannya 
sebagai bookmark. 

“Tu-tumben lo kemari?" ucapnya gugup. 

“Nggak boleh?" jawab Sam ketus. Sengaja ia 
masuk ke ruang kerja Al karena melihat 
lampunya masih menyala. 

“Siapa bilang nggak boleh?" bantah Al. Ia 
mengerutkan dahi melirik jam dinding yang 


menunjukkan jarumnya di angka satu. Kemudian 
melihat sang adik yang telah berganti status 
menjadi adik iparnya itu masih mengenakan 
pakaian kerja yang sudah kusut. 

Samudera membaringkan tubuhnya di sofa. 
Sebelah lengannya terangkat menutupi mata. 
Rambut gondrongnya awut-awutan. 

“Kenapa lo?" Al bertanya menghadap Sam. 
la ikut duduk di deretan sofa dengan tangan 
bersidekap. “Berantem sama adik gue?" 

Al bukannya tidak menyadari, ada atmosfir 
yang berbeda setiap kali menyambangi 
apartemen adiknya untuk sarapan pagi. 
Terkadang pasangan itu mesra luar biasa 
sampai ia iri, terkadang dingin seperti 
bongkahan salju di antartika. 

“Hmm,” Sam bergumam malas. 

“Belakangan, kok kalian suka berantem?" 

“Namanya juga perempuan hamil, Bang. Ini 
salah, itu salah!" 

“Gitu, ya?" Sahut Al sambil berpikir. Ia 
tersenyum membayangkan bagaimana nasibnya 
nanti jika Liona yang hamil, mengingat 
temperamen wanita itu berbeda dari wanita 
kebanyakan. 

Duh Gusti! 

Al menggeleng cepat-cepat menghalau 
pikiran konyolnya. Lama-lama ia bisa gila kalau 
terus begini. “Bukan lo yang bikin ulah, ‘kan? 
Awas aja kalau lo macam-macam!" ancamnya. 

“Astagfirullah, Bang! Lo sesekali belain gue, 


kenapa?" protes Samudera. 

Al mengedikkan bahu tidak peduli. “Adik gue 
Fara, bukan elo." 

“Gue juga adik lo." 

“Ipar, kalau lo lupa." 

“Tetap saja gue adik lo." 

“Ah, terserah lah!" Al mengibaskan tangan. 
Berdebat dengan Sam ia harus banyak mengalah 
sebelum tensinya naik. 

Sam bangkit dari tidurnya menghadap 
Alfaraz. Matanya menyipit. “Gue ngerasa ada 
yang aneh deh, Bang." 

“Aneh gimana?" 

“Belakangan, lo suka cengar-cengir sendiri. 
Kesambet s***n dimana lo?" tuduhnya. Bukan 
hanya sekali Samudera mendapati Alfaraz akhir- 
akhir ini lebih suka tersenyum, atau memandangi 
ponselnya lebih dari lima detik sambil nyengir. 

Al berjengit membantah tuduhan Sam. 
“Nggak kenapa-napa. Perasaan Io aja, kali." 

“Nah, ‘kan! Biasanya lo langsung bentak 
gue, tuh!" tukas Sam curiga. 

Al mendengus. Ia menyembunyikan rona 
gugup di wajahnya dengan mengamati seekor 
cicak yang merayap di dinding. 

Sam memilih mengabaikan Alfaraz yang 
memang jarang terbuka terhadap adik-adiknya. 
la menghela napas sebelum mulai bicara. “Ian 
bikin masalah." 

“Kapan bocah songong itu nggak bikin 
masalah?" sahut Al. Antonio beberapa kali 


menghampirinya di kantor, memintanya 
membujuk lan melepas kariernya sebagai dokter, 
sampai akhirnya Sam menyerahkan diri 
menggantikan posisinya dan pria Spanyol itu 
bisa pensiun. 

Hanna juga sering curhat padanya di 
telepon, membahas sikap cuek lan pada 
keluarganya sendiri. Jika sesekali ia bertanya 
pada Ian dan menasehatinya, lan hanya 
menganggap omongannya seperti angin lalu. 

“Yang ini beda, Bang," Sambung Sam lagi. 
“Dia ngebunuh anak orang." 

“HAH?!" Al terperanjat kaget. “Ngebunuh 
gimana? Jangan bercanda!" 

“Malpraktik." 

“Astagfirullah! Gimana ceritanya?" sahut Al 
panik. 

Sam menjelaskan secara kasar musibah 
malpraktik yang menimpa lan. Al mangut- 
mangut. Detak jantung yang tadinya menggila, 
mulai mereda mendengar penuturan Sam. 

“Lo punya koneksi di kepolisian?" tanya Sam 
lagi. 

“Ada, sih," jawabnya sembari berpikir. Ia 
mengambil ponsel dan mencari kontak teman- 
temannya. “Tapi, buat apa?" 

“Buat antisipasi aja, siapa tahu kita butuh. 
Gue juga sudah menghubungi Kara jadi 
pengacaranya lan." 

“Kara? Kenapa bukan om Ben saja?" 
Pengacara perempuan untuk lan? Mengingat 


perangai m***m adiknya itu, ia berpikir Kara 
bukanlah pilihan yang tepat. 

“Om Ben sudah pensiun." 

“Satya bagaimana? Bukannya dia lebih 
senior?" 

“Satya pengacara kasus perdata, Bang." 

Al mengusap wajahnya. 

“Gue numpang tidur di sini ya, Bang," pinta 
Sam kembali merebahkan diri. 

Al hanya bergumam tidak jelas menanggapi 
permintaan Sam yang sudah menutup matanya. 
Pikirannya bercabang kemana-mana. Mau tidak 
mau, sampai masalah Ian terpecahkan, fokusnya 
sedikit banyak akan teralihkan. 
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“Jangan lagi membantah!" bentak Frederick 
kasar. 

“Tapi, Om juga nggak berhak menjualku!" 

“Saya tidak menjualmu. Bukannya saya 
sudah mengingatkanmu dari jauh-jauh hari. 
Kalau misalnya ada calon yang lebih pantas dari 
Costa, bawa dia ke hadapan saya!" 

“Om, please jangan seperti ini," pinta Liona 
memelas. 

“No bargain, Lio! Cinta sebelum menikah itu 
bagi kita hanya omong kosong. Rasa itu lama- 
lama akan tumbuh di hatimu seiring seringnya 
kalian bergumul di atas tempat tidur." 

Lio memijit kepalanya yang menghentak 
pasca menerima telepon dari Frederick. Matanya 
memanas didera putus asa. Dadanya sesak 


menghitung waktu yang tersisa sebelum ia 
digiring ke tiang gantungan bernama pernikahan. 

Haruskah ia berakhir bersama Costa yang 
sampai saat ini tetap tidak mampu 
menggetarkan dawai-dawai asmara dalam 
kalbunya. Mengingat pria itu, tak sedikitpun 
darahnya berdesir. 

Bagi pamannya yang juga menikah akibat 
perjodohan, cinta bisa datang karena 
pergumulan syahwat di atas ranjang. Mungkin 
itu juga yang membuat hubungan Frederick dan 
Wina awet hingga kini sampai anak-anaknya 
tumbuh dewasa. 

Membayangkan hal itu, Lio bergidik ngeri 
serta jijik dengan dirinya sendiri. Melayani 
seorang pria tanpa cinta, apa rasanya? 

la menggapai ponselnya di atas meja lalu 
mengirim pesan pada Costa. Ia berharap banyak 
dengan mengajak pria itu bertemu membahas 
ketiadaan cinta di hatinya, Costa melunak dan 
mau melepasnya. Setidaknya ia bisa mengulur 
waktu, karena ia tahu, meskipun lepas dari 
Costa, nasib akan melemparnya pada pria lain 
yang bisa saja lebih baik, atau lebih buruk. 

Tiba-tiba ia teringat pada Alfaraz dan cepat- 
cepat ia mengingatkan dirinya sebelum terjebak 
dalam pusaran prasangka yang bisa menelannya 
hidup-hidup. 

Lio memutar-mutar cangkir minuman yang 
dihidangkan pelayan di atas meja. Ia kehilangan 
selera makan dan cukup memesan minuman 


sebagai pengganjal perut. Sengaja ia memilih 
tempat di sudut cafe dekat jendela, agar 
pandangan matanya bisa menyapu ke semua 
arah. 

Costa belum menampakkan batang 
hidungnya. Sudah hampir sepuluh menit Lio 
duduk disitu, pria itu mengiriminya pesan bahwa 
dia akan datang terlambat. Sembari menunggu, 
Lio memainkan ponselnya di atas meja. 

Terdengar bunyi kursi diseret tidak lama 
setelah itu. Lio mengangkat kepala. 

Seketika wajahnya berubah merah padam. 
Urat lehernya menegang. Rahangnya bertaut 
geram. 

Kemunculan Hendrick, pria yang paling tidak 
ia harapkan di muka bumi, membangkitkan 
gumpalan amarah di dadanya. 

Costa b******k, makinya dalam hati. 

Lio menghadiahi Hendrick tatapan nyalang, 
sinis, dengan aura jijik yang tak dapat ia 
sembunyikan. Gejolak segala rasa dan emosi 
negatif bercampur baur menjadi satu, 
menghadirkan sesak yang menghunjam di dalam 
sana. 

“Ada apa lagi kau menggangguku, 
Hendrick?" sapanya tajam. Ia sudah kehilangan 
rasa hormat pada ayah biologisnya tersebut, 
hingga tak perlu rasanya menambahkan embel- 
embel 'papa' demi sopan santun. 

“Val, Papa minta maaf telah menyita 
waktumu bersama Costa. Papa .... " 


Lio berdecak sinis. “Jangan memanggilku 
dengan sebutan seolah aku masih gadis kecil 
kesayanganmu seperti dulu. Bagiku kau sudah 
lama mati. Jadi, untuk apa hantumu datang 
kemari? Meminta maaf? Apa pesanku terakhir 
kali pada putera tersayangmu belum cukup 
jelas?" 

Hendrick menunduk. Dadanya pun terasa 
sesak. Ia terpaksa meminta bantuan Costa untuk 
mempertemukannya dengan sang puteri yang 
selalu menghindar kala ia berniat menjumpai. 

“Papa benar-benar minta maaf, Lio ... “ 
Hendrick mengubah panggilannya demi 
meredam amarah Liona. “... kamu sulit sekali 
ditemui, jadi Papa terpaksa meminta Costa ... " 

“Akan terlihat aneh jika kau menemuiku 
diam-diam seperti ini. Orang-orang yang sok 
ikut campur akan menuduhku sugar baby-mu 
karena tak seorang pun tahu kau punya anak 
dari wanita lain selain dari gundikmu yang 
sekarang," jawab Liona tajam. 

Dadanya perih membayangkan posisinya 
yang tidak jelas. Hanya beberapa orang petinggi 
di Harald Corp yang mengetahui statusnya 
sebagai anak kandung Hendrick Harald dan 
Karina Gunawan, itupun mereka dibayar agar 
tutup mulut. 

Sementara Frederick lebih sering 
mengakuinya sebagai keponakan karena ia juga 
menyandang nama Harald di belakang namanya. 
Dan tak seorang pun berani mempertanyakan 
lebih jauh silsilahnya. Lio merasa seolah 


kehadirannya amat memalukan dan tidak 
diinginkan. Faktanya memang bicara seperti itu. 

“Papa mohon, Val. Beri Papa kesempatan 
untuk menebus kesalahan. Papa tahu, tidak 
pantas untuk meminta maafmu. Haruskah Papa 
berlutut di kakimu, Nak?" pinta pria itu 
memohon. 

Lio berdecih. “Kata-kataku sudah cukup 
jelas, Hendrick. Bawa ibuku dalam kondisi sehat 
ke hadapanku, baru setelah itu aku akan 
memaafkanmu, dengan catatan — ibuku juga 
memberi maafnya untukmu." 

Setetes airmata meluncur mulus di pipi 
Hendrick. Tangisan penyesalan seorang ayah 
yang menelantarkan puterinya sendiri, dan saat 
ia sadar mengemis maaf, hati puterinya telah 
terlanjur membatu. 

la sadar dengan kesalahan yang ia buat. 
Yang ia butuhkan adalah kesempatan sekali lagi 
agar Liona mau memaafkannya. Baru setelah itu 
bisa hidup tenang walaupun tetap dengan 
perasaan bersalah. Meskipun ia tahu, kaca yang 
telah hancur tak berbentuk itu, tidak akan pernah 
kembali bersatu walau sekuat apapun ia 
berusaha memperbaikinya. 

“Valiona puteri Papa, telah berubah begitu 
banyak. Dulu, kamu adalah anak yang manis, 
lembut dan penurut seperti ibumu," gumam 
Hendrick pedih. 

Liona menganga dan tertawa terbahak- 
bahak memegangi perutnya. “Hampir dua puluh 
enam tahun kau melupakan keberadaanku. Apa 


kau tahu bagaimana rasanya? 

“Kepedihan mengajarkanku untuk tidak 
berani mempercayai siapapun. Karena yang 
kutahu, bayanganku sendiri akan 
meninggalkanku begitu berada dalam kegelapan. 
Dan apa kau juga tahu, aku hanya berani 
berteman dengan cermin yang tidak akan pernah 
tertawa saat aku menangis. Sekarang kau berani 
mengatakan anak manismu telah berubah? 
Dimana otakmu, hah?" bentaknya kasar 
menggebrak meja. 

Hendrick terperanjat tidak menyangka. 
Segala kata-kata bujukan yang ia persiapkan, 
lenyap tak bersisa. 

“Kau tahu, sebuah permintaan maaf yang 
baik, memiliki tiga bagian." Lio menatap dingin 
pada ayahnya. “Satu, kau meminta maaf. Dua, 
kau mengakui kesalahanmu. Tiga, kau bertanya 
apa yang bisa kau lakukan untuk memperbaiki 
kesalahanmu. And most people forget the third 
part." 

“What can | do to make it right, Val?" 
Hendrick bertanya penuh harap. Ia mengangkat 
kepalanya tegak dengan mata memerah 
menahan buliran bening yang membersit di 
sana. 

Lio mencondongkan tubuhnya ke depan, 
menatap mata Hendrick tajam lalu mendesis 
“Get the hell out of my life! Jangan pernah 
muncul lagi di hadapanku, karena aku sudah 
muak melihatmu!" 

Liona mengemasi tas dan ponselnya lalu 


berdiri. Belum satu langkah ia berjalan, suara 
Hendrick membuatnya membeku di tempatnya. 

“Kamu salah, Val. Papa tidak sepenuhnya 
meninggalkanmu. Papa masih tetap membiayai 
hidupmu sampai saat ini," gumamnya terpaksa. 

Pernyataan mengejutkan dari Hendrick, 
bukannya meraih simpatinya, malah semakin 
menusuk, memperdalam torehan luka di 
dadanya. Lio mendongak kecewa. Pada dirinya 
sendiri, pada Frederick yang tidak jujur, juga pada 
dunia yang tidak adil memperlakukannya. 

“Kalau begitu, kau hitung saja berapa jumlah 
utangku dan kirimkan kepadaku. Kau tahu 
alamat emailku, 'kan?" ucapnya pedih. Tetesan 
air mata mulai membanjiri pipi. Lio menahan isak 
tangisnya sendiri. “Meski harus menjadi b***k 
seumur hidup, kupastikan akan mencicil utangku 
kepadamu." 

“Val, bukan begitu maksud ... “ 

“Dan saat aku mulai mencicilnya, bersiaplah 
hidupmu tidak akan pernah tenang lagi, 
Hendrick. Aku bersumpah akan melucuti 
kebahagiaanmu satu persatu, dimulai dari 
keluargamu!" 


26. Warm Embrace 


Lio menyeka matanya kasar dengan 
punggung tangan. Cuping hidungnya memerah. 
Dalam beberapa menit, matanya sudah sembab. 
Airmatanya terus bercucuran, mengaburkan 
penglihatannya di sepanjang perjalanan kembali 
ke kantor. 

la mengabaikan panggilan dari Costa sejak 
tadi dan menyamarkan bunyi ponselnya dengan 
memencet klakson agar mobil di depannya 
bergerask lebih cepat. Ingin rasanya ia 
menghajar Costa saat mereka bertemu nanti. 
Padahal pria itu tahu latar belakang hidupnya, 
tetapi malah suka hati mempertemukannya 
dengan Hendrick. 

Sebongkah daging di dalam sana terasa 
amat nyeri. Rongga dadanya sesak menahan 
lara. Kerongkongannya seperti disumbat batu 
besar. 

Kenyataan yang baru saja ia ketahui, sangat 
menampar batinnya. Terungkap sudah mengapa 
tanpa orang tua ia masih bisa hidup 
berkecukupan, bahkan bisa dibilang mewah. 
Frederick memanjakannya, memberi segala 
pinta, yang ternyata sumber dananya berasal 
dari orang yang paling ia benci di muka bumi. 

Kepalanya pusing memperkirakan, di masa 
dua puluh enam tahun, berapakah biaya hidup 
yang telah ditanggung oleh Hendrick? Untuk 


sekali liburan dan berbelanja ria di luar negeri, ia 
bisa menghabiskan uang di angka puluhan 
hingga ratusan juta. Bagaimana dengan 
sandang, pangan, papan dan biaya pendidikan? 

Katakanlah, ia langsung bekerja setamatnya 
kuliah. Memulai kariernya dari bawah seperti 
pegawai lain tanpa memanfaatkan koneksi 
keluarga. Lalu, apakah uang yang ditansfer oleh 
Frederick ke rekeningnya di luar gaji tetapnya, 
juga berasal dari Hendrick? 

Ya Tuhan, sudah berapa banyakkah jumlah 
utangnya? Belasan, puluhan, atau bahkan 
ratusan miliar? 

Lio menggigit bibirnya pedih. Sebelum 
keluar dari mobil, ia menghapus sisa air mata 
dengan tisu dan membereskan make up-nya 
yang berantakan. Anak-anak rambut mencuat 
berjatuhan di dahinya. 

Suara detak sepatunya menggema di 
sepanjang lorong saat ia berjalan cepat-cepat 
sekeluarnya dari lift menuju ruangannya. 
Beberapa pasang mata karyawan yang kebetulan 
berlalu lalang di sana, mencuri-curi pandang 
terhadapnya. 

Sesaat menjelang ia hampir sampai di meja 
sang sekretaris, wanita itu mencegatnya. “Maaf, 
Bu, di dalam ada... “ 

Belum sempat wanita itu menyelesaikan 
ucapannya, Lio telah membuka pintu dan 
menutupnya kasar meninggalkan suara 
debuman keras. 

Setelah itu, ia terkesiap menyadari bahwa 


dirinya tidak sendirian. 

Entah ia harus terganggu atau senang. 
Namun, melihat pria itu tersenyum manis 
mengangkat kepalanya, rasa hangat seketika 
menjalar di sepanjang aliran darahnya. 


kkk 


“Hai," sapa Alfaraz menyunggingkan 
senyum begitu Lio memasuki ruangannya. 
Tadinya, ia memaksa sekretaris Liona untuk 
mengizinkannya menunggu di dalam sampai 
gadis itu tiba. 

Kemudian, melihat roman muka wanita itu, 
senyumannya langsung lenyap. la berdiri kikuk 
dari sofa yang diduduki dan duduk kembali 
setelah Lio mempersilakannya. 

Al mengamati penampilan Liona yang 
berbeda dari biasanya. Rambut panjangnya 
dikuncir di belakang kepala. Kali ini, wanita itu 
mengenakan blus longgar dilapisi blazer kerja, 
bukan kemeja ketat seperti biasa yang 
memperlihatkan lekuk tubuhnya. Tidak ada lagi 
rok span di atas lutut yang memperlihatkan kaki 
panjangnya, berganti dengan celana kain yang 
juga agak longgar. 

la menyumpah dalam hati lalu 
menundukkan kepala. Lama-lama mengamati 
wanita itu tidak baik untuk kesehatannya. Jika 
saja dadanya di tempeli peralatan EKG saat ini, ia 
ragu monitornya pun akan pusing menghitung 
ritme denyut jantungnya. 

Lio menghembuskan napasnya lelah 
sebelum mengambil tempat duduk di depan 


Alfaraz, sambil terus menunduk 
menyembunyikan raut mukanya yang jauh dari 
baik-baik saja. “Ada apa kemari?" 

“Saya butuh tanda tanganmu," kata Al 
menyodorkan sebuah map berisi dokumen 
terkait proyek mereka. Matanya terus menelisik 
raut wajah Lio yang sekilas saja ia tahu, wanita 
itu habis menangis. 

Lio mengambil dokumen tersebut dan 
menggoreskan beberapa tanda tangannya. 
Sebelumnya, segala kepengurusan dokumen 
diserahkan pada asistennya. Bukan demi apa- 
apa, hanya tidak ingin sering-sering bertemu lalu 
terjebak oleh pesona pria yang pemarah 
sekaligus menarik tersebut. 

Tetapi Al sepertinya tidak peduli. Ia masih 
saja datang, mengabaikan isyarat penolakan 
yang ia berikan. 

Dasar tidak peka! 

“Kenapa tidak dibaca terlebih dahulu?" 
tanya Alfaraz heran. Ia menyandarkan 
punggungnya ke sandaran sofa, menelisik Lio 
yang tergesa-gesa. 

“Apanya yang harus dibaca?" Lio balik 
bertanya. 

Al mengangkat bahu. “Siapa tahu, dokumen 
tersebut berisikan pernyataan kamu bersedia 
membayar saya dua kali lipat dari nilai pagu 
dana." 

“Hah?" Liona terkesiap. Matanya menyipit 
membalik helai demi helai kertas yang baru saja 
ia tanda tangani. 


Al terkekeh melihat reaksi Liona. “Jangan 
biarkan masalah pribadi mengalihkan fokusmu. 
Kali ini kamu mungkin selamat, tetapi lain kali, 
belum tentu. Dunia tidak hanya diisi oleh orang- 
orang baik." 

Lio mendengus. “Kamu orang baik?" 

“Menurutmu?" 

Lio mengangkat bahu. “Orang yang 
kelihatan baik belum tentu baik, begitupun 
sebaliknya." 

“Itulah sebabnya kamu harus berhati-hati," 
jawab Al lagi. “Were you crying?" sambungnya 
tiba-tiba. 

Lio menunduk menyembunyikan wajahnya 
pura-pura memainkan pulpen di tangan. “Tidak. 
Ini hanya ..." 

“Biasanya kelilipan hanya terjadi pada 
sebelah mata, dan tidak akan membengkak 
secara signifikan, stabil kiri dan kanan seperti 
habis menangis," papar Al polos mengemukakan 
teorinya. la mengabaikan kemungkinan Lio 
merasa tidak nyaman saat ia berterus terang 
seperti itu. “Saya bukan anak kecil yang bisa 
dibohongi." 

Lio mengetatkan rahang mendengar ucapan 
pria songong di depannya. “Dokumennya sudah 
selesai. Kalau tidak ada lagi, silakan ...." 

Al mengangkat sebelah alisnya dan 
mencondongkan tubuh ke depan. “Kamu 
mengusir saya?" 

“Dengar, Al... “ Lio mengusap wajahnya 


dengan kedua telapak tangan. “... saya baru saja 
mengalami hari yang buruk, and I need a break 
for a moment. Jadi ..." 

“I'm a good secret keeper. Kamu bisa 
bercerita, paling tidak melepas sedikit bebanmu." 
potong Al menawarkan bantuan. Ia tidak tahu 
apa yang baru saja terjadi, karena sepertinya 
kejadian tersebut sukses membangkitkan sisi 
rapuh Liona. 

Lio menggeleng. Sudah cukup ia ceroboh 
membongkar rahasia hidupnya saat berada di 
Italia. Semakin banyak Al tahu, semakin tidak 
nyaman ia menjalani hidup. Tetapi, tubuhnya 
tidak bisa diajak berkompromi. Kabut itu kembali 
menghiasi kedua bola matanya. 

“Jika menangis bisa membuatmu lebih 
tenang, menangislah. Tidak perlu malu," ujar Al 
lembut dan setelah itu ia langsung menyesalinya 
melihat tangisan Liona pecah tiba-tiba. 

Alamak, nangis beneran? 

Lio kembali sesenggukan menutup muka 
dengan kedua telapak tangannya. 

Alfaraz meringis dilanda panik dan serba 
salah. Menghadapi perempuan yang tengah 
menangis, adalah kelemahan terbesarnya. 

la melirik cemas ke arah pintu, apakah 
sudah ditutup dengan baik. Bisa gawat kalau 
tiba-tiba ada yang mendengar suara Liona dan 
menjadikannya tersangka utama. 

Entah keberanian dari mana, Al bangkit dari 
tempat duduknya dan duduk di sebelah Lio. 
Instingnya sebagai lelaki yang ingin melindungi, 


tergelitik melihat air mata itu berderaian. Hatinya 
iba mendengar isak tangis Lio yang memilukan. 

Sebelah tangannya terangkat ragu-ragu 
menepuk belakang bahu wanita itu. Tanpa 
disangka, Lio malah menyandarkan kepalanya ke 
bahu Alfaraz. 

Al tiba-tiba menegang kaku. Wajah merah 
padam. Detak jantungnya berdentam-dentam. Ia 
kemudian memberanikan diri memutar tubuhnya 
dan membawa kepala Lio ke dadanya sambil 
terus menepuk bahunya dengan tangan bergetar. 

Aduh, gue dosa nggak, ya? 

Beberapa menit berlalu. Tidak ada yang bisa 
ia lakukan selain membiarkan kemejanya basah. 
Sesekali ia menepuk bahu Liona sampai 
tangisnya lama kelamaan mereda, menyisakan 
isakan lirih. 

Lio tersadar dan buru-buru mengangkat 
kepalanya menjauh. "Maaf, Al. Itu tadi ... “ 

“Ti-tidak apa-apa," potong Al tergagap. Ia 
mengambil sehelai tisu di atas meja dan 
memberikannya pada Liona. Napasnya 
berhembus lega. 

Lio menyambut tisu tersebut, membersihkan 
sisa air mata di wajahnya. Dalam hati ia 
menyumpahi dirinya sendiri. Wangi parfum 
lembut yang menguar dari tubuh Alfaraz, begitu 
menenangkan. Dan pelukan itu, terasa hangat 
dan nyaman. 

Apa-apaan kau, Lio? 

“Feel better?" Al bertanya. 


“Saya sudah lupa, kapan saya benar-benar 
tertawa," ujarnya menyembunyikan rasa gugup 
dan canggung. 

“Untuk benar-benar tertawa, kamu harus 
mampu merengkuh lukamu dan bermain-main 
dengannya." 

“Sepertinya kamu terlalu sering membaca 
buku filsafat." 

“Hmm, bisa jadi." 

“Kamu pernah menangis?" 

“Tentu saja. I'm still a human, not a cyborg." 

"Kapan?" 

“Sewaktu kedua orang tua saya berpulang, 
dan ... ketika adik saya dianiaya mantan 
suaminya." 

“Fara? Seburuk itu?" Lio terkesiap. Yang ia 
dengar dari Sam, Fara bercerai lalu melanjutkan 
studinya ke Australia. 

“Saya nyaris saja menjadi seorang 
pembunuh waktu itu." Al mengenang 
perbuatannya membalas sakit hati kepada Andra 
dan nyaris membunuhnya kalau saja Ian tidak 
buru-buru menahannya. 

“Kamu sangat menyayanginya?" 

Al terkekeh. “Dia terkadang 
menyebalkan. But yeah, I love her. We share the 
same blood." 

Lio menunduk. Ia mendadak merasa 
bersalah dan teramat menyesal. Kalau saja Al 
tahu, ia pernah menyakiti Fara waktu itu dengan 
mulut tajamnya akibat cemburu yang tidak bisa 


dijelaskan, apakah Al bersedia memaafkan 
perbuatannya? 

Al menatap Liona lembut. “Look, Lio. Saya 
tidak tahu apa yang sudah kamu lewati. I've 
never been in your shoes. Tapi, harus kamu tahu, 
tiada yang abadi di dunia ini. Begitu juga dengan 
luka dan kepedihan. Suatu hari lukamu pasti 
sirna dan menemukan kebahagiaanmu." 

“Kapan?" tanya Liona bodoh. 

Al berdecak kesal. “Mana saya tahu? 
Memangnya saya dukun?" 

Lio melongo lalu tertawa terbahak-bahak. 

Kening Al berkerut bingung. “Apanya yang 
lucu?" 

“This is the real you! Dasar pemarah!" seru 
Lio di sela-sela tawa. 

Al menggaruk keningnya dan ikut tertawa. 
Setelah tawanya menghilang, ia menatap mata 
indah itu yang balik menatapnya tak berkedip. 

Tanpa sadar, ia merasakan kekuatan tak 
kasat mata mendorong tubuhnya mendekati 
Liona. Seperti magnet, bergerak pelan begitu 
saja sampai hanya menyisakan jarak belasan 
inci saja di antara wajah keduanya. 

Kemudian Lio mengerjabkan mata. Al 
tersadar. la cepat-cepat menarik diri dan 
berdehem menyamarkan rasa gugupnya. 

Astagfirullah! 

Lio pun ikut menarik diri menjauh. 
Jantungnya berdebar-debar tidak beraturan. 
Kepalan tangan di samping tubuhnya mengetat. 


Shit! That was almost a kiss! 

“Sepertinya, saya harus kembali," pamit Al 
setelah berhasil menguasai diri. Ia melayangkan 
senyuman kaku sembari menyambar dokumen di 
atas meja. 

“OK," jawab Lio pendek. Ia menggumam 
bibirnya sungkan. 

Al berdiri. “Saya pamit." 

Liona ikut berdiri. Sesaat sebelum Al sampai 
di pintu, ia memanggilnya kembali. “Al ...!" 

"Ya?" 

“Thanks." 

“Anytime." Al mengangguk. Setelah itu, ia 
membuka pintu dan berlalu dari sana. 

Lio menghela napasnya antara gugup dan 
lega. Apa-apaan itu tadi? Ia tidak tahu diri 
memeluk Alfaraz dan hampir membiarkan dirinya 
larut dalam romansa yang tercipta tanpa 
sengaja. 

Tubuhnya mendadak gerah. Suhu 
ruangannya terasa panas. Ia menghempaskan 
tubuhnya di sofa dan mengusap wajahnya yang 
merona. 

Hampir lima belas menit setelah Al pergi, 
sang sekretaris mengetuk pintu membawa 
sebuah paperbag di tangannya. “Maaf, Bu, ada 
titipan untuk Ibu." 

“Dari siapa?" tanya Lio heran. 

“Barusan dari ojek online, Bu." 

Lio mempersilakan sekretarisnya keluar. Ia 
membuka paperbag tersebut dan mendapati 


sekotak es krim rasa coklat campur vanilla 
beserta sebuah kartu ucapan. 

~ Pain shapes a woman into a warrior. And 
you're the warrior, Lio ~ 

Lio tersenyum menggigit bibir 
membayangkan tingkah Alfaraz yang seperti 
bunglon, terkadang menyebalkan dan terkadang 
manis. Anehnya, itulah yang membuatnya 
menarik. 

Darahnya berdesir. Lio buru-buru 
menyadarkan diri dan menepuk dahinya. 

Ah, sial! Ini tidak baik! 


27. Begins 


Hari berganti minggu dan minggu berganti 
bulan. Setelah ikutan pusing dengan kasus 
malpraktik yang menimpa lan, akhirnya Al bisa 
bernapas lega. Pria itu terbukti tidak bersalah 
dan statusnya berganti dari tersangka menjadi 
saksi. 

la kembali sibuk mengerjakan pekerjaannya 
di kantor yang sempat terabaikan oleh kelakuan 
si m***m tersebut. Hanya gara-gara kelamin 
yang sering bermain di tempat haram, Ian 
sampai harus merasakan dinginnya penjara dua 
hari lamanya. Perbuatannya tersebut tidak hanya 
berimbas pada kariernya, tetapi juga menyasar 
kelangsungan hidup ribuan karyawan di 
perusahaan ayahnya. 

Al hanya berharap adik yang masih ia 
anggap bocah tersebut menyadari kesalahannya 
dan bertobat yang sebenar-benarnya. 

Dirinya termenung. Semenjak kejadian 
memalukan sekaligus mendebarkan di kantor 
Liona, ia sama sekali tidak bisa melenyapkan 
bayangan wanita itu dari pikirannya. Bahkan, 
kemeja yang saat itu menampung air mata Lio, 
belum ia setor ke laundry, masih tergantung 
cantik di lemarinya. 

Konyol! 

Sikapnya terhadap para karyawan juga jauh 
berubah. Al menjadi lebih lembut, tidak lagi 


marah-marah dan main bentak seenaknya 
seperti biasa. Hal tersebut, tidak luput dari 
perhatian Thalia yang memang sering 
berinteraksi karena tergabung dalam tim yang 
sama dengannya. 

“Senyum-senyum aja, Bos?" sapa Thalia 
mengulurkan gulungan kertas gambar pada 
Alfaraz. Wajahnya ditekuk karena dipaksa lembur 
hari ini oleh bos sialannya itu. 

“Hari ini mendung sekali," jawab Al 
sekenanya. Ia menunduk menggoreskan tanda 
tangan di kertas berukuran raksasa itu sebelum 
menyerahkan desainnya pada klien yang 
selanjutnya memasuki tahap procurement. 

“Saya nggak nanya cuaca Iho, Pak," bantah 
Thalia. “Bapak lagi jatuh cinta, ya?" tebaknya 
lagi. 

Al mengerutkan kening. Jatuh cinta? 
“Menurutmu?" 

Thalia berpikir. “Kayaknya, sih." 

“Kamu udah khatam banget ya, soal cinta," 
sindir Al sinis. “Dasar player!" 

Thalia melotot dan memutuskan tidak 
menjawab daripada percakapan tersebut 
berakhir tidak berujung dan ia harus keluar 
dengan hati mendongkol. 

Sepeninggal gadis itu, Al menghenyakkan 
punggungnya ke sandaran kursi. Bibirnya lagi- 
lagi tersenyum. Terkadang menggeleng-geleng 
sendiri seperti remaja sakau n*****a. 

la meraih ponselnya dan iseng-iseng 


mengetik pesan di sana, kemudian menaruhnya 
kembali. Seperti biasa, pesan itu tidak akan 
pernah dibalas. 

Tidak lama kemudian, ponselnya berbunyi. 
Al membuka pesannya dengan kening berkerut. 
la mengucek matanya tidak percaya dan 
mencubit pipinya sendiri. 

Sakit. 

la meyakinkan diri bahwa sebaris kata di 
layar tersebut bukan halusinasi. Tubuhnya 
seakan melayang di awang-awang. 

(Hai juga. Lagi mikirin kamu.) 

Siang itu, cuaca di luar cukup mendung. 
Diperkirakan dalam setengah jam hujan akan 
turun. Lio berdiri di samping jendela dengan 
secangkir minuman di tangannya. Ia masih 
mengenakan piyama tidur. Rambut panjangnya 
dibiarkan tergerai. Lio memutar-mutar cangkir 
tersebut, yang mengalirkan kehangatan ke 
jemarinya. Pandangan matanya menerawang ke 
deretan gedung-gedung tinggi di depan sana. 
Sejurus kemudian, ia mengambil pengatur suhu 
dan mengatur temperatur ke level normal. 

“Tama, tabungan lo ada berapa?" tanya Lio 
tiba-tiba memecah keheningan pada Tama yang 
memainkan ponselnya sembari berbaring malas 
di karpet. 

Tama menoleh. “Nggak banyak sih, sekitar 
empat atau lima puluh juta. Kenapa? 

Liona mengerang menampakkan raut 


kecewa. “Yah, segitu mana cukup!" 

“Buat apa, sih?" 

“Gue mau pinjam. Bayar utang ke Hendrick. 
Kira-kira berapa ya?" 

Tama mengangkat bahu. "Menilik gaya 
hidup lo yang super mewah, dalam kurun dua 
puluh enam tahun, mungkin udah miliaran kali, 
ya?" 

Lio meringis memukul kepalanya. 

Terbiasa hidup berkecukupan, membuatnya 
jarang memikirkan hari esok. Ia tidak memiliki 
tabungan berlimpah. Setiap kali mempunyai 
uang, ia gemar berbelanja fashion yang 
sebenarnya tidak begitu penting. Hanya dipakai 
sesekali untuk keperluan pertemuan 
menyangkut pekerjaan atau pesta rekan bisnis. 
la pun bukan sosialita yang banyak bergaul. 
Membeli barang hanya sekedar untuk 
menghambur-hamburkan uang, dipakai satu 
atau dua kali, lalu teronggok memenuhi 
lemarinya. 

“Gaji lo ‘kan lumayan, Tam. Masa nggak 
nabung, sih?" protesnya. Setahunya pendapatan 
Tama dengan posisinya yang sekarang, 
mencapai dua digit per bulan. 

“Kebutuhan gue juga banyak, sewa 
apartemen saja setahunnya udah berapa. Belum 
lagi buat kencan." 

“Orang tua lo juga kaya raya." 

Tama mendelik. “Lo tahu 'kan, gue juga 
dibuang sama keluarga gue?" 


Lio terkekeh. Ia berjalan mendekati Tama 
dan ikut duduk di lantai dan merengkuh bahu 
pria itu. “Selamat datang di dunia orang-orang 
buangan!" teriaknya frustasi. 

Tama tertawa menggelengkan kepalanya 
tetapi mengucap kata setuju dalam hati. 
Nasibnya dengan Liona sama saja, dibuang dari 
keluarga walaupun oleh penyebab yang berbeda. 

“Lagipula, kenapa lo harus repot-repot bayar 
utang segala? Itu 'kan sudah menjadi tanggung 
jawabnya sebagai ayah." 

“Gue nggak mau utang budi, Tam," jawab Lio 
lemah. Ia membuka aplikasi mobile banking di 
ponselnya dan meringis melihat saldo yang 
hanya beberapa ratus juta. 

“Lo sudah konfirmasi ke om Freddie?" 

Lio mengangguk. Pada awalnya, Frederick 
tidak mau mengakui soal biaya hidup yang 
disinggung-singgung oleh Hendrick tempo hari. 
Setelah Lio mendesaknya, Frederick mengalah, 
mengatakan yang sejujurnya. 

Lio tidak bisa apa-apa. Ia tahu sifat 
Frederick yang tidak mau dibantah. Hanya 
menelan hampa dan getir sendirian. 

“Kalau menurut gue nggak usah dibayar 
segala, sih. Toh, dia juga udah ninggalin elo. 
Anggap aja kompensasi," lanjut Tama lagi. 

Lio berdecak. Setiap kata yang sudah 
terucap, pantang baginya menariknya kembali. 
Sampai ia bisa melunasi utang tersebut, ia tidak 
akan bisa hidup tenang. 


“Ikut gue ke butik, yuk," ajak Lio tiba-tiba. 

Tama mengangkat kepala. “Ngapain?" 

“Beli ikan!" Lio melotot. “Ya belanja, lah!" 

“Ngomongin belanja, hasil penjualan 
kemarin udah gue transfer ke rekening lo," Tama 
bangkit dari tempat duduk, mengambil dompet 
dan mengeluarkan lembar bukti transfer dari 
sana kepada Liona. 

Lio terbeliak. “Banyak juga, ya. Persenan Io 
udah diambil?" 

Tama nyengir. “Gue nggak butuh. Apartemen 
gue buat dua tahun kedepan udah lunas." 

“Tapi... 

Tama mengibaskan tangannya malas. 
“Nggak usah sungkan begitu sama gue. Lo 
kayak sama siapa aja!" 

“Thanks, Tama!" ucap Lio penuh terima 
kasih dan menghambur memeluk leher pria itu 
dan mengecup pipinya. "Lo memang sahabat 
gue yang paaaaaling baik!" 

“Aduh, najis!" protes Tama jijik mengusap 
bekas ciuman di pipinya. 

Lio tertawa terbahak-bahak. Di dunia ini, 
selain keluarga Frederick, hanya Tama yang ia 
punya. Sahabat yang selalu memberikan 
bahunya untuk bersandar, saat senang maupun 
susah. 

“Gue mandi dulu." 

“Hmm." 

Selang beberapa menit, ponsel Liona yang 
tergeletak pasrah di lantai berbunyi. Tama 


penasaran dan iseng-iseng membuka ponsel 
yang tidak pernah diberi kode tersebut. 

(Hai, lagi apa?| 

Keningnya berkerut membaca nama 
pengirimnya. Si Songong. 

la celingukan melirik Lio yang masih berada 
di kamarnya. Jemarinya menari membalas pesan 
tersebut dan buru-buru menghapusnya kembali 
setelah terkirim agar tidak ketahuan. 

Rasain lo, gue kerjain! 


kkk 


Lio berkeliling mengambil beberapa stel 
gaun dan blus dari rak untuk menggantikan 
keberadaan pakaian yang telah ia lelang tempo 
hari. la juga membeli beberapa stel pakaian kerja 
karena stelan yang ia miliki tidak lagi layak untuk 
dikenakan menurut standar kesopanan ala 
Alfaraz. 

Berkat Al juga, Lio tidak lagi memakai 
pakaian tak senonoh. la berusaha untuk lebih 
sopan dengan mengenakan celana panjang 
setiap kali ke kantor, sampai para karyawan 
bingung melihat penampilannya yang tidak 
biasa. Perangainya yang biasanya datar dan 
dingin terhadap para karyawannya pun berubah 
lebih ramah. 

Seorang pramuniaga mengekorinya, siap 
membantu kala ia membutuhkan saran atau 
referensi baju yang cocok. Sementara Tama ia 
tinggalkan di mobil. Pria itu tidak sengaja 
tertidur, hingga Lio tidak tega 
membangunkannya. 


Lio mampir ke bagian pakaian muslim dan 
mengambil satu set mukena untuk ia bawa ke 
kantor. Dalam beberapa minggu terakhir, sejak Al 
memberikannya buku panduan shalat, Lio mulai 
belajar dan menghapal tuntunan lengkap dalam 
buku tersebut. Ia mulai tergerak menunaikan 
kewajibannya walaupun seringkali lalai dan 
shalatnya bolong-bolong. 

Dalam hati ia bertekad untuk berubah 
menjadi lebih baik. Mungkin, bukan demi 
memenuhi standar good woman versi Alfaraz, 
tetapi demi ketenangan batinnya sendiri yang 
telah terlalu jauh meninggalkan kehidupan 
spiritualnya. 

Saat ia menunduk mengambil kartu debit 
dalam dompetnya di meja kasir, tiba-tiba muncul 
dua orang di sampingnya. 

“Biar Papa yang bayar, Val," potong pria itu 
menyodorkan kartu kreditnya pada pramuniaga. 

“Tidak usah!" Lio terhenyak dan buru-buru 
menepis kasar tangan pria paruh baya tersebut. 
Matanya memicing marah. “Aku tidak butuh 
uangmu." 

Hendrick salah tingkah. "Val, tidak apa- 
apa..." 

“Bayari saja anak gundikmu, Hendrick. Aku 
yakin dia lebih membutuhkannya," ujarnya sinis 
mengangkat dagu pada Jen yang bergelayut 
manja di lengan Hendrick. Wanita itu juga balas 
menatapnya penuh kebencian. 

Hendrick terdiam pasrah. Matanya berkaca- 
kaca. la mengabaikan lirikan kepo pramuniaga di 


depannya. Entah kapan kabut kebencian yang 
terlanjur memisahkan mereka akan menghilang. 

Setelah belanjaannya selesai, Lio buru-buru 
keluar dari butik dan memuat barang-barangnya 
ke bagasi. Mulutnya terus menyumpah samar. 
Rahangnya mengeras. 

“Wah wah, lihat siapa yang ada di sini. 
Kakak tiriku tersayang," sapa Jen sinis 
menghampiri Liona. Wanita itu bersidekap dan 
bersandar di samping mobilnya. Sedangkan 
Hendrick belum kelihatan batang hidungnyaa. 

Lio mengerutkan dahi. Ia tidak pernah 
berinteraksi apalagi punya urusan dengan Jen. 
Kalaupun ia mengenal wajah wanita itu, hanya 
dari beberapa gosip murahan yang beredar di 
portal dunia maya, terkait gaya hidup mewah Jen 
dan ibunya. Sosialita kelas atas yang berlagak 
bak artis tenar menghambur-hamburkan 
kekayaan Hendrick. 

“Apa maumu? Aku tidak punya urusan 
denganmu," tanya Lio dingin tidak mengacuhkan 
Jen. Ia terus saja memuat sisa kantong 
belanjaan ke bagasi mobilnya. 

“Tidak ada. Hanya ingin menyapamu. 
Sayang sekali ya, tidak ada seorang pun yang 
tahu statusmu sebagai anak sulung dari 
ayahku," ejek Jennifer mempermainkan emosi 
Liona. 

“Hah? Ayah?" tanya Liona mengangkat 
sebelah alisnya. la menutup pintu bagasi dengan 
debuman keras. 

Lio bersidekap. Sorot matanya berubah 


tajam menusuk. Ia melirik penampilan wanita itu 
sekilas. Jen hanya mengenakan hotpants dan 
blus berbelahan d**a rendah tanpa lengan. Ia 
bergidik ngeri, mengingat dirinya pun pernah 
berpenampilan sama dengan Jen. 

Sudah lama ia mengamati sepak terjang 
Wanita itu di dunia maya, dan baru kali ini ia 
melihat perbedaan yang amat mencolok di 
antara mereka. “Kau yakin dia ayahmu?" 

Jen terpancing. Matanya setengah 
memicing memandang Liona. “Apa maksudmu?" 
Lio tertawa. Jika ia benar-benar berniat 
menghancurkan ketenangan keluarga Hendrick, 
mungkin inilah saat yang tepat untuk mulai 

bermain. 

“Tanyakan saja pada ibumu, Sayang. Hamil 
dengan siapa dia sebelum menikah dengan pria 
yang kau panggil ayah. Karena jujur saja, aku 
tidak melihat kemiripan apapun di antara kalian." 

Jen menganga. “Jangan kurang ajar kau! 
Tentu saja aku anak ayahku. Aku menyandang 
nama Harald di belakang namaku!" pekiknya 
berang. Matanya melotot. 

Lio tersenyum santai. “Ambil cermin dan 
berkacalah. Apa kau tidak pernah 
memperhatikan, bagaimana dominannya gen 
Harald di keluarga kami? Lihatlah adikmu, dan 
kedua sepupumu, juga lihatlah aku," ucapnya 
menelisik penampilan Jen dari atas sampai 
bawah. Wajah dan perawakan wanita itu lebih 
mirip dengan Widya. “Aku tidak menemukan 
kemiripan apapun. Apa kau yakin memiliki darah 


yang sama dengan yang kami miliki?" 

“Kau ... !" pekik Jen murka melayangkan 
tangannya yang segera ditangkis dan 
dihempaskan kasar oleh Liona. Jen terhuyung ke 
belakang. 

“Seharusnya kau tidak perlu marah, atau kau 
memang bukan salah satu dari kami." Liona 
maju selangkah lebih dekat. Ia meraih pipi 
Jennifer dan mencengkramnya. Matanya 
menyipit pada Jen. “Jangan sekali-kali berani 
mengusikku, bitch. Kau tidak tahu sedang 
berurusan dengan siapa." 

Jennifer semakin murka. Ia menepis kasar 
tangan Liona yang kembali mundur ke belakang. 
“Lihat saja, aku akan merebut segalanya darimu! 
Termasuk Costa!" 

Lio tertawa sinis. “Oh ya? Kau juga 
menyukainya? Silakan! Gratis! Itu juga kalau 
Costa mau denganmu," ejek Lio lagi. “Tapi yang 
harus kau ingat, jika sampai kau merebut Costa, 
hanya akan membuktikan satu hal. Kau dan 
ibumu sama saja. Sama-sama jalang! It's in your 
blood!" 

Jen terlihat shock dengan mulut 
menganga. Wanita sosialita itu kehilangan kata- 
kata. 

Lio memasuki mobilnya. Tangannya 
mendorong parsneling dan segera berlalu dari 
sana. Perasaannya campur aduk. Ia 
mengabaikan matanya yang berkabut. Mulutnya 
menyeringai sinis. Tidak akan ia biarkan seorang 
pun meremehkan dan menginjak-injaknya. 


You've messed up with the wrong person, 
bitch! 

“Tante, aku mau yang itu," pinta Lio 
menunjuk sebuah boneka gajah berukuran 
menengah pada Wina. 

Wanita berperut buncit itu tersenyum 
mengiyakan permintaannya dan bergegas 
mengambil benda tersebut. Ia sengaja mengajak 
Lio berjalan-jalan ke pusat perbelanjaan. Selain 
untuk menghilangkan luka di hati gadis itu yang 
belakangan sering murung, juga sekalian 
berbelanja kebutuhan bayi laki-lakinya yang 
sebentar lagi lahir ke dunia. 

“Terima kasih, Tante," ucap Lio dengan mata 
berbinar. 

“Sama-sama, Sayang." Tangannya terulur 
mengusap rambut panjang Liona. 

Mereka terus berjalan, diiringi dua orang 
asisten rumah tangga yang mendorong trolly di 
belakangnya.Sesampainya di bagian yang 
menjual mainan bayi, mata gadis kecil itu 
memicing melihat seseorang yang ia kenal. Ia 
menggoyang-goyang tangan Wina lalu 
menunjuk. 

“Tante, itu Papa, 'kan?" kata Lio. 

Wina menoleh. “Mana?" 

“Itu!" Tunjuk Lio tidak sabar lalu memekik 
nyaring. “PAPA!" 

Sebelum ia sempat berlari, Wina menyambar 
pinggangnya dari belakang. “Jangan, Lio. Itu 


bukan Papa." 

“Itu Papa, Tante. Itu Papa!" pekik Lio yakin. 
Airmatanya turun karena amat merindukan 
ayahnya. “PAPA!" 

Pria itu sempat menoleh sebentar dan 
terkejut memalingkan wajahnya cepat-cepat. Ia 
segera mengangkat gadis kecil hampir 
seumuran Liona ke pangkuannya. Kemudian, ia 
bergegas menggamit lengan seorang wanita dan 
seorang baby sitter yang tengah menggendong 
bayi dan berlalu dari sana. 

Lio meronta dalam pelukan Wina yang 
kepayahan akibat kehamilannya. Wanita itu ikut 
menangis melihat nasib keponakannya. “Sayang, 
itu bukan Papa." 

“Itu Papa, Tante!" Liona menangis terisak- 
isak. “Kenapa Papa gendong anak lain? Dia 
siapa?" 

Wina merengkuh Lio dalam pelukannya. 
“Sabar ya, Sayang. Itu bukan Papa." 

Lio balas memeluk sang tante dan meraung 
menumpahkan tangisnya. Semenjak saat itu, 
senyuman ceria perlahan sirna dari wajahnya. 
Walaupun Wina bersikap layaknya ibu, tetap 
tidak mampu menyembuhkan hatinya yang 
terlanjur hancur berkeping-keping. 

Dunianya tak lagi sama. 


28. Benefits 


He who loses money, loses much; He who 
loses a friend, loses much more; He who loses 
faith, loses all. — Eleanor Roosevelt. 

Matanya menatap nanar gedung 
perkantoran yang menjulang tinggi di depannya 
lewat jendela kaca. Tangannya memegang erat 
roda kemudi menuju tempat parkir. Mulutnya 
menghembuskan napas kasar dan meraih 
kacamata hitam dari atas dashboard, kemudian 
melangkah keluar dari mobil dengan percaya diri. 

Tangannya menenteng sebuah tas kulit, 
diiringi tatapan awas dua orang petugas yang 
diutus oleh pihak bank untuk memastikan 
keamanannya terjamin sampai di tempat tujuan. 

“Permisi," sapa Lio pada resepsionis di 
lantai dasar. “Saya mau bertemu Bapak 
Hendrick." 

Dalam hati ia bergidik jijik harus memanggil 
Hendrick dengan sebutan Bapak. Kalau bukan 
demi menjaga agar orang-orang tidak curiga, 
tidak akan sudi ia menyisipkan embel-embel 
tersebut di depan nama pengkhianat besar itu. 

“Bapak di lantai enam belas, Bu," jawab 
gadis itu sopan. 

“Terima kasih." 

Liona menuju lift dan menekan nomor lantai 
yang dimaksud. Sementara petugas keamanan 


tadi, telah kembali setelah memastikan dirinya 
aman. 

Setibanya di lantai tempat Hendrick berada, 
ia harus berhadapan lagi dengan seorang 
sekretaris yang memindai penampilannya dari 
atas sampai bawah. Mata gadis itu menyipit. 

“Saya mau bertemu Hendrick," pinta Liona. 

Wanita itu mengerutkan dahi. "Anda siapa? 
Sudah ada janji? 

Liona berdecak. “Bukan urusanmu!" 

Gadis itu terkesiap. Aura intimidasi yang 
menguar dari wajah Liona membuat nyalinya 
ciut. 

“Se-sebentar." Ia meraih interkom di atas 
meja dan berbicara sejenak sambil sesekali 
matanya melirik curiga ke arah Lio. Rasanya ia 
seperti pernah melihat Lio sebelumnya. “Maaf, 
Mbak. Di dalam masih ada Nyonya. Mohon 
tunggu sebentar." 

Lio mengangkat alis. “Nyonya? Widya?" 

Gadis itu mengangguk. Liona tersenyum 
senang sembari menyeringai sinis. 

Bagus! Sekali tepuk, dua lalat mati! 

la nekat menerobos dan membuka pintu di 
depannya kasar, mengabaikan si gadis yang 
tergopoh-gopoh mencegahnya. Pemandangan 
yang ia dapati membuat dadanya sesak. Kedua 
insan laknat tersebut tengah berciuman mesra di 
atas meja kerja Hendrick. 

“Kurang ajar! Siapa yang... !" Widya 
menggeram dan melotot melihat Lio masuk 


tanpa basa-basi. 

“Maaf, Bu. Saya tidak sempat mencegah 
Mbak ini masuk," cicit sekretaris tersebut 
ketakutan dan keluar lagi setelah Widya 
mengusirnya. 

“Val?" Hendrick gelagapan membereskan 
penampilannya. Bibirnya menyunggingkan 
senyuman tipis salah tingkah. “Sayang..." 

Liona berdecih sinis. Tatapannya tajam 
menusuk. Ia mendekat dan menghempaskan tas 
kulit yang ia bawa ke atas meja, lalu membuka 
resletingnya. 

“Enam ratus juta. Ini cicilan pertamaku. 
Tolong buatkan tanda terimanya," ucapnya 
dingin dengan tangan bersidekap. Ia sengaja 
menguras tabungannya di bank, menyisakan 
sedikit untuk biaya hidup. Tidak hanya itu, ia 
sampai meminta pengawalan untuk 
mengantarnya ke kantor Hendrick. Berjaga-jaga 
supaya ia tidak dirampok di jalan dan uang yang 
ia miliki terbuang sia-sia. 

Hendrick mendadak pias. “Val, tidak perlu 
seperti ini. Papa sama sekali tidak 
menganggapnya utang, Nak." 

“Ada apa ini?" sambar Widya dengan mata 
menyipit. Ia ikutan mendekat, menatap Lio dan 
Hendrick bergantian. Lalu, pandangannya beralih 
pada setumpuk rupiah di atas meja. 

“Apa kau sudah menghitungnya, Hendrick? 
Aku masih menunggu berapa totalnya di 
emailku," sahut Liona mengabaikan Widya. 

“Val, kita bisa bicarakan ini baik-baik," bujuk 


Hendrick tergugu. Matanya berkaca-kaca. “Nak, 
kamu tidak perlu melakukan ini. Sudah menjadi 
tanggung jawab Papa untuk menanggung biaya 
hidupmu. Papa mohon." 

“Uang apa ini, Mas?" sela Widya. 

“Diam!" bentak Hendrick kasar saat Widya 
menyela pembicaraannya dengan Liona. 

Wanita itu terhenyak tidak menyangka. 
Matanya menyipit. “Mas?" 

Lio tersenyum licik. Suatu keberuntungan 
baginya Widya ada di sini, karena ia menduga 
selama ini Widya sama sekali tidak tahu bahwa 
Hendrick mengirimi biaya hidupnya setiap bulan. 

Dasar lintah! 

la berdecak sinis mengibaskan tangannya. 
“Sudahlah! Tidak usah banyak berbasa-basi 
denganku. Aku bukan manusia munafik yang 
menarik kembali ucapanku. Kau hitung dan 
terima uangmu!" 

Lio bergerak mencari nota kertas di atas 
meja dan membuat tanda terima sementara. 
“Tanda tangan!" 

Hendrick menggeleng seraya mengusap 
wajahnya kasar. Bukan begini tujuannya 
mengatakan pada Liona tentang tanggung 
jawabnya membiayai puteri sulungnya. Niatnya 
mencari simpati, malah menjadi bumerang 
untuknya. 

Sementara Widya menatap keduanya 
bergantian dengan raut geram. Kedua tangannya 
terkepal di samping tubuhnya. 


Hendrick tidak menyerah. Ia menolak 
menandatangani kertas yang diulurkan oleh 
Liona dan meraih tangan anaknya sambil terus 
memohon dan menggumam maaf. 

Lio tidak patah arang. Ia mengibaskan 
tangan Hendrick kasar. Ekspresi matanya jijik. Ia 
mengambil ponselnya dan memotret kedua 
manusia di depannya di hadapan setumpuk uang 
di atas meja. 

“Sesuai janjiku, mulai hari ini, kalian tidak 
akan bisa hidup tenang. Lihat saja," ancamnya 
dingin dan berlalu dari sana. 

Belum dua langkah ia berjalan, Widya 
merenggut lengannya kasar. “Jangan kurang 
ajar! Dasar anak tidak tahu sopan santun!" 

Lio tertawa. “Anak? Aku bukan anakmu. Dan 
aku tidak sudi punya ibu Wang 
sepertimu!" 

“Kau?" Widya melayangkan tangannya dan 
sialnya ditahan oleh Hendrick dari belakang. 
“Lepas, Mas! Aku ingin memberinya pelajaran!" 

“Kau tidak punya hak memukul anakku, 
Widya!" pekik Hendrick marah. Urat-urat 
lehernya bertonjolan. 

Lio memutar bola matanya malas melihat 
drama dua manusia paruh baya di depannya. 
“Selesaikan saja urusan kalian," sahutnya tenang 
dan keluar dengan pintu berdebum. 

Selamat berperang! 
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Minggu demi minggu berlalu. Lio kembali 


sibuk di kantor. Disela-sela pekerjaannya, Costa 
sering datang mengganggunya. Tidak peduli 
penolakan Lio, Costa masih saja berusaha. 
Mengajaknya makan siang, makan malam, 
bahkan mengajak bertemu dengan kedua orang 
tuanya. 

“Costa, aku tidak ingin menikah denganmu," 
kata Lio lelah. Ia tidak tahu lagi bagaimana 
meyakinkan Costa tentang cinta yang tidak akan 
mendapat balasan sampai kapanpun. 

Costa mengedikkan bahunya. “Mau tidak 
mau, kita tetap akan menikah, Lio. Sebulan lagi 
kita bertunangan, disusul pernikahan tidak lama 
setelah itu." 

“Tidakkah kau mengerti? Aku tidak 
mencintaimu!" Geram Lio sambil menggebrak 
meja. Rahangnya bertaut. 

Costa mengangkat alisnya santai. “Lalu, 
siapa yang kamu cintai?" 

Lio menghembuskan napasnya kasar. 
Siapa yang ia cintai? Tidak ada. Nama 
Samudera sudah sepenuhnya pergi dari hatinya, 
digantikan wajah galak yang belakangan sering 

mengiriminya pesan yang semakin lama 
semakin absurd. Entah apa maunya pria itu, ia 
tidak mengerti. 

Lio tidak mau berharap. Hubungannya 
dengan Alfaraz adalah sesuatu yang mustahil. 
Apalagi, lekaki itu beberapa kali hanya 
menyebutnya sebagai teman. Al tidak pernah 
menyatakan menyukainya atau sesuatu yang 
lebih spesifik. Konyol rasanya jika ia berharap 


hubungan tersebut berlanjut ke arah yang lebih 
serius. 

Sementara celetukan-celetukan yang 
sempat membuatnya baper, hanya ia anggap 
angin lalu demi menyelamatkan hatinya sendiri. 
Meski tak ia pungkiri, bayangan pria itu 
seringkali hadir memenuhi angannya. 

“Aku hanya tidak ingin menikah." 

“Apa salahnya dengan menikah, Lio? Aku 
mencintaimu. Aku akan menjagamu." 

“Tetapi aku tidak, Costa. Harus berapa kali 
kubilang?!" bentak Lio. 

Costa nyengir. “Kata orang, nikah itu enak. 
Apalagi saat malam pertama ... “ 

“Enak gundulmu!" maki Lio berang. 
Wajahnya merah padam. Matanya melotot. 

“Hey, easy!" jawab Costa tertawa merespon 
makian Lio. Wanita itu terlihat menggemaskan di 
matanya. “Kamu makin cantik kalau marah- 
marah begini." 

Lio menghela napas sabar. “Pergilah, Costa. 
Aku lelah." 

“OK," ucap Costa mengalah sambil berdiri. 
Sebelum pergi, ia masih sempat mengancam Lio. 
“Kita akan tetap menikah. Kamu ingat itu baik- 
baik!" 

Pada akhir minggu berikutnya, setelah 
istirahat siang, manager keuangannya datang 
menghadap dengan keringat bercucuran dan 
Wajah pucat pasi. 


“Bu, maaf. Ada penarikan dana besar- 
besaran dari rekening perusahaan. Dan hanya 
tersisa dana secukupnya untuk membayar gaji 
karyawan bulan ini," ujar manajer tersebut 
gugup. 

“Bagaimana bisa?" Ia terbelalak dan 
bergegas melihat catatan rekening. Wajahnya 
ikutan pias. Jantungnya berdentam-dentam. 

“Saya tidak tahu, Bu. Selain Ibu, hanya ada 
satu orang yang punya otoritas keluar masuk 
rekening perusahaan, Pak Frederick." 

Lio terhenyak. Otaknya mendadak blank. 
Untuk apa Frederick menarik dana besar- 
besaran tanpa memberitahunya terlebih dahulu? 

“Apa kita punya tagihan lain untuk 
dibayarkan?" 

“Ada, Bu. Pembayaran tiga puluh persen 
uang muka untuk desain proyek hotel di Malang, 
jatuh tempo hari ini." 

“Berapa jumlahnya?" 

“Lima ratus juta, Bu." 

“Ya Tuhan!" Lio mengusap wajahnya kasar. 
“Apa kau yakin dana yang tersisa cukup untuk 
membayar gaji karyawan?" 

“Cukup, Bu." 

“Majukan pembayaran gaji hari ini." 

“Ibu yakin?" sahut manajernya sangsi. 

Lio mengangguk. Jika pembayaran tidak 
cepat-cepat dilakukan, ia ragu apakah sisa uang 
yang ada, masih akan tetap ada hingga esok 
hari. Perkara uang dan perut adalah hal yang 


sensitif. Lio tidak mau mengambil resiko didemo 
karyawannya. 

la mempersilakan managernya keluar dan 
bergegas menghubungi Frederick di Singapura. 
Puluhan kali ia menelepon, tidak sekalipun 
teleponnya diangkat. Kemudian Lio memutuskan 
menghubungi Wina. 

“Apa Tante sedang bersama Om Freddie?" 

“Nggak, Lio. Om kamu tidak bisa 
dihubungi," ujar Wina tidak kalah panik. 

“Ada apa, Tante?" 

“Perusahaan disini kolaps. Dana miliaran 
tidak tahu kemana perginya." 

Liona semakin memucat. Ia menceritakan 
masalah yang ikut menimpanya. “Bagaimana 
dengan kantor di Manila?" 

“Sama saja!" 

“Ya Tuhan! Aku harus gimana, Tante?" 
cicitnya cemas. 

“Tante nggak tahu, Sayang. Lakukan saja 
apa yang menurutmu baik. Tante masih 
berusaha menghubungi om kamu." 

“Ok, Tan. Makasih." 

Lio tertunduk lesu setelah menutup 
teleponnya. Berbagai spekulasi menari-nari liar 
di benaknya. Ia kebingungan. Perutnya 
mendadak mual. Kepalanya pusing. 

Tidak lama kemudian, ia menghubungi 
manajernya kembali. Menanyakan perihal gaji 
yang tadinya ia suruh bayarkan. 

Denting jam dinding seakan berpacu lebih 


cepat. Kemana ia harus mencari lima ratus juta 
dalam hitungan jam? Sementara rekeningnya 
sendiri sudah dikuras untuk membayar utang 
kepada Hendrick. Ia punya stok perhiasan, tetapi, 
kalaupun dijual cepat, tidak mungkin angkanya 
mencapai nominal yang dibutuhkan. 

la tidak punya teman selain Tama. Pria kere 
itu tidak bisa diharapkan. Pada rekan bisnis juga 
tidak mungkin. 

She's running out of time! 

Pukul tiga sore. Ketika masih sibuk berpikir 
dan menelepon kesana kemari, pintu ruangannya 
diketuk dari luar. 

“Masuk!" perintahnya malas. Kepalanya 
menghentak-hentak kesakitan. 

“Hai," sapa pria itu memasuki ruangannya 
sambil tersenyum lebar. 

Liona menghembuskan napasnya kasar. 

Al menghenyakkan tubuhnya di kursi. 
“Kenapa? Kamu sepertinya tidak suka saya 
berada disini?" 

“Bukan begitu," jawab Lio merasa tidak 
enak. “Hanya saja, kamu datang di saat yang 
tidak tepat." 

“Not my business," sahutnya tidak peduli. Ia 
datang sehubungan dengan pekerjaan yang 
memang menuntutnya melangkahkan kaki ke 
kantor Liona. “Manajermu menyuruh saya 
menemuimu." 

Lio mengangguk sambil mengamati Al 
sejenak. Ia menggigit bibirnya resah. 


“Hmm, Al." Ucapnya ragu-ragu. “Saya ... 
boleh minta tolong?" 

"Ya?" 

“Mungkin, ini kedengarannya tidak 
profesional. Tetapi, saya benar-benar 
membutuhkan bantuanmu kali ini." Liona 
bergerak tidak nyaman di kursinya. Keringat 
dinginnya bercucuran. 

Selama ini, Harald Corp terkenal disiplin 
dalam menyelesaikan utang piutang dan t***k 
bengek lainnya menyangkut proyek dan 
profesionalitas bisnis. Tidak ada keterlambatan 
atau penunggakan pembayaran pada rekanan 
kerja ataupun pihak ketiga. Itulah sebabnya, 
mereka malang melintang dalam dunia properti, 
menjadi perusahaan dengan kredibilitas tinggi. 

“Ada apa?" Al bertanya penasaran. 
Perasaannya tidak enak. 

“Saya ... saya memohon kesediaanmu, 
untuk — penundaan pembayaran uang muka 
kontrak kita. Sampai minggu depan, saya janji," 
jawabnya cepat. 

Alfaraz terhenyak. Jujur saja, ia berharap 
banyak datang kemari untuk pencairan uang 
muka yang nantinya juga digunakan untuk 
pembayaran gaji karyawannya. Kondisi 
perusahaannya juga tidak begitu baik. 
Keuangannya pincang setelah sebelumnya ia 
nekat memakai dana tunai perusahaan untuk 
membeli saham Sanchez Holding yang hampir 
kolaps, bersama-sama dengan saudaranya. 

“Well, itu — sedikit tidak mungkin," katanya 


bimbang. Jika bukan karena hal tersebut, ia bisa 
saja menganggap santai persoalan ini dan 
menyanggupi permintaan Liona. 

“Al, please!" pinta Lio memelas. Ia sudah 
kehilangan akal. Tidak mungkin meminta pada 
Costa, walaupun ia yakin Costa dengan senang 
hati menggelontorkan dana berapapun yang ia 
minta. Ia tidak mau membuat pria itu besar 
kepala dan semakin mengikatnya karena utang 
budi. Utang saat Costa menyelamatkan harga 
dirinya dulu, sampai saat ini masih menjerat 
lehernya. 

“We're friends, right?" bujuk Lio lagi. 

“Lio, kamu tahu 'kan, money knows no 
friends, no enemies?" tanya Al mencoba 
berdiplomasi dengan Lio. 

Lio mengangguk lemah. Ia menggigiti ujung 
kukunya. 

“Jadi, jika kamu meminta penundaan 
pembayaran pada saya, hmm ... bisa saja, sih," 
tukas Al lagi. 

Mata wanita itu membola dan berbinar. 
Punggungnya menegak. “Serius, Al?" 

Al mengangguk ragu-ragu. Benaknya penuh 
dengan spekulasi. Mungkin, kali ini ia bisa 
memanfaatkan kondisi Lio yang tengah terjepit 
untuk kepentingannya sendiri. "But, you have to 
do something in return." 

“What should I do?" sambar Lio cepat. 
Matanya berbinar penuh harap. 

Sedetik kemudian, binar tersebut memudar 


setelah melihat seringaian licik di bibir Alfaraz. 
Harapannya seakan terjun bebas. Dan jawaban 
pria itu, sukses membuatnya terhenyak pucat 
pasi. 

“Malam ini ... kamu menginap di apartemen 
saya." 


29. Virgin 


Sore itu, Al menyeret paksa Fara ke unitnya 
dan langsung menuju dapur. Sepulangnya dari 
tempat Liona, ia tidak kembali ke kantor. 
Melainkan mampir ke pusat perbelanjaan 
terdekat untuk membeli berbagai kebutuhan 
harian. Sudah cukup lama kulkasnya kosong 
melompong karena keenakan 'menumpang 
makan' dengan adiknya, terhitung sejak sibuk 
memikirkan kasus si mes*m tempo hari. 

“Apaan sih, Bang?" protes Fara heran. Ia 
kepayahan membawa perut besarnya mengiringi 
langkah Alfaraz. 

“Bantuin Abang masak. Bentar aja, please!" 
pinta Al memohon. Matanya mengerjab-ngerjab 
sarat rayuan. 

Fara terbahak geli. “Tumben?" 

“Abang udah lama nggak makan masakan 
kamu." 

“Lha? Biasanya juga tiap hari Abang makan 
masakan aku?" jawab Fara mengingatkan bekal 
yang ia siapkan untuk Alfaraz setiap hari, 
begitupun makan malam walau tidak begitu 
sering. 

“Gitu, ya?" Al tercenung memikirkan jawaban 
selanjutnya setelah ketahuan berbohong. Ia 
mengibaskan tangannya. "Maksudnya, masakan 
yang dimasaknya di sini." 


“Kenapa nggak minta tolong Aa'? Lebih enak 
masakan dia, loh," protesnya lagi. 

“Nggak usah banyak alasan, deh!" decak Al 
frustasi terus-terusan dicurigai atas tingkahnya 
yang aneh. Membiarkan Samudera membantu 
memasak menu makan malam untuk Liona? 

No, thanks! 

Fara terkesiap dengan wajah memerah. Ia 
melemparkan pisau dapur yang sedang 
dipegangnya sembarangan. 

“Masak sendiri!" balasnya membentak 
dengan airmata merebak. "Aku ngambek!" 

Al tersadar dan buru-buru menyambar 
tangan Fara sebelum Fara keluar dari dapurnya. 
“Maaf, Dek. Maaf!" ujarnya sembari 
menangkupkan kedua tangan di d-xa. 

la lupa, efek kehamilan Fara kali ini benar- 
benar membuat mereka harus ekstra sabar 
mengurut d-xa. Termasuk Samudera yang 
seringkali menumpang tidur di unitnya setelah 
mereka berselisih paham. 

“Maaf," ujar Al lagi. “Kamu mau dibeliin apa? 
Martabak?" 

Fara menghentakkan kaki. “Murahan amat?" 

“Duh Gusti!" Al menghela napasnya pelan. Ia 
membungkuk mengambil pisau yang tadi 
terbang ke lantai, kemudian memberikannya 
pada Fara. 

Fara bergegas mengambil perlengkapan 
dapur lalu mengupas bawang merah, bawang 
putih dan aneka bumbu masak lainnya. Mulutnya 


sesekali menyindir dan menggerutu. Sementara 
Al sibuk mengambil apa yang diperlukan, 
mengaduk adonan dan menulikan telinga 
mendengar ocehan Fara. 

“Kalian jadi pulang?" katanya mencairkan 
suasana. Tangannya sibuk mencuci panci. 

“Iya.” 

“Baguslah.” 

"Kenapa?" 

“Kasihan rumah yang disana, barangkali 
debuan. Sudah dua minggu 'kan, kalian nggak 
pulang?" sahut Al mengingatkan. Fara dan Sam 
memang seringkali pulang ke rumah barunya 
setiap akhir minggu. 

“Abang aneh, deh!" balas Fara dengan 
kening berkerut. 

“Aneh gimana?" 

“Aku jadi curiga. Ada apa ini, kok sampai 
masak-masak segala? Padahal, tinggal pesan 
lewat ojol, beres!" 

“Kebanyakan micin." Balas Al sekenanya. 
“Ga usah suudzon. Dosa!" 

Fara mendengus tidak peduli dan 
melanjutkan pekerjaannya. 

Menjelang Maghrib, berbagai menu telah 
selesai dimasak. Setelah menunaikan shalat, 
Fara pamit mencium tangan abangnya takzim 
sebelum berangkat dengan anak dan suaminya. 

Tinggallah Al sendiri. Memandang hasil 
kolaborasi dadakan di meja makan dengan 
senyum terkembang. 


kaa 


Liona berjalan mondar-mandir gelisah di 
kamarnya. Ia terus saja menggigiti ujung 
kukunya resah. Sesekali ia melipir ke dinding dan 
membentur-benturkan keningnya di sana. 

Setelah berkata meminta Lio menginap di 
unitnya, Al bergegas menulis alamat di selembar 
kertas dan buru-buru pergi. Meninggalkan Liona 
yang terhenyak, syok tak bisa berkata-kata. Dan 
setelah Al pergi, Liona seketika mengamuk 
memecahkan barang-barang di meja kerjanya. 

Frustasi? Jelas! 

la tidak habis pikir, bagaimana bisa Al 
seenaknya mengajaknya menginap di sebuah 
tempat, malam-malam, berduaan? Siapa yang 
tidak akan berpikir yang tidak-tidak. 

Tadinya, ia mengira Al adalah pria polos 
yang polosnya melebihi Samudera. Al sangat 
sopan. Buktinya, saat mereka liburan bersama, 
Al tak sekalipun bersikap kurang ajar, memegang 
tangannya saja tidak pernah. Kecuali saat 
perpisahan mereka di bandara. 

Dan pelukan tempo hari, adalah 
kekhilafannya. 

Al bahkan mengajarinya agar berpakaian 
yang sopan dan kembali belajar menghadap 
Tuhannya. Lalu, bagaimana bisa kali ini pria itu 
bertindak di luar nalar? 

Ya Tuhan! Ini gila! 

Lio menelepon Tama meminta pendapat. 
Pria itu kerja lembur sampai tengah malam nanti. 


Menurut Tama, tidak apa-apa jika ia menuruti 
kemauan Alfaraz. Tama hanya berpesan satu hal, 
agar ia tidak lupa membawa sesuatu yang 
sangat penting di sakunya nanti. 

Semprotan merica. 

Liona membuka aplikasi video online dari 
ponselnya dan mencari cara-cara terbaik 
melumpuhkan lawan atau self defense dengan 
beberapa gerakan sederhana. Ia mengingat baik- 
baik di otaknya, bagian tubuh mana saja yang 
sangat fatal jika ditendang, ditonjok, atau disikut. 

Hidung, mata, ulu hati, batang tenggorokan, 
dan ... seen! Lio bergidik ngeri. 

Ya ampun, kasihan! 

Walaupun Al tidak menyebut secara spesifik 
tentang kepentingan apa yang membuatnya 
berani mengajaknya menginap, instingnya 
sebagai perempuan hanya ingin melindungi diri 
dari hal-hal terburuk yang mungkin saja terjadi. 

Lio tidak punya pilihan lain. Ia sedang kere 
maksimal untuk membayar utang pada Alfaraz. 
Begitupun dengan Frederick, masih belum bisa 
dihubungi. 

Setelah menunaikan shalat Isya, sembari 
memohon petunjuk pada Tuhannya, Lio 
memantapkan hati berangkat menuju apartemen 
Alfaraz. 


Bunyi bel yang ditunggu-tunggu pun tiba. Al 
berdehem menyembunyikan ekspresi gugup di 
wajahnya. Tangannya terangkat membuka 


gagang pintu. Lalu, keningnya berkerut seketika. 

“Sejak kapan ada musim dingin di Jakarta?" 
sapa Al heran melihat Lio 
mengenakan coat tebal selutut berwarna abu- 
abu membungkus tubuhnya. Rambut 
panjangnya tergerai menutupi punggung dan 
sebagian terulur ke depan “Kamu demam?" 

Liona menggeleng gugup. 

“Ayo masuk!" Al membuka pintu lebar-lebar. 

Liona merogoh saku coat-nya, memastikan 
semprotan merica yang ia simpan masih ada di 
sana. Ia melangkah masuk dengan gamang dan 
memperhatikan keadaan sekeliling. 

Apartemen tersebut tidak terlalu besar, 
cukup untuk seorang bujangan macam Alfaraz. 
Perabotan minimalis tertata rapi. Sebuah televisi 
berukuran sedang terletak di sudut, dengan 
sebuah sofa santai berada tidak jauh di 
depannya. Tidak terdapat banyak barang lain 
sehingga unit dua kamar tersebut terlihat lebih 
lapang. 

“Kamu sudah makan?" 

Liona menggeleng jujur. Perutnya melilit 
sejak tadi karena kelaparan. Namun, ia tidak 
sanggup menelan apapun yang terasa seperti 
sekam di kerongkongannya. 

“Kita makan dulu," ajak Al menggiringnya ke 
dapur. “Sudah shalat? 

Lio mengangguk. 

“Nggak gerah pakai coat begitu?" kata Al 
lagi. Suhu tidaklah dingin. “Nggak di lepas saja?" 


Liona menggeleng cepat-cepat. 

“Kamu sariawan? Bisu?" decak Al gusar. 
Sejak tadi, Lio hanya mengangguk dan 
menggeleng. Biasanya, wanita itu rajin 
membantah ucapannya atau memelototinya tak 
kenal takut. 

Setiap langkah yang Liona seret, terasa 
seperti membawanya lebih dekat menuju tiang 
gantungan. 

Al menyuruhnya duduk di kursi makan. Pria 
itu menyendok nasi dari dalam penanak nasi ke 
sebuah mangkuk dan meletakkannya di atas 
meja. Mata Liona membola melihat begitu 
banyak sajian yang ia tidak tahu apa namanya, 
namun sangat menggugah selera terhidang di 
sana. 

“Siapa yang memasak?" Lio memberanikan 
diri membuka suara. 

“Saya," jawab Al singkat. Ia menyendok nasi 
ke atas piring Liona dan piringnya sendiri. 
Kemudian, mengambil dua botol air mineral dari 
dalam lemari. Ia tidak sepenuhnya berbohong. 
Meskipun Fara memasak sebagian besar, tetap 
saja masakan tersebut ada andilnya di sana. 

Lio menghela napas lega. Ia membuka segel 
dan tutup botol dengan tangan setengah 
menggigil. Paling tidak, air minum tersebut tidak 
dibubuhi obat tidur atau obat perangsang untuk 
membuatnya hilang kesadaran. 

“Saya baru tahu kamu pandai memasak." 

“Di Eropa tidak ada masakan Indonesia. Ada 
sih, tetapi jarang. Dari kecil kami terbiasa 


mengurus rumah, memasak salah satunya," ujar 
Al panjang lebar. 

Mau tidak mau, Lio tersenyum. Ia merasa Al 
sedang menyindirnya secara halus. Dirinya yang 
seorang perempuan, bisa dibilang tidak pernah 
menyentuh dapur. Mungkin, disuruh memasak 
air pun bisa hangus kalau ia yang melakukannya. 

“Cicipi yang ini. Namanya ikan patin asam 
pedas. Masakan Padang." Al mengangkat 
sepotong ikan ke atas piringnya. 

“Saya tidak pandai memasak sama sekali," 
ucap Lio malu dan menyuap satu sendok ke 
mulutnya. “Enak." 

Al mengangkat kepala dan menatap mata 
Lio sejenak. “Terima kasih. Saya tidak 
mewajibkan isteri saya harus pandai memasak." 

“Maksudmu?" Lio mengangkat alisnya. 

“Kamu nggak budeg, 'kan?" Al balik 
bertanya. 

“No!" seru Lio jengkel. “Kenapa harus 
memberitahu hal tersebut kepada saya?" 

Al terus menyuap nasinya. “Just so you 
know. Siapa tahu, kamu butuh informasi." 

Lio menghela napas pasrah. Al dengan 
segala perkataan absurd dan tingkah 
songongnya, tidak mengherankan sama sekali. 

Al menyeringai. “Makan yang banyak. Kamu 
butuh tenaga yang cukup. Kita tidak akan tidur 
sampai pagi." 

Liona tersedak menyemburkan nasi di 
mulutnya. la memukul dadanya yang kesakitan. 


Matanya melotot. Seringaian licik tersebut 
membangkitkan alarm tanda waspada dalam 
dirinya. “A-apa?" 

“Makan yang banyak," tukas Al mengulangi 
dan menggeser botol minum yang segera 
ditenggak oleh Lio. 

Lio mengangguk. Ia berusaha meredakan 
detak jantungnya. Nanti, ia akan memikirkannya 
lagi. Benaknya sekilas membayangkan 
adegan self defense yang ia tonton tadi. 

Saat ini, ia hanya ingin menikmati sajian di 
atas meja. Lagipula, tidak ada salahnya. 
Staminanya akan bertambah. Jikapun nanti 
Alfaraz bertindak macam-macam, ia punya 
cukup tenaga untuk melawan. 

Selesai makan, Al mengajaknya keluar dari 
sana. “Ayo! Kita harus melakukan sesuatu." 

Lio membeku. “Sesuatu apa?" 

la melangkah ketakutan. Wajahnya pias. Ia 
kegerahan. Keringatnya bercucuran di 
dalam coat tebal yang ia kenakan. Bukan hanya 
itu, ia sengaja memakai tanktop berlapis-lapis 
ditambah lagi kaos oblong berwarna hitam. Ia 
mengenakan jeans yang lumayan sempit beserta 
celana dalam tiga helai banyaknya. 

Dalam pikirannya, jika Al macam-macam, 
pria itu akan kesulitan menelanjanginya dan ia 
bisa mengulur waktu untuk membela diri. 

Lio bergegas duduk di sofa. Sementara Al 
yang berjalan menuju salah satu ruangan yang 
Lio tebak adalah kamarnya, menghentikan 
langkahnya heran saat Lio tak lagi berada di 


belakangnya. 

“Kamu ngapain disitu? Ayo masuk!" 
perintahnya memberi isyarat dengan kepalanya. 

Lio menggeleng ketakutan. 

Al berdecak. “Kamu lebih suka 
melakukannya disana? Nanti pinggangmu pegal, 
Iho!" 

Lio berdiri gemetaran. Keringat dinginnya 
bercucuran. Jantungnya bertabuhan seperti 
genderang perang. 

“Al... do I have another choice?" cicitnya 
cemas. 

Al mengangkat alisnya. “I thought we've 
made a deal." 

“AI, jangan lakukan ini, saya mohon!" pinta 
Lio menunduk meraih tangan Alfaraz. 

Al tersentak menarik tangannya. “Apaan sih 
pegang-pegang?" 

“Ka-kamu bisa minta apa saja. Anything. 
Saya bisa bayar kamu dua kali lipat. All | need is 
time!" serunya memohon. 

Airmatanya merebak. Hilang sudah segala 
kejudesannya, mulut tajamnya, kepercayaan diri 
dan keangkuhannya, lenyap tak bersisa. Yang 
ada hanya rasa putus asa, cemas dan ketakutan. 
Seketika ia menjelma menjadi sosok yang lemah, 
sesuatu yang selama ini tak pernah ia biarkan 
merasukinya. 

“Astaga, Lio!” Al mengusap wajahnya kasar. 
“Kamu ini kenapa, sih? Ayolah, kita harus 
melakukannya!" 


Lio menangis menggigit bibir, membuat Al 
serba salah dan kebingungan. “What's wrong 
with you?" 

“Sa-saya nggak bisa, Al. Please! | can't do 
this. I'm not ready yet," katanya terbata 
mempertahankan harga dirinya. 

“Ready for what?" balas Al bingung. 
Matanya menyipit heran. 

Lio menghela napasnya. Ia terpaksa 
mengatakan ini, berharap Al berubah pikiran dan 
berbelas kasih membiarkannya pergi. “Sa-saya 
... saya masih ... perawan!" 

Al terperangah. “HAH?!!!" 


30. Trust 


Al melongo. Ia shock. Mukanya seketika 
bersemu merah. Dan mulutnya, kehilangan 
kemampuan bicara. 

Sedangkan Lio meremas-remas jarinya, 
menyembunyikan rasa gugup dan malu. 
Wajahnya tak kalah pucat. Ia terus menunggu 
keputusan lelaki di depannya. Kepalanya 
menunduk memandang lantai. 

“OK," sahut Al singkat sembari mengangkat 
tangan menggaruk pelipisnya canggung. Ia salah 
tingkah. “Hmm... ya, baguslah kalau begitu. 
Pe—perawan." 

“Itu sangat penting buat saya," jawab Lio 
cemas. Ia memejamkan kedua matanya yang 
masih mengeluarkan air. Sebisa mungkin ia 
menahan isakan dengan menggigit bibir. 

“Penting. Hmm, ya," gumam Al lagi. Ia 
bergegas berbalik meraih gagang pintu, hendak 
masuk ke ruangannya, menyembunyikan 
sikapnya yang salah tingkah. 

“Don't you get it, Al?" Lio merengek putus 
asa. la sudah kehabisan akal, tidak tahu harus 
bagaimana menjelaskan pada Al begitu 
pentingnya arti keperawanan bagi seorang gadis 
yang belum menikah. Meskipun tren zaman 
sekarang sepertinya tidak begitu memusingkan 
selaput tipis tersebut. Buktinya, seks bebas 
semakin merajalela, baik di kalangan bawah 


ataupun kalangan menengah ke atas. 

Al yang hampir masuk pun muntab. Ia 
menghempaskan pintu yang sudah separuh 
terbuka sampai Lio berjengit ketakutan. Waktu 
semakin berjalan dan Lio terus bertele-tele 
menyebutkan keperawanan. 

“Lalu, apa urusannya keperawananmu 
dengan saya, Lio?!!!" serunya gemas. Wajahnya 
kembali berubah merah padam. 

Gantian Lio yang terperangah. “Kamu tidak 
menganggap itu penting bagi saya?" 

“Fine! Itu mungkin penting. Tapi, apa 
korelasinya kamu meyebutkan itu pada saya 
saat ini? Apa peduli saya bahwa kamu perawan 
atau tidak?" balas Al melotot. Ia tidak mengerti 
mengapa sejak tadi Liona terus saja 
menyebutkan statusnya yang masih perawan. 
Meskipun dalam hati, ia berbunga-bunga merasa 
bahagia atas pengakuan Liona, bahwa wanita itu 
belum terjamah oleh lelaki lain. 

“Saya tidak bisa menukarnya sebagai 
kompensasi keterlambatan pembayaran. 
Bahkan, walaupun kamu merelakan uang muka 
tersebut, saya tidak mau menukarnya dengan 
itu," tutur Lio cemas meminta belas kasihan. 

“Hah?" Al kembali melongo. Sebersit 
kesadaran mulai menjangkiti benaknya. Wanita 
di depannya sepertinya telah salah mengartikan 
maksudnya. “Jadi itu yang ada dalam 
kepalamu?" 

Al berjalan pelan mendekati Liona. Kedua 
tangannya masuk ke dalam saku celana santai 


yang ia kenakan. 

Liona mengkeret dan mundur selangkah. Ia 
terus mundur dan terduduk di sofa saat Al 
semakin intens mendekatinya. Nyalinya ciut. Ia 
meraih semprotan merica dalam sakunya dan 
menggenggamnya erat-erat. 

Al berkacak pinggang. “Kamu tahu, gara- 
gara keterlambatan pembayaran dari perusahaan 
kamu, saya harus rela menjual reksadana dan 
mencairkan deposito pribadi demi membayar 
gaji karyawan saya. Dan kamu seenaknya bilang 
saya ingin menukar hal tersebut dengan 
keperawanan kamu?" 

Lio mengangguk. 

Bukan rahasia lagi, dalam dunia usaha, 
terkadang para pelaku yang culas, membalut 
kepentingan dengan urusan syahwat. Wanita 
seringkali dijadikan sebagai alat pembayaran 
dan kompensasi yang sepadan. Bahkan 
Frederick sendiri sering melakukannya, 
menjadikannya pion dalam meraup keuntungan 
yang untungnya, ia selalu selamat, entah 
bagaimana caranya. 

Jadi, bukan hal yang sulit bagi Lio 
menumbuhkan spekulasi yang sama terhadap 
Alfaraz. Dalam logikanya, semua lelaki itu sama 
saja. Pemuja sesar, 

Al gantian bersidekap. Kepalanya mendadak 
berputar. "Well, virginity is not a good investment 
at all. Daripada saya beli keperawanan kamu, 
mending saya beli kambing. Kapan kepepet saya 
bisa lelang di pasar ternak. Memangnya 


keperawanan itu habis dipakai, bisa dijual lagi 
kalau saya butuh? Enggak, 'kan?" 

Giliran Lio yang menganga. Ia mendongak 
melihat Al yang menatapnya datar. “Kamu 
menyamakan itu saya dengan kambing? Kamu 
menganggap saya murahan? Kasar sekali 
kamu!" bentaknya marah. Rahangnya mengeras. 

“Logis, 'kan?" Al menaikkan sebelah alisnya. 
“Itu hanya analogi. Kalau dalam benakmu 
menghukum pribadi saya berdasarkan cara saya 
berpikir dan analogi yang saya kemukakan, itulah 
yang namanya logical fallacy. Kesesatan dalam 
berpikir! Kamu ini kenapa sih, tiba-tiba jadi bego 
begini?" 

“Lalu kenapa kamu bilang saya bisa pegal 
kalau di sofa?" desis Lio membalas. Ia seketika 
berdiri, menantang Al dengan mata melotot. 
Ekspresi wajahnya tak kalah seram. 

“Sofa itu nggak ada mejanya," sahut Al. 
“Kalau kamu kerja disana, pekerjaanmu harus 
ditaruh di lantai. Pinggangmu bisa encok!" 

Lio mengerutkan kening. “Memangnya kita 
mau ngapain?" 

“That's it! Makanya dengerin saya kalau 
ngomong!" seru Al ketus. Ia kembali berjalan 
menuju ruangan kerjanya sambil mengoceh. 
“Lagipula, kamu pikir saya lelaki murahan yang 
bersedia melakukan itu dengan perempuan yang 
bukan isteri saya? Dasar m***m!" 

Liona terduduk kembali. Tubuhnya terasa 
melayang di awang-awang. Rasa malu perlahan- 
lahan menyergapinya. Ia menangkup kedua 


belah tangan menutupi mukanya. Tidak lama 
kemudian, ia mendengar Al kembali bicara. 

“Just keep it save for your husband, later. 
Saya akan sangat menghargainya kalau kita — 
kamu menikah dengan sa-someone," ucap Al 
terbata-bata. “That someone, yeah," ralatnya lagi 
lalu menghilang di ruangannya dengan pintu 
berdebum. 

Lio mengerutkan dahi tidak mengerti. Dasar 
songong, makinya dalam hati. 

Di dalam sana, Al menepuk mulutnya yang 
kelepasan bicara. Ia berjalan mondar-mandir dan 
sesekali membenturkan kepalanya ke dinding. 

Who's that someone? 

Me? 

Oh, really? 

Shit! 
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Beberapa menit berlalu, Al kembali dengan 
dua dus berukuran besar. la mengangkatnya 
keluar bergantian dan menghempaskannya di 
lantai. 

“Apa itu?" tanya Lio heran. 

“Laporan keuangan perusahaan saya dalam 
dua tahun terakhir. Saya minta kamu untuk 
mengeceknya.” Sudah lama Al curiga 
akuntannya bermain. Laba perusahaan terus 
merosot sementara mereka mengerjakan proyek 
masuk tiada henti. 

Lio menganga. “Jadi, saya disini untuk 
memeriksa laporan keuanganmu?" 


Al mengangguk. “Iya. Pikirmu apa?" 

“Kamu tidak berniat berbuat kurang ajar 
pada saya?" tanya Lio ingin memastikan bahwa 
Al tidak akan bertindak macam-macam 
dengannya. 

“Makanya jangan kebanyakan nonton 
sinetron, pikiranmu jadi kotor begitu. Bayar 
TV streaming per bulan nggak sampai dua ratus 
ribu, kamu bisa nonton tayangan berkualitas. 
Atau pasang TV kabel. Bukan sinetron!" balas Al 
ketus. 

“Saya nggak nonton sinetron!" Lio mendelik 
kesal. 

la lega, tentu saja. Juga malu telah 
berprasangka buruk pada Alfaraz. Ingin rasanya 
ia menenggelamkan diri ke dalam lumpur hisap 
dan tidak muncul lagi ke permukaan. Atau, 
meminta pemerintah untuk mendeportasinya 
sekalian ke negara lain, asalkan jangan ke Afrika. 

Lalu, ia teringat ambiguitas dalam sikap 
Alfaraz. “Jangan salahkan saya kalau berasumsi 
macam-macam. Ucapan kamu itu ambigu 
banget!" 

“Ambigu bagaimana? Jika kurang jelas, 
kamu 'kan bisa nanya?" sahut Al mendongak. 

“Saya sudah tanya dan kamu nggak jawab." 

“Kapan?" 

“Tadi." 

Al mengedikkan bahu. “Mungkin saya nggak 
dengar." 


Lio menghela napas. 


Sabar Lio, sabar! 

“Jadi, kamu mau melakukannya di sini, atau 
di ruang kerja saya?" lanjut Al mengkonfirmasi. 

“Di-di dalam saja," jawab Lio terbata. Al 
benar juga, bagaimana ia bisa bekerja hanya 
dengan sebuah sofa? 

Al mendengus. Ia kembali mengangkat dus 
yang tadi dihempaskan ke lantai sambil 
mengomel. “Nambahin kerjaan saya aja!" 

Lio meringis mengikuti langkah Alfaraz. 
Ruangan tersebut, ternyata bukan kamar tidur, 
melainkan sebuah kamar yang telah disulap 
menjadi ruangan kerja. 

Sebuah lemari buku raksasa berisi deretan 
buku yang hampir penuh di setiap raknya, 
memenuhi salah satu sisi dinding. Lio menebak 
jumlahnya ada ratusan, mungkin sampai 
seribuan. Dua buah meja kerja lengkap dengan 
kursi terletak di sisi yang lain. Di dekat jendela, 
terdapat meja gambar portable dan peralatan 
kerja lain khas arsitek. Seperangkat sofa lengkap 
dengan mejanya terletak di tengah-tengah. 

Al mempersilakannya duduk menghadap 
meja kerja tersebut. Ia mengeluarkan isi dus dan 
menumpuknya di atas meja. 

“Ada banyak akuntan publik di kota ini. 
Kenapa kamu tidak menyewa mereka untuk 
mengaudit keuanganmu?" tanya Lio membuka 
suara. Tangannya membolak-balik salah satu 
berkas. 

Al tidak menjawab. Ia terus saja 
mengeluarkan sisa-sisa berkas dari dalam dus. 


“Paling tidak, mereka lebih kredibel," tambah 
Liona lagi. 

“Saya harus bayar lagi, dong?" sahut Al. 
“Tentu saja." Lio menggaruk pelipisnya. 
“Kamu bisa minta tolong Sam juga. Kami punya 
latar belakang pendidikan yang sama. Bahkan, 

dia mengambil gelar double degree." 

Saat mengambil gelar master, Sam 
mengambil dua gelar sekaligus. Master di bidang 
bisnis dan master akuntansi. Termasuk double 
degree saat menempuh pendidikan S1 nya, 
bisnis dan teknologi informasi. Sedangkan 
dirinya angkat tangan dan harus puas di satu 
gelar saja, bisnis kemudian akuntansi. 

“Sam itu culas," jawab Al singkat tanpa 
berniat menjelaskan bagaimana materialistisnya 
adiknya itu. Seringkali saat ia minta tolong, 
ucapan 'wani piro' kerap terucap dari mulut Sam 
meskipun ia tahu Sam tidak serius meminta 
bayaran. Hanya saja, ia jengkel duluan melihat 
perangai tengil adiknya. 

Lio mengangkat bahu tidak peduli. Urusan 
Al dengan saudaranya, bukanlah urusannya. 

Al menjelaskan berbagai dokumen tersebut 
pada Liona. Ia juga membawa setumpuk faktur 
dan nota pengeluaran juga pemasukan. 

Lio menghela napas, pasrah menerima 
konsekuensi dan memulai pekerjaannya. Paling 
tidak, ini seribu kali jauh lebih baik daripada 
berurusan dengan harga diri yang terus ia 
pertahankan hingga kini. 

“Do your job!" perintah Al sembari menjauh. 


la mengambil salah satu buku dari rak dan 
menghempaskan tubuhnya di kursi berhadapan 
langsung dengan Lio. “Kalau ada yang 
meragukan, ask me. Jangan berasumsi sendiri." 

“Yeah, yeah!" jawab Lio pasrah sembari 
membuka coat tebalnya dan menyampirkannya 
di sandaran kursi. 
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Pukul tiga dini hari, Lio mengangkat kepala 
dari berkas-berkas yang ia kerjakan. Matanya 
mulai mengantuk. Dalam beberapa jam, 
pekerjaannya telah rampung dan ia menemukan 
beberapa kejanggalan yang perlu dikonfirmasi 
pada Alfaraz. 

Mendadak bibirnya mengulas senyuman 
tipis. Pria songong yang tadi menghadirkan 
kesalahpahaman di antara mereka, yang nyaris 
saja ia semprot dengan merica, telah tertidur 
pulas. 

Al tertidur dengan separuh wajah 
menelungkup beralaskan buku yang tadi ia baca 
di atas meja. Kedua tangannya terkulai lemas di 
pangkuan. 

Mumpung Al sedang tertidur, Lio 
memperhatikan wajah yang pulas seperti bayi itu 
lamat-lamat. Rambutnya mencuat berantakan di 
keningnya. Alisnya tidak tebal juga tidak tipis. 
Kulitnya kuning langsat dan bersih. Bibirnya 
sedikit terbuka, kemerahan pertanda bebas dari 
nikotin. Kumis tipis di atas bibir itu, dicukur rapi. 

“Saya punya firasat suatu hari kita harus 
saling percaya satu sama lain.” 


Lio kembali tersenyum. Ia mengusap lembut 
rambut tebal itu sembari berpikir. 

Seems like | could put my trust on you! 

Ada rasa hangat merambat samar di relung 
jiwa. Darahnya berdesir. Jantungnya seketika 
berdentam dengan irama yang tidak bisa 
dijabarkan dengan kata-kata. 

Meskipun songongnya tidak ketulungan, Al 
adalah pria baik-baik yang bisa ia percayai. 

Lio tersadar. Cepat-cepat ia menarik 
tangannya kembali. Sesuatu di hatinya 
merasakan desiran yang belum pernah ia 
rasakan sebelumnya. Dan firasatnya 
mengatakan, perasaan tersebut bisa jadi adalah 
hal yang baik, bisa juga adalah hal yang buruk. 

Oh Tuhanku, tidak mungkin! 


31. Almost 


Al terbangun pukul setengah lima subuh. Ia 
mengangkat kepala dan memutar-mutar lehernya yang 
pegal luar biasa akibat posisi tidur yang salah. Matanya 
mengerjab kaget tidak mendapati Liona di depannya. 

la berdiri lalu melihat sekeliling. Bibirnya 
tersenyum tipis melihat Lio meringkuk di sofa 
dengan coat menyelimuti tubuhnya. 

Al beranjak ke kamar mengambil selimut dan 
menyelimuti wanita itu. Ia duduk di seberang Lio dan 
terpana memandang wajah cantik dengan bulu mata 
lentik tersebut, kemudian tersenyum geli. 

Biarlah ia disebut licik. Memanfaatkan 
ketidakberdayaan Lio demi kepentingannya sendiri. 
Katakanlah ia lebih dari sekedar mampu untuk 
menyewa akuntan publik seperti yang Liona bilang. 
Hanya saja, godaan untuk berduaan dengan wanita itu 
amatlah besar. 

Berkali-kali ia mencuri pandang saat Lio sibuk 
bergumam sendirian dengan analisanya. Gadis itu, 
belakangan seperti magnet baginya. Sangat menarik 
untuk diperhatikan berlama-lama. Tetapi memandang 
Lio juga tidak baik untuk kesehatan jantungnya yang 
terus berlomba. 
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“Maaf. Saya tidak suka bubur," tolak Lio sungkan 
ketika Al menghidangkan semangkuk bubur ayam ke 
hadapannya. Ia baru terbangun pukul sembilan pagi 
setelah tadi subuh Al membangunkannya untuk shalat, 
kemudian menyuruhnya tidur kembali di kamarnya. 

“Dicoba dulu. Ini bubur ayam paling enak seantero 
Jakarta," kata Al setengah memaksa. 


Lio tetap menggeleng sembari menutup mulut 
dengan telapak tangan. Bukannya bermaksud tidak 
sopan, ia memang tidak suka bubur. Teksturnya yang 
lembek, membuatnya mual dan tidak jarang bisa 
muntah bila dipaksakan. 

Al menyerah. Ia mengambil kembali mangkuk 
tersebut untuk dinikmatinya sendiri. Tidak apa-apa bila 
ia harus sarapan dengan porsi double, daripada 
terbuang percuma. 

“Ya sudah, kamu mau sarapan pakai apa? Saya 
ada roti dan sereal." 


“Saya mau nasi goreng." 


“OK." Al bergegas meraih ponselnya untuk 
membuka aplikasi ojek online. 

“Saya mau nasi goreng bikinan kamu," sambar 
Liona cepat. Sesekali, ia ingin mengerjai pria songong 
di depannya itu. "Sepertinya kamu jago memasak," 
tukasnya iseng sembari bertopang dagu menatap 
Alfaraz. 

Al terdiam meneguk ludah. Ia mendadak salah 
tingkah. Pengakuannya semalam, berbalik laksana 
bumerang. 

Memasak baginya bukan hal yang sulit. Tetapi soal 
rasa, tentu jauh berbeda. Makanan yang ia masak 
sendiri, hanyalah sekedar untuk pengisi perut. Enak 
atau tidak, layak atau tidak untuk disuguhkan pada 
tamu, itu lain cerita. Yang penting perutnya kenyang, 
urusan selesai. 

“Memasak nasi goreng butuh waktu lama," ujarnya 
bernegosiasi. “Nanti kamu keburu lapar." 

Lio mengangkat alis. “Masa? Tukang angkringan 
cuma butuh waktu sepuluh menit." 

Al balas mengangkat alisnya. “Sepertinya kamu 
bukan tipe wanita yang suka makan di angkringan." 

“Saya lihat di video online." 


“OK. Itu dengan catatan, mereka sudah 
mempersiapkan semua bumbunya terlebih dahulu." 

“Saya akan membantumu menyiapkan bumbu." 

“Kamu pernah pegang pisau dapur?" 

“Hmm,” gumam Lio menggeleng malu. 

Al menghela napas. “Do you really want it?" 

Lio mengangguk. 

Al berdiri. "Ya sudah. Apa sih yang nggak kalau 
buat kamu." 

Deg! 

Lio terkesiap. Ia memandang nanar punggung 
Alfaraz yang sudah beranjak menuju kulkas dan 
mengambil bahan-bahan pendukung. Kedua tangannya 
mengusap wajahnya dan menunduk. 

Jangan baper Lio, jangan baper! 

xxx 

“Enak,” puji Liona sembari menyendok nasi goreng 
ke mulutnya. "Sedikit hambar," ralatnya kemudian. 

Al mengaruk kepalanya. “Maaf.” 

“Tidak apa-apa. Untuk ukuran masakan seorang 
arsitek, ini sudah lumayan bagus. Saya heran, kenapa 
semalam masakanmu enak sekali?" sindirnya sambil 
nyengir. 

Al terdiam. Wajahnya merah menahan malu. 

“I was in a good mood yesterday. Saya tidak suka 
memasak terburu-buru," sahutnya. 

“Tadi, saya tidak memburumu, 'kan?" 

“Saya tidak menyangka kamu ternyata pernah 
memikirkan saya, atau malah sering?" tanya Al 
mengalihkan pembicaraan. "Well, I'm thinking about 
you too, sometimes." 

Lio tersentak mengangkat kepala. Matanya 
menatap Al yang balas menatapnya tajam. Pernyataan 
awal dari Alfaraz membuatnya mengerutkan dahi. “Ada 


urgensi apa saya harus memikirkanmu?" 

Al mengangkat bahu. “How do I| know? Bukannya 
kamu pernah bilang memikirkan saya?" 

“Kapan? Kenapa juga saya harus memikirkanmu?" 
cecar Lio lagi. Ia berpikir, sudah saatnya mengakhiri 
arah yang tidak jelas dalam sikap Al sejak mereka 
semakin dekat. Ia tidak mau terus-terusan baper oleh 
celetukan-celetukan Al yang berakibat tidak baik bagi 
kesehatan mentalnya. 

Sejujurnya, ia memang memikirkan Al dalam 
beberapa waktu terakhir. Tapi, bagaimana Al bisa tahu? 
Apakah dia cenayang? 

“Ah, sudahlah!" Al mengibaskan tangannya. 
Sejenak kemudian ia mencuri-curi pandang pada Liona. 
Tadinya, ia berniat mengkonfirmasi pesan beberapa 
minggu lalu yang sukses membuatnya tidak tidur 
semalaman. 

Apa wanita ini amnesia? 

Lio menghela napas pelan. Ia mendadak 
kehilangan selera makan. Jantungnya berdetak lebih 
kencang. Ia berusaha menyingkirkan rona di wajahnya 
dan menyumpah nyaring dalam hati. 

Apa iya Alfaraz terkadang juga memikirkannya? 

Tuh 'kan, gue baper lagi! 

Al meraih ponselnya. Sembari mengusap-usap 
benda tersebut, ia bertanya. “Jadi, ada apa dengan 
Harald Corp? Setahu saya, kalian termasuk disiplin 
menyangkut utang piutang." 

Liona meneguk air minumnya. Perlahan-lahan, ia 
menjelaskan kondisi keuangannya pada Alfaraz. Bukan 
bermaksud mencabik baju di d**a. Perusahaannya 
dengan Alfaraz, bukanlah saingan bisnis. Lagipula, rasa 
percayanya pada pria ini sepertinya bisa dipertanggung 
jawabkan. 

Kening Al berkerut mendengar cerita Liona. “Ada 


apa dengan pamanmu? Kenapa bisa begitu?" 

Lio mengangkat bahu tidak peduli. Keberadaannya 
di Harald Corp sekarang ini, ia anggap hanya sebagai 
karyawan biasa yang mengharapkan gaji. Selama 
pekerjaannya tidak mengancam keselamatan 
pribadinya lagi di kemudian hari, persetan dengan 
Frederick dan yang lainnya. 

“Kenapa tidak resign saja? Kamu bisa bergabung 
di perusahaan saya," tawar Al. 

Lio menantang dengan senyuman angkuh. “How 
much can you pay me?" 

Al tertawa. “Sesuai standar gaji akuntan?" 


Lio balas tertawa menyeringai. “No thanks! Gaji 
saya tiga digit." 

Tentu saja pernah terpikir olehnya untuk resign. 
Tetapi, sebagai CEO, Frederick menggajinya begitu 
besar. Bukan bermaksud mendewakan rupiah di atas 
segalanya. Saat ini, ia membutuhkan banyak uang 
untuk disetor pada Hendrick sebagai cicilan. Mencari 
pekerjaan baru, berarti memulai karier dari bawah. 
Karena biasanya, posisi puncak selalu diisi oleh 
keluarga inti pebisnis itu sendiri. 

Al mendesah kecewa. Ia sudah membayangkan 
hari-harinya lebih berwarna jika Lio berada di bawah 
atap yang sama dengannya. “Berarti kita tidak 
berjodoh." 

“Maaf, Al. Terkadang angka bisa jadi begitu 
penting," ujar Lio tersenyum miring. Ia menghela napas 
dan bergumam getir. “Uang tidak bisa membeli 
kebahagiaan, tetapi tanpa uang hidupmu juga tidak 
akan bahagia." 

“Kamu realistis," sahut Al jujur. “But, money is only 
a tool. It will take you wherever your wish, but it will 
never replace you as the driver." 


kak 


Al membujuk Lio untuk menemaninya inspeksi 
dadakan ke kantor. Mumpung akhir minggu dan para 
karyawan libur. Mereka akan lebih leluasa berkeliling 
mengecek data berbagai inventaris seperti kecurigaan 
Liona. 

la sempat terperangah saat gadis itu menjabarkan 
penemuannya. Mulai dari biaya perjalanan ke luar kota 
yang naik gila-gilaan, pembelian beberapa inventaris 
yang berulang, serta harga barang yang tidak masuk 
akal. 

la tertunduk menahan geram. Tadinya, ia sangat 
mempercayai akuntannya. Pria polos baik-baik yang 
dulu bekerja rapi, jujur dan amanah. Bagaimana 
mungkin kali ini dia menyeleweng setelah beberapa 
tahun firmanya berdiri? Terbukti sudah, konsep bahwa 
uang bisa membutakan mata, tidak mengenal kawan 
atau pun lawan. 


Lio mengajak Al mampir ke apartemennya terlebih 
dahulu. Ia tidak nyaman dengan pakaian berlapis-lapis 
yang membungkus tubuhnya. Andai saja kemarin ia 
membawa tas, sudah pasti ia menumpang di kamar 
mandi Alfaraz lalu membuka beberapa 
lapis tanktop dan celana dalam konyol yang ia kenakan 
tersebut. 

“Silakan duduk dulu. Saya mau mandi sebentar," 
ujar Liona mempersilakan Al duduk di ruang tamunya. 
la menyambar sepatu yang berserakan di lantai dan 
menyepaknya ke sudut. "Maaf berantakan," 
sambungnya malu lalu menghilang ke kamarnya seraya 
menyeret koper yang dahulu ia titipkan pada Alfaraz. 

Al memandang berkeliling. Apartemen tersebut, 
tergolong besar untuk seorang wanita single seperti 
Liona. Beberapa perabotan mewah menghiasi ruangan. 
Sebuah televisi ukuran besar terpampang di salah satu 
sisi dinding. 

Alisnya terangkat melihat dua bungkus plastik 


makanan ringan berserakan di lantai. Al 
menggelengkan kepalanya gemas. Untuk ukuran 
seorang gadis, tempat ini bisa dibilang berantakan. 

Dirinya yang terbiasa rapi, tergerak untuk 
membersihkan tempat tersebut menjelang Liona 
selesai mandi. Ia memunguti sampah dan mengatur 
perabotan sampai tersusun cantik dan enak di pandang 
mata. 


kek 


“Ayo berangkat," ajak Lio sekeluarnya dari kamar. 
Gadis itu sudah rapi. la mengenakan celana jeans dan 
kaos oblong santai berwarna biru dongker, sama 
seperti Alfaraz yang juga mengenakan kaos. Rambut 
panjangnya dikuncir di belakang kepala. Sepasang 
sepatu kets berwarna putih membungkus kakinya. 

“Siapa yang membersihkan apartemenmu?" 
celetuk Al begitu mereka sampai di mobil. 

“Ada petugas yang datang seminggu sekali. 
Kenapa?" 

“Tidak ada salahnya bersih-bersih sendiri," 
sindirnya pelan. 

"Apa?" ulang Lio memastikan pendengarannya. 

Al mengangkat bahu. “Nothing.” 

Lio mendengus kemudian sibuk dengan ponselnya. 


ka 


“Saya tidak tahu menahu mengenai spesifikasi 
komputer seorang arsitek. Tetapi, untuk angka tiga 
puluh juta lebih per unit, itu sangat fantastis. Saya 
tebak, kalian punya komputer yang super mumpuni 
untuk desain, malah mungkin spesifikasi tersebut 
cukup untuk seorang animator," tutur Liona panjang 
lebar. “Dan anehnya, kalian rutin membelinya dalam 
satu tahun terakhir. Apa memang ada penambahan 
karyawan baru setiap bulannya?" 


Al terdiam. Pikirannya berlarian tidak karuan. 


Mereka berjalan menyusuri kubikel masing-masing 
karyawan yang sepi tak berpenghuni. la teliti 
menghitung jumlah inventaris dan mencocokkannya 
dengan daftar yang Lio buat semalam. 

Setelah menghabiskan hampir satu jam berkeliling, 
terbukti sudah ada markup cukup besar dan pembelian 
fiktif sehingga wajar saja keuangan firma tersebut 
tergerus tidak jelas setiap bulannya. Bodohnya, Al tidak 
begitu mengecek laporannya. Ia hanya menerima 
bersih pekerjaan akuntannya dan menaruh percaya 
pada pria yang ia anggap jujur tersebut. 

Pikirannya berkecamuk. Sementara Liona 
bersidekap memandang Al yang berjalan mondar- 
mandir di kantornya. 

“Saran saya, sebaiknya bawa kasus ini ke pihak 
yang berwajib. Bisa jadi, ini bukan hanya permainan 
satu orang. Korupsi biasanya melibatkan beberapa 
level jabatan," kata Liona. 

la memang tidak pernah memberi ampun pada 
seorang koruptor. Baginya, tidak ada jalan tengah bagi 
pencuri, meski pelakunya mengganti uang tersebut 
pada akhirnya dan menyelesaikan perkara dengan cara 
kekeluargaan. 

Ironis. Di perusahaannya sendiri juga tengah 
mengalami hal yang serupa. Dan ia tidak bisa 
melakukan apa-apa. 

“Hmm.” Al menjawab dengan gumamam sambil 
menyumpahi keteledorannya. Rahangnya mengeras 
akibat geram. Mau tidak mau, ia harus menunggu 
sampai hari Senin untuk menangkap tangan si pelaku 
dan menjebloskannya ke penjara. 


kak 


Al mengantarkan Lio pulang ke apartemennya 
menjelang Maghrib. Di perjalanan, mereka lebih banyak 
diam. Larut dalam pikirannya masing-masing. 


Al menghela napas berat. Ia menoleh pada Lio saat 
mesin mobilnya berhenti. 

“Thanks, Lio. You save my butt todayu" ucapnya 
lirih. Bibirnya mengulas senyuman tulus. 

"You save mine too. Thanks." Lio mengangguk dan 
tersenyum manis sambil menatap mata Alfaraz dalam- 
dalam. 

For saving my trust, my faith, lanjutnya dalam hati. 

Al tertegun dan balas memandangnya. Mata indah 
itu membiusnya, seakan membawanya kembali ke 
pusaran laut Larnaka. Sepasang mata yang ia cari-cari 
ke berbagai belahan dunia. Sepasang mata yang juga ia 
cari dalam mimpi-mimpinya. 

Dorongan itu kembali hadir. Ia membawa tubuhnya 
condong ke depan, mendekati Lio yang menatapnya tak 
berkedip. Jantungnya bertalu-talu dalam irama yang 
indah.Tangan kanannya terangkat hendak mengelus 
pipi Liona. 

Saat itu pula, kesadarannya muncul. Ucapan sang 
bunda mendadak terngiang di telinganya. 

Al berdehem seraya menunduk menarik diri dan 
tidak ingin terhanyut lebih lama. Tangannya 
mencengkeram roda kemudi erat-erat. 

“Maaf," ujarnya pelan. 

Sementara Lio sendiri juga terperanjat dan 
menunduk. Wajahnya bersemu berpaling ke arah 
jendela. Detak jantungnya berbunyi bak genderang 
perang. 

Beberapa menit hanyut dalam keheningan 
canggung. Lio terus menunggu sepatah kata dari 
Alfaraz. Tetapi, pria itu hanya diam sambil menunduk. 

Ingin rasanya ia bertanya, mengakhiri ambiguitas 
dalam hubungan mereka. Namun, Lio tidak ingin 
terjebak sekali lagi dalam perasaan semu. Tidak ingin 
mengulangi kesalahan yang sama seperti saat 


menautkan harapan pada Samudera. Ketakutan bahwa 
perasaan itu tak bersambut, begitu menghentak dalam 
dx**a. 

“Saya masuk dulu," pamit Lio pada akhirnya. Ia 
membuka pintu dan menghempaskannya, berjalan 
memasuki gedung apartemennya dengan kepala 
menunduk dan tak sekalipun menoleh lagi ke belakang. 

Tanpa diminta, sepasang bola mata itu pun 
memanas tidak tahu sebabnya. Apakah ia berharap 
lebih atas hubungan mereka? Entahlah. Yang jelas, 
sepertinya, kali ini ia harus berjuang menyelamatkan 
hatinya sekali lagi. Memangkas tunas harapan sebelum 
terlanjur tumbuh subur tak terkendali. 

Sedangkan Alfaraz di luar sana juga berusaha 
meredam detak jantungnya sendiri. Ia mengusap 
wajahnya kasar lalu membentur-benturkan keningnya 
ke roda kemudi. 

Ucapan sang bunda kembali hadir mengisi 
gendang telinganya. 

Jangan bermain-main dengan wanita, kecuali 
kalian siap untuk menikahinya. 


32. Be Your Man 


“Jangan bermain-main dengan wanita, kecuali 
kalian siap untuk menikahinya," ujar Sarah memberi 
nasehat pada kedua orang puteranya, saat ia terbaring 
lemah di ranjang rumah sakit. 

“Kalau pacaran gimana, Bun?" tanya Sam memijit- 
mijit betis sang bunda dari atas selimut. 

“Buat Bunda tidak masalah, selagi kalian nggak 
macam-macam. Tetapi, kalau bisa sih, jangan. Bunda 
sama Papa juga dulu pacaran sebentar. Kalau terlanjur 
pacaran, jangan nakal. Jagain baik-baik anak gadis 
orang sebelum kalian memintanya dengan benar pada 
ayahnya." 

“Ingat tuh, jagain baik-baik!" celetuk Al menoyor 
kepala Samudera. 

Sam mendengus. “Gue 'kan nggak punya pacar, 
Bang." 

“Terus, ngapain lo nanya?" 

“Nanya doang apa salahnya?" balas Sam tak mau 
kalah. “Malu bertanya, jalan-jalan, nyasar. Pulang 
kehabisan ongkos. Mewek!" tambahnya lagi. 

Al terdiam. Matanya menyipit seram. Sementara 
Sarah, terkikik melihat tingkah kedua bocah lelaki 
kesayangannya. 


kkk 


Al mondar-mandir gelisah di kamarnya. Matanya 
sesekali melirik ponsel di tangan, menghidupkannya 
untuk mengecek pesan, lalu mematikannya kembali. 

Berminggu-minggu waktunya tersita demi 
mengurus perkara korupsi di perusahannya. Dana 
hampir empat ratus juta lenyap sia-sia di tangan orang 


kepercayaannya. 

Yang membuatnya tidak habis pikir adalah, pria itu 
tega berbuat tidak jujur hanya demi seorang wanita 
yang belakangan disoraki pelakor oleh hampir semua 
karyawannya. Seorang staf administrasi yang 
masih single, terpedaya atau lebih tepatnya 
memperdaya suami orang demi membiayai gaya hidup 
hedonis dengan menyodorkan tubuhnya. 

Al heran, kenapa gadis-gadis seperti itu malah 
tertarik menggoda pria beristri. Bukan 
pria single sepertinya yang tidak pernah merasakan 
digoda oleh wanita manapun. Atau memang benar 
seperti kata lan, merebut suami orang adalah 
fenomena baru yang belakangan semakin marak. Aneh 
memang. 

Akhirnya ia menjebloskan pria itu beserta 
selingkuhannya ke penjara. Tidak peduli dengan si 
isteri yang meraung meminta belas kasihan, Al tetap 
pada pendiriannya. la malah berbaik hati mencarikan 
sang isteri yang terlanjur menjadi ibu rumah tangga 
demi berbakti pada perintah suami, mengubur 
mimpinya sendiri, tetapi pada akhirnya dikhianati, 
pekerjaan di kantor temannya yang kebetulan 
membutuhkan karyawan di bidang analis kimia. 

Al melirik ponselnya sekali lagi dan bersorak 
dengan ucapan syukur. Ia bergegas mandi dan berganti 
pakaian sembari bersiul kegirangan. 


kkk 


Kakinya menghentak-hentak tidak sabar. Matanya 
melirik jam tangan sesekali seraya menunggu 
kedatangan Liona. Sudah hitungan minggu mereka 
tidak berkomunikasi akibat kesibukan. Malam ini, ia 
nekat dengan setengah memaksa agar Lio mau 
menghadiri makan malam dengannya. la sengaja 
memesan tempat spesial di salah satu restoran 
mewah. 


Tangannya sesekali meraih sebuah benda di 
sakunya, memastikan benda sakral tersebut masih 
berada disana. 

Dalam hitungan minggu, cukup sudah rasanya ia 
berpikir. Detak jantung yang berdebar-debar, rasa 
bahagia yang menyeruak, rindu yang menyesak, sudah 
sangat membuktikan bahwa ia telah jatuh cinta. 

Al tidak peduli lagi dengan si gadis Siprus, entah 
itu benar Liona atau bukan, yang membelenggu 
langkahnya selama tujuh tahun terakhir. Ia sampai 
menunda-nunda mencari pasangan hidup meski kerap 
disindir demi mencari gadis tersebut. 

Suara deheman samar mampir di telinganya. Al 
mengangkat kepala dan tersenyum gugup. 

Wanita itu begitu cantik, mengenakan blus 
berwarna peach. Rasa rindu yang tadinya membuncah, 
perlahan-lahan surut saat memandang gadis manis di 
depannya. 

“Hai. Maaf, saya terlambat," sapa Liona datar. Ia 
menunduk melirik jam tangannya. 

"Tidak apa-apa. Saya juga baru datang," jawab Al 
berbohong. Padahal ia sudah menghabiskan hampir 
setengah jam menunggu. “Apa kabarmu?" 

Liona mengangkat bahu. “I'm good. As always." 

“Great!" sahut Al tersenyum. Ia memanggil seorang 
pelayan lewat isyarat tangannya. “Kamu mau pesan 
apa?" 

Liona membuka buku menu lalu menyebutkan 
pesanannya pada pelayan. Kemudian, ia menatap Al 
yang terlihat sangat tampan malam ini. 

Darahnya berdesir, lalu ia membuang pikiran 
liarnya jauh-jauh. Sudah cukup dalam hitungan minggu 
semenjak mereka terakhir kali bertemu, ia berjuang 
menata hati. Al tidak lagi mengiriminya pesan absurd, 
menandakan selama ini ia hanya kegeeran sendiri. 


Lio menyibukkan diri dengan pekerjaan. Dana yang 
kemarin lenyap, kembali masuk ke rekening giro meski 
hanya separuh. Sisanya, ia tidak tahu. Yang penting, ia 
bisa menyelesaikan kewajibannya pada karyawannya 
serta pihak ketiga yang terlibat. Ia sudah enggan 
bertanya dan bertindak lebih hati-hati ke depannya. 

"Ada perlu apa, Al?" tanya Liona datar. 

“Kita akan membahasnya nanti setelah makan," 
kata Al sembari tersenyum. Dibawah meja, tungkainya 
gemetar. 

Senyuman tersebut, tidak luput dari perhatian 
Liona. Sepertinya, pria ini sedang kejatuhan durian 
runtuh sampai tidak bersikap seperti biasanya. 
Songong dan pemarah. 

Keheningan tersebut berhenti saat pelayan 
menghidangkan sajian di atas meja. 

Beberapa menit kemudian, keheningan kembali 
menyapa. Keduanya sibuk dengan sendok dan piring 
masing-masing. 

“Jadi, ada apa?" Lio sibuk menyendoki es krim ke 
mulutnya. 

Al berdehem. “Maaf, dalam beberapa minggu 
terakhir, saya sangat sibuk sampai tidak sempat 
menghubungimu." 

“Kita tidak punya kepentingan apapun. Untuk 
urusan pekerjaan, saya rasa sudah cukup jelas." 

“Bukan urusan pekerjaan..." 

“Lalu?" sambar Liona cepat. Ia ingin buru-buru 
pergi sebelum godaan memandangi wajah tampan itu 
semakin besar, dan ia semakin baper. 

“Saya tidak tahu apakah ini waktu yang tepat." Al 
menghela napas. Detak jantungnya semakin cepat. Ia 
mengambil kotak cincin mungil yang tersimpan di 
sakunya kemudian meletakkannya di atas meja, tepat 
di depan Liona. Matanya menatap mata indah itu dalam- 


dalam. 

“Apa itu?" sambut Lio heran. 

Al membuka kotak tersebut dan balas menatap 
Liona tajam. “I wanna be your man, Lio. Mari kita 
menikah." 

Prang! 

Sendok es krim yang sedang Liona pegang, 
terpelanting berkelontangan. Mulutnya menganga. 
Sementara wajahnya, berubah pucat pasi. 

Seperti khasnya Alfaraz, itu bukanlah sebuah 
pertanyaan, melainkan hampir seperti perintah. 

Kenapa baru sekarang, Al? Batinnya dalam hati. 

"Kamu nggak apa-apa?" tanya Al cemas. 

“Ti-tidak. Saya baik-baik saja." Lio tersadar dan 
berdehem. la meremas jemarinya gugup di 
pangkuannya. Matanya balas menatap Alfaraz yang 
memandangnya lembut dengan senyuman gugup. 

“Atas dasar apa kamu meminta saya menikah 
denganmu?" Lio memberanikan diri bertanya. Ia 
mengerjab menghalau rasa panas di matanya. 

“Saya akhirnya menyadari, saya telah jatuh cinta 
kepadamu," jawab Al lirih. Ia menguatkan diri, merapal 
mantra yang telah ia hapalkan sejak kemarin. "Mungkin 
ini terlalu cepat, tapi... saya tidak bisa menyimpannya 
lebih lama lagi." 

No! You're late, man! 

“Sikapmu sama sekali tidak menunjukkan bahwa 
kamu menyukai saya," ucap Liona terus terang. "Kamu 
pemarah, suka membentak, sinis, sangat 
menyebalkan." 

“Saya tidak ingin berkamuflase menjadi orang lain 
demi menyembunyikan siapa diri saya sebenarnya 
hanya karena cinta, Lio," ucapnya. “OK, saya akui saya 
memang pemarah. Saya hanya ingin menunjukkan 
siapa saya agar kamu nanti tidak kaget kalau saya 


suguhkan yang manis-manis di awal hubungan 

kita. This is me. Saya bukan pria yang romantis seperti 
dalam drama. Tetapi, bukan berarti saya tidak berusaha 
berubah menjadi lebih baik." 

Liona mengangguk menggigit bibir. Al benar. 
Dibandingkan saat awal mereka bertemu dahulu, Al 
memang jauh berubah. Sesekali masih sinis dan marah- 
marah. Mulutnya masih saja tajam berbisa, tetapi 
semua omongannya memang masuk akal. Logis tanpa 
tendeng aling-aling seperti ciri khas kebanyakan 
makhluk berjakun. 

“Kita belum saling mengenal." 

“Siapa bilang?" Al mengangkat alis. "Kita sudah 
tidur bersama." 

“Jaga mulutmu!" desis Liona marah. Matanya 
melotot. 

“Kenapa? Memangnya saya salah?" sahut Al 
bingung. 

“Kapan kita tidur bersama? Jangan mimpi!" 

“Sewaktu di Italia, kalau kamu lupa." 

Lio memutar bola matanya. “Itu, — kita hanya 
tidur." 

“Memangnya saya tadi bilang apa? Tidur bersama, 
'kan?" tukas Al polos. 

“Tapi konotasinya sering berbeda." 

“Ah, kamu terlalu sering nonton sinetron." 

“Saya nggak nonton sinetron!" 

“Jadi bagaimana? Apakah kamu menerima saya 
sebagai lelakimu?" tanya Al tanpa basa-basi. 

Lio mengetatkan rahangnya serba salah. 
"Bagaimana kalau saya menolak?" 

Al terdiam lama. Bagaimana kalau Lio menolak? 
Sudah pasti ia patah hati. 

“Kalau kamu menolak, kamu yang rugi," ucapnya 


songong. 

Liona terbahak. Namun, hatinya hancur berkeping- 
keping. la membenarkan ucapan Alfaraz. Kalau ia 
menolak, sudah pasti dirinya yang rugi melepas laki- 
laki baik seperti Al. 

Air matanya merebak. Kerongkongannya tercekat. 
Tubuhnya tiba-tiba menggigil. 

Pria ini yang mampu membuatnya berubah. 
Menggetarkan sisi spiritualnya sampai ia kembali 
menghadap Tuhannya. Pria songong ini juga yang 
menyelamatkan harga dirinya dari tatapan pria-pria 
lapar yang memandang tubuhnya. Pria ini juga yang 
menjaganya baik-baik baik saat mereka berlibur 
bersama maupun saat ia menginap di apartemennya. 

Apalagi yang ia cari? Tidak ada. Alfaraz adalah 
paket lengkap. Hanya saja, pria ini datang 
mengungkapkan perasaannya di waktu yang tidak 
tepat. Saat ia sudah menyerah. Terlambat sudah. 

“Al, maaf. Tetapi saya tidak bisa," jawab Lio lirih 
dengan air mata tergenang. Satu tetes lolos dari mata 
sebelah kirinya. 

Al terkesiap. Hatinya seketika retak mendengar 
penolakan Liona. 

“Kenapa? Did | do something wrong? Apakah saya 
belum cukup baik untuk menjadi imam bagimu?" tanya 
Al pias. Jantungnya bertalu-talu ketakutan. 

Lio menggeleng. Tenggorokannya seperti disumbat 
batu besar. 

“You're a good man. Terlalu baik malah. Hanya ... 
saya yang kurang beruntung mendapatkanmu. Maaf, 
Al," sahut Lio terbata-bata. Airmatanya mengalir deras. 

“Lio, maaf. Jangan menangis. It's OK!" pinta Al 
panik. “Tidak apa-apa, saya mengerti. Tetapi, jangan 
menangis." 

Airmata Liona semakin berderaian. Ia menggigit 


bibirnya. “Saya ...." 

"Wah wah wah!" Sebuah seruan dan tepuk tangan 
nyaring membuat keduanya menoleh. 

Liona terkesiap mengangkat kepala. “Costa?" 

Al menatap Liona dan pria itu bergantian. 

Costa? Siapa dia? 

Costa berpangku tangan menatap calon 
tunangannya dan pria di depannya bergantian. 
Matanya menangkap kotak cincin yang terbuka di atas 
meja, lalu ia tersenyum sinis. 

“Look who's here! Kita akan bertunangan dalam 
hitungan hari dan kamu keasikan menikmati makan 
malam romantic," sindirnya tajam. 

Al berdiri. Matanya menyipit. “Anda siapa?" 

Costa tersenyum miring mengulurkan tangannya. 
“Perkenalkan, saya Costa. Calon tunangan Lio." 

Sebelum Al sempat menjawab, wanita yang tengah 
diperebutkan tersebut menyambar tasnya dan berlari 
keluar restoran, disusul Costa tak lama kemudian. 

Tinggallah Al terhenyak duduk kembali di kursinya. 
Nyawanya tak lagi di badan. Jiwanya seakan 
mengambang di udara. Ia masih tidak percaya. 
Rasanya ini seperti mimpi. 

Girl, you break my heart in seconds. 

la meraih kembali kotak berisi cincin yang belum 
sempat ia sematkan ke jari manis Liona. Hatinya remuk 
redam dalam hitungan detik. Di dalam sana terasa 
amat sakit, seolah sebuah belati mengoyaknya tanpa 
belas kasih. 

Bertahun-tahun ia menunggu momen seperti ini, 
jatuh cinta, kemudian mengajak gadisnya menikah, 
menjadi isteri dan ibu dari keturunannya kelak jika 
Tuhan berkenan. 

Kenyataan tidak seindah angan, itu benar. Ia 
datang terlambat, itu juga benar. 


Al meremas kotak di tangannya sampai buku-buku 
jarinya memutih. 


Tuhan, inikah rasanya patah hati? It hurts! 


33. Lost 


Sepulang dari restoran, Al membawa mobilnya 
berkeliling tak tentu arah. Kepalanya menghentak- 
hentak kesakitan. Semangatnya pudar, seolah 
seseorang merenggutnya lalu hanya menyisakan 
separuh jiwanya. 

Sial sekali nasibnya. Baru pertama kali jatuh cinta, 
dalam hitungan menit sakitnya patah hati tega 
menyiksa. 

la membelokkan kendaraannya ke gedung 
apartemen lan. Setibanya di lantai paling atas, ia 
membuka dompetnya, mengambil key card unit pria itu 
dan menggeseknya. 

Di dalam sana, ia melihat beberapa kaleng 
minuman berserakan di lantai. Sementara yang 
empunya, terduduk menyandar di dinding dan 
mendengus masam melihatnya masuk. Kondisi lan pun 
tidak terlihat lebih baik. Kusut masai. 

Al ikut duduk di samping lan, menyandarkan 
punggungnya ke dinding dan berselonjor kaki. 
Kepalanya menengadah ke langit-langit dengan mata 
memejam rapat. Air mukanya sangat lelah. Lingkaran 
hitam mewarnai bagian bawah mata tanda ia kurang 
tidur, akibat terus-terusan memikirkan kata perkata 
untuk melamar Liona dalam beberapa hari terakhir. 

“Tumben lo kesini, Bang?" tanya lan masam. 

Al mendelik. “Nggak boleh?" 


lan mendengus meneguk minumannya. Tangan Al 
menyambar sekaleng bir dan membukanya. 


“Hati-hati mabuk, Bang. Lo 'kan nggak biasa 
minum ini," tegur lan mengingatkan. 


Al mengangkat bahunya. Ia mengerinyit kala 


minuman beralkohol tersebut lolos di 
kerongkongannya. Seumur-umur, baru kali ini ia 
menenggak minuman haram tersebut. Al tidak lagi 
peduli. Toh, hanya sekali. 

“Kenapa lo?" 

Al tertawa sumbang menyesap birnya. “Gue jatuh 
cinta." 

lan melongo sejenak lalu tertawa terbahak-bahak 
memegangi perutnya. “Lo jatuh cinta? Gue nggak salah 
dengar?" 

Al menyumpah, “s***n alas! Memangnya gue 
nggak boleh jatuh cinta?" 

“Bukannya sudah terlambat, Bang? Kemana aja lo? 
Sudah karatan begini, baru sekarang jatuh cinta?" lan 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Mulutnya berdecak 
berkali-kali mengejek Alfaraz. 

Al mendelik mengabaikan ocehan lan. “Gue 
ditolak!" 

lan menganga. “Astaga! Sama siapa Bang? Cewek 
yang dalam foto?" 


“Foto yang mana?" 

“Gue sempat lihat foto lo bareng cewek di menara 
Eiffel. Apakah dia...?" 

“Lo bongkar apartemen gue? Kurang ajar banget 
lo?" potong Al murka. Wajahnya merah padam antara 
malu dan marah. 

“Easy, Bang! Makanya jangan taruh foto 
sembarangan. Gue cuma lihat di dalam buku, kok! Di 
ruang tamu!" 

“Gitu, ya?" Suara Al melunak. Sejenak ia kecewa, 
apa yang ia sembunyikan belakangan dari saudara- 
saudaranya terbongkar sudah. Radar si m***m di 
sampingnya sepertinya lebih sensitif mengendus 
sesuatu yang berhubungan dengan perempuan. 

He's such a pro! 


lan tertawa, “Ternyata itu selera lo?" 

“Payah, ya?" 

“No. She's pretty. Tapi, apa Io yakin?" Ian balik 
bertanya ragu-ragu. 

Al menengadah. "Gue sudah bertahun-tahun 
mencarinya hingga ke ujung dunia. And I've just met 
her last year. Should I let her go then?" 

“Dia pernah tergila-gila dengan adik lo sendiri, 
Bang." 

"I know." 

Sejenak kemudian, ia terpaksa menceritakan 
sekilas pada lan tentang peristiwa di Larnaka. Sudah 
kepalang basah, lebih baik nyebur sekalian basah 
kuyup. 

lan memandangnya lama, mencari celah keraguan 
dalam mata Alfaraz. "Lo yakin, orang yang lo cari 
adalah perempuan yang sama?" 

Al mengerang lemah. Konsentrasinya tinggal 
setengah untuk diajak berpikir. “I don't know and | don't 
care. Gue cuma mau dia." 

“Lebay! Seberapa cinta lo sama dia?" 

“Gue nggak tahu. Yang jelas, hanya dia yang gue 
inginkan sebagai isteri dan ibu dari anak-anak gue 
kelak. Ahh, gue baru tau kalau jatuh cinta itu 
menyakitkan dan menyenangkan di saat yang 
bersamaan." 

“Nasib kita sama, Bang. Sama-sama bujangan 
yang patah hati di saat usia kita tak lagi pantas 
bermain-main." 

“Lo juga patah hati? Masa, sih?" Ia terheran-heran. 
Tangannya menggaruk-garuk alisnya. 

lan tertawa sumbang melihat respon Al yang 
ternyata sama saja dengan kedua adiknya. 

“Kalau lo yakin, go on. Kita memang tidak bisa 
menentukan harus jatuh cinta atau berjodoh dengan 


siapa. Yang jelas, jalan lo nggak akan mudah, Bang," 
tutup lan memejamkan matanya. Kepalanya berputar 
setelah berkaleng-kaleng bir mengisi pencernaannya. 

Al mengangguk. Kepalanya pun mulai pusing. 
Pelan-pelan ia merebahkan diri di atas lantai yang 
beralaskan karpet. Matanya berat. 

"Woy, tidur di kamar sana!" usir lan. Kakinya 
menendang lutut Alfaraz keras-keras. Pria itu tak 
bergeming. Matanya terpejam rapat, melayang menuju 
alam mimpi. 

Sekilas, ia masih mendengar lan menyumpahinya. 
“Baru minum satu kaleng udah tepar! Dasar 
kampungan!" 

Lalu tubuhnya diseret, hendak dibawa ke kamar. Al 
sudah kehilangan kekuatan, begitupun lan. Keduanya 
terpaksa merebahkan tubuh di lantai, bergelung dengan 
punggung saling berhadapan. 

Mengenaskan! 


kk 


“Lain kali nggak usah sok-sokan minum alkohol!" 
delik Ian kesal. Ia ikut ketiban sial harus membantu 
membersihkan muntahan Alfaraz menjelang subuh. 
Padahal, Al hanya minum satu kaleng bir, tetapi sukses 
membuatnya mabuk parah. 

“Sorry," ucap Al nyengir. Setelah mandi, ia duduk di 
pantry, menunggu Ian menyiapkan secangkir kopi lalu 
meniupnya supaya cepat dingin. Ingatannya melayang 
pada beberapa berita buruk belakangan. “Kalau mabuk 
bisa bikin gue nggak sadar, berarti tukang mabuk yang 
memperkosa anak orang itu, bagaimana ceritanya?" 

“Itu mabuknya nanggung, Bang," jawab lan seraya 
menyesap kopinya sendiri. “Tahapan mabuk alkohol itu 
sendiri ada beberapa. Tahap pertama, alkohol 
menekan lobus frontal, akibatnya lo rileks atau riang. 
Tahap kedua, alkohol menekan lobus perietal. 


Akibatnya adalah euforia atau meracau. Ketiga, 
menekan lobus oksipital, pandangan kabur alias teler. 
Dan terakhir, mabuk berat alias ambruk. 

“Nah, biasanya, orang bertingkah aneh-aneh saat 
berada fase euforia sampai fase ketiga saat kesadaran 
lo mulai hilang. Kalau mabuk berat atau fase ke empat, 
jangankan memperkosa, ereksi aja nggak bisa. Yang lo 
inginkan hanyalah tidur." 

Al tertawa lirih menanggapi ocehan dokter muda di 
depannya. 

Gantian Ian yang nyengir lebar. “Kenapa lo ketawa? 
Lo tau nggak, ereksi itu apa?" 

Al memelototkan mata. “Eh, s***n! Lo kira gue 
bego-bego amat soal reproduksi?" 

lan tertawa terbahak-bahak. Mengerjai Alfaraz 
adalah sebuah kesenangan yang hakiki, mengingat 
tabiat polos dan gaya gidup selurus mistar yang ia 
punya. Adalah sebuah kemajuan baginya bisa 
membawa Al ikut mencicipi minuman dan mencoba 
rasanya mabuk alkohol. 

“Pesan gue, jangan pernah minum lagi. Nanti lo 
dijebak pakai alkohol macam dalam drama, lo yang 
rugi." 

“Gitu, ya? Lo sering nonton drama? Kayak 
perempuan aja!" sindir Al ketus. 

lan mendelik. “Najis! Gue sering dengar rekan- 
rekan sejawat gue mengobrol, sampai gue geleng- 
geleng kepala sendiri. Apa sih, enaknya nonton drama. 
Mendingan nonton formula satu." 

Al menjawab dengan dengusan. 

lan memutar badannya menatap Alfaraz. 
Ekspresinya berubah serius. “Jadi, bagaimana 
ceritanya lo bisa ditolak sama Liona, Bang?" 

“Dia sudah akan bertunangan," jawab Al lirih. 

lan nyengir. “Gue masih nggak menyangka, kok 


bisa-bisa nya lo jatuh cinta dengan perempuan yang 
pernah membayangi adik lo kemana pergi. Tiga belas 
tahun, Bang!" 

Al berdehem. “Namanya juga cinta, memangnya 
gue bisa memilih?" 

“Bisa saja, asalkan lo bergaul dengan banyak 
perempuan, bukan hanya tablet dan meja gambar." 

“Gue butuh saran, bukan bacotan lo!" 

lan menyeringai meneguk kopinya. “Bayangkan 
reaksi Sam kalau dia tahu." 

“Jangan sampai dia tahu!" sergah Al cepat. 

“One day he will!" jawab lan tidak peduli. 

“There will be no the other day. Gue ditolak, kalau 
lo lupa." 

“Terus, lo menyerah?" 

“Mereka udah mau bertunangan, lan. 

Kok budeg amat sih lo?" 

“Mau bertunangan, Bang. Bukan sudah 
bertunangan. Masih ada waktu untuk urusan tikung 
menikung," tambah Ian menyemangati. 

la masih tidak habis pikir, kenapa Al harus terlibat 
dengan Liona. Tetapi, ia tahu, urusan asmara bukanlah 
yang bisa dipertanyakan dengan logika. Ia pun sama, 
jatuh cinta dalam hitungan hari, sesuatu 
yang absurd jika dipikir-pikir. 

Al menunduk. Ia terlihat berpikir. Pandangannya 
menerawang. Menikung Lio dari pria bernama Costa? 
Bisakah? 

Bukannya ia tidak percaya diri. Malah awalnya ia 
sangat percaya diri bahwa Lio akan mengiyakan 
permintaannya. la dapat melihat binar ketertarikan 
yang sama di mata Liona. 

Tetapi apa daya, dirinya yang terlalu lama berpikir 
dan menimbang, membuat perhitungannya buyar 
seketika. Andai saja ia tahu akan terjadi seperti ini, 


mungkin di saat mereka terakhir kali bersama, Al sudah 
nekat mengutarakan perasaannya. 

Al sama sekali tidak tahu, perempuan bukanlah 
makhluk yang betah menunggu dan terbuai dengan 
harapan palsu. 

“Sejak kapan kalian mulai dekat?" tanya Ian lagi 
membuka suara. 

“Sudah satu tahun lebih," jawab Al menceritakan 
asal muasal pertemuannya dengan Liona dan saat 
mereka berlibur bersama. 

lan muntab. “Jadi, gara-gara dia, lo tega ninggalin 
Rafael bersama gue?" 

“Bukannya Rafa lebih memilih bersama lo?" 

“Sialan lo!" umpat lan kesal. Gara-gara 
menjadi babysitter dadakan, mimpinya untuk 
berkencan dengan gadis-gadis Eropa terpaksa harus 
dikubur dalam-dalam. 

"Jadi, lo sama sekali nggak tahu dia mau 
tunangan?" 

Al menggeleng. “Gue baru mau melamar dia tadi. 
Nggak tahunya, ya begitulah." 

“Bagaimana bisa dia mau tunangan dan lo nggak 
tahu?" 

“Dia nggak pernah cerita. Gue baru tadi 
mengungkapkan perasaan gue." 

lan melongo. “Lo udah dekat dari kapan hari dan 
baru tadi tiba-tiba ngelamar anak orang, tanpa bilang 
sebelumnya kalau lo cinta dia?" 

Al mengangguk. 

lan seketika menyumpah, "Astaga, demi Bapa di 
surga, Bang!" 

Al mendelik. “Ngapain lo bawa-bawa Bapa segala? 
Lo udah tobat memangnya?" 

“Iya, gue udah tobat. Nggak lihat nih gue pakai ini 
kemana-mana?" ujar lan mengangkat kalung 


berlambang salib yang ia pakai. 

"Halah, tobat musiman!" ejek Al. 

“Terserahlah!" Ia menggelengkan kepalanya 
gemas. Ingin rasanya ia mengambil pentungan dan 
menggetok kepala singa galak tersebut agar lebih peka. 
"Kalian bertiga kakak beradik sama saja tololnya!" 

“Lo ngatain gue?!" bentak Al tidak terima. 

“Memang! Lo bertiga goblok kalau berurusan 
dengan asmara!" Makinya lagi. "Ya Tuhan, dosa apa 
gue punya saudara kok gini-gini amat?" 

“Dosa lo banyak! Nggak usah sok polos!" 

lan mengabaikan Al. “Coba dari kemarin-kemarin 
lo cerita sama gue. Mungkin hari ini lo udah kawin, 
Bang." 

“Nikah, Ian!" ralat Alfaraz cepat. “Memangnya gue 
kayak elo, kawin duluan nikahnya kapan-kapan?" 

“Terserah, dah! Udah jelas salah masih nyolot!" 

“Suka-suka gue!" 


“Perempuan itu bukan makhluk yang suka 
menunggu tanpa kepastian, Bang. Kalau memang 
menurut lo dia juga punya perasaan yang sama, dia 
nggak akan ngeh kalau lo nggak bilang terus terang. 
Mereka itu makhluk yang gampang baper. Diberi kode 
dikit langsung kegeeran. Nggak sama kayak cewek gue, 
udah berbusa-busa gue ajakin nikah, malah ditolak 
melulu. Apes 'kan?" 

“Cewek lo siapa?" 

“Bukan urusan lo!" 

“Njir!" Al melotot. 


lan berdecak, “Intinya itu cuma satu, Bang. 
Komunikasi. Kalau lo nggak pernah bilang cinta 
sebelumnya, ya jelas diembat kucing garong!" 

Al terdiam menyumpahi kebodohannya. Otaknya 
tidak bisa lagi diajak berpikir. Rumusan cinta ternyata 
tidak sama dengan rumusan geometri yang ada dalam 


kepalanya. Juga tidak sama dengan rumus derajat, 
radian dan putaran yang sering ia gunakan. 

lan membuka ponselnya. “Siapa nama 
panjangnya?" 

Al mengangkat kepala. “Siapa?" 

“Liona." 

“Valiona Millian Harald." 

lan mengetik nama tersebut di mesin pencarian 
ponselnya. Dan hasilnya, seketika membuatnya 
meneguk ludah, tidak tega dengan nasib Alfaraz. 

la memang pernah bertemu Costa sekilas di 
restoran dan tidak menyangka ternyata dunia sesempit 
ini. Mengaitkan nasib dan takdir seseorang dalam 
pusaran yang itu-itu saja. 

Costa adalah seorang jutawan kelas atas, bukan 
saingan yang sepadan untuk Alfaraz. Juga berita 
pertunangannya dengan Liona yang disebut-sebut 
menggabungkan dua perusahaan besar. 

“Lawan lo berat, Bang,” ujar lan lesu. “Saran gue, 
nggak usah ditikung segala." 

"Kenapa?" 

“Berita pertunangan mereka sudah viral di 
kalangan pebisnis. Dan mereka akan bertunangan tiga 
hari lagi." 

Al menganga. "What?" 

“Dan menurut gue, bukan hal mudah untuk 
menarik mundur seorang wanita dari pertunangannya 
ketika pestanya sendiri sudah rampung seratus persen. 
Kecuali, lo mau bawa kabur dia ke ujung dunia dimana 
tak seorang pun keluarganya bisa menemukan lo. 
Jangan gegabah!" 

Al semakin menunduk menyesali diri. Kepalanya 
tiba-tiba pusing. Ia sudah kalah sebelum 
perjuangannya dimulai. Membawa kabur Liona? Yang 
benar saja! 


kek 


Al pergi sesaat sebelum Ian pulang ke rumah 
orang tuanya. la membawa kendaraannya berkeliling 
sembari mengunyah cemilan ringan di mobilnya, 
menyisakan sampah plastik berserakan di mana-mana. 
Dalam sekejab, image rapi dan bersih langsung sirna 
dari diri Alfaraz gara-gara patah hati. 

la baru sampai di apartemen pukul sembilan 
malam. Matanya sangat mengantuk. Ia membaringkan 
dirinya lesu di atas kasur. Harapannya musnah sudah. 
Entah bagaimana ia mengobati hatinya sendiri yang 
terlanjur retak. 

Sakit. Patah. 


Al seketika mengusap wajahnya kasar. Sejenak, 
ingin melupakan perkara asmara yang menyisakan 
lara. Menyesak, menghentak dalam d**a. 

Ah, perkara cinta memang rumit! 

Baru sebentar ia tertidur, seseorang menggedor 
pintu kamarnya kasar. Al berjalan sempoyongan 
membuka pintu. 

"Apa?!" bentaknya kesal. 

“Tolong temani gue ke rumah sakit. Fara mau 
melahirkan!" 


34. Hope 


Kata orang, tiada hasil yang mengkhianati usaha. 
Selama kau berjuang pantang menyerah, tidak 
menerima untuk kalah, hasil yang sepadan akan kau 
dapatkan. Meskipun untuk itu, kau akan menemui 
halangan dan rintangan. 

Kata orang juga, cinta harus diperjuangkan. 
Selama janur kuning belum melengkung, sah-sah saja 
menikung di belokan paling curam. Namun, ketika yang 
diperjuangkan itu sendiri menolak dijadikan rebutan, 
apa yang bisa kau lakukan? 

Alfaraz menyerah. Mungkin memang benar kata 
lan, lawannya berat dan ia sudah terlalu terlambat 
mengatakan cinta. Ia dipaksa kalah oleh keadaan, 
diburu-buru oleh waktu yang mendesak, tak peduli 
rindu di hati yang menyesak. 

Semenjak menyelamatkan nyawa lan dari 
preebeen, ja harus menerima bahwa memang Tuhan 
bekerja dengan caranya sendiri. Dari cerita lan dan 
Kara sekilas, ia tahu bahwa Costa adalah teman dari 
mantan pacar Kara, tunangan lan yang juga baru ia 
tahu saking rapatnya si m***m tersebut menyimpan 
rahasia. 

Sungguh, sebuah kebetulan. Seperti judul sinetron 
recehan. 

“Kenapa Abang bertanya tentang Costa?" tanya 
Kara lemah sewaktu terbaring di rumah sakit. Psikis 
pengacara judes tersebut terguncang. “Abang kenal 
Costa dari mana?" 

“Hmm. Nanya aja nggak boleh, ya?" jawab Al 
sekenanya. Ia menahan diri ingin bertanya lebih dalam 
tentang Costa. Termasuk spekulasi ada hubungan apa 


Costa dalam drama penyekapan Ian dan Kara tersebut. 
Karena bisa saja Costa berada di sana hanya karena 
kebetulan. 

Alih-alih bertanya, ia malah meminta pendapat 
Kara tentang Costa. “Menurutmu, dia bagaimana?" 

“Setahuku, Costa baik sih, Bang," jawab Kara 
seadanya. 

Dalam tiga hari terakhir juga, Al berjibaku 
menghubungi Liona. Mengirim ratusan pesan tanpa 
balasan, melakukan panggilan telepon tanpa jawaban. 
Demi meminta sedikit waktu agar Lio mau 
menemuinya. Dengan secercah harapan saja agar ia 
dapat mendengar langsung pengakuan tentang 
perasaan yang belum sempat ia pertanyakan malam 
itu. 

Tidak apa-apa jika perasaannya tidak bersambut. 
la sudah cukup lega dan merelakan Lio ke tangan pria 
lain jika itulah jalannya. Dikejar-kejar rasa penasaran 
juga rasa bersalah, ternyata lebih mampu membuatnya 
merana. 

Tetapi, tak sekalipun Liona dapat ditemui. Dia 
seolah menghindar ke dalam perut bumi. Pekerjaannya 
di kantor, ditangani oleh asistennya untuk sementara. 

Al nekat menemui Lio di apartemennya. Sampai ia 
lelah menunggu, laksana seorang pengemis tak tahu 
malu, tak sekalipun wanita itu mau membukakan pintu. 
Malah, ia diusir oleh petugas keamanan dengan 
ancaman pentungan di tangan. 


kek 


Al memasuki kamar rawat adiknya yang akan 
dipulangkan dari rumah sakit sore ini. Sorot matanya 
seolah kehilangan cahaya. Bahunya merosot tajam. 
Langkahnya lesu dan lunglai. Semangat yang biasanya 
memancar dari sosok tegap itu, lenyap tak berbekas. 


“Hai, Dek," sapanya lemah pada Fara yang baru 


saja selesai menyusui bayi kembarnya. Ia 
menghempaskan bokongnya di sofa di sebelah Fara. 
Matanya menatap langit-langit kamar yang dicat 
dengan warna pastel. Angin sepoi-sepoi bertiup dari 
celah jendela yang terbuka. 

“Hai, Bang," jawab Fara tersenyum. “Dari mana?" 

Al mengangkat bahunya lelah. “Here and 
there. Sam mana?" 

“Keluar." Ia beranjak hendak meletakkan bayinya 
kembali ke baby crib setelah disusui. 

“Sini, biar Abang yang taruh,. Al bergegas 
mengambil Saga dari pangkuan Fara. la mencium 
kening bayi mungil itu sekilas, lalu membaringkannya 
di samping Anna, saudara kembarnya. 

Tanpa sengaja ia membatin dalam hati. Andaikan 
saja dari dulu ia mengutarakan rasa, mungkin saat ini 
ia sudah menikah dengan Liona. Meskipun tahu 
jalannya tidak akan mudah. Andaikan sejak dulu ia 
menyadari bahwa ia telah jatuh cinta, membenarkan 
firasat Juna, tentulah saat ini akan lain cerita. 

Kemudian, Al sadar. Bahwa di dunia ini tidak ada 
yang kebetulan. Manusia tidak bisa mengubah takdir 
bernama jodoh, yang sudah termaktub di lauhul 
mahfuzh, melainkan hanya bertugas menemukannya. 

la berusaha menyingkirkan Lio dari benaknya, 
tetapi perasaannya mengkhianati logika. Perkara hati 
ternyata bukan hal yang mudah. Sulit untuk berdamai 
dengannya. Dadanya juga sesak memikirkan 
kemungkinan cintanya hanya bertepuk sebelah tangan. 
Buktinya, Lio tetap memilih pria lain, seseorang yang 
lebih mapan, juga lebih baik, mungkin. 

Al meringis. Kali ini ia bisa mengerti apa yang 
dahulu dirasakan oleh Samudera. Ia kadung mengejek 
Sam yang lintang pungkang dipermainkan rasa. Kini, 
karma seolah berbalik dengan kejam pada dirinya. 


Mau tidak mau, ia harus merelakan pertunangan 
tersebut yang digelar malam nanti. Di saat semua 
orang bersenang-senang, ia harus merasakan laranya 
patah hati. 

Al mengambil tempat duduk kembali di samping 
Fara. la menghembuskan napasnya kasar, 
menyandarkan kepalanya di bahu adiknya. Matanya 
memejam rapat. 

Terbayang olehnya mata indah Liona takkan lagi 
bisa ia selami. Senyuman manis itu, tak lagi bisa ia 
nikmati. Wajah juteknya saat merengut, tak lagi bisa ia 
pandangi. Dan segala perdebatan tidak penting mereka, 
hanya tinggal kenangan yang harus dikubur dalam- 
dalam. 

“Abang kenapa?" tanya Fara heran. Tidak biasa- 
biasanya si sulung itu terlihat manja seperti ini. 
Lingkaran hitam di bawah mata Al membuatnya curiga. 

“Sebentar saja, Dek," jawab Al lelah. Ia semakin 
memejamkan mata kala sebelah tangan Fara terangkat 
mengusap lembut rambutnya. 

“Are you ok?" 

“Hmm.” 

Kemudian, Al teringat dengan cincin yang ia bawa- 
bawa dalam sakunya. Ia meraih benda tersebut, 
kemudian bangkit dan menyelipkannya ke jari manis 
Fara. "Cantik." 

Fara mengerutkan dahi. Si sulung tersebut, 
walaupun penuh perhitungan, tidak ada yang mampu 
mengalahkan kemurahan hatinya. "Apa ini, Bang?" 

“Hadiah buat adik Abang," 

Fara mengangkat jemarinya yang diselipkan 
berlian mungil. 

“Makasih, Bang." Matanya memperhatikan wajah 
Alfaraz. Kusut, tak lagi berseri. “Abang lagi patah hati, 
ya?" 


Sudah lama Fara memperhatikan perubahan 
dalam diri kakaknya. Perangai Al menjadi lebih ramah 
dan gampang tersenyum. Raut wajah yang biasanya 
datar, belakangan jadi lebih ekspresif. 

“Patah hati darimana?" jawab Al sedikit ketus. 

“Terus, kenapa kusut begitu?" sahut Fara 
memastikan saat Al terlihat menerawang dengan raut 
wajah sendu. 

Fara menepuk bahu Alfaraz. “Bang!" 

Al tergagap. "Y-ya?" 

“Are you ok?" 

"Hmm," gumam Al lirih lalu kembali memejamkan 
mata. 


Hanya dengan melihat sudut mata kakaknya yang 
berembun, Fara seketika tahu. Singa galak itu, tidak 
baik-baik saja. Ia tidak bisa memaksa Al bercerita. 
Terkadang, seseorang butuh merenungkan masalahnya 
terlebih dahulu sebelum berbagi pada orang lain, 
termasuk pada keluarga sendiri. 


kek 


Wedding venue sebuah hotel disulap sedemikian 
rupa. Lampu chandelier nan cantik, menghiasi langit- 
langit dengan perpaduan cahaya putih dan biru muda. 
Deretan kursi dan meja tertata rapi, dilapisi kain putih 
mengkilat dan terkesan mewah. Aneka bunga 
didominasi oleh warna peach dan rose gold berderet 
megah dalam vas kristal di setiap meja dan sudut 
ruangan. Terdapat juga pohon-pohon artificial dihiasi 
lampu-lampu yang ciamik. 

Untuk sekelas pesta pertunangan, desain ini terlalu 
elegan dan berlebihan. Sepertinya, Costa mengaturnya 
sedemikian sempurna, tidak melewatkan sedikitpun 
detail yang disukai oleh wanitanya juga sekaligus 
teman masa kecilnya. Costa masih mengingat dengan 
jelas, Lio sangat menyukai warna peach. Meskipun Lio 


menolak terlibat dengan rancangan dekorasi pesta, 
desain modern classy yang terpampang di depan mata, 
mampu membuat sudut bibir gadis itu tertarik ke atas. 

Semenjak pukul tujuh malam, Lio bagaikan 
seorang perawan yang disamun. Rambut panjangnya 
ditata apik dan dicepol tinggi di belakang kepala. 

Semenjak kepulangannya dari lamaran yang 
terlambat tersebut, kedua mata itu sembab bersimbah 
airmata. Malam ini, penata rias berjuang menutupinya 
dengan sederetan make up yang ajaibnya bekerja 
dengan sempurna. Tetapi, bila dilihat dengan seksama, 
pemilik mata tersebut, jelas menanggung lara yang 
tidak sedikit. 

Sesekali ia menundukkan kepala dengan 
senyuman getir. Ekspresinya datar, dingin, tanpa 
cahaya. Segala harapannya sudah musnah. 

Apa itu cinta? Cinta hanyalah bualan basi, pemanis 
cerita dalam sebuah kisah hidup yang tak jarang 
berakhir pahit. 

Tiada guna menyesali diri. Juga tiada guna 
menyesali keterlambatan Alfaraz mengutarakan 
perasaannya. Ia tahu pria itu tulus, bahkan empat 
tersanjung saat Alfaraz menyatakan jatuh cinta 
kepadanya. Sebuah momen yang ia tunggu selama 
hitungan tahun tanpa embel-embel siapa dirinya, 
bagaimana bentuk fisiknya dan segala t***k bengek 
yang selama ini membuatnya muak. 

Nasi sudah menjadi bubur. Ia terlanjur menerima 
Costa. Dan bukan hal yang mudah membatalkannya 
di last minutes seperti dalam tiga hari ini. Ada banyak 
yang harus ia pertimbangkan. Undangan yang terlanjur 
disebar, acara pesta yang terlanjur di persiapkan. 
Terlebih lagi, ini menyangkut nasib dan nama baik dua 
perusahaan yang dilebur menjadi satu. 

Seperti halnya tradisi, nasib anak perempuan di 
keluarga mereka selalu bernasib sama. Cinta akan 


kalah oleh negosiasi bisnis. Kecuali orang yang kau 
cintai mempunyai bargaining position melebihi calon 
yang dipersiapkan oleh keluargamu, kau bisa bernapas 
lega. 

Menikah dengan pria atau wanita yang tidak 
sekasta? Itu hanyalah omong kosong dalam dongeng 
semata, sekedar cerita pengantar tidur penghias mimpi. 
Saat kau terbangun, kau harus menghadapi bahwa 
hidup tak seindah angan. Kenyataannya, tidak ada 
kalangan atas menikah dengan rakyat biasa seperti 
dalam drama Korea. 

Dan jika pun sejak dulu Al mengutarakan 
perasaannya, juga bukan hal yang mudah bagi Lio 
masuk ke dalam keluarga pria tersebut. 

la tidak meragukan Samudera. Sepanjang yang ia 
tahu, pria itu cukup santai dan lempeng dalam 
menjalani hidup. Selama ia tidak diganggu, Sam bukan 
tipe manusia julid yang sok menggurui hidup orang 
lain. 

Yang Lio ragukan adalah Fara, adik Alfaraz 
sekaligus satu-satunya keluarga sedarah yang tersisa. 
Dalam beberapa kali pertemuan mereka, Lio sadar 
hanya bisa menyakiti Fara dengan ucapan sinisnya. 
Apa yang bisa ia harapkan? Fara menerimanya dengan 
tangan terbuka dan senyuman hangat? 

Omong kosong! 

Bagaimana dengan Costa? 

Meskipun tiada cinta, keluarga pria itu 
menerimanya dengan baik. Ayah Costa adalah pria 
yang hangat, seorang family man yang anehnya punya 
anak semata wayang nan mata keranjang. Ibunya 
perempuan kelas atas yang ramah. Dia bahkan sudah 
mengenal Lio semenjak kecil saat sering mengantar 
jemput Costa kesekolah. 
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[Do you love him?] 

Lio lagi-lagi menggigit bibir membaca sederetan 
kata di ponselnya saat benda itu berbunyi. Tubuhnya 
bergetar menahan tangis. Ia mengerjabkan matanya 
yang berembun. Kedua jemarinya meremas-remas 
ponsel itu gelisah di pangkuan. 

Jangan seperti ini, Al! 

Rasanya, saat ditinggal menikah oleh Samudera, ia 
tidak selemah ini. Ia masih bisa merancang liburan 
demi melupakan sakitnya patah hati. Kali ini, ia teramat 
nelangsa. Apakah karena ia merasa dicintai? Mungkin 
saja. 

la mengakui telah jatuh cinta pada Alfaraz, itu juga 
benar. Entah kapan rasa itu mulai ada. Apakah saat 
mereka pertama kali bertemu? Apakah saat pria itu 
merecoki liburannya dengan tidak tahu malu? Atau saat 
pria itu mulai membuatnya baper dengan celetukan- 
celetukan ringannya? 

Mereka berdua sama sekali tidak pernah menjalin 
kedekatan fisik. Setiap bertemu, malah seperti anjing 
dan kucing. Al dengan logikanya, dan dirinya dengan 
prasangka buruknya, bukan sebuah kombinasi yang 
bagus. Namun, malah dua hal itu yang membuatnya 
menarik. 

“Jangan begitu, Mbak. Nanti lipstiknya rusak," 
protes seorang make up artist yang tadi berjibaku 
meriasnya saat Lio tanpa sengaja kembali menggigit 
bibir. 

Lio menghembuskan napas, menata hati. Tidak 
baik bila ia harus mengeluarkan ekspresi yang bertolak 
belakang dari yang seharusnya. Apalagi terhadap orang- 
orang yang tidak punya kepentingan apa-apa. Bisa jadi, 
mulut-mulut nyinyir di luar sana malah memberitakan 
hal yang berbeda nantinya. 

la melirik bayangannya di cermin. Wajah cantik itu, 
semakin cantik setelah dirias. Gaun 


berwarna peach yang dipilihkan oleh Costa, melekat 
sempurna di tubuhnya. Tetapi, tidak demikian dengan 
matanya. Sendu, kehilangan gairah hidup. 

“Lo nggak apa-apa?" tanya Tama cemas 
mengusap bahunya. 

Lio mengangguk dan menunduk. 

Tama menghela napasnya pelan. Ia berjongkok di 
depan Liona, menyejajarkan diri dengan Lio yang telah 
selesai dirias dan duduk di tepian ranjang. 

“Masih ada waktu untuk membatalkan ini, Lio." 

Lio meringis. “Tidak semudah itu, Tam. Efeknya 
bukan hanya buat gue. Banyak yang dipertaruhkan 
disini." 

“Tetapi, setidaknya..." 

Lio mengangkat tangannya, enggan mendengarkan 
lebih lanjut. 

“Lo mau gue bawa kabur, nggak?" 

Lio tertawa. “Terima kasih. But, no!" 


“Tetapi lo tidak harus berkorban lagi demi orang 
lain, Lio. Bukan begini caranya. Mereka aja nggak 
peduli sama lo!" ucap Tama gemas. 

Lio membalas ocehan sahabatnya dengan 
senyuman getir. "Om Frederick dan Tante Wina sudah 
membesarkan gue semenjak kecil. Mungkin, hanya 
dengan cara ini gue bisa membalas budi." 

Tama pun menyerah, tidak bisa berbuat apa-apa 
demi sahabatnya. Dalam tiga hari terakhir, Lio seakan 
menutup diri. Ia tahu Lio selalu menangis, tetapi tidak 
ada yang bisa disibak dari balik tangisnya. Wanita itu 
bungkam seribu bahasa. 

Wina yang melirik dari balik pintu, memandang 
keponakannya iba. Ia berjalan mendekati Liona dan 
duduk di sampingnya. Sedangkan Tama bergegas 
pamit dari ruangan tersebut. 

“Kamu nggak apa-apa, Sayang?" 


Lio mengangguk menyungingkan senyuman. “I'm 
ok, Tante. Jangan khawatir." 

Wina tergugu menggenggam kedua tangan Lio. 
“Maafin Tante, Lio. Tante tidak bisa membujuk om 
kamu." 

“| got it," jawab Liona pendek. 

Air mata Wina ikut merebak. Sedari kecil, ia telah 
membesarkan Lio seperti puterinya sendiri. Ia pun tahu, 
Liona tidak baik-baik saja. Tidak ada binar cinta di 
mata Lio untuk Costa karena sebelumnya Lio selalu 
mengulur waktu demi menerima pinangan Costa. 

Inilah tradisi keluarga. Menikah dengan orang yang 
tidak dicintai adalah hal yang lumrah. Beruntungnya, ia 
dan Frederick sama-sama jatuh cinta dan menikmati 
pernikahan tersebut sampai akhirnya memiliki dua 
anak yang sudah dewasa. 

“Tante, terima kasih," ucap Lio lirih memandang 
kedua bola mata Wina. “Tante sudah seperti ibu 
bagiku." 

Wina mengangguk. “Tidak perlu berterima kasih, 
Nak. Hey, jangan menangis. Nanti make up nya luntur," 
sambungnya lagi sembari bergegas meraih tisu dari 
atas meja. 

Lio terkekeh. “Ini waterproof kok, Tan." 

“Be strong, Dear. Tante yakin, kamu bisa melewati 
ini. Kamu ingat 'kan, pesan Tante? Jangan biarkan 
Costa mendominasimu." 

Lio mengangguk mengiyakan pesan Wina yang jika 
dipikir-pikir, amat bertentangan dengan norma agama, 
dimana kepatuhan terhadap suami adalah hukum 
mutlak. Wina tidak ingin Lio mengulangi kesalahan 
Karina yang terlalu penurut serta patuh dan akhirnya 
diperlakukan semena-mena. 

“Ayo keluar," ajak Wina menggamit lengan Liona. 
“Lima menit lagi acara dimulai." 


Lio menghela napas panjang lalu 
menghembuskannya pelan-pelan. Ia berdiri. 
Langkahnya terasa berat, seolah hendak digiring ke 
tiang gantungan. Pegangannya pada lengan tantenya 
semakin mengencang seiring mulutnya mengucap 
basmalah. Dalam hati ia berdoa, semoga pertunangan 
ini hanyalah mimpi belaka. 

Sekeluarnya dari kamar, ia mengerutkan kening 
melihat kasak-kusuk dan lirikan beberapa pasang mata 
yang menatapnya kasihan. Wina pun sama, terlihat 
kebingungan. 

Di kamar sebelah, terdengar pekikan tertahan 
seorang perempuan dan orang-orang yang berdebat. 

Lio yang penasaran, mendorong pintu tersebut 
dengan perlahan dan seketika membeku di tempatnya. 

Sekelompok manusia yang tidak ingin ia lihat, 
tengah berdebat dengan keluarga Costa. la juga 
melihat Frederick yang menggeram marah dengan 
mengepalkan tangan di samping tubuhnya. 

Wajah-wajah tegang berkumpul di ruangan 
tersebut. Ibunda Costa, menangis terisak-isak di bahu 
anaknya, sedangkan sang ayah, mukanya merah 
padam oleh amarah. Costa sendiri tidak lebih baik. 
Pipinya kemerahan seperti bekas di tampar. 

“Ada apa ini?" tegur Wina bingung. Wina menutup 
pintu di belakangnya. Ia maju ke depan bersama Liona. 

Semua yang ada di ruangan tersebut tersentak 
menoleh serentak ke arah pintu. 

Sedetik setelah itu, pandangan Lio dengan Costa 
bersirobok. Pria itu memucat lalu menggelengkan 
kepalanya dengan raut sendu. Dari isyarat bibirnya, ia 
berkata, "It wasn't me, Lio. It wasn't me!" 


35. Untouchable 


Dua bulan yang lalu. 


Costa bergerak pelan membuka mata. Ia 
mengerjab menatap langit-langit kamar yang terlihat 
asing. Kepalanya pusing. Tenggorokannya kering 
kerontang. Untuk beberapa detik, matanya kembali 
terpejam seraya memijit-mijit kening dengan ibu jari 
dan telunjuknya. 

Setelah kesadarannya sedikit pulih, ia bangkit dari 
tidurnya dan menyadari dadanya yang telanjang. Costa 
terkesiap. Ia menyibak selimut lalu terbelalak melihat 
bagian bawah tubuhnya hanya dibungkus celana 
dalam. 

Seketika ia terperanjat bangkit dari tempat tidur, 
melihat di sampingnya ikut bergelung pulas seorang 
perempuan membelakanginya. Rambutnya tergerai 
berantakan di atas bantal. Ia menyibak selimut yang 
menutupi punggung perempuan tersebut. Sama seperti 
dirinya, dia juga tidak mengenakan sehelai benangpun. 

Costa terduduk di lantai. Aliran darah surut dari 
wajahnya. Ia menepuk pipi dan kepalanya sendiri 
dalam upaya mengembalikan kesadarannya sembari 
melihat berkeliling. 

Ruangan tersebut remang-remang. Cahaya 
matahari pagi menerobos melalui tirai jendela. Ia 
melihat jam tangan yang masih melingkar di 
pergelangan tangannya. Pukul setengah delapan pagi. 

la mengusap wajahnya kasar. Memaksa benaknya 
bekerja keras, mengingat-ingat kembali apa yang ia 
lakukan semalam. Yang ia tahu, beberapa karyawan 
mengajaknya ke klub malam untuk merayakan tender 
yang baru saja mereka menangkan. Ia mengakui 


minum cukup banyak melebihi biasanya. Setelah itu, ia 
tidak ingat apapun. Apalagi mengenai perempuan di 
atas tempat tidurnya. 

Dadanya bergemuruh ketakutan. Bagaimana jika 
semalam ada hal buruk yang terjadi di luar 
keinginannya? 

Costa mengerang mengutuki kecerobohannya. Ia 
mengakui dirinya adalah pria b******k yang tidak tahan 
menggoda gadis-gadis dengan kedipan mata dan 
rayuan genitnya. Namun, ia cukup berhati-hati untuk 
tidak bermain terlalu jauh dengan mereka, apalagi 
sampai mempertemukan dua kelamin dalam hubungan 
terlarang. Ia selalu menjaga diri hanya untuk satu 
orang yang selalu menolaknya hingga kini. Sementara 
wanita-wanita lain tersebut, hanya dianggap sebatas 
permainan yang ia buang setelah satu atau dua kali 
kencan menemaninya makan malam, atau setelah ia 
memanfaatkan apa yang ada pada mereka demi 
mempermulus kepentingannya. 

Costa bergegas mengenakan kembali pakaiannya 
yang berserakan di lantai. Sebelum terbirit-birit 
meninggalkan kamar tersebut, ia sempat melihat 
sekilas dan mengenali wanita yang semalam tidur 
bersamanya. 

Jennifer, adik tiri Liona, wanita yang mengejar- 
ngejarnya dalam beberapa bulan terakhir. 

Saat itu ia tidak tahu, alkohol telah memperdaya 
sedemikian hebat, dan kejadian tersebut akan 
berbuntut panjang mempengaruhi masa depannya. 
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Widya dan anak gadisnya menyeringai angkuh 
menatap Wina yang kebingungan serta Lio yang 
mempertahankan ekspresi datarnya. Sedangkan 
Hendrick tertunduk malu mengusap wajahnya yang 
memerah. 


“Jen hamil," ujar Widya. “Anaknya Costa." 


Wina menganga menatap semua orang yang 
berada di ruangan tersebut bergantian. Ekspresi tak 
percaya, bingung, marah campur aduk di wajahnya. 
Hanya beberapa detik saja ia kembali menguasai diri. 

“Buah jatuh tidak jauh dari pohonnya, eh?" 
sindirnya mengangkat alis terhadap Widya. 

"Jangan kurang ajar!" bentaknya nyaring. Rahang 
perempuan itu mengeras. 

“Kurasa semua yang ada di sini tahu siapa dirimu." 
la mengalihkan pandangannya pada Costa. 
“Bagaimana Costa? Sepertinya kau telah melakukan 
kesalahan besar." 

“Itu tidak benar, Tante. Aku tidak melakukan apa- 
apa terhadap dia!" bantah Costa mengangkat 
telunjuknya tepat pada Jennifer. 

Wina mendengus masam. 


“Kau lupa kejadian malam itu, Mas? Kau 
merenggut segalanya dariku saat kau mabuk. Aku 
masih punya buktinya di ponselku!" pekik Jen sembari 
mengeluarkan ponselnya dan menunjukkannya kepada 
Costa dan ayahnya. 

Apapun yang dilihat oleh pria setengah baya 
tersebut, cukup untuk membuatnya murka. Kembali 
bogem mentah melayang ke wajah Costa sampai pria 
berwajah babyface tersebut terhuyung ke belakang. 

“Papa tidak pernah mengajarimu main perempuan, 
Costa!" pekiknya berang. 

“Sudahlah, Pa!" seru ibunda Costa menyambar 
pinggang anaknya dengan air mata bercucuran. "Mama 
yakin, ini bukan ulahnya Costa." 

“Lalu menurut Anda, anak siapa yang tengah 
dikandung oleh Jennifer?" desis Widya bertanya. 
“Kalian sendiri telah melihat buktinya." 

Liona memutar bola matanya malas menyaksikan 
drama dua keluarga itu. Tangannya bersidekap. Ia 


menopang tubuhnya dengan bersandar ke dinding. 
Matanya sesekali melirik Hendrick yang terlihat lelah 
melihat persiteruan hebat di depan matanya. 

Gejolak berbagai rasa menghantam dalam d**a. 
Ada amarah dan luka yang kembali menganga. Bisa 
jadi, pertunangan ini akan dibatalkan dan Lio adalah 
pihak yang paling diuntungkan. Namun, mengingat apa 
yang seharusnya menjadi miliknya direbut, lagi-lagi 
oleh orang yang sama yang menghancurkan keluarga 
kecilnya, membuat dendam itu menggelegak dan 
amarahnya semakin menyala. 

Lio mengamati perdebatan sengit yang bagaikan 
dengungan lebah di telinganya dengan tatapan nanar. 
Sesekali bibirnya tersenyum sinis. 

Seakan belum cukup, perempuan itu telah merebut 
seorang suami dari isteri sahnya. Merebut seorang 
ayah dari puterinya. Dan kini, merebut seorang pria 
yang seharusnya menikah dengan anak tirinya. Dan 
Liona tahu, Costa sama sekali tidak punya perasaan 
apa-apa terhadap Jennifer. Mata pria itu malah 
menatap Jen dengan penuh kebencian. 

Memuakkan! 


Frederick tak kalah marah. Rahangnya mengatup 
rapat. Kedua tangannya terkepal erat di samping 
tubuhnya. Raut wajahnya tidak baik-baik saja. Bagi 
yang mengenalnya, Frederick dinilai lumayan 
temperamen. Ia tidak akan membiarkan siapapun 
menginjak harga dirinya. Apalagi saat ini, ia telah 
dipermalukan dengan teramat sangat. 

“Kerjasama kita di batalkan. Silakan urus putera 
Anda!" desisnya tajam kepada ayah Costa. Ia meraih 
pinggang isterinya dan member kode kepada Liona 
dengan kepalanya. "Ayo pergi dari sini!" 

Lio mengangguk patuh membalikkan tubuh. 

Sebelum tangannya bergerak membuka gagang 
pintu, Frederick menoleh lagi ke belakang dan 


melemparkan ancaman sampai ayah Costa memucat. 
“Kalian akan membayar penghinaan ini. Lihat saja!" 

“Lio, tunggu!" pinta Costa bergegas menyambar 
tangan Liona dari belakang. Matanya berkaca-kaca 
penuh penyesalan dan ketakutan. “Percayalah aku 
tidak melakukan apapun. It wasn't me. Please!" 

Lio mengibaskan tangannya kasar. “Lalu, kau mau 
apa? Poligami?" 

“Lio, aku akan membuktikannya. A-aku tidak 
bersalah." 

Di belakang sana, Widya berdecak bosan. 


“That's not my bussiness, Costa. Selesaikan saja 
urusanmu!" ucapnya pedih dengan mata memanas 
sebelum berbalik mengikuti Wina dan Frederick. 
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Frederick mengantarkan isteri dan keponakannya 
ke apartemen. Setelah itu ia pamit lagi mengatakan ada 
urusan. 

Wina membuka sepatu dan melempar tasnya ke 
lantai. Liona pun sama. Langkahnya gontai menuju 
kamarnya. la membuka gaun yang membuatnya sesak 
dan gerah lalu mengatur pendingin ruangan ke suhu 
terendah. Paling tidak, ia berharap suhu dingin mampu 
meredakan panasnya bara yang mendidih di kepalanya. 

Masih teringat jelas olehnya, kasak-kusuk para 
tamu saat mereka keluar melalui pintu belakang hotel, 
menghindari wartawan yang berkumpul dengan kepala 
menunduk. Tatapan puluhan pasang mata menatapnya 
dengan berbagai ekspresi. Ada yang memandangnya 
penuh rasa ingin tahu, ada tatapan kasihan, ada 
tatapan sinis, ada tatapan mengejek, juga ada tatapan 
datar. Ia yakin, saat ini gonjang-ganjing batalnya 
pertunangan megah tersebut telah menyebar di media 
sosial. 


Apapun itu, Lio merasa dipermalukan. Terlepas 


dari pertunangan tersebut ia inginkan atau tidak. 

“Kopinya di mana, Lio?" teriak Wina nyaring dari 
dapur. 

“Nggak ada, Tante, aku nggak biasa masak!" 
balasnya berteriak dari kamar. 

la membuka anting-anting dan memakai piyama 
tidurnya. Kemudian, membuka cepolan rambut dan 
membiarkannya tergerai di punggungnya. 

“Gimana, sih?" Wina menggerutu memasuki kamar 
keponakannya. “Masa kopi dan gula saja tidak ada?" 

“Aku nggak pernah masak. Biasanya pesan online," 
jawab Lio malu. Ia membuka lemari, mengeluarkan 
satu set piyama ganti untuk Wina. 

Wina geleng-geleng kepala. "Anak gadis macam 
apa kamu ini?" 

“Jangan marah-marah, Tan. 'Kan, aku juga nggak 
pernah diajari memasak," protes Lio merengut. 

Wina mendelik. "Alasan!" 

Sedetik kemudian, tawa kedua wanita itu pecah, 
seakan kejadian buruk setengah jam yang lalu 
bukanlah masalah besar. 

Lio mengusap ponselnya. Ia mengabaikan pesan 
dan daftar panggilan yang masuk, kebanyakan dari 
Costa dan mantan calon mertuanya. Bergegas ia 
membuka aplikasi ojek online, memesan dua porsi 
makanan dan minuman dari restoran terdekat. 

Lio dan Wina membersihkan make up dari wajah 
dan leher mereka sembari menunggu makanan datang. 
Tak lama kemudian, bel berbunyi. 

Keduanya duduk bersila di lantai beralaskan karpet 
menikmati makan malam. Untuk sementara, 
melupakan masalah pelik yang mencoreng muka 
adalah pilihan yang bijak. Berbagai celetukan dan 
candaan ringan sukses membuat keduanya tertawa 
lepas tanpa beban. 
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“Do you love somebody else, Lio?" tanya Wina 
mengerling jahil pada keponakannya. 

Lio terhenyak mendengar pertanyaan Wina. 
Tenggorokannya tersumbat. 

Wina tergelak mengibaskan tangannya. “Ayolah! 
Tampangmu tidak akan semerana tadi meskipun kamu 
terpaksa menerima Costa." 

Lio balas tersenyum malu. “Kentara banget ya, 
Tante?" 

Wina mengangguk. “Siapa dia?" 

Lio menyesap minuman di tangannya. “Kami tidak 
punya hubungan apa-apa." 

“Apa dia salah satu dari kita?" tanya Wina lagi. 

Lio menggeleng lemah. Ia mengerti maksud 
pertanyaan Wina. Lagi-lagi soal kasta yang berbeda. 

“Well, itu sedikit sulit," ujar Wina ikutan 
mengerang. Ia menyesap minuman untuk membasahi 
kerongkongannya. Pandangannya menembus jendela 
kaca, mengamati kota berhiaskan kerlap-kerlip jutaan 
lampu di luar sana. “Tante tidak peduli soal harta, Lio. 
Hanya saja, itu akan membuatmu kesulitan nantinya. 
Pikirkanlah baik-baik. It's not gonna be easy. Tetapi, 
apapun itu, Tante mendukungmu." 

Lio tertegun. Nasehat sang tante ada benarnya. 
Alfaraz, meskipun pria mapan berkecukupan, tetap 
bukanlah pasangan sepadan bila dibandingkan dengan 
keluarga Harald. Bukan hanya soal harta, ini soal nama 
besar juga reputasi. Sesuatu yang konyol dan 
berlebihan bila dipikir-pikir. 

Mengingat Al, dadanya berdebar. 

“Bagaimana kalian melewatinya?" tanya Lio 
mengalihkan pembicaraan. “Maksudku, pernikahan 
kalian." 

Wina tersenyum merangkul bahu Lio. “Apa yang 


kamu lihat tidak semuanya benar, Sayang." 

“Maksud, Tante?" 

Wina mendesah. “Mungkin, kamu berpikir kami 
adalah pasangan sempurna. Ada banyak kepura- 
puraan dalam pernikahan kelas atas seperti kita. 
Namun, satu hal yang harus kamu tahu, kita 
perempuan tidak boleh lemah." 

“Aku tidak mengerti," sahut Liona bingung. “Soal 
perempuan tidak boleh lemah, | got it." tukasnya 
kemudian. 

Wina tersenyum getir lalu menghembuskan napas 
berat. “Rumah tangga kami tidak baik-baik saja. Kami 
hanya menjaga perasaan anak-anak dengan 
menyembunyikannya rapat-rapat. Om kamu, seringkali 
menghabiskan uang di meja judi." 

“What?" Liona terpana dengan mulut menganga. 
“Nggak mungkin!" 

“Itulah kenyataannya. Kalau kamu ingat, uang 
miliaran yang ditarik dari rekening perusahaan, juga 
habis di meja judi. Perusahaan cabang kita di Manila di 
ujung tanduk," ujar Wina pilu. la sampai menguras 
tabungan dan deposito pribadi demi menyelamatkan 
perusahaan dan muka suaminya dari saudara- 
saudaranya. 

“Ya Tuhan!" Lio menutup mulutnya syok. la tidak 
menyangka, Frederick yang masih ia hormati sebagai 
sosok seorang paman, terlepas dari kelakuan bejatnya, 
ternyata seorang pejudi kelas atas. 

“Itulah lelaki, Lio. When they have money, they do 
everything." Wina menatap mata Liona dengan sorot 
sendu. Ingin ia mencurahkan sesak di dadanya kepada 
Lio seutuhnya. Tetapi ia tidak ingin menambahkan 
trauma, takut kalau sampai Lio enggan menikah bila ia 
mengungkapkan fakta bahwa suaminya juga 
berselingkuh di luar sana. 


Liona tercekat. Ia menghambur ke pelukan Wina 
dan menangis terisak-isak. Ia berada dalam keluarga 
yang terlihat sempurna, tetapi aslinya penuh luka dan 
air mata serta kepura-puraan yang hampir terlihat 
nyata. 

“Hey, jangan menangis," bujuk Wina menenangkan 
dengan mengusap-usap punggung Lio. 

“Kenapa Tante tidak bercerai saja?" 

Wina menggeleng. “Perceraian bagi kita tidak 
semudah itu, Lio. Ada imbasnya terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Baik itu pada Harald, 
maupun pada perusahaan keluarga Tante." 

“It doesn't make a sense, Tan!" 

“Begitulah.” Wina tersenyum lemah mengurai 
pelukan Liona. Ia tidak ingin menceritakan lebih banyak 
lagi. Beban keponakannya sendiri sudah terlalu berat. 

Lio tergugu. 

“Be strong, Sayang. Tante berharap kamu 
menemukan lelaki yang tepat. Yang bisa 
mengayomimu, setia padamu sampai ajal menjemput." 
Wina terkekeh seakan menertawakan doanya sendiri. 
“Kedengarannya seperti mimpi, tetapi sekedar 
berharap, boleh saja, 'kan?" 

Lio ikut tertawa dan mengangguk getir. 

Harapan, masihkah ada? 

“Terlepas dari apakah kamu mencintai Costa atau 
bukan, you have to make them pay, Lio!" pungkas Wina 
kembali mengingatkan perbuatan kedua perempuan 
yang tadi mengacaukan pertunangan Liona. 

Lio mengatupkan rahangnya rapat-rapat. “Tenang 
saja, Tante. Aku pastikan kedua jalang itu membayar 
perbuatannya." 

“That's my girl!" Wina menepuk bahu Liona. “Tante 
tidur duluan, ya." 

“Iya, Tante." 


Setelah Wina pergi, Lio mengusap air matanya 
yang kembali mengalir deras membasahi pipi. Ia 
menggigit bibir menahan tangis seraya menatap foto 
Alfaraz yang ia ambil diam-diam di ponselnya. Wajah 
tampan itu, amat damai dan menenangkan. 

la menghela napas berat. Nasibnya seakan bukan 
diatur oleh tangan Tuhan, melainkan tangan orang- 
orang berkuasa yang memiliki uang di atas segalanya. 

Masih saja. Cinta itu seakan semakin absurd, 
semakin jauh. Tak tersentuh. 
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Al mondar-mandir gelisah di kamarnya. Sederetan 
pesan dari Jean yang baru ia terima Maghrib tadi, 
membuat rasa penasarannya membuncah. Ia telah 
melupakan soal si gadis Siprus ketika melamar Liona. 
Dan kedatangan sebaris alamat email di ponselnya, 
sukses membuatnya gelisah galau merana, ingin 
mengungkap rahasia masa lalunya. 

Mengingat Liona, kembali hatinya didera nestapa. 
Pedih. 

la memasuki apartemen adiknya. Bibirnya 
tersenyum kecil melihat Samudera tengah 
bersenandung menggendong bayinya yang baru 
berumur empat hari. 

Setelah Sam menidurkan bayinya di kamar, pria itu 
duduk di sampingnya. Raut wajahnya terlihat kelelahan 
dan mengantuk. Khas seorang ayah yang baru saja 
memiliki bayi. Kembar pula. 

“Gue mau minta tolong," ucap Alfaraz tiba-tiba. 

Sam menoleh. “Minta tolong apa?" 

Al merogoh sakunya, mengeluarkan secarik kertas 
berisikan alamat email dan website yang sudah ia salin 
dari ponselnya. 

“Apa ini, Bang?" Sam menyambut kertas tersebut 
bingung. 


“Itu ... login sebuah cloud storage," jawab Al ragu. 
Sebenarnya ia tidak ingin membawa Sam dalam 
masalah ini. Namun, hanya si gondrong itu yang 
memiliki keahlian di bidang komputerisasi. “Gue minta 
tolong lo untuk masuk kesana." 

“Kata sandinya mana?" Sam mengangkat alis dan 
seketika menyumpah saat Al memukul kepalanya. 
“Aduh!" 

“Kalau gue punya password-nya, gue 
bisa login sendiri!" bentak Al balas melotot. 

“Mana bisa masuk tanpa password?" balas Sam 
mendelik. “Ibarat Io mau masuk rumah gue, tapi 
kuncinya nggak ada. Mau masuk lewat mana? 
Jendela?" 

Al menjentikkan jari. Matanya berbinar. “That's 
it! Terserah lo mau masuk lewat mana. Mau dari 
jendela kek, kandang ayam kek, atau cerobong asap 
kek, yang penting lo masuk!" 

Sam mendengus. “Mana nomor ponselnya?" 

“Ponsel siapa?" 

“Nomor ponsel pemilik akun ini, Bang!" 

Al mengambil ponselnya, menambahkan nomor 
ponsel Jean di kertas kecil tersebut dengan pulpen. 
“Buat apa, sih?" 

“Gue jelasin juga lo nggak bakalan ngerti. Udah, 
sana pulang! Gue mau tidur!" usirnya kurang ajar. 

“Lo ngusir gue?" Al melotot. 

Sam malah nyengir usil sambil mengibaskan 
kertas tersebut berulang kali di depan Alfaraz.. "By the 
way, Bang ... piro?" 

Al memicingkan matanya waspada. "Lo malakin 
gue?" 

“Not everybody can do this," sahutnya tersenyum 
licik menaikturunkan alis. 

“Lo mau apa?" Al menghela napas pasrah. Sedetik 


kemudian, ia menyesal telah bertanya. 


Sam mengedipkan matanya. “Bahan bakar mobil 
gue, tiga bulan penuh!" 
"SETAN!!!" 


36. Your Heart 


Delapan tahun yang lalu. 

Dua orang pria berjalan tergesa-gesa menyusuri 
kota di sekitar pelabuhan Larnaka. Mereka memasuki 
toko demi toko yang menyewakan ataupun menjual 
perlengkapan selam. Besar maupun kecil, disasar teliti 
satu persatu. 

"Besok kita kembali ke Munich," ujar Jean terengah 
engah memasuki bangku penumpang sebuah taksi dan 
menyuruh sang sopir menginjak gas menuju alamat 
berikutnya. Ia mengumpat ketika taksi tersebut 
berhenti cukup lama di lampu merah. 

Sudah hampir dua minggu keberadaan mereka di 
Siprus setelah diutus oleh perusahaan tempat 
keduanya mencari makan di Munich, dalam rangka 
survey lapangan sebelum mengerjakan pembangunan 
resort bernilai cukup fantastis di salah satu tepian laut 
Siprus. Al sampai terpaksa mengirimkan tugas-tugas 
kuliah magisternya via email agar tidak ketinggalan. 
Belajar sambil bekerja, adalah pilihan satu-satunya 
yang harus ia jalani walaupun hadiahnya adalah 
fisiknya terasa remuk redam. 

“| need to find her!" jawab Al tak mau menyerah. 

Jean menghela napas. Ia ikutan pusing menemani 
Alfaraz kesana kemari mencari jejak perempuan antah 
berantah yang ditemui di bawah lautan. Sudah dua hari 
mereka habiskan berkeliling kota setelah Al terbangun 
di kamar dekompresi dan keluar dari rumah sakit. 

“Sebentar lagi malam," kata Jean seraya 
menghidupkan kamera sakunya. Ia memotret satu 
persatu daftar penyewa yang diberikan oleh setiap 
penjaga di toko yang mereka singgahi. Mengikuti 


puber, mau tidak mau membuatnya berpikir yang tidak- 
tidak. 

“Kenapa lo?" tanya Al heran melihat sorot mata 
Samudera. 

Sam mengusap-usap dagu. Masih dengan 
ekspresi yang sama, ia mencondongkan tubuhnya ke 
depan. 

“I thought I knew you, my own brother," katanya 
pelan menghela napas. “Tetapi, sekarang gue ragu. Apa 
gue benar-benar mengenal lo atau tidak." 

Al menghentikan suara dari pemutar 
musik online tersebut lalu meletakkan tabletnya. 
"Maksud lo apa, sih?" 

Sam meletakkan secarik kertas di atas meja ragu- 
ragu. “Ini... " 

Mata Al berbinar, sementara detak jantungnya 
berdentam lebih cepat. “Lo berhasil?" 


Sam mengangguk samar. Ia menghabiskan waktu 
berjam-jam menelusuri jejak akun tersebut. Bukan hal 
yang sulit sebenarnya. Ia mengkloning nomor ponsel 
Jean, meretas email dan menelusuri jejak digitalnya, 
bermain-main dengan algoritma serta enkripsi- 
dekripsi. Akhirnya, Sam berhasil mendapatkan kembali 
kata sandi yang menurut pengakuan Alfaraz terlupakan 
itu. 

“Fara belum tahu," ujar Sam lalu bangkit menuju 
unitnya sendiri. Sebelum membuka pintu, ia berbalik 
dan berkata. “Tobat, Bang. Kembali ke jalan yang benar. 
Nanti kena azab, tau rasa!" 

Al berjengit mendengar pintu ruang kerjanya 
berdebum keras. Keningnya mengerinyit bingung. 

Azab? Memangnya gue ngapain? 

la mengabaikan perkataan adiknya, bergegas 
menghidupkan laptop. Kakinya menghentak tidak sabar 
menunggu booting awal yang hanya beberapa detik 


saja. 

Begitu laptop bisa digunakan, Al buru-buru login 
ke akun penyimpanan digital tersebut. Jemarinya 
menggeser tombol gulir sang tikus, membuka berkas 
berisi foto-foto kepunyaan Jean. 

Hanya selang hitungan detik, Al seketika 
merasakan organnya di dalam sana mual dengan 
hebatnya. la terbirit-birit lari ke kamar mandi 
memuntahkan isi perutnya. 

Dosa apa hambamu, duh Gusti! 

Al terduduk di atas kloset. Mulutnya menyumpah 
tidak karuan. Ia menggali kembali memori lama saat 
masih tinggal di Jerman. Mereka-reka apakah ada yang 
terlewatkan dalam kurun waktu beberapa tahun 
berteman dengan pria yang mengajarinya bahasa 
Perancis sampai fasih tersebut. 

Akibat sama-sama merantau dan kekurangan 
uang sejak kuliah, Al dan Jean memutuskan patungan 
menyewa flat dan membagi ruang di kamarnya menjadi 
dua. Tidak ada yang aneh. Ia sibuk belajar dan bekerja, 
sama halnya dengan Jean. 

Dan saat ini, ia meragukan apakah Jean pernah 
berbuat kurang ajar padanya dahulu. Ia tidak pernah 
menyentuh alkohol. Tidak pernah sakit berat yang 
mengharuskannya minum pain killer sampai hilang 
kesadaran. Kalaupun sakit, itu hanya flu dan demam 
yang biasanya menyerang di awal musim dingin akibat 
perubahan cuaca yang ekstrim. 

la menggerutu. Pantas saja Sam curiga ia 
mengidap penyimpangan seksual dan menyuruhnya 
bertobat saking ngebetnya ia ingin masuk ke akun 
tersebut. Melihat foto-foto menjijikkan antara Jean 
dengan pacar lelakinya, membuatnya ingin muntah 
sekali lagi. 


xxx 


“Kasihan ya, Pak," gumam Thalia menyodorkan 
setumpuk kertas ke hadapan Alfaraz. 

“Kamu mengasihani saya?" sahut Al ketus. 

Thalia menghela napas. “Bukan Bapak, tapi 
rekanan kita di Harald." 

Al tercenung sejenak, kemudian mengangkat bahu 
menyembunyikan perasaannya. “Bukan urusan saya." 
Thalia terus saja mengoceh demi membunuh 

waktu menunggu bos songongnya selesai 
menggoreskan tanda tangan. “Sudah hampir seminggu 
beritanya masih viral loh, Pak. Pertunangannya batal." 

“HAH?!!" Al terlonjak dari duduknya. la tidak peduli 
beberapa kertas yang tadi di tandatangani, tersenggol 
dan berceceran di lantai. Wajahnya memucat. 

“Hah!!" Thalia ikut terlonjak memegangi dadanya. 
Matanya melotot. "Kira-kira dong, Pak! Kalau mau 
kaget itu kasih aba-aba dulu!" 

Al buru-buru meraih jas di sandaran kursi lalu 
mencari kunci mobil di dalam laci. 

“Kamu tolong beresin ya, Tha!" perintahnya pada 
Thalia. 

Thalia mengajukan protes. “Enak saja! Yang 
berantakin 'kan situ, kenapa saya yang beresin?" 

“Please!" pinta Al memohon seraya membungkuk 
memasang sepatunya. 

"Saya drafter, Pak. Bukan office girl!" 

“Perhitungan amat sih kamu?" Al berdecak kesal. 
la mengeluarkan dompet dan menyerahkan dua 
lembaran merah pada Thalia. “Beresin! Nggak pakai 
lama!" 

Thalia tersenyum lebar meraih lembaran tersebut. 
la mengangkat jemari memberi hormat ala bendera. 
“Beres, Bos!" 

“Dasar matre!" 

“Realistis, Pak Bos. Hari gini semua serba mahal, 


ke toilet aja bayar!" 

Al mengibaskan tangannya dan buru-buru pergi 
dari sana. Meninggalkan Thalia yang mendadak 
sumringah tanpa beban memunguti kertas di lantai lalu 
menyusunnya baik-baik di atas meja. Ia juga berbaik 
hati membersihkan meja tersebut. Menata pulpen dan 
pensil ke tempatnya, juga menata laptop Alfaraz yang 
terbuka miring. 

“Bujug!" Umpatnya pelan. 

Saat hendak menutup laci meja kerja sang bos 
yang setengah terbuka, ia menganga. Benaknya 
kemudian memaklumi apa sebabnya dalam beberapa 
hari terakhir, Alfaraz berubah uring-uringan tak karuan, 
dan hampir seluruh karyawan yang berurusan 
dengannya, keluar dari ruangan laknat itu sambil 
menyumpah atau mengurut d**a. 

Thalia menutup laci tersebut pelan-pelan sampai 
foto serigala betina Harald yang sedang viral itu, hilang 
dari pandangan matanya. Di sepanjang jalan keluar, ia 
berpikir sembari menyeringai jahil menggosok-gosok 
telapak tangannya. 

Kira-kira, Alfaraz berani bayar berapa untuk 
membuatnya tutup mulut? 
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Liona kembali beraktivitas seperti biasa. la harus 
kucing-kucingan dengan wartawan julid saat masuk ke 
kantornya sendiri. Begitupun ketika pulang, tidak jarang 
ia lewat pintu belakang di kawal beberapa petugas 
keamanan. 

Rutinitasnya masih sama. Memimpin rapat, 
mengawasi proses tender, berkutat dengan dokumen 
dan sebagainya. 

Wina dan Frederick telah kembali ke Singapura. 
Berkat usaha Frederick juga, pertunangan yang batal 
tersebut tidak berimbas banyak pada fluktuasi saham 


dan reputasi perusahaannya. Hanya saja, perusahaan 
keluarga Costa dirundung habis-habisan dan harga 
sahamnya turun cukup drastis. Belum lagi sanksi 
sosial yang diterima Costa karena ketahuan meniduri 
perempuan lain sebelum hari pertunangannya. 

Pintu ruangannya terbuka. Ia mengangkat kepala 
mendengar detak stileto yang menggema. Kemudian, 
bibirnya tersenyum sinis. 

“Berani sekali kau datang kemari?" ucapnya tidak 
acuh dan terus berkutat dengan berkas yang 
menumpuk. 

“Aku hanya ingin memberikan ini," ujar Jen 
melemparkan sebuah undangan pernikahan mewah 
tepat di depan Liona. Perempuan tersebut 
mengibaskan rambutnya dan bersidekap dengan 
tatapan mengejek. “Selamat menangis, Kak. Minggu 
depan, kami akan menikah." 

Ya, pesta pertunangan tersebut tetap dilaksanakan 
demi menutupi a*b. Hanya saja, calon pengantinnya 
adalah Jennifer. Costa dan keluarganya tidak bisa 
berbuat banyak, atau berbagai hal yang tidak 
diinginkan bisa saja terjadi mempengaruhi 
kelangsungan bisnisnya. Apalagi, Jen mengancam 
akan menyebarkan skandal tersebut yang tentunya 
berakibat fatal. 

Lio tidak peduli dengan alasan apa yang mereka 
berikan pada khalayak ramai demi menutupi malu. Ia 
menahan diri untuk tidak membuka media sosialnya, 
atau portal berita online. Sepulangnya dari bekerja, ia 
berdiam diri di apartemennya. Sesekali, Tama datang 
menemani ketika pria itu tidak lembur. 

la mengangkat alis dengan pandangan 
meremehkan. Punggungnya bersandar santai ke 
sandaran kursi. Tangannya bersidekap. “Kau akhirnya 
mendapatkan keinginanmu? Dengan cara yang 
mempermalukan dirimu sendiri." 


Dalam beberapa hari terakhir, Lio berjibaku 
mengumpulkan informasi pribadi tentang Jennifer dan 
kehidupannya sehari-hari lewat orang suruhan Wina. 
Ditambah lagi, ia harus bersabar mendengar rengekan 
ibunda Costa yang memohon bantuan padanya. Wanita 
itu juga berkata tidak ingin bermenantukan perempuan 
lain selain Liona. 

Keluarga Costa kesulitan membuktikan apakah 
anak yang berada dalam kandungan Jennifer adalah 
benar-benar anak Costa atau bukan. Tes DNA baru bisa 
dilakukan setelah janin tersebut berusia setidaknya 
minimal tiga bulan. Sedangkan Jen mendesak Costa 
agar menikahinya atau skandal video tak senonoh dan 
berita kehamilannya tersebut tersebar di jagat maya. 

Satu-satunya cara adalah menikahkan Jen dan 
Costa terlebih dahulu. Mereka bisa bercerai bila 
kemudian hari ditemukan fakta bahwa anak itu bukan 
anaknya Costa. Hanya saja, mengingat perempuan itu 
sama liciknya dengan ibunya, itu akan sedikit sulit. 

Jen mengangkat bahu. “Aku tidak peduli. Costa 
harus bertanggung jawab." 

“Tidak dengan cara m*****k pertunangannya, 
Sayang. Kau harusnya datang sebelum itu. Dengan 
menggantikan posisiku di pesta itu, hanya membuat 
orang mempertanyakan siapa dirimu dan aibmu sendiri 
serta mempermalukan calon suamimu ke khalayak 
ramai," sambung Liona lagi. 

“Terserahlah!" Jen mengibaskan tangannya 
angkuh. “Kau tidak akan mempersilakan adikmu 
duduk?" 

"Adik?" Lio berdecak sinis lalu berdiri menghampiri 
Jen. “Semua orang pun tahu, seorang anak yang 
dikandung sebelum orang tuanya menikah, umumnya 
dipanggil sebagai anak haram. Kenapa aku harus 
mengakuimu sebagai adikku?" 

Wajah perempuan berambut sepunggung tersebut 


berubah merah padam. 

“Jangan kurang ajar!" pekiknya. 

Lio malah tertawa terbahak-bahak sambil bertepuk 
tangan. “Sekarang aku benar-benar percaya, kau bukan 
salah satu dari kami." 

Mata Jennifer menyipit. “Apa maksudmu? Kau 
masih meragukan bahwa aku adalah anak ayahku? Aku 
bisa menuntutmu!" 

Lio mengedikkan bahu. “Kau tahu, Erland dan Yori 
mendapatkan beasiswa penuh kuliah di luar negeri 
meskipun ayahnya lebih dari sekedar mampu 
membiayai pendidikannya. Aku lulus cum laude dari 
universitas paling bergengsi di Singapura. Dan 
kudengar, adikmu juga lulus dengan nilai mendekati 
sempurna. Sementara dirimu? Harus puas di indeks 
prestasi dua koma dua dan ibumu menyogok banyak 
demi merubah angkanya. Kau pikir bisa 
menyembunyikan kebodohanmu selamanya?" 

“Diam kau, jalang!" bentak Jen marah. 

Liona menanggapi kemarahan Jennifer dengan 
santai. Jen bukan lawan yang seimbang. Ia harus 
menahan diri sedikit lagi untuk menelanjanginya habis- 
habisan nanti. 

“Harusnya kau mempertanyakan siapa sebenarnya 
yang jalang di sini." Lio mengangkat sebelah alisnya. 
“See? Kau bahkan lebih tolol dari ikan asin!" 

Jennifer murka. Ia menghentakkan kaki berjalan 
menuju Liona dan mengangkat tangannya hendak 
menampar. Sebelum itu terjadi, Lio menyambar 
pergelangan tangan perempuan tersebut lalu 
menjambak rambut panjangnya keras-keras dan 
mendorongnya sampai terjerembab di lantai. 

“Arrghh!" Jen mengaduh kesakitan memijit 
pergelangan kakinya. "Kau!" 

Wanita itu bangkit hendak melawan. Namun 


sebelum itu, sebuah tangan menyambar pinggangnya 
dari belakang. 

“Lepas!” pekik Jen meronta. 

“Jangan membuat malu!" bentak lelaki tersebut 
berang setelah melepaskan Jen yang meronta. "Kau 
pulanglah!" 

Jennifer semakin berang melihat siapa yang 
datang? “Kau lebih membela dia daripada kakakmu 
sendiri, hah?" 

“Kalau iya, kau mau apa?!" tantang Kai balas 
membentak. “Ruangan ini dipenuhi CCTV dan semua 
orang pun tahu siapa sebenarnya tamu di sini!" 

Wajah Jennifer merah padam. Ia tidak berani 
membantah melihat wajah seram sang adik yang 
melotot kepadanya. Setelah itu, ia menyumpah 
menghentakkan kaki sambil mengaduh terpincang- 
pincang keluar dari sana. 

Kai menghela napas berat. Ia melayangkan 
senyuman sungkan pada Liona yang memandangnya 
datar. “Maaf, Kak. Kami memang tidak pernah akur." 

Lio tersenyum sinis melihat adik tirinya. “Kau 
datang kemari, membelaku demi berharap simpati?" 

“Percuma saya menjawab, Kakak tidak akan 
mendengarkan apapun, bukan?" Kai meraih kursi di 
depan meja kerja Liona dan mengulurkan berkas yang 
ia bawa. 

“Baguslah kalau kau sadar," ujar Lio 
mempertahankan sikap profesionalnya meskipun di 
dalam sana darahnya bergejolak oleh amarah yang 
menyala-nyala. 

Kai menghela napas. "Kalau Kakak menyangka 
keluarga kami bahagia, Kakak salah besar. Memiliki ibu 
dan ayah yang hampir setiap hari bertengkar, bukan 
tontonan yang baik." 

“Bukan urusanku," jawab Liona datar. 


“Memang. Hanya agar Kakak tahu saja. Dua 
perempuan menghabiskan uang, dan dua lelaki 
pontang panting mengumpulkannya seperti sapi 
perah." 

Lio mengangkat kepala. “Kenapa mau? Kalian saja 
yang tolol!" 

Alih-alih marah, Kai malah tersenyum hangat. "Ya 
benar, kami berdua adalah sekumpulan pria tolol yang 
tak berdaya." 

Entah kenapa, Lio malah balas tersenyum hangat 
kepada Kai. Pria itu terlihat berbeda dari Jennifer, 
bahkan sifatnya bertolak belakang dengan Widya. 
Senyuman dan tatapan mata pria itu terasa sangat 
hangat dan tulus. 

Beberapa menit yang tersisa sebelum urusan 
mereka selesai, dihabiskan dengan bercerita ringan tak 
tentu arah. Lio sesekali menyindir dan Kai 
membalasnya dengan sindiran lain atau malah 
menertawakan dirinya sendiri. Pria itu juga bercerita 
soal ketidakhadirannya di pesta pertunangan tersebut 
karena tengah berada di luar negeri. 

Lio cepat-cepat menguasai diri. Ia tidak boleh 
terhanyut oleh basa-basi lelaki itu atau harus 
terperosok lebih dalam dan tidak bisa bangkit lagi. 

Satu hal yang tidak bisa ia ingkari. Pandangannya 
terhadap Kai sedikit demi sedikit berubah. Ada sesuatu 
di dalam sana yang menggerus kebenciannya sehingga 
tidak lagi sebesar biasanya. 


kak 


Lio menyandarkan bahunya ke jendela kaca. 
Mengamati kendaraan sebesar kotak korek api berlalu 
lalang di bawah sana, bagaikan hiburan mewah di 
tengah lelahnya berpikir menghadapi masalah 
hidupnya. 

la menyumpah saat pintunya kembali diketuk dari 


luar. 

“Astaga, siapa lagi, woi!" bentaknya kesal. Sedari 
pagi, tamu terus datang silih berganti. 

Pintu tersebut terbuka. Dan wajah yang ia lihat, 
adalah wajah yang tidak ingin ia temui sekaligus ia 
rindukan setengah mati. Pipinya tiba-tiba memanas. 

"Hai," sapa Alfaraz tersenyum lebar seraya 
menutup pintu di belakangnya. “Apa kabarmu?" 

Lio berdehem canggung menyembunyikan 
wajahnya yang memerah dan degupan jantungnya 
yang menggila. Pria itu terlihat semakin tampan. Sudah 
hampir sore, pakaiannya masih saja rapi. “Kamu 
ngapain di sini?" 

Al berjalan mendekati Liona ke samping jendela 
hingga hanya tersisa jarak beberapa langkah saja di 
antara mereka. “Maaf. Saya baru mendengar bahwa..." 

“Kamu datang jauh-jauh ke sini mau mengejek 
saya?" sambar Liona cepat dengan mata memicing. 

Al terperangah. “Kenapa saya harus 
mengejekmu?" 

“Karena batalnya pertunangan saya, tentu saja." 

Al tertawa kecil menggelengkan kepala. "Satu 
minggu lebih tidak bertemu, kamu ternyata masih saja 
Lio yang sama, penuh prasangka. Saya malah 
bersyukur kamu tidak jadi bertunangan. Itu artinya, kita 
masih punya kesempatan." 

Ingatkan dirinya untuk berterima kasih kepada 
Thalia nanti. Saking sibuknya meredam rasa, ia sampai 
tidak berminat untuk menghidupkan televisi atau 
membaca berita-berita terbaru di media massa. 
Apalagi, ia tidak punya media sosial satupun kecuali 
instagram palsu yang entah bagaimana nasibnya kini. 

Lio mendengus masam. Ia tidak menampik bahwa 
dirinya pun bersyukur atas kegagalan hubungannya 
dengan Costa. Tetapi, rasa malu karena dicampakkan 


di depan khalayak ramai, masih menghantuinya hingga 
saat ini. Apalagi mendengar respon orang-orang di luar 
sana yang seolah sok tahu mengenai perasaannya 
melebihi dirinya sendiri. 

Lagipula, ia tidak bisa serta merta menjawab 
pinangan Alfaraz atau dunia kembali menghujatnya aji 
mumpung atau memanfaatkan pria lain demi 
menyelamatkan harga dirinya. 

“Saya benar-benar bersyukur kamu gagal 
bertunangan, Lio," kata Al lagi. “Silakan menyebut saya 
kurang ajar atau tidak tahu malu. Saya hanya mau 
jujur." 

Lio menghela napas. "It's funny how different 
things look depends on where you sit." 

Al nyengir memasukkan kedua tangan ke dalam 
saku celananya. “Noah Vosen" 

Lio melotot kesal. “Apa sih yang kamu nggak tahu, 
Al? Sampai kutipan film pun kamu hapal?" 

Al menatap dalam-dalam mata indah tersebut. 
Sinar matanya membuat sepotong hati di dalam sana 
menghangat. 

“Isi hatimu, Lio," jawab Al lirih. “Saya ingin 
mengetahui bagaimana perasaanmu terhadap saya." 

Lio terdiam. Mukanya kembali memerah. Ia belum 
siap untuk menjawab pernyataan cinta dari Alfaraz 
meskipun di dalam sana, hatinya amatlah mendamba. 

“Itu... sa-saya tidak tahu," jawabnya terbata. Lio 
memalingkan mukanya gugup. 

“Mudah saja. Ada satu cara untuk mengetahuinya," 
Sahut Al berjalan selangkah lebih dekat. Ia 
mengepalkan tangan menahan tungkainya yang 
menggigil. 

Lio mengerinyitkan dahi. “Bagaimana?" 

Al mendekat selangkah lagi. 

“Kamu mau apa?" tanya Lio curiga. Bau parfum 


yang menguar samar dari pria itu merasuki 
penciumannya. 

Saat Al semakin mendekat dan tubuh mereka 
hanya berjarak belasan inci, Al membawa tubuhnya 
sedikit membungkuk kedepan, menatap matanya tajam 
dan membisikkan sesuatu yang membuatnya 
terbelalak. 

“Lio, may I kiss you?" 


37. Refrain 


“Kalau dia nggak mau jawab, lo sosor aja, Bang." 

“Apanya yang disosor?" 

“Lo cium dia, ah elah!" 

“Gila lo, ya!" Al membentak. 

“It works for me. Lo juga harus coba." 

“Nanti kalau gue ditampar, gimana?" 

“Kalau ditampar, ya, itu artinya dia nggak cinta 
sama lo. Bukan rejeki lo!" 

“Gitu, ya?" 

xx 

Lio tidak menjawab. Lidahnya mendadak kelu. 
Kakinya seolah terpaku ke lantai tempatnya berdiri. Ia 
tidak menolak, juga tidak mengiyakan, kalah oleh rasa 
penasaran. 

Al semakin mendekat. Jantungnya berlompatan 
seperti ingin keluar dari rongga dadanya. Keringat 
dinginnya bercucuran. Tungkainya di bawah sana 
menggigil hebat. 

Mencoba saran konyol dari Ian ketika menelepon 
pria itu di saat terdesak seperti ini, memang tergolong 
nekat. Apalagi ia tidak punya pengalaman dengan 
perempuan manapun sebelumnya. 

Al meyakinkan diri. Tidak ada salahnya mencoba. 
Mengambil resiko adalah bagian dari kehidupan 
seorang laki-laki. Setidaknya, itulah pesan almarhum 
sang ayah yang masih ia ingat hingga kini. 

Lio terpojok. 

Saat tangan kiri Alfaraz meraih tengkuknya dan 
pria itu memiringkan kepala mengikis jarak yang 
semakin menipis, Lio memejamkan matanya 


menunggu. 

Cukup satu detik saja, lalu Al kembali menjauh 
memalingkan mukanya yang memanas bak kepiting 
rebus, memandang gugup menembus jendela kaca. 
Sentuhan kecil tersebut membuatnya gemetar. 

Tidak ada tamparan. Al menghembuskan napas 
lega. 

Lio perlahan membuka mata. Alirah darahnya 
menghangat di sekujur tubuh. Sudut matanya melirik 
Alfaraz yang wajahnya tak kalah merah. 

“Was that a kiss?" gumamnya pelan bercampur 
bingung. 

“Hmm,” jawab Al menggumam. "Menurutmu?" 

“Saya tidak tahu. | mean, as | remember, a kiss is 
something..." Lio tertegun dan tanpa sengaja menunjuk 
bibirnya sendiri. 

“mm!” seru Al merah padam. la bergegas 
memalingkan wajahnya. “Itu ... dosa. Nanti saja kalau 
kita sudah, hmm - menikah." 

la tahu, sesuatu yang disebut ciuman, biasanya 
melibatkan dua bibir yang saling memberi kecupan. Al 
tidak berani. Ia masih mengingat garis batas yang 
belum seharusnya ia seberangi. 

Alih-alih mengikuti petunjuk Ian, ia menahan diri 
mati-matian dan hanya mengecup kening Lio. Baginya 
itu saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa ia 
menyayangi gadis itu. Mencintai bukan berarti 
bertindak di luar batas, apalagi jika sampai melibatkan 
hasrat. Belum saatnya. 

Lio bersidekap menyandarkan punggungnya ke 
jendela. Matanya menatap Alfaraz lurus. 

“Bukannya kamu yang m***m?" ucapnya ketus. 
“Memangnya kalau kamu cium kening saya, itu bukan 
dosa?" 


Al menggaruk pelipisnya canggung. “Dosa, sih. 


Tapi dosanya diskon." 

Lio menganga. “Sejak kapan kamu jadi asisten 
Tuhan? Sampai tahu ada diskonan segala?" 

“Now I know that you like me too," potong Al cepat 
memutus kecanggungan di antara mereka. Ia 
tersenyum penuh percaya diri. 

"How?" 

“Karena kalau tidak, mungkin kamu sudah 
menampar saya." 

"Oh!" Lio membuang muka menyembunyikan rasa 
malu dan kesal. Masuk akal. Kalau ia menolak, 
seharusnya tangannya sudah melayang ke pipi Alfaraz 
sejak tadi. Tetapi sialnya, ia malah memejamkan mata 
tanda mengizinkan ciuman itu terjadi. 

Itu bukan ciuman, melainkan kecupan ringan, 
bantahnya dalam hati. 

“Apa buktinya kamu mencintai saya?" tanya Lio 
usil. 

Al menatapnya dalam-dalam. “Saya melamarmu 
dan mengajakmu menikah, membangun sebuah 
keluarga sampai kita menua. Apa itu belum cukup 
sebagai bukti keseriusan saya?" 

Lio mengangkat bahu. Darahnya berdesir. "Belum." 

Al berdecak menyipitkan mata. "Jangan bilang 
kamu berharap saya berkata, akan mendaki gunung 
tertinggi dan menyelami lautan terdalam seperti lirik 
lagu dangdut tahun sembilan puluhan." 

“Kalau iya, kamu mau apa?" 

“Gila! Saya tidak mau mati konyol!" 

“Saya tidak memintamu menyerahkan nyawamu." 

Al menghembuskan napas kasar. “Kamu tahu, 
butuh waktu berbulan-bulan aklimatisasi sebelum 
mendaki Everest. Manusia hanya bisa menyelam 
maksimal di kedalaman seribu kaki sebelum paru- 
parunya pecah. Sedangkan Mariana trench berada 


sebelas kilometer di bawah permukaan laut." 

“Ada kok, yang sampai di palung Mariana," bantah 
Liona tak mau kalah. 

Al mengangkat alisnya. “Oh, ya? Siapa? James 
Cameron? Dia pakai Deepsea Challenger untuk sampai 
ke sana." 

"Kamu bisa pakai itu." 

Al terdiam meneguk ludah. Beberapa detik 
kemudian, ia lagi-lagi menghembuskan napas berat 
dan menatap mata gadis itu pasrah. 

“Baiklah kalau itu maumu. Saya akan bekerja lebih 
keras lagi mulai dari sekarang." 

Lio mengerutkan dahi kebingungan. "Kenapa?" 

“Kamu pikir harga deep diving 
submersible tersebut hanya seharga mobil SUV? Paling 
kurang saya harus menyiapkan dana sepuluh juta 
dolar!" decaknya gemas. 

Seketika Lio menganga. Ia seakan baru saja 
memproklamirkan diri sebagai 
perempuan absurd paling tidak tahu diri sedunia. 

Dan seharusnya ia tahu, mengharapkan Alfaraz 
mengucapkan hal-hal receh tak masuk akal demi 
menggombali perempuan, ibarat pungguk merindukan 
bulan. Nyatanya, jika saja ada alat pengukur kadar 
logika seseorang, mungkin angka yang didapatkan 
Alfaraz melebihi angkanya Albert Einstein, saking 
logisnya lelaki itu dalam memandang segala hal. 

Menyelami lautan terdalam demi membuktikan 
cinta? That really sounds idiot! 

Sekian menit berlalu dalam keheningan. Lio 
menggigit bibir, berbalik menatap ke luar jendela 
sambil berpikir. 

Tidak baik menggantungkan perasaan dan 
lamaran Alfaraz terlalu lama. Pria itu juga butuh 
jawaban dan kepastian. 


Ia ingin sekali menerima, mengikuti kata hatinya. 
Hanya saja, ada banyak masalah yang berkaitan 
dengan diri dan keluarganya yang harus ia selesaikan 
terlebih dahulu. Melibatkan Al dengan urusan 
pribadinya, bukan pilihan yang baik. la tidak mau 
merepotkan, apalagi semakin membuka kenyataan 
akan bobroknya keluarga yang ia punya. 

“Saya tidak bisa menerimamu, Al," kata Liona lirih. 

Al menoleh secepat kilat. Penolakan itu kembali 
menghadirkan nyeri di sudut hati. “Kenapa? Kamu 
masih mencintai adik saya?" 

Lio terhenyak. "No!" 

“Lalu?" 

Lio menghela napas berat. “Ada beberapa masalah 
keluarga yang harus saya selesaikan sebelum 
saya move on memikirkan diri saya sendiri." 

Mau tidak mau ia menceritakan kepada Alfaraz 
tentang masalahnya yang belum tuntas. Sebab 
musabab gagalnya pertunangan dengan Costa, 
perbuatan Jen yang terus mengganggu ketentraman 
hidupnya, dan keinginannya untuk membalas sakit hati 
pada keluarga ayahnya. 

la memang bersyukur terlepas dari Costa. Hanya 
saja, mengingat pria itu, terbersit rasa iba di hatinya. 
Meskipun genit, Costa lelaki yang cukup baik. Melepas 
pria itu hidup dengan Jennifer, ia tidak rela. Drama 
macam apalagi yang akan terjadi? Terlebih lagi, ia 
kasihan dengan ibunda Costa yang terus merengek 
tidak ingin bermenantukan perempuan ular tersebut. 

“Kasihan juga kunyuk itu." Al berkata lirih setelah 
tahu Lio sama sekali tidak punya rasa terhadap Costa. 
Dan ia juga senang, tak lagi harus bersaing dengan 
Samudera. 

Lio terkekeh. “Kamu memanggilnya kunyuk?" 

Al balas tersenyum. “Saya akan membantumu." 


Lio menggeleng. “Terima kasih, tetapi tidak. Ini 
adalah masalah saya." 

“Kita bisa menghadapinya bersama," tukas Alfaraz. 
"Belajarlah berbagi mulai dari sekarang. Berdua lebih 
baik, 'kan?" 

"Tapi..." 

"Apa yang bisa saya bantu?" Potong Al cepat. 

Lio menatap Al lama-lama, mencari binar keraguan 
di mata coklat gelap tersebut. Tidak ada. Al terlihat 
yakin sekali ingin menolongnya. 

“Kamu yakin?" 

Al mengangguk. “Saya tidak memungut bayaran." 

“Shit!” umpat Lio kesal. 

Sedetik kemudian tawa keduanya pecah. 


"Baiklah." Lio lalu mengeluarkan ponsel dari saku 
blazernya. la menunjukkan sesuatu kepada Alfaraz. 
“Kamu punya koneksi di hotel ini?" 

Al mengerutkan dahi. Tentu saja ia mengenal hotel 
tersebut, tempat adiknya melangsungkan pernikahan 
satu setengah tahun yang lalu. "Ya. Kenapa?" 

Lio terbelalak tak percaya. Detak jantungnya 
meningkat. “Are you sure?" 

“Itu hotel padre Antonio," kata Al lagi. Hotel 
tersebut bisa dibilang aset pribadi Antonio yang tidak 
tercatat ke dalam Sanchez Holding. 

Lio menghela napas lega. Keluarga Costa kesulitan 
menembus akses ke ruangan CCTV hotel tersebut 
karena hotel itu dikenal sebagai tempat yang sangat 
profesional dalam menjaga privasi pengunjungnya. 
Tiada yang bisa sembarangan melihat CCTV kecuali 
ada permintaan resmi dari polisi dan itu artinya, 
masalah tersebut harus berurusan dengan hukum, 
bukan lagi masalah keluarga yang diselesaikan secara 
tertutup. 

Al mengangkat ponselnya, mencari kontak Antonio 


dan meneleponnya sebentar. 

"Beres," katanya menyimpan ponselnya kembali ke 
dalam saku. “Kita kesana sekarang?" 

Lio mengangguk sambil mengucapkan terima 
kasih. 


kk 


Keduanya sampai di hotel tersebut pukul lima sore. 
Lio menumpang di mobil Alfaraz. Sedangkan mobilnya 
sendiri mungkin saat ini tengah berada di jalan setelah 
ia menyuruh orang kepercayaannya mengantarkan 
mobil itu ke apartemennya. 

Setibanya di lobby, seorang pria berbadan kekar 
melambaikan tangannya pada Alfaraz. Al balas 
melambai. Ia sudah mengenal pria bernama Justin 
tersebut. Bodyguard sekaligus orang kepercayaan 
Antonio yang ikut menjaga kamar rawat adiknya 
beberapa tahun silam. 

Justin membawa mereka ke ruangan CCTV dan 
memerintahkan petugas memutar rekaman di malam 
Costa dan Jen menginap di sana. Lio menunggu 
dengan jantung berdebar. la menyipitkan mata, 
mengamati setiap detail yang disuguhkan di depan 
mata. 

“Itu Costa!" serunya menunjuk ke layar monitor. 


Justin menyuruh petugas memutar ulang rekaman 
tersebut sebanyak dua atau tiga kali. 


Terlihat Costa mabuk berat sampai dua orang laki- 
laki menyeret tubuhnya di sepanjang lobby menuju 
kamarnya. 


Al bertopang dagu. 


“Sudah teler berat seperti itu nggak mungkin bisa 
ereksi," gumamnya menoleh pada Justin. “Benar, "kan?" 


Justin mengangguk menimpali. “Pastinya. Untuk 
bangun saja sudah susah." 


Lio mengerutkan dahi. Ia menyeletuk mendengar 


dua orang pria di sampingnya bicara sesuatu yang 
tidak ia mengerti. 

“Apa itu erek ...." Sedetik kemudian kesadaran 
menghinggapinya ketika Al dan Justin menatapnya 
horor. "I see,” sambungnya memalingkan wajah yang 
memerah. 

Dasar tolol, makinya pada diri sendiri. 

Al meminta petugas menyalin rekaman tersebut 
kesebuah flash drive yang kebetulan ia bawa di 
sakunya. 

Setelah dari hotel, Lio meminta Al mampir di 
rumah sakit terdekat. Ia perlu mengecek sesuatu terkait 
kebenaran status Jennifer. Saat bersama perempuan 
itu tadi, ia memang sengaja menjambaknya keras- 
keras untuk mengambil dua helai rambut untuk ia cek 
DNA nya. 

Menggunakan koneksi dari Ian juga, mereka bisa 
mendapatkan segera hasilnya dalam dua hari. 

“Kamu yakin ingin melakukannya?" tanya Al 
sembari menyetir sepulang dari rumah sakit. 

"Apanya?" Lio balik bertanya. 

“This revenge. Is it really worth it?" 

“Kenapa? Kamu menganggap saya jahat?" 

Al berdecak. “Bukan begitu. Terkadang kita 
memang perlu melakukannya untuk melepas sesak. 
Tetapi, jika itu malah menyakiti dirimu sendiri, 
dimanakah akhirnya?" 

“Kamu tidak tahu bagaimana rasanya, Al," jawab 
Lio getir. 

“Saya memang tidak tahu bagaimana rasanya, Lio. 
Tetapi ingatlah pesan saya, jangan sampai dendammu 
melukai dirimu sendiri. Berhati-hatilah dalam 
bertindak," kata Al tidak ingin membahasnya lebih jauh. 
la tidak ingin Liona celaka. Terkadang, perkara dendam 
adalah sesuatu yang tak pernah kunjung selesai. “Just 


so you know, saya akan selalu mendukungmu." 
Lio mengangguk singkat. “Tentu. Terima kasih." 
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“Kamu nggak mau masuk dulu?" Lio menawarkan 
pada Alfaraz ketika pria itu menginjak rem di pelataran 
parkir untuk mengantarnya pulang. 

Al melirik jam tangannya. “Baiklah.” 

Jawaban Alfaraz membuat Lio menyumpah dalam 
hati. Ia tidak benar-benar mengajak Al masuk. Tadi itu 
hanya sekedar basa-basi. Berduaan dengan Alfaraz 
tidak baik untuk kesehatan jantungnya, juga mentalnya. 
Karena seperti biasa, Al suka sekali mengajaknya 
perang argumen. 

Dasar tidak peka! 


Lio mempersilakan Al duduk di ruang tamu. 
Untung saja kemarin petugas kebersihan datang dan 
membereskan unitnya. Bukannya ia tidak menyadari, Al 
bekerja keras menata perabotannya terakhir kali 
berkunjung. Dan ia teramat malu mengingat hal 
tersebut. 


“Saya boleh pinjam sajadah?" pinta Al sembari 
melepas jam tangan dan menggulung lengan kemeja 
hingga siku. Azan Maghrib sudah terdengar beberapa 
menit yang lalu. Itu sebabnya ia mengiyakan 
permintaan Liona untuk mampir. 

Lio bergegas mengambilkan sajadah di kamarnya. 
Setelah meletakkannya di luar, ia kembali ke kamarnya 
sendiri. Mandi kilat dalam hitungan menit, lalu ikut 
menunaikan kewajibannya. 
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Pukul sembilan malam. Keduanya duduk diam 
berdampingan di balkon apartemen. Nyatanya, setelah 
Maghrib tadi, Al belum juga berniat pamit. Berlama- 
lama dengan Liona ibarat candu. Semakin kau 
menyesapnya, semakin kau menginginkan lebih. 


Untuk membunuh waktu, mereka malah memasak 
mie instan bersama. Dalam tiga hari terakhir, Liona 
iseng-iseng mulai menggunakan peralatan memasak 
yang belum pernah ia sentuh terhitung sejak pindah ke 
unit tersebut. Ia juga nekat mampir ke pusat 
perbelanjaan, menggunakan hoodie dan masker untuk 
menghindari wartawan dan membeli setumpuk 
makanan instan, kemudian belajar mengolahnya 
sebagai permulaan. 

Sembari memasak, ia menulikan telinga 
mendengar ocehan dan gerutuan Alfaraz yang tidak 
berhenti menceramahinya tentang bahaya makanan 
instan dan hal-hal kecil lainnya. Pria itu juga tidak 
berhenti mengajaknya berdebat seperti biasa. 

Lio memainkan cangkir kopi hangat di 
pangkuannya. 

“Saya masih tidak mengerti, kenapa kamu bisa 
menyukai saya. | mean, saya mengakui bahwa saya 
gadis yang menyebalkan. Jutek. Sinis. Penuh 
prasangka buruk, kamu pernah bilang begitu, 'kan?" 
kata Lio menoleh pada Alfaraz. 

“Kamu benar-benar menginginkan jawabannya?" 
Al balik bertanya dan memutar badannya menghadap 
Liona. Matanya menatap Liona lekat. 

Lio mengedikkan bahu. “If you don't mind." 

Jawaban Al berikutnya, yang meskipun diucapkan 
dengan nada santai, hampir seperti celetukan ringan, 
sukses membuat Lio baper maksimal dan seketika 
ingin berhenti bernapas. 

“Mencintaimu ibarat reffrain sebuah lagu. Saya 
tidak tahu lirik awalnya, tetapi bagian tengahnya 
membuat saya ingin terus mengulang dan tak bisa 
berhenti bernyanyi." 

Alamak! 


38. Steps 


Pagi menjelang. Lio bergegas menemui Hendrick 
di kantornya. Dagunya terangkat di sepanjang jalan 
menuju ruangan pria itu. Di dalam tasnya membawa 
segepok uang yang akan ia setorkan pada Hendrick 
setelah ia mampir dari bank. Sedangkan di rekeningnya 
hanya menyisakan dana secukupnya untuk biaya hidup 
satu bulan ke depan. 

Tampak olehnya Hendrick terpekur memandangi 
berkas di atas meja kerjanya. Saking khusyuknya dia 
melamun, sampai tidak tahu Lio telah berada di 
depannya. 

Tanpa basa-basi, Lio melemparkan segepok uang 
yang masih terbungkus paper bag tersebut tepat ke 
hadapan Hendrick, sampai pria itu terperanjat dan 
mendongakkan kepala. Gurat lelah membayang jelas di 
wajah tampannya. "Val?" 

“Seratus juta. Berikan tanda terimanya," kata Lio 
dingin. la menunggu dengan sabar di pinggiran meja. 
Tangannya bersedekap malas. Sorot matanya tajam. 
Sembari menunggu, Lio menghentak-hentakkan kaki 
hingga bunyi stiletto itu menggema samar. 

Hendrick mengusap wajahnya kasar. “Kamu tidak 
harus melakukan ini, Nak.” 

Lio memutar bola matanya. “Harus berapa kali 
kubilang, hubungan kita tidak semesra itu. Kita hanya 
terkait utang piutang dan sesuai janjiku, aku akan 
menyicilnya setiap bulan dengan hasil kerja kerasku 
sendiri." 

Hendrick termenung. Tenggorokannya tercekat. 
Kata-kata anaknya bagaikan sembilu melukai hatinya. 
Seharusnya, ia yang bertanggung jawab atas hidup 


Liona tanpa harus sang anak merasa berutang seperti 
ini karena itulah kewajibannya sebagai seorang ayah. 

Seharusnya, dengan kekayaan yang ia punya, Lio 
bisa saja ongkang-ongkang kaki di rumah seperti 
Jennifer. Rasa sakit akibat penyesalan di dadanya 
semakin menghentak. Ia telah gagal, dan ia juga 
mengetahui itu sejak lama. 

Sejak saat Liona mengembalikan uang ratusan juta 
beberapa waktu yang lalu, hari itu juga ia dan Widya 
bertengkar hebat karena diam-diam masih membiayai 
hidup puterinya tanpa sepengetahuan isterinya. 
Perempuan yang ia nikahi setelah mengkhianati Karina 
tersebut memang serakah, sampai Hendrick 
belakangan menyesal menyerahkan diri atas nama 
cinta karena jerat dari Widya mencekik lehernya. 

la tahu bahwa dirinya tak pantas dan seharusnya 
malu terus meminta maaf pada anaknya. 

“Papa benar-benar menyesal. Papa minta maaf, 
Val," katanya lirih dengan mata berembun. 

Lio berdecak sinis. “Kau masih saja mengemis 
maaf dariku, setelah kau membiarkan kedua jalangmu 
m*****k pertunanganku dan merebut apa yang 
seharusnya menjadi milikku? What kind of father are 
you?!" 

Hendrick terdiam pasrah. Ia memang tidak berdaya 
menghadapi tindak-tanduk anak dan isterinya. Tidak 
tahu harus memilih membela siapa saat Jen mengaku 
dihamili oleh Costa, calon suami puteri sulungnya 
sendiri. Seolah karma berbalik padanya, anak 
perempuannya hamil sebelum menikah. Sama seperti 
dirinya menikahi Widya dalam keadaan hamil secara 
diam-diam. 

Lio menghembuskan napas dan tersenyum. 
Sebuah ide tercetus di kepalanya untuk menguji 
seberapa besar nyali Hendrick. Ia akan membuktikan 
ucapannya untuk mengacaukan ketenangan keluarga 


pria ini sedikit demi sedikit. Dan itu telah dimulai saat 
ia menguping sekilas pertengkaran Hendrick dan Widya 
waktu itu dari balik pintu. 

“Tetapi baiklah, jika maaf yang kau pinta, aku akan 
memberikannya ... “ Lio sengaja memotong ucapannya 
memperhatikan Hendrick yang mendongak penuh 
harap. “... dengan beberapa syarat. Kau tahu ‘kan, tidak 
ada yang gratis di muka bumi ini?" lanjut Liona 
menyeringai. 

"Ya, kamu benar." Hendrick mengangguk pasrah. Ia 
akan melakukan apapun demi mendapat sepatah kata 
maaf dari anaknya sampai ia bisa sedikit bernapas lega 
menghabiskan masa tuanya. 

Lio menumpukan kedua tangannya di atas meja. Ia 
mencondongkan tubuhnya ke depan lalu berbisik. “Aku 
memberimu waktu dua kali dua puluh empat jam. Buka 
statusku pada publik, termasuk siapa Karina Gunawan 
dan juga sejarah pernikahanmu dengan Widya ...." 

Hendrick terperangah. Wajahnya memucat. "Val?" 

Lio mengangkat tangannya tanda ia belum selesai 
bicara. "Satu lagi, alihkan semua saham Jennifer atas 
namaku. Kau sanggup?" 

Pria setengah baya itu pias. Sampai Lio berlalu 
keluar dari ruangannya, ia masih terpaku berdiri di 
tempatnya. Tubuhnya limbung. 

Ya Tuhan, inikah saatnya? 


xxx 


Liona menguak pagar rumah mewah tempat ia 
dulu dibesarkan dengan belaian kasih ibunda sampai 
berumur enam tahun. Hari ini, ia sengaja tidak masuk 
ke kantor, melimpahkan semua pekerjaan pada 
asistennya. Sepulangnya dari tempat Hendrick, tiba- 
tiba saja ia merindukan rumah masa kecilnya tersebut. 

Seorang wanita paruh baya menyambutnya 
tergopoh-gopoh. Rupanya, rumah tersebut masih 


dirawat oleh Hendrick dengan menyuruh sepasang 
suami isteri tinggal di sana untuk membersihkannya 
setiap hari. Taman bunga yang berada di samping 
rumah, masih tertata dengan baik. 

“Tuan sesekali masih mampir ke sini, Non," ucap 
Wanita itu setelah Lio memperkenalkan dirinya. Wanita 
yang dipanggil Bibik tersebut menunjukkan sederetan 
foto Liona mulai dari masa kecil sampai dewasa yang 
terpajang apik di dinding. 

Hanya senyuman masam yang tersungging dari 
bibirnya melihat foto-foto itu. Entah darimana Hendrick 
mendapatkannya. Rupanya Hendrick masih 
mempertahankan sisi melankonis dirinya untuk 
menunjukkan kenangan palsu pada dunia seolah dia 
adalah ayah yang baik. Seolah dia masih peduli pada 
anak yang dibuang selama puluhan tahun. 

Lio menaiki deretan anak tangga menuju mantan 
kamar orang tuanya di lantai dua. 

“Kamar ini ada kuncinya, Bik?" Lio mengguncang 
pintu yang terkunci. 

“Ada, Non. Tetapi Bapak melarang kami 
membersihkannya," jawab wanita itu tak enak hati. 

"Nggak apa-apa, Bik. Saya boleh pinjam?" 

“Sebentar, Non." Wanita itu bergegas memanggil 
suaminya, menyuruh mengambilkan kunci yang dipinta 
oleh anak majikannya. 

“Bapak kemari ngapain aja, Bik?" tanya Lio 
penasaran sembari memasukkan kunci ke lubangnya. 

“Hanya berkeliling saja, Non." 

“Pernah masuk ke sini?" 

"Tidak pernah, Non." 

Lio lagi-lagi tersenyum tipis. 

Dasar tua bangka pengecut! 

Setelah mempersilakan wanita itu pergi, Lio 
menguak pintu kamar tersebut pelan-pelan. Akibat 


terlalu lama tidak digunakan, decitan engselnya 
berbunyi keras dan sedikit tersendat. 

Aroma debu dan bau apek menyeruak menusuk 
penciuman. Perabotan di sana tertutup kain-kain besar 
agar tidak berdebu. Laba-laba membuat sarangnya 
dengan leluasa. Sekilas, kamar tersebut lebih mirip 
ruangan berhantu dalam film horor. 

Tidak ada yang berubah, masih saja sama seperti 
terakhir kali ia tinggalkan. Lio memencet saklar di 
dinding. Lampu di langit-langit tidak bisa hidup sama 
sekali akibat terlalu lama tidak digunakan. Ia 
mengambil ponsel dari saku dan menghidupkan senter. 

Kakinya melangkah hati-hati menuju jendela. Ia 
membukanya pelan-pelan sampai sinar matahari 
menerobos memenuhi ruangan itu dari luar. 

Lio menuju lemari nakas di mana Karina sering 
menyimpan foto-foto mereka dahulu. Tidak terkunci. Ia 
menariknya pelan-pelan, mengeluarkan dua album 
berisi kenangan abadi masa kecilnya yang 
membahagiakan saat kedua orang tuanya memeluknya 
erat, saat ia punya tempat untuk bersandar atau 
mengadu. Setidaknya, itu yang ia tahu dibalik kemelut 
rumah tangga kedua orang tuanya. 

la berjongkok di lantai, membalik helai demi helai 
album tersebut sambil sesekali tersenyum dan sesekali 
mendongak menahan air mata agar tidak menetes. 
Sungguh, kenangan lama itu membuat hatinya ngilu. 

Di beberapa lembar foto terakhir, ia membeku. 
Jantungnya bertalu-talu. Tangannya menggigil 
mengangkat foto tersebut. Sekelebat ingatan samar 
akan peristiwa malam itu, memenuhi ruang benaknya. 

Ya Allah, apakah ini sebuah kebetulan? 
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Selepas Maghrib, Al memacu mobilnya menuju 
apartemen Liona. Ia bersikeras membantu 


melaksanakan rencana Lio meskipun Lio bersikeras 
juga tidak ingin melibatkan dirinya lebih jauh lagi. 

Terlebih lagi, setelah perpisahan kemarin malam, 
rindunya sudah kembali menggebu ingin bertemu. 
Senyuman manis dan mata indah itu ibarat candu. Dan 
rasanya, ia telah mengatakannya berulangkali, bukan? 

Setibanya di sana, ia malah mendapatkan 
pemandangan yang membuat matanya menyipit curiga 
setelah Lio membukakan pintu. Seorang pria berkaos 
buntung tengah berbaring santai di sofa gadis itu 
sambil memainkan ponsel. 

“Dia siapa?" bisik Al pada Lio setelah menutup 
pintu di belakangnya. 

“Tama, teman saya," jawab Lio seadanya. Ia 
bergegas membangunkan Tama lalu menggiringnya ke 
hadapan Alfaraz. 

Tama menggerutu kesal. "Apa, sih?" 

"Al, kenalkan ini Hutama. Sahabat saya," ucap 
Liona memperkenalkan Tama kepada Alfaraz. 

Tama menyenggol bahu Liona pelan sambil 
berbisik. “Si Songong?" 

Lio menginjak kaki Tama sampai pria itu 
mengernyit kesakitan. 

“Diam lo!" desisnya balas berbisik. 

Tama mengulurkan tangannya, dibalas oleh Al 
dengan tatapan mata datar dan anggukan. Dalam hati 
ia bertanya-tanya, sedekat apa hubungan antara Lio 
dengan pria yang dibawa Lio saat main biliar tersebut. 

Setelah Tama undur diri kembali sibuk dengan 
ponselnya, Al mendekati Lio dan menyindirnya pedas. 
"Kamu berduaan dengan teman laki-laki di 
apartemenmu, tetapi ketakutan setengah mati saya 
akan mencabulimu saat mengajakmu menginap?" 

Lio terhenyak. “Itu berbeda!" 

“Apa bedanya? Tetap saja kalian berbeda jenis 


kelamin." 

“Dia sudah menjadi sahabat saya sejak lama, Al." 

“Tidak ada dua manusia berbeda jenis yang benar- 
benar berteman, Lio,” sambung Al lagi. Meskipun ia 
baru mengenal cinta, tetapi ia tahu, dua sahabat 
berbeda jenis, biasanya salah satunya, pandai 
menyembunyikan rasa. 

“Jangan sok tahu!" jawab Lio kesal. “Lagipula, 
kenapa kamu yang sewot?" 

“Tentu saja saya sewot. Saya calon suamimu." 

Lio menganga. “Hey, saya belum memberi jawaban 
apapun atas lamaranmu." 

"Tapi kamu menyukai saya, 'kan?" 

"Y-yang itu saya juga belum menjawab, 'kan?" 
balas Lio terbata. 

Al bersedekap. “Tapi kamu menerima ciuman saya. 
Malah memejamkan matamu." 

"What?" Lio terperangah. “It wasn't a kiss!" 

“Oh, whatever!" jawab Al mengibaskan tangannya. 
“Nggak usah gedein gengsi. Nanti kalau saya mundur, 
kamu yang rugi." 

“Saya nggak akan rugi. Jangan kepedean kamu!" 
desisnya sebal. Mukanya merah padam. 

“Ya sudah, saya pulang!" Al balas menggertak dan 
membalikkan tubuhnya menuju pintu. 

"Al, jangan!" Lio bergegas menyambar tangan 
Alfaraz dari belakang. 

Al menyembunyikan senyuman. “Ngapain kamu 
pegang-pegang?" 

Lio melepaskan tangannya. “Maaf. I-itu ...." 

“Saya cemburu, Lio," potong Al jujur. Matanya 
menatap Lio dalam-dalam seolah menyampaikan 
perasaannya. 

Deg! 


Liona terdiam serba salah. 

“He's just a friend, Al. Tolong mengertilah. Tama 
tidak seperti itu," sahutnya lirih. Di dalam hati, tak ayal 
ia merasa senang Alfaraz mencemburui Tama. 

Sementara dari kejauhan, Tama mengamati 
pasangan tersebut dengan kening berkerut. Sudah 
hampir lima menit, keduanya berjalan mondar-mandir 
di depan sana sambil berbisik-bisik macam bocah 
main teater di atas panggung. 

la menggelengkan kepala lalu kembali fokus pada 
ponsel di tangannya. 


kkk 


[Bisa kita bertemu?] 

[Kau mau apa?] 

[Aku hanya ingin minta maaf telah berlaku kasar 
kepadamu.] 

[Ck! Dimana?] 

Lio menatap ponselnya dengan senyuman puas. la 
membalas pesan tersebut, menyebutkan sebuah 
tempat di mana mereka bertemu malam ini, satu jam 
dari sekarang. 

Menghadapi Jen membutuhkan strategi yang jitu. 
Lio mempertaruhkan satu-satunya kesempatan yang 
diharapkan membawa keberuntungan baginya, demi 
membongkar kejahatan Jen terhadap Costa. Itupun 
kalau benar kehamilan Jen hanya akal-akalan semata. 
Rekaman CCTV di lobby hotel menunjukkan pria itu 
bahkan tak bisa bangun sama sekali. Sangat tidak 
masuk akal kalau sampai Costa berbuat asusila. Dan 
kalau ternyata memang benar Jen mengandung 
anaknya Costa, ia tidak dapat berbuat apa-apa lagi 
melainkan membiarkan pernikahan tersebut terjadi. 

la membalikkan badan ke belakang dan memutar 
bola matanya melihat dua orang pria dewasa terlibat 
perdebatan sengit di belakang sana. 


“Kalian ini kenapa, sih," selidik Lio heran. 

Sejak diperkenalkan kepada Tama, Alfaraz 
menatap gerak-gerik pria itu waspada, bahkan 
cenderung sinis. Padahal, Lio telah menjelaskan 
sebelumnya tentang siapa Hutama bagi dirinya. 

Al mengangkat bahu. Melihat kedekatan Lio dan 
Tama serta bagaimana renyahnya tawa lepas wanita 
itu bersama Tama tadi, membuat kepalanya memanas. 

“Kita berangkat sekarang?" tanya Lio 
mengemasi totebag-nya. Ia sengaja hanya 
mengenakan baju santai, atasan blus sederhana 
seharga puluhan ribu rupiah dan celana jeans yang 
cukup usang dan pudar. Rambutnya dikuncir seadanya. 
Kakinya pun hanya berhiaskan sandal murahan. 

"OK," jawab Al sambil berdiri. Ia mengambil tempat 
berjalan di samping Lio dengan lagak sebagai 
pelindung. 

Giliran Tama yang berdecak malas melihat kadar 
posesif Alfaraz. Ia menyambar jaket dan tas besar yang 
ia bawa, lalu berjalan di belakang dua sejoli yang ia 
sumpahi tempo hari itu. 

Tama merasa berada di tempat dan waktu yang 
salah. Ketika dua insan itu kedapatan saling mencuri 
pandang malu-malu dengan mata berbinar penuh cinta, 
ia merasa posisinya tersingkir, berubah menjadi 
kambing congek paling ngenes sedunia. 
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Tama menggotong kamera besar ala para reporter 
di lapangan. Ia masuk ke sebuah ruangan khusus yang 
telah diatur sedemikian rupa oleh pelayan cafe atas 
permintaan Liona dan menata letak kameranya, 
mencari sudut yang pas untuk melakukan pengintaian 
dan perekaman. 

Sementara itu, Liona duduk di sebuah ruangan VIP 
bersebelahan dengan tempat Tama mengintai. Ia 


Al terhenyak lalu tersenyum dalam hati. Lio jatuh 
cinta kepadanya? 

“Lalu, menurut lo, seharusnya dia jatuh cinta pada 
siapa?" 

“Someone better." 

“Contohnya elo, begitu?" sindir Al tajam. 

Tama menghela napas. Ia memutar tubuh 
menghadap Alfaraz ketika mobil itu berhenti di 
pelataran parkir apartemennya. 

“Lo dengar baik-baik. Gue dan Lio murni berteman. 
Tidak melibatkan perasaan apapun, apalagi cinta 
sejenis friend zone. Jadi, nggak usah cemburu buta 
sama gue," ucapnya seolah dapat membaca pikiran 
Alfaraz. 

Al mendengus masam tidak percaya. 

Tama membuka pintu di sampingnya. Sebelum ia 
keluar dari sana, ia masih sempat mengatakan sederet 
kalimat yang membuat Alfaraz syok berat, pucat pasi 
dan mengeluarkan sumpah serapah mengiringi 
kepergian Tama. Perutnya mendadak bergejolak mual. 

“Kalaupun populasi di dunia ini musnah dan hanya 
tersisa kita bertiga sebagai penduduk bumi, maka 
dapat gue pastikan, akan tetap memilih lo sebagai 
pasangan hidup gue." 


39. Tic Tac Toe 


Love is a game of tic tac toe, constantly waiting for 
the next x or o — Lang Leav 

Alfaraz mengemudikan mobilnya sekembali dari 
membeli dua porsi makan malam. Saat ini, ia bisa 
bernapas lega. Sepulangnya dari kantor, ia bisa 
keluyuran terlebih dahulu. Lebih-lebih setelah Fara cuti 
melahirkan, ia tidak harus langsung pulang seperti 
biasa karena harus memboncengi adiknya. 

Terkadang Al berpikir, gara-gara jatuh cinta, 
hidupnya belakangan sial berkepanjangan. Mulai dari 
membayar penuh bahan bakar Samudera selama tiga 
bulan, kemarin malah Thalia ikut-ikutan memerasnya. 
Bukan angka yang besar memang. Gadis itu hanya 
meminta Al menanggung belanja makan siangnya 
sampai hubungannya dengan Liona resmi diumumkan 
ke publik, gara-gara Thalia memergoki foto yang 
sialnya ia taruh sembarangan. 

Mau dikata apa, Al tak bisa berkilah. Ia mati kutu. 
Tidak mungkin juga ia memecat gadis kurang ajar itu. 
Thalia adalah karyawan berdedikasi dan ia tidak mau 
kehilangan drafter terbaiknya. 

Ditambah lagi, kemarin ia bertemu makhluk seperti 
Tama, yang sukses membuatnya mual, semakin 
menambah panjang daftar penderitaan hidupnya. 

Tidak lama setelah menekan bel, pintu apartemen 
gadis itu pun terbuka. 

Al tersenyum lebar mengulurkan dua paper 
bag berisi makanan. “Dinner? With me?" 

"Al?" Lio mau tidak mau balas tersenyum dan 
mempersilakan Alfaraz masuk. Ia mengenakan piyama 
tidur berwarna biru gelap. Rambut panjangnya tergerai 


masih setengah basah setelah mandi sore tadi. 

“Teman jadi-jadianmu nggak ada di sini, 'kan?" Al 
celingukan memperhatikan keadaan. 

la bergidik ngeri mengingat Tama. Bukan Lio yang 
ia khawatirkan. Ia cukup percaya Lio mampu menjaga 
diri. Tetapi, malah cemas dirinya yang menjadi target 
pria berkelainan seksual tersebut. 

“Siapa?" jawab Liona terheran-heran. 

“Teman gay-mu kemarin." 

Lio terhenyak. “Tama? Kamu tahu dari mana?" 

“Dia yang bilang sendiri," jawab Al sekenanya. 

“Astaga! Kok bisa?" Lio menutup mulut dengan 
telapak tangan. Ia tidak habis pikir mengapa Tama 
membongkar rahasianya sendiri pada Alfaraz. 
Sedangkan dirinya, malah membiarkan orang-orang 
seringkali salah paham atas kedekatan mereka. 

“Kok bisa, sih, kamu punya teman nggak normal 
seperti itu?" sambung Al penasaran. 

Liona mengangkat bahu. “Cuma dia teman yang 
saya punya." 

“Kamu nggak punya teman perempuan?" 

Lio menggeleng. 

Al menghela napas. Mau tidak mau, ia juga harus 
bisa menerima keberadaan Tama sebagai orang 
terdekat Liona. Tidak peduli dengan kondisinya yang 
agak 'menyimpang'. Karena kalau dipikir-pikir, urusan 
Tama juga bukan urusannya dan ia tidak berhak 
menjustifikasi pilihan hidup Tama. 

“Kamu belum makan, 'kan?" katanya lagi 
mengalihkan pembicaraan sambil sebelah tangan 
menggulung lengan kemejanya. 

Lio kembali menggeleng lalu mengikuti Alfaraz dari 
belakang. Kemeja kerja slim fit tersebut membungkus 
tubuh tegap dan otot bisep pria itu dengan sempurna. 

Pernahkah ia berkata, pesona pria ini lama-lama 


tidak baik untuk kesehatan jantungnya? 

Al berjalan santai menuju dapur. Ia meletakkan 
bungkusan yang ia bawa di atas meja makan. 
Kemudian, tanpa berkata apa-apa lagi, ia tak segan- 
segan menginspeksi dapur tersebut mencari peralatan 
makan seolah itu adalah rumahnya sendiri. 

"Jadi, kamu juga jatuh cinta pada saya?" celetuk Al 
tanpa basa-basi sambil membuka bungkusan tersebut. 
Ucapan Tama kemarin, sukses membuat hatinya 
berbunga-bunga dan tidur dengan senyuman 
semalaman. 

Lio terkesiap. Mukanya berubah merah padam. “l 
didn't say that." 

Al berdecak. “Ngaku aja kenapa, sih?" 

“Saya harus mengakui apa?" kilah Liona. Ia 
bersandar ke pinggiran kitchen set sambil 
menopangkan kedua tangannya menahan gugup. 

“Mengakui kalau kamu juga jatuh cinta pada saya!" 
sahut Al jengkel. 

Dalam hati, Al gemas luar biasa. Perempuan 
dengan gengsi setinggi langit sungguh sebuah 
perangai yang unik. Padahal, apa salahnya jujur 
mengungkapkan perasaan sendiri? Apalagi, Lio juga 
sudah tahu ia memiliki rasa yang sama, atau mungkin 
lebih besar. 

“Ta-tahu dari mana?" Lio tergagap. Hanya 
bersama pria ini kepercayaan dirinya seolah lenyap tak 
berbekas. 

Al memasukkan kedua tangan ke saku celana dan 
berjalan mendekati Lio. “Mulut temanmu seperti ember 
bocor." 

Lio memejamkan mata, seketika menyumpah 
dalam hati. Ia menyesali telah mencurahkan hati pada 
Tama. Ia menunduk membuang muka sampai tidak 
menyadari Al telah berdiri dengan jarak satu langkah di 


depannya. 

Ia membeku ketika pria itu semakin mendekat. 
Jantungnya seakan mau copot. Wajah tampan itu serta 
sorot mata tajamnya membuatnya tak bisa 
mengalihkan pandangan. 

“Ka-kamu mau apa?" cicitnya gugup. 

Al tidak menjawab. Ia semakin mengikis jarak di 
antara mereka. Aroma shampo dan sabun mandi yang 
menguar dari tubuh wanita itu membuatnya mabuk 
kepayang. Jantungnya ikut berpacu. 

la membungkuk dengan ikut menopangkan 
sebelah tangannya di samping tubuh Lio. “Jadi? Apa itu 
benar?" 

"AI?" Lio semakin gugup. 

Al mendekat. 

“I-iya, itu benar!" cicitnya terpaksa yang dibalas 
oleh Al dengan senyuman tipis. 

Ketika Al terus membungkuk, Lio memejamkan 
kedua matanya perlahan dengan jantung semakin 
berpacu. Ingatkan ia untuk memanggil tukang servis 
esok hari. Rasanya, air conditioner-nya tidak berfungsi 
dengan baik malam ini. 

Sedetik setelah itu, ia menyesal telah tidak tahu 
malu memejamkan mata. Lio seolah mengharapkan 
sesuatu yang romantis terjadi di antara mereka, ketika 
Al berbisik lirih. “Minggir, saya mau ngambil piring." 

Lio secepat kilat membuka matanya. "Hah?" 

la segera menyingkir ke samping, membiarkan 
Alfaraz membuka lemari dan mengambil piring yang 
dimaksud. Wajahnya merah padam seperti tomat 
masak. Malu luar biasa. 

Apa yang ia harapkan? Al menciumnya seperti 
terakhir kali? 
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“Sudah pukul sembilan, kamu nggak pulang?" 


lamunannya. Matanya menatap Lio serba salah. 

Lio mengusap matanya cepat dan memaksa 
tersenyum. “Saya baik-baik saja." 

Al terdiam. Melihat perempuan itu meneteskan air 
mata membuat jantungnya terasa disayat-sayat. 
Namun, ia tidak bisa melakukan apa-apa selain 
memberi dukungan moral karena Lio sendiri 
melarangnya ikut campur masalah internal 
keluarganya. 

“Marry me, Lio. Kamu tidak perlu seperti ini lagi. 
Atau, kita bisa menghadapinya bersama." pinta Al 
kemudian. 

Lio tertawa sumbang. “Apa ini lamaran lagi?" 

Al mengangguk. "Maaf, saya nggak bawa 
cincinnya,” sambungnya malu menggaruk pelipisnya. 

Lio tercekat menatap Alfaraz. "Apa saya gadis 
yang pantas untuk kamu nikahi, Al?" 

Al mengerutkan dahi. “Kenapa tidak?" 


“I'm not that good for a good man like you," jawab 
Lio minder. la memang merasa tidak pantas menjadi 
isteri lelaki ini mengingat jejak kelam hidupnya. 

Al terkekeh. "Hey, dibanding saat kita bertemu 
pertama kali, saat ini kamu sudah lebih baik." 

Lio hanya balas tertawa miris. Kenangan saat Al 
memergoki tubuhnya setengah telanjang kembali 
membuatnya meringis malu. 

“Itu... memalukan," kata Liona menangkup 
wajahnya dengan kedua telapak tangan. Dalam hati ia 
menyumpah, kenapa waktu itu ia sangat naif dan 
bodoh sekali? 

Al mengangkat bahu. Ia tidak ambil pusing dengan 
tingkah Liona saat itu, hanyalah bagian dari masa lalu 
dimana mereka belum saling mengenal dan urusan Lio 
bukanlah urusannya. 

“If you don't do stupid things while you were 


young, you'll have nothing to laugh about when you're 
old," ucapnya bijak. 

Lio menghela napas. Ia memilih diam sampai Al 
melanjutkan. 

“Look, Lio. Saya juga bukan pria yang tidak punya 
kekurangan. Sangat tidak tahu diri rasanya jika saya 
jungkir balik berdoa pada Tuhan, mengharapkan 
pasangan yang sempurna. Justru dengan kekurangan 
dan kelebihan masing-masing, kita bisa saling 
melengkapi satu sama lain," sambung Al menatap 
matanya lembut. 

Lio tergugu. “Kamu belajar berkata seperti itu dari 
mana?" 

“Ck! Memangnya, mengeluarkan kata-kata seperti 
itu harus ikut kursus dulu?" 

Lio tersenyum. Ia menunduk menghela napas berat 
sebelum memberi keputusannya. “Give me some time." 

Al mengalah. “Baiklah. Take your time. Saya akan 
menunggu." 

“Jika dalam masa itu, kamu bertemu wanita lain 
yang jauh lebih baik, saya rela kamu menikahinya dan 
melupakan saya," ujar Lio pasrah tapi tak rela. Hatinya 
pedih. Ia tidak ingin Al menyesal, karena ia sungguh 
tidak percaya dirinya pantas menjadi pendamping pria 
sebaik Alfaraz, meskipun Al songongnya luar biasa. 

Al memelototkan mata. Ia berdecak kesal seraya 
menyentil kening Lio pelan dengan jari telunjuknya. 
"Saya maunya nikahin kamu, kok malah menyuruh 
saya sama wanita lain? Aneh!" 

Tawa Liona pecah. “Dasar pemarah!" 

Al mengangkat tangannya, mengacak rambut 
panjang Liona gemas. "This is me. Si pemarah ini telah 
jatuh cinta kepadamu." 

Lio menegang mendengar ucapan Alfaraz. 
Darahnya berdesir hangat. Debaran jantungnya 


menggila. 
Ya Tuhan, please, bikin gue pingsan saja! 


40. A Show 


Akad nikah antara Costa dan Jennifer digelar di 
sebuah hotel bintang lima. Hanya acara sederhana 
yang terbatas dihadiri oleh keluarga terdekat. 
Sedangkan untuk resepsinya sendiri, digelar esok hari 
di tempat yang sama dengan jumlah undangan dan 
desain pesta mewah ala kaum jetset pada umumnya. 

Berbagai dekorasi telah dipersiapkan dengan 
sempurna. Lio mengerang mengingat berapa besar 
biaya yang dikeluarkan oleh dua keluarga itu demi 
mengadakan pesta seperti ini yang tampaknya akan 
berakhir sia-sia sebentar lagi. 

la memandang keluar jendela mobil yang 
dikendarai oleh Alfaraz. Sudah hampir setengah jam 
mereka berempat berdiam diri di sana, memperhatikan 
keadaan sebelum turun membuat perhitungan. Akan 
ada kekacauan kecil nantinya, tentu saja. 

Lio mematikan ponsel yang baru saja mengirimkan 
pesan. Tangannya terulur membuka pintu di 
sampingnya setelah mengucap basmalah di dalam hati 
yang bergemuruh gelisah. 

“Lio!" Al menyambar pergelangan tangan Liona 
cepat sebelum turun. 

Lio menoleh. "Ya?" 


“Jangan gunakan kampak untuk memotong 
sayuran," ujar Al menggelengkan kepala. “Keluarkan 
senjatamu di saat yang tepat." 

Lio mengangguk dan tersenyum. “Tenang saja, Al. 
Saya tidak seceroboh itu." 

Al menghela napas berat. “Kapan sih, kamu bisa 
memanggil saya dengan sebutan yang lebih sopan?" 
sindirnya malas. 


kembang artificial yang menjuntai dengan megahnya. 

Di depan sana, Costa duduk berdampingan dengan 
Jennifer. Lio tertawa dalam hati melihat raut wajah 
Costa yang jauh dari kata baik-baik saja. Terlihat sekali 
pria itu ingin kabur dari acara pernikahannya sendiri. 

Keluarga Costa juga tak satupun yang 
menampakkan raut bahagia. Ibunda Costa nampak 
linglung. Wanita jutek yang anehnya ketika dengan 
dirinya berubah ramah bukan main itu, terlihat 
menggumam bibir menahan tangis. 

Berbeda dengan Jen dan Widya yang sumringah, 
tersenyum merekah, tak peduli dengan keluarga calon 
besan yang berekspresi gundah. Sedangkan keluarga 
Harald sendiri, hanya menghadirkan Hendrick sebagai 
wali. Kai tidak terlihat sama sekali. Apalagi Frederick. 
Bagi yang mengenalnya, dua bersaudara Harald itu 
seperti anjing dan kucing meskipun saling kompak 
mengurus sesuatu yang berhubungan dengan uang. 

Lio menyeringai sinis. Gertakannya tempo hari 
tidak dilaksanakan oleh Hendrick sama sekali. Memang 
sedari awal, ia sudah yakin Hendrick tidak akan 
mengikuti kemauannya. 

Sang penghulu di depan sana mengambil tempat. 
Pria berpeci itu berdehem. “Bagaimana? Kedua calon 
pengantin, siap?" 

Costa terpaksa mengangguk lemah. Sang 
penghulu memanggil wali pihak pengantin perempuan 
untuk duduk di sampingnya. Ia menyuruh Costa 
menjabat tangan calon mertuanya dan 
mengingatkan lafadz ijab kabul pada keduanya. 

Tepat sebelum Hendrick membuka suara, tepuk 
tangan membahana memecah keheningan. 


Prok prok prok! 


Semua kepala berpaling bingung pada sumber 
suara. Lio keluar dari tempat persembunyiannya. la 


melepas masker yang menutupi mulutnya, dilanjutkan 
membuka topi yang ia kenakan. 

“Kau tidak harus bertanggung jawab pada 
perempuan yang tidak sedang mengandung anakmu, 
Costa!" ucap Liona tegas. 

“Kau? Bagaimana kau bisa berada di sini?" bentak 
Widya murka. "Satpam!" pekiknya memanggil petugas 
keamanan. 

Sementara Jen telah berdiri secepat kilat dengan 
wajah seputih kapas. 

“Saya yang mengundang Liona," potong ayah 
Costa tenang. Ia merangkul pundak sang isteri dan 
berbisik untuk menenangkan wanita itu. 

“Tidak perlu tergesa-gesa. Aku bisa keluar sendiri 
setelah meluruskan kesalahpahaman ini," kata Lio 
santai. Ia melirik pada Costa yang menatapnya 
kebingungan serta ayahnya Costa yang mengangguk 
samar. 

Lio mengeluarkan flash drive berisi rekaman 
pertemuannya dengan Jen beberapa hari yang lalu dan 
menyuruh Justin memutarnya pada layar raksasa yang 
tadinya menayangkan foto-foto prewedding Jen dan 
Costa. 

“Apa-apaan ini?!" pekik Widya membahana. Ia 
sama sekali tidak mengharapkan kehadiran Liona di 
pesta pernikahan anaknya sendiri, apalagi membuat 
kekacauan seperti ini. “Mas!" tukasnya melotot pada 
Hendrick. 

Hendrick ragu-ragu maju, memangkas jarak 
menuju Liona. Sedangkan Lio memandang ayahnya 
malas saat pria itu makin mendekat. 

“Ada apa ini, Val?" tanya Hendrick lirih. 

Lio berdecak sinis seraya menunggu Justin 
bekerja. Sedangkan Javier mengapitnya waspada. 
Video yang direkam Tama tersebut telah di-edit hingga 


menyisakan bagian-bagian yang penting saja. 

“You have my salute on your stupidity, 

Sir," ucapnya menyindir Hendrick. “Tenggat waktu yang 
kuberikan sudah lebih dari cukup." 

“Papa bisa jelaskan, Val ...." Pria itu serba salah 
hendak menjelaskan kala semua orang terkesiap 
menutup mulutnya menatap televisi. 

“Aku tidak hamil anaknya Costa." 

“Lalu? Kau hamil anak siapa?" 

Jen mengedikkan bahu tidak peduli. “Entahlah, aku 
tidak tahu. Itu tidak penting lagi, 'kan?" 

PLAK!!! 

Sebuah tamparan keras melayang di pipi Jennifer. 

“Berani-beraninya kau memfitnah anakku!" pekik 
ibunda Costa murka. “PEREMPUAN JALANG!!!" 

“Itu tidak benar. I-itu pasti palsu. Dia sudah 
merekayasanya!" pekik Jen tidak terima sambil 
menuding Lio dengan telunjuknya. Wajahnya pucat 
pasi. 

Lio memutar bola mata menyaksikan drama 
murahan yang terjadi di depan matanya. 

Widya maju dengan muka merah padam 
menghampiri Liona. 

“Lagi-lagi kau!" 

Saat wanita itu hendak ikut melayangkan tangan 
memukul Lio, Javier sigap menangkap tangannya dan 
memuntirnya sampai Widya berteriak kesakitan. 

Belum selesai ia meredakan rasa sakit di 
pergelangan tangannya, Lio balas menghampiri. 

PLAK! 

"That's for my mother!" desisnya marah. “Diamku 
jangan kau anggap lemah. Ini baru permulaan. Jika kau 
berulah lagi, aku akan menghancurkanmu tanpa sisa!" 
ancamnya dingin pada Widya. 


Wanita itu melotot, tidak tahu harus berbuat apa. 

Kejadian selanjutnya terjadi begitu cepat. 
Beberapa polisi berpakaian preman keluar dari tempat 
persembunyiannya dan bergegas menggiring Jen yang 
terus berteriak ketakutan. Ia berlutut memohon ampun 
pada ayah Costa yang kadung marah atas 
perbuatannya. Sementara Costa sendiri, terduduk diapit 
oleh sepupu-sepupunya. 

“Kau jelaskan saja di kantor polisi!" ucapnya geram 
melihat Jen terus meneriakkan bahwa video itu palsu. 

Tiada ampun bagi Jennifer. Meskipun Widya 
memohon berusaha menjelaskan bahwa semua adalah 
kesalahpahaman semata, keluarga Costa tidak 
bergeming. Malah ikut memaki-maki Widya. Hendrick 
sendiri sejak tadi panik menenangkan Jen yang terus 
meronta. 

Menggali informasi dari Jen ternyata tidak terlalu 
sulit meskipun juga tidak mudah. Tergantung 
bagaimana cara Lio mempermainkan sisi lemah Jen 
yang gila penghormatan dan sanjungan. Dalam sekejap 
saja, Jen berubah seperti keran bocor, menelanjangi 
dirinya sendiri. 

Demi membuat Jen buka mulut, Lio juga harus 
puas dimaki-maki dan dihina sampai darahnya 
mendidih karena Jen juga menghina ibunya. 

Untuk kesekian kalinya Liona berkata, perempuan 
itu benar-benar bodoh. Atau lebih tepatnya tolol! 
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“Lio, terima kasih," ujar ibunda Costa dengan mata 
berkaca-kaca ketika memeluknya. Suasana sudah 
mulai tenang. Hendrick dan keluarganya sudah pergi, 
menyisakan keluarga besar Costa yang bernapas lega. 

Lio mengangguk dan ikut tersenyum melepas 
pelukannya. “Sama-sama, Tante. Maaf, harus kacau 
seperti ini," sambungnya ikut menyesal. 


“Tante masih berharap kamu menjadi menantu 
Tante. Mau ya, Sayang?" pintanya merayu. 

“Ma, sudahlah!" tegur ayah Costa mendekat. 

“Tapi, Pa..." Wanita itu merengek pada suaminya 
dengan wajah ditekuk lucu. Ia memanggil Costa 
mendekat. “Costa, sini! Tolong, Mama maunya Lio jadi 
isterimu. Bujuk dia!" 

Lio menggeleng. “Tante, maaf. Saya tidak 
mencintai Costa. Jikapun dipaksakan, tidak akan 
berakhir baik. Hanya akan membuat salah satu pihak 
tersiksa." 

“Sayang...!" Wanita itu merajuk. 

Lio menatap ayah Costa tanda meminta bantuan. 

Pria itu mengangguk. Ia merangkul bahu isterinya. 
Pasrah harus menepati janji yang telah disepakati 
bahwa mereka tidak akan mengganggu Liona lagi 
dengan perjodohan, saat Lio datang menawarkan 
bantuannya tempo hari. Padahal, sama halnya dengan 
sang isteri, pria itupun menginginkan Lio menjadi 
menantunya. Ia juga berjanji akan mengurus sisa kasus 
anaknya tanpa melibatkan Lio sama sekali. 

“Lio, bisa kita bicara sebentar?" pinta Costa 
mendekat. 


Pria itu mengajak Lio menjauh dari keluarganya. 

“Terima kasih," ucapnya tulus. 

Lio bersidekap. “Learn your lesson, Costa. Seorang 
wanita bisa membawamu ke puncak tertinggi, juga bisa 
menghempaskanmu ke jurang terdalam. Berhati- 
hatilah. Jaga dirimu baik-baik mulai dari sekarang." 

Costa mengangguk menyadari kesalahannya. 
“Tidak adakah kesempatan untuk kita?" 


“Maaf," sahut Lio menggeleng. 


Costa terkekeh menutupi rasa getir yang menusuk 
batinnya. Matanya memerah. Wanita yang selama ini ia 
idam-idamkan menjadi isterinya, tak pernah berubah. 


Rasa itu tidak pernah ada di hati Liona. Kesempatan 

terakhirnya untuk memaksa Lio menjadi pasangan, 

telah berakhir akibat kecerobohannya sendiri. 
“Semoga kau bahagia. Kita masih bisa berteman 

seperti dulu." Lio menepuk bahu Costa sebelum pergi 

dari sana. “Oh, ya, utangku sudah kubayar lunas." 
Costa tertegun. 
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“Aku mohon, maafkanlah aku!” 


Jen menghempaskan tangannya kasar. “Berani 
sekali kau menyentuhku!" 

"Maaf," pinta Lio memelas. 

“Kenapa kau meminta maaf." 

Lio menggeleng sedih. “Aku memperlakukanmu 
kasar kemarin. Sekarang aku seperti kena kutuk. Kau 
tidak lihat? Aku bahkan sudah melelang barang-barang 
mewahku demi membiayai hidup." 

Lio mengarang cerita bahwa ia dipecat dan diusir 
oleh Frederick dengan alasan yang dibuat-buat. Ia 
menebak Jennifer tidak akan berusaha mencari tahu 
kebenaran berita yang ia sampaikan. Wanita itu hanya 
peduli pada dirinya sendiri dan kehidupan sosialitanya. 

Jen berdecak. la memandang jijik penampilan 
Liona yang bagaikan gembel di matanya. "Memang, 
anak jalang sepertimu tidak pantas untuk hidup layak. 
Mana tampang sombongmu saat menghinaku 
kemarin?" 

“Maaf, aku mohon." Lio menunduk. Ia 
menggertakkan gigi menahan sesak dan amarah saat 
Jen menghina ibunya. 

Jen bersidekap angkuh. 

“Aku salut, kau bisa menggenggam semua yang 
kau mau, Jen. Termasuk Costa." Lio menggeleng lemah 
dengan airmata tergenang. “Beruntung sekali!" 

Jen memiringkan kepala. “Bukankah sudah pernah 


kubilang, aku akan merebutnya." 

“Dan kau berhasil, sedangkan aku kehilangan 
tangkapan besar." Lio tertawa miris. “Sepertinya aku 
memang tidak pantas berada di kalangan atas, 'kan?" 

Jen mengangguk sinis. “Costa hanya pantas 
denganku. Kau bukan siapa-siapa," tuturnya 
merendahkan Lio seraya menyesap minuman yang 
baru saja dihidangkan pelayan. 

“Kau pintar sekali, Jen. Sepertinya, aku bisa 
berguru padamu bagaimana cara menggaet lelaki 
sepertimu." 

Jen mengangkat alisnya tidak percaya. “Kau benar- 
benar ingin belajar?" 

Lio mengangguk. “Ya, aku sudah bosan hidup 
begini. Aku juga ingin bersenang-senang sepertimu. 
Kau hebat sekali bisa mendapatkan pria kaya seperti 
Costa," rayunya memuji Jen setinggi langit. 

Jen mengibaskan tangannya sombong. la tidak 
berpikir lagi efek tindakannya saat ini ketika melihat Lio 
merendahkan diri di hadapannya. “Ah, itu gampang 
saja. Kau tinggal menjebaknya dengan minuman 
beralkohol sampai mabuk, menggiringnya ke tempat 
tidur dan merekam video kebersamaanmu, dengan cara 
yang benar tentunya." 

Lio menganga. “Hanya itu? Kau tidak perlu, hmm ... 
tidur dengannya?" sambungnya terbata sambil 
meringis. 

Jen tertawa. “Itu sih, tergantung kau beruntung 
atau tidak. Malam itu aku tidak beruntung. Costa 
mabuk berat." 

“Ah, sayang sekali. Coba saja kau tidak 
membuatnya terlalu mabuk," kata Lio menyesalkan. 

Jen mengedikkan bahu. “Hmm, yah. Tetapi tenang 
saja, cara itu berhasil, 'kan?" 

“Aku ingin mencobanya lain kali." Lio berkata 


antusias. “Tetapi, bagaimana dengan kehamilan? Kau 
tahu 'kan, tidak selalu pada hubungan pertama 
seseorang bisa hamil?" 

“Kau tidak perlu hamil anaknya." 

“What?” Lio ternganga. 

“Aku tidak hamil anaknya Costa." 

“Lalu? Kau hamil anak siapa?" 

Jen mengedikkan bahu tidak peduli. “Entahlah, aku 
tidak tahu. Itu tidak penting lagi, 'kan?" 

“Kau pintar sekali, Jen. Bisakah lain kali kau 
membawaku dalam pergaulan sosialitamu," pinta Lio 
memelas. "Kau tak perlu memperkenalkanku sebagai 
saudara tirimu," ralatnya cepat saat Jen berjengit 
melihatnya. 

“Kau tidak bisa menjadi sosialita dengan gaya 
seperti ini!” sergahnya dengan tatapan jijik. 

Lio menunduk malu merendahkan dirinya sendiri. 
"Yah, kau mungkin bisa menyumbangkan baju-bajumu 
yang sudah tidak layak pakai. Toh, kau bisa 
memintanya lagi pada ayahmu, 'kan?" 

“Akan kupikirkan," tukas Jen tidak peduli. 
"Bagaimana kabar ibumu di rumah sakit? Belum mati 
juga?" 

“Entahlah. Lama-lama dia menyusahkan saja," 
decak Lio mengedikkan bahu. “Jika dipikir-pikir 
belakangan ini, andai aku berada di posisi ibumu, aku 
akan melakukan hal yang sama. Merebut apa yang 
seharusnya menjadi milikku." 

Maafkan aku, Ma, ratap Lio dalam hati. 

Lio terus-terusan melayani Jen bicara 
merendahkannya, walaupun darahnya sendiri sudah 
mendidih dan ingin cepat-cepat berlalu dari sana 
setelah mendapatkan apa yang ia mau. Namun, agar 
Jen tidak curiga, ia terus-terusan menampakkan raut 
wajah memelas, layaknya wanita itu adalah dosen 


utama yang memutuskan lulus atau tidaknya sang 
mahasiswa di ruangan sidang. 


kkk 


Keesokan harinya, Lio membuktikan ucapan 
Alfaraz. Widya datang menemuinya di kantor dan 
memaki-maki dirinya. 

"Kau tidak perlu berlebihan. Anakmu saja yang 
bodoh!" seru Liona mengejek. 

Wanita itu murka, kembali maju hendak 
melayangkan tangannya. 

“Selangkah lagi kau maju, aku akan membongkar 
semuanya bahwa Jen bukanlah anak suamimu!” 
ancamnya geram. 

Widya mematung. “A-apa maksudmu?" 

Lio berdecak sinis. “Tidak perlu bertanya 
bagaimana caraku membongkar kebusukanmu, Jalang! 
Cukup kau tidak menganggu hidupku lagi, rahasiamu 
akan aman. Aku tidak peduli lagi dengan keluarga 
terkutukmu." 

Lio sengaja memegang erat kartu terakhirnya 
karena menurut analisa Alfaraz, Widya akan berusaha 
mencelakainya demi membalas dendam jika ia 
membongkarnya terlalu cepat. 

“Dan jangan sekali-kali bertindak konyol dengan 
berusaha mencelakaiku. Begitu kau melakukannya, 
berita akan status anak haram itu akan langsung 
beredar di dunia maya!" 


41. Back up Plan 


Not all storms come to disrupt your life. Some 
come to clear your path. 

“Kenapa bisa viral?" gumam Lio memucat menatap 
ponselnya saat menikmati makan malam bersama Al di 
apartemennya. 

Pria itu belakangan punya banyak alasan di balik 
kedatangannya. Sekadar menghabiskan waktu sampai 
pukul sembilan atau sepuluh malam di unitnya 
sebelum pulang. Kebanyakan di antaranya adalah ingin 
makan malam bersama atau membahas pekerjaan 
mereka yang tidak relevan sama sekali. 

“Apanya?” Al mengangkat kepala dan balas 
bertanya. 

Lio menggeser ponselnya di atas meja makan ke 
hadapan Alfaraz. Berita gagalnya pernikahan antara 
Costa dan Jen serta kekacauan yang terjadi saat itu, 
viral di media sosial. Entah siapa yang menyebarkan 
kejadian tersebut. Padahal, tak seorang pun pihak 
selain keluarga dekat apalagi wartawan yang diundang. 
Dari video yang beredar, tampak rekaman kamera 
ponsel dari jarak yang tidak begitu jauh. 

Lio memijit kepalanya. Selera makannya buyar. 
Dengan beredarnya video tersebut, tak ayal namanya 
akan kembali disebut-sebut. Keterlibatannya dalam 
menggagalkan pernikahan Costa akan kembali 
dibahas. Janji hanya tinggal janji. Nyatanya, masih ada 
tangan-tangan gatal yang tidak bisa dikontrol untuk 
tidak mendokumentasikan peristiwa itu dan 
menyebarkannya. 

Namun terlepas dari itu, Lio cukup puas. Paling 
tidak keluarga Hendrick menanggung malu yang tidak 


sedikit. Ia tidak peduli akan imbas langsung maupun 
tidak langsung dari tindakannya terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. Malahan tadi sore ia 
menelepon Wina dan wanita itu memberinya selamat 
dengan nada suara yang amat riang. Entah bagaimana 
dengan Frederick. Sang tante mengatakan untuk tidak 
terlalu memikirkannya. 

Satu hal yang masih mengganjal di hatinya adalah 
perkara niatnya membongkar status Jennifer di depan 
umum. 

Al menghabiskan suapan terakhirnya lalu bertanya, 
"Jadi, tadi siang ibu tirimu mendatangimu?" 

“Hmm." Lio bergumam menyesap minumannya. 
“Sebenarnya, saya lebih suka saat seseorang tidak 
menyebutkan hubungan yang terpaksa ada di antara 
kami!" jawab Lio ketus. 

“Dia memang ibu tirimu," sahut Al polos. 

"Al!" tegur Lio melotot. 

Al mengangkat alisnya. “What? Am | wrong?" 


Lio berdecak memutar bola mata. Al benar, Widya 
adalah ibu tirinya dan ia benci setengah hidup 
mengakui fakta tersebut. Sayangnya pria di depannya 
ini sangat tidak peka untuk tidak mengedepankan 
logika dan fakta mengabaikan perasaannya. 

“Saya masih tidak habis pikir, kenapa kamu 
melarang saya sekalian mengungkap fakta tes DNA 
tersebut," kata Liona melipat tangan di atas meja. Al 
tidak menjelaskan secara gamblang kemarin, hanya 
menyuruhnya menahan informasi karena takut Lio 
celaka. 

“You're not strong enough to do that," jawab Al 
santai sambil berdiri mengangkat piringnya ke wastafel 
dan mencucinya. 

“Tetapi saya ingin sekali menghancurkan mereka!" 

“Alasan yang sangat kolosal!" sindir Al pedas. 


“Wanita adalah makhluk emosional yang cenderung 
terburu-buru mengambil keputusan." 

Lio membalas dengan dengusan. 

“Tidak ada seorang pun yang baik-baik saja saat 
ketenangannya diusik." Al menghela napasnya. “Kamu 
bisa saja membongkar semuanya kemarin, tidak ada 
salahnya memang. Tetapi setelah itu apa? Widya tidak 
akan diam saja dengan perlakuanmu. Ketika akhirnya 
ketergesa-gesaanmu mengancam 
keselamatanmu, who's gonna save your ass? Your 
father? Huh, | doubt that!" 

Lio terdiam. Al ada benarnya. Sang ayah 
sepertinya terlalu takut dengan isterinya. Buktinya, 
gertakannya kemarin hanya dianggap angin lalu belaka. 

Kalaupun akhirnya keduanya bercerai setelah 
skandal tersebut terungkap, Widya tidak akan diam 
saja. Hendrick pun diragukan akan mengambil sikap 
tegas karena dibutakan oleh cinta. 

“You're all alone, Lio. Dan saya menyimpulkan dari 
ceritamu, Frederick pun tak memedulikan apapun 
kecuali uang. Benar, 'kan?" Al menambahkan. 

Lio mengangguk. Ia tidak berharap Frederick akan 
peduli dengan nasibnya selama pundi-pundi uangnya 
tidak diganggu. Lio tidak ingin melibatkan Wina karena 
sepertinya sang tante juga punya beban batinnya 
sendiri yang tidak disampaikan secara terang- 
terangan. 

Sejujurnya, tanpa bantuan Al ia tidak bisa 
melangkah sejauh ini. Ia bukan wanita superhero yang 
bisa menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa 
dukungan orang-orang terdekat. Al dan Tama lah yang 
paling berperan besar mengingat ia tidak punya teman 
lain. Hidupnya sangat kesepian. 

“Who's gonna protect you when I'm not around?" 
ucap Al menambahkan. “Kecuali kita sudah menikah 
dimana saya bisa menjadi tameng hidup bagi 


“Saya ingin menyelidiki Widya," celetuk Lio tiba- 
tiba. 

“How?" 

Lio menggeleng memijit pelipisnya. "Belum tahu." 

Al berdiri dari tempat duduknya. Ia mengusap 
ponselnya sebentar dan mengangkatnya ke telinga. 
Beberapa menit kemudian, ia berbicara dengan Antonio 
dan meminta kesediaan pria itu meminjamkan orang- 
orangnya sekali lagi untuk menyelidiki gerak-gerik 
Widya. 

“Jadi, kapan saya bisa bertemu keluargamu?" 
tanya Al tiba-tiba sesaat setelah pamit kepada Liona di 
depan pintu. 

Lio menghela napas. Katakanlah ia belum siap 
untuk menikah dalam waktu dekat. Masalah pribadinya 
masih tersendat-sendat. 

“Kontrak kerja sama kita belum selesai, Al," jawab 
Lio memberi alasan. 

"OK," sahut Al tidak mau memaksa. 

Benak Lio berkecamuk. Ia menggigit jari 
telunjuknya sambil terus berpikir. Ia tidak yakin 
Frederick mau memberikan restunya melihat latar 
belakang keluarga Alfaraz tidak mempunyai nama 
besar di dunia bisnis seperti halnya Costa. 
Menyelesaikan hubungan pekerjaan antara 
perusahaannya dengan firma Alfaraz terlebih dahulu, 
adalah satu-satunya cara untuk mengamankan Al dari 
kelicikan sang paman. 

Setelah itu, barulah ia memikirkan langkah 
selanjutnya. Entah bagaimana caranya, Lio pun 
bingung. 

“Lio,” panggil Al melihat Lio melamun di depannya. 

Lio tergagap mengangkat kepalanya. "Y-ya?" 

“Be safe, please. Saya tidak bisa terus-terusan 


berada dekatmu," pinta Al lirih menatap matanya sarat 
permohonan. Ia mengelus puncak kepala gadis itu 
lembut. 

Lio tertegun. Matanya memanas menerima 
perhatian Alfaraz. “Thanks, Al." 

“Saya rasa sudah waktunya memutus suasana 
setengah formal di antara kita." 

“Maksudmu?" 

Jawaban Al berikutnya, mampu membuatnya 
meringis. “Dengan meninggalkan panggilan 
'saya-kamu' menjadi 'aku-kamu', mungkin?" 


42. Knock Knock 


Game online belakangan telah menjadi candu bagi 
kebanyakan orang. Tidak terbatas umur, mulai dari 
anak-anak, remaja, dan dewasa menggandrunginya. 

Begitu pula dengan Kai. Sepulangnya dari bekerja, 
ia membersihkan tubuhnya lalu tenggelam dengan 
ponsel di tangan. 

la mengabaikan pertengkaran kedua orangtuanya 
yang belakangan semakin memanas. Masing- 
masingnya terus berteriak. Suara keduanya terdengar 
sampai ke kamarnya. Bahkan sang ibu seringkali 
melempar barang-barang sampai asisten rumah 
tangga mereka kerepotan membersihkan rumah. Kalau 
dihitung-hitung, daripada guci dan vas mahal tersebut 
harus melayang sia-sia, lebih baik dijual dan 
disumbangkan pada orang yang membutuhkan. 

Keluarga yang sejak dahulu bagai menyimpan bara 
dalam sekam itu, perlahan-lahan berubah menjadi abu. 
Tiada lagi kehamornisan. Sang ayah sering melamun 
dan sang ibu mengurung diri dalam kamar 
sepulangnya dari penjara setiap hari. Kai keteteran 
mengurus pekerjaan seorang diri. Kucing-kucingan 
dengan wartawan yang terus mengusik keluarga 
mereka akibat kebodohan kakaknya. 

la sama sekali tidak peduli dengan kondisi Jen 
yang sedang di penjara. Jen sendiri yang terlalu bodoh 
bermain-main dengan fitnah hingga keluarga Costa 
meradang. 

Semenjak kecil mereka selalu bertentangan. Jen 
yang dimanja habis-habisan oleh ibunya, sedangkan 
dirinya tiada hari tanpa belajar untuk dipersiapkan 
menjadi ahli waris. Setelah dewasa, ia bersama sang 


ayah meneruskan kepemimpinan salah satu anak 
perusahaan Harald. Bekerja bagai sapi perah bagi dua 
orang ratu yang hanya bisa menghambur-hamburkan 
uang. Kedua wanita itu hanya mendekatinya jika ada 
maunya. 

Sudah lama ia ingin hidup mandiri, tinggal di 
apartemen misalnya. Tetapi ia juga tidak tega 
meninggalkan sang ayah yang juga sering bertengkar 
dengannya sendirian. 

Pukul sembilan malam, terdengar suara pintu 
kamarnya diketuk dari luar. Kai berdecak malas 
melepas wireless ear buds di telinganya. 


“Masuk!" Pintu itupun terkuak. Kai mengangkat 
kepalanya. 

“Kai," sapa Hendrick pada puteranya setelah 
menutup pintu di belakangnya. 

Wajah itu terlihat lelah dan semakin menua dari 
hari ke hari. Setelah Jen mencoreng mukanya di depan 
umum, ia keluar rumah dengan kepala menunduk malu. 
Perusahaan diserahkan pada Kai untuk sementara. 
Sedangkan dirinya hanya sesekali berkendara melepas 
suntuk. Apalagi sang isteri yang punya pergaulan kelas 
atas, hanya mengurung diri di kamarnya. 

“Ada apa?" tanya Kai singkat tanpa sopan santun. 
la mengambil bantal dan meletakkannya di pangkuan. 

Hendrick tertawa miris mengangkat bahu. Ia duduk 
di samping Kai di atas tempat tidur. Matanya terpejam 
rapat dengan kepala mendongak. Bahkan untuk 
bicarapun, ia sudah terlalu lelah. Cobaan datang 
bertubi-tubi. Kalau dipikir-pikir, ini bukanlah cobaan. 
Melainkan utang jangka panjang dari masa lalu yang 
sudah masanya minta dicicil. 

Melihat Hendrick yang hanya diam saja sembari 
memejamkan mata, Kai kembali sibuk dengan 
ponselnya. 


“Kau tidak membesuk kakakmu?" ujar Hendrick 
memecah kebisuan. 

“Untuk apa?" 

“Papa tahu kalian selalu bertengkar. Tetapi, Jen 
butuh dukungan kita, Kai." Hendrick menatap 
puteranya. Terakhir kali berkunjung kemarin, Jen 
berusaha bunuh diri di penjara. Menyayat nadinya 
dengan beling yang entah darimana ia dapatkan. 

Akibat stres berkepanjangan juga, bayi yang tidak 
jelas siapa ayahnya itu tidak bisa bertahan hidup. Jen 
keguguran hanya dua minggu setelah menginap di 
penjara. 

Hendrick teramat malu. Marah pun sudah tiada 
gunanya. Ia merasa telah gagal mendidik puterinya. 
Keluarga Costa sama sekali tidak mau berdamai. Tidak 
mau mencabut tuntutan mereka. Pantas saja, sudah 
kedua kalinya mereka dipermalukan. Siapa yang tidak 
akan marah? 

“Salah sendiri! Tolol dipelihara!" Kai menggerutu 
ketus. "Mendingan pelihara tuyul, pulang-pulang bawa 
uang!" 

Hendrick menoyor kepala anaknya sampai Kai 
balas melotot. 

“Memangnya aku salah?" protes Kai tidak terima. 

Sejak sang ayah menceritakan permintaan Liona, 
Kai sudah memperingatkan ayahnya untuk memenuhi 
saja tuntutan tersebut. Menurutnya, sudah saatnya 
sang ayah menebus dosanya. 

Hendrick sendiri bukannya berniat 
mengabaikannya. Hari itu juga, ia bertengkar hebat 
dengan Widya yang tidak setuju sama sekali dirinya 
ditelanjangi. Berani mengungkap jati diri Liona, berarti 
berani mengungkapkan statusnya sebagai 'pelakor' 
yang telah disembunyikan selama puluhan tahun. 
Widya tidak akan terima begitu saja. Nama baiknya di 


kalangan sosialita dipertaruhkan. Termasuk di dalam 
dunia bisnis sendiri, mereka bisa saja dikucilkan. 

Lagi-lagi Hendrick mengalah dan itu menjadi 
bumerang bagi mereka. Rasa malu malah didapat dari 
sang puteri dengan fitnahan kejinya. Widya pun sama 
sekali tidak menyangka, Liona yang selama ini terlihat 
lemah dan mengalah berani menunjukkan taringnya. 

Kalau dipikir-pikir, Jen memang tolol. Entah 
darimana ketololan itu diwariskan. Mungkin dari dirinya 
sendiri yang bodoh meninggalkan berlian demi batu 
kali, seperti pepatah rakyat enam dua zaman sekarang 
tentang pengkhianatan dalam rumah tangga. 


Siapa yang menabur angin, akan menuai badai. Ia 
punya firasat bahwa badai yang menerpa ini hanyalah 
gelombang kecil. Diibaratkan buku, ini hanya kata 
pengantarnya saja, belum masuk ke inti cerita. 

Hendrick bangkit dari duduknya. Bicara dengan Kai 
juga tidak ada gunanya. Sang putera sudah kadung 
antipati, bahkan malu dengan perangai ayahnya 
sendiri. 

“Aku lebih suka dengan Kak Lio," celetuk Kai tiba- 
tiba termenung memandangi jari tangannya. 
"Setidaknya, dia bukan manusia munafik!" 

Hendrick yang hendak menarik gagang pintu, 
tertegun di tempatnya mendengar sindiran tajam dari 
Kai. 

la menghembuskan napas kasar. Ya, dirinyalah 
sang manusia munafik. Pria lemah dibawah psen 
dan kungkungan cinta seorang wanita. 


kak 


Waktu berjalan amat cepat. Tanpa terasa, hitungan 
bulan berlalu. Kontrak kerja Alfaraz dengan perusahaan 
Liona akhirnya selesai dengan diserahkannya 
keseluruhan desain pembangunan dan dibayarkannya 
pembayaran penuh atas kerja keras tim arsitek The 


Nash. 

Setelahnya, Liona kembali disibukkan dengan 
proses tender proyek ke kontraktor penyedia barang 
dan jasa. Berkutat dengan dokumen lelang dan segala 
macam sampai pekerjaan tersebut dimulai. Ia juga 
sering bolak-balik ke Malang untuk meninjau lokasi. 

Hubungannya dengan Al berlalu begitu saja. 
Mengambang tanpa kepastian. Tidak ada komitmen 
jelas atau sekadar status 'berpacaran' di antara mereka 
layaknya anak muda zaman sekarang. 

Al tidak lagi bertanya soal pernikahan. Jika tidak 
sibuk, ia akan bertandang ke apartemen Liona. Sekadar 
mengajaknya makan malam bersama atau membahas 
hal-hal yang bagi sebagian orang, tidak penting untuk 
dibahas bagi pasangan yang sedang jatuh cinta. 
Contohnya, berapa besaran bunga reksadana atau 
deposito hari ini, sejarah peristiwa berdarah di 
Normandia, atau me-review buku-buku karya Richard 
Dawkins dan sebagainya. 

Perkembangan penyelidikan tentang Widya pun 
seakan berjalan di tempat. Menurut sang informan, 
perempuan itu hanya berdiam diri di rumah mewahnya. 
Liona meragu apakah ia perlu melanjutkan 
pengintaiannya atau menghentikan begitu saja, 
daripada membuang waktu percuma. 

Lama kelamaan, kondisi tersebut membuat Lio 
jenuh. Hampir satu bulan terakhir, komunikasi mereka 
semakin jarang. Al seakan memberi jarak dengannya. 
Tiada lagi sapaan-sapaan tidak penting di ponselnya. 
Sesekali lelaki itu masih menelepon. Alfaraz pun 
mampir ke unitnya hanya dalam hitungan jari. Satu jam 
paling lama, setelah itu Al pergi lagi dengan alasan 
membawa banyak pekerjaan pulang ke unitnya. 

“Gue harus gimana dong, Tam?" curhatnya pada 
Tama malam itu. Sampah kacang goreng berserakan di 
depan televisi. 


“Hmm," gumam Tama membuka matanya yang 
setengah mengantuk. 

la awalnya menjaga jarak dengan Liona karena 
tidak mau menimbulkan kesalahpahaman antara Lio 
dan Al meskipun telah membuka siapa dirinya pada 
pria songong itu. Hanya dalam beberapa kali 
pertemuan secara kebetulan di apartemen Liona, ia dan 
Alfaraz tidak lagi canggung. Tama cukup senang, 
Alfaraz adalah tipe pria berpemikiran terbuka yang 
tidak peduli dengan urusan hidup orang lain dan tidak 
menghakiminya pilihan hidupnya. 

"Why don't you ask him?" 

“Apanya yang harus gue tanyain?" 

"Yah, tentang kelanjutan hubungan kalian." 

Lio berdecak. "Masa gue yang nanya sih, Tam? 
Malu gue!" 

“Halah, katanya emansipasi wanita. Nanyain itu 
doang pakai gengsi segala!" Ledek Tama yang dibalas 
delikan tajam oleh Liona. 

“Kalau memang dia mundur, gimana dong?" 

"Ya derita lo!" 

“Sialan lo!" Lio mencubit betis Tama keras-keras 
sampai Tama terpekik. 

“Kalian yang jatuh cinta, kok gue juga kena 
imbasnya?" gerutunya sebal mengusap-usap kakinya. 

“Tanggung jawab lo, siapa suruh kemarin 
nyumpahin gue segala!" 

“Tapi lo suka, "kan?" 

Lio termenung beberapa saat. "Iya, sih." 

Tama terbahak. “Makanya samperin, biar nggak 
penasaran!" 
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Lio sengaja pulang lebih cepat. Mengikuti saran 
Tama untuk menemui Al di kantornya. 


Lebih dari sepuluh menit ia berdiam diri dalam 
mobilnya. Sengaja Lio tidak masuk mencari pria 
tersebut ke dalam melainkan menunggu di parkiran 
gedung sepuluh lantai tersebut. Keberadaan sang calon 
adik ipar yang mungkin telah bekerja kembali di dalam 
sana membuatnya tidak percaya diri. 

Tepat pukul lima sore, para karyawan mulai keluar 
dari gedung tersebut. Ada yang bergerombol menuju 
kendaraannya masing-masing, ada juga yang sendirian 
memainkan ponsel menunggu jemputan. Entah itu oleh 
pasangan, teman, atau ojek dan taksi online. 

Lima menit kemudian, pria yang menghadirkan 
getaran rindu menggebu di hatinya itu, keluar dari sana 
menuju mobilnya. Lio segera bergerak hendak 
membuka pintu mobilnya sendiri untuk memanggil Al 
dan mengajaknya bicara. 

Tepat sebelum itu, pemandangan di depan sana 
membuat jantungnya berdetak kencang. 
Tenggorokannya tercekat. Seorang perempuan cantik 
berambut pendek sebahu, ikut menyusul langkah 
Alfaraz. Mereka bicara sebentar sambil tertawa 
sebelum bergegas masuk ke mobil Alfaraz dan berlalu 
pergi. 

Melihat pemandangan itu membuatnya bertanya- 
tanya dalam hati. Apakah keputusannya melabuhkan 
hati pada Alfaraz adalah pilihan yang tepat. Melihat 
pria itu tertawa lepas tanpa beban dengan perempuan 
lain, hatinya seolah dicabik-cabik di dalam sana. Nyeri, 
perih tak terkira. 

Kedua bola matanya memanas dan beberapa detik 
kemudian bergerimis berjatuhan. 


43. Perception 


“Hari gini masih pakai MIRC? Mojok sama siapa 
lo?" ledek Al pada Samudera yang tengah sibuk dengan 
laptopnya. Sengaja ia mampir ke unit adiknya, masih 
dengan tablet di tangan untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang belakangan tiada habisnya. 

“Tanpa MIRC, gue bukan siapa-siapa, Bang," jawab 
Samudera membalas ledekan Al. 

Bagi yang sempat mengenalnya, perangkat lunak 
untuk chatting tahun sembilan puluhan ini bisa dibilang 
sebagai tempat belajar dasar-dasar hacking. 

Berbagai channel tempat berkumpul dan berbagi ilmu 
para hacker mulai dari tingkatan lamer, script 

kiddie sampai elite ada di sana. Internet bukan hanya 
berfungsi sebagai gudang informasi dan bermedia 
sosial. Lebih dari itu, keahlian di dunia internet 
bagaikan pisau bermata dua. Seseorang bisa menjadi 
baik dan buruk tergantung hendak memakai skill-nya di 
bidang apa. 

Samudera sendiri pernah terperosok ke lembah 
hitam dunia maya. Mempergunakan keahliannya untuk 
mengais dolar demi dolar dari kartu kredit curian dan 
membelanjakannya untuk kesenangan pribadi, atau 
lebih tepatnya disebut carder. 

Sambil menunggu kedatangan Ian dan Kara, Al 
terus bekerja. Sedangkan Sam tidak lama kemudian 
beralih bermain lego bersama Rafael. 

Pukul delapan malam, pintu apartemen tersebut 
terbuka. lan, Kara dan seorang bocah perempuan 
masuk dengan senyuman bahagia. Terlebih lagi Ian, 
cengar-cengir tidak karuan. 


“Cieee, calon pengantin baru!" seru Sam meledek. 
Ia meninggalkan kegiatannya sejenak, begitu juga 
dengan Al yang sibuk dengan tabletnya. Ketiganya 
berpelukan singkat. 

Bocah perempuan cantik bernama Riyu itu 
mencium tangan Nashid bersaudara takzim. 

“Lo berdua pasti dah kenal 'kan, tunangan que," 
ucap lan nyengir menggandeng tangan Kara. 

Al mendengus, sementara Sam nyengir lebar. 

“Hai,” sapa Kara salah tingkah. 

Sam bersidekap. "Heran, kok kalian bisa jatuh 
cinta, ya? Lo juga, Ka, kok bisa demen sama bule narsis 
ini?" 

“Sembarangan!" bentak Ian kesal. 

Kara terkikik. "Fara mana?" 

“Ada tuh, di kamar," jawab Sam lalu masuk ke 
kamarnya memanggil isterinya yang tadi ia tinggalkan 
bersama si kembar yang baru berumur empat bulan. 

Tidak butuh waktu lama bagi mereka bersama 
mengakrabkan diri seperti keluarga karena memang 
sudah saling mengenal sebelumnya. Mengobrol ngalor 
ngidul kesana kemari. Bahkan Rafael dan Riyu terlihat 
asik menyusun lego bersama di lantai beralaskan 
karpet. 
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“Lo kapan mau nikah, Bang?" tanya lan sembari 
memainkan stick PS di tangannya. 

“Kepo amat! Kenapa memangnya?” jwab Al ketus 
tanpa mengalihkan matanya dari layar besar tak jauh di 
depannya. 

“Nggak apa-apa, sih," kata lan. "Gue pengen lihat 
lo nikah sebelum gue dan Kara pergi.” 

Alfaraz menghentikan kegiatannya. “Pergi 
kemana?" 


"Belanda." lan meletakkan stick PS nya. 
“Ngapain?" 

“Kuliah. Gue mau sekolah lagi. Kara lanjut S3." 
“Kenapa nggak di sini saja?" 

“Bosan." 

Al tertawa. 

"Curang!" celetuk Sam tiba-tiba duduk di sebelah 


lan. “Lo tinggalin perusahaan sama gue, terus lo enak- 
enak merantau ke negeri orang!" 

“Lha? Ngapain mau?" Ian nyengir. 

Al geleng-geleng kepala. Terkadang, dua pria 
dewasa tersebut masih bertingkah layaknya bocah 
yang berebut mainan. 

“Oh, ya, Bang. Gue punya sesuatu buat lo." 

lan menyambar tas selempang kulit dari kursi dan 
mengeluarkan bungkusan yang dibungkus rapi dengan 
kertas berwarna coklat dari sana. 

“Suatu hari, lo pasti butuh ini," katanya 
menyodorkan bungkusan tersebut yang disambut Al 
dengan kening berkerut. “Jangan dibuka sekarang! 
"Nanti saja!" seru lan menahan tangan Al. 

Al mengedikkan bahunya meletakkan bungkusan 
tersebut di sampingnya. “Thanks!" 

Saat tinggal berdua dengan Al, Ian kembali berbisik 
membuka cerita. “Gimana hubungan kalian?" 

Al mengangkat bahu dan menjawab sekenanya. 
“Dia masih belum mau gue ajak ke pelaminan." 

“Usaha dong!" 

Al berdecak. 

“Gue nggak akan berangkat sebelum lo kawin. 
Jadi, lebih baik dipercepat saja." lan menambahkan. 

"Nikah!" seru Al melotot meralat ucapan lan. 


Bule m***m itu mengibaskan tangannya. “Halah, 


sama saja!" 

Al menghela napas. Hubungannya dengan Liona 
bisa dibilang mengalami pasang surut. Belakangan, ia 
tidak lagi punya banyak waktu untuk berkomunikasi 
dengan pujaan hatinya. Termasuk weekend sekalipun, 
ia keteteran dengan pekerjaan. Tak jarang sampai 
berlembur ria hingga tengah malam. Belum lagi, ia juga 
sibuk mengerjakan urusan pribadinya. 

(Saya di Singapura.] 

Al termangu membaca lagi pesan di ponselnya. 
Gagal sudah rencananya ingin memperkenalkan Liona 
ke hadapan keluarga besarnya bertepatan dengan hari 
pernikahan Ian, dimana semua orang berkumpul dalam 
suasana gembira. 

Di sinilah dirinya berada sekarang. Mengamati 
proses sakral saat lan mengucap janji suci dengan 
Kara bersama adik dan keponakannya. Ada rasa haru 
menyelimuti hatinya ketika mendengar getar suara 
serak lan yang menangis berjanji di hadapan Tuhan. 

Matanya ikut berkaca-kaca. Satu persatu adiknya 
menemukan sang belahan jiwa. Ia tidak menyangka, 
kali ini lan mendahuluinya menikah. Padahal dahulu, 
lan termasuk pria yang menolak berkomitmen. 
Memang benar ketika seseorang menemukan 
pasangan yang sehati, ibarat panci bertemu dengan 
tutupnya. Itulah rahasia jodoh. 

“Ehem!” Seseorang berdehem di sampingnya 
sampai Al yang sedang melamun terlonjak kaget. 

“Elo Nif?” jawab Al menoleh sejenak. 

Hanif menyeringai. “Giliran lo kapan, Bang?" 

Al menggerutu dalam hati. Bukan hanya pihak 
perempuan yang seringkali ditanya kapan menikah. 
Pihak lelaki pun sama. Semenjak pulang dari luar 


negeri, ia harus membiasakan diri menjadi korban 
pertanyaan manusia julid di negerinya sendiri. 

“Kapan-kapan!" 

“Kasihan lo, Bang. Kena balap terus," sindir Hanif. 

Al mendengus masam. Pria gagah yang keluar 
jalur dari klan praktisi hukum keluarga Akvari dan 
memilih berbisnis yang baru beberapa bulan lalu 
menikah itu, hari ini bahkan tengah bersiap menjadi 
seorang ayah. 

Tiba-tiba ia teringat dengan profesi Hanif yang 
memiliki bisnis sampingan di bidang biro perjalanan 
wisata. 

“Eh, paket liburan ke Karibia, sekarang harganya 
berapaan?" bisiknya pelan. 

Hanif mengerutkan kening. “Lo mau ke Karibia? 
Ngapain?" 

“Ck! Ditanya malah balik nanya?" ketus Al kesal. 
Hanif terkekeh menutup mulutnya. Berurusan 
dengan Al berarti bersiap-siap dengan kuping tebal dan 
kena semprot tiap sebentar. “Nanti deh, gue kirimin 

detailnya." 

Al mengangkat ibu jarinya. “Thanks.” 

Sampai malam berganti dengan hari berikutnya, Al 
menghabiskan waktu di acaranya lan dan Senin pagi 
berikutnya kembali sibuk dengan pekerjaan. Sedangkan 
lan telah pergi berbulan madu dengan Kara. 
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Lio mengompres matanya yang sembab akibat 
sering menangis belakangan ini. Semenjak melihat 
Alfaraz terakhir kali, ia sibuk dengan asumsinya yang 
terus membuat matanya berair. Rasanya baru kali ini ia 
benar-benar rapuh dan goyah. 

“Jika kamu bertemu wanita lain yang lebih baik 
dari saya, saya rela kamu nikahi dia.” 


Lio meringis saat ucapannya sendiri terngiang- 
ngiang di telinganya. Tawarannya terhadap Al waktu 
itu, kini menghadirkan penyesalan. Mungkinkah Al 
memang bertemu wanita lain yang lebih baik sampai ia 
diabaikan? Mungkinkah memang mereka tidak 
ditakdirkan berjodoh? 

Entahlah. Yang jelas, ia harus mencari tahu. 
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Desain tersebut sedikit lagi rampung. Al sudah 
tidak sabar ingin menyesaikannya. Ia mencetak gambar- 
gambar tiga dimensi setengah jadi tersebut dan 
menyusunnya di atas meja. 

Bibirnya tersenyum puas menatap hasil kerja 
kerasnya dalam beberapa minggu terakhir. Ditambah 
lagi foto seorang perempuan di samping gambar 
tersebut, menambah lebar senyumannya. 

Tiba-tiba saja pintu ruangannya terbuka. Al 
mendongak dan wajahnya berubah seputih kapas. 

“L-lio?" katanya panik. "Ngapain kesini?" 

Bergegas ia mengumpulkan foto-foto tersebut dan 
memasukkannya ke dalam laci seiring dengan langkah 
cepat Liona menuju ke arahnya. 

Lio berhenti tepat satu langkah di depan meja 
Alfaraz. Ekspresinya sulit dijelaskan antara marah, 
sedih, kecewa dan patah hati. Sekilas ia melihat Al 
mengumpulkan deretan foto di atas meja dan 
menyimpannya buru-buru ke dalam laci. 

Matanya menyipit curiga menatap sekelebat foto 
tersebut. Foto seorang perempuan. 

Hati yang semula rapuh itu, kembali patah 
berderai. Airmatanya merebak melihat ekspresi Alfaraz 
yang menunjukkan seolah kehadirannya sama sekali 
tidak diharapkan di sini. 

Pria itu kelihatannya tidak merindukannya. Al 


tersenyum canggung dan salah tingkah. Berbeda 
dengan dirinya yang menyebut nama Alfaraz siang dan 
malam serta menangisi pria itu dalam sujudnya. 

Sepertinya, memang Al sudah menemukan 
tambatan hati yang lain, seiring dengan terlalu lamanya 
ia memberi keputusan. 

“Hai," sapa Al memutus lamunan Liona. 

Lio berusaha tersenyum. 

“Sa-saya hanya mampir," jawabnya dengan 
tenggorokan tercekat. Ia memberanikan diri datang ke 
kantor Al, bersiap-siap dengan resiko harus bertemu 
dengan Fara. Bahkan ia telah menyiapkan berbagai 
alibi untuk mengantisipasi hal tersebut. 

“Oh,” sahut Al dengan raut kecewa. Sebutan 'aku 
dan kamu' yang belakangan akrab di telinga, kembali 
berubah seperti semula. 

Hening. 

Beberapa saat kemudian, pintu ruangannya diketuk 
dari luar tepat saat Al mempersilakan Lio duduk. 

“Masuk, Tha!" titah Al mempersilakan drafter-nya 
masuk. 

“Permisi, Pak Bos," kata Thalia sungkan mendapati 
pimpinannya sedang ada tamu. 

Ketika Lio menoleh pada Thalia, gadis tersebut 
terkesiap. Sebentar saja. Selanjutnya, Thalia seperti 
memaksakan senyuman ramah pada Liona. 

Perubahan ekspresi tersebut, tidak luput dari 
pandangan mata Lio. Raut wajah wanita berambut 
pendek itu canggung seolah baru saja terpergok 
berbuat serong. 

“Lio, kamu bisa tunggu sebentar? Saya mau 
menyelesaikan ini bersama Thalia,” kata Alfaraz 
menyuruhnya menunggu di sofa. 

“OK." Lio menurut. Ia duduk di sofa. Untuk 


membunuh waktu, ia memainkan ponselnya seraya 
mencuri-curi pandang pada dua insan di depan sana 
yang telihat akrab membahas pekerjaan. 

Asumsi dan spekulasi yang menghiasi benaknya 
dalam beberapa hari terakhir, kembali muncul ke 
permukaan. Melihat interaksi akrab antara Al dengan 
gadis yang ia lihat bersama Al di pelataran parkir 
tempo hari tersebut, tidak kaku seperti atasan dan 
bawahan. 

Cemburu merajai hati. Kedua bola matanya 
memanas. Lio susah payah menahannya agar tidak 
bergulir jatuh. Sementara di depan sana, Al sama sekali 
tidak menoleh kepadanya. 

Beberapa menit berlalu. Akhirnya gadis itu pamit 
pada Al dan ikut menganggukkan kepala kepada Lio. 

"Saya boleh menumpang ke kamar kecil?" pinta Lio 
pada Alfaraz. 

"Silakan," sahut Al bergegas menunjukkan kamar 
mandi pribadinya. 

“Oh, toilet untuk karyawan saja," jawab Lio cepat 
memberi alasan. 


xxx 


Thalia membereskan make up di kamar mandi 
perempuan khusus karyawan. Wajahnya ditekuk. 

Entah ia harus senang atau sedih dengan 
kedatangan sang pujaan hati bos galaknya di kantor 
itu. Di satu sisi ia senang akhirnya hubungan Al dengan 
gadisnya mengalami kemajuan. Buktinya, sang 
pimpinan memberanikan diri membawa wanita itu ke 
kantor. 

Harapannya, siapa tahu dengan menikah, 
kesongongan bos nya menurun drastis dan tampang 
marah berubah menjadi lebih ramah. Tak ada lagi 
karyawan yang mengurut d**a sekeluarnya dari 


ruangan Alfaraz yang disebut sebagai 'ruangan laknat' 
tersebut. 

Tetapi di sisi lain, ia harus bersiap-siap jatah 
makan siangnya tak lagi ditanggung oleh Al sesuai 
perjanjian mereka. Ia sudah sangat senang bisa 
menabung sedikit demi sedikit uang untuk tambahan 
biaya beli motor yang diidamkan hingga tidak perlu lagi 
sering-sering menumpang pulang dengan teman atau 
bos songong tersebut. 

“Hai.” Seseorang menyapa memutus lamunannya. 

Thalia terlonjak. “Oh! Hai, Bu," sapanya pada Liona 
yang ikut bercermin di sebelahnya. 

Matanya melirik kagum. Cantik, tajir, seksi. Paket 
lengkap, pokoknya. 

Sedangkan Liona juga mencuri-curi pandang 
terhadap Thalia dengan tatapan menilai. Gadis tersebut 
cantik. Rambutnya di potong sebahu. Kulitnya bersih, 
hidung mancung dan bibir penuh. Sikapnya luwes dan 
terkesan agak tomboy. 

Katakanlah ia kepo. Sekeluarnya dari ruangan Al 
dengan alasan menumpang ke toilet, ia mencari gadis 
ini dengan bertanya-tanya pada karyawan di luar. 
Untung saja, gadis bernama Thalia tersebut kebetulan 
juga ke kamar kecil. 

Lio berdehem. Tanpa berniat basa-basi, ia 
bertanya pada Thalia. “Kamu ada hubungan apa 
dengan Alfaraz?" 

“Pak Bos atasan saya, Bu. Kami satu tim," jawab 
Thalia jujur. 

“Kalian pacaran?" 

Thalia melongo. "What?" 


Mata gadis itu lalu menyipit. Otaknya berpikir. 
Sejenak kemudian, mulutnya menganga. 


“Aduh! Saya bukan pelakor, Bu. Sumpah demi 


Allah!" seru Athalia serius. “Ibu mau tahu gimana nasib 
pelakor di kantor ini? Dipecat, Bu. Bonus penjara! Saya 
masih sayang karier saya, Bu. Biar saya nggak kaya 
raya kayak situ, saya masih laku kok, Bu. Pacar saya 
banyak. Saya malah kasihan sama Ibu. Punya pacar 
kayak Bapak harus siap-siap kena stroke. Banyak- 
banyak makan sayuran anti darah tinggi, Bu. Idihh, 
kalau saya dikasih gratis cowok kayak Bapak mah 
ogah, Bu. Amit-amit. Masih sayang nyawa!" cerocos 
Thalia sebelum pergi dari sana lalu menutup pintu 
keras-keras. 

Giliran Lio yang melongo. 

Karyawan macam apa ini? 

Mulut gadis itu ibarat mesin yang baru diolesi oli 
kualitas premium. Lancar bicara tanpa jeda. Dan kali ini 
Lio merasa, mulut pedasnya bukanlah apa-apa 
dibandingkan dengan Thalia. 

Benaknya blank untuk beberapa saat. Lio 
termangu di tempatnya. 

Sekeluarnya dari sana, ia berjalan dengan kepala 
menunduk. Meringis. Entah dimana hendak ditaruh 
mukanya nanti ketika bertemu lagi dengan Thalia. Ia 
menyumpahi dirinya sendiri. 

Sebelum berbelok menuju ruangan Alfaraz, ia 
mengintip dan sayup-sayup mendengar gadis tersebut 
bicara di ponselnya. 

Thalia menangis sesenggukan. “Attar, aku dikatain 
pelakor! Whuaaaa!" 
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“Sudah selesai?" tanya Al sekembalinya Lio ke 
ruangannya. 

Lio mengangguk. 


Al bangkit dari kursinya menyusul Liona. Kedua 
tangannya masuk dalam saku celana. “Apa kabarmu?" 


“I'm fine," jawab Liona. “We need to talk." 

Al mengernyit. “Ada apa?" 

Lio menghela napasnya. “Apa ada sesuatu yang 
kamu sembunyikan dari saya?" 

Al menggeleng bingung. “Tidak. Memangnya saya 
harus menyembunyikan apa?" 

“Kamu tadi sedang mengerjakan apa?" 

"Apanya?" 

“Saat saya datang, kamu mengerjakan apa?" 
Matanya menantang mata Alfaraz lurus-lurus. 

Al memucat. Ekspresinya kembali salah tingkah. “I 
=U 

“Saya melihat foto perempuan. Siapa? Bisa saya 
lihat?" tukasnya geram. 

Al melongo. "Lio, itu bukan... I'm still working on 
it!" 

"Iya, tapi itu apa?" Cukup sudah ia terus 
berspekulasi mengotori hati. Ini harus diakhiri, entah 
dimana ujungnya nanti. Apakah hubungannya dengan 
Al akan terus berlanjut, atau berakhir saja dengan 
patah hati. 

Al tertegun. Melihat ekspresi seram Liona 
membuat nyali bicaranya ciut. Ia berjalan gamang 
menuju meja kerjanya dan mengeluarkan setumpuk 
foto dari dalam laci yang disambut oleh Liona dengan 
ekpsresi sulit dijelaskan. 

Begitu Lio membalik tumpukan foto tersebut satu 
persatu, seketika ia menyesal telah bertanya dan 
menyimpan prasangka. Matanya tiba-tiba berembun. 

Al menggaruk pelipisnya. "I don't know whether 
you like it or not. Ini, foto-foto desain rumah ... kita." 


44. You And I 


The trouble is, you think you have time — Buddha. 

Di lembaran terakhir, Lio tak kuasa menahan air 
matanya. la menutup mulut saat mengenali fotonya 
sendiri yang tadi menimbulkan cemburu di hati. 
Sepertinya foto itu diambil diam-diam oleh Alfaraz. 
Tampak ia tengah khusuk membungkuk di depan 
sebuah artefak peninggalan zaman Mesir kuno di Turin, 
Italia. 

Apakah lelaki ini sudah tertarik padanya sejak saat 
itu? Ia tidak tahu dan tidak berniat mencari tahu. 
Bukankah masa lalu sudah tidak penting lagi saat ini? 

Tangannya bergetar. Tiba-tiba tangisnya pecah. 
Lio menutup muka dengan telapak tangannya. 

“Astaga Lio! Kok malah nangis sih?" seru Al 
memucat panik. Alih-alih menenangkan, mulutnya 
malah menggerutu. “Baru dikasih desain saja kamu 
sudah nangis. Nanti kalau rumahnya sudah jadi, jangan: 
jangan kamu pingsan!!" 

Lio memukul dxda Alfaraz dengan kepalan 
tangannya. “Kamu jahat, Al!" 

“Lho? Memangnya saya ngapain?" balas Al 
bingung tanpa rasa bersalah. 

“Kamu menghilang tiba-tiba, tanpa memberi 
tahuku apa-apa. Pesanku jarang dibalas. Kamu juga 
jarang datang lagi ke apartemen." Lio sesenggukan 
mengeluarkan unek-unek di antara tangisnya. 
Mengakui betapa ia kehilangan sosok Alfaraz dalam 
sebulan terakhir. Sebutan aku dan kamu yang sempat 
bersembunyi, kembali menempati posisinya. 


“Maaf, aku sibuk dengan pekerjaan. Belum lagi, 


harus menyempatkan diri mendesain ini." Al mengusap 
tengkuknya canggung. 

Sebagai kepala tim, ia harus bertanggung jawab 
terhadap beberapa tender yang meledak belakangan 
ini. Dari belasan proposal penawaran yang diajukan 
pada pemegang dana, delapan puluh persen di 
antaranya memenangkan lelang di waktu yang hampir 
bersamaan. Ia bahkan sampai tidak percaya dan 
pusing sendiri dalam membagi waktu dan pikirannya. 
Para tim yang terlibat juga sering terpaksa lembur 
mengabaikan urusan pribadi mereka. 

Lio mengangkat kepalanya. "Jadi, bukan karena 
ada perempuan lain?" 

Al melotot kesal. “Ck! Perempuan lain apa?" 

“I think..." Lio mengibaskan tangan tak mau 
melanjutkan ucapannya. Ia menunduk malu. Bahkan 
sampai berbohong tentang keberadaanya saat Al 
mengundangnya ke pesta pernikahan saudaranya. 
Semuanya hanya karena asumsinya semata. 

“Dasar perempuan!" seru Al ketus. 

Lio kembali memperhatikan desain 
rumah modern minimalis tersebut di sela-sela cucuran 
air matanya. Sebuah desain yang tidak seperti rumah 
kebanyakan di negeri beriklim tropis. Tetapi sebagai 
arsitek, Alfaraz sudah pasti memiliki perhitungan dan 
perencanaan yang matang. 

Rumah kita. 


“Its a lot, Al!" tuturnya terharu. Hubungan mereka 
masih jalan di tempat dan Al sudah menyempatkan diri 
membuat desain hunian masa depan mereka. 

Alfaraz mungkin bukan tipe pria romantis yang 
datang dengan sekuntum bunga atau cokelat di tangan. 
Seringkali datang ke unitnya malah mengomelinya 
ketika ia ketahuan mengkonsumsi makanan instan. Al 


adalah pria songong dengan sikap menyebalkan dan 
seringkali menampakkan wajah kaku bak kanebo 
kering minta siraman hujan. 

Tetapi baginya, perhatian-perhatian kecil dan 
keseriusan Al membuatnya ingin menyerahkan 
keseluruhan hati dan mempercayakan masa depannya 
di tangan pria ini. 

Al berdecak menyentil kening Liona. “Abang! 
Nggak sopan amat sih sama calon suami?" 

Lio tersedak antara tertawa dan menangis. Ia 
sesenggukan. Kerongkongannya tersumbat. 

Suami? Duh, Tuhan! 

Al yang panik tidak bisa berbuat apa-apa. 
Menenangkan perempuan yang sedang menangis 
masih saja bukan keahliannya. Pelan-pelan ia 
mendekatkan diri, mengangkat tangannya dan meraih 
kepala gadis itu ke pelukannya. 

Gayung bersambut. Lio membalas pelukan Alfaraz 
dan menumpahkan tangisnya sejadinya di d**a bidang 
itu. Tak peduli lagi jika kemeja putih Al harus basah 
oleh air matanya. 

Al mengusap-usap kepala Lio. Sikap kakunya 
terhadap perempuan masih belum berubah. 
Jantungnya berdetak kencang. 

Rasanya teramat nyaman sampai Lio ingin 
berlama-lama bersandar di sana. Wangi parfum Al 
yang beraroma seperti air yang ringan menerpa indera 
penciumannya, seakan menjadi candu. 

“Jangan menangis. Aku bingung," kata Al terus 
mengusap kepala Lio. 

Lio melepas pelukannya. Ia merasa tidak enak 
melihat kemeja Al yang basah oleh air matanya. 
"Maaf." 


Al ikut menghapus air mata wanita itu dengan 


jemari bergetar. Ia teringat kemeja yang dahulu juga 
basah oleh airmata Liona. Entah bagaimana nasibnya 
kini karena masih terpajang di lemarinya. 

“So, be my wife, hmm?" Tanya Al lirih. Tatapannya 
lekat pada sepasang mata indah itu. 

Deg! 

Lio menunduk menyembunyikan wajah yang 
tersipu. la mengangkat setumpuk foto di tangannya ke 
hadapan Alfaraz. "Apa ini sogokan?" 


Al menggaruk pelipisnya. "Tadinya itu sebagai 
kejutan. Tapi keburu ketahuan." 


“Kamu bawa cincin?" 

“Tidak.” 

Lio tertawa lalu mengangguk. 

Al mengerutkan dahi. “Dari tadi angguk-angguk 
geleng-geleng melulu?" 

"Al, please!" Lio melotot. 

Al mengangkat alis tidak suka. 

Lio tergagap setelah kesadarannya pulih. "OK. 
A-bang." 

Al berusaha menyembunyikan kedutan di sudut 
bibirnya. “So?" 

“I will," jawab Lio cepat. Ia menggigit bibirnya 
gugup. 

“| will apa?" 

Lio berdecak. "Aku menerima tawaran untuk jadi 
isterimu. Masih berlaku, "kan? Atau kamu sudah mau 
mundur?" 


“Alhamdulillah!" Al tersenyum hangat. Ia 
menghembuskan napas lega. Menunggu jawaban Lio 
seperti menunggu putusan sidang. Kesabarannya 
akhirnya membuahkan hasil. "You're still the one, Lio." 


Dua pasang mata itu bertatapan lekat. Jarak yang 


membentangi wajah keduanya hanya belasan 
sentimeter saja. Al menyusupkan jemarinya di sela- 
sela rambut gadis itu yang tergerai dengan tangan 
gemetar. Degupan jantungnya tak terkendali. Napas 
tiba-tiba memburu. 

Mereka saling mendekatkan diri. Terbius oleh 
keintiman. 

Satu menit berlalu, tak ada yang berniat memutus 
lekatnya tatapan dua pasang mata tersebut. Sampai 
akhirnya Al tersadar sebelum tak mampu 
mengendalikan diri. 

la menyumpah. “Oh, shit! We really need to marry 
soon, Lio!" 

Al mengusap wajahnya yang merona malu. 
Sedangkan Liona berpaling, ikut menyembunyikan 
muka yang tersipu. 
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Waktu dua bulan berikutnya, mereka nikmati 
dengan berbagai hal layaknya anak muda yang sedang 
kasmaran. Menyempatkan diri makan malam di 
restoran, menikmati jajanan di pusat kuliner jalanan, 
berbelanja, sampai menonton di bioskop yang entah 
kapan terakhir kali mereka lakukan. 

Bagi Alfaraz yang sebelumnya tidak pernah 
mengenal cinta, rasanya sangat menakjubkan. Dahulu 
ia sering meledek teman-temannya yang 'kurang 
kerjaan' menghabiskan waktu di luar dengan pacar 
yang menurutnya sangat tidak produktif dan 
membunuh kreativitas. 

“Have | told you, bahwa aku tidak mewajibkan 
isteriku memasak?” ujar Al melihat Lio kerepotan 
menyiapkan makan malam mereka di apartemennya. 
"Beli jadi via ojol aja, simple!" 


"Aku mau belajar, Al-Abang," ralatnya cepat ketika 


Al menyipitkan matanya. Ia masih belum terbiasa 
dengan panggilan tersebut. Rasanya masih janggal. 

Memang untuk urusan finansial, mereka tidak 
kekurangan. Tetapi, ia ingin belajar sendiri menyiapkan 
makanan untuk suaminya kelak. Walaupun Al adalah 
tipe pria yang tidak mempermasalahkan urusan perut, 
tetap saja ia sesekali ingin menyuguhkan makanan 
hasil kerja kerasnya berjuang di dapur. Dalam dua 
bulan sejak lamaran tanpa cincin itu, ia rajin belajar 
mengolah bahan makanan sepulangnya dari bekerja. 

Setengah jam kemudian, makan malam sederhana 
terhidang di meja. Sebagai tebusan atas niat keras Lio 
memasak, dapurnya berubah menjadi kapal pecah. 
Wajan dan piring kotor berserakan dan cipratan minyak 
terbang kemana-mana. 

Lio mempersilakan Al mencicipi hasil karyanya. Ia 
menanti respon pria itu dengan jantung berdebar. 

“Gimana?" tanya Lio penasaran. 

Al terus menyuap nasi dan ikan goreng ke 
mulutnya. “Sedikit asin." 

Lio mendesah kecewa. Wajahnya ditekuk dalam- 
dalam. Seingatnya, ia telah mengikuti semua resep dan 
takaran bumbu persis seperti yang ia lihat di salah satu 
saluran video online. 

"Jangan dimakan!" perintah Lio menahan tangan 
Alfaraz. 

"Kenapa?" 

“Katanya asin?" 

“Sedikit asin," ralat Al. “Bukan berarti tidak bisa 
dimakan, 'kan?" katanya melanjutkan. “Nggak baik 
buang-buang makanan. Di Afrika sana banyak anak- 
anak kelaparan." 

Lio terdiam mendengar ceramah singkat Alfaraz. Ia 
ikut menyuap nasi di piringnya dan mengakui rasanya 


sungguh tak karuan. 

la tersenyum memandang Alfaraz yang terus 
menyuap nasinya sampai piringnya licin. Pria ini 
songong dan jujur tanpa basa-basi. Di antara kedua hal 
tersebut, entah mana yang lebih baik. 

Al bisa saja berbohong untuk menjaga 
perasaannya. Tetapi dia memilih jujur meski itu 
menyakitkan. 


“Bundaku dulu rasa masakannya lebih parah dari 
ini," ungkap Al jujur saat teringat masakan ibunya. 

Sarah adalah arsitek ternama yang tidak pandai 
memasak sama sekali saat menikah dengan ayahnya. 
Ibunya baru memutuskan berhenti bekerja saat adiknya 
lahir. Dari sanalah titik balik hidupnya. Sang ibu tekun 
belajar memasak sampai punya resep andalan sendiri 
dan nekat mendirikan restoran dari hasil tabungannya. 

Usahanya berkembang pesat lalu merosot secepat 
kilat saat beliau sakit. Restoran terpaksa dijual satu 
persatu untuk membiayai pengobatan kanker yang saat 
itu menelan biaya yang tidak sedikit. 

“Keluarga kalian pasti bahagia sekali," ucap Liona 
tercekat. Tiba-tiba ia merindukan keluarga yang tak 
pernah lagi ia miliki. Mendengar cerita Al, rasa iri 
menyeruak dalam dadanya. 

Al tersenyum mengusap kepala Lio membaca 
makna tersirat dari mulut wanita itu. “Soon, we'll have 
our own family. Keluargaku juga akan menjadi 
keluargamu." 

Lio mengangkat kepala. Melihat senyuman pria itu, 
ia seketika menjadi tenang dan mengabaikan 
ketakutannya sendiri. 

“Kapan aku bisa menemui om kamu?" Al bertanya 
serius. Pekerjaannya sudah mulai rampung dan bisa 
dikendalikan. Sudah saatnya ia memikirkan masa 


depan dengan menghalalkan hubungan mereka 
secepatnya. 

“Weekend ini kita ke Singapura?" 

“Baiklah." 

Baru saja mereka selesai membereskan dapur dan 
meja makan bersama, bel apartemen tersebut berbunyi. 

“Siapa? Tama?" tanya Al heran. Biasanya hanya 
Tama yang datang kapan saja tanpa diundang. 

“Dia punya kunci sendiri," sahut Lio menggeleng. 
"Saya lihat dulu." 

Lio bergegas membuka pintu dan terkesiap. Dua 
orang yang dilihatnya disana adalah yang ingin ia 
temui di akhir minggu ini bersama Alfaraz. 

“Om? Tante?" 


45. A Choice 


“It's only after we've lost everything that we're free 
to do anything." — Fight Club, Tyler Durden. 

Lio mempersilakan Frederick dan Wina masuk. 
Sikapnya agak canggung berhubung ada Alfaraz di 
dalam. Ia sama sekali tidak ada persiapan akan 
pertemuan semacam ini. Mulutnya diam-diam 
mengambil napas panjang dan menghembuskannya 
kembali demi meredakan rasa gugup. Kedatangan 
pengganti orang tuanya itu secara tiba-tiba, 
membuatnya salah tingkah ibarat maling yang baru 
saja ketahuan. 

Frederick mengerutkan dahi dan saling 
berpandangan sejenak dengan isterinya ketika melihat 
Al muncul dari arah dapur. Al sedang mengeringkan 
tangannya dengan tisu lalu buru-buru menyambut 
kedatangan dua orang yang merupakan pemegang 
restu bagi kekasih hatinya. 

“Al, perkenalkan. Om Freddie dan Tante Wina," ujar 
Liona berdiri kaku di samping Al. 

Al tersenyum hangat. Ia menjabat erat tangan 
Wina dan Frederick bergantian dengan sopan. “Halo, 
Om. Saya Alfaraz. Kalau Anda ingat, kita sudah pernah 
bertemu sebelumnya." 

“Oh, ya?" sambut Frederick mengernyitkan dahi 
memanggil ingatannya. Wajah pria muda di depannya 
memang tidak terlihat asing. Ia membulatkan matanya 
saat ingatan tersebut akhirnya melintasi benaknya. 
“Samudera...?" 

Al mengangguk. “Ya. Saya kakaknya Samudera. 
Kita pernah bertemu membahas pekerjaan." 


Frederick mangut-mangut tanda mengerti. “I see. 


Dan kau adalah ... ?" sambungnya heran. “Maksud saya 


“Saya ...." 

“A friend," potong Liona cepat dibalas lirikan tajam 
oleh Alfaraz. “Silakan duduk dulu, Om," ujarnya 
mengerlingkan mata pada Alfaraz dan menggiring 
ketiganya menuju sofa di ruang tamu dan 
mempersilakannya duduk. 

Al bisa melihat rona gugup di wajah kekasihnya. Ia 
pun sama gugupnya. Namun, mau tidak mau peristiwa 
seperti ini harus dihadapi dengan kepala tegak dan 
percaya diri demi menjemput restu mempersunting 
Liona. Ia tidak mau menunda lebih lama lagi. 

Tidak lama setelah Al dan Frederick duduk 
berhadap-hadapan di sana, Wina menyeret Lio ke 
dapur. 

“Your friend?" Wina menatap tak percaya pada 
keponakannya. 

“Uhmm, itu ... “ Lio menunduk malu. “... actually, 
he's my boyfriend." 

Wina membulatkan kedua matanya. “Really? Dulu 
Samudera, sekarang kakaknya?" 

Lio mengangguk malu menggigit bibirnya. 
Walaupun hubungannya sangat dekat dengan Wina, 
ada masanya rasa canggung tersebut muncul tiba-tiba. 
Terlebih lagi saat ini. 

“How the hell you got involved with the same 
person, Lio?" Wina menggumam bingung memijit 
pelipisnya sesaat. “Maksud Tante, mereka kakak 
beradik, 'kan?" 

"It was just happened like that, Tante. Out of my 
control." 

“Oh My..." Wina masih terlihat syok dan kehilangan 
kata-kata. Ia mendudukkan diri di salah satu kursi dan 
bersidekap di sana memandang sang keponakan. 


Lio menghembuskan napasnya kasar. Ia sudah 
menyangka akan reaksi sang Tante melihatnya kembali 
terlibat dengan orang yang sama, atau lebih tepatnya 
kakak beradik dari keluarga yang sama. Bagaimana 
mungkin? Siapa yang menyangka hidupnya akan penuh 
drama seperti ini? Perkara bahwa ia akhirnya jatuh 
cinta pada Alfaraz, Lio pun tidak menghendakinya 
begitu pada awalnya. 

Wina sendiri sudah pernah beberapa kali bertemu 
dengan Samudera karena dulu pria jenaka itu adalah 
orang kepercayaan suaminya. 

“Well, dia tampan sih," sambungnya menggoda. 

Lio tersipu malu. Pipinya memerah. 

“Tante tumben kesini?" tanya Lio mengalihkan 
pembicaraan mereka. Ia bergegas mengambil beberapa 
botol minuman dingin dari dalam kulkas dan 
menatanya di atas nampan untuk dihidangkan pada Al 
dan Frederick di depan. 

Wina menimbang-nimbang sebelum menjawab. 
Tatapan matanya berubah ragu-ragu. “Itu ... Om kamu 
hendak membicarakan sesuatu. Kita akan 
membahasnya nanti. Setelah Alfaraz pergi." 

Lio diam-diam menarik napas. Perasaannya 
mendadak tidak enak. 


xxx 


"Jadi, kau mencintai keponakan saya?" tanya 
Frederick sedari tadi mempertahankan raut datarnya 
terhadap Alfaraz. la menatap Al dan Lio secara 
bergantian. 

Setelah berbasa-basi, Al akhirnya menjelaskan 
hubungannya dengan Liona yang lebih dari sekedar 
teman. Mengakui bahwa ia tengah bersiap melamar 
wanita itu secara resmi. 

"Iya, Om. Tadinya kami ingin ke Singapura akhir 
minggu ini untuk meminta restu dari Om dan Tante 


selaku wali dari Liona," 

Frederick bersidekap. “Well, saya hargai 
keberanianmu, Anak Muda. Hanya saja, kami perlu 
mendiskusikan hal ini terlebih dahulu. Kau tahu, 
pernikahan di keluarga kami bukan hal main-main yang 
bisa diputuskan begitu saja meskipun kalian saling 
mencintai. Tidak segampang itu menjadi menantu 
dalam keluarga Harald," sindirnya angkuh. 

“Saya mengerti, Om." Ia paham, untuk keluarga 
sekelas Harald pasti butuh waktu dalam memutuskan 
segala sesuatunya. Apalagi ia tahu, pernikahan 
seringkali dianggap sebagai mutual benefit bagi 
mereka dan ia harus bisa memaklumi hal tersebut. 

Hanya saja melihat reaksi Frederick, ia merasa 
dirinya bukan kandidat yang diharapkan. Sepertinya 
jalan menuju restu tersebut akan berliku. 


kak 


Setelah Al berpamitan pulang, tinggallah mereka 
bertiga duduk bersama di ruang tamu. Lio menunduk. 
Perasaannya semakin tidak enak semenjak kepergian 
Alfaraz. Jantungnya berdetak kencang. Seketika ia 
merasa seperti pesakitan yang sedang menunggu 
penghakiman. 

Sementara Frederick memijit-mijit kepalanya yang 
mendadak pusing. Mau tidak mau ia harus memutar 
otak menghadapi Liona yang ternyata sudah memiliki 
rencana lain dalam hidupnya. Di saat kedatangannya 
dengan sang isteri sendiri adalah untuk memutuskan 
masa depan sang keponakan. 

“Lio ... kamu tahu, hidupmu bukan kisah sinetron, 
bukan?" ujarnya membuka suara. 

Lio mengernyit bingung. “Maksud, Om?" 

“Bagaimana kamu bisa terlibat dengan kakaknya 
Samudera? Jangan bilang, kisah cinta kalian seperti 
judul sinetron, 'Kucinta Adiknya Kudapat Kakaknya', 


begitu?" sindirnya tajam mengangkat jari telunjuk dan 
jari tengah, mengisyaratkan tanda kutip selagi bicara. 
Sebelah tangannya masuk ke dalam saku celana. 

“Bukan begitu, Om. Kami kebetulan bertemu 
dan... it was just like that..." 

“Omong kosong, Lio! Ya Tuhan!" bentak Frederick 
mengusap wajahnya kasar. 

Lio terdiam. Sementara Wina ikut berdiri dan 
menepuk-nepuk punggung suaminya menyabarkan. 
Frederick sama sekali tidak mengenal Alfaraz secara 
pribadi. Kecuali lewat pertemuan mereka sebelumnya. 
Itu juga hanya sekali dan untuk urusan pekerjaan. 

“Sudah berapa lama kalian berhubungan?" 

“Baru dua bulan, Om," jawab Lio menunduk. 
Hubungannya dengan Al memang baru dua bulan ini 
diresmikan. 

Frederick menghela napasnya. Sekarang ia bisa 
mengerti, mengapa setahun yang lalu Lio memilih 
perusahaan Alfaraz sebagai pemenang lelang. Ia 
menduga ada ketertarikan personal di antara mereka 
berdua sejak saat itu meskipun Lio sempat ragu-ragu. 

“Kami datang kemari karena sudah punya calon 
suami untukmu." 

Bagaikan petir menggelegar di telinga Liona. Ia 
mengangkat kepalanya secepat kilat dan menoleh 
bergantian pada Frederick lalu pada sang tante yang 
mondar mandir menggigiti kukunya. 

“Om, maaf. Tapi aku sudah punya pilihan untuk 
masa depanku sendiri. Aku mencintai Alfaraz!" serunya 
ketakutan. 

Wajahnya berubah seputih kapas. Pucat pasi. 

“Bukankah kamu sudah tahu, tidak ada pernikahan 
tanpa campur tangan bisnis dalam keluarga kita?" 
balas Frederick tersenyum meremehkan. 

Lio menggeleng cepat. “Om, aku mohon. Aku 


nggak bisa menikah dengan pria pilihan 
kalian. Siapapun itu!" 

“Sayang sekali kamu harus, Dear." 

“Aku nggak bisa, Om," cicit Lio kembali 
menggeleng memohon belas kasihan dari Frederick. 
"Please!" 

Frederick menghela napasnya. Baru saja satu jam 
yang lalu ia dan rekan bisnisnya memutuskan 
perjodohan antara Liona dan anak sang rekan demi 
memperlancar hubungan baik di antara mereka. Seperti 
biasa, pernikahan di kalangan atas kebanyakan terjadi 
seperti itu. 

Harapannya terhadap Costa sudah musnah sejak 
pertunangan Lio gagal dan ia merasa dipermalukan. 
Kalaupun pada akhirnya Costa gagal menikah dengan 
Jen, hubungan yang terlanjur retak tersebut sudah 
tidak bisa diperbaiki lagi. 

“Om, bukankah sama saja? Om merestuiku dengan 
Samudera waktu itu," bujuk Lio. 

“That's different, Lio. Om merestuimu dengan Sam 
karena alasan khusus." Frederick mengemukakan 
alasannya menerima Samudera karena intuisi bisnis 
super tajam yang dimiliki pria berambut gondrong 
tersebut. Terbukti selama kepemimpinan Sam dalam 
kurun waktu satu tahun lebih, perusahaan mereka 
berkembang pesat di luar ekspektasinya. 

la pernah menaruh harapan besar terhadap 
Samudera. Tetapi pria itu malah melepas kariernya 
yang sedang berada di puncak dan memilih 
memperjuangkan cintanya. 

Lio terisak lirih. “Aku nggak mau, Om. Tolong, 
berhentilah memperlakukanku seperti barang yang bisa 
kalian atur seenaknya." 

Frederick melotot. “Oh. Jadi kamu merasa begitu? 
Kamu lupa siapa yang membesarkanmu semenjak kecil 


saat ayahmu saja tak peduli dengan dirimu?" ujarnya 
sinis. 

“Pa!" sergah Wina cepat. “She's my daughter!" 

“Lihatlah kelakuannya, Ma! Sama sekali tidak tahu 
balas budi!" 

“Kita tidak bisa terus memaksakan Lio perihal 
jodohnya!" 

Frederick berdecak malas. “Ayolah, Ma. Kita sudah 
membahas ini." 

“Tapi itu dalam kondisi kita belum tahu kalau Lio 
sudah memilih masa depannya sendiri, Pa!" 

“Sama saja. Ada atau tidaknya dia punya pacar, dia 
sudah tahu nasibnya berada di tangan kita. Benar 'kan, 
Lio?" 

Lio terhenyak. Ia tidak tahu harus menjawab apa. 
“Alfaraz juga sudah mapan, Om." 

“Jangan pura-pura bodoh! Ini bukan soal mapan 
atau tidak. Perusahaannya belum besar dan tidak bisa 
berkontribusi apa-apa dalam memperlebar bisnis 
kita. He's nothing!" bentak Freferick lagi. 

"Pa!" sahut Wina menghentikan cercaan Frederick. 

Beberapa menit berikutnya, Lio hanya menangis 
menutup muka dengan telapak tangannya. Kepalanya 
berputar menyimak perdebatan sengit dalam bahasa 
Mandarin antara Frederick dan Wina yang tidak begitu 
ia mengerti. Tuntutan hidup dan berbisnis di Singapura 
membuat mereka harus menguasai bahasa tersebut. 
Sayang sekali bagi Lio, sejak kecil ia kesulitan 
mempelajarinya. 

“Bagaimana kalau aku memaksa tidak mau 
menikah dengan pilihan kalian?" tanya Lio mendongak 
memutus perdebatan mereka. 

Frederick menatapnya dingin. “Then get the hell 
out of our family. Lepaskan nama Harald. Simple...!" 


“Pa!" pekik Wina geram pada suaminya. Wanita itu 


“Silakan,” jawab Frederick sinis. Matanya 
menyorot menakutkan. “Let's see how far you can 
survive out there without us!" 

Lio mengangguk pasrah. Ia berjalan menuju 
kamarnya hendak mengemasi barang-barangnya. 

“Tanpa membawa apapun!" desis Frederick 
menggertak. 

Wina meraung. “Pa!” 

“Apa Om benar-benar tega melemparku ke 
jalanan?” sahut Liona meminta sedikit belas kasihan. 
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Lio keluar dari tempat tinggalnya hanya dengan 
pakaian yang melekat di badan. Selain itu ia membawa 
ponsel dan dompet yang isinya tidak seberapa. 

Setibanya di bawah, ia langsung menuju mesin 
ATM. la berniat menguras uang cash sebanyak yang ia 
bisa. Namun, harapannya kandas dalam hitungan detik. 
Berkat kuasa dan koneksi menggurita yang Frederick 
miliki, beberapa kartu yang ia punya telah diblokir. 
Sepertinya Frederick benar-benar berniat membuat 
hidupnya susah. 

Miris sekali nasibnya. Dalam hitungan menit, takdir 
menghempaskannya dari kehidupan serba mewah 
menjadi bukan siapa-siapa yang siap hidup di jalanan. 

Lio terpaksa mengandalkan beberapa lembar 
rupiah yang ada di dompetnya. Ia menghentikan taksi 
dan menyebutkan sebuah alamat, satu-satunya tempat 
yang ia tahu untuk melepas lelah. 

Di dalam taksi, airmatanya tak berhenti bergulir. 


46. Redemption 


Pukul setengah sebelas malam. Ia duduk bersila di 
lantai beralaskan karpet. Punggungnya bersandar ke 
tepian jendela. Dinginnya udara dari pendingin ruangan 
membelai kakinya yang telanjang tanpa alas. 

Jemarinya berjibaku dengan ponsel yang sedari 
tadi ia pelototi hampir satu jam lamanya. la sesekali 
masih menghapus air mata yang sialnya tak kunjung 
berhenti. Rasa getir di hatinya tak jua pergi. 

Lio berselancar di dunia maya. Ia harus mencari 
pekerjaan secepatnya. Tidak mungkin ia berpangku 
tangan. Walaupun harus memulai karier dari bawah 
lagi, ia tidak peduli. Lio tidak ingin nantinya 
menyusahkan Alfaraz atau siapapun. Tiada yang lebih 
baik daripada berdiri tegak di atas kaki sendiri. 

Untung saja dahulu ia sempat menitipkan 
seperangkat ijazahnya di SDB kepunyaan Tama. Jauh 
sebelum ia memperkirakan hidupnya berubah 
berantakan seperti ini. 

Kalau dipikir-pikir, cinta itu hanya menyusahkan. 
Seseorang bisa jungkir balik gara-gara cinta. 
Contohnya saja saat ini. Jika cinta itu benar-benar 
manis, seharusnya ia sudah berbahagia. Namun, 
ternyata mencapai level bahagia tidaklah mudah. Ia 
heran, kenapa dahulu rekan-rekannya menikah dan 
hidup damai dengan jalan yang terbilang gampang. 
Sedangkan dirinya, sedari kecil selalu sial tak 
berkesudahan. 

Lio nelangsa. Terbiasa hidup berkecukupan 
membuatnya abai akan masa depan. Ia tidak punya 
tabungan, deposito, surat berharga atau investasi 
lainnya. Padahal, ia punya latar belakang pendidikan di 


bidang keuangan. 

Gajinya dahulu seringkali hanya numpang lewat, 
dihambur-hamburkan untuk kemewahan. Beberapa 
bulan belakangan ia memang menabung, tetapi 
disetorkan pada Hendrick walaupun tua bangka itu 
selalu menolaknya. Beberapa rekening yang ia punya 
dan isinya tak seberapa itupun sudah diblokir. 

Dulu ia merasa hidupnya akan aman selamanya. 
Bahkan saat ia tahu Hendrick membiayai hidupnya, ia 
masih belum awas akan masa depan. Dan kini ia 
sendirian. Benar-benar jatuh ke titik terendah. Sama 
sekali tidak punya apa-apa kecuali apa yang melekat di 
badan. 

Tidak ada perhiasan. Jika ia bisa memperkirakan 
akan dibuang seperti ini, mungkin tadi begitu Frederick 
datang ia sudah berlari ke kamarnya dan mengambil 
seperangkat perhiasan di lemari penyimpanannya. 

Di saat-saat seperti ini ia malah ingin 
menenggelamkan diri di Sardinia, Thistlegorm, Yongala, 
atau Zenobia. Berenang bersama ikan-ikan dalam 
birunya air laut serta melupakan sejenak pahitnya 
hidup. Sungguh menyenangkan. 

Lio menghembuskan napasnya. Mengingatkan diri 
agar jangan terlalu banyak bermimpi. 


Elo lagi kere, batinnya. 

"Lio?" Sebuah suara menyapanya heran. 

la tersenyum ke arah sumber suara. “Dari mana aja 
lo?" 

“Lembur," jawab Tama singkat. “Tumben kesini?" 

“Sejak kapan lo larang gue datang ke sini?" 

Tama mengabaikan Liona. “Al tahu lo di sini?" 


“Nggak,” jawab Lio singkat. la sengaja tidak 
memberi tahu Alfaraz. Pesan dari Al ia balas seperti 
biasa, seolah semua baik-baik saja. Ia tidak ingin 
dibilang memanfaatkan pria itu di tengah 


keterpurukannya. 


Tama menaruh tasnya di lantai dan ikut duduk di 
samping Lio. la membuka jaket dan sepatunya lalu 
melemparkannya sembarangan. Keningnya mengernyit 
melihat mata sahabatnya terlihat sembab. 

Tama meraih dagu Lio agar menoleh 
menghadapnya. “Lo nangis?" 

“Menurut lo?” Lio balik bertanya menghempaskan 
tangan Tama dengan gerakan malas. 

“Ada apa?" 

Lio mengedikkan bahunya lelah. Kepalanya 
kemudian mendongak dengan kedua mata memejam 
rapat. "Pada akhirnya kita benar-benar bernasib sama, 
Tam. Gue diusir." 


"Kenapa?" 

“Ah, biasalah." 
“Dijodohin lagi?" 
“Hmm." 


Tama menghela napas berat. la merangkul bahu 
Liona. "Jangan sedih. Masih ada gue." 


Lio tertawa sumbang. “Cuma elo yang gue punya." 


la terbata-bata menceritakan nasibnya dan 
pemicunya dua jam yang lalu. 


Tama menyimak dengan berbagai ekspresi di 
wajahnya. “Al sudah tahu?" 


Lio menggeleng. “There are things you shouldn't 
share with your boyfriend but with a friend." 


“Apa rencana lo sekarang?" 

“Apa di kantor lo ada lowongan pekerjaan?" 

Tama berpikir sejenak. "Kemarin ada lowongan di 
bagian keuangan, tapi kayaknya udah diisi." 

Lio menghembuskan napas kecewa. 

“Ada lowongan lain, sih. Asisten produksi." 

Lio membulatkan mata antusias. "I'll take it!" 


Tama mengernyit. “Nggak sesuai dengan latar 
belakang pendidikan lo." 

“Nggak masalah," kata Liona. Sembari mencari 
pekerjaan lain yang lebih baik, ia akan melahap apa 
saja yang ada di depan mata. Setidaknya untuk 
sementara ia masih punya pemasukan. 

"Tapi kebanyakan kerjanya di lapangan. Nanti kulit 
lo gosong, item, gimana?" 

“No problem!" 

“Kan lo lagi kere. Biaya buat nyalon mahal, loh!" 
tutur Tama mengingatkan. Wanita dengan segala 
perawatan kecantikannya tetaplah perlu 
diperhitungkan. Terlebih bagi Lio yang terbiasa 
merawat wajah dan tubuhnya di salon ternama. 

"pek lo, Tam!" Lio memukul bahu Tama keras- 
keras. 

Tama terbahak-bahak. Ia meledek tampang Lio 
yang sedang mengerucutkan bibir. Tak lama kemudian, 
ia meraih dompet di saku celana dan mengeluarkan 
sebuah kartu debit dari sana. 

“Nih, pakai." 

“Nggak usah!" tolak Lio merasa tidak enak. 

“Lo butuh duit, 'kan?" 

“Duit gue ada kok. Tenang aja!" 

Tama meraih dompet Lio yang tergeletak di 
sampingnya. Mengabaikan teriakan nyaring gadis itu 
saat ia memaksa memeriksa isinya. 

“Ck! Duit satu juta bisa tahan berapa hari?" 
decaknya melotot. “Nggak usah sungkan sama gue. Lo 
kayak sama siapa aja!" 

Lio meringis. “Gue nggak enak ngerepotin lo, 
Tama." 

“That's what friends are for! Dulu waktu gue 
dibuang keluarga gue, empat bulan lebih lo nampung 
gue di Singapura. Makan, tidur, b***k, main!" 


Dahulu memang Lio yang menampungnya di 
apartemennya. Ia dibuang oleh keluarga karena 
kelainan seksual yang ia idap dan itu tak bisa diterima 
oleh keluarganya. Membuat malu. Tama luntang- 
lantung tidak jelas sampai akhirnya mendapat 
pekerjaan dan hidup dengan baik. 

"PIN-nya tanggal lahir gue." Tama menjejalkan 
kartu tersebut ke dompet Lio. 

“Bukannya sudah que bilang, jangan pakai tanggal 
lahir sebagai PIN lo!" 

Tama tertawa mengabaikan omelan Lio. Ia 
mengacak-acak rambut gadis itu. "Jangan khawatir. Lo 
nggak sendirian. Ada gue. Ada Al juga." 

“Lo kayaknya udah akrab sama dia?" sindir Lio. 

Tama berdecak. "Gue sebenarnya malas, sih. Si 
songong itu mulutnya kayak cabe s***n!" 

Walaupun Alfaraz tidak pernah menyinggung 
urusan pribadinya, terkadang celetukan-celetukan 
pedas pria itu seringkali terlontar saat mereka 
berdebat. 

“Jangan sampai lo naksir dia!" ancam Lio 
menambahkan. 

“Eh, keeect!" Tama melotot menoyor kepala Liona. 
“Gue juga pilih-pilih kali. Selera gue tinggi. Songong 
begitu siapa yang mau? Lo aja yang bego!" 

Lio tertawa terbahak-bahak memegangi perutnya. 

Ironis. Di saat-saat menyedihkan seperti ini, masih 
ada hal-hal lucu yang bisa ditertawakan. 


kak 


Keesokan harinya Lio menikmati pagi dengan 
berjalan santai menuju apartemen Tama sepulangnya 
membeli sarapan. Mulutnya menyesap sebuah lolipop. 
Dadanya terasa lebih lapang ketika bangun pagi tadi. Di 
saat dirinya sendirian, ia masih punya teman untuk di 
andalkan. 


Untuk beberapa hari ke depan, sepertinya ia harus 
menikmati hari-hari menjadi pengangguran. Berkas 
lamarannya sudah dibawa oleh Tama pagi tadi dan ia 
sudah tidak sabar menunggu hasilnya. Ia seperti fresh 
graduate lagi yang lintang pungkang mencari pekerjaan 
di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Lio terus melamun sampai tidak sadar langkahnya 
hampir dijegal seseorang. Nyaris saja ia menabrak 
orang tersebut andai tidak segera sadar dari lamunan. 

“Kai? Sedang apa kau di sini?" Ekspresinya 
berubah datar. 

Kai menggaruk tengkuknya salah tingkah. 
"Saya-hmm, mau menjemputmu, Kak." 

Lio mengangkat alisnya. "Apa maksudmu?" 

“Kita duduk dulu, Kak." Kai menyeretnya duduk di 
sebuah bangku panjang di pinggiran jalan. 

Lio menghempaskan tangan pria itu dengan kasar. 
la bersidekap setelah meletakkan bawaannya di atas 
bangku. Jujur saja, saat ini ia tengah kelaparan dan 
ingin secepatnya pulang menikmati seporsi nasi 
goreng gerobak hasil rekomendasi Tama. Ia tidak 
punya banyak pilihan atau debit card pemberian Tama 
bisa ludes seketika jika ia menuruti gaya hidupnya yang 
lama. 

Sejenak ia teringat kembali dengan nasi goreng 
hasil kreasi Al yang rasanya berantakan waktu itu. 

“Semalam Tante Wina menelepon," kata Kai 
membuka pembicaraan. 

Lio menghela napasnya. la tahu, sang tante tidak 
akan begitu saja melepasnya sendirian di luar sini 
tanpa siapapun. Mungkin saja semalam Wina juga 
telah menelepon Tama karena saat ia bercerita, Tama 
tidak terlihat begitu kaget. 

Kai menyodorkan dua buah kartu ke tangan Liona. 
Sebuah kartu debit dan kunci apartemen pemberian 


Hendrick yang cemas anak gadisnya sendirian tanpa 
siapapun. Ia juga tidak bisa menyalahkan Frederick 
yang memutuskan mengusir Lio setelah membantah 
titahnya. 

Lio tertawa mengejek. “Apa itu? Kalian ingin 
menyogokku?" 

Kai menunduk dan berkata lirih. “Ketahuilah, Kak. 
Papa tidak benar-benar melepasmu sendirian. We're 
watching you." 

“| don't care," jawab Lio mengedikkan bahu. Ia 
enggan dan lelah berbasa-basi. Menghadapi 
keluarganya lama-lama terasa membosankan. "Dengar, 
Kai. Jika dengan begini kalian bisa menarik simpati dan 
maaf dariku, you'd better back off. Cause you're not 
gonna make it." 

“Setidaknya terimalah ini, Kak,” pinta Kai memelas. 

“Oh, Boy. I'm not a baby!" Lio memutar bola 
matanya malas dan menertawakan Kai dengan nada 
mengejek. “Sana, pulanglah ke ketiak orangtuamu. 
Jadilah anak yang baik, hmm?" pintanya sambil 
menepuk pipi Kai pelan dan beranjak dari sana. 

Kai menatap kepergian Lio dengan tatapan sendu. 
Jika berbicara dengan kakak sulungnya tersebut, ia 
seperti kehilangan kata-kata. Argumennya lenyap. Mati 
kutu. 
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Menjelang akhir minggu itu, Lio habiskan dengan 
bermalas-malasan. Untung saja Alfaraz sibuk dengan 
pekerjaannya sehingga tidak sempat mampir ke 
apartemennya. Jika itu sampai terjadi, sudah pasti ia 
telah ketahuan tidak berada di sana dan terpaksa 
memberitahukan keberadaannya. 

Siang tadi, Tama menemaninya membeli beberapa 
potong pakaian tambahan karena pakaiannya yang 
tersimpan di unit Tama tidak seberapa. 


Malam ini, Al mengajaknya bertemu dengan 
keluarganya makan malam di luar. Ia akan menunggu 
di lobby apartemen Tama dengan alasan ada yang 
harus ia urus terlebih dahulu dengan sahabatnya itu 
sebelum Al datang menjemput. 

Lio menatap bayangannya sendiri dengan gamang. 
Pikirannya berkecamuk. Sejujurnya, ia tidak siap dan 
tidak akan pernah siap bertemu dengan adik-adik 
Alfaraz lagi. Entah bagaimana reaksi Samudera nanti. 
Terlebih lagi Fara yang pernah ia serang tanpa alasan 
dahulunya. 

la ketakutan setengah mati. Tungkainya di bawah 
sana menggigil. Ekspresi angkuhnya lenyap sudah. 
Andai saja ia tidak mengenakan lipstik, sudah pasti 
siapapun akan menyangka ia tengah sakit saking 
pucatnya bibir itu akibat stres berkepanjangan. Sejak 
tadi malam ia kesulitan tidur pasca ajakan Al bertemu 
keluarganya. 

Hari penting seperti ini sudah pasti akan datang. Ia 
memang harus siap menghadapi apapun yang akan 
terjadi nanti. Entah itu penerimaan atau penolakan, ia 
sudah pasrah. 

"Is everything ok?" Al bertanya pada Lio di 
sampingnya. Matanya menyipit curiga melihat gelagat 
gugup di mata Liona. 

“Sure,” jawab Lio singkat. 

Al mengangguk dan kembali fokus mengemudi. 
Mereka tengah berkendara menuju sebuah restoran 
untuk makan malam. Di mana seluruh anggota 
keluarga sedang berkumpul di sana. la mantap 
memperkenalkan Lio pada mereka setelah Lio berkata 
soal Frederick juga merestui hubungan mereka. 

“Bang, sebaiknya kita pulang saja," katanya gugup 
setelah turun dari mobil. 

Al mengernyitkan dahi. “Kenapa?" 


“A-aku takut." 

“Hey, mereka bukan macan yang akan 
menggigitmu." 

“Bang!” 

“Ada aku. Tenang saja, hmm?" Al meraih jemari Lio 
dan menggenggamnya memberi kekuatan. “Semua 
akan baik-baik saja." 

Lio tersenyum resah. Ia mengikuti langkah Alfaraz 
di sampingnya yang seolah ingin membawanya ke 
kamar gas di camp konsentrasi NAZI. 

Setibanya di dalam, Al menunjuk ke sebuah tempat 
khusus yang telah ia pesan sebelumnya. Tampak lan 
dan Kara sedang bercanda ria dan sesekali berciuman 
tak tahu malu. Fara dan Samudera juga telah hadir dan 
duduk membelakangi pintu masuk. 

“Hai. Kalian sudah lama?" sapa Al pada adik- 
adiknya. 

lan dan Kara berdiri dan tersenyum ramah 
menyambut mereka berdua. Fara dan Samudera 
berbalik. 


Ekspresi keduanya yang awalnya tersenyum, 
mendadak berubah total melihat siapa yang dibawa 
oleh Alfaraz. 

“What the hell, Bang...?!" seru Samudera 
menganga. Matanya membola tak percaya. 

Sementara Fara, ekspresinya lebih dari itu. 
“Seriously, Bang? Is it a joke?" 

la menatap adiknya bergantian. Tampak Kara yang 
kebingungan menyikut Ian. Sedangkan Ian sendiri 
menunduk sambil menggaruk-garuk belakang 
kepalanya. 

Al sudah memperkirakan reaksi Samudera. Namun, 
ia bingung dengan reaksi Fara. 

Lio menunduk memegang erat tasnya. Wajahnya 
pias seputih kapas seolah darah surut dari pembuluh 


darahnya. Ketika lirikan tajam dan raut geram dari Fara 
menyasar tepat ke arahnya, ia merasa karmanya baru 
saja dimulai. Utang dari masa lalunya sudah masanya 
minta dicicil. 

Beberapa saat kemudian, Fara menyambar tasnya 
dari atas meja dan bergegas pergi dari sana, diiringi 
oleh Samudera yang masih syok kebingungan. 

Al buru-buru mengejar adiknya. 

“Fara!" Panggilnya setengah berlari meraih lengan 
Fara dari belakang. “Dek, What's going on?" 

Jawaban tertahan dari Fara dan ekspresi kecewa 
yang begitu dalam menyorot dari kedua mata itu, 
membuatnya menarik kesimpulan bahwa semua tidak 
baik-baik saja. 

“Aku tidak menyangka. Ternyata selera Abang ... 
payah sekali!" 


memaksakan diri bahwa ia bisa berpura-pura baik-baik 
saja. Perutnya mulas luar biasa. Tenggorokannya 
seperti tersumbat batu besar. Dalam hati ia malah 
menghitung dosanya sendiri. 

“Nggak usah panggil mbak. Kalian seumuran," 
tegur lan pada Kara sambil terus menyuap 
makanannya. “Benar 'kan, Bang?" sambungnya 
menoleh pada Al. 

“Hmm.” Al menanggapi dengan gumaman. 

“Dasar nggak sopan!" balas Kara mendelik. 

“Memang begitu, kok." 

“Tetap aja nggak sopan. Calon kakak ipar sendiri, 
Iho!" 

lan menatap Kara. “Ngomel melulu. Kamu mau 
dibungkam lagi mulutnya?" 

“What? How?" sahut Kara polos. 


“A French kiss with a cup of ice cream inside, 
maybe?" lan mengedipkan matanya genit. 

“Astaga!” Kara menggerutu tidak menjawab. la 
memalingkan wajahnya dari suami m***m yang tidak 
tahu malu tersebut. 

Sementara Al dan Lio pun sama. Berpandangan 
dengan wajah merona. Lalu buru-buru membuang 
muka. 
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Di sepanjang perjalanan pulang, tiada yang bicara. 
Al fokus menyetir dengan pandangan menerawang ke 
depan. Sedangkan Lio terus menunduk gugup 
memainkan jemarinya di pangkuan. 

Ada rasa bersalah menggulung jiwanya. Ia tidak 
dapat marah atau menyalahkan reaksi Fara. Bahkan 
jika tadi Fara memakipun, ia bisa menerimanya. Kalau 
diingat-ingat kembali, sikap Fara masih tergolong 
sangat wajar. Dahulu, ia sempat menyerang wanita itu 
secara personal di saat ia masih menyebut dirinya 


sebagai calon kakak ipar Fara dengan lidahnya yang 
berbisa. 

Sikap antipati Fara adalah semacam karma yang 
harus ia telan entah sampai di mana ujungnya nanti. 
Apakah ia harus mengubur kembali cinta yang baru 
bersemi karena terhambat oleh restu keluarga. Atau 
terus berjuang bersama Alfaraz. Jika pria di 
sampingnya ini mengetahui borok dan kebodohan 
masa lalunya telah menyakiti adik perempuannya, 
apakah Al masih mau memaafkan atau malah ia akan 
ditinggalkan? 

Membayangkannya saja, ia sudah tidak sanggup. 
Rasanya ingin mati saja. 

“Sudah sampai," ujar Al memutus lamunannya. 
"Aku antar sampai ke atas?" 

Lio menggeleng. “Nggak usah, Al — eh, Bang." 

Al tersenyum. Tampaknya Lio masih canggung 
memanggilnya seperti itu. Buktinya, bukan hanya kali 
ini Lio salah bicara. 

“Tidak apa-apa. Aku tidak tahu masalah apa yang 
terjadi di antara kalian. Tetapi, semua akan baik-baik 
saja. Trust me, ok?" Al mengusap puncak kepala Lio 
berusaha menenangkannya. 

“Aku minta maaf, hasilnya jadi kacau begini. It was 
mau fault. Seharusnya, aku memang tidak pernah 
pantas berada di antara kalian." Lio menggumam 
tangisnya getir. Sungguh, ia merindukan memiliki 
keluarga yang hangat seperti yang Al miliki. Namun, 
sepertinya itu hanya tinggal mimpi. 

“Could you please tell me what's going on between 
you guys?" Al tidak tahan untuk tidak bertanya dengan 
nada bingung. Jujur saja, sejak tadi ia menyimpan 
prasangka sendirian. Bingung akan sikap Fara karena 
ia tidak pernah tahu bahwa Fara dan Lio pernah 
memiliki masalah sebelumnya. 


Nampaknya Al juga harus bersabar menunggu 
penjelasan dari Fara karena adiknya itu bukan tipe 
konfrontator seperti Lio. Fara akan mendiamkannya 
terlebih dahulu sebelum dia siap menyampaikan isi 
hatinya atau kata-katanya akan berhamburan tak 
terkendali. 

Sejenak, ia merasa dirinya bukanlah siapa-siapa. 
Dan ia cukup mengerti bila Fara lebih terbuka kepada 
lan, daripada kakaknya sendiri yang bermulut seperti 
petasan. Sering membentak tak berperasaan. 

“Kamu tanya saja pada Fara, Bang. Aku atau Fara 
yang menjelaskan, hasilnya akan tetap sama. Karena 
sejak awal, memang aku yang salah," jawab Liona jujur. 
"Sudah malam. Sebaiknya aku masuk." 

Lio membuka pintu dan melangkah keluar diiringi 
oleh Al. Kemudian, ia memasuki gedung apartemen 
tersebut tanpa sekalipun menoleh ke belakang. 
Meninggalkan Al yang menatap kepergiannya gamang. 

la mengintip dari balik tiang di kejauhan dan 
menunggu Alfaraz pergi dengan kendaraannya terlebih 
dahulu. Setelah itu, ia keluar dan mencegat sebuah 
taksi untuk membawanya ke apartemen Tama tempat 
ia bernaung sementara. 

Saat ini, ia berharap bahwa malam ini hanyalah 
bagian dari mimpi buruk. Ketika ia bangun esok hari, 
semua akan baik-baik saja. Di dalam taksi, nyanyian 
merdu Bette Midler mengalun lembut di indera 
pendengarannya. Mengiringi pipinya yang basah oleh 
airmata. 
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Al berkendara pulang ke unitnya dengan perasaan 
campur aduk. Ia menunda mendatangi rumah adiknya 
hingga esok hari karena Sam sekeluarga telah pindah 
ke rumahnya sendiri, meninggalkan apartemen di 
depan unitnya tersebut kosong melompong hingga 
saat ini. Memang jaraknya menjadi lebih jauh dari 


kantor. Tetapi, apartemen bukanlah lingkungan yang 
baik untuk membesarkan anak-anak mereka. 

Masing-masing dari mereka butuh berpikir dengan 
kepala dingin. Begitupun dengan dirinya yang sampai 
saat ini merasakan perutnya mulas tak terkira. Raut 
kecewa dari wajah Fara, terbayang jelas di pelupuk 
matanya. 

Kalau dipikir-pikir, ini juga merupakan bagian dari 
karmanya sendiri yang mempersulit hadirnya restu 
bagi kedua adiknya dahulu. Bahkan berlagak menjadi 
satpam mengiringi Fara kemana pergi agar tidak dapat 
bertemu dengan Samudera. Tidak hanya itu, ia menjadi 
pengawal bagi Fara di rumahnya sendiri. Siang dan 
malam merecoki. Sampai tega melakukan tes DNA 
demi membuktikan status Samudera serta meragukan 
kesetiaan sang ayah pada bundanya. 

Al menepikan mobilnya dan mengangkat ponsel ke 
telinga. Beberapa detik kemudian, seseorang di sana 
mengangkat panggilannya. 

“Sam, Fara ... gimana?" tanya Al ragu. 

“Sudah tidur, Bang." 

“Is she ok?" 

"Nangis." 

“Ada apa, sih? Apa yang gue nggak tahu?" 

Terdengar Sam menghela napas di seberang 
sana. "Besok kita bahas. Kita bertemu di tempat lan." 

Al balas menghela napasnya. "OK." 
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Keesokan harinya, Al bertolak ke kediaman lan 
yang masih menempati penthouse mewahnya di lantai 
teratas sebuah bangunan apartemen. Semalaman ia 
mengidap insomnia dadakan, tidak bisa tidur akibat 
memikirkan nasib percintaannya yang tidak jelas 
juntrungannya. Sampai-sampai ia berpikir, apakah 
memang jodohnya bukan Lio karena ia mendapat 


tentangan dari adik-adiknya. 

Ia tidak mengkhawatirkan Ian yang sedari awal 
menyatakan sikap netral. Tetapi, Ian juga sesekali 
memberikan nasihat. Namun sialnya, ia menulikan 
telinganya dalam menanggapi ocehan alumnus terbaik 
di bidang asmara tersebut. 

Sesampainya di area parkir, ia melihat Sam juga 
baru datang. Pria itu mengenakan kaos putih lengan 
pendek dan jeans yang sudah sobek-sobek di 
dengkulnya serta sepatu kets biasa. Al yang terbiasa 
rapi, seringkali geleng-geleng kepala melihat 
penampilan Sam yang seperti gembel tersebut. 

“Lo nggak punya duit buat beli celana baru?" sindir 
Al menaikkan alisnya saat sebuah lift membawa 
mereka naik. 

“Enak pakai beginian, Bang. Ada ventilasinya," 
jawab Sam sekenanya dan dibalas oleh Al dengan 
dengkusan. 

Setibanya di atas, Al mengeluarkan key card dari 
dalam dompet dan menggunakannya. Pintu tersebut 
berbunyi. Sam mendahului masuk dan sedetik 
kemudian ia mengumpat kasar setelah mendengar 
pekikan seorang perempuan dari dalam sana. 

“Damn!" Ia buru-buru menghalau Al kembali ke 
luar dengan wajah merah padam. Dalam hati ia 
mengutuk dirinya yang melupakan fakta bahwa lan 
sudah punya isteri dan mereka bebas b******a di 
bagian manapun di unit tersebut termasuk di ruang 
tamu, — siang bolong begini. 

“Kenapa, sih?" Al bertanya bingung. 

"There's something you shouldn't see since you're 
still 'a kid'," jawab Sam melengos. 

“Huh?" 

Mereka menunggu itikad baik lan membuka pintu 
tersebut dan itu butuh waktu lima belas menit lamanya. 


“Lo ngapain aja, sih?" gerutu Al melirik jam tangan 
saat lan membuka pintunya. 

Sikap Ian salah tingkah. Matanya melirik tajam 
pada Samudera yang hanya nyengir mengangkat jari 
tengah dan telunjuknya. 

“Kebelet, Bang," jawab lan. 

“Lo anyang-anyangan memangnya?" ketus Al 
melirik jam tangannya. "ber kok lama amat?" 

lan mengibaskan tangannya merespon tabiat 
polos Alfaraz. 

Kara menghidangkan tiga botol minuman dingin 
kepada mereka. Sebelum ia kembali masuk kamar, ia 
melirik tajam dan memberi tanda 'awas kau" di 
lehernya kepada Sam. 


Sam membalas dengan gelengan samar tanda ia 
tidak melihat apapun. Dalam hati ia bersyukur tadi 
bukan Al yang masuk terlebih dahulu. Entah apa respon 
bujang lapuk tersebut. 
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“Jadi, gimana ceritanya lo sama Lio, Bang?" Sam 
memulai pembicaraan sambil membuka kaleng 
minumannya. la sengaja tidak bertanya pada Ian 
karena sejak beberapa bulan yang lalu, lan sudah 
menampakkan gelagatnya bahwa dia telah mengetahui 
hubungan Al dengan Lio. 

Al menghela napas. 

“Kami bertemu di Perancis," ujarnya membuka 
cerita. Kali ini ia harus menguliti perjalanan cintanya 
dengan Liona sejujur-jujurnya. Dengan begitu, ia 
berharap perspektif adik-adiknya terhadap kekasihnya 
dapat berubah. 

“Dan lo mengabaikan fakta bahwa dia pernah 
hampir menjebak gue dengan tubuhnya?" balas Sam 
bersidekap. Ia sungguh tidak habis pikir kenapa Al 
dengan gampangnya melupakan hal tersebut. 


Al tertawa miris. “It was just like that, Sam. Gue 
juga nggak meminta untuk jatuh cinta dengan dia. Lo 
berdua pasti mengerti." 

"Ya. Cinta terkadang memang begitu," kata lan 
dibalas anggukan samar oleh Sam. 

Sam tidak menampik bahwa cinta memang 
terkadang tidak masuk akal. 

“Lo sudah tahu bagaimana Liona terhadap gue 
dahulunya. Kejadian waktu itu bukan yang pertama 
kali. Di Bali, dia hampir melakukan hal yang sama," kata 
Sam menceritakan kejadian di Bali dan ditimpali 
gumaman tanda membenarkan dari Ian. “Bahkan Ian 
sendiri pernah bilang, wanita yang menyodorkan 
tubuhnya sendiri tidak pantas dijadikan isteri." 

lan mendelik jengah. Al menunduk mengusap 
wajahnya kasar. 

“Dan menurut gue, wajar kalau Fara menyebut 
selera Io payah. Atau kalau dia mau, dia bisa menyebut 
selera lo murahan, 'kan?" 

“Fara bilang begitu?" celetuk Ian menimpali. 

Sam mengangguk setelah menyeruput 
minumannya. 

“Masalahnya, apakah ada yang bercerita pada Fara 
soal kejadian di Bali atau kejadian di sini waktu itu?" 
tanya Al penasaran. 

“Not me." Sam menggeleng dan menoleh pada Ian. 

lan juga mengangkat bahunya. “Not me either." 

“Jadi, darimana Fara tahu dan apa alasannya 
menyebut kalau Lio itu payah?" 

Sam menghela napas. "Gue nggak tahu bagaimana 
ceritanya, Bang. Yang jelas, lidah 'pacar' lo itu berbisa," 
sindirnya menekankan kata 'pacar' kepada Al. “Dia 
pernah datang ke Sydney dan melabrak Fara. Kalau lo 
ingat, Fara pernah mabuk dan hampir dilecehkan 
disana dan pencetusnya adalah Liona. Kalau Fara tidak 


menyukai Lio, she deserves it!" 

"Astagfirullah!" Al berseru lirih. “Memangnya 
mereka ngapain?" 

Sam mengangkat bahunya. “Kalau gue nggak 
salah ingat, Fara pernah bilang kalau dia hanya bisa 
nyusahin gue. She didn't tell me every detail, Bang. You 
know her, right?" 

Al mengangguk menimpali. Ia mengenal adiknya 
yang lebih suka memendam masalahnya sendirian. 

“Apa setelah itu mereka masih ada pertemuan 
lain? Sesuatu yang memicu sampai Fara punya 
persepsi buruk terhadap Lio, mungkin?" 

“Lo tahu sendiri bagaimana Fara, Bang. Dia akan 
memendam masalahnya sendirian dan bertingkah all is 
well di depan kita semua. Ketika akhirnya dia 
membongkarnya, semua akan meledak tak terkendali. 
Lo sudah lihat bagaimana dia menyimpan rapat-rapat 
masalah rumah tangganya selama lima tahun dan 
ketika kalian pulang, dia sudah nyaris kehilangan 
nyawanya," sambar lan menimpali. “Kalau waktu itu 
nggak ada gue, mungkin kalian berdua pulang hanya 
untuk mengubur mayatnya." 

“Fine, lupakan dulu masalah Fara. Kita bisa 
menanyainya nanti," potong Sam cepat. "Sekarang, 
bagaimana dengan Lio. Apa yang membuat lo 
mendekatinya. Karena menilik lo yang selalu 
mengedepankan logika, gue masih nggak habis pikir." 

“Cinta nggak butuh alasan, 'kan?" Al menarik 
napasnya. “It begins with an empathy, maybe. Kisah 
hidup dia lebih mencekam daripada kisah 
penyelamatan sandera pesawat Woyla ...." 

“Halah! Lebay lo, Bang!" sambar lan mengibaskan 
tangannya. Ia masih ingat cerita tersebut. Sewaktu 
mereka masih kecil, berbaring berempat di atas tempat 
tidur dengan Ibra di tengah-tengah. Sang ayah 
menceritakan kisah heroik tim antiteror Kopassandha 


“Jadi lo sama sekali nggak tahu latar belakang 
keluarganya?" 

Sam menggeleng. 

“Bukannya dulu, elo temannya? Gimana, sih?" 

“Peduli amat? Gue nggak pernah tertarik sama 
dia. 'Kan dia melulu yang ngejar-ngejar gue. Aduh!" 
Sam kembali mengaduh saat tangan Al menepuk 
belakang bahunya keras-keras 

Al melotot. “Penting ya lo nyebut itu melulu?" 


“Kan faktanya memang begitu, Bang. Kenapa lo 
yang sewot, sih?" balas Sam melotot. 

“Lo nggak pernah nanya?" 

“Penting gitu buat gue?" 

lan geleng-geleng kepala melihat duo Nashid 
berperang mulut dengan mata saling melotot di 
hadapannya. 

“Terlepas dari apapun masalah antara Lio dan 
Fara, mereka harus menyelesaikan masalahnya terlebih 
dahulu tanpa intervensi dari lo, Bang," potong Ian 
menengahi. 

Al mengangguk pasrah. Memilih antara keluarga 
sendiri dan pasangan bukanlah hal yang mudah. Jika 
mereka tidak menyelesaikan masalah mereka terlebih 
dahulu, keduanya akan terus bersiteru kedepannya 
jikapun ia memaksakan kehendaknya menikahi Lio. 

“Bersikaplah yang adil antara adik dan kekasih. 
Karena bagaimanapun, sepertinya Lio pernah 
menorehkan luka di hati Fara. Sembuhkan itu dahulu 
baru lo bisa melangkah maju," 

"OK." 

“Salah lo juga sih, Bang," sambungnya lagi. “Dulu 
gue sudah pernah mengingatkan elo. Semenjak Bunda 
pergi, komunikasi kalian itu buruk sekali. Dan sekarang, 
lo mengulangi kesalahan yang sama. Nggak salah 
kalau gue bilang, lo itu cetak birunya Papa. Merasa bisa 


memutuskan sendiri tanpa musyawarah. Bukannya 
kapan hari gue udah bilang, jujur pada Sam dan Fara." 


“Kan waktu itu gue belum jadian, lan. Gimana sih?" 
jawab Al membela diri. 

“Setidaknya lo ngomong kalau lo lagi dekat dengan 
dia." 

“Dekat tapi hubungan kami belum pasti." 

“Ah, sudahlah!" dengus Ian mendengar pembelaan 
Alfaraz. “All | can say is, menghadapi Fara tidak akan 
mudah. Lo tahu 'kan, bagaimana keras kepalanya dia?" 

Hening. 

“I can count on you," cetus Al tiba-tiba. 

“What? Me?" seru lan heran menunjuk dirinya 
sendiri. 

“Kan dia selalu dengerin omongan lo?” 

“Terus? Lo mau jadiin gue umpan? Nanti kalau dia 
ngamuk sama gue gimana?" 

“Lo takut?" ejek Al. 

lan melempar bantal kursi pada Al. “Eh, Bang. Lo 
nggak tahu aja gimana seramnya mulut perempuan 
kalau lagi ngamuk!" 

Sam terkekeh menganggukkan kepala menimpali 
ucapan lan. “Kara sering ngamuk?" 

“Sometimes." 

“Terus, gimana cara menghadapinya?" tanya Al 
serius mencondongkan tubuhnya ke depan. 

lan nyengir. “Gampang. Gue ajakin wikwik." 

“Hah? Apa tuh?" sahut Al bingung. 

“Allahu akbar, Bang!" seru Sam menjawab. Ingin 
rasanya ia melayangkan pukulan oi-zuki-jodan pada 
singa galak tersebut akibat kepolosannya yang 
keterlaluan. 


lan tertawa terbahak-bahak lalu berkata setelah 
tawanya reda. “Apapun yang terjadi waktu itu, biarlah 


menjadi rahasia kecil di antara kita bertiga. Fara nggak 
perlu tahu." 

Sam dan Al mengangguk. 

“Lo yakin dia menerima lo bukan atas maksud 
membalas dendam?" tanya Sam tiba-tiba 
menyampaikan spekulasinya. 

“Gue duluan yang ngejar-ngejar dia. Sempat 
ditolak malah." 

“Ok. Jadi, lo masih mau menikahi dia?" 

Al mengangkat kepalanya. "Menurut lo gimana, 
Sam?" 

Sam mengangkat bahunya. “Memangnya pendapat 
kami penting? Kalau lo tetap mau menikahi dia, go on. 
Lo 'kan nggak butuh wali nikah." sindirnya. 

“Jangan begitu," sahut Al dengan wajah memelas. 
“Gue butuh restu kalian semua." 

“Apa gue hasut Fara aja kali ya, buat mukulin lo?" 
kata Sam mengabaikan ekspresi Al. Semakin merana 
bujang lapuk tersebut, semakin ingin ia mengerjainya. 
“Dia jago, lho!" 

Al meringis teringat kelakuannya memukuli Sam 
sampai babak belur. Ian terkikik mengingat dirinya 
yang mengajari Fara memukuli samsak untuk 
melepaskan emosinya. 

“As long as you're happy, I'm fine. Asal jangan 
gangguin ketentraman keluarga kecil gue aja." 
Sambungn Sam lagi. Mungkin sudah saatnya si bujang 
lapuk ini menikah. Kalaupun memang Lio lah jodoh 
yang diberikan Tuhan, mau dikata apa. Soal ketulusan 
cinta Liona terhadap Al, ia akan mencecar wanita itu, 
nanti. 

“Lo gimana, lan?" tanya Al pada lan. 

lan mengangkat kedua tangannya menyatakan 
netralitasnya. “I'm Sweden!" 

“Bagaimana dengan keluarganya? Lo udah 


ketemu?" Sam bertanya serius. 

Al mengangguk. “Mereka merestui." 

“| doubt that!" celetuk Sam membalas dengan 
kerutan di dahinya tanda ia sedang berpikir. “Lo hati- 
hati aja, Bang. Frederick itu liciknya bukan main." 

“Oh, ya?" 

"Gue bertahun-tahun kerja dengan dia, ingat? Dia 
tipe manusia yang menghalalkan segala cara demi 
mencapai tujuannya." 

Al mangut-mangut. Fakta baru tersebut mau tidak 
mau semakin menambah panjang daftar beban pikiran 
di kepalanya. 

Tengah asik bicara ngalor ngidul dengan kedua 
saudaranya, ponsel di saku Alfaraz berbunyi. Ia 
membaca nama yang tertera di sana. 

Tama. 

“Ya?" 


“Hah?" Wajahnya memucat. "OK, gue kesana!" 


48. Confession 


May you fall in love with someone, who never gets 
tired of saving you from your own chaos. 

Lio melemparkan tasnya ke atas kasur dan 
membuka sepatunya. Lalu, ia berbaring dan 
menenggelamkan diri di balik selimut. Menutupi 
matanya yang basah dan meredam isak tangisnya di 
bawah bantal. 

Cinta membutakan logika dan itu fakta. Sudah 
lama rasanya ia tidak menangis akibat terbiasa hidup 
kekurangan kasih sayang yang membuat emosinya 
tumbuh menjadi sekuat baja. Menangisi seorang pria 
adalah sesuatu yang ia akui sangat menyebalkan. 

OK, sebelumnya ia memang pernah menangisi 
Samudera sampai isi apartemennya berantakan. 
Bertingkah macam remaja labil kehilangan mainan. 
Tetapi rasanya tidak semenyakitkan ini. Rasa itu cepat 
sekali pergi setelah ia tahu itu hanya sekadar obsesi. 
Dan butuh waktu tiga belas tahun baginya sebelum 
menyadari itu. 

Menangisi Alfaraz ternyata jauh lebih buruk. 
Rasanya perih sekali saat ia membayangkan harus 
kehilangan pria itu akibat kebodohannya. Ketika 
hatinya sudah mencinta. Atau, apakah sebaiknya 
dirinya saja yang pergi daripada pria itu harus memilih 
di antara dua pilihan di mana dirinya bisa saja 
tersingkir dengan mudah? 

Lio tidak peduli dengan perutnya yang masih 
keroncongan sepulangnya dari acara makan malam. 
Akibat stres, ia tidak dapat menelan dengan baik 
sehingga piringnya menyisakan banyak makanan. 
Untung saja Al tidak ikut mengomelinya karena 


kelakuan pria itupun sama. 

Saat ia hampir terlelap kelelahan, bel 
apartemennya berbunyi. Lio seketika terduduk dengan 
dahi berlipat. Seingatnya, Tama beberapa hari ini 
lembur dan pria itu mempunyai kuncinya sendiri. Atau 
jangan-jangan Tama tidak sengaja melupakan 
kuncinya? 

Lio melirik jam di atas nakas. Pukul sepuluh 
malam. Ia buru-buru menguncir rambutnya yang 
berantakan serta mencuci mukanya di kamar mandi. 
Setelah itu, ia bergegas keluar kamar. 

Begitu pintu itu terbuka, sosok yang berdiri di sana 
membuatnya membelalakkan mata. 

“Tante?!" sapanya kaget. 

Wina tersenyum. Ada raut terpaksa tersirat di bibir 
yang melengkung tersebut. Ekspresinya jauh berbeda 
dari biasanya, seolah wanita itu sedang menanggung 
beban yang amat berat. “Malam, Sayang. Tante 
mengganggu?" 

Lio cemberut tidak suka. "Masuk, Tan." 


Wina terkekeh dan melangkah lesu menuju ruang 
tamu. la menghempaskan tubuhnya di sana. 
Punggungnya bersandar di sandaran sofa sambil 
memejamkan mata. 

Lio bergegas ke dapur mengambil segelas air. Ia 
tidak heran Wina mengetahui posisinya di sini karena 
hanya Tama yang ia punya sebagai tempat mengadu. 
Setelah kepergiannya malam itu, tak satupun yang 
menghubunginya lebih dahulu. Lio mengerti, mungkin 
saja sang tante dilarang oleh suaminya. 

“Diminum dulu, Tan." Ucapnya menyodorkan 
segelas air seraya duduk di samping Wina. Lio 
berharap Wina tidak mempertanyakan matanya yang 
sembab. 


Wina meneguk air di gelasnya sampai tandas. 


Setelah itu, ia meraih jemari Lio serta 
menggenggamnya erat. “Bagaimana kabar Alfaraz?" 

Lio balas tersenyum. “He's good. Kami baru saja 
makan malam dengan keluarganya." 

“Apa mereka baik?" tanya Wina lagi. 

Lio mengangkat bahunya. “Mereka berpemikiran 
terbuka. Tentu saja, mereka ... baik, Tante." jawabnya 
dengan nada tertahan. Ia tidak mungkin jujur dengan 
Wina. Belum saatnya. 

“Syukurlah.” Wina menghembuskan napasnya. 
“Tante bisa melihat Al pria baik-baik. Keep it up." 

Lio mengangguk. Justru saat ini ia melihat Wina 
yang tidak baik-baik saja. Pertanyaan itu akhirnya 
terlontar dari mulutnya. “Something wrong?" 

“Eh?” Lamunan Wina terputus. Matanya berkaca- 
kaca. 


“Tante, ada apa?" tanya Lio heran. 


Wina menunduk menyembunyikan air matanya. 
“We're on divorce." 

"Apa?!" Lio terperangah lalu segera menutup 
mulutnya. Wajahnya memucat. Kata-kata Wina 
meninggalkan denging menyakitkan di telinganya. 

Wina mendongak memejamkan matanya. 
Suaranya bergetar. "Dengar, Sayang. Sudah saatnya 
kamu tahu. Tante sudah lama tahu kalau Om kamu 
selingkuh, dan..." 

“Dengan siapa?" sambar Lio cepat. 

“some girls, and... entahlah." Wina mengangkat 
bahu. Saking lihainya Frederick menutupi jejaknya, 
sampai sekarang informan yang disewa oleh Wina tak 
pernah tahu pasti identitas para selingkuhan suaminya. 
Lagipula, tidak penting siapa objeknya. Yang 
menjijikkan adalah, beberapa di antara mereka masih 
berusia remaja. Jauh di bawah usia anak-anaknya. 
“Seems like they're one step a head in front of us!" 


“Ya Tuhan!" Lio mengusap wajahnya frustasi. 

Rasanya ia masih tak percaya bahwa rumah 
tangga Frederick dan Wina yang nampak harmonis, 
ternyata juga dibumbui perselingkuhan. Dalam hati ia 
bertanya-tanya apakah ini semacam kutukan. Dua 
bersaudara Harald itu sama saja. Sama-sama terjebak 
oleh s++++»x+++#n wanita laknat dan merobekkan luka di 
hati isteri dan anak-anaknya sendiri. 


“Yori marah besar," kata Wina. Anak 
perempuannya memaki ayahnya dengan kata-kata 
yang sangat tidak pantas untuk meluapkan emosinya. 

Yori mengikuti semua kemauan ayahnya, termasuk 
menerima perjodohan dengan laki-laki yang tidak ia 
sukai. Saat ia tahu ayahnya berselingkuh, Yori 
langsung memutuskan pertunangannya dan berkata 
tidak akan pernah menikah. 

Trauma? Jelas. 


Saudara-saudaranya juga marah. Mereka sedang 
dalam tahap penarikan investasi dan kerjasama 
dengan Harald. Apalagi setelah tahu bahwa pria itu 
juga gemar berjudi. 

“Kamu tahu 'kan, bagaimana efeknya?" kata Wina 
lirih. 

Lio mengangguk. Ada deal bisnis dalam setiap 
pernikahan dan itu yang terjadi di antara mereka. Jika 
keluarga besar Wina melepas sahamnya, perusahaan 
yang dibangun susah payah oleh kakeknya tersebut 
akan kesulitan berdiri sendiri akibat terlalu lama saling 
menopang dengan perusahaan keluarga Wina. 

Bukan hanya Harald yang pincang. Perusahaan 
keluarganya juga ikutan pincang. Hanya cabang di 
Manila yang kepunyaan tunggal Harald. Cabang 
Singapura adalah gabungan dengan perusahaan 
keluarga Wina. Sedangkan cabang di Jakarta, 
bergabung dengan anak perusahaan yang sekarang 
dipegang oleh Hendrick. 


“Om Freddie setuju dengan perceraian kalian?" 

Wina menggeleng. Frederick berkali-kali meminta 
maaf memohon ampunannya saat ia mengajukan 
gugatan cerai ke pengadilan. Tetapi, ia tidak dapat lagi 
memaafkan dan menerima. Perselingkuhan bagi 
perempuan adalah rasa sakit yang teramat besar. Ia 
tidak ingin bertahan lebih lama atau luka itu 
berkembang menjadi borok dan membunuhnya pelan- 
pelan tanpa ia sadari. 

Lio terisak menggigit bibirnya. Ia merangkul 
pundak Wina berusaha memberi kekuatan kepada 
wanita itu. “Erland gimana, Tante?" 

Wina tersenyum getir. “Erland sekarang memimpin 
cabang disini, menggantikanmu." 

Sampai menjelang tengah malam, mereka 
bercerita tentang apa saja. Menangis sekaligus 
menertawakan nasib sial yang menimpa kebanyakan 
wanita. Setelah itu, Wina tertidur bersama Lio di kamar. 

Keesokan subuh saat ia terbangun, Wina telah 
pergi. Meninggalkan sebuah kartu debit beserta PIN- 
nya di atas meja nakas. 

la keluar dari kamar dan tidak menemukan siapa- 
siapa. Tama masih belum pulang. Lio kembali ke 
kamarnya dan menggulung tubuhnya dengan selimut. 

Kalau dipikir-pikir, enak juga jadi pengangguran. Ia 
bisa bangun siang. Menjalani hari bermalas-malasan 
tanpa harus terjebak macet di jalanan dan berkutat 
dengan pekerjaan seharian. 

Pukul sebelas siang, Lio terbangun dengan kepala 
pusing dan perut mual. Badannya menggigil 
kedinginan. Tenggorokannya kering kerontang. 
Kemudian, rasa terbakar perlahan menjalar dari perut 
menuju rongga dadanya. 

Lio memaksakan diri bangun hendak mengambil 
segelas air di dapur. Baru setengah jalan menuju ke 


sana, kepalanya terasa berputar dan penglihatannya 
berkunang-kunang. 

Lalu, ia jatuh tidak sadarkan diri dengan kening 
membentur sudut meja. 
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Al buru-buru memarkir kendaraannya setelah 
sampai di rumah sakit. Ia membawa kakinya setengah 
berlari menuju ruangan tempat Liona dirawat. 

Setibanya di ruangan yang dimaksud, ia mendapati 
Tama berbaring kelelahan di sofa. Pria itu mengangkat 
kepalanya begitu melihat Alfaraz masuk. 

“Dia baik-baik saja," ujar Tama mencegah Al 
mendekati Lio dan menggiringnya keluar. “Jangan 
diganggu dulu. Biarkan istirahat sebentar." 

Al mengangguk. Sebelum keluar, ia memandang 
kekasihnya sejenak. Wajah wanita itu sangat pucat. 
Bibirnya kering. Sebuah jarum infus menancap di 
punggung tangannya. Dahi sebelah kiri diberi perban 
dan diplester. 

“Apa yang terjadi?" tanya Al begitu mereka duduk 
di luar. 

Tama menatap Al tajam. "Seharusnya gue yang 
nanya. Asam lambungnya naik. Padahal setahu gue, 
sudah lama penyakitnya nggak kumat begini." 

Sepulangnya dari bekerja, ia mendapati Lio sudah 
tergeletak pingsan di lantai. Tak peduli dengan 
lelahnya, ia setengah ketakutan menggendong Lio 
turun ke bawah dan memacu kendaraannya menuju 
rumah sakit. 

Al mengusap wajahnya. Setahunya, asam lambung 
kerap dipicu dan erat kaitannya dengan stres. Ia 
merasa bersalah. Secara tidak langsung dirinyalah 
penyebab sakit yang diderita oleh Liona. Apalagi 
semalam Lio hanya makan sedikit. 

“Kenapa lo pulangnya ke apartemen Lio?" 


Tama terkesiap, tidak siap dengan pertanyaan 
Alfaraz. la bingung harus menjawab apa. Sepertinya Al 
sama sekali belum tahu bahwa Lio telah diusir oleh 
keluarganya. 

Batinnya berperang. Sedangkan Al terus 
menatapnya tajam menunggu jawaban. 

la menghela napas sebelum bercerita. Dalam hati 
ia merasa bersalah pada Liona. Barangkali Lio sengaja 
menyembunyikannya dari Al untuk alasan yang tidak ia 
ketahui. Mengingat gara-gara pria inilah Lio rela 
meninggalkan keluarganya, setidaknya Al harus tahu 
diri. 

“Astagfirullah!" ucap Al mendengar pengakuan dari 
mulut Tama. la tidak habis pikir mengapa Lio harus 
membohonginya dalam beberapa hari terakhir. 

“Nanti, jangan bilang sama dia kalau lo sudah tahu 
masalahnya," kata Tama mengingatkan. 


Al mengangguk. Terdiam serba salah. 

“Bagaimana pertemuan keluarga kalian 
semalam?" 

Al menoleh dan menghembuskan napas kasar. "It 
was such amess!" 

Tama mendesah. Ia sudah menyangka pertemuan 
itu tidak akan berjalan mulus mengingat Al adalah 
kakaknya Samudera, pria yang sempat digilai Liona 
setengah mati. Tidak mungkin keluarga Al menerima 
begitu saja kehadiran Liona. Apalagi mengingat 
perbuatan nekatnya menjebak Sam dahulu. 

Al menceritakan detail pertemuan tersebut kepada 
Tama. 

“Gue nggak tahu ada apa dengan kalian," ucap 
Tama serius. "Gue akui, mulutnya terkadang beracun. 
Bagi kita laki-laki, mungkin itu tidak seberapa. Just 
fine. Lain halnya dengan perempuan. Mereka makhluk 
yang penuh perasaan." 


Al tertawa mengiyakan pernyataan Tama. Ia sadar 
diri. Bukan hanya Lio, mulutnya sendiri tidak lebih baik. 
Terkadang lebih seperti granat kehilangan sumbunya. 

“Tetapi, Lio adalah orang paling tulus yang pernah 
gue temui di sepanjang hidup gue. Melakukan sesuatu 
tanpa mengharap imbalan apapun. Dia juga tidak 
punya banyak teman karena lelah dimanfaatkan." 

Al terdiam. 

“Jangan sakiti dia, please. Lio sudah cukup 
menderita. Dan dia sudah kadung cinta sama lo. Fight 
for her!" pesan Tama menepuk bahunya dan beranjak 
ke dalam. Menyambung tidurnya yang sempat terputus 
saat Al datang. 
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Al tersenyum tipis menghampiri Lio yang baru 
bangun dari tidurnya. Ia menggenggam jemari wanita 
itu, berhati-hati agar jarum infus tersebut tidak 
tercabut dari tempatnya. Sementara Tama sudah 
tertidur di sofa usai berbicara dengannya tadi. 

“Bagaimana kondisimu?" tanya Al sambil menarik 
kursi dan duduk di sana. 

“Kamu ngapain di sini?" balas Lio balik bertanya. 

“Ditanya malah balik nanya!" sahut Al mendelik. 
“Dasar nggak sopan!" 

Lio meringis. Dalam hati, ia senang dengan 
kehadiran Alfaraz. Senyuman pria itu seolah 
memberinya energi untuk sembuh bertambah dua kali 
lipat. 

“Kata dokter, asam lambungmu kumat. Apa karena 
stres?" 

Lio terdiam meneguk ludah. Ya, dirinya memang 
stres memikirkan hubungan yang tidak jelas di antara 
mereka. 

“Aku baik-baik saja. Hanya, sedikit kelelahan. 
Pekerjaanku sangat banyak belakangan," jawab Lio 


berakhir dimana, Al. Tetapi, bila keluargamu meminta 
untuk memilih, aku mohon jangan pilih aku atau kamu 
akan menyesal. Aku tahu bagaimana rasanya hidup 
tanpa keluarga dan itu ... buruk." 

Al terhenyak. “Jangan bicara seperti itu. Kalau 
kamu mundur, kamu yang rugi." 

Lio berdecak kesal. “Kenapa harus aku yang rugi 
sih?" 

“Tentu saja. Move on itu tidak mudah. Kamu harus 
menata hatimu kembali dari awal." 

“Apa itu artinya, bagimu move on itu mudah?" 

“Nggak sih." Al menggaruk pelipisnya. 

“Lalu?" 

“Agar kita tidak harus melalui tahap move 
on tersebut, kita harus berjuang. Kalau mundur, kita 
sama-sama rugi," jawab Al berdiplomasi. 

“Astaga Al, kamu memang pintar bicara!" tegur Lio 
melotot. 

“Kalau aku tidak pintar bicara, kita tidak akan 
sampai sejauh ini. Masa aku mau mengalah begitu 
saja?" 

Lio berdecak kesal tetapi malah dibalas senyuman 
manis oleh Al membuat kadar ketampanannya naik dua 
kali lipat. Sorot matanya berubah teduh menenangkan. 

“Mengenai Fara..." Tenggorokannya tercekat. 

Al lagi-lagi menggenggam jemari Lio erat. “Nggak 
usah dibahas sekarang. Nanti kamu stres lagi." 

“Nggak, Al." Lio menggeleng. "Aku..." 

“Jika kamu punya masalah dengan Fara, 
selesaikanlah. Aku tidak akan mencampuri urusan yang 
menjerat kalian di masa lalu," potong Al cepat. 
Mengikuti saran Ian, biarlah kedua wanita dewasa 
tersebut menyelesaikan masalahnya tanpa intervensi 
atau keberpihakan dari dirinya. 

Biar bagaimanapun, darah lebih kental daripada 


air. Apapun masalah antara Liona dengan Fara, ia takut 
lebih condong membela adiknya dan berlaku tidak adil 
terhadap Lio atau malah sebaliknya. 

Lio menengadah menatap langit-langit. Ia tidak 
ingin menanggung beban lebih lama lagi. Apalagi 
hubungannya harus digantung tanpa restu dan 
akhirnya menjadi tidak jelas. Jika memang ia harus 
berakhir patah hati, tidak apa-apa. 

Life still goes on, doesn't it? 

la berniat mengakui dosa masa lalunya kepada Al, 
tidak peduli bagaimana hasilnya dan respon pria ini 
nanti. Ia ingin hatinya lapang tanpa beban. Tetapi 
sebelum itu, ingin mendengar penilaian Al terhadap 
adiknya dari sudut pandangnya. “Tell me about your 
sister. Her former marriage." 

Al menghela napas dan mulai bercerita tentang 
kondisi rumah tangga Fara dengan Andra yang penuh 
deraian air mata. Termasuk rasa bersalahnya 
meninggalkan Fara sampai Fara menelan lukanya 
sendirian karena tidak punya tempat mengadu. 

“She was really alone at that time," kata Al lirih 
terkenang akan dosanya pada si bungsu tersebut. 

Lio tercekat. Merasa bersalah sempat menghakimi 
Fara. Seharusnya, sebagai sama-sama korban 
poligami meski posisinya berbeda, ia bisa lebih 
berempati. 

Bibirnya bergetar. Seketika mulutnya terasa pahit. 
"Waktu itu, aku pernah mengatakan Fara hanyalah 
seorang janda dan hanya bisa merepotkan serta 
menjadi beban bagi kalian, kakak-kakaknya." 

Al terperangah. Matanya setengah memicing 
menatap Lio. "Apa?" 

Lio menunduk. “Maafkan aku." 

Rahangnya Alfaraz mengeras. Ia terdiam 
mencerna perkataan Lio. Kini ia mengerti apa yang 


dirasakan adiknya akibat ucapan berbisa tersebut. 


Ia mengenal adiknya sendiri. Meskipun keras 
kepala, perasaan Fara sangat halus. Seringkali tanpa 
sengaja ia membentak, Fara mengucurkan airmata 
sampai ia kelimpungan sendiri meminta maaf. Apalagi 
Lio yang belum mengenal Fara secara pribadi tetapi 
berani menyerangnya. Tepat di mana kondisi 
mentalnya saat itu tengah berada di bawah akibat 
status janda yang melekat pada dirinya. 

Fara bukan tipe wanita penyerang dan Al merasa ia 
perlu meluruskan perspektif Liona terhadap Fara. 

“Fara tidak pernah menyusahkan," kata Al datar 
setelah menguasai emosinya kembali. “Semenjak SMA 
dia sudah mencari uang sendiri dan membiayai 
kuliahnya tanpa campur tangan Papa." 

Hingga saat ini Al masih punya rasa bersalah telah 
memonopoli penghasilan sang ayah untuk membiayai 
kuliahnya di luar negeri. Pasca bundanya pergi, 
finansial Ibra tidaklah baik. Utang menumpuk di mana- 
mana. Ibra mengirimkan sisa-sisa gajinya kepada Al 
setiap bulan karena beasiswa yang ia terima hanyalah 
berupa biaya pendidikan, bukan termasuk biaya hidup 
selama berada di negeri Panzer tersebut. Berbeda 
dengan Samudera yang mendapatkan beasiswa penuh 
sedari awal. 

Untuk menebus rasa bersalah tersebut, Al rutin 
menyisihkan pendapatannya setiap bulan dan 
mengirimkannya ke rekening Fara. Tidak peduli adiknya 
seringkali mengomel tidak terima. Dan ia berdalih uang 
itu sebagai uang sewa apartemen Fara yang ia pakai 
sejak awal kedatangannya kembali ke Indonesia. 

“Sangat salah kalau kamu menganggap Fara 
menyusahkan kami," ujar Al lirih menambahkan. 

“Sam resign dari pekerjaannya untuk ikut ke Sydney 
tanpa sepengetahuan Fara, bahkan aku sendiri tidak 
tahu. Terlepas dari perspekti'mu memandang saat itu 


Fara hanya menyusahkan Samudera. Toh, cinta itu 
sendiri tidak memandang logika dan Sam sukarela 
melakukannya. Sama halnya dengan aku saat ini yang 
mencintaimu." 

Setelah rumah tangganya hancur, Fara pernah 
berkata 'I had money I need no man' kepada Al saat ia 
menyuruhnya menikah lagi. Itulah sebabnya dulu ia 
mengizinkan Seto mendekati adiknya sebelum 
hubungan Fara dan Sam di masa lalu terbongkar. 

Liona tergugu. Rasa bersalahnya semakin besar. 
Air matanya menggenang dan mengucur tak mampu ia 
tahan. 

“Maaf. Aku benar-benar menyesal," ujar Liona 
penuh penyesalan. Mendengar cerita dari Al 
membuatnya sadar bahwa tak sepantasnya ia berkata 
seperti itu terhadap Fara. Kini ia ragu apakah Fara bisa 
memaafkannya atau tidak. 

“Sudahlah, jangan dipikirkan," tukas Al mengakhiri 
pembicaraan. “Jika kamu merasa bersalah kepadanya, 
pergilah meminta maaf." 

Marahpun tiada gunanya. Al tidak mau membebani 
pikiran Lio saat dia terpuruk. Tugasnya saat ini 
hanyalah meluruskan persepsi yang terlanjur tercipta 
antara keduanya akibat kesalahan di masa lalu yang 
tak dapat diubah. 

Ah, perempuan memang memusingkan kepala! 

“Bagaimana jika Fara tidak mau memaafkan?" cicit 
Lio takut-takut. 

Al tersenyum membesarkan hati Liona. “She will. 
All she needs is time. Percayalah." 
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Dua hari setelah itu, kondisi Lio mulai membaik. 
Dokter membolehkannya pulang dengan syarat ia tidak 
boleh stres dan makan dengan teratur. 


Selama masa perawatan, Al dan Tama bergantian 


berjaga di rumah sakit. Tama yang belakangan sering 
bekerja dari sore sampai pagi, menghabiskan waktu 
tidur di rumah sakit siang harinya. Malamnya giliran Al 
yang berjaga. 

Saat Tama selesai membereskan barang- 
barangnya yang tidak seberapa, sebuah kejutan lain 
datang menghampirinya. 

“lan?" 

“Hey,” sapa Ian tersenyum ramah. “How are you 
doing?" 

“Sudah lebih baik, terima kasih," jawab Lio 
seadanya. "Kamu kerja di sini?" 

lan mengangguk mengambil kursi dan duduk di 
sana. 

Penampilan Ian saat ini terlihat lebih berkharisma. 
la menggunakan jas dokter dengan stetoskop 
tersangkut di lehernya. Rambut cokelatnya disisir rapi. 
Jauh lebih baik dibandingkan malam itu dimana lan 
sangat genit terhadap isterinya. Terlihat sekali Ian 
menatap Kara penuh cinta dan pemujaan. 

“Aku hanya mampir sebentar. Apa kamu 
terganggu?" kata Ian melirik jam tangannya. Ia punya 
waktu lima belas menit bicara dengan Lio 
sebelum visite ke kamar pasiennya. 

“Tentu saja tidak," jawab Lio. 

Kedatangan Ian kemari tidak lain tidak bukan 
untuk mendamaikan dua kubu yang terlanjur memanas 
di mana seekor singa galak terperangkap di tengah- 
tengah. Sesuai dengan janjinya, ia akan mencoba 
menjadi penengah. Tetapi sebelum itu, ia harus 
bertemu dan bicara dengan Lio. Melihat dari sudut 
pandang gadis itu. 

Berbicara membujuk Fara tanpa dasar dan acuan 
yang jelas, sama saja artinya dengan bunuh diri. 

lan menggaruk-garuk keningnya, bingung hendak 


memulai dari mana. 


“Maaf, kalau kedatanganku membuatmu tidak 
nyaman," ujarnya membuka cerita. “Aku juga meminta 
maaf atas nama Fara. Mungkin sikapnya kemarin 
sangat tidak sopan." 

Liona tersenyum maklum. “Tidak apa-apa. 
Sikapnya sangat wajar." 

lan menghela napas. “Kamu tahu, untuk menjadi 
penengah, kita tidak bisa melihat hanya dari satu sisi 
dan mengabaikan sudut pandang dari sisi yang lain, 
bukan?" 

“Tidak ada yang harus didamaikan, lan. It was my 
fault." 


“OK, mungkin itu salahmu. But, yeah. Jika kamu 
memberiku kesempatan untuk memahamimu dari 
sudut pandangmu satu kali saja, inilah kesempatanmu 
untuk bicara. So, speak!" 

Lio mengangguk dan memulai pengakuan 
dosanya. “Baiklah." 
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“Kenapa anakmu tidak pergi denganmu? Kenapa 
harus dengan Sam?" 

“Aku tahu ini bukan urusanku, Fara. Tapi tidak kah 
kamu kasihan dengan kakakmu? Kamu menjadikannya 
di sini sebagai pengasuh anakmu dan dia rela melepas 
kariernya demi kamu." 

“Posisinya selangkah lagi menuju puncak sewaktu 
dia memutuskan resign. Kenapa sampai saat ini dia 
masih belum kembali? Sudah hampir tiga tahun dan 
kamu masih belum puas merenggut masa depannya?" 

"Rafael memang keponakannya. Tapi Sam punya 
masa depan sendiri. Suatu hari kami akan menikah dan 
mulai dari sekarang dia harus menata hidupnya 
kembali. Benar begitu, 'kan?" 


“Pasti lucu ya, punya anak balita. Pantasan saja 


Sam betah bermain dengan keponakannya, dan sering 
tidak mau diajak keluar. Payah!" 

“Tapi tenang saja, nanti kalau kami punya anak 
sendiri, pasti Sam sibuk sama anaknya, bukan sama 
anak kamu. Mendingan kamu cari suami lagi, biar 
abang-abangmu nggak repot mikirin adiknya yang 
berstatus janda. Jangan jadi beban terus-terusan bagi 
mereka. Sam dan Al sampai sekarang belum menikah 
pasti karena kamu masih sendirian." 

“Sewot? Nggak lah. Cuma ngasih masukan aja. 
Kasihan kakak-kakakmu yang seharusnya sudah 
punya keluarga sendiri, "kan? Tapi berhubung kamu 
masih belum menikah lagi, mereka nggak tega 
meninggalkanmu." 

“Aku dan Samudera sudah berhubungan sejak 
kami kuliah. Aku juga yang menemaninya saat terpuruk 
setelah kau menikah." 

“Dia terlalu baik untuk seorang pengkhianat 
sepertimu, Fara. Kamu itu janda. Tidak pantas 
untuknya." 

“Aku yang lebih pantas. Lagipula, kami sudah 
berhubungan terlalu jauh." 

“Lain kali akan kubawakan buktinya bahwa kami 
pernah tidur bersama." 

“Kamu sadar nggak sih, kamu itu bekas orang. 
Sudah punya anak pula. Kenapa masih mengharapkan 
Samudera?" 


49. Advise 


NB : UNTUK KENYAMANAN MEMBACA, MOHON 
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KEMARIN INNOVEL ERROR DAN SUSUNAN BABNYA 
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“Shit, Lio! Your words sound like garbage!" seru lan 
terbahak-bahak sambil geleng-geleng kepala. 

Sekarang ia dapat mengerti bagaimana murkanya 
Fara menghadapi Liona. Seseorang dari masa lalu yang 
mengejar-ngejar suaminya dan berani melabraknya. 
Sekarang, malah kakak kandungnya sendiri yang 
membawa gadis ini ke hadapannya. 
Memperkenalkannya sebagai calon ipar. Wajar jika Fara 
merasa dikhianati. 

lan sudah terbiasa menghadapi mulut perempuan. 
Sang isteri sendiri memiliki lidah yang tidak kalah 
tajam, atau mungkin lebih tajam dibanding Liona. Di 
pengadilan, Kara dijuluki sebagai ular berbisa. Namun 
bedanya, Ian adalah seorang laki-laki yang tidak tahu 
malu. Gigih dan tahan banting. Terus mendekati Kara 
dengan segala cara sampai wanita itu menyerah dan 
mereka menikah. 

Seringkali Kara dan Fara saling ledek juga saling 
sindir dengan kosakata yang membuat kening berkerut. 
Tetapi, kondisinya jelas berbeda. Keduanya telah saling 
mengenal sejak lama. Sedangkan Lio, datang dari 
negeri antah berantah. Mengaku sebagai calon ipar lalu 
main labrak seenaknya. Mengatai Fara tanpa 
mengakrabkan diri terlebih dahulu. Lain cerita. 

Lio meringis tak enak hati. Kalau dipikir-pikir lagi, 
kata-katanya memang seperti sampah yang 


meninggalkan bau busuk dimana-mana. 

“Kenapa kamu dulu melakukan itu?" tanya Ian lagi. 

Lio menghembuskan napasnya. “Entahlah, lan. Aku 
cemburu, mungkin. Sam mengabaikanku dan sibuk 
sendiri dengan Fara yang saat itu masih berstatus 
sebagai adiknya." 

lan bergidik ngeri. Kelakuan perempuan saat 
cemburu memang menyeramkan. la sampai harus 
menangis putus asa di tepian laut Yunani saat Kara 
mencemburui masa lalunya. Untung saja saat itu ia 
mendapatkan balasan yang sepadan. Bulan madu gila- 
gilaan dengan sedikit bantuan ginseng Korea. 

“| got it." tukas lan. “Tetapi saat itu kamu tahu 'kan, 
Sam tidak punya perasaan apa-apa terhadapmu?" 

Lio mengangguk. “Aku memang bodoh. Saat ini 
pun, aku pasrah." 

“So, do you really love our brother?" lan menatap 
Lio serius. 

“Ya,” jawab Lio mengangguk mantap. “Kalian boleh 
tidak percaya. Tetapi aku benar-benar mencintainya, 
bukan hanya sekadar obsesi seperti dahulu. Sounds 
absurd, yeah," sambungnya tertawa miris. Bola 
matanya seketika memanas. 

“| see." lan ikut menghela napas. "Well, kamu bisa 
saja lari dari masalah ini tanpa menyelesaikan apa 
yang sudah kamu mulai. But someday, you will find 
another path that bring you back to the beginning. 
That's how it works. Hukum tabur tuai. What goes 
around comes around, right? Mungkin saja Tuhan 
mempertemukanmu dengan Abang, sebagai jalan 
untuk menebus dosamu. Jika tidak, kamu tidak punya 
kesempatan minta maaf pada Fara, bukan?" 

“Aku sangat menyesal, Ian. Belakangan itu terasa 
seperti mimpi buruk. Semenjak dekat dengan Al, aku 
terus dihantui oleh bayangan rasa bersalah terhadap 


Fara." 

“Saranku, selesaikanlah. We grew up together 
since we were still a baby. Fara mungkin keras kepala, 
menyebalkan, terkadang egois. Tapi, dia bukan 
pendendam. Dia butuh waktu sebelum melampiaskan 
emosinya. Di saat itu terjadi, bersiaplah. Biasanya kata- 
katanya akan sangat panjang melebihi rentetan 
gerbong kereta api. You gotta be ready." 

Lio mengangguk. Memaafkan mungkin bukan hal 
yang mudah. Jika posisinya dibalik, mungkin ia juga 
melakukan hal yang sama seperti Fara. Atau lebih 
parah. 

Tidak ada salahnya mencoba. Berjodoh atau tidak 
dengan Al, itu urusan nanti. Yang jelas, ia bukan wanita 
pengecut yang bisa pergi begitu saja dengan tangan 
yang masih kotor. 

“Terima kasih, Ian," ucapnya tersenyum tulus pada 
lan. 

lan balas tersenyum dan menepuk bahunya 
sebelum pergi. “Sure. Anything for family." 

Lio tertegun. Kata-kata itu terdengar sangat indah 
di telinganya. Hatinya menghangat. 

Anything for family? Tetapi, akankah aku punya 
tempat di antara kalian? 


kek 


Setelah diam-diam membayar tagihan rumah 
sakit, Al kembali ke kantornya. Ia merasa bersalah tidak 
bisa menemani Lio pulang hari ini. Ada meeting dengan 
klien penting. Keuntungan tender yang 
diperjuangkannya cukup fantastis. Lumayan untuk 
biaya pernikahan. 

Walaupun nasibnya masih tidak jelas, Al masih 
memelihara rasa optimis. Dengan optimis itu pulalah ia 
bertahan dan bisa berada di tempatnya berdiri hari ini. 


Untung saja ada Tama karena pria itu sedang libur 


dan tidak keberatan menjaga Lio sampai ia bisa 
menggantikannya sepulang dari kantor nanti. 

Pintunya diketuk dari luar saat ia tengah 
termenung menjelang jam istirahat siang. Melihat siapa 
yang datang, Al mendelik malas. 

“Kamu lagi, kamu lagi!" gerutunya pada Thalia 
yang nyengir lebar kepadanya. Ia mengambil sebuah 
amplop dari dalam laci. Jatah preman ala Thalia yang 
masih ia tanggung sampai saat ini. “Dasar matre!" 

Thalia menyambut amplop tersebut dengan mata 
berbinar dan cengiran penuh terima kasih. Ia 
mengulurkan sebuah tablet. Wajah bos besarnya 
terlihat kusut masai. 

Gadis itu berdehem. “Ada apa, Pak Bos? Lesu 
amat?" 


“Bukan urusanmu!" bentak Al kesal. 


“Padahal Bapak bisa curhat sama saya, Iho. Saya 
ini pakar percintaan. Gratis untuk tiga orang pertama," 
cerocos Thalia mempromosikan diri sembari 
menunggu Al memeriksa pekerjaannya. 

“Kamu tahu dari mana saya punya masalah 
dengan percintaan?" balas Al dengan kening berkerut. 
la lama-lama salut dengan keberanian gadis ini dalam 
menghadapi perangainya. 

“Auranya sudah jelas beda, Pak." 

Al mendengkus. Tidak lama kemudian ia 
bergumam seraya bertopang dagu. "Kalau kamu 
terlanjur cinta dengan seseorang tetapi keluargamu 
tidak merestui, gimana?" 

“Kawin lari aja, Pak!" celetuk Thalia menjawab. 


Al membalas dengan pelotototan matanya. “Hush! 
Gila kamu!" 


“Kalau nggak gila, bukan cinta namanya!" 
“Gitu, ya?" tukas Al sinis. 
“Siapa yang mau kawin lari?" Sebuah suara 


dengan nada datar menginterupsi dari belakang. 

Keduanya terlonjak kaget. Al menatap penuh 
ancaman pada Thalia. 

“Eh, I-ibu. Selamat siang, Bu," sapa Thalia gugup 
kepada Fara. 

“Siang, Tha," Balas Fara tersenyum. Ia meletakkan 
kotak bekal makan siang kakaknya di atas meja. 

Tiada yang berubah antara Al dan Fara. Adiknya itu 
masih rutin membawakannya makan siang walaupun 
atmosfir yang tercipta di antara mereka semakin dingin 
dalam beberapa hari ini. Fara seolah menghindarinya. 
Dan Al mengerti bahwa adiknya itu masih butuh waktu. 

Untung aja Fara tidak ikut berlagak jadi satpam 
terhadapnya, seperti yang ia lakukan dahulu. 

Melihat kotak tersebut, Thalia menunduk malu. Ia 
dengan kurang ajarnya memeras bos songongnya 
dengan dalih jatah makan siang. Sementara pria itu 
sendiri malah makan bekal yang dibawa dari rumah. 

“Giliran sama adik saya aja kamu sopannya bukan 
main. Giliran sama saya, sikapmu kurang ajar!" sindir 
Al setelah berterima kasih pada Fara. 

"Ya beda lah, Pak," balas Thalia tak mau kalah. 
Fara pamit keluar terlebih dahulu disusul oleh 
Thalia karena perutnya sendiri sudah minta diisi. Tetapi 
sebelumnya, ia mengembalikan amplop tadi kepada 

Alfaraz. 

“Utang Bapak lunas!" tegasnya lalu buru-buru 
menyusul Fara. 

"Jadi, siapa yang mau kawin lari?" Fara mencegat 
Thalia sesampainya gadis itu di luar. 

“Eh... Bapak, Bu," jawab Thalia balas berbisik. 
Seketika ia melupakan ancaman Alfaraz. "Katanya 
cinta terhalang restu. Ya kawin larilah." 

“Ya ampun! Bapak sering curhat sama kamu?" 


“Nggak juga sih, Bu. 'Kan Ibu tahu gimana 
mulutnya Bos songong itu," celetuk Thalia. Sedetik 
kemudian ia meringis menyadari kelancangan 
mulutnya. “Maaf, Bu." 

Fara terkikik memaklumi tabiat abangnya. “Santai 
aja." 

Setelah Thalia pergi, Fara tak ayal kepikiran 
dengan kata-kata gadis itu. Ia bergidik. Bagaimana 
kalau bujang lapuk tersebut frustasi dan nekat 
mengajak Liona kawin lari? 

Astaga! 


50. Brother and Sister 


Malam harinya setelah mengecek keadaan Lio di 
apartemen Tama, Al memacu kendaraannya menuju 
rumah adiknya. Hatinya resah tidak karuan. Ia tidak 
menyangka bahwa perkara restu bisa jadi begitu rumit. 
Bukan hanya dari pihak keluarganya yang 
mempermasalahkan. Tetapi juga dari keluarga Lio. 

la belum mempertanyakan kepada Lio soal restu 
tersebut karena waktu yang belum tepat. Gadisnya 
baru sembuh dari sakitnya. Ia tidak ingin membebani 
pikiran Lio untuk saat ini atau asam lambungnya bisa 
kumat lagi. 

Bahkan gadis itu hanya menunduk serba salah 
saat ia mencecar Lio terkait kepindahannya ke 
apartemen Tama serta drama pengusiran keluarga 
karena nekat memilih dirinya. 

Alfaraz tersanjung, tapi juga merasa bersalah 
seperti memikul beban berat di pundaknya. 

Duh Gusti! Mau nikah aja kok ribet amat! 

Setelah memencet bel, kedatangannya disambut 
oleh seorang wanita paruh baya. 

“Makin gendut aja, Mbok?" sapanya pada Mbok 
Nur yang sekarang didaulat sebagai kepala asisten 
rumah tangga di sana. 

Wanita itu melotot tidak terima. “Eh, perjaka tua! 
Ente tahu body shamming bisa dilaporin ke polisi dan 
ente kena kurung sembilan bulan penjara?!" 

“Nggak tahu, Mbok," jawabnya takut-takut. Wanita 
tua yang sedang melotot dan berkacak pinggang itu 
terlihat seperti tokoh antagonis dalam film thriller. 

“Makanya, update dong! Percuma ponsel mahal 
tapi taunya cuma main game!" bentaknya pada Alfaraz 


dan berlalu pergi. 

Alfaraz shock dengan mulut menganga. Ia heran 
bagaimana Sam dan Fara bisa tahan punya pembantu 
yang mulutnya macam rombengan bocor tersebut. 

Sialan! Dasar pembokat kurang ajar! 

Al berjalan menuju ruang tengah. Telinganya 
mendengar sayup-sayup suara petikan gitar akustik 
yang semakin lama semakin jelas. Nampak Sam dan 
Rafael tengah bernyanyi bersama. 

In the jungle, the mighty jungle 

The lion sleeps tonight 

In the jungle the guiet jungle 

The lion sleeps tonight 

Keduanya mendongak begitu menyadari 
kehadirannya. 

“Ayah!" Bocah itu memekik kegirangan berlari 
memeluknya. 

“Hai, Jagoan!" balas Al tertawa sambil 
menggendong keponakannya. 

“Tante Cantik-nya, mana?" Rafael celingukan 
seolah mencari seseorang. 

“Tante Cantik apa?" jawab Al mengerutkan dahi. 

“Kata Mommy, kemarin Mommy mau ketemu 
Tante Cantik. Mana?" sahut Rafa polos. Ia cemberut 
saat ditinggalkan kedua orang tuanya tempo hari. 
Keduanya menjanjikan nanti ayahnya datang 
membawa seorang wanita yang ia sebut sebagai Tante 
Cantik karena mereka juga belum tahu siapa namanya 
saat itu. 

Al menggaruk kepalanya. “Nggak ada, Sayang." 

Rafa mengerucutkan bibir saat turun dari 
gendongan Al. "Ah, Ayah mah payah!" serunya berlari 
ke lantai dua. 

Al kembali melongo. Sedangkan Samudera terkikik 


menyembunyikan tawa. 

Ia mengambil minuman dingin di kulkas lalu 
menghempaskan tubuhnya di samping Samudera. 

Sam memutar badannya menghadap Alfaraz. 
Matanya menyorot tajam. “Lo serius cinta sama Lio 
atau hanya memanfaatkan dia, Bang?" 

Al mengerutkan dahi setelah menyesap 
minumannya. “Iyalah gue serius. Apanya yang harus 
gue manfaatin?" 

Sam mengangkat bahu. Ia teringat video dan 
deretan foto 'luar biasa' di akun cloud Alfaraz tempo 
hari dan belum sempat mempertanyakannya. "Ya, kalau 
begitu, gue bersyukur sih. Ternyata lo bukan hanya 
memanfaatkan Lio untuk menutupi orientasi seksual lo 
yang menyimpang. Aduh!" pekiknya kesakitan saat 
kepalanya dipukul oleh Al. Matanya melotot. 

“see#n!" bentak Al melotot. “Gue masih normal!" 


Sam mendelik. "Salah sendiri, video begituan 
disimpan!" 

“Bukan punya gue!" 

"Masa?" 

“Sumpah, demi Allah!" 

Sam mengelus d**a dan mengangkat kedua 
tangannya berdoa. “Alhamdulillah, Abang gue masih 
lurus." 

Al berdecak. Ia kesal sendiri, entah yang keberapa 
kalinya ia dituduh mengidap penyimpangan seksual 
seperti ini. 

“Fara mana?" sambungnya mengalihkan topik 
pembicaraan. 

Sam meletakkan gitar ke samping tubuhnya. “Lagi 
menyusui anak-anak." 

“Apa dia nggak capek, ya?" 

Adiknya seolah punya energi berlebih menjalani 
kegiatannya. Pagi-pagi buta sudah berangkat ke 


kantor, berkutat dengan macet di jalanan, 
berkecimpung dengan pekerjaan, meeting dengan klien, 
dan pulangnya juga terkadang harus terjebak macet 
lagi. Malam harinya kadang-kadang Fara masih 
menyempatkan diri belajar otodidak teknik animasi. 
Selain itu, pada jam istirahatnya Fara memerah ASI 
untuk si kembar. Bahkan untuk sekadar mengajaknya 
bicara, Al kesusahan. Padahal seharian mereka berada 
di bawah atap yang sama. 

“She's tired but she's happy," sahut Sam lagi. Ia 
mengerti isterinya butuh mengembangkan diri dengan 
bekerja di luar meskipun dari segi finansial mereka 
sudah berkecukupan. “Yang penting jatah gue nggak 
berkurang," tukasnya nyengir lebar. 

"Jatah apa?" jawab Al bingung. 

“Jatah ngecas baterai." 

“Ngecas baterai aja pakai jatah segala? Kalian 
kekurangan uang buat bayar listrik?" dengusnya. 

“Allahu akbar, Bang! Apa perlu gue sebut secara 
gamblang biar lo ngerti?" Sam melotot kesal. 

“Huh?" 

“Ah, sudahlah!" Sam berdiri melemparkan 
bantalnya. "Susah ngomong sama lo. Bego-nya 
pangkat tiga!" 

“Sialan!" makinya nyaring mengiringi kepergian 
Samudera. 

Lama-lama perbendaharaan kata di dunia ini 
semakin aneh! 


kek 


Al tersenyum kikuk ketika adik perempuannya 
turun dari lantai dua. Ia menepuk sisi sofa, mengajak 
Fara duduk di sebelahnya. 

Fara memutar bola matanya malas. la sudah 
menebak, si sulung itu kemari untuk membahas 
masalah Liona. Calon ipar songong kurang ajar yang 


dulu melabraknya — tiga kali! 

Belakangan Fara sibuk berpikir sendiri. Bagaimana 
bisa kakaknya jatuh cinta dengan perempuan yang 
mulutnya keterlaluan tersebut. 

Tetapi kata orang, jodoh adalah cerminan diri. Dan 
pikiran itu sukses membuatnya bergidik. Tidak ikhlas 
rasanya kalau seumur hidup harus menambah 
urusannya dengan satu lagi makhluk songong seperti 
Liona setelah abangnya. Cukup sudah dulu ia punya 
mertua kejam dan ipar julid dan membuat hidupnya 
seperti di neraka. 

Amit-amit, ya Tuhan! 

“Si kembar udah tidur?" tanya Al begitu Fara 
menghempaskan tubuhnya di samping Alfaraz. 

“Udah, Bang," jawab Fara mengambil bantal dan 
meletakkannya di pangkuan. 

Hening sejenak. 

“Soal kemarin, Abang minta maaf." 

“Kenapa harus minta maaf?" 


Al menatap adiknya dalam-dalam. “Abang minta 
maaf, mungkin dia tidak sesuai dengan harapanmu. 
Maaf juga karena Abang nggak tahu bahwa di masa 
lalu dia pernah menyakitimu." 

Fara mengeluarkan desahan berat. Kepalanya 
menunduk sambil memainkan jemarinya. “Bukan salah 
Abang. Aku juga nggak pernah cerita, 'kan?" 

“Kenapa sih, Dek? Kamu selalu suka memendam 
masalahmu sendirian?" 

Fara tersenyum. “Maaf. Aku tidak bermaksud tidak 
ingin melibatkan Abang. Kami wanita memang seperti 
itu. Tidak semua masalah harus diceritakan." 

Kebanyakan wanita adalah makhluk yang sering 
memendam masalah sendirian selagi itu masih bisa 
ditanggungnya. Apalagi bagi dirinya yang lebih 
melampiaskan emosinya pada berbagai desain yang 


setidaknya menghasilkan dolar, daripada sekadar 
curhat tidak penting. Ia tidak mau dikatakan wanita 
manja, cengeng, lebay atau menyusahkan. 

“Termasuk pada saudara sendiri?" sahut Al 
menaikkan alis. 

“Hmm. Begitulah." 

Bukannya tidak menghargai Al. Sikap sang kakak 
yang kaku membuatnya ngeri sendiri untuk bercerita. 
Belum lagi deretan kata-kata pedasnya yang tidak enak 
didengar. Ia lebih senang curhat dengan lan yang 
sering memberinya solusi tanpa menghakimi. 

“Tetapi kamu selalu cerita sama Ian," tambah Al. Ia 
terkadang iri dengan Ian yang selalu menjadi tempat 
berkeluh kesah semua orang. 

Fara mengangkat bahunya. “Karena dia bijak. 
Seperti Gandalf.” 

Al mendengus. “Bagusan Dumbledore kemana- 
mana!" 

Fara membalas dengan delikan mata. Singa galak 
ini memang pantang kalah dalam berdebat. Lebih baik 
ia menghentikannya sebelum kepalanya ikut berasap. 

la menghela napas berat. Meraih tangan Al dengan 
raut bersalah. "Soal malam itu, aku juga minta maaf, 
Bang." 

Seharusnya saat itu ia tidak bersikap kurang ajar 
dan diam saja melewati makan malam tersebut seperti 
biasa untuk menghargai kakaknya. Fara khilaf. Ia baru 
sadar. Mungkin saja Al tidak pernah tahu bahwa 
perempuan itu membuat masalah dengannya 
sebelumnya. 

“Nggak apa-apa. Abang ngerti." 

“Aku tidak bermaksud mengatakan selera Abang 
payah jika menilai dari fisiknya. Jujur, she's pretty, and 
goddamn hot!" sambung Fara jujur. Liona memang 
cantik dengan tubuh tinggi dan lekukan sempurna. 


Al menunduk, menyembunyikan wajahnya yang 
memerah. 


Liona seksi? So damn true, Sis! 

“Have you talked to her?" 

Al mengangguk. “Dia merasa sangat bersalah 
kepadamu." 

la juga menceritakan awal pertemuannya dengan 
Lio di Perancis dan sengaja menyembunyikan kejadian 
memalukan Liona dan Samudera di apartemen lan. 

“Jadi, Abang sekarang tahu bagaimana hubungan 
kami?" 

“Ya. Abang minta maaf, tidak tahu kalau dia pernah 
menyerangmu." 

Fara mau tidak mau menceritakan dirinya yang 
dilabrak di Australia saat itu. "Aku mengakui bahwa aku 
egois saat itu dan perkataannya menyadarkanku 
bahwa Sam telah berkoban banyak untukku. Aku 
terima itu, Bang." Fara menghela napas sebelum 
melanjutkan. "Tetapi cara dia memperlakukanku, 
sangat angkuh, sombong, sinis. Apa pantas seorang 
calon ipar bersikap seperti itu? Nggak, "kan?" 

Al menggeleng menanggapi ucapan Fara. Sikap 
Liona memang kurang pantas. Kali ini ia bertekad 
mendengarkan keluh kesah adiknya terlebih dahulu dan 
memikirkan cara mendamaikan keduanya. Katakanlah 
ia egois. Ya, cinta memang seperti itu. Ia tidak mau 
kehilangan Lio, juga tidak mau kehilangan keluarganya 
sendiri. Posisinya serba salah. Salah langkah sedikit 
saja, ia bisa kehilangan keduanya. 

“Dia juga pernah bilang, aku hanyalah janda yang 
bisa menyusahkan kalian karena aku belum menikah 
lagi. Di saat dirinya masih menyapaku sebagai calon 
ipar. Apa pantas?" 

Al mengusap wajahnya. Kepalanya menunduk 
dalam. 


“Jujur padaku, Bang. Apa benar aku nyusahin 
kalian? Aku tahu, tidak semua hal bisa diukur dengan 
uang. Aku seorang wanita dewasa. | have a son, | have 
money, | have job, I have business!" Mata Fara mulai 
berkaca-kaca dalam menumpahkan emosinya. 
Suaranya bergetar. 

Al menggeleng. "No." 

“Lalu, apa salah kalau aku berkata selera Abang 
ternyata payah..." Ia menahan mulutnya. Tidak tega 
berkata lebih kasar lagi. “... kalau sekarang Abang tahu 
bahwa dia pernah merendahkan harga dirinya sendiri di 
depanku dengan berkata telah tidur dengan Aa' padahal 
mereka belum menikah? Tidak menutup kemungkinan 
dia juga tidur dengan pria lain, 'kan?" 

Al mendongak dan tercengang. 

Ya Tuhan, Lio! 


la tidak pernah benar-benar bertanya tentang 
tujuan Lio menjebak Samudera waktu itu. Baginya 
masa lalu sudah tidak penting lagi. la menebak itu ada 
hubungannya untuk menunjukkan pada Fara bahwa 
mereka pernah tidur bersama. 

“Sepertinya dia belum sejujur itu sama Abang," 
ujar Fara sinis melihat keterkejutan di mata Alfaraz. 

Al terdiam. Bukan salah Liona karena dirinyalah 
yang menghambat kejujuran Lio karena tidak mau 
wanita itu stres. Sekaligus ingin memposisikan dirinya 
di tengah-tengah. Mendengar perkataan Fara, ia cukup 
kaget meskipun tahu bahwa Lio malah pernah 
melakukan lebih dari itu untuk menjebak Samudera. 

“Tetapi, dia nggak seperti itu, Ra..." bantahnya lirih. 

"How the hell I know? Tell me!" potong Fara. “Dia 
pernah menggilai suamiku bertahun-tahun, Bang. Dan 
sekarang Abang? Apa tidak wajar aku curiga dengan 
niatnya? For God's sake!" 

Tidak mungkin Lio tidak tahu atau abangnya tidak 


“Salah sendiri, punya mulut kayak petasan!" sindir 
Fara melepas pelukannya. 

“At least you can count on me! Kenapa harus sama 
lan, coba?" protes Al. 

“Dia juga saudaraku 'kan, Bang? Karena dia bijak. 
Seperti Gandalf," sahut Fara mengulangi argumennya. 

Al lagi-lagi mendengkus. “Lebih bijak Dumbledore 
kemana-mana." 

“Itu, 'kan, menurut sudut pandang Abang?" 

“Ya. Lalu apa masalahnya?" 

“Lalu apa masalahnya juga kalau sudut pandangku 
terhadap Liona itu buruk?" 


Skakmat! 


Al terdiam menelan ludah. Salahnya juga yang 
sejak awal tidak jujur pada Sam dan Fara mengenai 
kedekatannya dengan Liona. Jika saja ia melibatkan 
keluarga sejak dulu, tidak akan serumit ini jadinya. 
Amarah yang dipendam adiknya ibarat magma yang 
siap meledak dan menyembur pada orang-orang di 
sekitarnya. 

"Tapi kamu nggak pernah marah 'kan, Dek? Saat 
Abang sering memarahimu?" tanya Al takut-takut. 

"Aku bisa menerima setiap kali aku menangis 
karena Abang membentak atau memarahiku. Kita 
saudara kandung, berbagi darah yang sama. Pada 
akhirnya kita akan kembali memaafkan and just like 
that." 

“Abang hanya ingin kamu melihat sedikit saja sisi 
lain dari Lio dengan kepala dingin. Apa yang kamu lihat 
dahulu, bukan apa yang tersisa dari dirinya sekarang 
ini. Lio sudah jauh berubah." bujuk Al sambil meraih 
tangan adiknya. “Give her a chance. You two really 
need to talk each other. Kalian harus menyelesaikannya 
seperti wanita dewasa." 


Hening sejenak. 


“Baiklah!" Fara menyetujui sambil 
menghembuskan napas berat. Memang, layaknya 
wanita dewasa ia juga harus bersikap dewasa. Apapun 
keputusannya nanti, itu tergantung pada sikap Liona 
sendiri. Apakah sudah benar-benar berubah atau masih 
sombong seperti dulu. 

Al menarik napas lega sambil mengusap rambut 
adiknya. “Terima kasih, Dek. | owe you everything." 

la bisa saja memaksa menikahi Liona. Toh, ia tidak 
butuh wali nikah seperti kata Samudera. Tetapi, ia ingin 
menikah secara baik-baik. Tidak mau keluarga 
besarnya berantakan. Ia percaya bahwa sesuatu yang 
dimulai dengan cara yang tidak baik, akan terus 
menemui halangan ke depannya. Mengenai restu dari 
keluarga Lio, akan ia pikirkan nanti. 

“Aku nggak bisa bayangin kalau kalian menikah, 
nanti anak kalian gimana? Bapaknya punya mulut 
kayak petasan, ibunya kayak cabe s***n. Jangan- 
jangan anak kalian mulutnya kayak rudal AIM-54 
Phoenix!" sindir Fara. 

Al tersedak. AIM-54 Phoenix adalah rudal jarak 
jauh Amerika yang dilengkapi radar aktif begitu 
diluncurkan. Ah, adiknya lebay sekali! 

“Aku nggak mau dan nggak akan pernah rela 
abang disakiti sama dia. You're my only brother. Kita 
tidak punya keluarga lain. No parent, no grandparents, 
no cousins." Satu-satunya keluarga sedarah yang 
tertinggal hanya Laras, sepupu sang ayah yang 
sekarang telah pindah ke Cape Town mengikuti 
suaminya yang berdinas di KJRI. 

“Jika Abang disakiti, atau someday ditinggalkan 
oleh dia. What would you do?" tanya Fara serius. 

Rahang Alfaraz mengeras. Matanya kembali 
memanas dan airmatanya menggenang memposisikan 
dirinya di sisi adiknya. Jawabannya berikutnya, mampu 
membuat tangis adiknya pecah. 


“Jika itu terjadi, will you still hug me when I run to 
you, Dek? Apakah pintu rumahmu masih terbuka lebar 
untuk Abang?" 


51. Vice Versa 


Tiga hari setelah kondisinya membaik, Lio 
menguatkan diri menyambangi Fara di kantornya tanpa 
sepengetahuan Alfaraz. Tidak ingin menunda lebih 
lama. Sudah saatnya masa lalu diselesaikan sehingga 
tidak lagi menghantui langkahnya kedepan. 

Alfaraz benar-benar memberinya ruang untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi antara ia dan Fara 
di masa lalu. Apapun hasilnya nanti, ia sudah pasrah. 

Kedepannya, ia baru akan berhenti dan bersiap 
mundur ketika keluarga Al memintanya mundur. Atau 
saat pria itu memilih melepasnya. Ia tidak mungkin 
memaksakan kehendak atas nama cinta. Sesuatu yang 
dipaksakan sedari awal, hasilnya tidak akan baik. 
Meskipun mereka saling mencintai setengah mati. 

Lio bertanya pada seorang wanita yang ia tebak 
sebagai sekretaris Fara. Wanita itu nampak sibuk dan 
tergesa-gesa dengan berkas-berkas di tangannya dan 
mempersilakan Lio masuk. 

Mendadak ia rindu akan suasana bekerja. Belum 
dua minggu terus-terusan berada di rumah rasanya 
membosankan. Otaknya bisa tumpul kalau dibiarkan. 
Seolah hidup tanpa tantangan. 

Berkas lamaran yang dibawa oleh Tama tidak 
membuahkan hasil. Posisi yang diminta tidak cocok 
dengan latar belakangnya. Ia mencoba memasukkan 
lamaran kerja dan CV-nya ke beberapa perusahaan 
yang mengiklankan lowongan lewat media online. 

Mencari pekerjaan memang tidaklah mudah. Tak 
sekalipun ia dipanggil untuk interview. Lio frustasi. 
Sampai-sampai ia berpikir, mungkin Frederick telah 
menyabotase berkasnya. Memasukkan namanya ke 


daftar hitam dalam jaringan kekuasaannya. 

la tidak pernah mendapat kabar lagi dari Frederick 
pasca drama pengusiran tersebut. Wina sesekali masih 
menelepon. Mengabarkan proses perceraiannya yang 
tersendat-sendat. 

Sedangkan tawaran dari Alfaraz terus ia tolak. 
Paling tidak sampai masalahnya dengan Fara selesai. 
la tidak mau menjadi duri dalam hubungan kakak dan 
adik tersebut. 

Lio menghembuskan napas kasar. Ia mendorong 
pintu tersebut pelan-pelan dengan detak jantung 
bergemuruh. Rasanya saat ini amat berbeda. Posisinya 
yang tengah berada di bawah membuat kepercayaan 
dirinya menurun drastis. 

"Permisi," sapanya pelan. 

Di depan sana, ia melihat Fara mendongak dan 
menatapnya datar. Tiada keterkejutan di mata Fara 
seolah kedatangannya adalah sesuatu yang sudah 
diprediksi sebelumnya. 

Wanita itu tengah menggerutu melalui ponsel yang 
terjepit di antara pipi dan bahunya. Sebelah tangannya 
menyusun gulungan kertas dan tangan lainnya 
mengambil alat tulis dari dalam laci. 

Lio merasa tidak enak hati karena sepertinya ia 
datang di saat yang tidak tepat. Fara kelihatannya 
benar-benar sibuk. Sesekali Fara berkacak pinggang 
bicara dengan lawannya di seberang sana. 

Lio tersenyum. Merindukan suasana yang sama. 
Dimana dirinya sibuk dengan pekerjaan yang tidak ada 
habisnya. 

Setelah Fara menyimpan ponselnya, ia langsung 
mendongakkan kepala ke arah Liona. "Ada apa, Mbak?" 
sapanya tidak acuh. 

Lio berdehem. “Maaf, Ra. Apa kamu sibuk?" 

Sedetik kemudian, ia menyesal telah bertanya saat 


sang sekretaris mengetuk pintu. Fara mengabaikan 
ketukan tersebut. 

“As you see," jawab Fara datar. 

“Aku datang kesini untuk..." 

“Untuk apa?" potong Fara cepat. Sebelah alisnya 
naik. “Mau melabrak saya lagi dengan dalih menasehati 
untuk memberikan restu supaya bujang lapuk itu 
segera menikah?" 

Lio terdiam. Bujang lapuk? Lalu dirinya 
apa? Perawan tua? 

“Bu-bukan begitu," sahut Lio mengklarifikasi. 
Perasaannya berubah tidak enak. Begini rasanya jika 
niat baikmu dicurigai orang lain tanpa kau punya 
kesempatan untuk menjelaskan. Bagaimana dengan 
orang-orang yang selalu ia perlakukan sama di masa 
lalu? 

la seketika meringis. Pintu kembali diketuk dari 
luar. Fara berdecak kesal. 

“Maaf, Bu. Klien sudah menunggu," ujar 
sekretarisnya mengingatkan takut-takut. 

Fara menghela napas berat. "OK. Kamu tolong 
bawain ini ya, Rin." 

la mengulurkan setumpuk kertas untuk dibawa ke 
ruangan meeting. Fara membiarkan sekretarisnya 
keluar terlebih dahulu. Setelah meraih tablet dari atas 
meja, ia menyusulnya tak lama kemudian. 

Di saat melewati Liona, ia berbisik sinis. “Mulutmu 
harimaumu, yang akan menerkam kepalamu. Tetapi, 
berhubung Mbak dibesarkan di luar negeri, sepertinya 
disana pepatah seperti itu tidak diajarkan, bukan?" 

Lio tertohok memejamkan mata. Kata-kata Fara 
begitu tajam menghunus jantungnya. 


kk 


Lio tidak menyerah. Keesokan harinya lagi, ia 
kembali menyambangi Fara. Lagi-lagi ia tidak 


beruntung. Wanita itu tengah ada kunjungan ke 
lapangan dan menurut sekretarisnya, tidak akan 
kembali ke kantor sampai jam kerja usai. 

Malam harinya, ia berjalan-jalan santai 
sepulangnya dari membeli seporsi makan malam. Lio 
tidak bisa memasak di apartemen Tama karena pria itu 
tidak memiliki satupun peralatan dapur. la bisa saja 
memesan makanan lewat ojek online. Namun, niatnya 
malam ini ingin berjalan-jalan sembari melepas suntuk. 
Tama tidak bisa diharapkan. Pria itu terus saja lembur 
dan pulang dengan mata mengantuk. Lio heran sendiri. 
Apa memang begitu jam kerja di stasiun televisi? 

Untung saja pria itu tidak punya dan nampaknya 
tidak akan pernah punya isteri. Lio pun tidak ingin 
mencampuri urusan Tama. Terlepas ia adalah seorang 
teman dekat, urusan pribadi Tama bukanlah haknya. 

Sembari berjalan, ia melamun. Memikirkan alur 
hidupnya yang kacau balau. Rasanya, di usianya yang 
tiga puluh tiga tahun, belum sekalipun ia menemukan 
kebahagiaan kecuali belakangan ia memiliki cinta yang 
berbalas. Lain dari itu, hanya rasa hambar dan getir 
mewarnai perjalanannya. 

Tidak jauh di depan, ia melihat dua orang bocah 
tengah menunduk mengais bak sampah. Dari raut 
wajahnya, keduanya terlihat seperti kakak beradik. 
Begitu salah seorang dari mereka menemukan apa 
yang dicari, saudaranya menyusul dari belakang. 
Mereka menghilang di tikungan dengan wajah 
sumringah serta penuh syukur. 

Liona tertegun berdiri di tempatnya. Ia terus saja 
meratapi nasibnya yang tidak beruntung. Tetapi di luar 
sana, ternyata masih banyak manusia lain yang lebih 
tidak beruntung dibandingkan dengan dirinya. 

Kedua bocah tadi bisa saja telah kehilangan orang 
tua dan terpaksa hidup di jalanan. Dan ia merasa 
hidupnya paling nelangsa karena kedua orangtuanya 


sibuk hidup sendiri-sendiri. Sang ibu tersesat di alam 
pikirannya, sedangkan sang ayah sibuk dengan isteri 
baru dan anak yang bukan darah dagingnya. 

Lucu! 

Namun, paling tidak ia tidak hidup di jalanan. 
Hampa tetapi tidak kesusahan. Masih bisa makan enak 
dan menikmati liburan. 

Lio ditampar kenyataan. Betapa ia amat jauh dari 
rasa syukur. Ia melihat ke atas dan merasa jadi 
makhluk paling menderita sedunia tanpa sekalipun 
melihat kebawah untuk menyadari bahwa dia bukan 
satu-satunya manusia yang tidak beruntung. 


la menghampiri kedua bocah tersebut yang 
bersembunyi dibelakang tong sampah di samping 
sebuah ruko. Cahaya lampu remang-remang dari sisi 
jalan. Batinnya trenyuh melihat keduanya memakan 
nasi-nasi sisa tersebut dengan lahap. 

"Hallo," sapanya sambil tersenyum dan ikut 
berjongkok. Dalam kondisi biasa, ia mungkin sudah 
muntah membaui aroma tubuh mereka yang kumal dan 
kotor. 

Kedua anak itu terperanjat dan saling 
berpandangan heran. 

Lio mengulurkan bungkusan makanan yang ia 
bawa. “Buat kalian." 

“Nggak usah, Kak," tolak salah satu dari mereka 
dengan mimik curiga. 

“Nggak apa-apa. Ayo ambil!" bujuknya lagi. “Halal 
kok." 

Keduanya berpandangan sejenak lalu mengambil 
bungkusan tersebut. “Alhamdulillah. Terima kasih, 
Kak." 

Lio tersenyum dan berlalu pergi. Raut wajahnya 
seketika berubah ceria. Berbagi rasanya 
menyenangkan. Padahal, itu hanya sebungkus 


makanan yang harganya tidak seberapa. 

Baru beberapa meter ia berjalan, sebuah mobil 
menyejajari langkahnya pelan dan membunyikan 
klaksonnya berkali-kali. Lio yang awalnya tidak 
memperhatikan, menoleh bingung. Jendela kaca itu 
perlahan terbuka. 

Sebuah suara tegas mampir di telinga. “Masuk!” 

Lio terkesiap mengenali siapa yang ada dalam 
mobil itu. Kepalanya menoleh ke kiri dan ke kanan ragu- 
ragu. 

“Ayo masuk!" titah si pemilik mobil tidak sabar. 

Lio melangkah dan perlahan membuka pintu mobil 
dan menghenyakkan bokongnya di sana. 


kak 


Fara mengulurkan buku menu dan mempersilakan 
Liona memilih seraya ia memilih menunya sendiri. 
Perutnya sudah keroncongan sedari tadi. Pekerjaannya 
hari ini amat melelahkan. Menjelang Isya ia baru bisa 
pulang setelah berkunjung ke lokasi proyek dan 
kembali ke kantor menyelesaikan deadline untuk besok 
pagi. 

Liona hanya menatap calon adik iparnya tersebut 
canggung. Sesekali Fara membalas tatapan matanya 
sampai Lio yang memutusnya sendiri. Wanita di 
depannya sudah jauh berubah. Bukan lagi Fara yang 
dulu gampang ia intimidasi tanpa perlawanan. Waktu 
dan pahitnya perjalanan hidup telah mengubah banyak 
hal dalam diri Fara. Meskipun wanita keibuan itu aura 
wajahnya memancarkan kelembutan, ada raut tegas 
tak terbantahkan dalam sorot matanya. 

Hampir lima belas menit menungu dalam 
keheningan, makanan yang dipesan pun datang. Fara 
sengaja mendiamkan Liona sampai perutnya terisi 
dengan baik. Mengajak seseorang bicara dalam kondisi 
perut kosong, alih-alih menyelesaikan masalah malah 


Apakah perempuan ini benar-benar telah berubah 
atau hanya sekadar menanggalkan topengnya? 

“So, tell me the story," ucap Fara memecah 
keheningan. “How you met my brother." 

Lio tercekat. Ia mendongakkan kepala menatap 
Fara yang balas menatapnya datar menunggu jawaban. 

Setelah berpikir dalam hitungan detik, Lio 
memutuskan menyampaikan kejujuran. Tentang 
pertemuannya dengan Alfaraz yang memalukan. Rasa 
bersalah membuat tungkainya di bawah sana 
menggigil. Pasrah menunggu penghakiman. 

Fara melongo menerima pengakuan Liona. Apa- 
apaan ini? Siapa yang tengah berbohong di sini? Lio 
atau kakaknya sendiri yang berkata bertemu wanita ini 
saat liburan di Perancis? Atau Ian juga ikut berbohong? 

Astaga! Ada kongkalingkong rupanya! 

Rahangnya seketika mengeras. Ia merasa telah 
dibohongi. Napasnya berhembus berat dalam 
mengendalikan emosinya. 

"Wow!" serunya bertepuk tangan. Kepalanya 
menggeleng-geleng tak percaya. "Jadi, kenapa Mbak 
merendahkan diri sendiri dengan bertelanjang ria di 
kamar Samudera?" 

“Hanya untuk membuktikan bahwa aku pernah 
tidur dengannya, Ra," jawab Liona pasrah. Matanya 
memanas menyesali perbuatannya. 

“Seperti dalam drama, eh?" tukas Fara sinis. “Saya 
kira hal-hal seperti itu hanya terjadi dalam sinetron 
murahan. Saya nggak nyangka, Mbak juga terinspirasi 
dari sana. Wow!" sindirnya. 

Liona terdiam. Kelakuannya memang memalukan 
dan ia mengakuinya. Ia juga mengatakan perkataan 
saat itu hanya bualan semata untuk menjatuhkan 
mental Fara. Ia tidak pernah benar-benar tidur dengan 
Sam atau lelaki manapun. 


“Nice!” sindir Fara lagi. “Berniat menjatuhkan saya 
dengan meletakkan harga dirimu lebih rendah dari 
kakimu sendiri. Ah, padahal Mbak wanita 
berpendidikan. Bagaimana bisa begitu naif?" 

Liona tertawa getir. Ia memang begitu naif. 

“Jadi, apa Mbak benar-benar mencintai Abang?" 

Liona menghela napas lalu mengangguk mantap. 
"Ya." 

Fara terkekeh. “How come? Mbak menggilai 
Samudera selama belasan tahun dan dalam dua tahun 
saja beralih pada Abang yang notabene adalah kakak 
dari lelaki yang pernah Mbak gilai setengah mati. Apa 
tidak wajar saya meragukan niatmu, Mbak?" 


Lio menggeleng. “Fara, aku minta maaf soal 
perlakuanku padamu dulu. Aku sadar perkataanku 
sangat tidak pantas untuk dimaafkan..." 

“Kalau Mbak merasa tidak pantas untuk 
dimaafkan, kenapa masih mencobanya?" potong Fara 
cepat. "Kalau bukan gara-gara berhubungan dengan 
Abang, mungkin Mbak tidak akan pernah sadar kalau 
yang Mbak lakukan itu salah dan menyakitkan, bukan? 
Bagaimana kalau posisi kita dibalik? What will you do?" 

“Aku tahu, Ra. Jika posisinya dibalik pun, aku akan 
melakukan hal yang sama. Atau mungkin lebih parah 
dari yang pantas aku terima saat ini." 

Liona membeberkan perasaannya yang merasa 
tersaingi oleh Fara dulunya. Entah pantas atau tidak, ia 
memang cemburu karena Samudera begitu sayang dan 
rela melakukan apa saja demi adiknya. la merasa 
terabaikan walaupun ia tidak berhak menuntut 
perhatian. Mereka tidak pernah punya hubungan lebih 
dari sekadar teman. 

“Begitu? Jadi Mbak memang beranggapan kalau 
saya memang hanya menyusahkan?" tukas Fara lagi. Ia 
mencondongkan tubuhnya ke depan. Memaksa Lio 


membalas tatapan matanya yang menghunus tajam. 

“Baru mengaku sebagai calon ipar saja, Mbak 
sudah berani bilang kalau saya sebagai adik hanya 
menyusahkan. Bagaimana kalau Abang benar-benar 
menikah denganmu, Mbak?" 

Liona mengernyit tidak mengerti. “Maksudmu apa, 
Ra?" 

Fara menghembuskan napasnya. "OK, katakanlah 
suatu hari saya bangkrut. Tidak punya harta apapun 
yang tersisa. Bahkan untuk sekadar memberi makanan 
ketiga anak saya saja, saya tidak mampu. Lalu, saya 
mendatangi kakak saya. Sebagai isteri, apa yang akan 
Mbak lakukan?" 

Lio masih melayangkan tatapan tidak mengerti. 

Fara menyeringai. "Oh, come on! Jangan bersikap 
munafik!" tukasnya bersidekap. “Apabila itu terjadi, 
saya ragu kalian akan memberikan bantuan. Atau 
jangan-jangan Mbak akan berkata, 'Hey Fara! Sana 
urus dirimu sendiri, jangan cuma nyusahin!" 

Liona bungkam. Matanya seketika memanas 
mendengarkan spekulasi Fara. Seolah kata-kata 
tajamnya sekitar tiga atau empat tahun yang lalu, 
berbalik menyerang dirinya sendiri. 

“Aku nggak sekejam itu, Ra," bantah Liona lirih 
menggelengkan kepalanya. Setetes buliran bening 
mengalir di pipi mulusnya. 

“Oh, really? Benarkah?" balas Fara memiringkan 
kepala dengan tatapan menilai. 

Liona mengangguk. Suaranya bergetar sarat 
emosi. “Al menyadarkanku banyak hal. Dulu, aku 
mungkin manusia paling angkuh dan sombong yang 
pernah kamu kenal....." 

“Indeed! Tetapi ada yang salah. Saya sama sekali 
tidak mengenalmu," potong Fara menggelengkan 
kepalanya. 


“Aku hidup tanpa keluarga kandung. Seumur hidup, 
aku lelah dimanfaatkan," ujar Liona membeberkan rasa 
getir akibat lelah dimanfaatkan oleh orang-orang yang 
ia anggap keluarga. “Aku tahu, perkataan apapun yang 
terucap dari mulutku saat ini hanya akan dianggap 
sebagai pembelaan semata olehmu. Nggak apa-apa. 
Aku ngerti. Memang aku yang salah. Tetapi, aku sudah 
berusaha untuk berubah, Ra....." 

Fara memotong secepat kilat. “Berubah? 
Memangnya Kesatria Baja Hitam?" 

Liona terdiam. 

“Jadi, ibumu juga janda, Mbak?" tukas Fara tanpa 
basa-basi. 

Lio mengangguk ragu-ragu. Darimana Fara tahu? 

"Apakah dia juga menyusahkan?" 

Lio membeku di tempatnya. Tatapan matanya tak 
terbaca. Marah? Terluka? Terhina? 

“Kenapa? Marah?" Melihat reaksi Lio, Fara 
tersenyum. “Ayolah, saya 'kan cuma bertanya. Apakah 
ibumu juga janda yang menyusahkan? Seperti yang 
Mbak tuduhkan pada saya dulu?" 

Lio mengusap airmatanya yang turun tanpa 
sengaja. Kepalanya berpaling keluar jendela. 

“Begitulah manusia. Satu jari menunjuk pada 
orang lain, tanpa menyadari empat jari lainnya 
menunjuk pada diri sendiri," sambung Fara lagi melihat 
Lio hanya diam. “Pity!" 

"Maaf." 

Fara mengangkat bahu. “Memaafkan adalah hal 
yang mudah. Tinggal berkata 'aku memaafkanmu' 
urusan selesai. Tetapi, tidak sebegitu ceritanya dengan 
melupakan, bukan? Aku tahu Mbak mengerti 
bagaimana rasanya," ujar Fara yang telah mengetahui 
kisah hidup Liona dari cerita lan. 

Liona tercekat. Tetapi, sepertinya Fara belum puas 


menumpahkan isi hatinya. 

“Kamu tahu Mbak. Saat Mbak mengatai status 
janda saya yang katanya cuma 'nyusahin' waktu itu, 
saat itu juga saya ingin kembali ke Australia dimana tak 
seorangpun peduli dengan itu." Dulunya ingin menetap 
di Australia untuk seterusnya. Bahkan sampai 
mengajukan persyaratan menjadi permanent 
resident segala. Fara tak berkutik ketika Al 
memaksanya pulang dengan cara memanfaatkan 
kelemahannya melalui anaknya, Rafael. 

Fara menatap Liona tajam. Ia heran sendiri. Lio 
yang sekarang ia lihat, sepertinya bukan lagi wanita 
yang sama yang menyemburkan racunnya — dulu. 

“Mbak tahu, 'kan, Tak ada seorang perempuan pun 
ingin menjadi janda. Termasuk ibumu mungkin. Entah 
itu karena cerai hidup atau cerai mati. Ujungnya sama 
saja. Janda! 

“Saya memang janda, dulunya. Then what's the big 
deal? Saya bukan wanita baper yang terbiasa 
mendengarkan kata-kata julid orang lain. Tetapi ketika 
Mbak memanggilku adik ipar dan mengataiku janda 
yang cuma nyusahin?" 

Fara menggelengkan kepala takjub. “Wow! Terbuat 
dari apa hatimu, Mbak? Are you lack of empathy or 
what? We are woman! Mau sampai kapan kita hidup di 
bawah kendali patriarki bila sesama perempuan terus 
saling mengejek perempuan lainnya. Entah itu 
statusnya, bentuk tubuhnya, bentuk wajahnya, 
pakaiannya, anak-anaknya. For God's sake! It's so 
pathetic! Saya pikir dengan hidup lama di luar negeri, 
pola pikirmu lebih terbuka. But hell no! Pendidikan 
tinggi tapi mulut kayak nggak pernah disekolahin. Malu 
sama gelar, Mbak!" 

"Ra....." 


“Apa?" tantang Fara tajam. “Mau marah? Mau 
jambak saya? Silakan." 


Lio terdiam. Niatnya membalas sindiran Fara 
langsung surut. Rasa tersaingi membuatnya lupa 
bahwa ibunya juga seorang janda korban poligami 
seperti Fara. Dan yang lebih parahnya lagi, sang ibu 
tidak kuat menghadapi cobaan sampai mentalnya tak 
terselamatkan. 

"Aku tidak berniat menyerangmu waktu itu, Ra. Itu 
terjadi begitu saja. Melihatmu, aku cemburu. Kamu 
punya dua kakak yang menyayangimu, punya karier 
bagus, uang banyak, wajah cantik." 

“Kamu juga cantik, Mbak. Tetapi mulutmu, ya 
Allah! Ngomong dulu baru mikir," sahut Fara. "Dan 
sekarang, izinkan aku bertanya. Jika Mbak benar-benar 
mencintai Abang, sanggupkah Mbak melepaskan dia 
berjodoh dengan orang lain demi kebahagiaannya?" 

Liona tercekat. la mematung di tempatnya. Aliran 
darahnya seketika surut. 

Hening. 

Begitu ia mengangguk pasrah, Fara langsung 
berkata yang membuat dadanya bertambah sesak dan 
harapannya tiba-tiba musnah. 


“Nice. Katakan sendiri pada orangnya ... di 
hadapan kami semua, keluarganya." 


52. What is This? 


Lio berkali-kali mengusap airmatanya di sepanjang 
perjalanan. Ia tidak tahu Fara akan membawanya 
kemana. Kepalanya pusing. Tenggorokannya 
membengkak. Ia terus menoleh keluar jendela, dimana 
malam semakin pekat. Gerimis hujan yang turun seolah 
ikut menertawakan hatinya yang juga bergerimis. 

la sudah pasrah. Ingin rasanya pergi sejauh 
mungkin. Puluhan tahun ia kuat menghadapi hidup, 
baru kali ini ia merasa ingin mati saja. Harapannya 
untuk bersandar pada seorang lelaki baik-baik seketika 
musnah tak bersisa. 

Namun, apa daya. Ia tengah terombang-ambing 
dalam pasang surut yang tak kunjung selesai. Bahagia 
itu belum jua menampakkan wujudnya. Mau sampai 
kapan ia menelan getir sendirian. Ia tidak tahu dan tak 
mau menerka-nerka. Atau ia mendatangi peramal saja 
untuk membaca garis nasibnya? 

Satu jam kemudian, mereka sampai di sebuah 
rumah berlantai dua dengan desain modern minimalis 
yang ia tebak adalah kediaman Fara. Terdapat 
lapangan rumput kecil berada di sekelilingnya. Deretan 
lampu taman yang bersinar redup menambah 
temaramnya suasana. 


la teringat desain rumah yang diberikan oleh 
Alfaraz dan tersenyum miris dalam hati. Mungkin nanti 
setelah ia menyatakan niatnya mundur dari hubungan 
ini, Al menjual desain tersebut pada orang lain. Atau 
menggunakannya untuk isteri dan anak-anaknya kelak. 
Dan wanita itu bukan dirinya. 

Duh, Tuhan! Kenapa rasanya sesakit ini? 


Lio membuka pintu mobil dan menjejakkan 


kakinya yang menggigil. Tak lama berjalan, Fara 
mempersilakannya masuk. 

Ekspresi wanita itu tak terbaca. Ketika di jalanan 
tadi, ia sempat melihat Fara nyengir berkali-kali. 
Mungkin menertawakan kelemahannya yang tak 
mampu menjawab kata demi kata wanita itu yang 
sialnya adalah kebenaran. 

Begitu ia menjejakkan kaki di ruang tengah, 
suasana di dalam rumah yang tadinya terdengar riuh, 
mendadak hening. Rasanya seperti di kuburan. Yang 
terdengar hanyalah detak jam dinding karena rumah 
tersebut tidak terletak di kompleks atau keramaian. 

Terlihat semua anggota keluarga telah berkumpul. 
Al menatapnya sambil mengangguk dan tersenyum. 
Seolah pria itu tidak tahu isi hatinya yang resah tak 
menentu menunggu detik-detik penghakiman yang 
akan dimulai sebentar lagi. 

Kara juga menyapanya dengan senyuman. 
Sementara Ian melambaikan tangannya ramah. 
Samudera hanya melihatnya sekilas, lalu kembali 
menunduk menekuni ponsel di tangannya. Sesekali 
Sam dan Kara bertengkar, menyumpah atau saling 
berebut benda ajaib tersebut. 

Melihat kehangatan itu, seulas senyum tipis dan 
getir tercetak di bibirnya. Dirinya memang tidak pantas 
berada di sini. 

Lio dipersilakan duduk. Ia menurut. Kepalanya 
menunduk menyembunyikan matanya yang sembab. 
Jemarinya bertaut gelisah di pangkuan. Jantungnya 
bergemuruh kencang. Tak lama kemudian, seorang 
wanita paruh baya menghampirinya dengan sebuah 
nampan berisi minuman. 

“Aduh, ayu tenan!" seru perempuan itu 
menatapnya dengan logat Jawa kental dan mata 
berbinar. “Calon isterinya Pak Bos, ya?" 

“Eh?" sahut Liona mengerjap. 


Liona terkesiap. Seketika ia mendongak menatap 
Fara di seberang sana. Ia mengernyit bingung. Alih-alih 
menampakkan muka seram seperti tadi, Fara malah 
nyengir lebar menatapnya. 

"What?" sahut Fara polos melihat semua orang 
menatapnya tak percaya secara bergantian. 

“Ra, aku... aku akan mundur. Kamu nggak perlu 
melakukan ini, ucap Liona menggeleng lemah. 

“Enak saja mau mundur!" sembur Fara tak terima. 
“Kasihan nih bujang lapuk, dari kemarin tampangnya 
merana amat!" sindirnya telak melirik Al yang tak 
berkata sepatah pun sejak tadi. 

Fara menghela napasnya sebelum bangkit 
menghampiri Liona dan duduk di sampingnya. 

“Maaf ya, Mbak. Aku keterlaluan ya ngerjain 
Mbak?" ucapnya meringis tak enak hati. “Aku ngebalas 
Mbak cuma satu kali, Iho. Kalau Mbak marah, apa 
kabar dengan hatiku yang kamu labrak tiga kali? Perih, 
Jenderal!" sambungnya lagi. 

Lio tersedak dan kembali menangis menyesali 
kesalahannya. Ia terisak menutupi wajahnya. 

Tuhan, aku nggak sanggup lagi. 

Tidak lama kemudian, Fara mengambil tangannya 
dan menggenggamnya erat. Lio menatapnya dengan 
raut tak terbaca. Ia syok. 

Tanpa diduga, Fara melepas cincin pemberian Al 
dari jemarinya. 

“With this ring, I propose you to be my only 
brother's wife. Would you?" pintanya tulus dengan 
mata berkaca-kaca. Ia memasangkan cincin tersebut 
sebelum Liona sempat menjawab permintaannya. 

Sudah saatnya Fara melepas ego dan sakit hatinya 
demi kebahagiaan si sulung yang paling ia sayangi di 
dunia. Pria itu layaknya ayah yang menjaga adik- 
adiknya sepenuh hati semenjak sang ayah tiada. Al 


memang pernah khilaf meninggalkannya. Tetapi, 
baginya saat ini tidak penting lagi dengan masa lalu 
setelah ia menumpahkannya beberapa waktu yang lalu. 

Lagipula di sepanjang pertemuan mereka tadi, Fara 
melihat Lio benar-benar berubah dan tulus meminta 
maaf. Ia pun sejujurnya tidak tega mengatai Liona 
seperti tadi demi menuruti perintah Kara untuk 
'memberi pelajaran' pada calon iparnya. Namun, 
layaknya gunung berapi. Kumpulan magma yang 
mengendap, sesekali perlu dimuntahkan agar tidak 
terus menjadi penyakit dan membahayakan diri sendiri. 

la ingin melepas amarahnya dan melupakan. Itu 
saja. Seperti yang ia lakukan pada mantan suami juga 
mantan madunya. Hubungannya dengan Andra dan 
Livia baik-baik saja. Bahkan lelaki itu, sudah hendak 
menikah lagi dalam waktu dekat. Ia turut senang 
akhirnya orang-orang di sekelilingnya menemukan 
kebahagiaan mereka masing-masing. 

Termasuk singa galak yang beberapa hari lalu 
datang memelas kepadanya meminta kesempatan 
untuk berbahagia. Mengingat merananya tampang 
Alfaraz waktu itu beserta pasangannya yang sama- 
sama singa, ia nyengir lebar dalam hati. Cinta memang 
dapat membawa perubahan besar dalam diri 
seseorang. 

Lio menggeleng tak percaya. Ia menutup mulutnya. 
Melihat senyuman dan ketulusan di kedua bola mata 
wanita yang ia panggil adik ipar tersebut, tangisnya 
mendadak pecah. Lio sesenggukan menutup wajahnya. 

“Ya ampun, Mbak. Jangan nangis dong! Maafin 
aku, ya!" seru Fara panik. Ia melirik takut-takut pada 
Alfaraz di seberang sana. Dua jemarinya terangkat 
membentuk tanda damai. “Nggak aku apa-apain kok, 
Bang. Sumpah!" 

Kara pun ikut berdiri dan duduk mengapit Lio di 
tengah-tengah. “Ah elah, baru dikerjain satu kali aja 


udah nangis. Payah!" Kara mencibir. 

Fara melotot. “Hush!" tegurnya menepuk bahu 
Kara. 

Liona mengangkat kepala dan raungannya 
semakin membahana ketika Fara dan Kara 
memeluknya erat. Ketiganya bertangisan bersama. 

"Welcome to our family, Mbak," kata Fara dengan 
air mata menggenang. "Let's forget our past. Tolong 
jagain Abang baik-baik. Mulutnya memang nggak karu- 
karuan pedasnya. Tetapi percayalah, hatinya 
selembut brownies. Dulu aja waktu Mbak nolak 
lamarannya, dia nangis Iho!" ujar Fara nyengir 
menelanjangi kelakuan Abangnya di rumah sakit. Ia 
baru tahu dari lan bahwa abangnya pernah ditolak 
Liona. Tragedi cincin berlian itu adalah imbasnya. 

Di seberang sana, Al menunduk malu dengan 
wajah merah padam. 

Kara mengusap-usap bahu Liona juga dengan 
mata berbinar tulus. “Selamat datang di keluarga kami, 
Mbak. Maaf ya, di-prank dulu. Harap maklum, di sini 
nggak ada seorang pun yang waras. 

Otaknya gesrek semua!" 

Lio tercekat. Ia tidak mampu berkata apa-apa lagi. 
Rasanya seperti mimpi dan ia masih tidak percaya. 
Penerimaan dari keluarga itu membuatnya terharu. 
Seolah ia rela menukar apa saja demi berada di sini. 

“Ini mimpi, "kan?" celetuknya lirih. 

Plak! 

Lio mengerjab mengusap pipinya. 

“Sakit?" tanya Kara melotot setelah menepuk pipi 
Liona. 

Lio mengangguk polos. Ia mengedarkan 
pandangannya. Sam, Ian dan Al tersenyum lebar 
menganggukkan kepala. 

Bebannya lepas sudah. Menguap lalu menghilang 


seiring kata maaf dan penerimaan tulus yang ia 
dapatkan. Masa lalu bukanlah apa-apa. Saatnya 
bergerak meninggalkan luka di belakang dan memulai 
lembaran baru. 

Untuk pertama kalinya, ia merasa telah 
menemukan rumahnya. 


Aku pulang. This is home. 


53. Je T'aime 


“Everybody deserves a second chance, Fara. Even 
for you, for me, for Sam. Iya, 'kan? Begitu juga dengan 
Abang. OK, mungkin kamu kesal bahwa Lio pernah 
menyakitimu. But trust me, itu hanya luapan dari rasa 
cemburu. Kamu tahu 'kan, kecemburuan menghasilkan 
reaksi yang tak dapat dibayangkan. Apalagi bagi kalian 
kaum perempuan yang sering mengedepankan 
perasaan." Nasehat Ian panjang lebar, berusaha 
mendamaikan hubungan kakak adik serta calon ipar 
yang datang ke keluarga mereka. 

Fara mendengus membuang muka. Matanya 
berembun. 


“Sadar atau tidak, tanpa kita tahu hubungan 
mereka telah dimulai sejak lama," tuturnya 
menambahkan. “Jauh sebelum ini." 

“Maksudmu apa?" tanya Fara heran. 


lan mengangkat bahu. “Kamu tanya sendiri sama 
Abang nanti." 

Fara menghela napas. Mendengar pengakuan Ian 
akan kehidupan keluarga Lio membuat perasaannya 
campur aduk tidak karuan. Ada rasa iba dalam hatinya 
mengingat nasib wanita itu yang ternyata tidak lebih 
baik. 

Meskipun hidupnya jungkir balik dan mengalami 
fase naik turun, ia masih punya tempat untuk 
bersandar. Punya saudara dan keluarga besar yang tak 
henti memberi dukungan saat terpuruk. Sementara Lio, 
siapa yang dia punya? Wajar wanita itu begitu sinis dan 
sengak sebagai topengnya. Karena terbiasa 
mengandalkan diri sendiri dalam berperang dengan 
pahit manisnya nasib yang mempermainkannya. 


“Lo kerjain aja dia biar lepas beban lo, Ra," celetuk 
Kara tiba-tiba duduk di sampingnya. Pengacara itu 
mengambil sejumput kentang goreng dari bungkusnya 
dan membawanya ke mulutnya. "Semacam fit and 
proper test, gitu." 

“Sayang ..." tegur lan dengan tatapan matanya. 

“Biasa aja kali," jawab Kara santai. "Yang namanya 
beban harus dilepaskan biar nggak jadi bara dalam 
sekam. Nanti lo bisa hangus kalau terus dipendam." 

Kara membisikkan rencananya di telinga Fara 
sampai Fara mengernyit. “Segitunya? Gue nggak tega, 
Mbak. Kejam amat sih?" 

Kara berdecak sebal. “Cemen, lo!" 


kk 


Al menyeret tangan adiknya hingga Fara terpaksa 
berdiri. Si sulung itu memeluknya erat. Mulutnya terus 
menggumam terima kasih di telinga Fara dengan suara 
bergetar. Matanya jangan ditanya lagi. Sejak tadi sudah 
memerah berair dan ia berkali-kali mengusapnya. 

Rupanya, ia pun sama sekali tidak tahu akan 
dikerjai seperti ini. Tadinya sang adik hanya mengirim 
pesan lewat grup keluarga mereka untuk berkumpul 
bersama di rumahnya. 

la tidak tahu bahwa Fara akan membawa Liona. la 
bahkan tidak berani menyapa gadisnya setelah Fara 
masuk dan melayangkan tatapan tajam mengancam. 
Melihat ekspresi seramnya, jantungnya berdebar tidak 
karuan. Ia merasa seperti menunggu detik-detik 
eksekusi mati ke tiang gantungan dengan tali bernama 
restu. 

Begitu Fara bertanya kapan mereka akan menikah, 
wajahnya seketika pias. Ia menajamkan 
pendengarannya, memastikan bahwa yang mampir ke 
telinganya bukanlah sekadar gaungan kosong. Saat 
matanya melihat Fara nyengir lebar, barulah ia sadar 


dirinya telah dikerjai beramai-ramai oleh adik-adiknya. 
la teramat bahagia. 

“Berbahagialah, Bang," ucap Fara terisak menepuk- 
nepuk punggung kakaknya. "Terima kasih telah 
menjaga kami semenjak Papa dan Bunda pergi. Tugas 
Abang sudah selesai. Sekarang giliran Abang untuk 
menikah." 

Al mengangguk kencang. “Terima kasih, Dek." 

Fara melepaskan pelukannya dan mencium pipi 
kakaknya sekilas. Ia kembali berbalik pada Liona dan 
memeluknya lagi. “Selamat datang, Mbak." 

Lio terharu bukan main. Airmata bahagia tak 
berhenti mengalir. Isaknya kembali terdengar kala 
semua orang bergantian memeluknya dan 
mengucapkan selamat datang di keluarga mereka. 
Hanya Samudera yang berbeda. Pria itu hanya 
menyalaminya dan mengucap selamat datang sambil 
tersenyum canggung. 

la pun merasakan hal yang sama. Bila diingat- 
ingat, Frederick benar juga. Kisah hidupnya seperti 
drama yang berjudul 'Calon Suamiku adalah Kakak dari 
Mantan Gebetanku". 

Liona malu sendiri. Bagaimana ini bisa terjadi? 
Ternyata, Tuhan memang mempertemukan hambanya 
dengan jalannya sendiri. Terkadang absurd dan di luar 
nalar. 

Singkat kata. Begitulah adanya. That's the way it 
is! 

Di sofa seberang sana, Kara berbisik lirih di telinga 
Samudera karena pria itu enggan ikut berpelukan dan 
duduk di sampingnya setelah bersalaman singkat 
dengan Liona. "Sana, peluk!" 

“Ogah! Ntar dia naksir gue lagi. Habis gue ditonjok 
sama Abang!" tolak Samudera balas berbisik. 


Kara melotot. "Dasar sotoy! Pede amat lo?" 


Sam nyengir mengangkat bahunya. 

“Siapa juga yang mau ama lo? Bapak tiga anak!" 
kata Kara lagi. 

“Lo nggak tahu ya, pelakor lebih 
memilih hot daddy kayak gue?" bantah Sam tidak mau 
kalah. 

“Nyesel gue ngomong sama lo!" 

Sam lagi-lagi nyengir lebar. Ia meraih ponselnya 
dan kembali sibuk dengan pasukan cacingnya. 
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Al tersenyum hangat pada Lio yang sibuk memutar- 
mutar cincin tunangan di jarinya dengan bibir sesekali 
tersenyum. la perlahan pindah duduk ke samping Lio. 

“Hai,” sapanya pelan. 

Lio menoleh dan balas tersenyum. Matanya masih 
memerah akibat sisa-sisa tangisan tadi. “Hai." 

“Apa Fara keterlaluan terhadapmu?" 

Lio terkekeh dan menggeleng. “Itu bukan apa- 
apa. | deserved it. Kalaupun Fara melakukannya 
sepuluh kali lipat pun demi ini ...." Ia mengangkat 
jemarinya. "Aku bersedia." 

Al tersenyum lega. “Maaf. Syukurlah kamu baik- 
baik saja." 

Lio mengangguk. 

Melihat mata indah itu, Al seketika ingin memeluk 
Lio. la mendekatkan tubuhnya untuk memberikan 
kekuatan pada wanita yang sekarang telah 
menyandang gelar sebagai calon isterinya. Begitu 
tangannya terentang hendak membawa Lio mendekat, 
sebuah deheman menginterupsi. 

“Belum halal!" celetuk pria itu dengan mata tidak 
beranjak dari ponselnya. Rupanya, sedari tadi Sam 
mencuri-curi pandang atas gerak-gerik kakaknya. 

Al mengurungkan niatnya. Wajahnya memerah 
malu. Dalam hati ia menggerutu. Ingatkan dia 


untuk menggeplak kepala si gondrong ini nanti karena 
telah berani menggagalkan aksinya. 

“Jadi, kapan kalian menikah?" kata Fara 
mengulang pertanyaannya beberapa waktu yang lalu 
pada dua sejoli yang sekarang duduk berdampingan 
tersebut. 

"Bulan depan," jawab Al lantang. 

Adik-adiknya terperanjat dan berseru berbarengan. 
“Bulan depan?!" 

Al mengangkat kepala heran. "Kenapa?" 

“Cieeee, yang udah nggak sabar!" ledek lan. 

Sam terkikik menutup mulutnya dan ikut 
melayangkan tatapan meledek. Ponsel yang sejak tadi 
tidak lepas dari tangannya, telah beralih ke tangan 
Kara. 


“Bulan depan tinggal menghitung hari, Bang. Mana 
bisa terburu-buru begitu?" protes Fara. 

Al menoleh menatap Liona meminta pendapatnya. 
Wanita itu hanya mengangkat bahu tanda pasrah 
dengan keputusan mereka. 

“OK. Dua bulan lagi," jawab Al. 

Fara menghela napas lega. Ia mencolek tangan 
Kara. "Mbak, lo punya kenalan WO yang bagus? 

Yang handle nikahan lo kemarin, cakep, tuh!" 

“Itu sih, kerjaan mama Hanna," sahut Kara 
mematikan ponsel. 

“Udahlah nggak usah pusing!" sergah Ian cepat. 
“Urusan nikah, serahin aja sama Mama. Beliau 'kan 
pengangguran." Ia menyumpah tatkala Al menepuk 
pipinya keras. Matanya melotot. “k*****t! Apaan sih, 
Bang?" 

“Nyokap lo itu udah pensiun, bukan pengangguran. 
Dasar anak durhaka!" bentak Al balas melotot. 

"Lho, sama aja, 'kan? Setiap orang yang tidak 
punya pekerjaan itu namanya 'pengangguran'. Lo 


nggak belajar IPS ya?" balas Ian tidak mau kalah. 

“Udah udah! Kalian ini kayak bocah aja!" potong 
Fara menengahi. Ia menatap Liona yang sedari tadi tak 
berhenti tersenyum. “Mbak, maaf. Kira-kira, siapa yang 
jadi wali nikahnya? Kami harus melamarmu pada 
siapa?" 

Sejujurnya, Fara tak enak hati bertanya hal 
tersebut pada Liona karena ia tahu hubungan wanita 
itu dengan keluarganya amat jauh dari harapan. 
Tercerai berai dan berantakan. 

Tetapi, pernikahan bukan hal main-main yang bisa 
diputuskan oleh satu atau dua orang. Pernikahan 
melibatkan dua keluarga besar yang akan menjalin 
hubungan erat kedepannya. Tidak sopan jika hanya 
meminta Lio menikah dengan Abangnya tanpa 
sepengetahuan keluarganya. Apalagi, Lio seorang 
perempuan yang membutuhkan sang ayah sebagai wali 
nikah. 

Liona tercenung dan menunduk. Wajahnya 
memucat. la tidak tahu harus menjawab apa. 

Perkara wali nikah adalah sesuatu yang luput dari 
pemikirannya sebelumnya. Ia tidak mungkin 
menghubungi Hendrick dan meminta pria itu 
menikahkannya karena hubungan mereka jauh dari 
kata baik. Ia bahkan tidak lagi mengakui pria itu 
sebagai ayahnya. 

Frederick? Nonsense! 

la galau. Baru selesai satu masalah restu dari 
keluarga Alfaraz, kini batu sandungan ada pada dirinya 
dan keluarganya. 

Duh, Tuhan! Bagaimana ini? 

Melihat Liona terdiam, Al berinisatif memutus 
percakapan tersebut. “Nanti kita bahas lagi." 

Fara mengangguk lemah. 


xxx 


“Jadi, siapa yang bisa menjelaskan kenapa harus 
membohongiku?" tanya Fara menatap ketiga pria di 
depannya bergantian. Tangannya bersidekap di 
perutnya. Tatapan matanya datar dan tak sabar ingin 
mendengar jawaban. 

Kara dan Liona masih berbincang-bincang di 
ruang tengah. Sementara para pria ini, ia seret ke 
dapur. Ketiganya berpandangan bingung. 

“Bohong bagaimana?" jawab Ian. 

“Katanya, Abang ketemu Mbak Lio di Perancis. 
Nggak tahunya, di apartemen Ian," sindir Fara ketus. "| 
need.an explanation!" 

Al memucat. Sam salah tingkah. lan menggaruk 
kepalanya bingung. 

“Hmm. |-itu ...." Al menatap adiknya gugup. 
Wajahnya seketika telah berubah seperti tomat masak. 
Bayangan peristiwa memalukan tersebut kembali hadir 
di pelupuk matanya. Bukan hanya memalukan bagi Lio, 
tetapi bagi dirinya yang matanya telah ternoda. 

“That was an embarassing moment, Fara. Itulah 
sebabnya kami menyimpannya sebagai rahasia kami, 
para lelaki," tukas lan menjawab. 

Fara bertepuk tangan. "Bagus!" 

Sam menunduk serba salah. Terhadap sang isteri 
juga terhadap si sulung. Liona saat itu tampak kabur di 
matanya. Namun, ia tetap merasa tak enak hati pada 
Alfaraz karena telah tanpa sengaja mencuri lihat tubuh 
wanita itu meskipun samar-samar. 

“Maaf, Ra," pinta lan takut-takut memecah 
keheningan. 

Fara mengangkat bahu. “Nggak apa-apa. Aku 
memaafkan kalian...." Ia menyeringai. "Dengan satu 
syarat." 

Ketiga pria itu mendongak. 

“Kalian patungan bayarin gaji ART dan baby 


sitter aku selama satu semester ke depan!" 

“Astagfirullah! Gaji aku 'kan kamu yang pegang, 
Ra," protes Samudera memelas. 

Al menunduk pasrah. Sementara Ian 
menghembuskan napasnya. 

Fara nyengir. “Not my business!" 

Setelah Fara keluar, ketiganya berpandangan. 

“Lo yang bayar!" kata Al menuding Ian. 

“Lho, kok gue?" protes Ian tidak terima. 

“Yang punya ide tentang 'little secret' siapa?" tukas 
Sam. "Elo "kan?" 

“Nggak bisa gitu dong!" 

“Halah! Duit lo 'kan banyak!" jawab Al malas dan 
berlalu meninggalkannya. Sam ikut-ikutan 
mengangguk dan mengikuti Al dari belakang. 

lan seketika menyumpah. “s***n! Tekor gue lama- 
lama gara-gara kalian!" 
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Hampir pukul dua belas malam. lan dan Kara 
berpamitan pulang terlebih dahulu. Begitu juga dengan 
Al ikut mengajak Liona pulang. 

Namun sebelum itu, kejutan lain pun datang. 

"Menjelang kalian menikah, Mbak tinggal di 
apartemen aku aja dulu," ujar Fara mengulurkan 
sebuah keycard ke tangan Liona. la tahu untuk 
sementara Lio tinggal dengan temannya. Berhubung 
unitnya kosong dan belum disewakan, lebih baik dihuni 
oleh Lio untuk dua bulan kedepan. 

Lio buru-buru menolak tawaran Fara. la tidak enak 
hati terus menerus merepotkan. “Nggak usah, Ra. Aku 
nggak apa-apa tinggal bareng teman dulu.” 

“Nggak usah sungkan begitu, Mbak. Anggap aja 
hadiah dari kami. Iya 'kan, A'?" Ia menoleh meminta 
persetujuan pada Samudera. 


Sam mengangguk. “Pakai saja. Daripada kosong." 

Lio menoleh ragu-ragu pada Alfaraz. Pria itu 
tersenyum dan mengangguk. 

“Terima kasih, Ra. Ini lebih dari cukup buatku," 
ucapnya lirih pada Fara. Matanya kembali berkaca- 
kaca. 

Fara tersenyum memeluk Liona sejenak. "Anything 
for family, Mbak." 

Lio tercekat. Matanya memejam rapat. Penerimaan 
itu masih saja terasa asing baginya. 

“Jangan berduaan," gumam Sam mengiringi 
kepergian mereka menuju mobil Al. “Yang ketiga 
biasanya setan." 

Al yang hampir sampai di mobil, berbalik dan 
melotot. Namun, objek yang ia pelototi sedang bersiul- 
siul menggoda cicak di langit-langit terasnya. 


xxx 


Lio singgah sebentar mengambil pakaiannya yang 
tidak seberapa ke apartemen Tama. Pria itu ternyata 
masih belum pulang. Ia mengirim pesan pada Tama 
dan mengabarkan akan tinggal dengan Al sementara 
waktu. 

(Jangan kebablasan!) Balas Tama dari seberang 
sana yang dibalas oleh Lio dengan decakan. 

Mereka sampai di unit lama Fara pukul satu 
malam. Barang-barang di unit tersebut masih lengkap. 
Fara dan Sam hanya membawa pakaian dan barang- 
barang pribadi mereka. Sedangkan perabotan tersusun 
dan ditumpuk di salah satu sisi dinding dan ditutupi 
kain putih agar tidak berdebu. 

Al mengambil seprai bersih ke unitnya dan 
memasangnya di kasur di kamar yang dulu ditempati 
oleh Rafael dan Mbok Nur. Wallpaper bergambarkan 
kartun masih menempel di dinding. 

“Sudah malam. Kamu nggak apa-apa tidur di sini 


dulu? Besok kita bersihkan sisanya," ujarnya setelah 
memasang seprai dan meletakkan tas Liona dalam 
lemari. 

Lio mengangguk. Matanya sudah sangat 
mengantuk. 

Al tersenyum lembut. Ia meraih kepala Lio dan 
membawa gadis itu ke dalam pelukannya. 
Menyampaikan niatnya yang tadi dibatalkan oleh 
bocah kunyuk bernama Samudera. 

“Everything will be ok," bisiknya pada Liona. “Kalau 
ada apa-apa, aku di unit depan." 

Lio kembali mengangguk. Saat pria itu keluar dari 
kamarnya, ia berkata sambil tersenyum. "Al, terima 
kasih." 

Al mengangguk. “Sama-sama, ca-calon isteri,” 
jawabnya terbata dan pergi tanpa menoleh lagi. 

Lio terkesiap. Calon isteri? Mengapa dua kata itu 
terdengar sangat romantis? 


la menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. 
Ya Tuhan, aku sudah gila! 
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Keesokan harinya, Al sengaja mengambil libur satu 
hari dari pekerjaannya. Semangatnya menggebu-gebu. 
Semenjak bangun tadi, bibirnya tak berhenti tersenyum. 

Setelah sarapan, ia membantu Lio membereskan 
unit tersebut. Membersihkan perabotan yang berdebu. 
Menyusun barang-barang di tempatnya. Mencatat 
peralatan dapur serta bahan makanan yang 
dibutuhkan. 

Siangnya, mereka menuju pusat perbelanjaan 
terdekat. Memborong bahan-bahan mentah untuk 
dimasukkan ke dalam kulkas. Dalam hati ia bersyukur 
Lio mau pindah menempati unit adiknya. Paling tidak, 
hubungan mereka akan semakin dekat. Bila ia rindu, 
tinggal memencet bel dan wajah cantik itu seketika 


mengisi ruang matanya. 

Selain itu, pagi dan malamnya mereka bisa makan 
bersama, menonton televisi, membaca buku, atau 
sekadar berbincang-bincang. 

“Kamu serius mau bekerja?" tanya Al sembari 
menyendok es krim ke mulutnya. Mereka tengah duduk 
bersebelahan di sofa. 

Lio yang tadinya berkonsentrasi menatap televisi, 
menoleh. “Kalau kamu nggak keberatan sih, Al." 


“Kenapa aku harus keberatan?" 

Lio mengangkat bahu. la tidak tahu prinsip lelaki 
itu tentang wanita karier dan enggan menanyakannya. 

“Kamu bisa kerja di kantor Kara untuk sementara. 
Kebetulan tadi dia menelepon. 

Bendaharawannya resign. Is it ok?" 

Lio mengangguk antusias. Ia lebih memilih bekerja 
di kantor Kara daripada menerima tawaran calon 
suaminya sendiri untuk bekerja di kantor yang sama. 
Pastinya nanti terasa canggung karena mereka punya 
hubungan khusus. Ia juga tidak mau diperlakukan 
istimewa oleh karyawan Al yang lain karena statusnya 
tersebut. Terlebih lagi oleh Thalia, perempuan yang 
sempat hampir ia tuduh sebagai pelakor. 

Al tersenyum lembut memutar tubuhnya 
menghadap Lio. Tangannya terangkat mengusap 
kepala wanita itu. Tak berapa lama, tatapannya terpaku 
pada bibir yang memerah akibat dinginnya es krim 
yang Lio makan. 

la tanpa sadar mendekatkan wajahnya. Tatapan 
matanya berubah sayu. Dalam gerakan lambat, ia 
memiringkan kepalanya semakin mendekat pada Liona. 
Jantungnya berdetak bergemuruh di dalam sana. 

Lio pun sama. Persendiannya kaku tak bisa 
digerakkan. Ia membalas tatapan mata Alfaraz yang 
semakin lama semakin redup. Hembusan napas pria itu 


membelai hangat di wajahnya. 

Semakin dekat. Lio perlahan memejamkan mata. 

Dalam hitungan detik, sesuatu yang dingin dan 
kenyal menempel di bibirnya. Detak jantungnya 
semakin menggila tatkala Al menggerakkan bibirnya 
perlahan-lahan dan ragu-ragu. 

Gosh! This is the first kiss! 

Lio tidak tahu harus berbuat apa. Ia hanya diam 
menerima ciuman tersebut. Tubuhnya mematung. 

Sebelum Lio sempat membalas ciuman itu, Al 
menarik diri. Napasnya terengah-engah. Tangannya 
gemetar. Matanya perlahan membuka menatap Liona 
yang juga pelan-pelan membuka mata. 

“je t'aime, Lio," bisiknya lirih. Suaranya bergetar. 

Lio terhenyak. Telinganya berdenging. 

Inilah ungkapan cinta secara gamblang untuk 
pertama kalinya dari mulut Alfaraz. Terdengar benar- 
benar-benar indah. Tatapan mata itu berbinar dan ia 
bisa melihat cinta yang tulus memancar dari sana. 

Hening. 

“I love you too," balas Lio berbisik malu-malu. 
Jantungnya berdetak semakin cepat. 

Al tersenyum lembut. Bibir gadis itu kembali 
membiusnya. 

Sebelum ia tak dapat menahan diri, Al 
memalingkan wajahnya yang merah padam. 
Jantungnya masih berdetak kencang. Dalam hati ia 
terus merutuki diri. 

Rupanya, di sini benar-benar ada s***n! 

Liona pun sama. Menunduk dengan wajah merah 
maksimal. la mendadak kegerahan dan meragukan 
apakah AC di ruangan tersebut rusak tiba-tiba. Ingin 
rasanya ia berendam air dingin malam ini. Sudut 
matanya melirik ke arah Alfaraz yang terdiam salah 
tingkah. 


Beberapa detik berlalu dalam keheningan. Al tiba- 
tiba melonjak bangkit dari tempat duduknya. 


“Astaga! Nasinya hangus!" serunya buru-buru 
meninggalkan Lio dengan pintu berdebum di 
belakangnya. 


Lio mengernyit bingung. 
Apa iya, nasi di rice cooker bisa hangus? 


54. Self Esteem 


Pasca ciuman nekat akibat godaan s*tan yang 
terkutuk, Al tak berani lagi keluar dari unitnya. Ia 
teramat malu. Sepanjang malam ia habiskan sendirian. 
Matanya sulit terpejam. Puluhan kali ia mengganti 
posisi tubuhnya dengan berguling ke kiri dan ke kanan, 
tetap tidak berhasil. 

la berulang-ulang mengusap bibir, tersenyum, 
merona, kembali ke tindakan pertama dan begitu 
seterusnya. Rasa manis yang tersisa dari bibir Lio 
masih terasa di bibirnya. 

Bila dilihat sekilas, ia sudah persis macam orang 
gila. Cengengesan tidak karuan. 

Kakinya berjalan mondar mandir di depan unit 
tersebut. Tangannya pasang surut hendak 
membunyikan bel. Sebelah tangannya lagi menjinjing 
kantong berisi sarapan pagi. 

Penampilannya sudah rapi. Kemeja kerja lengkap 
dengan dasi di lehernya. Sepatunya mengetuk-ngetuk 
lantai gelisah. 

Baru saja tangannya terangkat hendak memencet 
bel, pintu itu mendadak terbuka. 

Al terkesiap, mematung di tempatnya. Begitu pula 
dengan Liona. Mendadak berdiri kaku. 

“Uhm.. i-itu ...." Al berhenti karena gugup. Ia 
menyelonong masuk langsung menuju dapur. Mengisi 
gelas dengan air putih dan meneguknya sampai habis. 

Lio mengiringi dari belakang. Bibirnya kelu. Saat Al 
meliriknya, ia menunduk salah tingkah. Bayangan 
kejadian semalam membuat kedua pipinya tersipu. 

Semalaman, ia juga susah tidur. Tingkahnya 
seperti remaja labil yang baru jatuh cinta. Menjelang 


dini hari, ia mensugesti diri bahwa yang terjadi itu 
adalah sekadar khayalannya semata. 

Baru merasakan ciuman yang sebenarnya di usia 
ke tiga puluh tiga? Ngenes. Perempuan lain mungkin 
sudah punya anak tiga. Dan ia masih bertingkah 
macam gadis ingusan. 

Pagi ini, ia tidak memiliki agenda lain. Lio baru 
bekerja di kantor Kara minggu depan. Itu artinya, masih 
ada waktu sampai akhir pekan ini untuk 
mempersiapkan diri. Menyiapkan seragam kerja dan 
sebagainya. 

“Ehm. Aku tidak akan me-menciummu lagi." Al 
terbata-bata bicara. “Tenang saja, aku tidak akan 
menciummu lagi. Yeah," ulangnya melewati Lio. 


Aroma parfum Alfaraz mampir di indera 
penciumannya. 

“Siapa juga yang mau dicium," dengusnya lirih 
dengan mulut cemberut. Pria songong ini terlalu 
percaya diri. 

“Apa?" sahut Al bingung. 

Lio buru-buru menjawab. "Nothing." 

Al berdecak dan mengambil piring serta sendok 
untuk sarapan mereka. Jelas-jelas tadi ia mendengar 
gadis itu menggumam. Atau, kupingnya yang terlalu 
sensitif? 

Selesai sarapan, Al melirik jam tangannya dan 
bersiap-siap pergi. Sebelum kakinya sampai di pintu 
keluar, ia berbalik dan mengeluarkan sebuah kartu dari 
dalam dompetnya. 

“Apa ini?" tanya Lio bingung. Dahinya berkerut. 

“Mulai sekarang, kamu adalah tanggung jawabku." 
Al sambil mengulurkan kartu tersebut. “Kamu bisa 
pakai buat apa saja." 

“Not yet," tolak Lio memalingkan wajahnya dan 
berbalik kembali ke dalam. 


“Ayolah!" pinta Al menyusul. 

“Kita belum menikah, Al. Aku bukan tanggung 
jawabmu secara finansial!" bantah Lio geram. 
“Lagipula, aku masih punya uang!" kilahnya ketus. 
Tangannya bersidekap. Pandangan matanya nanar 
menghunus Alfaraz. 

“Oh, ya? Kamu lebih memilih menerima bantuan 
Tama daripada aku?" sindir Al mengangkat alisnya. 

“Bukan begitu," sahut Lio melunak. Ia tidak enak 
hati terus-terusan merepotkan Alfaraz. Posisinya saat 
ini sama sama sekali tidak punya apa-apa. Harga 
dirinya terpojok jika ia terus menerima bantuan 
meskipun dari calon suami sendiri. 

Calon. Bukan suami. 


“Just take it, no compromise!" titah Al tegas 
mengambil tangan Liona dan meletakkan kartu itu di 
telapak tangannya. “PIN nya nanti kukirim ke 
ponselmu." 

“Ta-api ...." Lio bungkam ketika sepasang mata itu 
menatapnya datar tanda tidak menerima penolakan 
apapun alasannya. 

Lio terpaksa mengambil kartu tersebut. Kepalanya 
terus menunduk. Ia membiarkan Al pergi dengan 
perasaan campur aduk. Dua detik kemudian, pria itu 
kembali lagi. Berdiri tegak di hadapannya. 

"Kenapa?" tanya Lio bingung. “Ada yang 
ketinggalan?" 

Al tidak segera menjawab. Ia meraih kepala Lio 
dan mengecup keningnya lembut lalu berbisik di 
telinganya. “Kita harus membiasakannya." 

Setelah itu, Al langsung berbalik dan menutup 
pintu di belakangnya. 

Lio melongo. Tubuhnya tiba-tiba meremang. 
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Ting tong! 


Lio mengernyit saat belnya berbunyi. Siapa 
gerangan yang datang? Seingatnya, Al berkata punya 
banyak pekerjaan dan baru pulang menjelang malam 
nanti. 

la melangkah ragu-ragu dan perlahan membuka 
pintunya. 

“Tadaaa!" pekik dua orang perempuan dari luar dan 
langsung menyelonong masuk. 

“Ayo siap-siap, Mbak," perintah Fara 
menghempaskan bokongnya di sofa. “Kita tungguin." 

“Mau kemana?" sahut Lio bingung. “Kalian nggak 
kerja?" sambungnya melihat dua wanita itu tidak 
mengenakan pakaian kerja. 

“Bolos, Mbak. Kita mau nyari gaun pengantin," 
jawab Kara ditimpali anggukan kepala dari Fara. 

Lio membeku. Gaun pengantin? 


Membahas masalah gaun saat ini bukanlah waktu 
yang tepat. OK, ia memang membutuhkan kebaya nikah 
dan gaun pengantin pada saatnya nanti. 

Namun masalahnya, saat ini ia tidak punya uang 
sedikitpun. Sisa-sisa uang di rekeningnya masih 
terblokir. Untuk kebutuhan sehari-hari, ia 
mengandalkan kartu debit pemberian Tama. Pemberian 
dari Wina sama sekali belum ia sentuh. Apalagi 
pemberian Alfaraz. Ia merasa belum berhak 
menggunakannya. Pria itu belum berkewajiban 
menafkahinya. Gaun pengantin dan persiapan pesta, 
sejujurnya adalah tanggung jawabnya sendiri atau 
keluarganya. 

“Kok malah bengong, Mbak?" tukas Kara berdiri 
dan mendorongnya ke kamar. "Sana, siap-siap!" 

“Kita masih punya banyak waktu, 'kan? Kenapa 
harus sekarang?" protes Lio mendadak resah. 

“Bikin baju pengantin 'kan lama, Mbak," jawab Fara 
tidak peduli. Ia membuka ponsel, melihat-lihat katalog 


produk beberapa butik dan memperlihatkannya pada 
Kara. 

Kalau dipikir-pikir, kedua perempuan itu lebih 
antusias dalam menyiapkan pernikahan ketimbang 
dirinya sendiri. Sewaktu mereka berkumpul terakhir 
kali, Kara sibuk membicarakan konsep pernikahannya 
dengan Alfaraz nantinya. 

“Ta-tapi ...." 

Kara berdecak sebal mendelikkan mata. 

Lio terpaksa menurut. Ia masuk ke kamarnya dan 
berganti pakaian. Pasrah oleh dua orang wanita yang 
sepertinya siap menjadi seksi sibuk dalam dua bulan ke 
depan. 
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Mereka mampir dari satu butik ke butik yang lain 
seraya melihat-lihat gaun yang tepat. Kaki Liona sudah 
pegal mengiringi langkah dua perempuan yang 
bertingkah seperti bocah yang tak pernah lelah itu. 
Dalam perjalanan, ia tidak banyak bicara. 

Tiba di butik ke lima, ketiganya menemukan apa 
yang dicari. Deretan gaun dan kebaya mewah yang 
label harganya membuat Lio terbelalak. 

Dulu, ia bisa saja membeli gaun tersebut dalam 
satu jentikan jari. Gajinya yang tiga digit, bisa 
diandalkan untuk membeli apa saja. Hari ini, kondisinya 
serba terbalik. Membayangkan uang keluar sebanyak 
itu, keringat dinginnya bercucuran. Kepalanya pusing. 

Lio memilih gaun dan kebaya yang menurutnya 
paling murah. 

Kara mendelik kesal. "Ah, selera Mbak payah!" 


“Nggak apa-apa, aku suka. Bagus kok!" sahut Lio 
memaksa. 

Fara mengangkat alisnya. Tidak percaya bahwa 
wanita ini memiliki selera fashion terbalik dibanding 
saat mereka bertemu dulu, 


serba high class dan branded. Ia melupakan kondisi Lio 
saat ini dan menganggap urusan pernikahan Al dan Lio 
adalah sepenuhnya tanggung jawab keluarganya. 
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Lelah berkeliling, ketiganya terdampar di sebuah 
kafe. Suasananya cozy dan nyaman untuk bersantai 
melepas penat. 

Perkara gaun tersebut sudah selesai. Kedua calon 
iparnya memilih gaun mewah nan cantik bertahtakan 
kristal Swarovski dan kelihatannya tidak peduli sama 
sekali dengan harga yang tertera di 
sana. Fitting gaunnya nanti akan di lakukan menjelang 
pernikahan mereka. 

“Kok gue masih belum hamil ya?" gumam Kara 
sembari mengaduk-aduk minuman di gelasnya. 

“Santai aja kali, Mbak. Jangan dibawa stress," 
jawab Fara sekenanya. Ia yang pernah mengalami 
drama pasang surut menunggu kehamilan, tidak begitu 
menanggapi pertanyaan Kara. 

Kara menghela napas. Sejak awal menikah, ia ingin 
sekali hamil dan menimang bayi. Ternyata, membuat 
anak tidak segampang membuat adonan kue. Tinggal 
menyiapkan bahan dan mengikuti resep, lalu selesai. 

“Makanya sering-sering nungging, Mbak," celetuk 
Fara sambil nyengir menyesap minumannya. 

Kara mendelik sebal. “Kalau itu sih jangan ditanya. 
Udah berbagai macam gaya, tetap aja nggak jadi!" 

Fara terkikik. “lan muncratnya di dalam, 'kan?" 

“Iya dong!" 

Lio yang sejak tadi merenung sendirian tidak 
mengindahkan pembicaraan kedua wanita di 
sampingnya. Pikirannya berkelana kemana-mana. 
Konsentrasinya buyar. 

Telinganya berdenging mendengar pembicaraan 
dua calon iparnya. Kata 'muncrat' yang terdengar dari 


mulut Fara, mau tidak mau membuat terusik. 

“Apanya yang muncrat?" celetuknya bingung. 

Kara yang sedang menyeruput minuman di 
gelasnya tersedak menepuk dadanya yang kesakitan. 
Fara terdiam menelan ludah. Ekspresinya cengo. 

“Kok diam?" tukas Lio semakin bingung. 

Kara berdehem dan mendekatkan kepala perlahan 
ke telinga Lio. Ia berbisik. “s****a, Mbak. Sperma." 

Lio menganga. Wajahnya merah padam. Ia 
memalingkan kepala, sedangkan kedua wanita tersebut 
cekikikan. 

Duh, Tuhan, kenapa gue bego amat? 
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Sabtu pagi, Al berangkat menuju sebuah gedung 
perkantoran. Ia berjanji bertemu dengan seseorang 
setelah kemarin mendatanginya dan tidak berhasil 
bertemu dengan orang yang dimaksud. Pria itu 
menjadwalkan pertemuan mereka hari ini lewat 
sekretarisnya. 

Al berbohong kepada Liona, mengatakan ada 
lembur di kantornya dari pagi sampai siang nanti. 

la membelokkan kendaraannya menuju tempat 
parkir. Dadanya bergemuruh kencang tatkala sebuah 
lift membawanya ke lantai enam belas tempat pria itu 
telah menunggunya. 

Tidak terlihat satupun karyawan berada di sana. 
Wajar saja, sekarang hari Sabtu. Hanya seorang 
petugas keamanan menemani Alfaraz menuju ruangan 
tempat calon ayah mertua telah menunggu. 

Al mengetuk pintu tersebut dan sebuah suara 
mempersilakannya masuk. Ia mendorong pintu itu, 
masuk, dan menutupnya kembali. 

Pria itu menyongsongnya dan mempersilakannya 
duduk di sofa. 


“Saya minta maaf telah mengganggu waktu Anda 


di akhir minggu begini, Sir." Al mengulurkan tangan 
kanannya. “Perkenalkan, saya..." 

“Alfaraz?" potong pria itu sembari menaikkan 
sebelah alisnya. Senyumnya terkembang. 


“How do you know?" sambut Al tercengang. 


Hendrick mengangkat bahunya. “I have eyes on my 
daughter." 

Pria itu mengambil dua botol air mineral 
dari mini pantry dan meletakkannya di atas meja. 
“Maaf, hanya ada air putih." 

Al menanggapi dengan senyuman. Penilaian 
pertamanya pada pria ini adalah pembawaannya yang 
tenang dan berkharisma. Didukung oleh wajah tampan 
perpaduan dua ras yaitu Melayu dan Kaukasoid. 
Kulitnya bersih. Hidung mancung. Mata teduh. Rambut 
disisir rapi. Tetapi, raut wajahnya tertekan. Seolah 
memikul beban berat dan memendamnya sendirian. 

“Apa dia tahu bahwa kau datang kemari menemui 
saya?" tanya Hendrick tiba-tiba. 

Al menggeleng. “Kalau dia tahu, mungkin saya 
sudah digorok dan tidak akan berada di sini." 

Pria itu tertawa. “Kau benar. Dia galak sekali. 
Persis kakeknya." 

Al hanya menanggapi dengan senyuman. Ia belum 
pernah mendengar cerita tentang sang kakek dari Liona 
sebelumnya. Awalnya ia cemas dan gelisah. Melihat 
pembawaan Frederick, ia menyangka kakak beradik itu 
bersifat sama. Nyatanya, jauh berbeda. 

“Mungkin Anda sudah bisa menebak maksud 
kedatangan saya kemari. Saya ingin melamar puteri 
Anda secara resmi. Langsung kepada ayahnya,." 
lanjutnya setelah berbasa-basi menanyakan kabar dan 
sebagainya. 

Hendrick menatap Alfaraz lama dengan tatapan 
menilai. “Begitu?" 


Al mengangguk pasti. 

Hendrick berkali-kali menghela napasnya yang 
terasa berat. Ia memutar-mutar botol minuman di 
tangannya. 

Berdasarkan informasi yang ia dapatkan diam- 
diam dari informannya, pria muda di depannya adalah 
pria baik-baik. Berasal dari keluarga baik-baik, cerdas, 
menjalani pendidikan dan bekerja di luar negeri 
sebelum pulang dan merintis usaha sendiri. Pernah 
terlibat kerjasama dua kali dengan perusahaan induk 
Harald. Kredibilitasnya bagus. Tidak punya catatan 
kriminal, alkohol, obat-obatan, judi, apalagi main 
perempuan. 

Tipe pria lurus yang benar-benar menjalani hidup 
seadanya. Pria idaman setiap wanita. Wajar, jika 
puterinya jatuh cinta. 

“Saya tidak berhak menyuruh atau melarangnya 
menikah dengan siapapun, bukan?" raut wajah 
Hendrick berubah sendu. 

“Puteri Anda membutuhkan wali nikah, Sir. Tidak 
seperti kita lelaki yang bisa menikah kapan saja tanpa 
persetujuan siapapun," sindir Alfaraz halus. 

Hendrick tertawa menjawab sindiran samar 
Alfaraz. Kepalanya menggeleng tak percaya. Untuk 
ukuran seorang pria yang hendak meminta seorang 
puteri pada ayahnya, Alfaraz bisa dibilang 'sedikit' 
kurang ajar. “Besar juga nyalimu." 

Al tersenyum. “Maaf, Sir. Berbasa-basi bukanlah 
keahlian saya." 

“Kau tahu, dia tidak akan mengizinkan saya 
menjadi wali nikahnya." 

“But she still needs you. Perkara wali nikah tidak 
bisa dialihkan seenaknya pada orang lain karena Anda 
adalah ayah kandungnya. Saya bisa saja menemui Kai 
dan memintanya menjadi wali nikah kakaknya. But 


that's not how it works," ujar Al panjang lebar. 

la ingin pernikahannya dengan Liona diberkahi 
seumur hidup. Untuk itu, ia harus mengikuti alur yang 
seharusnya. Sesuai dengan tuntunan agama dan 
syariat meski ia mengakui bahwa dirinya juga bukan 
pria religius. 
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Al bergegas keluar dari kantor tersebut dengan 
perasaan lega. Bibirnya tak henti-henti tersenyum. Izin 
dari calon mertua kandungnya telah didapatkan. Pria 
itu berjanji akan hadir di pernikahan anaknya nanti dan 
bertindak sebagai wali. Melepas tanggung jawab 
terhadap puterinya dan mengalihkannya di pundak 
Alfaraz. Dunia dan akhirat. 

Hendrick bukan pria yang sulit ditaklukkan. 
Sepanjang pertemuan tadi, mereka bicara banyak. Pria 
itu juga mencecarnya, memintanya berjanji menjaga 
Lio dan tidak akan pernah menyakitinya sebagaimana 
dia sendiri melakukan kesalahan besar tersebut 
terhadap anak dan isterinya. 

Al hanya mangut-mangut. Bukan kapasitasnya 
menghakimi Hendrick walaupun ia juga muak 
mengetahui kelakuan pria tersebut. 

la singgah terlebih dahulu di sebuah kafe untuk 
membeli cemilan dan minuman untuk mereka nikmati 
nanti. Sore ini cuaca cukup mendukung untuk mereka 
habiskan sambil mengobrol ngalor ngidul di balkon 
apartemen. 

Tanpa di sadari, beberapa hari tinggal bersama 
walaupun tidak benar-benar bersama, membawa 
perubahan besar bagi hidupnya. Setiap pagi ia 
membiasakan diri mengecup kening wanita itu dan 
setelah melakukannya, ia langsung pergi tanpa 
sekalipun menoleh. Tak ingin Lio mendapati wajahnya 
yang merona. 

Al dapat membayangkan ketika mereka sudah 


menikah nanti, hidupnya akan semakin berwarna. 

Sembari menunggu pesanannya diambilkan 
pelayan, ia membalikkan tubuh membelakangi 
meja counter. Matanya memandang berkeliling. 
Sebentar saja sampai tatapannya terpaku pada satu 
titik. Ia melihat sepasang manusia duduk berhadap- 
hadapan di sebuah sudut tidak jauh di seberang sana. 

Matanya memicing memastikan penglihatannya. Ia 
mengambil ponsel dari dalam saku dan bergegas 
mengirim pesan. 

(Hai. Lagi apa?| 

la menunggu pesannya dibalas sambil terus 
mengawasi. Sepasang manusia tersebut tertawa. Si 
perempuan terlihat mengambil ponselnya dari atas 
meja dan tak lama kemudian ponsel Al kembali 
berbunyi. 

(Nonton TV] 

Shit! 

Al menyumpah. Ia bergegas mendekat pada dua 
orang itu, mengabaikan pelayan yang memanggilnya 
dari belakang. 

Beberapa langkah sebelum sampai di meja 
tersebut, sang pria menoleh. Wajahnya seketika pias. 
Begitupun sang wanita. Ia heran melihat ekspresi 
lawan bicaranya yang mendadak kaku dan ikut 
menoleh. Mulutnya menganga. 

“Bagus!" Al bertepuk tangan sinis. Darahnya 
mendidih. Mukanya merah padam. “Begini rupanya 
kelakuan kalian di belakang saya?" 

Kedua makhluk di depannya berdiri. 

“Al, aku ... aku bisa jelaskan!" ucap Liona cemas. 
“Ini ..." Belum sempat ia menyambung ucapannya, 
tangan Al sudah terangkat. 

Sedetik kemudian hanya terdengar suara pekikan 
nyaring Liona, ketika tinju calon suaminya melayang di 


udara ke arah pria di depannya. 
Bugh! 


55. Trapped 


Dua jam sebelumnya. 

"A', ada telepon!" teriak Fara dari arah dapur. 

la sedang sibuk mencampur bahan-bahan untuk 
membuat brownies kukus kegemaran Rafael. Pada hari 
libur, biasanya bocah itu meminta agar mereka bertiga 
membuat cemilan bersama. Tetapi 
sebelum brownies yang dibuat tersebut jadi, sang 
bocah telah ngacir duluan menonton film kartun di TV. 

“Siapa?" balas Sam berteriak dari kamar mandi. 

Fara melirik ponsel yang tergeletak di atas meja 
tanpa menyentuhnya. Tangannya belepotan tepung. 
Membaca nama yang tertera di sana, dahinya seketika 
berkerut. 

S*tan? Sejak kapan s***n punya ponsel? 

"Setan, A'!" jawabnya balik berteriak. Mungkin 
saja, s***n yang dimaksud adalah agen asuransi yang 
dulu sering menelepon dan membuat suaminya itu 
menggerutu tak karuan. Macam tidak mendapat jatah 
harian selama tiga bulan. 

“Hah?!" Sam tiba-tiba muncul dan mengambil 
ponselnya setelah buru-buru mengelap tangannya 
yang basah. Ia tertegun. Detak jantungnya perlahan 
naik. 

Dua hari yang lalu ia menerima pesan dari nomor 
yang sama, mengajaknya bertemu dan ia 
mengabaikannya. Menganggap si pemilik nomor hanya 
iseng. 

“Siapa, sih?" tanya Fara setelah ponsel itu berhenti 
berbunyi. “Kok namanya S*tan?" 


Sam menghembuskan napasnya. Perasaannya 


tidak enak. Ia menangkup pipi sang isteri dengan kedua 
tangannya. Matanya menatap serius. 

“Basah, A'!" protes Fara menggeliat melepaskan 
diri. 

“Ara, do you trust me?" Sam balik bertanya 
mengabaikan gerutuan sang isteri. 

Fara mengangguk. “Tentu saja." 

Sam mengecup kening Fara. “Ada yang harus aku 
selesaikan dengan Liona." 

“Hah?” Mata Fara membola. “Ada urusan apa?" 

Sam menyugar rambutnya kasar. Bingung 
bagaimana caranya menjelaskan. Nyatanya setelah 
putus kontak dengan Lio pasca ia menikah, masih ada 
ganjalan yang belum selesai di antara mereka. Sesuatu 
yang mengikat lebih dari sekadar obsesi Liona 
terhadapnya selama ratusan purnama. 

Sejak awal kemunculan Al membawa Lio ke 
hadapan keluarganya, ia sudah curiga dengan niat 
perempuan itu. Apakah Lio benar-benar tulus 
mencintai Alfaraz, atau ada maksud lain di balik tindak 
tanduknya. 


Benda itu kembali berdering. 


“Sayang, aku akan menjelaskannya nanti. May | 
pick up the phone first?" 

Fara mengangguk ragu. "Ok." 

la mempercayai suaminya tidak akan berbuat 
macam-macam. Pria itu sangatlah jujur. Apalagi 
setelah tragedi salah paham dengan sekretarisnya 
dahulu, ketika ia hamil si kembar dan terpaksa 
melibatkan Ian. 

Masa lalu dengan Liona sudah lama selesai. 
Bahkan, wanita itu akan segera menikah dengan kakak 
kandungnya. Benaknya ikut mempertanyakan ada 
urusan apa antara suaminya dengan calon iparnya 
tersebut. 


Sam mengangkat teleponnya. Sebentar saja, tidak 
sampai satu menit. 

Lio mengajaknya bertemu di sebuah kafe. 

“Tapi, kenapa namanya harus s***n sih, A'?" desak 
Fara lagi. 

Samudera nyengir mengangkat bahu. Kalau dipikir- 
pikir, kelakuan Lio dahulunya memang seperti 's***n' di 
matanya. 
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Lio mengangkat kepala ketika pria yang ia tunggu- 
tunggu muncul di hadapannya. Bibirnya mengulas 
senyuman canggung. 

Sam menyeret kursinya dan duduk di sana. 

“Apa kabarmu, Sam?" tanya Lio berbasa-basi. 

Bertemu dengan 'mantan gebetan' secara pribadi 
seperti ini, membuatnya tak enak hati. Apalagi, ia tidak 
berkata apa-apa pada Alfaraz soal pertemuan tersebut. 
Namun, hanya Sam satu-satunya harapan untuk 
menolong posisinya yang serba terjepit. Tidak 
mempunyai uang membuat batinnya merana. 

“As you see," jawab Sam mengangkat bahunya. 
Ekspresinya datar. “Apa dia tahu, kita bertemu di sini?" 

Lio menggeleng. Ia tidak meminta izin Al karena 
pria itu tengah lembur di kantornya. Lagipula, sebelum 
menikah ia tidak wajib minta izin keluar rumah pada 
pria tersebut, bukan? 

Sam menghembuskan napas berat dan 
menyumpah dalam hati. Perasaannya tidak enak. 

Sialan! 


la mengambil buku menu dan tergesa-gesa 
memesan minuman untuk menemani pembicaraan 
mereka. 


“Fara tahu, kita bertemu di sini?" tanya Liona. 
Sam mengangguk. “Tentu saja." 


“Syukurlah." Liona mendesah lega. 

Lio yang telah duluan memesan minuman, 
memutar-mutar cangkir moccacino di tangannya. 
Pandangan matanya menerawang. 

“So, what's goin' on?" tanya Sam memutus 
lamunan Lio. 

"Pastinya kamu sudah bisa menebak tujuanku 
mengundangmu kesini, Sam." 

“Kamu nggak perlu sejauh ini jika hanya ingin 
meminta milikmu kembali, 'kan?" 

Lio tersenyum. “Aku mengerti, kamu masih 
meragukan niatku dengan Alfaraz. Tapi, aku benar- 
benar mencintainya. Terlepas dari apa yang masih 
belum selesai di antara kita." 

Sam bersidekap. “Siapa yang tidak? Kamu tiba- 
tiba muncul di hadapan kami semua, diperkenalkan 
sebagai ipar. We were shocked!" 

Lio mengangguk tanda mengerti. “Yah, itu... 
sesuatu yang tidak direncanakan." 

Perasaannya pada Alfaraz tumbuh begitu saja 
seiring intens-nya pertemuan mereka dan celetukan- 
celetukan receh pria itu serta perhatian-perhatian 
kecilnya. Mengalihkan obsesinya selama bertahun- 
tahun pada Samudera. 

Bahkan perbedaan sikapnya terhadap Sam dahulu 
dan Alfaraz belakangan ini, sangatlah jomplang. 
Terhadap Sam, ia bertingkah tidak tahu malu. 
Melakukan segala cara demi mendapat perhatiannya. 
Namun dengan Al, ia berubah macam remaja labil yang 
baru mengenal cinta. Malu-malu kucing istilahnya. 

Seorang pelayan menghidangkan pesanan 
Samudera di atas meja. Pria itu mengucapkan terima 
kasih. 

“Kamu tidak perlu meragukannya. Aku benar- 
benar mencintai kakakmu. Sounds absurd, eh? Setelah 


aku terobsesi kepadamu." Lio menggeleng tak percaya 
bahwa itu pernah benar-benar terjadi. 

Sam balas nyengir. “Ya. And you need years to 
realize it!" 

“Aku memang terlalu naif. Maaf, Sam. Dulu aku 
selalu merepotkanmu." 

"Masa lalu," ujarnya. Kemudian ia membawa 
tubuhnya ke depan. Matanya menyorot tajam. "Just so 
you know, jika kamu hanya mempermainkan perasaan 
Abang, aku benar-benar akan membunuhmu!" 

Alih-alih marah, Lio malah membalas ancaman 
tersebut dengan senyuman tulus. Ia mengerti Sam 
tidak semudah itu percaya. "Percayalah. I do love him." 

Samudera tertawa lebar. Dalam hati, ia merasa 
lega. "Syukurlah kalau begitu." 

Ponsel Liona berbunyi. Ia meliriknya sekilas dan 
segera mengambilnya setelah membaca subjek 
pengirim pesan di sana. 

(Hai. Lagi apa?| 

Lio tertegun sejenak. Bingung hendak menjawab 
apa. Jika ia berkata sedang bersama Samudera, Al 
pasti curiga. 

(Nonton TV.| Balasnya lalu meletakkan ponselnya 
kembali. 

Tidak lama setelah itu, Sam tak sengaja menoleh 
ke kiri. Wajah yang tadinya tenang, berubah pias 
melihat Alfaraz berjalan ke arahnya dengan raut marah 
dan menyeramkan. 

Celaka dua belas! 


Lio yang menyadari perubahan raut wajah Sam, 
ikut menoleh. Mulutnya menganga. 

“Bagus! Begini rupanya kelakuan kalian di 
belakang saya?" sindir Alfaraz dengan tepuk tangan 
membahana. 

Lio dan Samudera berdiri. 


“Al, aku ... aku bisa jelaskan!" ucap Liona cemas. 
"Ini..." Belum sempat ia menyambung ucapannya, 
tangan Al sudah terangkat. 

Sedetik kemudian hanya terdengar suara pekikan, 
ketika tinju calon suaminya melayang di udara ke arah 
Samudera. 

Bugh! 

Sam terjengkang ke belakang, menabrak kursi 
yang tadi ia duduki. Jarinya mengusap sudut bibirnya 
yang mengeluarkan darah. Kepalanya tiba-tiba pusing. 
Dalam hati ia menyumpah. Matanya beralih menatap 
singa galak tersebut. Berniat menjelaskan duduk 
perkaranya. 

"Al!" pekik Liona pada Alfaraz. 

"What?" Al balas membentak. Ia menatap Liona 
dengan sorot mata kecewa. Rahangnya mengeras. 
Suaranya bergetar saat ia mendesis. "You lie to me!" 

Al kecewa Lio telah membohonginya. Terlebih lagi, 
untuk pergi berduaan dengan seorang pria. Adik 
iparnya yang pernah menjadi obsesi bagi Liona di masa 
lalu. 

Mendadak ia meragu. Apakah wanita di depannya 
ini benar-benar mencintainya. Atau ada banyak hal lain 
yang disembunyikan Lio darinya serta menjadikannya 
seolah pria paling tolol sedunia. 

"Saya tunggu dirumah!" titahnya pada Liona. Ia 
tidak mau bertindak gegabah. Berkelahi di depan 
umum, dapat memancing keributan. 

Lio terhenyak. Kata 'saya' yang terucap dua kali 
dari mulut Alfaraz membuat hatinya seketika retak. Pria 
itu benar-benar marah dan ia tidak punya kesempatan 
menjelaskan duduk perkaranya. 

“Al!" Lio hendak berlari mengejar Alfaraz ketika 
Sam menarik ujung bajunya. 

“Sudahlah, nggak usah diladeni. Dia memang 


begitu," katanya memaklumi tabiat Alfaraz. Mengajak si 
sulung itu bicara saat emosinya naik, sama saja 
dengan bunuh diri. 

Lio terduduk lemas. Wajahnya pucat pasi. Tak 
lama kemudian, airmatanya mengalir deras. Perutnya 
mendadak mual. Ia meneguk air putih, menghalau rasa 
panas yang perlahan naik menuju kerongkongan. 

“Makanya, kalau kemana-mana bilang dulu!" 
bentak Samudera ketus. Ia ikut kesal sambil meraba 
sudut bibirnya yang pecah akibat terkena bogeman 
gratis dari kakaknya. Rasa pusing perlahan berkurang. 

“Maaf, Sam. Aku benar-benar minta maaf," sahut 
Liona tak enak hati setelah menguasai diri. "Sakit?" 

Sam berdecak mengabaikan Liona. "So?" 

Lio menghela napas panjang, berusaha meredakan 
detak jantung yang tadi bergemuruh kencang. Untuk 
sementara, ia mengabaikan Alfaraz terlebih dahulu. 
“Jadi begitulah. Apa boleh aku meminta kembali apa 
yang Santoso titipkan kepadamu, hampir dua belas 
tahun yang lalu?" 

Sam terdiam beberapa saat lalu mengedikkan 
bahu. “Tentu saja. Uang itu memang milikmu, 'kan? 
Santoso hanya meminjam identitasku untuk membantu 
menyimpannya di sana." 

Lio tersenyum lega. “Terima kasih." 

"Jadi, kapan kamu membutuhkannya?" tanya Sam 
lagi. “Untuk apa?" 

“Secepatnya,” jawab Lio. "I havo no money, | have 
no job, I have no family. I'm alone. Pasti kamu tahu 
bagaimana rasanya." 

"You have us!" sergah Sam mengangkat alisnya. 
“Kamu tanggung jawab Abang." 

“Tetap saja berbeda, Sam. Kamu tahu 'kan, aku 
tidak terbiasa mengandalkan orang lain." 


“Tetapi, Abang bisa memenuhi kebutuhanmu, 


“How?" sahut Lio mengernyit. 

“Aku pernah melihatnya bersama seorang 
perempuan di Manila. Mereka berciuman. Bukan bu 
Wina." ralatnya. 

Lio terkesiap. Ternyata memang benar, sang 
paman berselingkuh dan itu telah dimulai sejak lama." 

"Mereka dalam proses cerai," kata Liona sendu. 

Sam terperangah. “Oh, ya?" 

“Om Freddie ketahuan berselingkuh dan tante Wina 
menggugat cerai. Apa kamu kenal dengan 
selingkuhannya?" 

Sam menggeleng. Ia mengambil ponselnya 
dan login ke cloud storage tempat ia 
menyimpan file penting. Setelah menemukan apa yang 
dimaksud, Sam meletakkan ponsel di atas meja dan 
menggesernya ke depan. 

“Maybe you know her." 

Lio mengambil ponsel tersebut dan menggeser 
layar berisi foto-foto yang terlihat secara perlahan. 
Matanya terbelalak menatap Samudera dan ponsel 
tersebut bergantian. la segera menutup mulutnya yang 
menganga tak percaya. 

Demi Tuhan! Ini menjijikkan! 

Tidak berapa lama kemudian, rahangnya 
mengeras. Matanya memerah menyiratkan amarah 
yang begitu besar. Bagaimana mungkin dua 
bersaudara Harald tersebut harus terjebak dengan 
perempuan yang sama, dikangkangi oleh perempuan 
yang sama, dan dihancurkan oleh perempuan yang 
sama. 

Kenapa mereka begitu tolol? 

Airmatanya menetes. Sudut hatinya perih tak 
terkira. 

Sejenak ia merasa kasihan terhadap Hendrick juga 
Frederick yang lehernya sama-sama dijerat oleh Widya. 


Terlebih lagi pada kedua wanita yang menjadi korban 
ketololan dua lelaki tersebut. Sang tante dan juga 
ibunya sendiri. Juga terhadap Erland dan Yori. 

“Are you ok?" tanya Sam cemas melihat perubahan 
ekspresi di wajah Lio. "You know her?" 

“Sam, aku boleh minta fotonya?" pinta Lio 
mengabaikan Samudera. 

Sam merebut ponselnya kembali dari tangan 
Liona. “No way!" 

"Kenapa?" 

“Carilah bukti lain untuk membuktikan 
perselingkuhan pak Frederick. Kami pernah berjanji 
untuk tidak saling mengusik urusan masing-masing. | 
have boys and girls. Kamu tahu 'kan, bagaimana 
pamanmu? Nyawa isteri dan anak-anakku bisa dalam 
bahaya!" pungkasnya. 
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Manila, tujuh tahun yang lalu. 

Sam samar-samar mendengar seseorang berteriak 
menyumpahinya. Telinganya berdenging. 

“Get up, ikaw tanga! Bangun, bodoh!" Orang itu 
juga menowel-nowel pinggangnya dengan ujung 
sepatu agar ia segera bangun. 

Samudera menggeliat pelan dari tidurnya. Ia 
mengerjabkan mata dan langsung menutupinya 
dengan tangan saat sinar matahari menusuk 
penglihatannya. Kepalanya masih terasa pusing. 
Perutnya pun mual. Semalam, Kalel yang merupakan 
pemandunya selama berada di Manila, mengajaknya 
mencoba minum Lambanog di sebuah klub malam 
kecil di kota itu. 

Lambanog adalah minuman keras khas Filipina 
yang terbuat dari fermentasi kelapa atau nipah. 
Umumnya diproduksi di provinsi Quezon sebagai 
tempat penyulingan utamanya. Minuman yang biasa 


disebut wine kelapa atau vodka kelapa ini, memiliki 
kadar alkohol antara empat puluh hingga empat puluh 
lima persen dan meningkat hingga delapan puluh tiga 
persen pada distilasi kedua. 

la bangkit dari tidurnya di lantai. Matanya 
memicing melirik jam dinding yang menunjukkan pukul 
sepuluh pagi. 

Seketika ia meloncat dan dihadiahi kepala pusing 
luar biasa. Tubuhnya sempoyongan sampai ia 
menabrak sebuah meja hingga berbunyi 
berkelontangan. Ia buru-buru mencari Kalel untuk 
mengantarkannya ke bandara. Mengejar penerbangan 
kembali ke Singapura pukul sebelas nanti. 

Di tengah perjalanan, mereka terjebak macet. Sopir 
taksi yang ia tumpangi menggerutu karena jalan 
mobilnya tersendat-sendat. 

Sam tidak sengaja menoleh ke kanan. Ia 
menurunkan kaca jendela hingga batas hidungnya. 
Matanya memicing memastikan objek yang tengah 
berada di depan sana. 

Frederick berjalan bersama seorang wanita keluar 
dari hotel. Bergandengan tangan. Ia mengantarkan 
perempuan tersebut ke sebuah mobil dan mereka 
berciuman cukup lama sebelum wanita itu masuk dan 
berlalu pergi. 

Tanpa Frederick dan wanita itu sadari, 
kebersamaan singkat selama dua menit tersebut telah 
terekam sempurna ke dalam kamera pocket Samudera. 

la tidak tahu apa yang menggerakkan hatinya 
mengambil foto-foto tersebut dan menguploadnya 
keesokan hari ke akun cloud storage untuk berjaga- 
jaga. 

Setibanya di bandara, Sam menyumpah karena 
ketinggalan pesawat dan terpaksa memesan 
penerbangan berikutnya. 


Sampai bertahun-tahun kemudian, foto yang ia 
ambil di waktu dan tempat yang salah tersebut, 
berhasil menyelamatkannya dari kelicikan Frederick 
dan Liona. 


56. Complicated 


Al terpekur. Kepalanya menunduk. Pikirannya 
bercabang kemana-mana. Tatapannya nanar 
memandangi tangannya yang bergetar. Ia mengepal 
dan melepaskannya berulang-ulang. Sebelumnya, ia 
mondar-mandir sambil terus menariki rambutnya 
gusar. 

Ada sebersit penyesalan. Seumur hidup, sudah tiga 
kali tangannya melayang pada Samudera. Pertama, 
saat pria itu masih remaja. Sam membeli Nintendo dari 
uang haram hasil carding di internet. Kedua, saat Sam 
mengaku mencintai adik kandungnya. Dan ketiga, hari 
ini. Saat dia ketahuan bertemu diam-diam dengan 
calon isteri yang dahulu juga terobsesi dengan si 
gondrong itu. 

Bagaimana ia tidak marah. Orang yang dicintai, 
serta adiknya sendiri tega main belakang seperti ini. 
Entah siapa yang harus disalahkan. Lio atau 
Samudera? Jika mereka hanya mengadakan pertemuan 
biasa atau kebetulan bertemu di tempat itu, tidak 
mungkin Lio sampai berbohong kepadanya. 

Apa urgensinya mereka bertemu tanpa 
sepengetahuan dirinya? Padahal wanita itu mengakui 
tak ada lagi nama Samudera di hatinya. 

la merasa dikhianati. Nelangsa. Bayangan indah 
pernikahan, runtuh sekejap mata. Al menyugar 
rambutnya kasar. Sudah sekian lama ia menunggu, Lio 
belum juga pulang untuk memberi penjelasan. 

Terdengar pintu unitnya berbunyi dan terbuka. Dan 
dua orang yang muncul di sana, bukanlah Sam dan Lio. 
Melainkan Fara dan Ian. 


Al meringis menatap adik perempuannya. Apa 


respon Fara nanti jika tahu suaminya pergi dengan 
wanita lain? Astaga! Kenapa harus ada drama seperti 
ini menjelang dua bulan pernikahannya? 

“Mana yang lain, Bang?" tanya Fara begitu duduk 
di sebelahnya. Ian langsung ke dapur, mengambil 
beberapa kaleng minuman dan sekantong cemilan 
ringan. 

“Kalian pada ngapain kesini?" sahut Al ketus. 
“Lho, 'kan kita disuruh ngumpul?" jawab Fara 
heran. Mereka datang setelah membaca pesan Sam di 

grup keluarga agar segera menyusul ke unit Al. Kara 
akan datang belakangan setelah menyelesaikan urusan 
penting dengan kliennya. “Abang nggak lihat grup?" 

“Sam mana?" Ia pura-pura bertanya. 

“Dia 'kan Keluar, sama Mbak Lio,” sahut Fara 
bingung. "Kok, Abang nggak tahu?" 

Al terkesiap. Ada percikan ketertarikan di matanya. 
“Ngapain mereka ketemuan?" 

“Ada yang mau dibahas, Bang. Aku juga nggak 
tahu, sih. Aa' buru-buru perginya. Makanya kita disuruh 
ngumpul. Mau bahas itu kali ya?" jawab Fara 
sekenanya. la merebut kantong keripik dari tangan lan 
dan menghidupkan televisi. 

“Ambil sendiri dong!" gerutu Ian sebal dibalas 
cengiran lebar Fara. 

Al meringis dalam hati. Ia mengusap wajahnya 
serba salah. Sepertinya, kali ini ia telah bertindak 
gegabah. Memukul Samudera tanpa bertanya. Siapa 
tahu, mereka memang bertemu untuk sesuatu yang 
penting. Bukan bermaksud untuk mengkhianatinya 
melainkan ada kepentingan yang belum seharusnya 
melibatkan dirinya. 

la terpaksa menceritakan pertemuannya dengan 
Sam dan Lio di kafe sore tadi. 


Fara terperangah. “Abang nonjokin suami aku?" 


Al mengangguk. 

“Astagfirullah, Bang! Nanti kalau dia mati, gimana? 
Abang mau anak-anakku jadi yatim?" Fara melotot 
memukuli punggung Alfaraz. 

Al membalas dengan delikan matanya. "Halah! 
Mana ada ditonjok satu kali masa bisa mati? Lebay 
kamu!" 

“Ya bisa aja mati, kalau yang lo tonjok itu batang 
lehernya!" sahut Ian tiba-tiba. Ia geleng-geleng kepala. 
Sudah berkepala tiga, Al masih saja sulit mengontrol 
emosinya. 

“Lo pikir gue bodoh?!" bentak Al pada Ian 


Fara kembali memukul bahu Al. "Lha iya, bodoh! 
Orang belum tahu mereka ngapain ketemu, malah main 
tonjok aja!" 

“Abang cemburu, Ra," jawab Al lemah. "Kan kamu 
tahu, gimana obsessed nya Lio dengan Sam 
dahulunya." 

“Ya, tapi nggak gitu juga caranya Bang. Hukum aja 
punya azas praduga tak bersalah. Masa Abang main 
hakim sendiri?" 

Al terdiam menyadari kesalahannya. 

Sebenarnya, menasehati Alfaraz itu mudah. Cukup 
jangan bicara dengannya di saat emosinya tengah naik. 
Dan adik-adiknya, sudah tahu perangai buruknya 
tersebut setelah puluhan tahun mereka dibesarkan 
bersama. 

Fara menghela napas. Ia merasa perlu bicara 
dengan Liona nanti tentang perangai kakaknya, agar 
wanita itu mampu mengambil sikap dan 
mengantisipasi tingkah si bujang yang hampir expire 
tersebut kedepannya. Satu hal yang mereka tahu, 
meskipun emosian, Al tidak pernah berani menyakiti 
perempuan. 

“Bang ...." Fara mengusap bahu Al. “Jangan terlalu 


mengekang seseorang. Cinta itu ibarat pasir. Bila 
digenggam terlalu erat, dia akan lolos dari sela-sela jari 
Abang. Give her some space. Your spouse is not your 
pet, yang bisa Abang rantai lehernya untuk mengikuti 
Abang kemana yang Abang mau. She'll be your partner, 
not your follower!" 

“| didn't mean it!" serunya lemah membela diri. Ia 
tidak bermaksud mengekang Lio. Ia hanya benci 
dibohongi. Apalagi kebohongan itu terjadi di depan 
mata kepalanya. Itu saja. 

Pintu unit tersebut kembali terbuka menampilkan 
tiga orang yang masuk berbarengan. Kara berjalan 
riang menghampiri lan, mengecup bibirnya sekilas dan 
duduk di sampingnya. 

Samudera berjalan cepat menuju Alfaraz sembari 
membuka jaketnya dan melemparnya sembarangan. 
Raut wajahnya geram. 

Al yang sedang melamun, tidak menyadari ketika 
Samudera telah sampai di hadapannya. Begitu ia 
mendongakkan kepala, Sam telah mencengkram kerah 
kemejanya, memaksanya berdiri dan melayangkan 
tinjunya. 

Bugh! 

Berikutnya hanya terdengar pekikan nyaring dari 
Fara dan Kara. lan langsung tanggap. la menyambar 
pinggang Sam yang kembali berniat memukul si sulung 
tersebut dari belakang. 

“Apa-apaan sih, kalian!" bentaknya nyaring. 

Sedangkan Lio, terpaku berdiri di belakang dengan 
mulut menganga. Wajahnya seputih kapas. 

Al terduduk di lantai mengusap sudut bibirnya. 

la bukan sekali ini saja berkelahi. Pernah satu atau 
dua kali saat SMA. Namun, pukulan dari seorang 
mantan atlit karate pemegang sabuk hitam, terasa 
sangat berbeda. Telinganya berdenging hebat. Ia 


terduduk lemas dengan kepala berputar. Rahangnya 
berdenyut kesakitan. Untung saja giginya tidak copot. 

“Sakit?" ejek Sam menyeringai. 

“Kalian ini kenapa, sih?!" bentak Ian berkacak 
pinggang. "Kayak bocah saja!" 

“Ask him!" balas Sam membentak setelah 
menghenyakkan tubuhnya di sofa. 

Fara duduk di sebelahnya dan mengusap-usap 
bahunya menenangkan. Setelah itu, ia menyambar 
botol minuman dari atas meja dan menyodorkannya 
pada suaminya. 

Al bangkit dari lantai untuk ikutan duduk bersama. 
la melirik Lio yang masih mematung kemudian 
berpaling pada Sam. 

"Maaf," gumamnya merasa bersalah. 


Sam berdecak memalingkan wajah. "Duduk!" 
perintahnya pada Lio yang masih berdiri. 

Meskipun masih shock, Lio menurut. Ia duduk di 
samping Alfaraz. Sementara Kara, juga ikut duduk 
bersama lan. Bule m***m tersebut memainkan rambut 
isterinya. 

“Kalian itu udah berkepala tiga, tapi perangai 
masih kayak bocah!" bentak Samudera pada pasangan 
level pemula di depannya. "Kamu Lio, kalau kemana- 
mana harusnya ngomong dulu sama dia. Aku sama 
sekali nggak tahu kalau kamu nggak bilang dia bahwa 
kita akan bertemu." Ia berpaling pada Al. “Elo juga, 
Bang! Tanya kek baik-baik. Malah main tonjok aja! 
Masih untung gue adik lo. Kalau enggak, udah gue 
laporin lo ke polisi!" 

Al dan Lio terpekur menunduk menatap lantai. 
Tidak berani menyanggah karena apa yang 
disampaikan Sam adalah kebenaran. Keduanya 
menyadari kesalahannya. 


Bila ditelusuri secara adil, bukan hanya Lio yang 


berbohong di sini. Al sendiri juga berbohong. Berkata 
pergi lembur, tetapi malah mampir ke kantor Hendrick. 
Saat ini, ia tengah berpikir bagaimana caranya 
memberitahu Lio soal pertemuannya dengan Hendrick. 

“Jadi, kalian ketemu mau ngapain?" cecar Al 
mengalihkan pembicaraan. 

Sam menoleh pada isterinya. “Barangnya jadi 
dibawa?" 

Fara mengangguk meraih tasnya dan meletakkan 
kantong berisi dokumen serta buku tabungan 
kepunyaan Samudera di Swiss. 

“Apa itu?" sambar lan bertanya. 

Sam menjelaskan perihal uang tunai senilai tiga 
setengah juta euro, warisan sang kakek kepada Lio dan 
ibunya. Disimpan atas namanya di salah satu bank di 
Swiss, dua belas tahun yang lalu. Saat ia masih 
berkuliah di Singapura. 

Al tercengang. la menoleh pada Liona setelah 
termangu beberapa saat. “Kenapa baru sekarang kamu 
minta?" 

“Baru teringat," jawab Lio jujur. 

Al menaikkan alisnya tak percaya. “Uang segitu 
banyak, kamu bilang baru teringat? How am | supposed 
to believe that?!" 

“Gue juga baru ingat, Bang." Sam menimpali. 
Peristiwa saat itu memang terlupa begitu saja, sesuai 
dengan perintah Santoso. 

Lupakan! Begitu doktrin yang dihembuskan 
pengacara berambut putih itu pada mereka berdua. 
Karena pada saat itu, mereka bertiga hampir bertaruh 
nyawa untuk menyelamatkan harta tersebut. 

Maka, itulah yang dilakukannya. Sam baru teringat 
perihal uang itu saat Fara tanpa sengaja menemukan 
dokumen kepemilikannya setelah kepindahan mereka. 
Begitu juga dengan Liona, hendak memakainya saat 


kondisi terjepit. 

Al mengusap wajahnya kasar. Saat ini, ia seperti 
orang bodoh yang tidak tahu apa-apa. 

“Jadi, duit segitu banyak mau diapain?" tanya Al 
lagi. 

“Beli cilok!" celetuk lan sambil nyengir. 

Al melotot. 

“Aku mau mengambilnya, dan 
menginvestasikannya di sini," jawab Liona ragu-ragu. 

la juga tidak tahu akan berbuat apa dengan uang 
sebanyak itu. Keseluruhan uang bukan hanya 
diwariskan atas namanya sendiri, tetapi juga ada hak 
ibunya di sana. la hanya akan memakai bagiannya 
sedikit untuk biaya pernikahan. Selain itu, ia berniat 
memindahkan ibunya ke tempat yang lebih baik. Kalau 
perlu, direhabilitasi di fasilitas pribadi dan pelayanan 
medis terbaik. 

Juga untuk melanjutkan penyelidikannya terhadap 
Widya yang sempat ia hentikan secara sepihak pasca ia 
diusir dan tidak punya uang lagi. 


kek 


“Uang sebanyak itu, kalian butuh pengacara 
bidang perdata untuk mengurusnya," kata Kara tiba- 
tiba. “Apalagi kalau uangnya hasil warisan. Pasti ada 
dokumennya, 'kan?" 

Sam mengangguk. “Lo 'kan pengacara, Nyet?" 

“Gue pengacara pidana, Nyet!” sahut Kara 
mendelik. 

“Mas Satya 'kan bisa." tambah Ian. 

“Bingo!” Sam menjentikkan jarinya. la cepat-cepat 
meraih ponselnya dan menelepon pengacara paling 
tengil tersebut. 

Tidak sampai sepuluh menit, bel berbunyi. Fara 
bangkit membuka pintu dan mempersilakan Satya 
masuk. 


“Ada apaan nih? Kalian gangguin kencan gue aja!" 
dengus Satya sebal. 

“Kencan melulu, nikahnya nggak jadi-jadi." sindir 
lan. 

“Gimana mau jadi, orangnya nggak mau que ajak 
nikah." 

"Makanya, jangan pacaran sama bocah!" ledek 
Kara menimpali. “Dasar p*****|!" 

Satya hanya nyengir lebar. Ia menoleh pada 
Alfaraz. “Kenapa bibir lo, Bang? Habis cipokan?" 
ledeknya melihat sudut bibir Al yang bengkak. 

Al tidak menjawab. Sedangkan adik-adiknya 
terkikik menutup mulutnya. 

Setelah berkenalan dan mengobrol ngalor ngidul 
sebentar, Lio menyampaikan niatnya ingin memakai 
jasa pengacara untuk membawa uang tersebut pulang 
ke Indonesia. 

“Bisa saja," jawab Satya menyanggupi. “Kapan 
kalian berangkat?" 

“Lebih cepat lebih baik," sahut Samudera. “Senin, 
bagaimana?" 

“Terserah kalian saja. Ngomong-ngomong, 
biayanya gimana, Mas?" tanyanya takut-takut. Bila 
Satya meminta uang muka, ia mungkin harus memakai 
pemberian Wina terlebih dahulu. 

Satya mengerutkan dahi. “Apa peraturan dari dunia 
lama sudah berubah, Bang?" katanya menoleh pada 
Alfaraz. 

Al mengangkat bahu. Sam dan Fara tertawa. 

Pria itu tersenyum hangat. “Pro bono, for family." 

“Seriously?" Lio mengernyit bingung. 

Satya mengangkat bahunya. "Begitulah. Kami 
tidak memungut biaya bantuan hukum untuk keluarga." 


kek 


Setelah adik-adiknya pergi, tinggallah Al dan Lio 
berduaan di unit Alfaraz. Lio mencari handuk kecil dan 
air dingin untuk mengompres luka lebam di sudut bibir 
pria itu. 

“Al, aku minta maaf," pintanya sambil menekan- 
nekan pipi Al dengan handuk. 

"Seharusnya, kamu nggak perlu bohong," jawab Al 
lirih membuka suara. Ia mengabaikan sudut bibirnya 
yang berdenyut ngilu. 

“Aku minta maaf," sahut Lio sekali lagi. “Aku tidak 
bermaksud membohongimu. Jika aku bilang pergi 
dengan Sam, kamu pasti banyak bertanya." 

“Akhirnya sama saja, 'kan? Kamu tetap harus 
menjelaskan?" 

Tidak ada bedanya jika Lio jujur atau bohong 
tentang pertemuannya dengan Sam. Soal rekening di 
Swiss tersebut tetap akan terbongkar, kecuali dua 
orang itu diam-diam pergi berdua ke Swiss. 

Lio menunduk diam. Ia semakin merasa bersalah. 

“Kamu butuh uang buat apa?" 

“For me, for our wedding." 

Al mengusap wajahnya. “Lio, soal itu kamu nggak 
perlu pikirkan. Aku punya dana khusus untuk itu. Kamu 
ini kok ngeyel amat, sih? Everything about you is my 
responsibility...!" 

“Baru akan menjadi tanggung jawabmu, Al. Itu 
artinya, aku masih harus mengurus hidupku sendiri 
sebelum kita menikah." 

“Ya Tuhan, memang apa bedanya?" sahut Al gusar. 
“Kalau kamu butuh apa-apa tinggal bilang!" 

“Bukan begitu caranya. Kita belum menikah." 


“At least you can count on me! Aku memang tidak 
punya uang sebanyak itu. Tetapi, kalau ada apa-apa, 
belajarlah untuk mengandalkanku. Jangan hanya 
terpaku dengan dirimu sendiri. You're not alone, Lio," 


protesnya gusar. 

“Tapi, Al. Aku ...." 

“Ok, fine!" teriak Al frustasi. Ia menyerah. 
Mengalah. Berdebat dengan Liona yang keras kepala 
membuat kepalanya sendiri ikutan pusing. “Do what 
you wanna do!" 

Al berdiri meninggalkan Liona dan bergerak 
menuju kamarnya. 

“Al!” panggil Lio lemah. “Kita belum selesai bicara." 

“Whatever!" balas Al malas. 

Sebelum pria itu membuka pintu kamarnya, Lio 
setengah berlari menuju Alfaraz. Jika dengan ucapan 
saja tidak bisa menghentikan pria itu, mungkin dengan 
cara lain Al bisa berhenti. 

Sedikit nekat dan tidak tahu malu. Lio 
menyusupkan tangannya melewati pinggang menuju 
perut Alfaraz dan memeluknya erat dari belakang. 

"Jangan pergi, Al. Please!" bisiknya lirih. 

Al menegang. Tubuhnya mendadak kaku tidak bisa 
digerakkan. Jantungnya berdebar kencang. Matanya 
terpejam rapat. 

Pelukan itu, terasa amat intim, hangat dan 
menyenangkan. Hangatnya hembusan napas Lio di 
tengkuknya, membuat darahnya berdesir hebat. Dalam 
beberapa detik saja, tubuhnya sudah menginginkan 
lebih dari sekadar pelukan. Sesuatu yang bernama 
hasrat mulai bangkit menampakkan wujudnya. 

la bukan pria bodoh yang sama sekali tidak 
mengerti reaksi alamiah yang bersifat biologis seperti 
ini. 

Ini tidak bisa dibiarkan. Pengendalian dirinya bisa 
runtuh dan berakhir dengan penyesalan. 

Al terpaksa melepaskan tangan Lio dari perutnya. 
Mengakhiri keintiman tersebut dan berbalik menatap 
gadisnya. Amarah di kepalanya seketika menguap tidak 


bersisa. 

Lio menunduk malu. Wajahnya memerah. 

Jemari Al bergetar mengangkat dagu Liona dan 
menangkup pipinya. Matanya menghunus tajam 
menatap kedua bola mata indah itu. Sesekali 
tatapannya mampir ke belahan bibir ranum yang 
menggoda hasratnya. Ingin ia memagut bibir tersebut 
dan tak melepasnya lagi. 

Kakinya ikut gemetar di bawah sana. “Apa 
sebaiknya, kita menikah besok saja?" 

Lio terperangah. “Hah? Kenapa?" 

Sedetik kemudian, jawaban Al membuat mukanya 
merah padam dan ingin berlari menyembunyikan diri. 

Al membawa tubuhnya ke depan, berbisik lirih di 
telinga Liona. “Kamu nggak mau 'kan, aku bikin hamil 
duluan?" 


57. Mistery 


Al melepaskan tangannya dan pelan-pelan 
menarik langkahnya mundur dengan tatapan masih 
terpaku pada Liona. Gadis itu masih berdiri diam di 
tempatnya dengan ekspresi cengo. Ia membuka pintu 
kamar dengan sebelah tangan dan segera masuk, lalu 
menghempaskannya dengan keras. 

Di dalam sana, ia terduduk bersandar di dinding. 
Napasnya terengah-engah. Ia memeluk kedua kakinya 
dan memukul-mukulkan keningnya ke lutut. 

Apa-apaan itu tadi? Apa ia sudah tidak waras? 
Menghamili anak orang sebelum menikah? Apakah 
mulutnya sudah kehilangan banderol-nya sampai 
berkata sembarangan seperti itu? Bagaimana kalau Lio 
menganggapnya kurang ajar? 

Duh Gusti! 


Al pun mulai sadar. Dengan mencium Liona 
kemarin adalah awal dari segala malapetaka. Ingatkan 
dirinya untuk tidak terlalu dekat dengan Lio setelah ini 
atau ia benar-benar berubah menjadi tidak waras. 

Aroma tubuh wanita itu, tatapan mata indahnya, 
belahan bibirnya yang menggoda, seakan menyedot 
habis pengendalian dirinya. Apalagi pelukan dari 
belakang dan hembusan hangat di tengkuknya. 

Astagfirullah! Godaan s***n memang dahsyat! 

Sementara itu di luar sana. Sepeninggal Alfaraz, 
Lio buru-buru angkat kaki menuju unitnya sendiri 
dengan langkah gemetar dan setengah berlari. 
Wajahnya merah seperti kepiting rebus. 

la mengurut d**a, menguasai detak jantung yang 
menggila. Setelah itu, ia menyeringai tertahan. Tidak 
peduli dengan apa yang Al ucapkan karena mungkin itu 


hanya sekadar ancaman. Sepertinya, mulai hari ini ia 
tahu apa kelemahan terbesar Alfaraz yang dapat 
seketika meredakan emosinya. 

Sebuah pelukan? Hmm... easy! 


kak 


Rabu sore. Liona, Alfaraz, Satya dan Samudera 
bertolak menuju bandara. Ian, Kara dan Fara tidak bisa 
ikut karena terikat pekerjaan sampai akhir minggu. 

Jadwal keberangkatan terpaksa diundur 
mengingat mereka harus punya visa Schengen untuk 
memasuki kawasan Eropa. Butuh waktu paling cepat 
tiga hari untuk mengurusnya dan pagi itu baru selesai. 
Itupun atas bantuan dan kongkalingkong Satya dengan 
temannya di kedutaan. 

Mereka sengaja mengambil penerbangan malam 
dan diperkirakan esok pagi telah sampai di Zurich 
waktu setempat, setelah transit sebentar di Singapura. 

Setibanya di bandara, mereka bergegas menuju 
ruang tunggu keberangkatan. Dalam perjalanan 
sebelum check in, Lio sempat terheran-heran. 

Katakanlah ia kegeeran. Beberapa pasang mata 
melirik dan orang-orang berbisik-bisik mengiringi 
langkahnya. Ada juga kamera ponsel yang terangkat 
mengambil gambarnya. Dari seberang sana, dua orang 
lelaki yang terlihat seperti wartawan setengah berlari 
menghampirinya. 

“Anda Valiona Harald, 'kan?" tanya pria itu tidak 
sabar sambil mengulurkan alat perekam. Sebuah 
kamera yang dibawa kameramen mulai beraksi. 
“Apakah selama ini, ayah Anda masih tetap menafkahi 
Anda?" 

“Eh?" Lio mengerjap kebingungan. 

Sebelum dapat bertanya lebih jauh, untung saja Lio 
dan rombongan sudah sampai di pintu ruangan check 
in dan segera menunjukkan e-ticket di ponselnya pada 


petugas. 

“Apa-apaan itu tadi?" tanya Lio heran. Setelah 
skandal batalnya pernikahan Jen dan Costa yang 
melibatkan dirinya, ia tidak lagi diusik oleh wartawan 
dan pasukan julid lainnya. Kenapa sekarang mereka 
mengincarnya lagi? 

Sambil menunggu, Sam memberikan ponselnya 
ragu-ragu. "Sepertinya karena ini." 

Lio menyambut ponsel tersebut. Dalam sekejap, 
matanya terbelalak membaca headline dalam sebuah 
portal berita online. 

“Pengakuan Mengejutkan Seorang Pengusaha 
Terkenal Berinisial HH. Mengaku Telah Memiliki Anak 
dari Isteri Pertamanya Sebelum Menikahi W yang 
Ternyata adalah Isteri Keduanya." 

Membaca headline berita itu, lutut Liona lemas 
seketika. Tubuhnya terasa mengambang di awang- 
awang. Kepalanya berputar mencerna maksud berita 
tersebut. Darahnya surut dari kepala. 

Apakah akhirnya tua bangka itu berani 
membongkar identitasnya ke publik, seperti yang dulu 
ia tuntut sebagai bayaran dari kata maafnya? 
Mengakuinya sebagai anak di depan khalayak ramai 
agar statusnya yang ikut menyandang nama Harald, 
tidak lagi dipertanyakan. 

Lio merasakan Al merangkul bahunya dan 
mengusap-usapnya memberi kekuatan. la tidak tahu 
entah harus senang ataupun sedih. Ia cukup senang 
akhirnya diakui oleh pria yang mengaku sebagai 
ayahnya tersebut. Tetapi, ia juga sedih. Setelah sekian 
lama, kenapa baru sekarang tuntutannya dipenuhi? Ada 
apa gerangan? 

Satu hal yang pasti. Akibat pemberitaan ini, 
hidupnya tak akan lagi mudah. Ia akan berada dalam 
sorotan untuk beberapa waktu sampai publik 
melupakannya begitu saja. 


Yang ia cemaskan adalah, orang-orang akan 
mempertanyakan sejarah hidupnya, juga akan mencari- 
cari tahu keberadaan ibunya. Lio tidak mau sang ibu 
terusik. Jangan sampai kesehatan mental Karina 
semakin terganggu. 

Menurut berita yang ia baca, Hendrick sama sekali 
tidak mengungkap sejarah pernikahan dengan Karina. 
Melainkan hanya berkata, mereka bercerai di usia 
pernikahan yang kedua. Padahal kenyataannya, mereka 
bercerai saat Lio berumur enam tahun. Sepertinya pria 
itu masih menjaga nama baik Widya agar publik tidak 
bertanya-tanya. 

Liona menyunggingkan senyuman sinis dari sudut 
bibirnya. 

Alfataz pun melirik Lio serba salah. Benaknya ikut 
berkecamuk. Raut wajahnya gelisah. 

Hendrick akhirnya menuruti nasehatnya, bahwa 
yang Lio inginkan hanyalah sebuah pengakuan atas 
dirinya sebagai anak. Setelah ini, bagaimana cara 
menjelaskan pada Lio bahwa ia telah bertemu dengan 
pria itu dan memintanya sebagai wali nikah? 
Bagaimana cara menjelaskan bahwa Hendrick merilis 
pernyataan ke publik, adalah atas andilnya? 


Ya Tuhan! Kenapa hidup gue jadi rumit begini? 


ka 


Semenjak take off tadi, Lio lebih banyak diam. 
Sementara Sam dan Satya malah sudah tidur pulas di 
tempatnya. 

"Kamu tahu, kenapa pesawat selalu membawa 
bahan bakar melebihi kebutuhan? Bahkan, mereka 
membawa sampai dua kali lipat dan membuangnya di 
udara menjelang mendarat," kata Al mencairkan 
suasana. 

Mungkin dengan membahas sesuatu, dapat 
mengalihkan pikiran Liona yang melanglang buana 


kemana-mana. 

Lio menoleh. “Untuk berjaga-jaga, mungkin?" 

“Bukan hanya itu," jawab Al lagi sembari 
tersenyum. 

Selain untuk menghidupkan mesin, bahan bakar 
sebuah pesawat jet juga berfungsi untuk menjaga titik 
imbang dalam sebuah penerbangan dengan tangki 
bahan bakar yang terletak di kedua sayapnya. 

“Jika memang harus dibuang, kenapa mereka 
harus membawa sampai dua kali lipat?" Lio mulai 
tertarik. “Buang-buang energi, dong?" 

“Memang. Tetapi, itu dilakukan agar pesawat tidak 
terlalu berat saat mendarat dan berakibat fatal. 
Sayapnya bisa patah akibat tekanan, lalu terbakar. 

"Untuk memasuki landasan pacu, sebuah pesawat 
terkadang harus antri menunggu giliran. Jika mereka 
hanya membawa bahan bakar secukupnya, bagaimana 
mau antri? Belum lagi jika ada kejadian darurat, seperti 
cuaca buruk hingga tidak bisa mendarat. Atau 
pendaratan harus dialihkan ke bandara lain, dan 
sebagainya. Makanya menjelang landing, bahan bakar 
yang tersisa dan masih memberatkan sayap, terpaksa 
harus dibuang di udara." 

Lio mangut-mangut. "Begitu? What a waste!" 

Al mengusap kepalanya. Janjinya untuk tidak 
menjalin kontak fisik dengan Lio, ingkar sudah. 
“Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. The show must go 
on. Tinggalkan dahulu apa yang telah terjadi di 
belakang." 

Lio balas tersenyum. Kalau dipikir-pikir, Al benar 
juga. Ia harus berkonsentrasi mengurus masalah di 
Zurich nanti terlebih dahulu, melupakan Hendrick untuk 
sementara waktu. 

Beberapa jam menjelang keduanya mengantuk dan 
tertidur, mereka membahas hal-hal receh. Entah itu 


tentang sejarah, seni, bisnis, filosofi hidup dengan hal- 
hal lainnya. 
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Mereka sampai di bandara Zurich pada hari Kamis 
pukul enam pagi waktu setempat. Suhu dingin pun 
langsung menyapa karena Swiss sedang berada di 
penghujung musim dingin menjelang musim semi. 

Lio merapatkan jaket dan memasang syal di 
lehernya sebelum turun dari pesawat. Ia menyandang 
ransel yang berisi beberapa potong pakaian serta 
kebutuhan lainnya. 

Setelah sarapan pagi di kedai kopi dekat bandara, 
keempatnya langsung bertolak menuju bank yang 
dimaksud tanpa sempat beristirahat terlebih dahulu. 
Mereka mengabaikan kondisi tubuh yang amburadul 
akibat jetlag. Satya berharap urusan mereka bisa 
selesai menjelang akhir minggu. Setelah itu baru bisa 
bernapas lega dan bersantai sejenak menjelang 
kembali ke Indonesia. 

Setibanya di Bank yang berarsitektur khas Eropa 
tersebut, Samudera maju menuju customer service. 
Setelah itu, Sam digiring oleh petugas untuk 
pemeriksaan identitas. Sedangkan yang lainnya 
menunggu di ruang tunggu. 

Ternyata saat itu, Santoso mendaftarkannya 
sebagai nasabah VIP dan ia mendapatkan pelayanan 
khusus. Untuk itu, Sam harus melewati tahapan yang 
ketat. Pemeriksaan sidik jari dan pindai retina mata 
dilakoni oleh Sam di bank paling aman di dunia 
tersebut. 

Selanjutnya, petugas memanggil Al, Lio dan Satya 
ke sebuah ruangan khusus dimana Sam telah 
menunggu. Ruangan itu dikawal oleh dua orang 
petugas bersenjata laras panjang dan CCTV di setiap 
sudutnya. 


“Jadi, untuk selanjutnya, ini mau diapain?" tanya 


Sam pada Liona. “Kita tidak mungkin membawa uang 
tunai sebanyak itu, 'kan?" 

“Ditransfer aja ke rekening di Indonesia," celetuk Al 
menjawab. Ia juga tidak mengerti bagaimana 
prosedurnya membawa pulang uang sebanyak itu. 

“Rekeningku masih diblokir," jawab Liona lemas. 

Sam menggerutu. “Di tansfer ke rekening kita juga 
nggak mungkin. Ini nominalnya banyak banget!" 

Menerima transferan dari luar negeri untuk jumlah 
tiga setengah juta euro berikut bunganya, juga bukan 
hal yang mudah. Dana tersebut akan di-audit di sana 
sini oleh pemerintah untuk menghindari tindak pidana 
pencucian uang atau money laundry. 

“Transfer saja ke rekening yang banyak lintas 
transaksi internasionalnya. Fara, mungkin?" tukas 
Satya. Setahunya, Fara memiliki banyak klien di luar 
negeri karena wanita itu adalah freelance designer yang 
cukup terkenal. 

“Nggak bisa, Sat. Bayaran desain berapaan, sih? 
Nggak sampai jutaan euro untuk satu kali pembayaran, 
'kan?" bantah Samudera. 

Satya mangut-mangut. “Benar juga, sih." 

“Ke rekening Padre, gimana?" kata Al. 

Sam membulatkan mata. “Bego! Kenapa gue bisa 
lupa, ya?" serunya menepuk jidatnya sendiri. Sebelum 
itu, ia menoleh pada Liona. “Lio, apa kamu 
mempercayai kami?" 

“Tentu saja. Lakukan apa yang menurutmu baik, 
Sam," sambutnya menyatakan kepercayaannya pada 
keluarga barunya itu. 

Sam mengambil ponsel biasa yang ia beli di 
bandara dan diisi nomor lokal di sana. Ia bergegas 
menelepon Antonio. 

Setelah berbicara beberapa menit di telepon, Sam 
kembali dengan wajah sumringah. Antonio yang 


terbiasa menerima dana miliaran, menyanggupi 
menerima kiriman uang sebanyak itu dan siap 
mengurus dokumennya di Indonesia. 

Lio menghembuskan napas lega. Satu masalah 
telah selesai dipecahkan. 

“Jadi, kerjaan gue di sini ngapain?" protes Satya. 
Semenjak tadi, Sam hanya membahas masalah uang 
yang akan di transfer ke Indonesia dan tidak 
membutuhkan keterlibatannya sama sekali. 


Sam menatap ketiga orang di depannya serius. 
“This is just an appetizer, guys. Ada lebih dari ini yang 
dititipkan oleh Santoso pada gue. Kalian tunggu di 
sini," perintahnya. 

la kembali keluar dengan seorang petugas. 
Meninggalkan Lio dan kedua saudaranya saling 
berpandangan bingung. 

Lima menit kemudian, pria itu kembali dengan 
membawa sebuah brangkas mini dari alumunium, 
berukuran sedikit lebih besar dari kertas folio. Ia 
meletakkan brangkas tersebut di atas meja dan 
memasukkan kombinasi angka di kuncinya. 

Klik. 


Kotak itupun terbuka. Di dalamnya, berisi 
setumpuk dokumen yang berbau khas seperti kertas 
lawas karena terlalu lama disimpan. 

“Selain uang tunai, Santoso juga menitipkan ini 
kepadaku." Sam menyodorkan surat-surat tersebut 
yang disambut Lio dengan sorot mata bingung. “Surat- 
surat kepemilikan PT. Tirta Graha. Keseluruhannya 
diwariskan atas namamu, sebagai pemilik sahnya." 

Pyarrr! 

Seperti petir menyambar di telinga Lio. Ia 
terhenyak. Mendadak tubuhnya limbung. Benaknya 
macet, tidak bisa dipaksa bekerja. Telinganya 
berdenging. 


“Wait!" serunya memegangi kepala. 

Bagaimana ia bisa percaya. PT. Tirta Graha adalah 
anak perusahaan Harald yang dipegang oleh Hendrick 
dan itu atas namanya? 

Ini benar-benar di luar logika. Memang, tradisi 
perjodohan antar keluarga selalu melibatkan dua 
perusahaan yang dilebur seperti halnya Harald dan 
perusahaan milik keluarga Wina di Singapura. 

Bodohnya, ia sama sekali tidak berminat 
menelusuri perusahaan milik sang ibu. Pada siapa ia 
harus bertanya? Kakek dan nenek dari pihak ibu sudah 
tiada sejak ia baru berusia satu tahun. 

Karina pun adalah anak tunggal, begitu juga 
dengan kakek dan neneknya. Gen tunggal tersebut 
ternyata tidak baik. Tidak mempunyai saudara, rasanya 
sangat tidak enak. 

Setelah drama penitipan uang oleh Santoso, ia 
mengira itu adalah harta terakhir peninggalan sang 
kakek yang artinya, tidak ada lagi perusahaan dan 
semacamnya yang tersisa. 

Ketiga lelaki itu menatapnya nanar. 

Lio linglung. “Sam, it wasn't right, was it? Ini... ini 
nggak mungkin, 'kan?" 

Sam menghela napas berat. la ikut merasa 
bersalah baru bisa memberitahukan hal ini pada Liona. 
Alasannya sangat klise dan tidak masuk akal. 

Lupa. 

Beberapa detik kemudian, Lio mengamuk. Ia berdiri 
dan berteriak. Airmatanya bercucuran. Ia memekik 
menyumpahi Samudera. “Kenapa kamu baru bilang, 
Sam?!!!" 

Perusahaan peninggalan sang kakek untuk dirinya 
dan sang ibu, digagahi puluhan tahun oleh Hendrick 
untuk berfoya-foya dengan gundiknya. 

“Kenapa?!!!" pekiknya menggema. 


Sam diam saja. Ia membiarkan Lio melepaskan 
emosinya terlebih dahulu sampai gadis itu tenang 
kembali. 

“Maaf. Aku nggak tahu bagaimana kondisi 
keluargamu. You never told me. | never knew and | 
never cared," sahut Samudera jujur. 

Selama mereka berteman, ia melihat hidup Liona 
baik-baik saja. Lio punya uang banyak, karier bagus, 
hidup mewah. Mana ia tahu kalau ternyata gadis itu 
menyimpan luka dan permainan kotor dalam keluarga 
besarnya. 

Al ikut berdiri menenangkan Lio. Ia membawa Lio 
ke pelukannya sambil melirik tajam Samudera. “Sam 
benar. Dia tidak punya kapasitas untuk peduli dengan 
hidupmu." 

Sam mendengkus sebal. Satya terkikik. 

Setelah Lio agak tenang dan duduk kembali, Sam 
mulai bicara. 

“Maaf, Lio. Aku hanya menjalankan amanat 
Santoso. Dulu dia bilang, surat-surat ini baru boleh 
diserahkan kepadamu minimal di usiamu yang ke dua 
puluh lima tahun dan telah memiliki pelindung." Sam 
menoleh pada Alfaraz. "Dalam hal ini, tanggung jawab 
melindungi Lio ada di pundak lo, Bang." 

Dahulu Santoso sempat memintanya menjadi 
pelindung bagi gadis itu dengan menikahinya. Entah 
apa yang membuat Santoso mempercayainya begitu 
saja di pertemuan mereka yang pertama dan terakhir. 
Tetapi, ia tidak bisa karena cinta itu tak pernah ada 
untuk Liona. Hatinya hanya terpaut pada Fara seorang. 

“Aku nggak butuh pelindung, Sam. Aku bisa 
merebut perusahaan itu kembali dari tangan Hendrick!" 
desis Lio geram. “Dan bagaimana bisa Hendrick bisa 
memiliki perusahaan itu jika surat-suratnya ada atas 
namaku?" 


“Kepengurusan perusahaan itu memang diberikan 
pada ayahmu, sampai usiamu cukup untuk mengambil 
alih, Lio. Ayahmu hanya memegang semacam hak 
perwalian, hak pakai dan hak pengelolaan." 

“Tapi.. aku sudah bisa mengambil alih sejak lama, 
Sam." 

“Itulah kenapa Santoso tidak menyerahkan ini 
kepadamu bulat-bulat. Karena kamu ceroboh dan 
gegabah," sahut Sam. “Kamu perempuan dan kamu 
sendirian!" 

“Sam!" bentak Lio melotot pada Samudera. 
Rahangnya mengeras. Wajahnya memerah karena 
amarah. 


Sam mencondongkan tubuhnya ke depan. Nada 
suaranya melunak. “Dengar Lio. Bukan berarti aku anti 
feminis dan mendiskreditkan statusmu sebagai 
perempuan. Aku tidak menganggapmu lemah. But 
you're all alone. Siapa yang bisa menjadi sandaranmu? 
Frederick? He's an asshole! Bu Wina? Aku 
meragukannya. Kamu sangat rentan dimanfaatkan. 

“Tetapi sekarang kondisimu jelas lebih baik. 
Terlepas kamu percaya pada kami atau tidak, kamu 
sekarang punya keluarga. Ada Abang yang siap pasang 
badan untukmu. Ada keluarga Akvari yang siap 
memberi bantuan hukum kapan saja. Ada keluarga 
Sanchez yang siap memberi dukungan dana bila kamu 
kesulitan dengan keuangan nantinya di perusahaan 
milik kakekmu." 

Lio terdiam. la mengangkat kepalanya dan raut 
wajahnya berubah pucat pasi kala Sam kembali angkat 
bicara. 

“Kita tidak tahu siapa dalang dibalik kematian 
Santoso. Entah itu murni kecelakaan atau bukan. Tetapi 
setelah ini, nyawamu bisa saja berada dalam bahaya." 


xxx 


Dua belas tahun yang lalu. 

“Sam!” panggil Lio sambil menggebrak kasar pintu 
asrama tempat tinggal para mahasiswa. Tempat itu 
sangat sederhana dan sempit menurutnya standar 
hidup jetset-nya. Di lorongnya terdapat beberapa 
plastik sampah dan belum dibuang oleh pemiliknya. 
Wajar saja, ia datang pukul setengah enam pagi 
dimana belum semua orang bangun dan beraktivitas. 
Apalagi, hari ini mahasiswa sudah mulai libur dari 
kegiatan kampus. 

la berteriak sekali lagi dan beberapa detik 
kemudian, seorang pria membuka pintu dengan mata 
menyipit dan mulut menguap. 

"Apa?!" bentak Sam kesal. 


Lio menyelonong masuk. Ia memandang 
berkeliling dan tidak menemukan siapapun selain 
Samudera. “Sam, mana paspormu?" 

“Hmm?" gumam Sam kembali tidur memeluk 
guling di kasurnya. 

“Sam!” pekik Liona tidak sabar. 

“What? Untuk apa?!" Sam terpaksa membuka 
mata. Ia baru tidur beberapa jam dan kini Lio memaksa 
masuk dan mengoceh tentang passpor. "Ada razia 
imigrasi memangnya?" 

“Look, Sam. I need your help. Kita ke Eropa pagi 
ini!" sahut Liona dengan nada memohon. “So, wake 
up!" 

“Hah?!” Sam melonjak bangun dari tidurnya. 
“Kamu pikir pergi ke Eropa semudah membeli kacang 
goreng? You need visa and it takes times to make it!" 

“Kamu tinggal ikut saja, Sam. Kemasi paspor dan 
identitasmu. Ayolah, aku mohon!" Lio memelas dan 
memohon. Airmatanya berlinang. 

Sam terpaksa bangkit. Matanya menyipit 
kebingungan. “What's going on with you?" 


“Nanti aku jelaskan, please!" Lio buru-buru 
menyambar ransel Samudera dan mengemas beberapa 
potong pakaian milik pria itu kedalamnya. Ia cukup 
sering datang ke tempat ini untuk belajar bersama 
hingga ia tahu dimana Sam menyimpan barang- 
barangnya. 

Bagai kerbau dicucuk hidungnya, Samudera pergi 
ke kamar mandi dan membasuh muka. Ia tidak sempat 
mandi. Setelah itu, ia menyambar jaket dan tas kecil 
berisi identitas pribadi. Sedangkan Liona sudah 
menunggu dengan kaki menghentak tidak sabar. 

Mereka menaiki kereta api cepat menuju bandara 
pagi itu. Setibanya di bandara, ternyata Lio memang 
telah mempersiapkan segalanya. Seluruh dokumennya 
lengkap, termasuk visa Schengen dan tiket pesawat 
kelas bisnis menuju Wina, Austria. 

Sam kebingungan. Setahunya, untuk mengurus 
visa Schengen membutuhkan waktu cukup lama dan 
identitas lengkap termasuk akte kelahiran dan 
semacamnya. Dari mana gadis itu mendapatkannya? 

“Don't ask! Aku pun sama bingungnya denganmu," 
jawab Lio saat Sam bertanya. 

Yang ia tahu, beberapa minggu yang lalu seorang 
pria mendatanginya. Mengaku sebagai suruhan 
Santoso, pengacara keluarga ibunya. Memintanya 
memberikan sebuah nama yang bisa ia percayai dan 
saat itu, Lio memberikan nama Samudera. Selanjutnya, 
ia tidak tahu apa-apa. Semua terjadi begitu cepat, tidak 
bisa dianalisa oleh benaknya yang masih berusia dua 
puluhan. 

Sam menurut, atau lebih tepatnya enggan 
bertanya. Suasana hati gadis itu tampaknya sedang 
buruk. Raut wajahnya cemas dan gelisah. Selama 
dalam penerbangan, Sam memutuskan tidur saja. 

Setibanya di Wina, mereka bermalam di hotel 
terdekat. Dan keesokan paginya, langsung bertolak 


menuju Zurich dengan kereta api listrik. 

“Kenapa nggak terbang langsung ke Zurich aja 
kemarin?" 

Lio tidak menjawab. Ia pun sama bingungnya 
bagaimana cara menjelaskan kepada Samudera. Ia 
hanya mengikuti perintah pada dalam selembar kertas 
yang dikirim oleh kurir ke apartemennya. Instruksi 
langsung dari Santoso. 

Belakangan mereka tahu, alasan memutar ke 
Austria terlebih dahulu adalah untuk mengaburkan 
jejak. Penerbangan mereka hanya tercatat sampai ke 
Austria, bukan ke Swiss. 


Tiba di Zurich, Santoso menunggu di sebuah 
restoran lalu bergegas menggiring mereka ke bank. 
Raut wajah pria itu gelisah dan ketakutan. 

Di sana, Sam masuk bersama Santoso dan ia pun 
menuruti saja perintah pria tua tersebut. Santoso telah 
mengurus segalanya. Memakai identitasnya untuk 
menyimpan uang yang nominalnya membuat Sam 
seketika ingin pingsan. 

Tidak hanya itu, Sam ditugaskan melindungi Liona 
bila saatnya tiba. Dengan menyerahkan kepemilikan 
sebuah perusahaan besar ke tangannya. Siapa yang 
bisa percaya? 

“Saya tidak bisa menikahi Lio, Pak. Anda cari 
orang lain saja!" 

“Kita tidak punya banyak waktu," jawab pria itu 
tergesa-gesa. 

Sekeluarnya dari bank, Santoso menghampiri 
mereka berdua. “Kembalilah ke Austria. Habiskan sisa 
liburan kalian sampai akhir minggu, baru kalian 
kembali ke Singapura. Mengerti?" 

Keduanya mengangguk seperti robot. 


“Lupakan apa yang terjadi hari ini. Lupakan bahwa 
kalian pernah kemari. Just forget it, you got it?" 


Keduanya kembali mengangguk. Lupakan? Ok, 
fine! 

Seminggu kemudian, setelah kembali lagi ke 
Singapura. Sam mematung pucat pasi ketika 
menemukan berita pada portal berita online di 
komputernya. 

Dua hari setelah pertemuan mereka di Swiss, 
Santoso ditemukan tewas dalam kendaraannya di 
dasar jurang. 

Sam menggigil hebat. Dalam seminggu berikutnya, 
ia mengurung diri di kamarnya ketakutan. Benaknya 
secara naluriah menyimpulkan. Keterlibatannya dengan 
Lio dan Santoso, hampir saja menghantarkannya ke 
pintu gerbang terakhir bernama kematian. 


58. Sorry! 


Al duduk termenung di kamarnya. Sebelah 
tangannya menopang dagu dan sebelahnya lagi 
mengetuk-ngetuk meja. Selepas makan malam tadi, ia 
mengantarkan Lio ke kamar yang terletak persis di 
sebelah kamarnya. 

Tak berapa lama kemudian, Satya datang 
membawa beberapa kaleng minuman beralkohol untuk 
menemani malam yang lumayan dingin. Sam 
membawa secangkir cokelat panas yang ia pesan pada 
layanan kamar. 

Mereka ikut duduk bersama Al mengelilingi sebuah 
meja sambil menikmati malam di kota Zurich dari balik 
jendela kaca. Padahal, ketiganya sama-sama lelah 
karena hanya beristirahat sebentar sekembalinya dari 
bank tadi. Pengaruh jetlag terkadang membuat 
seseorang susah tidur. 

Sam menepis tangan Al tatkala pria itu 
menyambar kaleng minuman yang dibawa oleh Satya. 
Cerita lan saat mereka mabuk bersama, cukup menjadi 
pelajaran bahwa kakaknya itu amat minim toleransinya 
terhadap alkohol. 

“Lo minum air putih aja, Bang. Nanti lo mabuk. Gue 
nggak mau ya, bersihin muntahan lo!" sindir Sam ketus. 

“Halah! Cuma tiga persen, kok bisa mabuk?" ledek 
Satya meremehkan dan menyeruput isi kaleng tersebut. 

Al mendengkus kesal. Ia menurut dengan ikut 
meminta minuman panas lewat telepon. Mereka 
mengobrol ngalor ngidul kesana kemari. Membahas 
topik-topik ringan dan menyingkirkan pembahasan 
tentang Liona karena kondisi otak yang melempem. 

Al menyeletuk pelan sembari menyeruput cokelat 


panasnya. “Kok hidup kita jadi rumit begini ya, Sam?" 

"Kita?" Sam mengangkat sebelah alisnya. “Lo aja 
kali, Bang!" 

“Eh, Kunyuk!" Al melotot memukul bahu adiknya. 
“Lo prihatin dikit napa, sama nasib gue?" 

Sam balas mendelik. “Mister Prihatin sudah 
pensiun. Makanya, siapa suruh pacaran sama anak 
orang kaya?" 

“Lha, mana gue tahu hidupnya bakal kacau begini!" 
bantah Al. 

Satya terkekeh melihat perdebatan sengit di 
depannya. 

“Lebih enak lahir dalam keluarga yang biasa-biasa 
saja, Bang. Paling apes nasib kita cuma dipelototi 
setiap pagi sama jagoan berkumis," jawab Sam 
sekenanya. Tiba-tiba ia teringat tingkah sang ayah 
yang membangunkan mereka setiap subuh dan 
mempelototi dengan tampang seramnya jika mereka 
tidak segera bangun. Didikan keras ala militer yang 
diterapkan Ibra, menjadikan mereka terbiasa hidup 
disiplin sedari kecil. 

Al menghela napas berat. Ia yang terbiasa hidup 
biasa-biasa saja seperti orang kebanyakan, seketika 
bergidik ngeri. Perjalanan hidup Lio terlihat lebih rumit 
dari perhitungan sin, cos, tangen dan lebih mirip 
skenario drama di televisi. Bahkan sampai hampir 
bertaruh nyawa segala. 

Hanya gara-gara uang, manusia bisa baku hantam 
sesamanya. Sikut kiri sikut kanan demi harta. Tidak 
peduli jika harus menyingkirkan orang lain atau 
saudara. 

“Lagian, lo nggak minder sama si Lio, Bang? Dia 
tajir melintir, Iho!" celetuk Satya tiba-tiba. 

“Cuma laki-laki pecundang yang takut tersaingi 
sama perempuan!" bentak Al dan Sam hampir 


bersamaan. 

Satya melongo. “Woohoo, nice!" 

Al menoleh pada Sam. “Emang lo pernah minder 
sama adik gue? Dia 'kan yang paling tajir di antara kita 
bertiga." 

“Enggak, tuh. Ara sangat menghargai gue. Mau 
ngapa-ngapain pasti izin dulu. Mau beli lingerie aja 
nanya." 

Al mengerutkan dahi. “Linger... what?" 

“Lingerie aja nggak tahu!" delik Satya. “Itu loh, 
yang hmmpt...!" Ia melotot kala Sam menutup 
mulutnya. “Apa sih?" 

“Nggak usah dikasih tahu. Nggak bakalan ngerti 
dia!" sergah Sam cepat. 

“Nggak apa-apa kali, dikasih tahu. Biar melek 
dikit," Satya berbisik pada Samudera. “Gue curiga, 
abang lo pasti masih segelan, ya? Polosnya 
kebangetan." 

“Pastilah!" jawab Sam nyengir. “Lo sendiri gimana, 
Sat?" 

Satya balas nyengir. “Icip-icip dikit bolehlah. 
Pinggang ke atas. Yang bawah masih segelan, sih. Tapi 
tangan gue, jangan ditanya." 

“Anjir lo! Makanya, nikah!" bentak Sam mendelik. 
“Apa enaknya sih, pakai tangan doang? Ngabisin sabun 
aja!" 

Satya mengedikkan bahu. “Azas darurat berlaku, 
Bro!" 

“Roaming, woi! Modulasi nggak jelas," potong 
Alfaraz tidak mengerti kemana arah pembicaraan dua 
pria di depannya. Keduanya cekikikan tidak karuan 
sambil berbisik-bisik sedari tadi. “Ngapain sih gue 
disini?" lanjutnya sambil berdiri. 

Satya dan Sam tertawa terbahak-bahak mengiringi 
kepergian Alfaraz. 


kek 


Lio tidak bisa tidur. Ia berguling ke kiri dan ke 
kanan di ranjangnya. Benaknya tidak bisa diajak 
berpikir. Spekulasi tentang kematian Santoso, berputar- 
putar tak tentu arah di kepalanya. Bagaimana jika pria 
itu memang sengaja disingkirkan? Oleh siapa? 

la merasa bersalah. Bayangan raut cemas dan 
ketakutan pria berambut putih itu, terus menghinggapi 
pelupuk mata. Jika memang kematian pria itu ada 
hubungannya dengan pertemuan mereka di Swiss demi 
menyelamatkan harta kakeknya, ia memilih lebih baik 
tidak punya harta sama sekali. Daripada ada nyawa 
yang melayang sia-sia seperti ini. 

Tok tok tok! 

Terdengar pintu kamarnya diketuk dari luar. Lio 
bangkit dari tempat tidur. Ia membuka sedikit pintu 
kamarnya dan tersenyum melihat siapa yang berdiri di 
sana. 

“Hai. Apa aku mengganggumu?" tanya Al setelah 
dipersilakan masuk. Ia memilih mendatangi Lio 
daripada terlibat pembicaraan yang tidak ia mengerti 
dengan Satya dan Samudera. 

Lio mengangkat bahu. "Aku nggak bisa tidur." 

“Aku juga." Al mengulurkan secangkir cokelat 
panas yang ia minta lagi pada pelayan dibalas ucapan 
terima kasih oleh Lio. Keduanya duduk di sofa 
menghadap jendela. 

Hening. Sibuk dengan pikiran masing-masing. 

Setelah sekian lama terdiam, Al membuka suara. 
“Are you ok?" 

Lio mengangguk memandangi cangkirnya. Setelah 
semua ini, bagaimana ia bisa baik-baik saja? 

Al menghela napas berat dan menghembuskannya 
perlahan. Kebohongan yang ia simpan dalam beberapa 
hari terakhir, terasa seperti bom waktu. Perasaannya 


tidak tenang. Malam ini, ia harus mengatakan 
kebenarannya pada Lio daripada nanti wanita itu tahu 
dari orang lain dan keadaan mereka semakin 
memburuk. 

“Can we talk?" pinta Al pada Lio. 

Lio mengangkat kepalanya. “Hmm. Ada apa?" 

Al mengambil cangkir cokelat di tangan Lio dan 
meletakkannya di atas meja. Ia menggeser duduknya 
mendekat dan menggenggam kedua tangan wanita itu. 
Jantungnya berdebar-debar. 

la memejamkan mata. Menghapus keragu-raguan. 
Mengakui apa yang telai ia mulai. Lio memandanginya 
penasaran. 

“| dont know whether it's the right time to say it to 
you or not. Aku telah melakukan kesalahan besar 
padamu, yang mana bagiku mungkin bukan sebuah 
kesalahan. Tetapi, mengingat hubungan ini amat rumit, 
maka ...." 

Lio terkesiap. “Kenapa? Kamu selingkuh? Kamu 
mau membatalkan pernikahan kita?" potongnya cepat. 
Matanya menyipit menatap Alfaraz. 

Al tersenyum. Seperti biasa, Lio masih 
berprasangka buruk. "Tidak, bukan begitu." 

Giliran Al yang ketakutan. Setelah ini, Lio bisa saja 
memilih mundur dari pernikahan mereka. 

Duh Gusti! 

“Ada apa?" desak Lio tak sabar. 


Al lagi-lagi menghela napas. Ia berbisik menatap 
kedua bola mata Lio dengan tatapan bersalah. 
“Bertepatan dengan hari kamu bertemu Samudera, aku 
bertemu dengan ayahmu." 

“What?” Mata wanita itu menyipit berusaha 
mencerna perkataan Alfaraz. "Ok. Apa maksudmu 
dengan bertemu? Kalian kebetulan bertemu atau kamu 
menemuinya? Itu ... dua hal yang berbeda, bukan?" 


Hening. 

"Al?" 

“Aku menemuinya,” ungkap Al jujur. la juga 
mengakui bahwa Lio menuntut pengakuan dari 
Hendrick soal statusnya sebagai anak. Saat itu, 
tercetus begitu saja berdasarkan keinginan Lio 
dahulunya. 

Lio ternganga. la terdiam kehilangan kata-kata. 

“Maaf.” 

“What the hell?!" pekiknya setelah beberapa detik 
berlalu. Sekarang ia mengerti apa maksud pernyataan 
yang dirilis Hendrick pada publik. Ternyata berkaitan 
dengan pertemuannya dengan Alfaraz. 

Al menunduk dalam-dalam. Rasa bersalahnya 
semakin besar. Wanita itu seketika berdiri 
menghempaskan pegangan tangan Alfaraz. la 
membelakangi Al menjauh. Airmatanya menggenang di 
pelupuk mata. 

“Lio, aku minta maaf." pintanya memohon dan ikut 
berdiri. 

Lio menggeleng-gelengkan kepala. Rahangnya 
bertaut. “Kamu nggak tahu bagaimana sakitnya jadi 
aku, Al. Kenapa kamu tega?!" 

Al ikut berdiri menyusul Lio mendekati jendela. 
Sesuai dengan prediksinya, Lio murka. 

“Kamu tega!!!" jerit Lio. Airmatanya turun 
bercucuran. Lio merasa dikhianati. Terlepas dari 
apapun motif Al menemui pria yang paling ia benci. Al 
tega membohonginya. 

Al membiarkan Lio terlebih dahulu mengeluarkan 
sumpah serapah yang memekakkan telinga. la 
mengabaikan hatinya yang tercabik-cabik saat melihat 
gurat luka dan kecewa di mata wanita itu serta air 
matanya yang berderaian bak air hujan. 

“Kamu nggak tahu bagaimana rasanya jadi aku, 


Al!" rintihnya pedih. “Dia membuangku, dan entah 
kebusukan apa lagi yang dia lakukan. Mungkin 
kematian Santoso juga atas perannya, 'kan?" 

“Kita belum tahu, Lio." Al menggeleng. 

“I said maybe, Al. Maybe." Wanita itu berjalan 
mondar-mandir di kamarnya mengabaikan kehadiran 
Alfaraz. Rahangnya mengeras oleh amarah. 

“Aku minta maaf," kata Al lagi. “If you don't mind, 
let me explain ...." 

“Aku tidak butuh penjelasanmu!" bentak Lio marah. 
“Kamu jahat, Al!" 

Al mendekati Lio. Tidak peduli Lio berusaha 
menjauh menghindarinya. la menyentak tangan wanita 
itu dari belakang dan memeluk tubuhnya erat-erat. 

Lio meronta tidak terima. "Lepas, Al! Tinggalkan 
aku sendiri!" 

Al tidak mengindahkan permintaan Lio. Ia 
mendekapnya semakin erat. "Aku tidak akan 
melepaskanmu." 

“PERGI!!!” pekiknya terus meronta. 

Al tidak bergeming. Ia mengeratkan pelukannya. 
"I've been looking for you over the horizon, Lio. 
Kalaupun kamu memaksa, aku tidak akan pernah 
melepasmu. Please!" 

Lio meraung dalam pelukan Alfaraz. Ia 
menumpahkan tangisnya. Hatinya terluka. Dibohongi 
oleh orang yang paling dipercaya, terlepas dari apapun 
alasannya adalah hal yang paling menyakitkan 
baginya. 

Al terus memeluk gadisnya. Sesekali ia mengusap 
dan mengecup puncak kepala Lio sambil terus 
mengucapkan maaf dengan nada memohon. 

Beberapa menit berlalu, Lio tak lagi meronta. 
Tenaganya habis. Tetapi, isak tangisnya masih 
terdengar. Tak dapat dipungkiri. Sejak pertama kali 


dulu, pelukan Alfaraz amat menenangkan dan 
meredam emosinya secara perlahan. 

“| beg your pardon, Lio. Please!" mohon Alfaraz 
setelah Liona agak tenang. Ia merenggangkan 
pelukannya dan mengusap pipi wanita itu dan 
menghapus sisa lelehan airmatanya. 

“Kamu jahat, Al!" seru Lio lemah memukuli d**a Al. 

Al menahan pukulan tersebut. Meskipun dilakukan 
oleh perempuan, rasanya cukup nyeri karena sarat oleh 
emosi. 

“Iya, aku jahat." 

“Kamu basa" 

Al mengangguk. “Lelakimu ini memang bsk!" 

Lio melotot murka. "You're not my man!" 

“But you still have my ring," tukas Al polos. Ia 
mengangkat jemari Lio, memperlihatkan cincin 
tunangan yang masih melingkar di jari wanita itu. 

Lio menyumpah melepas paksa pelukan Alfaraz. Ia 
bergegas ingin melepas cincin di jari manisnya. 

“Hey!" sergah Al panik. la cepat-cepat 
menghentikan aksi Liona. "Jangan lakukan itu atau aku 
akan menciummu!" 

Lio terkesiap. la mengurungkan niatnya melepas 
cincin tersebut. 

Sedangkan Al, menatapnya salah tingkah. 
"Maksudku..." 

“Mau menciumku?" tantang Liona dengan mata 
menyipit. la berjalan mendekati Alfaraz. "Come on, do 
it!" 

Al gelagapan. “Ja-jangan membangunkan 
harimau tidur, atau kamu akan menyesalinya." 

Lio mendengus sinis. “Bilang saja kalau kamu 
takut!" 

“Ya, aku takut ...." katanya lirih menjawab 


tantangan Liona. “Aku takut tidak bisa berhenti, Lio." 

Deg! 

Lio menganga. Wajahnya seketika memerah. Ia 
membuang muka dan berjalan menjauhi Alfaraz. 
Tangannya bersidekap. 

Hening. 

Al pelan-pelan membuka suara. “Are we ok now?" 

Lio tidak menjawab. Suasana hatinya perlahan 
membaik setelah ia menumpahkan tangisnya beberapa 
menit yang lalu juga dengan menyumpahi Alfaraz. 

“Lio, apa kamu percaya kalau aku mencintaimu?" 

Lio menunduk dan mengangguk pelan. 

Al meraih dagu Lio dan menatap matanya. “Look 
me in the eye, Lio. Aku menemui ayahmu dengan 
sebuah alasan. Bukan untuk sok beramah tamah 
mendamaikan kalian. 


“Ayahku pernah berkata, jika kau punya masalah, 
hadapilah seperti seorang lelaki." Al menghela napas. 
“That's what what | did. I'm a man and I'm not a 
coward. Seorang laki-laki yang beradab, akan meminta 
gadisnya pada ayahnya secara baik-baik." 

Terlepas dari bagaimanapun buruknya hubungan 
antara ayah dan anak, itulah yang seharusnya 
dilakukan oleh seorang lelaki sejati. Tidak begitu saja 
menikahi wanitanya tanpa sepengetahuan walinya 
yang sah. 

Lio terdiam. Ucapan Al masih sulit dicerna 
otaknya. 

“Sekarang, izinkan aku bertanya. Jika bukan aku, 
maukah kamu menemui ayahmu dan meminta 
kesediaannya menjadi wali nikahmu?" 

Lio menggeleng sinis. “He's not my father!" 

Al menanggapi dengan senyuman. “Yah, hubungan 
kalian memang rumit. Tapi bagaimanapun itu, dengan 
atau tanpa izinmu, aku akan tetap menemui ayahmu 


dan meminta restunya. Atau, kita tidak bisa menikah 
sama sekali." 

“Aku lebih baik baik memohon pada om Freddie 
daripada harus meminta pada Hendrick, Al!" 

“Still, hak menjadi wali nikah masih dipegang oleh 
ayahmu karena dia masih ada dan kita bisa 
menemuinya dengan mudah. Kecuali dia 
mengalihkannya secara sadar pada orang lain entah itu 
pada Frederick, kakekmu atau pada saudara laki- 
lakimu." 

Lio melengos. Hatinya masih tidak bisa terima. 
Mengapa aturan agama menjadi begitu rumit? Tidak 
adakah kompensasi bagi sakit hati seorang anak 
karena tingkah ayahnya? 

"Aku minta maaf telah menyakiti hatimu. Tetapi, 
aku melakukannya sebagai bukti keseriusan dalam 
meminangmu, Lio," ujar Al serius. 

“Kita tetap bisa menikah dengan wali hakim, 'kan?" 
bantah Lio keras kepala. Ia tidak mengerti agama. 
Tetapi, fenomena yang terjadi di masyarakat sepertinya 
membolehkan. 

“Nggak bisa. Ayahmu masih hidup. Aku lebih baik 
tidak menikahimu daripada berzina seumur hidup kalau 
kita menikah tanpa sepengetahuannya." 

“Aku tidak akan memaafkannya." 

“Aku tidak memintamu memaafkannya. Ini adalah 
urusan kami di antara laki-laki. Kamu tidak harus 
terlibat jika tidak mau." 

"Sekarang aku mengerti kenapa dia 
mengumumkan itu. Dia ingin bertingkah seolah ayah 
yang baik, menikahkan puterinya. Agar dunia tidak tahu 
bahwa dia adalah ayah yang buruk, bukan?" 

Al menggeleng. “Aku tidak tahu." 

“Kamu membohongiku." 

“Bukankah kita impas? Kamu juga berbohong." 


“Tetapi aku sudah menjelaskan." 

“Dan aku dalam tahap menjelaskan. Jila ingin adil, 
dengarkan penjelasanku seperti aku melakukan hal 
yang sama kemarin." 

Lio menghembuskan napas lelah. “Sekarang kita 
tahu, dia sengaja menyembunyikan status perusahaan 
milik kakek yang diwariskan kepadaku." 

“That's not related. Kita membahas hal lain 
sebelum ini terjadi," bantah Alfaraz. 

Lio mendelik kesal. Al benar juga. Mereka 
membahas soal wali nikah. Bukan soal status 
perusahaan yang baru terungkap siang tadi. 

Kembali hening beberapa saat. 

Al mengambil jemari Liona dan menggengamnya. 
"Apa kita baik-baik saja?" 

“Aku nggak tahu," jawab Lio bingung. Ia tidak tahu 
bagaimana harus bersikap. Al mungkin saja benar. 
Mereka tidak bisa menikah tanpa sepengetahuan 
Hendrick. Ia tahu, Al hanya bertindak sesuai logikanya. 
Terlepas dari bagaimanapun bencinya ia pada ayahnya, 
Al telah melakukan hal yang semestinya. 

“Honey, are we ok?" tanya Al sekali lagi menatap 
tajam matanya. 

Deg! 

Lio terkesiap memandang Alfaraz. Pipinya tiba- 
tiba merona. 

Honey? Bukankah itu manis sekali? Sepertinya si 
songong ini memang selalu punya cara untuk 
meruntuhkan egonya. 

Lio pun luluh. 

Gosh! How I love this man so bad! 


59. Tattoo 


Kamis pagi. 

“Dasar pelakor!" 

“Dia pelakor, 'kan?" 

"Ya ampun, nggak tahu malu banget!" 

“Kayaknya nih ya, anaknya juga anak haram deh!" 

“Beneran situ pelakor, Jeng?" 

“Hati-hati aja, jaga suami masing-masing. Nanti 
direbut pelakor kayak dia, tau rasa!" 

Widya seperti kehilangan muka. Ia menulikan 
telinga terhadap mulut-mulut usil yang mencibirnya. 
Pasca suami bodohnya mengumumkan Liona sebagai 
anak kandungnya, tak.ayal malah dirinya yang kena 
sasaran. Orang-orang mulai mengusut statusnya, 
mengekori langkahnya. Berkat naluri detektif yang 
tajam ala netizen enam dua, sejarah pernikahannya 
dengan Hendrick yang diawali dengan pernikahan siri, 
terbongkar sudah dalam sekejap mata. 

Sanksi sosial memang paling kejam. Tiada lagi 
manusia yang memandangnya hormat seperti biasa. 
Yang ada hanya tatapan sinis dan mulut yang tak 
berhenti berkicau. Teman-teman sosialitanya dalam 
hitungan jam langsung menjauh ketakutan layaknya ia 
adalah virus mematikan. Mereka memantau aktivitas 
suami masing-masing. Menjaga agar para lelaki 
mereka tidak jatuh pada pesona palsu Widya yang 
konon katanya, berkali-kali mempermak 
penampilannya dengan operasi plastik dan macam- 
macam suntikan kecantikan. 

Widya menyeringai sinis. la sudah menduga hari 
ini pasti akan datang di mana ia dipermalukan. Tetapi, 
ia cukup puas. Selama ini menikmati hidup mewah 


bergelimang harta dan kekayaan, termasuk dengan 
mudahnya mencari kepuasan. 
Apalagi yang ia cari? Semua sudah ada di tangan. 
Yang ia cemaskan hanya satu. Terbongkarnya 
kebusukan dari masa lalu. Seperti kata pepatah. 
Sepandai-pandainya menyimpan bangkai, suatu saat 
pasti akan tercium juga. 


kkk 


Widya mengabaikan dering ponselnya yang 
berteriak sedari tadi. Ia malah semakin mengeraskan 
volume suara dari audio mobilnya. Sesekali ia berteriak 
seperti kesetanan. Menyumpahi entah itu Karina, Lio, 
bahkan Kai dan suaminya sendiri yang menurutnya 
bodoh sekali. 

la berkendara tak tentu arah dalam hitungan jam. 
Otaknya kusut masai. Tiba-tiba ia teringat anaknya 
yang masih dipenjara. Sudah dua hari ia tidak 
berkunjung Keluarga Costa sama sekali tidak bisa 
dibujuk. Mereka bersikukuh tidak mau mencabut 
tuntutannya. 

Beberapa meter sebelum rumah mewahnya, 
keningnya berkerut heran melihat kerumunan warga di 
depan pagar. Sebuah tiang berbendera kuning 
tertancap di tepi jalan. 

la keluar dari mobilnya sambil celingukan. 
Perasaannya berubah tidak enak. Warga yang tadinya 
berbisik-bisik, langsung terdiam melihat kehadirannya. 
Wajar saja. Kabar yang santer terdengar dua hari ini 
sangat mencoreng namanya. Ditambah lagi, Widya dan 
anak gadisnya dikenal sombong dan enggan 
bersosialisasi. Hanya suami dan anak laki-lakinya yang 
terkenal ramah pada warga sekitar. 

Widya pun bergegas masuk ke dalam rumahnya 
dengan raut penasaran. Setibanya di dalam, ia 
disambut pemandangan yang tidak biasa. 


“JEN!!!" Perempuan itu kembali meraung tak 
percaya memeluk jenazah anak perempuannya. 
Hatinya semakin hancur melihat luka lebam di sana 
sini pada wajah cantik gadis kesayangannya itu. 

“JEN! BANGUN!!!" raungnya pedih. “Bangun, Nak. 
Kita jalan-jalan terus belanja ya. Kamu mau 'kan?" 

Tidak ada yang lebih menghancurkan hati seorang 
ibu daripada melihat tubuh anaknya terbujur kaku. 
Lolongannya menyayat hati. Air matanya berhamburan. 
Penampilannya seketika berubah acak-acakan. 

Widya mengamuk. Ia histeris terus memeluk 
jenazah anaknya. Tiada seorangpun yang mampu 
menenangkan perempuan setengah baya tersebut. 
Termasuk sang suami sendiri yang hanya bisa 
memeluknya dari belakang. 

Beberapa detik kemudian, Widya ambruk tak 
sadarkan diri dan berkali-kali pingsan sampai jenazah 
terkubur di pemakaman. 

Sementara dari seberang ruangan, seorang pria 
berpakaian hitam menyaksikan drama di depan 
matanya dengan ekspresi datar tak terbaca. Tiada raut 
sedih layaknya seseorang yang baru kehilangan 
anggota keluarga. Dalam hati, ia terus bertanya-tanya. 

Jika dirinya yang pergi, apakah perempuan itu 
akan menangisinya dengan cara yang sama? 
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Penjara memang tempat yang keras. Apalagi bagi 
Jennifer yang tidak bisa menjaga sikapnya dan sulit 
menempatkan diri. 

Mulutmu harimaumu, itulah awal perkaranya. Jen 
diserang beramai-ramai. Organ dalamnya rusak. 
Beberapa ruas tulang rusuk patah. Begitu juga dengan 
tengkorak. Lebam di sana sini akibat pukulan demi 
pukulan tak berperikemanusiaan para penghuni lapas. 


Tiada yang menyangka, gerombolan para 


perempuan yang mengamuk ternyata lebih brutal dari 
perburuan binatang buas di padang rumput Afrika. 
Kerusuhan tersebut terlambat diketahui para penjaga. 
Perempuan itu akhirnya ambruk dan menghembuskan 
napas terakhirnya dalam perjalanan menuju 
pertolongan medis terdekat. 

Widya meraung penuh penyesalan. Ia masih tidak 
percaya. Satu-satunya sandaran hidup yang 
membuatnya mampu bertahan dan berbuat hal-hal 
diluar logika, telah pergi. 

Apa gunanya ia punya uang banyak, tetapi tidak 
mampu melindungi permata hatinya. Padahal, ia telah 
menyogok penghuni lapas dengan membawakan 
kebutuhan harian dan makanan yang enak-enak agar 
memperlakukan puterinya dengan baik. Tetapi tidak 
ada gunanya. Kejamnya penjara tetap membuat sang 
puteri meregang nyawa. 

Beberapa hari berlalu, masih saja sama. 
Airmatanya bahkan belum berhenti mengalir. Setiap 
hari, ia masih mendatangi kamar anaknya. Memeluk 
foto Jen dan barang-barang peninggalannya untuk 
meredam rindu yang semakin memuncak. 

Dahulu, ia bisa datang ke penjara minimal sekali 
sehari untuk menemuinya. Saat ini, hanya tersisa 
pusara dengan batu nisan menancap di atasnya. 
Rasanya teramat menyakitkan. Batinnya tertekan. 

Namun, satu hal yang pasti. Alih-alih bersimpati, 
orang-orang malah mengaitkan kematian Jennifer 
sebagai karma yang harus ia terima. Begitulah yang 
setiap hari ia lihat di televisi atau ia baca di ponsel 
pintarnya. Makhluk bernama manusia memang tak 
pernah berhenti berspekulasi layaknya hakim dunia 
paling suci. 

Rahang wanita itu bertaut geram. Kedua 
tangannya mengepal erat di pangkuan. Dari jendela 
kamarnya, ia mengintip keberadaan wartawan yang tak 


henti mengusilinya. 

Setelah itu, ia turun ke bawah. Ia meraih kunci 
mobilnya. Lalu, bergegas berkendara menuju ke sebuah 
tempat untuk menemui seseorang yang ia anggap 
sebagai sumber malapetaka. 
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Ada banyak kabar mengejutkan selama Lio 
meninggalkan negerinya. Padahal hanya hitungan hari. 
Kabar mengenai Widya dan Jennifer mampir di 
telinganya. Ia tidak bisa ikut bersedih. Walaupun 
statusnya secara harfiah adalah keluarganya. Wanita 
itu memang bukan adiknya. 

Senin malam. Sekembalinya ke tanah air, 
semuanya berkumpul di kediaman Alfaraz. Membahas 
langkah-langkah berikutnya demi merebut kembali apa 
yang seharusnya menjadi hak milik Liona sejak lama. 
Satya langsung menghubungi pihak-pihak terkait demi 
mengurus legalitas dan keabsahan dokumen yang ada 
di tangannya. 

Kara datang mengemukakan hasil penemuannya 
yang ia dapatkan dari sumber resmi di kepolisian. 
“Santoso Situmorang. Lima puluh lima tahun. Status 
duda cerai. Tidak punya anak. Mantan isteri sudah 
menikah lagi. Punya satu orang saudara perempuan 
dan ikut suaminya tinggal di Amerika. Mengalami 
kecelakaan tunggal pukul tiga dini hari. Berdasarkan 
hasil forensik, kematian disebabkan serangan jantung 
mendadak sehingga kehilangan orientasi. Jenazah 
dikremasi dan abunya dibawa oleh adiknya ke 
Amerika." 

Kara menghela napasnya. "Kasus ini buntu dan 
yah... begitulah." 

“Jadi, tidak bisa diusut kembali?" tanya Lio 
penasaran. Ia ingin sekali mengetahui siapa dalang di 
balik kematian Santoso. Paling tidak, untuk mencari 
keadilan bagi pria itu meskipun terlambat. Tetapi, 


gelengan kepala Kara membuat harapannya perlahan 
musnah. 

Kara menggeleng lemah. “Sistem hukum kita 
berbeda dengan sistem hukum di Amerika, Mbak." 

Sistem hukum Amerika lebih mementingkan 
laporan terlebih dahulu dan bukti bisa dicari 
belakangan oleh penyidik. Sedangkan di sini, sebuah 
kasus baru bisa dilaporkan ke pihak berwajib 
berdasarkan bukti yang ada, ditambah keterangan dari 
para saksi. “Di sini, satu-satunya bukti adalah Santoso 
sendiri yang telah menjadi abu," timpal Kara. 

“Jadi, kita tidak bisa lagi membuka kasusnya?" 
celetuk Fara memastikan kembali. “Buntu?" 

Kara mengangkat bahu. “Kita tidak bisa 
melaporkan sebuah kasus berdasarkan asumsi semata. 
Lagipula jika diusut kembali, kasus Santoso termasuk 
golongan perkara amat sulit. Tidak diketahui siapa 
pelaku, saksi, barang bukti dan sebagainya. Rentang 
waktunya juga sudah berlalu dua belas tahun. Jikapun 
kita bersikeras melaporkan, kasus ini akan ditangani 
oleh tingkatan Mabes. Rumit urusannya. 

“Satu-satunya keluarga Santoso yang tersisa 
hanyalah adiknya. Dua tahun sebelum kematian 
kakaknya, dia mempergunakan Green Card-nya dan 
merubah kewarganegaraan secara permanen sehingga 
saat ini statusnya bukan lagi sebagai WNI." 

Sepertinya sang adik juga tidak terlalu peduli atau 
mengusut kematian kakaknya. Hubungan mereka tidak 
terlalu dekat karena terpisah jarak dan waktu. 
Sehingga, kecelakaan tersebut dianggap hal yang 
wajar. 

“Enak juga nikah sama bule, gampang dapat Green 
Card," celetuk Satya tiba-tiba. “Gue juga mau dong, jadi 
warga negara Amerika." 

“Nggak bakalan ada cewek bule yang mau nikah 
sama lo!" jawab Kara mencibir saudara laki-lakinya itu. 


“Kenapa enggak? Gue ganteng begini kok!" protes 
Satya. “Soal penghasilan, lumayanlah!" 

Kara memutar bola matanya. la berbisik di telinga 
Satya. "You're Asian." 

Satya mengernyit lalu balas berbisik. “Size doesn't 
really matter, Baby!" 

“Sialan lo!" 

“Kalian ini bisik-bisik nggak jelas. Ada apa?" 
potong Alfaraz heran. 

Satya mengibaskan tangannya. "Omongan orang 
dewasa." 

"Maksud lo?" 


“Hadiah yang gue kasih kemarin udah lo buka 
memangnya, Bang?" serobot lan. 

Al menepuk keningnya. "Gue lupa! Emang isinya 
apaan sih?" 

lan nyengir lebar. “Buka aja deh!" 

Al mendengus kesal menanggapi raut iseng dan 
tengil di wajah bule m***m tersebut. Perasaannya tidak 
enak. Firasatnya mengatakan ada yang tidak beres di 
sini. 

“Menurutku, kasus Santoso belum ada urgensinya. 
Urus dahulu perusahaan ini dan amati pergerakannya. 
Jika memang kematian Santoso didalangi oleh 
seseorang, satu persatu akan keluar menunjukkan 
eksistensinya," lanjut Kara mengabaikan perdebatan 
para pria yang tak jelas tersebut. 

Lio mangut-mangut. "Aku akan kesana besok." 


“Jika memang Santoso dihabisi, nyawamu dalam 
bahaya," celetuk Sam menambahkan. 


Lio termenung. la tersenyum resah kala Al 
meremas bahunya memberi semangat dan kekuatan. 
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Selasa siang. Mengantongi bukti dan setumpuk 


berkas di tangan. Lio bersama Satya sebagai kuasa 
hukumnya, mendatangi gedung perkantoran tempat ia 
pernah beberapa kali menginjakkan kaki di sana. Tidak 
cukup hanya Satya, dua orang pengawal berbadan 
tegap ikut mengiringi langkahnya. Antonio kembali 
berbaik hati meminjamkan pengawal kepercayaannya, 
Justin dan Javier. 

la mengabaikan peringatan dari sekretaris 
Hendrick yang melarangnya masuk dengan alasan pria 
itu tidak bisa diganggu. Lio tidak peduli. Tanpa 
mengetuk, ia mendorong kasar pintu di depannya lalu 
maju bersama tiga pria tersebut. 

Hendrick mendongakkan kepala. Begitu melihat 
siapa yang datang, raut wajahnya senang bukan 
kepalang. "Val?" 

Lio berdecih sinis. “Tidak usah pura-pura senang 
begitu. Aku tahu dalam hatimu berkata sebaliknya." 

“Bukan begitu, Val. Papa benar-benar senang 
akhirnya kamu datang," jawab Hendrick tidak peduli. 
Rasa bahagia di dadanya membuncah. Ia berharap, 
kedatangan sang puteri kali ini adalah untuk berbaik 
hati memberinya maaf agar dapat menebus rasa 
bersalahnya. 

Apalagi sejak kedatangan Alfaraz. Ia ingin 
berperan untuk yang terakhir kali dalam kehidupan 
puterinya. Mengucap ijab kabul dan mengalihkan 
tanggung jawab pada suaminya. 

"Jika maaf yang kau butuhkan, aku tidak bisa 
memberikannya," tukas Liona tegas seakan mampu 
membaca isi kepala Hendrick. Ia berdecak sinis melihat 
bahu pria itu terkulai lemas. “Ada urusan yang lebih 
penting dari sekadar beramah tamah, Hendrick." 

“Apa maksudmu, Nak?" sahut Hendrick bingung. 
Matanya bergantian melihat tiga pria di balik punggung 
anaknya yang menatap waspada. 

Lio menghempaskan setumpuk kopian dokumen 


yang ia bawa di atas meja. Ia sengaja tidak membawa 
dokumen asli, berjaga-jaga kalau Hendrick berbuat 
nekat. Apa saja bisa terjadi bila menyangkut harta, 
bukan? 


Hendrick hanya memandang tumpukan kertas 
tersebut tanpa berniat mengambilnya. 

“Aku di sini hanya menuntut hakku dan ibuku 
kembali..." Lio berhenti sebentar memperhatikan 
perubahan ekspresi Hendrick, “... kursi kepemimpinan 
perusahaan ini yang seharusnya sudah kau serahkan 
kepadaku sejak lama." 

Deg! 

Pria tersebut berubah pucat pasi. Beberapa detik 
kemudian, muncul raut bersalah di wajahnya. “Papa 
minta maaf, Val." 

“Malang sekali nasib kami," kata Liona sinis. Nada 
suaranya amat rendah. Matanya menantang pria di 
depannya yang terlihat salah tingkah dan serba salah. 
“Dua orang perempuan diwariskan sebuah perusahaan 
dan keduanya disingkirkan demi menghidupi seorang 
gundik dan anaknya yang tak tahu malu. Wow!" Lio 
bertepuk tangan. 

Hendrick menunduk. Sadar akan kesalahannya. 
Jantungnya berdetak kencang. Kemarahan sang puteri 
mengingatkannya akan sosok mantan mertuanya yang 
juga keras dan tegas seperti ini. 

“Dimana nuranimu, hah?!!!" pekik Liona 
menggebrak meja. 

Hendrick terdiam. Ia tidak menyangka, apa yang 
selama ini ia diamkan berubah menjadi bencana. Ia 
memang pernah mempertanyakan keberadaan 
dokumen asli perusahaannya karena sang mertua 
hanya memberikan hak kelola. Karina saat itu tidak 
mengerti juga tidak berminat mengurusi bisnis. Itulah 
sebab awalnya mereka menikah. Dan Hendrick tidak 
pernah tahu nama siapa yang tertera dalam surat 


wasiat sang mertua setelah beliau meninggal. 

Tetapi karena dokumen tersebut tidak kunjung 
muncul, Hendrick mendiamkannya saja. Menganggap 
posisinya aman untuk sementara waktu. Harta 
memang membutakan nurani, itu benar sekali. 

Dan kini, Lio membawa dokumen sah yang 
menyatakan kepemilikannya. Tiada yang bisa Hendrick 
lakukan melainkan pasrah mengembalikan hak milik 
anaknya. 

Gadis itu menatapnya dengan mata berkaca-kaca. 
Suaranya mendadak lirih menyayat hati. “Untuk yang 
terakhir kalinya kita bicara seperti ayah dan anak. Dan 
untuk yang terakhir kalinya pula, aku akan 
memanggilmu ... Papa." 

Tangisan Hendrick pecah. Ia meraung memeluk 
kaki puterinya. “Maafkan Papa, Nak." 

Lio pun tak kalah gundah. Airmatanya berderaian. 
"Apa yang kurang dari ibuku, Pa?" tanyanya pedih. 

Hendrick menggelengkan kepalanya kuat-kuat. 
“Tidak ada yang kurang dari ibumu, Nak..." 

“Lalu kenapa Papa tega?" bisiknya lagi. 

Hendrick menangis terisak-isak. Kenapa 
penyesalan rasaya begitu menyakitkan? 

“Hanya Papa yang begitu bodoh." 

“Ya. Memang kau yang bodoh. Jangan bilang kau 
ingin menyalahkan ibuku karena dia tak lagi cantik di 
matamu. Karena sampai saat ini, ibuku tetap yang 
paling cantik di antara siapapun!" 

Lio menatap pria itu nanar. Matanya kembali 
basah. Tenggorokannya tercekat. Tak dapat dipungkiri 
ia dahulu sangat menyayangi pria ini. Menjadikannya 
jagoannya, sang pelindung yang sesungguhnya. 

“I used to love you, a long time ago. | used to say 
that you're my hero. Tetapi kenyataannya, justru kau 
sendiri yang menjerumuskan kami berdua. Kau 


mengurung ibuku di rumah sakit jiwa dan sampai 
sekarang dia tak bisa lagi memelukku," rintihnya pedih. 
Kenangan lama yang muncul di benaknya, semakin 
menyakitkan. 

Jangankan untuk memeluk, untuk mengingatnya 
saja Karina bahkan tak mampu. Hatinya lara setiap kali 
datang dan mendapati sang ibu hanya menatap 
kosong. Terkungkung dalam dunianya sendiri. 

Pria itu menangis terisak-isak. Ya, ia memang pria 
bodoh. Seperti kata orang, membuang berlian demi 
batu kali. Mencampakkan ketulusan Karina sebagai 
seorang isteri demi cinta lama yang menggerogotinya 
tanpa henti. 

Kini, penyesalan pun tiada berguna. Hidupnya 
sudah terlanjur nista. Gara-gara cinta, ia menutup mata 
bahwa Widya tak sebaik yang ia kira. 

Lio benar-benar meluapkan isi hatinya. 
Mengeluarkan sumpah serapah terbaik pada ayah yang 
berperilaku bak pecundang terburuk itu. 

la menahan diri untuk tidak menyebut nama 
Santoso. Memaklumi bahwa mengenai perusahaan ini, 
Hendrick tidak sepenuhnya salah. Orang bisa berubah 
karena harta dan bisa melakukan segalanya agar 
kekayaannya tidak direbut. Surat-surat kepemilikan 
tersebut tidak jelas ada dimana. Pun, Lio selama ini 
juga tidak meminta haknya. 

Untuk sementara waktu, Lio akan menunggu. Jika 
ada bukti keterlibatan Hendrick nantinya, ia tak akan 
segan-segan menyeretnya ke jalur hukum. 

Lio mengusap air matanya. "Aku memberimu 
waktu setengah jam sebelum angkat kaki dari sini. 
Bereskan barang-barangmu. Justin, tolong awasi dia. 
Jangan sampai dia menelepon siapapun." 

Justin mengangguk. “Baik, Bu." 

Sebelum pergi, Lio kembali berbalik. Ia 


mengeluarkan sebuah amplop lain dari dalam tasnya 
yang ia minta lagi dari laboratorium rumah sakit 
sebelum datang kemari. 

“Sebaiknya kau melihat ini. Salah satu bukti 
kebusukan isteri tercintamu." Ia memperhatikan 
Hendrick meraih amplop tersebut dan membukanya. 

Dalam sekejap, pria itu mengernyitkan dahi tidak 
mengerti. "Apa ini, Nak?" 

“Lihatlah! Kau membuang anak kandungmu demi 
membesarkan seorang anak yang ternyata bukan darah 
dagingmu." 

Pyarr! 

Bagaikan petir menyambar di siang terik. Hendrick 
berubah pucat pasi. Kepalanya pusing. Apa yang 
diucapkan anaknya terdengar amat jauh. Ia 
menggeleng-gelengkan kepalanya. "Tidak mungkin!" 

Lio berdecih. "Mari kuperjelas. Jika Jen memang 
darah dagingmu, bagaimana mungkin tak ada 
kemiripan DNA sedikitpun dengan diriku yang 
merupakan anak kandungmu? Ah, jadi sebenarnya 
siapa disini yang bukan anakmu, Hendrick? Aku? Atau 
dia?" 

Hendrick mematung. 

Tidak peduli dengan kondisi ayahnya, Lio lagi-lagi 
berkata. “Tanyakan juga pada gundikmu, dengan siapa 
saja dia tidur selama kalian bersama. Karena 
sepertinya ... dirimu saja tidak cukup baginya." 

Hendrick ternganga. Alirah darahnya surut, 
menyisakan wajah seputih mayat. Ucapan Lio seperti 
hantaman gema, bergaung menyakitkan di telinganya. 

Sedetik kemudian, tubuhnya merosot lemas ke 
lantai. Separuh nyawanya seakan lepas dari tubuhnya. 

Ini tidak mungkin! 
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Lio bergegas mencari ruangan manajer keuangan 


yang mengatur lalu lintas dana di perusahaan tersebut. 
Pria bernama Burhan itu ia dapati tengah sibuk dengan 
setumpuk kertas di atas meja. 

Burhan melepas kacamatanya melihat kedatangan 
Liona. “Ada yang bisa saya bantu, Bu?" Sapanya ramah. 
la mengenal anak majikannya tersebut setelah 
menonton pemberitaan di televisi dan ia tidak begitu 
kaget karena mereka mirip sekali. Dahulu pun mereka 
pernah beberapa kali berjumpa untuk urusan proyek di 
cabang utama. 

Lio menjelaskan posisinya di perusahaan tersebut 
secepat mungkin. Ia juga mengeluarkan dokumen yang 
ia punya agar pria itu tidak meragukannya. 

“Siapa saja yang punya akses penuh ke rekening 
perusahaan?" tanya Lio mengabaikan pertanyaan yang 
menghiasi raut wajah pria tersebut. 

“Pak Hendrick dan bu Widya, Bu," jawab pria itu 
takut-takut. 

Lio berdecak sinis. Ada urusan apa Widya punya 
akses penuh ke rekening perusahaannya? Perempuan 
itu benar-benar ular. 

“Hubungi pihak bank. Putuskan akses keduanya 
dan kalau bisa, blokir rekeningnya." 

Pria itu mengangguk dan bergegas menelepon. 

“Maaf, Bu. Kalau boleh saya bicara, perusahaan ini 
pun sudah diambang kolaps. Ratusan karyawan 
terancam PHK sejak bulan lalu. Sudah dua bulan gaji 
belum dibayarkan. Utang menumpuk. Beberapa surat 
utang telah memasuki jatuh tempo," ugkapnya 
membeberkan fakta. 

Lio mengusap wajahnya resah. Ia berjalan mondar- 
mandir di depan Burhan. “Surat utang, atas nama 
siapa?" 

“Pak Hendrick, Bu." 

Lio menyuruh Burhan agar mengurusnya. Meminta 


Bank menyita seluruh aset tak bergerak milik Hendrick 
untuk membayar utangnya dan Lio akan mengurus 
sisanya, mau tidak mau. 
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Lio keluar dari sana dengan otak berkecamuk, 
mengabaikan Satya yang menatapnya prihatin sejak 
tadi. Ada banyak hal yang harus ia bereskan. Sisa-sisa 
kelakuan Hendrick yang membuat perusahaan tersebut 
di ambang kebangkrutan. Suka tidak suka, ia harus 
memutar otak. Menyelamatkan perusahaan yang telah 
dirintis kakeknya dengan penuh perjuangan. 

Lio berjalan pelan menyusuri lobi sambil terus 
memijit kepalanya. Sebelah tangannya menyentuh 
dinding dengan jemarinya. Dalam waktu hampir satu 
jam di sana, ia sudah kelelahan. Kepalanya pusing. 

Matanya tak sengaja melirik ke dalam sebuah 
ruangan yang sedikit terbuka, menyisakan celah hingga 
ia bisa mengintip ke dalamnya. 

Entah apa yang menggerakkan langkahnya. Tiba- 
tiba saja, ia sudah berada di ambang pintu dan 
membukanya lebar-lebar. Di dalam sana, ia melihat 
seorang pria berkemeja putih tengah bersujud di atas 
sajadah. 

Lio seketika mematung di tempatnya berdiri. 
Bukan aktivitas pria tersebut yang menjadi 
perhatiannya. Melainkan sebentuk t**i lalat hitam 
berukuran besar yang tercetak jelas pada telapak kaki 
kanan pria itu saat dia bersujud pada Tuhannya. 

Tiba-tiba, air mata wanita itu jatuh. Ia menutup 
mulutnya untuk menahan isak yang keluar dari sana. 
Jantungnya berdebar seirama dengan langkahnya yang 
berayun gamang. 

Tanpa Lio sadari, pria itu telah selesai menunaikan 
ibadahnya dan berbalik menghampiri Lio dengan 
kening berkerut. 


“Kak?" sapanya heran. 

Lio tak menjawab. Berkubang dalam lamunan. 

“Kak!" tegur Kai sekali lagi. 

'E-eh?" Lio tergagap menatap pria di depannya. Ia 
buru-buru mengusap air matanya. 

“Kakak ngapain di sini? Tumben?" tanya Kai lagi. 
Tidak biasa-biasanya kakaknya tersebut sudi 
menginjakkan kaki di sini. Jika pun mereka ada urusan 
pekerjaan, Kai lah yang mendatanginya ke kantor 
pusat. Apalagi sekarang ia tahu, Lio sudah tidak bekerja 
di sana lagi. 

Lio tidak menjawab. Ia menatap nanar sosok di 
depannya dengan mata berkaca-kaca. Rindu. Itulah 
yang tiba-tiba memenuhi rongga jiwanya. Sedangkan 
Kai terus menatapnya dengan segudang tanya. 

Pria itu pun terperangah saat Lio berkata lirih 
dengan nada sarat permohonan dan kepedihan. 

“Kai, boleh aku ... memelukmu?" 


60. Lies 


Kai tanpa ragu merentangkan tangannya. Sudah 
lama ia menahan rindu dan menunggu momen seperti 
ini. Berdamai dengan kakak tirinya yang entah kenapa 
sangat ia sayangi. Meskipun mereka jarang bertemu 
dan Lio selalu sinis tiap kali bicara dengannya. 

la juga yang menyanggupi perintah ayahnya untuk 
menjaga Liona secara diam-diam. Mengumpulkan 
informasi dari sana sini terkait kehidupan sehari-hari 
wanita itu. Termasuk melindungi dari sang paman yang 
sering menjadikan Lio tumbal untuk kepentingannya 
sendiri. 

Berbagai macam cara Kai lakukan. Membayar atau 
menyogok dengan dana yang lebih besar agar Lio 
selamat. Tak jarang, menghadirkan wanita malam dan 
segepok uang untuk menggantikan peran kakaknya 
demi menjaga harga dirinya. 

Absurd memang. Ia juga tidak bisa berbuat banyak 
demi menghentikan Frederick. Ayahnya seakan tak 
berdaya. Hanya dengan menjaga sang kakak dari balik 
bayangan, sudah lebih dari cukup baginya. 

Setelah Lio lepas dari Freddie, ia ikut senang 
sekaligus sedih. Melihat sang kakak yang hidup 
kekurangan membuat hatinya teriris pedih. 

la juga yang menyelidiki Alfaraz diam-diam. 
Memastikan bahwa nantinya sang kakak jatuh ke 
tangan pria yang tepat. Bukan seperti ayahnya yang 
ket dan layak dihujat. 

Lio menghambur ke dalam pelukan Kai dan 
memeluknya erat-erat. Tangisnya pecah. Sebelah 
tangannya mengait pinggang Kai dan sebelah lagi 
meremas rambut adiknya. Di d**a Kai, ia tersedu-sedu. 


Airmatanya luruh. Keangkuhannya perlahan runtuh. 

Kai juga tak kalah terharu. Matanya memerah. 
Sekuat tenaga ia menahan diri. Namun, ia tak sanggup. 
Airmatanya ikut tumpah ruah. 

“Aku merindukanmu, Kak. So much!" gumamnya 
terisak-isak. 

Lio mengangguk membenarkan ucapan Kai. Dalam 
hati ia menyesal. Andaikata ia tahu semenjak dulu, 
tidak akan ada sikap sinis dan angkuhnya selama ini. 
Mungkin ia akan memperlakukan Kai sebagaimana 
mestinya. 

“Maaf, Kai. Maaf!" ujar Lio lemah menangkup pipi 
adiknya setelah melepas pelukannya. la menatap 
nanar, mengukir wajah lelaki itu di benaknya. 

Setelah itu, Lio pelan-pelan mengambil langkah 
mundur dan berbalik secepat mungkin keluar dari sana. 
Diiringi oleh Javier yang mengikutinya dengan raut tak 
terbaca. 
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Sore harinya. Selepas berdiskusi dengan Burhan, 
Lio mampir di kafe terdekat untuk mengisi perut. 
Karena banyak pikiran, ia kesulitan menelan makan 
siangnya. Padahal, dokter sudah mengingatkan untuk 
tidak terlalu stres dan menjaga pola makannya dengan 
baik. 

Lio menangkup kedua tangan ke wajahnya. 
Frustasi. Itulah yang ia rasakan. Batinnya bergejolak. 
Bila dipikir-pikir, ia sebagai perempuan lebih berlogika 
di bandingkan dengan Hendrick yang sama sekali buta 
mata hatinya. Ingin sekali ia memaki lebih kasar pada 
lelaki itu, mengatainya bodoh dan idiot. Alih-alih 
mengumpat, kata-katanya malah tersangkut di 
tenggorokan. 

Belum lagi ia harus memikirkan nasib perusahaan 
yang diujung tanduk. Mengandalkan uang tunai yang ia 


punya, hanya bisa untuk menambal kekurangan di sana 
sini. Lebih-lebih lagi menurut penuturan Burhan, 
beberapa mitra memilih melepaskan diri karena 
gonjang-ganjing yang terdengar belakangan. Reputasi 
mereka anjlok total. 

Lio sempat berpikir untuk melepaskan diri dari 
Harald. Dengan konsekuensinya jika ia tidak segera 
menemukan investor, warisan kakeknya tersebut akan 
sepenuhnya ambruk. 

Pantaskah ia meminta bantuan pada Wina, 
sedangkan wanita itu sendiri juga sibuk memikirkan 
masalah perceraian yang sampai sekarang masih maju 
mundur tidak jelas? Meminta bantuan pada Alfaraz 
bersaudara? Ah, belum saatnya. Memangnya, siapa 
dirinya? Baru sekadar calon isteri yang hanya bisa 
menyusahkan. 

Haruskah ia melibatkan Kai? 


Ia menunggu kedatangan Fara yang berjanji 
menemuinya sepulang bekerja. Lio butuh teman curhat. 
Seorang perempuan yang mungkin lebih memahami isi 
hatinya sebagai makhluk yang sama-sama 
mengedepankan rasa. Bicara dengan Alfaraz, bisa 
dibilang percuma. la bisa kesal sendiri karena Al selalu 
mengedepankan akal dan logikanya. 

Apalagi ia tidak bisa mengganggu Alfaraz lebih 
jauh karena pria itu pun sibuk dengan pekerjaannya 
setelah beberapa hari ditinggalkan. Terbukti selama 
mereka berada di Swiss, Al kerap memandu timnya 
lewat telepon atau video call. 

Kepalanya mendongak dan bibirnya tersenyum 
lebar menyambut kedatangan Fara yang menyapanya 
riang. Mereka berciuman pipi sekilas. 

“Maaf ya, Mbak. Tadi sempat macet dikit," tutur 
Fara mengambil tempat duduk. Ia menaruh ransel kerja 
berisi laptop di atas kursi dan bergegas membuka buku 
menu. “Lapar banget!" 


Lio terkekeh ikut memesan makanannya. Ia 
sekarang mengerti, selera makan Fara berbanding lurus 
dengan kondisinya yang sedang menyusui. Untung saja 
hal tersebut tidak diiringi dengan kenaikan berat 
badannya sehingga tubuh Fara tetap proporsional. 
Sayangnya, Lio belum sempat bertemu dengan bocah- 
bocah tersebut. Pasti lucu sekali. 

Bila ditilik ke belakang, hubungannya dengan si 
calon ipar semakin membaik dari hari ke hari. Segala 
sakit hati yang dulu pernah ada di antara mereka, 
menguap tanpa bekas. Sikap canggung dan kaku yang 
dulunya ia takutkan, perlahan musnah dan hilang 
begitu saja. 

“Bagaimana kamu mengatasinya, Ra?" tanya Lio 
tiba-tiba teringat dengan rumah tangga poligami yang 
sempat dialami Fara. 

“Apanya, Mbak?" Fara balik bertanya. Ia 
menyendok sisa makanan yang hampir habis ke 
mulutnya. 

“Hubunganmu dengan mantan suami dan wanita 
itu, siapa namanya? “ 

“Livia. Kami baik-baik saja." Fara menjawab 
seadanya, mencoba menebak-nebak arah pembicaraan 
Lio. Andra masih rutin bertemu dengan Rafael. Ia juga 
sesekali berbalas pesan dengan Livia. Hanya saja ia 
masih belum mempertemukan Rafael dengan Kirana, 
saudara seayahnya. Menunggu waktu yang tepat untuk 
menjelaskan pada bocah usia TK terkait hubungan 
ayah ibunya yang tidak biasa. Pastinya memunculkan 
banyak pertanyaan di benak Rafael. Apalagi anaknya 
itu terbiasa kritis dan demokratis menyampaikan isi 
hatinya. 

“Really? How?" tukas Lio heran. Bila ia di posisi 
Fara, ia mungkin masih membenci orang yang pernah 
menyakitinya. Seperti saat ini ia membenci Hendrick 
dan Widya. 


Fara mengangkat bahu. Ia meletakkan sendok dan 
menyingkirkan piringnya. “Bila ini menyangkut 
poligami yang kita alami, kasusnya tidaklah sama, 
Mbak." 

“Tetap saja, kita sama-sama korban poligami," 
sahut Lio cepat. Ya, ibunya memang sempat di 
poligami beberapa tahun sampai sang ayah memilih 
selingkuhannya, atau yang lebih sopannya isteri kedua. 
Terlepas dari sang ibu mengetahuinya waktu itu atau 
tidak, membayangkannya saja tetap menyakitkan. 
Sebagai anak juga wanita, ia sempat trauma akan 
pernikahan dan bersikeras menolak siapapun termasuk 
Costa. Sampai akhirnya bertemu Alfaraz, pandangan 
dan pola pikirnya perlahan berubah. 

"Berbeda karena aku mengalaminya hanya 
sebentar. Posisiku pun sebagai isteri, bukan sebagai 
anak," tukas Fara lagi. Bila dibandingkan dengan posisi 
Lio tentu saja berbeda. Sorang anak yang mengalami 
ketidakadilan dari orang tuanya. 

“Aku nggak tahu harus bagaimana, Ra," katanya 
lirih memijit kepalanya. Raut pasrah sang ayah yang 
terus memohon maaf, mau tidak mau membuatnya iba. 
Seperti kata Alfaraz sebelumnya. Ia adalah sosok yang 
tegar di luar, namun rapuh di dalam. 

Fara tertegun sejenak. 

“Aku tidak akan menghakimimu atau mencoba 
mempengaruhimu, Mbak. Ambang batas toleransimu 
dengan rasa sakit, hanya dirimu sendiri yang tahu," 
ucap Fara berhati-hati memilih kata-katanya. "Aku 
memilih memaafkan mereka, bukan untuk 
membebaskan mereka dari rasa bersalah. Tetapi untuk 
kelapangan hatiku sendiri. Menyimpan dendam dan 
amarah itu, rasanya tidak enak. Namun, sekali lagi 
kondisi dan posisi kita berbeda. Kalau aku jadi 
Mbak, maybe l'Il choose the same path. Who knows." 
sambungnya mengangkat bahu tanda menyatakan 


sikap netralnya. 

Lio terdiam mencerna kata-kata Fara. Kepalanya 
malah semakin pusing. 

Ponselnya yang terletak di atas meja tiba-tiba 
berdering. Lio mengernyit melihat nomor yang tidak ia 
kenal dan mengangkatnya ragu-ragu. 

"Ya?" 


“Ya, saya sendiri. Ada apa, ya?" 


“Astagfirullah! Baik, saya kesana!" 

Lio pucat pasi. Ia buru-buru menyambar tasnya 
dan berdiri. “Maaf, Ra. Aku ke rumah sakit dulu!" 

Fara ikut berdiri melihat tampang panik Liona. 
"Rumah sakit? Ada apa, Mbak?" 

“Mamaku ... mengamuk!" 
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Hendrick mondar-mandir gelisah di rumahnya. 
Berkali-kali ia menelepon ke ponsel Widya dan tidak 
sekalipun wanita itu mengangkatnya. Tubuhnya terasa 
ringan seperti di awang-awang. Kabar yang baru 
datang dari mulut puterinya sendiri, membuatnya 
limbung. 

Sepanjang berkendara pulang tadi, pikirannya 
berkecamuk. Angannya berkelana kemana-mana. 
Tangannya gemetar memegang roda kemudi. Tidak 
hanya sekali ia kehilangan orientasi dan hampir 
menabrak kendaraan lain. 

Dadanya terasa di remas-remas. Kepalanya sakit 
seakan mau pecah. Buku-buku jarinya nyeri akibat 
terlalu sering ia kepalkan menahan emosi. Giginya 
gemeletuk memasung amarah yang tidak tersalurkan. 

Rasanya baru kemarin. Ia menangisi jenazah 
Jennifer yang diantarkan pulang oleh petugas lapas. 
Baru kemarin juga ia menyambut mayatnya di liang 


lahat dan menimbunnya dengan tanah. 

Kai sendiri menolak untuk terlibat. Wajar saja, 
sedari kecil mereka tidak pernah dekat. Widya juga 
tidak ambil pusing mengurus anak laki-lakinya. Kai 
lebih dekat dengan pengasuh yang sampai saat ini 
masih bertahan di rumahnya. Wanita Jawa yang ia 
panggil Bibik. Sedangkan Widya selalu sibuk dengan 
kegiatan sosialitanya yang menghabiskan uang. 

Rasanya juga baru kemarin, ia memilih 
menggendong Jennifer dan pergi dengan Widya. 
Mengabaikan puteri kandungnya yang meraung 
memanggil namanya penuh kerinduan di pusat 
perbelanjaan. Dengan alasan yang dihembuskan Widya 
bahwa Lio sedari awal memang tak seharusnya lahir di 
antara mereka. 

Ya Tuhan! Apa yang sudah ia lakukan? Mengapa ia 
begitu buta? 

Seharusnya, sejak awal melihat Jennifer ia sudah 
bertanya. Kenapa gadis itu hanya mewarisi raut wajah 
dan tingkah polah ibunya. Berbeda dengan Kai dan Lio 
yang bak pinang dibelah dua meskipun mereka 
dilahirkan oleh ibu yang berbeda. Mengapa juga bukan 
seperti Erland dan Yori yang sangat mirip dengan 
Frederick. 

Ini tidak mungkin. Rasanya masih tidak percaya. 
Jika memang Jen bukanlah darah dagingnya, alangkah 
bodohnya ia selama ini. Puluhan tahun membesarkan 
anak yang tidak jelas asal-usulnya dan membuang 
anaknya kandungnya sendiri. Menuruti semua 
kemauan Widya meskipun bertentangan dengan nurani. 

Sungguh, ia adalah seorang b******n! Sengaja 
terjebak dalam kesia-siaan dan menyisakan 
penyesalan. Hendrick terpekur menyesali diri. 
Airmatanya tiba-tiba turun. Bibirnya bergetar menahan 
isak. 


Ya Tuhan! Ayah macam apa aku ini? 


Pintu ruang tamu terdengar membuka. Terdengar 
detak sepatu membahana saat orang yang ditunggu- 
tunggu menaiki tangga menuju lantai dua. 

Hendrick menunggu dengan raut murka. Begitu 
wanita itu menampakkan diri, ia berteriak dengan suara 
menggelegar di udara. “DARIMANA SAJA KAU?!" 

Widya terperangah. Baru kali ini ia melihat 
tampang Hendrick seram sekali. 

“Apaan sih, Mas? Santai saja!" sahutnya tidak 
acuh. Biar berapa kalipun pria itu marah, akhirnya 
Hendrick selalu bertekuk lutut. Ia malah sibuk 
membuka antingnya sembari berjalan ke dalam kamar. 

“Aku bertanya, dari mana saja kau, Widya?!" desis 
Hendrick dengan rahang bertaut mendekatinya. 

“Bukan urusanmu, Mas! Kau ini kenapa sih?" Mata 
wanita itu melotot dan balas membentak suaminya. 


Hendrick mengeluarkan secarik kertas berisi hasil 
tes DNA dari sakunya. Perasaannya campur aduk tidak 
karuan. Ia berharap semua ini hanyalah kebohongan. 

“Jelaskan padaku! Benarkah Jennifer bukan 
anakku?" 

Wanita itu membeku. Wajahnya pias seputih 
kapas. Mulutnya menganga. Apa yang selama ini ia 
sembunyikan, sepertinya mulai tercium. 

“Da-darimana Mas dapatkan itu?" Ia bertanya 
gugup. Tungkainya lemas memperhatikan logo rumah 
sakit di sudut kertas tersebut. 

“Tidak penting darimana aku mendapatkannya, 
Widya! Jawab saja pertanyaanku!!!" 

Widya terdiam. la merasa kebusukannya sudah 
terbongkar. Tiada lagi yang bisa ia lakukan. Sia-sia jika 
ia berbohong lagi. 

“JAWAB!!" jerit Hendrick lagi. 


Widya tiba-tiba tersenyum sinis. “Baguslah. 
Sekarang kau sudah tahu bahwa Jen bukan anakmu. 


Lalu apa?" 

Hendrick menganga. Ia masih tidak percaya. 
Tetapi, raut wajah Widya membuatnya yakin bahwa ini 
bukanlah mimpi di siang bolong. Tubuhnya mendadak 
linglung tak bertenaga. Ia menyeret kakinya mendekati 
wanita itu yang menantangnya dengan sorot mata 
menyala. 

PLAK! 

Widya limbung dan jatuh ke lantai. Ia memegang 
pipinya yang nyeri akibat tamparan Hendrick. Matanya 
terbelalak kaget. Seumur-umur, baru kali ini Hendrick 
berani memukulnya. 

Hendrick memekik. “Kau keterlaluan! Apa yang 
sudah kau lakukan padaku, Widya? Kenapa kau tega 
menjebakku dengan anak yang bukan anakku!" 

Airmatanya tiba-tiba menetes. Penyesalannya 
semakin besar. Rasanya amat menyakitkan di dalam 
sana. Teringat raut wajah Lio yang meraung 
memanggilnya kala itu. Sorot penuh luka di mata 
anaknya membuat lobang penyesalannya semakin 
menganga. 

Widya menyeringai menertawakan kebodohan 
Hendrick. "Kau saja yang bodoh, Mas!" 

Hendrick menggeleng-geleng. “Aku melakukan apa 
saja. Apa saja menuruti kemauanmu, termasuk 
membuang anak kandungku sendiri. Ya Tuhan!" 

la menariki rambutnya frustasi. Tidak tahu apa lagi 
yang harus ia katakan. Segala kata tercekat di 
tenggorokan. Bukannya cinta, ia ternyata memelihara 
ular berbisa yang saat ini mulai mengeluarkan 
racunnya. 

“Detik ini juga, aku menceraikanmu!" raungnya 
pedih. Seharusnya ia melakukan ini sejak lama. 
Teringat akan ucapan sang anak bahwa wanita ini juga 
berselingkuh di belakangnya, membuatnya seperti pria 


paling d***u di dunia. 

Widya tersenyum sinis mengabaikan Hendrick. 
“Baiklah, terserah kau saja. Aku tidak peduli!" 

Hendrick terperangah. “Kenapa kau tega 
melakukan ini padaku?!!!" 

Widya menggeram. Langkahnya mendekat. 
Mukanya merah padam saat mendesis melawan 
Hendrick. “Tanyakan saja pada Alexander Harald. 
Tanyakan padanya, apa yang sudah dia lakukan sampai 
ibuku meregang nyawa!" 

“Ini tidak ada urusannya dengan ayahku!" Hendrick 
semakin geram. Ia menarik tangan Widya yang 
bergegas meninggalkannya. Dalam hitungan detik, ia 
menyambar leher wanita itu. 

Perempuan itu terbelalak ngeri. Ia meronta 
melepaskan cekikan tangan Hendrick. 

“Aku akan membunuhmu, Widya! AKU AKAN 
MEMBUNUHMU!!!" 
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Setibanya di rumah sakit, Lio bergegas menuju 
paviliun tempat Karina dirawat. Fara dan dua 
pengawalnya ikut bergegas mengikutinya dari 
belakang. 

Begitu ia sampai di kamar rawat ibunya, seorang 
dokter berpakaian putih baru saja keluar dari sana 
bersama dengan seorang perawat. 

“Bagaimana keadaan ibu saya, Dok?" tanya Lio 
cemas. 

Alih-alih menjawab, pria itu mengajak Liona sedikit 
menjauh dari sana. “Ibu Anda baik-baik saja. Saat ini 
tengah tertidur setelah tadi diberi penenang." 

Lio mengusap wajahnya resah. “Bagaimana bisa, 
Dok? Setahu saya, sudah lama beliau tidak kumat." 

Dokter itupun bercerita. “Berdasarkan keterangan 
perawat, siang tadi ada seorang perempuan 


mengunjunginya. Tidak lama setelah itu, ibu Anda 
langsung kumat. Kami berusaha menghubungi Anda 
tetapi ponsel Anda tidak aktif." 

Lio mengangguk membenarkan pernyataan pria 
itu. Siang tadi ia sibuk dengan Burhan. 

“Boleh saya tahu siapa yang berkunjung, Dok?" 

Lio bersama dokter tersebut meminta petugas 
untuk memperlihatkan rekaman CCTV untuk 
memastikan kecurigaan Liona. Baru beberapa detik 
saja, ia sudah geram. Amarah tercetak jelas di 
wajahnya. 

la tidak habis pikir. Ada urusan apa Widya 
menemui ibunya? Melampiaskan sakit hati karena 
kebusukannya terbongkar? Untuk apa? Ibunya sudah 
gila dan tidak bisa diajak bicara. Lalu, untuk apa? 

Berbagai macam pertanyaan mampir di benaknya. 
Sepertinya ancaman Alfaraz dahulu mulai terbukti. 
Perempuan itu tidak akan diam saja saat 
ketenangannya terusik. Bukan pada dirinya, Widya 
malah melampiaskannya pada sang ibu yang tidak 
tahu apa-apa. 

Setelah mengucapkan terima kasih, Lio berjalan 
lemas ke kamar rawat sang ibu. Fara memegangi 
tangannya dan mengusap-usap bahunya 
menyabarkan. Wanita itu juga tidak mengerti. Hidup Lio 
yang penuh intrik membuatnya bingung setengah mati. 

Setibanya di kamar, Lio duduk di tepian ranjang. Ia 
menggenggam tangan Karina sambil menumpahkan air 
matanya. Kata-katanya berisi penghiburan untuk 
wanita itu, berhamburan tak beraturan. la juga 
memperkenalkan Fara. Menceritakan sosok lelaki baik 
dan keluarganya yang kini menjadi sandaran hidupnya. 
Bercerita tentang perusahaan milik sang kakek yang 
secara resmi telah jatuh ke tangannya. 

Sedangkan dari belakang, Fara sibuk menghapus 
airmatanya dan meremas bahu Liona. Tangisan 


kepedihan Lio ikut membuat batinnya meronta pedih. 

Mata Karina masih terpejam. Seperti biasa, Ibunya 
tak akan mendengar. Sibuk dengan dunia yang 
dibangunnya sendiri dalam kehampaan. 

Setelah cukup lama di sana, Lio pun pamit. Ia 
berdiri mengusap airmatanya. Tiada lagi yang bisa ia 
lakukan. Sudah menjelang malam. Jam berkunjung pun 
sudah habis. 

Lio mengecup kening ibunya. Menggamit lengan 
Fara dan keluar dari sana. Baru dua langkah ia berjalan, 
sebuah suara yang memanggil di belakang, 
membuatnya mematung seketika. Mulutnya 
menganga. 

Karina membuka suara. “Lio. Apa Mama boleh ikut 
denganmu, Nak?" 


61. Reasons 


Widya perlahan menghampiri perempuan 
berseragam pasien tidak jauh di depannya. Perempuan 
itu masih terlihat cantik di usianya yang lebih dari 
setengah abad. Walaupun ada kerutan di sekitar mata 
tanda dimakan usia. Mungkin karena tiada beban hidup 
membuatnya awet muda. Berbeda dengannya yang 
rajin mendatangi klinik kecantikan demi memoles 
penampilannya. 

Tangan perempuan itu sibuk memutar-mutar 
setangkai bunga mawar yang ia petik dari taman. 
Sesekali tampak juga dia membawa mawar itu 
mendekat ke wajahnya. 

la berdehem dan ikut duduk di sebelah Karina. 
Perempuan itu sempat berjengit kaget menyadari 
kehadirannya. Sedetik kemudian, pandangannya 
kembali menatap kosong ke depan. 

“Bagaimana kabarmu?" tanya Widya dengan nada 
mengejek. “Ck! Aku tidak menyangka anak seorang 
pengusaha terkenal sepertimu harus berakhir seperti 
ini. Lemah sekali!" decaknya meremehkan. Permainan 
yang ia lakoni tidak semenarik dulu sejak Karina 
mendekam di rumah sakit jiwa. Tiada tantangan, datar 
dan terlalu mudah untuk dimenangkan. 

Hening. 

Karina mendengarkan ocehan perempuan di 
sampingnya dengan mempertahankan ekspresi 
kosongnya. 

“Aku sudah merebut segalanya. Bersenang-senang 
dengan suamimu. Bersenang-senang dengan harta 
peninggalan ayahmu. Menyingkirkan anakmu." Widya 
terkekeh sebentar, lalu mendesis di telinga Karina. 


“Tetapi sepertinya, anak perempuanmu itu berani 
menunjukkan taringnya. Ah, kau tenang saja. Hidupnya 
tidak akan lama lagi. Aku akan melenyapkannya. Kau 
dengar itu?" 

Widya berdiri. Salahnya juga yang datang kesini, 
membuang waktu percuma. Berbicara dengan orang 
tidak waras membuatnya ikut tidak waras. 

Tidak lama setelah Widya pergi, Karina berlari 
ketakutan ke kamarnya. Jantungnya berdetak kencang. 
Di sana, ia dilanda panik dan meraung memanggil 
namanya anaknya. Satu-satunya cara untuk 
menghubungi Lio yang terpikir olehnya, hanyalah 
dengan mengamuk sejadi-jadinya. 

“LIOOO!!!" 


kek 


“Mama!!!" Lio memekik dan berbalik kembali ke 
tempat ibunya. Tangisnya kembali pecah. Dalam 
hitungan detik, mereka berpelukan erat. 

“Bawa Mama pulang, Lio. Mama nggak mau di sini. 
Mama takut!" pinta Karina memohon. Ia menangis 
terisak-isak dalam pelukan Liona. 

Lio mengangguk. Baginya, ini adalah keajaiban. 
Perasaannya campur aduk. Panik, terharu, sedih dan 
rasa tak percaya mendengar ibunya kembali bicara. Ia 
belum mengerti dengan apa yang terjadi saat ini. Ia 
linglung dan benaknya kosong dalam hitungan detik. 
Yang jelas, saat ini ia ingin menumpahkan tangisnya. 
Itu saja. 

Fara yang awalnya melongo, berlari keluar 
memanggil dokter. 
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“Saya sehat, Dok," ucap Karina lirih ketika seorang 
dokter memeriksanya. Sementara sang puteri terus 
memegangi tangannya seakan tidak rela melepasnya 
lagi. 


“Sejak kapan Anda begini?" sahut pria itu. Matanya 
membola tidak percaya. Sebagai dokter yang sudah 
lama berkecimpung dengan kejiwaan, ia merasa 
dipecundangi. Melihat pasiennya bertingkah seperti 
orang normal membuatnya seperti ditipu mentah- 
mentah. Bagaimana ia bisa lalai seperti ini? Ataukah 
karena wanita itu sudah puluhan tahun berada di sana 
tanpa ada perkembangan yang berarti, membuat 
mereka semua abai seolah kondisi Karina sudah 
bersifat permanen tak bisa disembuhkan. 

“Saya nggak tahu, Dok. Beberapa tahun ke 
belakang, saya sudah dapat mengenali diri saya 
sendiri," jawab Karina jujur. la menatap Liona dengan 
tatapan bersalah. “Maaf, Nak. Mama hanya nggak mau 
menyusahkan atau menambah bebanmu." 

“Ya Allah, Ma!" Lio tergugup pilu. Airmatanya 
berderaian. Sebentuk penyesalan hadir menusuk 
jantungnya. Setiap kali datang, ia selalu membawa 
masalah. Bercerita tentang peliknya hidup yang ia 
jalani. Tiada cerita bahagia yang Lio sampaikan sampai 
sang ibu salah mengartikan hidup anaknya penuh 
derita dan keberadaannya hanya akan menambah 
beban serta petaka. 

la kembali sesenggukan memeluk sang ibu. Kata- 
katanya tersangkut di tenggorokan. 

“Lio!" Seorang pria membuka pintu dan bergegas 
masuk. "Kamu nggak apa-apa?" 

"Hai," sahut Lio tersenyum pada Alfaraz dan 
mengusap airmatanya. 

Rupanya setelah memanggil dokter tadi, Fara 
menyempatkan diri menelepon kakaknya karena ia 
tidak bisa berada lebih lama di sana. Stok ASIP yang ia 
simpan di coolerbag harus segera dibawa pulang. 

“Ma...” Lio mengambil tangan sang ibu dan 
memperkenalkannya pada Alfaraz. “Perkenalkan, ini 
Alfaraz." 


Al mendekat. Ia meraih tangan Karina dan 
menciumnya takzim. “Hallo, Ma. Saya Alfaraz. Senang 
akhirnya kita bertemu." 

la sudah mendengar cerita dari adiknya sekilas 
dan ikut bersyukur dengan kondisi calon ibu mertuanya 
tersebut. 

Karina mengusap bahu calon menantunya haru. 
“Terima kasih, sudah menjaga puteri saya dengan 
baik." 

“Apa Mama saya sudah boleh dibawa pulang, 
Dok?" desak Liona pada dokter yang memeriksa tadi. 
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Menyelesaikan proses administrasi memakan 
waktu cukup lama. Berbelit-belit dan menyusahkan. 
Hari sudah malam dan Lio terus mendesak dan 
membujuk agar ibunya diperbolehkan pulang dengan 
jaminan yang diberikan oleh Alfaraz. Apalagi 
mengingat sang ibu yang histeris gara-gara Widya. Lio 
takut jika sang ibu tidak dibawa pulang, Widya akan 
datang lagi dan berbuat nekat. 

Sampai akhirnya pukul sembilan malam, Karina 
telah sampai di pelataran parkir dan bersiap-siap 
menaiki mobil Alfaraz. Tetapi sebelum itu, drama yang 
lain pun terjadi. Seorang pria turun dari mobilnya dan 
menyipitkan matanya menghampiri mereka dengan 
tergesa-gesa. 

“Karin?” 

Karina terkesiap. la menoleh secepat kilat dan 
menatap nanar pada pria itu dengan sorot kebencian 
yang teramat dalam. 

"Karin? Kamu sudah sembuh?" ulang Hendrick. la 
berjalan semakin mendekat. Melihat mantan isterinya 
sudah bertingkah normal, membuatnya ikut senang 
dan terharu. "Karin, tolong maafkan aku." 

Alfaraz terpaku di tempatnya. la tidak tahu harus 


berbuat apa. Keberadaannya sebagai orang lain di 
sana, membuatnya bingung mengambil sikap. 

Lio yang ketakutan ibunya kembali kumat, berniat 
mengusir Hendrick. Tetapi ajaibnya, Karina malah 
menahan tangannya seolah hal tersebut bukan apa- 
apa baginya. 

"Sampai matipun aku tidak akan pernah 
memaafkanmu, Hendrick! Membusuk saja kau di 
neraka!" desis Karina marah. 

Hendrick terbelalak dan termangu di tempatnya 
berdiri. Rasa bersalah yang tak jua pergi, semakin 
besar mengisi relung hati. Ia merasa sangat berdosa 
bukan hanya pada anaknya, tetapi juga pada mantan 
isterinya tersebut. Perlakuannya yang seperti b*x*****n 
membuatnya menunduk malu. 

la tergugu. Apa daya, penyesalan hanya tinggal 
penyesalan. 

“Karin! Tunggu!" Ia memukul-mukul jendela kaca 
saat perlahan kendaraan tersebut berlalu dari 
hadapannya. Pekikannya terus menggema. 
Langkahnya tak lelah mengejar dari belakang. Tetapi, 
kendaraan tersebut tidak jua berhenti. 
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“Justin, saya boleh minta tolong?" pinta Lio pada 
Justin setelah tiba di parkiran apartemen Alfaraz. Ia 
mengajak Justin menjauh dan memberikan dua buah 
plastik berisi sampel rambut yang berbeda. Satunya 
milik Karina dan satu lagi milik Kai yang ia ambil tadi 
siang. 

“Baik, Bu," jawab Justin patuh. Ia mengambil 
sampel tersebut dan menyimpannya di sakunya. 
“Saudara saya akan berjaga di sini. Saya akan 
mengabari Ibu secepatnya." 

Lio berterima kasih pada Justin dan menyusul 
sang ibu dan Alfaraz yang terlihat sudah akrab padahal 


mereka baru bertemu beberapa saat yang lalu. 
la tersenyum hangat. Tiada yang lebih 
membahagiakan baginya melihat sang ibu kembali dan 
mereka bisa berkumpul bersama layaknya keluarga. Ia 
merindukan pelukan ibunda yang sudah lama hilang. 
Untuk sementara waktu, persoalan mengenai 
perusahaan terlupakan begitu saja. 
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Setelah Lio membawa ibunya ke dalam kamar, Al 
bergegas membuatkan secangkir teh untuk gadis itu di 
dapur. la termenung. Rumitnya hidup Liona 
membuatnya iba sekaligus bingung. Namun lebih dari 
itu, ia bangga memiliki calon isteri yang tangguh 
seperti Lio. Tekadnya ingin memanjakan wanita itu, 
sebagai pembayar derita yang selama ini Lio tanggung 
di sepanjang hidupnya. 

Lio menyusul Alfaraz ke dapur. la mendapati pria 
itu duduk di kursi makan dengan ponsel di tangan. 

Al mengangkat kepala dan tersenyum 
menyapanya. Pria itu menarik kursi di sampingnya dan 
mempersilakan Lio duduk di sana. 

“Minum dulu.” Al mengulurkan secangkir teh pada 
Liona. “Mama sudah tidur?” 

“Terima kasih," ucap Lio singkat meneguk teh 
hangat tersebut dan mengangguk. 


“Syukurlah.” 

Lio menatap Alfaraz sejenak. “Al, aku minta maaf.” 

"Untuk?" 

Lio menghela napasnya. Jujur saja, ia tidak enak 
hati lagi-lagi harus melibatkan Al dalam urusannya. Al 
sudah berbaik hati menampungnya, dan sekarang ada 
sang ibu yang ikut bersamanya. “Aku hanya bisa 
menyusahkan.” 

“Siapa yang bilang begitu?" 

Lio menggeleng sedih. “Hidupku rumit, Al. kamu 


lihat 'kan, kondisi Mama seperti itu?" 

"Lalu?" 

“Aku minta maaf hanya bisa menyusahkanmu," 
ulang Lio menatap Al sendu. Matanya berkaca-kaca. 
“Don't you give up on me, Al! Aku nggak sanggup kalau 
nggak ada kamu." 

Hati yang sudah rapuh itu, semakin rapuh dan 
lemah membayangkan bila Alfaraz bosan dan memilih 
meninggalkannya. Ia sudah merasa punya keluarga lagi 
dalam beberapa hari ke belakang dan tidak siap jika 
harus kehilangan. 

“Hey, look at me!" decak Al tidak sabar. Melihat Lio 
meneteskan air mata, membuatnya merasa gagal 
memberi perlindungan. 

Lio menggumam tangisnya. "Hmm?" 

“Sedari awal, saat aku bukan siapa-siapa. Aku 
sudah mengetahui kondisimu. Lalu, apa pernah aku 
mundur?" bisik Al lirih. "Cuma laki-laki kurang ajar 
yang hanya mau menerima seorang wanita tetapi tidak 
mau menerima keluarganya." 

Lio tergugu dan tangisnya kembali pecah saat Al 
mengecup keningnya. “Aku tidak akan 
meninggalkanmu. Percayalah." 

Lio mengangguk menyusut air matanya. Ucapan 
dengan nada sungguh-sungguh dari pria itu 
membuatnya seketika tenang kembali. Sesaat setelah 
itu, ia menceritakan tentang pertemuannya dengan Kai 
tadi siang. 

“Apa orang mati bisa hidup lagi, Al?" 

Al mengangkat alis. “Kamu kebanyakan nonton 
film horor, ya?" 

Lio merajuk. “Aku serius!" 

Bukannya apa-apa, ia punya firasat bahwa Kai 
adalah adiknya yang dulu meninggal dan entah 
bagaimana ceritanya bisa hidup lagi. 


“Hubungan darah memang tidak bisa bohong. Kai 
adalah adik tirimu, tentu saja kalian mirip," jawab Al 
menyampaikan pendapatnya. Ia sendiri belum pernah 
bertemu dengan Kai. Tetapi, melihat kemiripan antara 
Lio dan ayahnya, ia dapat membayangkan seperti apa 
tampang pria itu. 

Lio memilih mengabaikan Alfaraz. Sampel rambut 
untuk diperiksa telah ia serahkan ke tangan Justin dan 
ia harus menunggu setidaknya dua hari sampai 
hasilnya keluar. 

“Bagaimana pendapatmu tentang poligami?" tanya 
Lio tiba-tiba setelah mereka terdiam cukup lama. Ia 
harus memastikan pandangan Alfaraz sejak dini 
sebelum nanti terluka lagi bila ia mengalami hal yang 
sama. Apalagi belakangan ini poligami menjadi hal 
yang lumrah dan sering terjadi pada perempuan mana 
saja, entah itu poligami berizin atau yang dilakukan 
secara diam-diam. 

“Kenapa dengan poligami?" Al balik bertanya. 

Lio mengangkat bahu. Ia pun ketar-ketir ingin 
mendengar jawaban Al. “Cuma bertanya bagaimana 
pendapatmu. Belakangan, banyak yang beristeri lebih 
dari satu, 'kan?" 

“Tidak ada yang salah dalam poligami. Poligami 
itu halal, kok." 

“Berarti kamu pelaku poligami, dong?" sahut Lio 
dengan mata memicing. 

Al terperangah. “Astaga! Kenapa tampangmu jadi 
seram begitu?" 

“Jawab saja!" 

"Aku mengatakan tidak ada yang salah dalam 
poligami dan poligami itu halal, bukan berarti aku 
pelaku atau berniat melakukannya, 'kan?" 


"Tapi..." 
“Logical fallacies," potong Al cepat. “Kamu 


menjustifikasi seseorang berdasarkan pribadinya, 
bukannya membalas argumennya dengan argumen lain 
yang masuk akal. Bukan berarti ketika seseorang 
memaparkan kandungan gizi yang terdapat dalam 
daging babi, orang tersebut adalah penyuka daging 
babi, 'kan?" 

Lio terdiam. Benar juga. Tuduhannya terhadap 
Alfaraz yang berniat melakukan poligami, sama sekali 
tidak relevan dengan pernyataan pria itu sebelumnya. 

“Biasakanlah membalas argumen dengan 
argumen, bukan malah menjatuhkan pemberi 
argumennya dengan menghakimi pribadinya. Kamu 
nggak mau 'kan, termasuk dalam golongan orang- 
orang yang c***t logika? 

“Lagipula, aku nggak mungkin berpoligami. Satu 
aja belum jadi, masa udah mikir mau nambah lagi?" 
ucap Al ketus. "Apa aku sudah pernah cerita, hampir 
membunuh Andra karena dia mempoligami adikku?" 

Lio mengangguk. 

Sebagai seorang kakak, Alfaraz sangat sakit hati 
begitu mengetahui Fara dipoligami. Lebih-lebih lagi 
saat adiknya itu dianiaya. Terbayang pula olehnya 
bagaimana perasaan Fara saat itu, pasti sakit sekali. 

“Bagaimana mungkin aku melakukan hal yang 
sama terhadapmu? Kamu mau, aku dijadikan abon oleh 
Kai?" sambungnya kesal. Bukan hanya oleh Kai. Arwah 
sang ayah pun mungkin akan menyumpahinya tidak 
tahu diuntung, mengingat sang ayah sangat setia pada 
bundanya. 

“Maaf," pinta Lio merasa bersalah. 

“Sudahlah, jangan berpikiran macam-macam. Aku 
tidak akan pernah menduakanmu. You can keep my 
words. Kalau perlu, kita bikin perjanjian pranikah agar 
kamu punya kekuatan hukum untuk menggugatku 
nanti kalau aku melanggarnya." 


“Yah, nggak perlu begitu juga, Al..." 

“Aku hanya ingin meyakinkanmu, Honey," bisik Al 
bersungguh-sungguh. 

Muka Lio seketika memerah malu. “Kok kamu jadi 
gombal begini, sih?" 

“Siapa yang menggombal?" jawab Al bingung. 

"Lha, itu? Ngapain panggil 'Honey' segala?" 

“Kamu nggak suka? Panggilan 'sayang' sudah 
terlalu umum." 

Lio kembali tersipu. Siapa yang menyangka bahwa 
seorang Alfaraz yang terbiasa ketus dan kaku, mampu 
mengeluarkan kata-kata manis serta membuat pipinya 
merona? 

“A man could be a different man when he's in love," 
tukas Al menatap Lio dalam-dalam sampai Lio salah 
tingkah. “And I'm a man who falls in love with you." 


Lio memejamkan matanya. 
Ya Tuhan! Please, gue kepingin pingsan saja! 
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Pukul sebelas malam. Al kembali ke unitnya untuk 
beristirahat. Sebelum itu, ia menyempatkan diri mandi 
terlebih dahulu. Badannya terasa lengket oleh keringat. 

Menjelang tidur, matanya tanpa sengaja melirik 
nakas di samping tempat tidurnya. Ia teringat sesuatu 
yang tersimpan di sana sejak beberapa bulan yang lalu. 
Tangannya membuka laci tersebut dan meraih 
bungkusan pemberian Ian. Firasatnya mengatakan ada 
yang tidak beres di dalam sana. 

Al kalah oleh rasa penasaran. Ia menyobek kertas 
pembungkusnya dan menemukan 
sebuah flashdrive serta sebuah buku. Keningnya 
seketika berkerut membaca judul serta bahasa 
pengantarnya yang memakai bahasa Belanda. 

Kamasutra. 

Begitu menyobek plastik pembungkus buku itu dan 


membalik isinya, Al seketika menyumpah nyaring 
dengan muka merah padam. 


“BOCAH sssan!!!" 


62. Bloodline 


Untuk pertama kalinya setelah dua puluh tujuh 
tahun, Lio terbangun dalam pelukan sang ibu. Rasanya 
masih tak percaya. Perlahan-lahan luka dan lelahnya 
mulai terbayarkan. Selain sang ibu telah kembali, ia 
juga punya kekasih dan saudara-saudara baru yang 
memperlakukannya layaknya keluarga. 

Lio perlahan mengelus kening ibunya. Ia 
menyusuri garis wajah yang telah dimakan usia dengan 
tatapan matanya. Senyumannya tak berhenti merekah. 
Rasa haru di dadanya membuncah tumpah ruah. 

la bangkit pelan-pelan agar Karina tidak ikut 
terbangun lalu bergegas menunaikan kewajibannya. 
Setelah itu, menyiapkan tiga cangkir teh untuk dirinya 
dan ibunya serta Alfaraz yang biasanya ikut sarapan 
bersama. Pria itu tipe pemakan apa saja, tidak 
mempermasalahkan apakah itu kopi atau teh yang 
dihidangkan. 

Menjelang pukul setengah tujuh, bel berbunyi. Lio 
membuka pintu dan tersenyum manis mendapati Al 
berdiri dengan sikap kaku di depannya. Pria itu sudah 
rapi dengan pakaian kerjanya. 

“Hai," sapa Al menyelonong masuk dengan 
melewatinya. Tangannya menjinjing kantong plastik 
yang Lio tebak isinya sarapan pagi. “Mama sudah 
bangun?" 

Lio mengangguk mengekori Alfaraz dari belakang. 
la sungkan setengah mati. Seharusnya, dirinyalah yang 
menyiapkan sarapan untuk mereka. "Sudah. Lagi 
mandi." 

“Oh," sahut Al singkat. Ia terus menunduk 
mengeluarkan sarapan dari kantongnya. 


“Biar aku saja," kata Lio menawarkan bantuan. Ia 
mengambil alih tiga porsi nasi goreng tersebut dan 
menatanya di atas meja, lalu menyiapkan sendok juga 
air minum. Tangannya tanpa sengaja menyentuh 
tangan Alfaraz. 

"OK," sahut Al buru-buru menarik tangannya 
menghindari kontak fisik mereka. Darahnya tiba-tiba 
berdesir. 

“Al, kamu demam?" tanya Lio heran melihat muka 
Al memerah sejak tadi. Ia mengangkat tangannya 
hendak menyentuh dahi pria itu dan tersentak kala Al 
buru-buru menepis tangannya. 


“Jangan sentuh!" titah Al buru-buru menghentikan 
Lio. la menelan ludahnya gugup. Susah payah ia 
menyingkirkan bayangan yang bukan-bukan dari 
benaknya. 

Adalah hal yang wajar. Ia adalah seorang pria 
dewasa. Sekian tahun mengurung hasrat dalam 
kerangkengnya. Dan bila saat ini hasrat itu mulai unjuk 
gigi menampakkan wujudnya, memang sudah 
waktunya untuk itu. 

Al mengumpat kasar dalam hati. Ingatkan ia untuk 
mencekik leher lan saat mereka bertemu nanti. Gara- 
gara buku 'laknat' pemberian s***n m***m tersebut, ia 
semalaman susah tidur. Badannya panas dingin sambil 
mulutnya terus merapal istigfar. 

Aneh. Padahal, dahulu ia sudah terbiasa melihat 
gadis-gadis berpakaian minim di luar negeri sana dan 
sama sekali tidak terpengaruh. Kenapa sekarang jadi 
berbeda? 

“Bagaimana kondisi perusahaan?" tanya Al tiba- 
tiba. Mengalihkan pembicaraan adalah solusi yang jitu 
saat ini. 

Lio mengangkat bahunya pasrah. “Mengerikan! 
Kami harus segera mencari investor baru sebelum 
benar-benar ambruk. Ratusan karyawan terancam di 


PHK sejak bulan lalu." 

la berniat menyuruh Burhan menjanjikan 
pembayaran seluruh gaji karyawan yang tertunda 
dengan sisa uang yang ia miliki. Dan sebelum itu, ia 
perlu bertemu dengan ayahnya Ian terlebih dahulu 
karena dana yang ia miliki masih berada pada rekening 
pria tersebut. Aneh sekali. Ia hanya mengenal Antonio 
dari cerita Alfaraz. Pria itu juga beberapa kali 
membantunya. Namun, mereka belum pernah bertemu 
sama sekali. 

“Tenang saja. Nanti malam kita bahas bersama- 
sama. Siapkan saja laporan terkini tentang keadaan 
perusahaanmu," kata Alfaraz sambil tersenyum 
menenangkan Lio. 

Bukannya berniat menunda. Namun, pada siang 
hari mereka semua sibuk dengan pekerjaan masing- 
masing. Timnya sudah kelabakan menyelesaikan 
pekerjaan di antara tenggat waktu yang semakin 
menipis. Hanya Antonio dan isterinya yang santai. 
Seperti kata Ian, keduanya pengangguran. 

la pun tidak terbiasa mengurusi bisnis besar yang 
melibatkan investor dari luar seperti perusahaan Lio 
atau Antonio. Firmanya berdiri atas modal pribadi, 
ditambah modal adik-adiknya yang ikut membantu di 
awal pendiriannya. 

Lio mengangguk dan menunduk. Ia mempersilakan 
Alfaraz sarapan terlebih dahulu daripada nanti Al 
terlambat sampai di kantor. Sedangkan sang ibu 
sepertinya masih di kamar mandi. Suara gemericik air 
terdengar samar di telinganya. 

Tangannya memutar-mutar cangkir tehnya. 
Mungkin, ia memang harus menerima bantuan dari 
keluarga Alfaraz. Melupakan ego dan harga diri yang 
selama ini diagung-agungkannya. Karena jika sendirian 
pun, ia tidak tahu sampai kapan bisa bertahan. Jika 
dipikir-pikir, membuka kartunya saat ini bukanlah 


pilihan yang buruk. Toh, nantinya ia juga harus mencari 
investor lain, bukan? 

Usai sarapan, Lio mengantar Alfaraz sampai di 
depan pintu. la menggelengkan kepala. Sejenak ia 
merasa posisinya sebagai seorang isteri yang hendak 
melepas suaminya pergi mencari rezeki. Beginikah 
rasanya? 

Ah, konyol! 

Sebelum benar-benar keluar, Al tertegun menatap 
calon isterinya tersebut. Lio terlihat semakin cantik dari 
hari ke hari di matanya. Rasanya sudah tidak sabar 
ingin menikahi wanita ini, merubah status mereka 
menjadi sepasang suami isteri. 

“Lio, apa kita tidak bisa menikah lebih cepat?" 
celetuk Al lirih. 

Lio memiringkan kepalanya heran. “Kenapa?” 

“Abaikan!" elak Al buru-buru mengibaskan 
tangannya. “Salam buat Mama," ucapnya sebelum 
pergi. Sebelum itu menyempatkan diri mencuri kecupan 
di kening Lio sekilas dan tidak menoleh lagi. 

Lio terpana. Jantung berdebar tetapi keningnya 
berkerut bingung melihat sikap Alfaraz yang tidak 
biasa. 

Dia kenapa, sih? 


xxx 


Setelah sarapan, Lio menghubungi Burhan dan 
menginstruksikan pria itu menyiapkan laporan yang ia 
minta. Termasuk laporan keuangan dan kondisi semua 
aset yang ada. Hendrick dan Kai tidak lagi datang ke 
kantor. Sementara aset Hendrick sedang dalam tahap 
penyitaan oleh bank untuk membayar sisa utangnya. 

Menjelang siang, Lio pamit pada ibunya menuju 
pusat perbelanjaan ditemani oleh salah seorang pria 
kembar pengawalnya. Ia tidak tahu siapa namanya. 
Keduanya mirip sekali. Ia membeli beberapa kebutuhan 


pribadi Karina untuk dipakai sehari-hari. 

Setelah itu, seharian Lio habiskan dengan 
menemani ibunya. Karina bercerita tentang ini dan itu 
selama menjalani perawatannya di rumah sakit. 

Lio menyimpulkan, depresi yang dialami sang ibu 
tidak terlalu parah. Sampai akhirnya ibunya mampu 
mengenali diri sendiri dan memendamnya. Lio merasa 
bersalah. Seharusnya, dukungan keluarga adalah faktor 
penentu yang utama bagi seorang pasien gangguan 
jiwa. Apa daya. Keluarganya tercerai berai sejak badai 
itu menerpa dan ia harus berjuang mengurus hidupnya 
sendiri. 

Yang menjadi pertanyaannya, mengapa Karina 
sanggup bertahan begitu lama dalam kepura-puraan. 
Apakah ibunya tidak bosan atau tidak takut ketahuan? 

“Sewaktu kuliah, Mama mengambil jurusan teater," 
kata Karina menjawab. Tangannya membelai-belai 
rambut Lio yang menyandar di bahunya. “Kakekmu 
marah besar." 

Tidak masuk akal memang. Sudut matanya tiba- 
tiba berair mengenang almarhum ayah dan ibu yang 
membesarkannya dengah susah payah. Dan alih-alih 
bersiap diwarisi perusahaan, Karina malah membantah 
dan terjun ke dunia seni peran. Sesuatu yang 
belakangan disesalinya karena sang suami yang diberi 
mandat untuk menjaganya, malah tega mengkhianati 
dan menggerogoti harta peninggalan ayahnya. 

Wajar saja kalau kebenciannya pada Hendrick 
mengakar mendarah daging. Sampai kapanpun, kata 
maaf tersebut tidak akan ia berikan, walaupun pria 
tersebut bersujud di kakinya. Entah bagaimana dengan 
sang anak, ia tidak ingin ikut campur atau 
mempengaruhinya. Karena bagaimanapun, tidak ada 
yang namanya mantan anak atau mantan ayah. Yang 
ada hanya mantan suami atau mantan isteri. 


Bel apartemen tiba-tiba berbunyi. Lio bangkit dan 


melirik jam dinding. Apakah itu si kembar yang 
membutuhkan sesuatu? Karena keduanya masih setia 
berjaga-jaga di luar sana. 

la membukanya dan mendapati seorang pria yang 
sudah agak tua menyapanya ramah. Pria itu membawa 
tas kerja. 

"Hallo. Apakah di sini kediaman nona Liona?" 

Lio menatap pria itu dengan mata menyipit curiga. 
“Anda siapa? Ada perlu apa?" 

“Perkenalkan, saya Irwan. Saya dikirim dokter 
Julian kemari," sahutnya mengulurkan tangan 
memperkenalkan diri dan menunjukkan kartu 
identitasnya. Seorang psikiater senior dari rumah sakit 
tempat lan bekerja. Pantas saja, Liona mencium bau 
etanol menguar samar di udara. Mungkin pria tersebut 
baru saja dari rumah sakit atau bersinggungan dengan 
peralatan medis sebelum datang kesini. 

Lio mempersilakan pria itu masuk dan 
memperkenalkan dengan sang ibu. Setelah itu, ia 
menghubungi lan. Pria bule itu mengkonfirmasi bahwa 
Irwan memang diutus atas rekomendasinya dengan 
permintaan dari Alfaraz. 

la tersenyum hangat. Betapa ia sangat bersyukur. 
Walaupun songongnya belum sepenuhnya menyingkir, 
Al sangat perhatian terhadapnya juga sang ibu. 
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Malam harinya, seluruh saudara tersebut 
berkumpul di apartemen Alfaraz. Lio ikut membawa 
Karina dan memperkenalkannya pada mereka semua. 
la terharu melihat keluarga tersebut 
sangat welcome dan menerima dengan tangan terbuka. 

Tidak lama kemudian, datang seorang pria bule 
yang sangat mirip dengan lan. Antonio memiliki mata 
abu-abu yang mempesona dan wajah dengan garis 
rahang yang kokoh. Pria itu mengedipkan mata saat 


berkenalan dengan Liona. 

“Wah, calon menantu kita cantik sekali!" serunya 
senang dan melirik pada isterinya. 

Wanita itu tertawa menimpali dan ikut memeluk 
Liona. “Hallo, Sayang." 

“Selamat malam, Tante," sapa Lio sopan. Pipinya 
merona. 

Hanna mencubit pinggang Lio pelan dan mimik 
pura-pura cemberut. “Panggil Mama saja kenapa, sih?" 

Lio meringis malu dan menganggukkan kepala. 

Dalam beberapa menit, Karina dan Hanna sudah 
akrab. Bukannya membahas hal remeh-temeh atau 
basa-basi semata, mereka malah membicarakan 
konsep pernikahan. Hanna membawa katalog beberapa 
WO dan memperlihatkannya pada Lio dan Karina. 

Karina yang sudah lama tidak mengetahui dunia 
luar, hanya bisa mengangguk dan menurut. Begitu pula 
dengan Lio. Pernikahan adalah sesuatu yang 
terabaikan dalam beberapa hari terakhir. Sampai ia 
berpikir, baginya ijab kabul dan syukuran sederhana 
saja sudah cukup. 

la disuruh memilih salah satu tema dan pilihannya 
jatuh pada tema garden yang didominasi oleh bunga- 
bunga dan pepohonan serta cocok dengan gaun yang 
telah ia pesan. Lio berniat membicarakannya dengan 
Alfaraz terlebih dahulu. Tetapi, mengingat 
gaya lempeng Alfaraz, ia yakin pria itu tidak akan 
keberatan dan tidak mau dipusingkan dengan t***k 
bengek ala perempuan seperti ini. 

Hanna sangat antusias. Ia hanya memiliki satu 
anak dan sudah menikah. Mengurusi pernikahan Al 
yang menikah paling akhir adalah kewajibannya sejak 
Ibra dan Sarah tiada. Sementara Fara sebagai saudara 
perempuan Al, sudah disibukkan oleh pekerjaan dan 
anak-anaknya sehingga dengan sukarela melimpahkan 


tugas tersebut pada Hanna. 

Setelah semuanya berkumpul, Lio membuka suara. 
la menjelaskan kondisi PT. Tirta Graha yang 
amburadul. Mitra kerjanya yang melepaskan diri dan 
keuangannya yang kacau balau. 

“Boleh saya lihat laporan terkini?" pinta Antonio. Ia 
perlu mempelajari keadaan perusahaan tersebut 
sebelum mempertimbangkan menariknya menjadi 
salah satu anak perusahaan yang tergabung dalam 
Sanchez Holding. 

Antonio mengajak Samudera menjauh untuk 
mempelajari laporan tersebut dan berdiskusi lebih 
lanjut. Meninggalkan Lio yang kembali direcoki oleh 
Hanna membahas seputar pernikahan. 


kek 


Sejak tadi, lan garuk-garuk kepala keheranan 
melihat Al melotot dengan tampang horornya. Tampak 
sekali si sulung itu seakan ingin menelannya bulat- 
bulat. 

Tidak ingin menaruh prasangka lebih lama, Ian 
mendekati Alfaraz. Rupanya, itu juga bukan keputusan 
yang bijak karena pria itu langsung memiting lehernya 
sampai lan meringis kesakitan. 

lan tersedak. “Apaan sih, Bang?!" protesnya 
terbatuk-batuk. Matanya ikut melotot pada Alfaraz. 

Al membalas dengan desisan kesal. Matanya 
menyipit tajam. “Lo yang apa-apaan ngasih buku 
laknat kayak gitu sama gue!" 

lan melongo lalu nyengir jahil. “Udah lo buka 
memangnya? Gimana? Suka?" 

“Suka pala lo peyang?!" bentak Al melotot. 

lan balas berbisik. “Gue ngasih itu juga buat 
kebaikan lo, Bang. Habis nikah nanti, lo pasti berterima 
kasih sama gue!" 

“Kebaikan dari Hongkong? Yang ada lo malah 


meracuni otak gue!" dengkusnya kesal. Mukanya 
merah padam. Baru melihat buku sekilas ia sudah 
meriang. Al bahkan tidak berani menyinggung flash 
drive yang juga diberikan Ian. Ia menebak, isinya pasti 
lebih parah. Bisa pingsan ia nanti. 

lan terkikik geli. Menghadapi kepolosan Alfaraz 
membuatnya gemas. Andaikan Al tahu bagaimana 
rasanya menikah, mungkin pria itu akan menyesali 
kenapa tidak menikah sedari dulu. Terlepas dari drama 
rumah tangga pada umumnya, baginya menikah itu 
pada malam harinya hanya ada kata 'enak' atau 'enak 
sekali'. 
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Akhirnya Lio bisa bernapas lega. Malam itu, ia bisa 
tidur nyenyak. 

Memang, tidak ada yang lebih baik dari 
bermusyawarah mencari jalan keluar dari setiap 
permasalahan. Tidak ada manusia yang sanggup hidup 
sendirian. Ia sangat bersyukur, akhirnya Antonio mau 
mengambil alih perusahaannya dan memberi suntikan 
dana sampai ia bisa berjalan sendiri meskipun harus 
tertatih-tatih. 

Keesokan siangnya, Justin datang mengetuk 
pintunya. Pria itu menyerahkan sebuah amplop yang 
diterima oleh Lio dengan jantung berdegub kencang. 

“Terima kasih," ucapnya pada Justin dan 
membiarkan pria itu pergi. 

Lio segera masuk ke kamarnya. Ia mendapati sang 
ibu tengah tertidur dan ia keluar lagi menuju balkon. Di 
sana, ia duduk di lantai dan bersandar pada jendela. 
Tangannya gemetaran membuka amplop tersebut 
dengan tergesa-gesa. 

Membaca hasil tes yang tertera dengan jelas di 
sana, tangisnya seketika pecah. Lio memukul-mukul 
lantai dengan amarah. Ingin rasanya ia mengutuk dan 
meratapi ketetapan Tuhan bernama takdir yang 


mempermaikannya sedemikian rupa. 

Isak tangisnya menyayat hati. Lio membaca hasil 
tes tersebut sekali lagi untuk memastikan matanya 
tidak salah lihat. Badannya menggigil. Jantungnya 
terasa dirobek-robek pisau berkarat. Sakit sekali. 

Kenapa ia begitu buta. Seharusnya saat menyelami 
kedalaman mata Kai, ibarat melihat pada mata ibunya 
sendiri. Raut wajah pria itu juga lembut dan sikapnya 
tenang seperti ibunya. 

Bagaimana caranya menjelaskan pada ibunya 
nanti. Bahwa sang putera yang dulu dituduhkan telah 
dibunuh oleh tangannya sendiri, entah bagaimana 
ceritanya ternyata masih hidup dan dibawa pergi oleh 
suami bersama gundiknya? 

Ya Allah, kenapa takdirmu begitu kejam 
mempermainkan kami? 


63. Burden 


Lio berulang kali mencuci muka di kamar mandi, 
berusaha mendinginkan darahnya yang mendidih 
karena amarah. Benaknya menyimpan sederet tanya. 
Memikirkan keterlibatan Hendrick dan entah siapa lagi 
atas kematian palsu adiknya. Atau yang lebih parahnya, 
bila permainan kotor ini hanya diatur oleh satu nama 
yaitu Widya. 

Setelah mengeringkan wajahnya, ia menghampiri 
Karina yang sedang membaca berita di ponsel pintar. 
Kening wanita itu mengernyit samar. Lama 
terkungkung dari dunia luar, membuatnya gagap akan 
perkembangan zaman. 

Lio menggenggam sebelah tangan ibunya dan 
menyandarkan kepala ke bahunya. Ia menyembunyikan 
matanya yang sembab. “Ma...?" 

Karina tersenyum mengusap kepala anaknya 
lembut. Ini masih terasa seperti mimpi. “Ya?" 


“What do you remember about my brother?" 

Karina sontak menegang mendapat pertanyaan 
tersebut. Tangannya berhenti di udara. 

“Kenapa kamu bertanya, Nak?" balas Karina sendu. 
Sungguh, peristiwa hari itu adalah sesuatu yang sudah 
lama ingin ia lupakan tetapi tak bisa. Apakah ia harus 
membuka lagi luka lama? 

“Waktu itu aku masih terlalu kecil 'kan, Ma?" sahut 
Lio memberi alasan. 

la sebenarnya tidak enak hati. Takut jiwa sang ibu 
kembali terguncang. Kejadian hari itu hanya berupa 
ingatan samar-samar di benaknya. Seorang bocah 
yang belum mengerti apa itu kematian. Melihat orang- 
orang sibuk menyelenggarakan jenazah, ia hanya 


memperhatikan dari kejauhan sambil ditemani boneka 
kelinci dan pengasuhnya. Sementara sang ayah, belum 
menampakkan batang hidungnya. 

“Dulu, kamu nggak mau punya adik," kata Karina 
tiba-tiba. 

Lio mengangkat kepala. “Benarkah?" 

Karina mengangguk. Seringkali Lio protes kenapa 
dirinya harus punya adik. Gadis kecil itu tidak mau 
kehilangan kasih sayang orang tuanya. Apalagi sang 
suami terkadang hanya pulang dua atau tiga hari 
dalam seminggu. 

Menjelang melahirkan, barulah Karina tahu. 
Alasannya bukan karena ada proyek atau pekerjaan di 
luar kota. Melainkan suaminya telah punya keluarga 
kedua. 
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“Mas, kapan pulang?" tanya Karina lewat telepon 
rumahnya. 


“Belum tahu, Karin. Mas besok harus ke Filipina." 


“Tapi, aku sudah mau melahirkan, Mas. 
Perlengkapan bayi belum semuanya dibeli." 

“Kamu 'kan bisa pergi bareng asisten?" 

"Ya, tapi..." 

“Sudahlah, Karin. Nggak usah terlalu manja, 
kenapa sih?!" 

Karin terpaksa menelan kecewa dalam diamnya. 
Matanya memanas mendengar bentakan sang suami. 
Bukannya berniat menyusahkan. Sejak kehamilan anak 
kedua, belum sekalipun Hendrick mau diajak keluar 
berbelanja. Ia harus puas memilih kebutuhan bayinya 
bersama asisten yang disediakan melayaninya dua 
puluh empat jam. 

Ternyata, punya banyak harta tak menjamin 
bahagia. Sang suami sibuk dengan pekerjaan. Saat ia 
butuh perhatian seperti ini, hidupnya bagaikan mimpi 


buruk. Ditambah lagi pengaruh hormon kehamilan yang 
membuat suasana hatinya naik turun. 

Sore harinya, ia berbesar hati mengajak sang 
asisten ke pusat perbelanjaan terdekat dan menitipkan 
Liona pada pengasuhnya di rumah. 

Tangannya sibuk memilih-milih perlengkapan bayi 
dan memasukkannya ke dalam troli. Ia tertatih-tatih 
dengan perut besarnya. Diperkirakan seminggu lagi 
bayinya yang berjenis kelamin laki-laki tersebut akan 
lahir ke dunia. 

Di persimpangan dekat rak kaus kaki bayi, 
matanya memicing tajam. Ia mengerjab memastikan 
penglihatannya. Siluet punggung seorang laki-laki yang 
ia kenal tengah membelakanginya, membungkuk 
mengambil boneka. 

Sebelum ia bergerak untuk menyapa, muncul 
seorang anak perempuan berumur tiga atau empat 
tahun mendekati sang suami dan bergelayut manja di 
lengannya. 

“Mau yang itu, Pa!” serunya kegirangan. 

Karina menutup mulutnya. Matanya terbelalak 
lebar. Tubuhnya terhuyung membentur rak dan 
bersandar lemah di sana. Sejenak dunianya berhenti 
berputar. 

Bukan hanya sampai di situ. Beberapa detik 
kemudian, datang seorang perempuan berambut 
panjang mendekati Hendrick. Sama halnya dengan 
dirinya, perut perempuan itu juga membuncit. Hendrick 
mengecup keningnya mesra. 

Karina tergugu menahan tangis. Tubuhnya 
terduduk lemas di lantai. Tidak ia pedulikan sang 
asisten yang memanggilnya panik. Dadanya sesak. 
Ingin berteriak tetapi tenggorokannya 
tersumbat. Dunianya tiba-tiba hancur dalam sekejap. 


kak 


Seminggu setelah itu, Karina dilarikan ke rumah 
sakit oleh sang asisten dan sopirnya. Ketubannya 
pecah pukul dua dini hari. Pukul empat pagi, ia 
melahirkan tanpa ditemani sang suami yang beralasan 
sedang keluar negeri. Padahal, ia tahu Hendrick sedang 
bersama perempuan hamil yang waktu itu ia lihat. Lara 
dan pedihnya dikhianati, terpaksa ia gumam sendiri. 

Hal tersebut menjadikannya benci dengan bayinya. 
Semenjak bayi itu lahir, ia sama sekali tidak mau 
menatapnya, apalagi menyusuinya. 

Karina hanya bermenung dan melamun. Sibuk 
membalut lukanya dan bertanya-tanya apa 
kesalahannya sampai sang suami tega menduakannya. 
la menyuruh sang pengasuh untuk mengambil foto- 
foto bayinya dan menyimpannya dalam album 
keluarga, lalu menguncinya rapat-rapat. 

Bayi tersebut bahkan tidak diberi nama. Ia juga 
mengabaikan puterinya. Sakit hati yang disimpan 
sendiri, mampu membuat jiwanya rapuh. 

Malam itu, ia tersadar. Karina tergerak 
membuatkan s**u dan beranjak ke dapur. Setelah itu, ia 
pergi ke ruangan bayi dan menatap si mungil yang 
sedang tertidur pulas. Ia meletakkan botol s**u 
tersebut di atas meja lalu kembali ke kamarnya. 

Keesookan harinya, entah bagaimana ceritanya 
bayi tersebut meninggal dengan tubuh kaku. Dokter 
mengatakan kematian mendadak karena saluran napas 
tersumbat seperti telah dibekap sesuatu. Satu-satunya 
saksi yang melihat dan rekaman CCTV yang ada, 
memperlihatkan Karina datang ke ruangan bayi lalu 
pergi setelah selang beberapa menit. 

Kejiwaannya terguncang. Karina histeris. Hendrick 
datang keesokan hari dengan wajah murka. Pertanyaan 
yang diajukan polisi pun tidak mampu ia jawab dengan 
baik. Ia sibuk menangis dan berteriak menyumpahi 
sang suami yang mengkhianatinya. 


Ditambah lagi dengan keterangan dari ahli jiwa 
bahwa Karina mengalami depresi pasca melahirkan. 
Polisi menyimpulkan ia telah membunuh anaknya 
sendiri. Dalam hitungan hari setelah itu, Hendrick 
menceraikannya dan membawanya ke rumah sakit 
jiwa. 

“Bapak sedang ada meeting, Bu," ucap gadis itu 
tersenyum ramah kepadanya. “Kalau ibu berkenan, 
silakan tunggu di dalam," sambungnya mempersilakan 
Lio masuk ke ruangan sang pimpinan. 

Lio menurut. Ia memasuki ruang kerja Alfaraz dan 
menghempaskan tubuhnya di sofa. Sembari 
menunggu, Lio memainkan ponselnya dan sesekali 
menyapu setiap sisi dengan pandangan matanya. 
Untuk ukuran seorang arsitek yang sibuk, tempat 
tersebut adalah kebalikannya. Perabotan dan peralatan 
kerja tertata dengan rapi. 

Lio mengulum senyum dan tidak menyadari pintu 
terbuka dari luar. Ia terperanjat saat Al menyapanya 
hangat sekaligus heran. 

Al meletakkan gulungan kertas di atas meja dan 
bergerak duduk di samping Lio. Tangannya 
melonggarkan dasi yang mencekik leher lalu 
menggulung lengan kemejanya sampai siku. Melihat 
raut wajah Lio yang gelisah, ia mengerutkan dahi. 

“Are you okay?" 

Lio hanya mengangguk. Ia mengambil hasil tes 
DNA Kai dari tasnya dan mengulurkannya pada Alfaraz. 

Al menyambut kertas tersebut. “Apa ini?" 

"Hasil tes DNA Mama dan Kai." 


Al menaikkan alisnya bingung. “Mama dan Kai? 
Kenapa mereka harus di tes DNA?" 


“They're mother and son," jawab Lio lirih. 
Jawaban Lio seketika membuat Al terbelalak. 


Suaranya hilang di tenggorokan. Ia kebingungan tetapi 
tetap membuka amplop tersebut dan membaca 
hasilnya. Setelah itu, ia mengusap wajahnya kasar. 

la tidak tahu, ada rahasia apa lagi dalam keluarga 
besar Lio yang belum mereka ketahui. Baru kemarin 
bersenang hati menyambut calon mertuanya yang 
telah sembuh, hari ini ada kenyataan lain bahwa Lio 
punya saudara kandung. 

Sekarang ia mengerti kenapa Lio bertanya tentang 
orang mati yang hidup lagi. Lalu, bagaimana ceritanya 
Kai bisa bersama Hendrick kalau dahulu pria itu 
menceraikan isterinya gara-gara kematian Kai? 

“I don't get it," tukas Al bingung. 

“Me too!" balas Lio menggigit bibir menahan 
tangisnya. 

la menahan diri untuk tidak memberitahu ibunya 
terlebih dahulu tentang keberadaan Kai. Takut wanita 
itu histeris dan kembali terguncang. la berniat 
memberitahunya nanti, setelah Kai bisa dikondisikan. 
Itupun harus didampingi oleh psikiater pribadinya 
untuk berjaga-jaga. 

Dan bukan hanya Karina yang akan terguncang. 
Kai pun kurang lebih sama. 

“Hey, jangan menangis lagi. | hate it!" seru Alfaraz 
panik. 

“Kenapa hidupku harus seperti ini, Al?" tanya Lio 
tergugu. Kedua tangannya terangkat menutupi 
wajahnya. 

Al tidak menjawab. Ia merengkuh Lio dalam 
pelukannya dan membiarkan wanita itu menumpahkan 
tangisnya. “It's ok. Semua akan baik-baik saja." 

“Kita tidak usah menikah saja, Al." 

Al menegang. “What do you mean?" 

“Aku nggak mau karma Hendrick jatuh kepadaku." 

“Apa itu artinya, kamu menganggap aku dan 


ayahmu sama saja?" 

Lio mengangguk. 

Al tertawa. “Ayolah, Lio. Kita sudah pernah 
membahas ini, 'kan? Papaku tidak pernah mengajariku 
menjadi b******xn seperti ayahmu. Kamu bisa pegang 
janjiku. If someday | do the same like what your father 
did, just cut off my throat! Aku akan bikin surat wasiat 
kalau kamu nggak akan masuk penjara." 

“Al... aku hanya akan menjadi bebanmu." Lio 
berkilah. 

“You're not my burden, Lio!" bantah Al cepat. Ia 
melepaskan pelukannya. 

“Tapi ...!" 

“Lio, enough! This conversation has never taken 
place. Deal?!" bentak Alfaraz marah. Suaranya bergetar, 
sarat dengan emosi. 

Kepalanya menunduk dalam-dalam menyadari 
kesalahannya. Memang tidak adil menyamaratakan 
semua lelaki seperti ayahnya yang b******n. Hanya 
saja, trauma dan rasa rakutnya akan pernikahan 
muncul secara tiba-tiba. 

Al menghembuskan napas kasar. Merasa 
menyesal telah membentak wanita itu. “Maaf. Aku tidak 
bermaksud memarahimu. Tetapi rasa insecure-mu 
sudah keterlaluan, Lio. Itu akan menelanmu bulat-bulat 
jika kamu tidak melawannya." 

Lio mencoba mencerna perkataan Alfaraz. 
Memang benar. Level insecure yang ia punya, lama- 
lama mencekik lehernya sampai ia kesulitan bernapas. 

“Dengar, Honey. Aku tidak akan memintamu 
mempercayaiku, karena itu artinya rukun iman akan 
nambah satu lagi jadi tujuh," kata Al polos. 

“Al!” sergah Lio lemah. Suasana genting seperti ini, 
Al masih bisa membuatnya kesal dan tersipu dalam 
waktu bersamaan. 


“What?" sahut Al mengangkat alisnya. “Rukun 
iman nomor tujuh adalah 'percaya pada Alfaraz'. That 
sounds idiot, right?" 

Lio mendelik kesal. Sejurus kemudian, ia 
tersenyum melihat Al nyengir lebar. 

“Kamu mau aku temani?" ujar Al menawarkan. 

"Kemana?" 

“Tentang Kai... kita harus bertanya langsung pada 
ayamu, 'kan?" 

“He's not my father." 

“Whatever." Al mengalah. “Mau?" 

Lio lagi-lagi mengangguk. Ia tidak sanggup 
menghadapi Hendrick sendirian. Tensinya bisa naik 
tiba-tiba. Kebodohan pria itu membuatnya muak. Atau, 
apakah Hendrick hanya berpura-pura bodoh? 


kak 


Menjelang keluar dari rumah Hendrick, terdengar 
suara raungan motor memasuki halaman. Lio bergegas 
menuju pintu depan, diikuti oleh Alfaraz di 
belakangnya. Meninggalkan sang ayah yang terpaku 
dengan pandangan kosong dan linglung di pinggiran 
kolam renang. 

Sosok itu membuka helm full face yang menutupi 
wajahnya. 

“Kai?" sapa Lio dengan suara bergetar. Dadanya 
sesak oleh kerinduan. 

Kai terperanjat melihat kemunculan Lio yang tiba- 
tiba di belakangnya. "Kak? Ngapain kesini?" 

“Kamu dari mana?" Lio mengabaikan pertanyaan 
adiknya. Matanya turun pada setumpuk berkas yang 
berada dalam genggaman Kai. 

Seketika airmatanya merebak. Bibirnya bergetar 
menahan tangis. Batinnya trenyuh melihat Kai juga ikut 
menanggung beban yang tidak seharusnya. 
Tenggorokannya tiba-tiba tersumbat mengingat bahwa 


mereka memiliki hak yang sama di perusahaan 
peninggalan sang kakek. 

Kai hanya membalas dengan senyuman. “Life 
must go on. Nyari kerjaan. Atau, apa aku bisa melamar 
kerja di kantor Kakak?" sahutnya mengedipkan mata 
jahil dan berusaha menyembunyikan perasaannya 
rapat-rapat. Hidupnya jungkir balik dalam hitungan 
hari. 

Lio menghambur ke pelukan Kai. Ia menahan 
tangisnya. Kai membalas pelukan tersebut. Sesekali ia 
melirik tajam penuh tanya pada Alfaraz. 

Setelah itu, ia menatap kakaknya lamat-lamat. 
Senyumannya perlahan memudar, berganti dengan 
kecurigaan. Berbagai pertanyaan mampir di kepala. “Is 
there something ... apa yang sudah kulewatkan di sini?" 

Lio mengusap air matanya. “Dek, bisa kita bicara?" 

Kai tertegun mendengar Lio menyapanya seperti 
itu. 

“Sure!" Kai mengangguk ragu. “Di dalam? Kakak 
sudah ketemu Papa?" 

Lio mengangguk. 

“Maaf, keadaan kami tidak begitu baik," jawab Kai 
getir. Ia bahkan sudah mengepak barangnya dan 
berkeliling mencari kontrakan sederhana untuknya dan 
sang ayah. Sementara ibunya kini entah berada di 
mana. 

“Ikut aku!" Lio menyeret tangan Kai menuju mobil 
Alfaraz di luar pagar dan memaksanya masuk. 

Kai menurut. Di sepanjang perjalanan, tiada yang 
bicara. Kai sibuk menerka-nerka. Matanya melirik 
bergantian antara kakaknya dan calon iparnya. 

Sedangkan Lio, sibuk menata deretan kata dalam 
hatinya. Jemarinya bertaut gelisah di pangkuan. Entah 
bagaimana caranya menyampaikan. Kai pasti shock. 

Mereka sampai di unit Alfaraz dengan mulut yang 


masih bungkam. 

“Kai. Kenalkan ini ...." 

“Bang Al?" Kai mengulurkan tangannya. Tidak 
perlu diperkenalkan, ia sudah tahu tentang laki-laki ini, 
luar dalam. 

Al mengernyit bingung. Tetapi ia tidak bertanya, 
melainkan balas menyalami Kai dan menepuk bahunya. 
“Kalian berdua, bicaralah. Saya mau keluar sebentar." 


kak 


Al bergegas memacu mobilnya ke kantor 
Samudera. Di sana, ia harus menunggu beberapa menit 
dan ditanyai ini dan itu oleh deretan karyawan si 
gondrong tersebut. Ternyata, menemui seorang CEO 
sebuah perusahaan besar seperti Sanchez Holding 
tidaklah mudah. Macam mau bertemu presiden saja! 

Seorang pria membawanya ke lantai paling atas 
menuju ruangan Sam. 

“Tumben lo kemari, Bang?" sambut Sam bertanya- 
tanya. 

Al menghempaskan tubuhnya di sofa. Napasnya 
berhembus lelah. “Nggak boleh memangnya?" 

Sam terkekeh. Ia meminta bawahannya 
menghidangkan minuman lewat saluran intercom. 

“So, what's goin' on?" tanya Sam memecah 
keheningan setelah dua cangkir kopi terhidang di meja. 

“Lo nggak sibuk?" 

Sam melirik jam tangan. “Sebentar lagi juga 
pulang." 

Al mengambil napas dan menceritakan sekelumit 
kisah Lio dan Kai yang baru ia ketahui. Terlebih bahwa 
Hendrick sama sekali tidak tahu bahwa dia telah 
membesarkan anaknya dengan mantan isterinya. Pria 
itu mengira, Kai adalah anaknya dengan Widya. 

Sam ternganga. "Wow!" 

“Apa, sih, yang lo ketahui tentang keluarga dia, 


Sam? | mean, kalian sudah berteman lumayan lama." 

“Nothing, Bang. 'Kan gue sudah bilang, gue nggak 
peduli soal Lio. We were just friend. It doesn't mean 
that I know everything about her, right?" 


“Tapi setidaknya... ah sudahlah!" Al mengibaskan 
tangannya. “Apa menurut lo, Frederick dan Wina terlibat 
dalam intrik keluarga mereka?" 

“Tentang Kai? Apa urgensinya Frederick atau Wina 
ikut campur?" 

“Who knows?" Al mengangkat bahunya. “Tentang 
kematian Santoso?" 

“Itu baru spekulasi kita 'kan, Bang? Ok, mungkin 
Frederick terlibat," sahut Sam tidak yakin. “Tetapi bu 
Wina? I'm not sure." 

“Kenapa? What do you know about her?" balas Al 
mengingat keraguan Sam tentang Wina. 

“She's a kind-hearted woman. But she’s stupid.” 

“Maksud lo?" 


“Bu Wina memang baik sih, Bang. Tapi menurut 
gue, cuma perempuan bodoh yang mau bertahan 
dengan laki-laki pejudi. Waktu gue kerja sama 
Frederick, gue sering lihat dia keluar masuk kasino. 
Nggak mungkin ‘kan, isterinya nggak tahu?" tutur Sam 
panjang lebar menggali ingatannya soal perangai 
Frederick. Terlebih lagi sekarang ia tahu, Wina 
menggugat cerai karena pria itu juga berselingkuh. 
Sesuatu yang seharusnya dilakukan Wina sejak dahulu. 

"Begitu?" Al mangut-mangut. 

“Dan apa lo tahu, ibu tiri Lio ternyata juga 
berselingkuh dengan Frederick?" 

Al menganga. "Hah?!" 

Sam menghela napas. Ia kasihan dengan Alfaraz 
yang cenderung lurus sehingga tidak mengerti bahwa 
bagi keluarga pebisnis besar seperti Harald, terkadang 
halal bisa jadi haram dan begitu pula sebaliknya. 


Namun, benarkah Frederick sampai melenyapkan 
Santoso demi harta peninggalan kakeknya Liona? 
Karena perselingkuhan dengan Widya? Apa mereka 
bekerjasama? 

Frederick memang licik. Tetapi, kenapa ia tidak 
yakin Frederick sampai berbuat sejauh itu? 

Alfaraz bergidik ngeri dalam hatinya. Mengingat 
Widya, ia bisa mengambil kesimpulan sepihak. 

Wanita itu, berbahaya! 


64. The Story 


Ia menatap malas pada rumah megah tersebut. 
Pos satpam di samping pagar tidak berpenghuni. Di 
salah satu sisi tiang, terdapat sebuah kertas 
berlaminasi. Bertuliskan bahwa rumah itu sedang disita 
oleh bank. 

“Kita masuk?" ajak Alfaraz membukakan pintu 
mobil di samping Lio. 

Lio menghembuskan napas berat. Sejujurnya, ia 
tidak pernah sudi menginjakkan kakinya di sini. Rumah 
yang sama tempat Hendrick dan gundiknya bersenang- 
senang di atas penderitaan ibunya. Namun, ia terpaksa 
harus ikut menyelesaikan benang kusut yang 
melibatkan mereka di masa lalu. 

la sampai di teras depan. Matanya tidak melihat 
seorang pun. Bunga-bunga tidak terawat. Lantai yang 
ia injak sedikit berdebu. Padahal baru hitungan hari 
sejak Hendrick 'dirumahkan'. 

Pintu depan diketuk. Ia juga menekan bel beberapa 
kali. Masih tidak ada jawaban. Lio mendorong pintu 
tersebut dan menoleh heran pada Alfaraz karena tidak 
terkunci. 

Keduanya menginjakkan kaki di ruang tamu lalu 
beranjak ke ruanh tengah. Foto-foto di dinding tak 
tersisa satupun, seolah tempat tersebut memang 
sudah siap untuk ditinggalkan. 

Lio berjalan sampai teras belakang dan mendapati 
pria tua tersebut duduk di tepian kolam renang. Air 
merendam kakinya sampai di betis. Rona lelah dan 
kurang tidur tampak di wajah tuanya. 

la melangkah tanpa suara, meninggalkan Alfaraz 
yang menunggu di pintu keluar. Al mengamati 


kekasihnya dari jauh. Ia tidak ingin ikut campur. Urusan 
antara ayah dan anak tersebut, sangat rumit dan di luar 
akal sehatnya. 

Lio berdehem kasar. Hendrick terkesiap dan 
menoleh ke sumber suara. Matanya melebar. 

"Val?" Pria itu segera bangkit menghadap sang 
puteri yang menatapnya dingin. 

Lio menghempaskan bokongnya pada sebuah 
kursi santai di tepian kolam dan bersidekap di sana. 
Matanya mengisyaratkan kepada Hendrick untuk ikut 
duduk berhadap-hadapan. 

Hendrick menurut. la ikut duduk di depan anaknya. 
Sesekali ia mencuri-curi pandang, tidak berani 
menatap secara gamblang. Meskipun rindu di hatinya 
bukan kepalang. Kenyataan yang terkuak bertubi-tubi, 
memperbesar rasa bersalah dan penyesalannya. Ia 
seperti kehilangan muka. 

“Let's talk, between aman and a woman," ujar Lio 
membuka suara. “Berbicara antara ayah dan anak saja 
sepertinya tidak cukup. Ada batas yang tidak bisa 
diseberangi karena dogma agama. Tidak peduli apakah 
anak itu memiliki ayah yang k*****t. Mereka bilang, si 
keeeet tersebut tetap harus dihormati, bukan?" Sindir 
Lio menekankan kata 'k*****t' yang seketika membuat 
Hendrick semakin menunduk dalam. Lalu, ia 
mengedikkan bahunya tidak peduli serta melanjutkan 
dengan nada mengejek. “Meskipun percuma ... cause 
you've lost my respect after all. Nothing left!" 

Hendrick tidak berkata sepatah pun. 
Tenggorokannya tercekat. Mata tuanya memanas, 
menghadirkan kaca-kaca bening di pelupuknya. Di saat- 
saat seperti ini, seharusnya ia sudah duduk tenang di 
rumah. Bercengkrama bersama anak dan isteri, 
menantu serta cucu. Namun pada kenyataannya, 
kebodohan di masa lalu membuat hidupnya serba 
terbalik. 


“Jadi bagaimana kalian bermula? Maksudku 
antara kau dengan Wi ... ah, aku benci sekali menyebut 
namanya," ejek Liona malas. 

Hendrick menatap puterinya. “Papa minta maaf..." 

Lio mengabaikan Hendrick. “Just tell me the story. 
Asif we're talking as friend." 

Hendrick menghela napas. “She was my first love." 

“Sejak kapan?" 

“SMA." Hendrick menceritakan awal dan akhir 
hubungannya dengan Widya, gadis manis nan polos 
yang merebut hatinya pada pandangan pertama. 

"Wow!" Lio berdecak sinis. “Tapi ketika dijodohkan 
dengan wanita lain, kau tak berani menolak atau 
mempertahankan cintamu? Pengecut sekali!" 

Hendrick mengangguk. Ya, ia tidak bisa 
mempertahankan Widya karena sang ayah mengatur 
hidupnya sedemikian rupa. Apalagi posisinya adalah 
sebagai putera tertua. 

“Coba bayangkan apa yang akan terjadi jika aku 
memilih jalan yang sama sepertimu. Menerima 
perjodohan dan enggan meninggalkan zona nyamanku. 
Apa mungkin, karma atas perbuatanmu akan mengalir 
kepadaku? Lalu pada anak perempuanku?" Ia berandai- 
andai akan nasibnya jika malam itu ia tidak nekat 
memilih Alfaraz. 

Lio bisa mengerti. Cinta bisa membutakan mata, 
seperti yang terjadi padanya dahulu. Tetapi yang terjadi 
pada Hendrick adalah, pria itu menjalaninya dengan 
cara yang tidak baik. Serakah. Hendrick tidak berbesar 
hati melepaskan ibunya sebelum memulainya kembali 
dengan Widya. 

“Kau bisa saja kembali pada cintamu, tetapi 
caranya salah. Kau seharusnya menceraikan ibuku 
sebelum memulai lagi kisah yang baru, bukan? 
Kenapa?" 


Hendrick menggeleng. Memang, ia yang terlalu 
pengecut mengambil keputusan. Mencintai dua wanita 
sekaligus di saat yang bersamaan, walaupun pada 
akhirnya ia harus melepaskan salah satunya. Apalagi 
saat itu sudah ada anak di antara mereka. 

“Was it because of me?" tebak Lio. 

Hendrick mengangguk. “One of them." 

Lio tertawa lirih. “Bullshit! Pada akhirnya, aku tetap 
kau tinggalkan tanpa belas kasihan." 

“Maaf, Nak," Bibirnya bergetar mengucap kata 
maaf. 

“"Kepengecutanmu bukan hanya menyengsarakan 
ibuku, tetapi juga mengubah gadis polosmu menjadi 
monster." Entah apa alasan Widya dibalik perlakuannya 
yang sangat kejam, Lio yakin ada penyebabnya. Tidak 
mungkin gadis yang awalnya polos, tiba-tiba berubah 
menjadi tidak berperasaan. 

Hendrick terdiam dan menunduk. Ia belum sempat 
mempertanyakan kepada Widya saat wanita itu kabur 
dari cengkramannya. Ia pun lelah untuk mencari tahu. 
Beberapa hari ia habiskan seperti orang linglung dan 
kehilangan gairah hidup. 

“Aku ke sini, hanya ingin bertanya ...." Lio sengaja 
menggantung pertanyaannya sambil menilai reaksi 
Hendrick. "Tentang siapa Kai sebenarnya." 

Pria itu mengerjab bingung. “Kai? Dia adik tirimu." 

Lio mengangkat alisnya. “Anakmu dengan 
jalangmu?" 

Hendrick tercekat. 

“Kemana kau saat kedua isterimu melahirkan?" 

“Papa ... di Manila." 

“Jadi, kau juga tidak menemani gundikmu 
melahirkan?" 

Hendrick menggeleng. Ia tidak bisa menemani 
keduanya, karena pekerjaan yang tidak bisa 


ditinggalkan. Lagipula, Widya tidak merengek minta 
ditemani. Begitupun dengan Karina. Ia sama sekali 

tidak tahu bahwa saat itu, Karina telah mengetahui 

belangnya. 

Lio menarik kesimpulan sementara, bahwa Widya 
menukar dua bayi tersebut dan merekayasa semuanya. 
la mengeluarkan amplop dari dalam tas. “Lalu, 
bagaimana kau bisa menjelaskan ini?" 

Hendrick mengambil amplop yang terletak di atas 
meja. Ekspresinya bingung. Ia menatap Lio dan kertas 
di tangannya bergantian. 

Lio mencondongkan tubuhnya ke depan. 
“Bagaimana bisa anakmu dengan Widya memiliki 
untaian DNA yang sama dengan Karina Gunawan?" 

Pyarrr! 

Hendrick ternganga. Wajahnya berubah pias. 
"What?" 

Lio menyeringai. “Kau sama sekali tidak tahu telah 
dibodohi seorang perempuan selama puluhan 
tahun? Gosh...!" Ia menghembuskan napas kasar, 
sudah lelah berteriak, lelah menyumpah dan lelah 
berargumen. Dari ekspresi tua bangka tersebut ia bisa 
membaca, Hendrick sama sekali tidak tahu menahu 
tentang Kai. 

“Ini bohong, 'kan?" gumam Hendrick menatap 
nanar pada kertas di tangannya. Jemarinya gemetaran. 
Mulutnya menganga dengan ekspresi tak terjelaskan. 

“Itulah kenyataannya. Kau dibodohi di depan 
matamu dan sama sekali tidak tahu? Bagaimana 
ceritanya Kai bisa bersamamu, karena di saat 
bersamaan kau menuduh ibuku membunuh anak 
kandungnya sendiri? What was going on? Aku tidak 
mengerti." Lio menggeleng gemas. 

Hendrick limbung tak bertenanga. Telinganya 
berdenging. Dadanya tiba-tiba seperti ditusuk benda 


tajam. Menyakitkan. 

“Widya entah bagaimana caranya, menukar bayi 
yang telah meninggal dengan adikku." Lio terus 
menyerocos, mengabaikan ayahnya yang sudah hampir 
kehilangan nyawa di depannya. “Aku tidak mengerti 
kenapa kalian kakak beradik bodoh sekali. Sepertinya, 
masalah otak memang tidak diwariskan dari seorang 
ayah. Karena jika begitu, mungkin aku juga terlahir 
sebagai manusia bodoh sepertimu." Sindirnya telak. 

Hendrick masih menganga. Otaknya tidak mampu 
mencerna sama sekali. 

Kai? Widya? Frederick? Apa-apaan ini? 

lajuga tak lagi punya daya mempertanyakan 
maksud anaknya menyindirnya serta adiknya. 

Lio pun tak berniat menjelaskan tentang 
perselingkuhan antara Widya dan Frederick. Ia teringat 
akan Wina dan tidak ingin menambah lagi luka wanita 
yang ikut ia anggap sebagai ibunya tersebut. Terlepas 
dari apakah Wina sudah mengetahui skandal antara 
suami dan kakak iparnya sendiri. 

la bangkit dari tempat duduknya. Tiada gunanya 
mencecar Hendrick dengan pertanyaan. Pria itu sama 
sekali tidak bersuara, wajahnya sepucat mayat, 
tubuhnya terlihat menggigil. Sejenak ia merasa 
kasihan. Entah apa yang telah Widya lakukan pada pria 
ini, ia tidak mengerti. 

“Lakukan apa yang seharusnya kau lakukan. 
Melaporkan gundikmu pada polisi, misalnya?" 

Lio menunjuk dirinya sendiri. “Aku akan membawa 
adikku pergi jauh darimu. Dan, yeah, jangan lagi 
meminta kami memaafkanmu. You don't deserve any 
forgiveness from us all. 

“Jangan salahkan aku yang sekarang 
meninggalkanmu, seperti yang dulu kau lakukan 
padaku. Persetan dengan norma agama! Karena apa 


yang kau lakukan pada kami, jauh lebih kejam!" 

"Val, tolong sudahi hukuman ini, Nak." Hendrick 
meraung dan berlutut di kaki anaknya. “Ampuni Papa! 
Papa sama sekali tidak tahu tentang Kai. Ya Tuhan!" 

Lio tersenyum sebelum menarik kakinya dari 
pegangan lemah ayahnya. la berbalik pergi dan 
meninggalkan sang ayah dengan segumpal penyesalan 
di dadanya. “No! Hukumanmu, baru saja dimulai!" 

Sementara Lio berbicara dengan ayahnya, Alfaraz 
malah asik berbincang-bincang dengan si kembar yang 
masih setia mengawal mereka. 

"Kalian punya ayah?" tanya Alfaraz tanpa 
mengalihkan tatapannya barang sekejap pun dari 
Liona. 

Salah seorang dari mereka menjawab. “Tentu saja. 
Kami tidak lahir dari rahim Bunda Maria." 

Al mendelik kesal tanpa berkata apapun lagi. 
Kenapa belakangan setiap orang pintar sekali 
menjawab ucapannya? 


kek 


Kai menatap Liona bingung setelah Alfaraz pergi. 
Sang kakak juga hanya diam sambil memutar-mutar 
botol air mineral dingin di tangannya. 

“Jadi? Apakah dia... memperlakukan kakak dengan 
baik?" Kai angkat bicara. 

Lio mendongak. "Siapa?" 

Kai tersenyum. Matanya melirik cincin di jari Liona 
sekilas. “Apa aku sudah bisa memanggilnya sebagai 
kakak ipar?" 

Lio tertawa lirih lalu mengangguk pasti. “Ya. Dia ... 
pria yang baik." 

“Syukurlah.” 

Hening. Aroma canggung menguar di udara. Lio 
tidak tahu bagaimana harus memulainya. Sedangkan 
Kai terus bertanya-tanya. Perasaannya tidak enak. 


“Kai... bagaimana hubunganmu dengan ibumu?" 
tanya Lio tiba-tiba. 

“Tidak begitu baik. Kenapa?" jawab Kai sekenanya. 
la menceritakan hubungan aneh yang mereka miliki, 
dimana kasih sayang yang dirinya dan Jen dapatkan 
dari Widya sangatlah timpang. 

Lio mangut-mangut. Tentu saja, ia sudah menerka. 
Entah apa motif Widya mengambil Kai dahulunya, 
belum ada yang tahu. 

la mengeluarkan dompetnya lalu menarik dua helai 
foto yang terselip di sana. Foto yang dulu sempat ia 
ambil sewaktu terakhir kali berkunjung ke rumah masa 
lalunya. 

“Ini ... adalah fotomu sewaktu bayi." Lio 
mengulurkan helaian foto pertama. Seorang bayi baru 
lahir yang hanya mengenakan popok, terbaring di atas 
kasur bermotifkan bunga-bunga berwarna biru muda. 
Kedua kakinya terangkat sehingga menampakkan 
tanda lahir di telapak kanannya. 

Kai mengamati foto tersebut. Keningnya berkerut 
tanda kepalanya penuh dengan pertanyaan. Darimana 
Lio mendapatkan fotonya? Sedangkan ia tahu, mereka 
tak pernah dekat. Ia bahkan baru mengenal kakaknya 
saat usianya menjelang dewasa akibat rumitnya 
hubungan orang tua mereka. 

Lio mengulurkan foto kedua. Seorang bocah 
perempuan berpose di samping adik bayinya sambil 
memasang wajah cemberut. "And this is ... us. Kamu 
tahu, dulu aku tidak suka punya adik." Lio terkekeh 
dengan air mata menggenang. 

Kai tersenyum kecil. “Apa sewaktu kecil kita 
pernah bertemu? Ini membingungkan," katanya jujur. 
Kai terus mengamati kedua foto tersebut dan sibuk 
menerka-nerka kemana arah pembicaraan Liona. 

Lio berujar pelan-pelan sambil berhati-hati 
memilih kata-katanya. Jantungnya berdebar-debar, 


bersiap akan respon Kai yang sewaktu-waktu bisa 
syok. “Dengar, Kai. Mungkin, ini akan membuatmu 
terkejut atau tidak percaya. Tapi ...." Lio menghela 
napas. “Widya ... bukanlah ibu kandungmu." 

Hening. 

Alih-alih terkejut, Kai malah terbahak. “Ini belum 
bulan April, Iho, Kak. April mop masih lama!" 

Lio menggeleng. “Sayangnya ini bukan April mop, 
Kai." 

Tawa di wajah Kai perlahan menghilang. Wajahnya 
berubah pucat pasi. Suaranya lirih dan bergetar saat 
berkata. "Jadi, aku anak pungut?" 

Lio lagi-lagi menggeleng. "Kamu..." 

“Tapi kita mirip, 'kan?" potong Kai cepat. “Jangan 
bilang, Papa punya isteri satu lagi! Atau, aku anak dari 
rahim yang disewa? Seperti dalam film? Atau 
novel? Surrogate mother? That's out of sense!" 

Lio mengamati ekspresi Kai. Adiknya itu 
kebingungan. Linglung. 

“Kamu ... adik kandungku, Kai." 

Deg! 

Kai menganga. Apa yang baru saja ia dengar, tidak 
bisa dicerna dengan baik. Kinerja otaknya melambat. 
Apalagi akhir-akhir ini, ia banyak pikiran. Mobilnya ikut 
disita oleh bank hingga ia harus memakai motor 
pinjaman dari Danny, sahabatnya. 

la pontang-panting mencari pekerjaan kesana 
kemari. Meskipun ia lulus dengan nilai paripurna, tidak 
semudah itu mencari pekerjaan baru. Banyak bos besar 
yang menemuinya dengan tampang mengejek. Selain 
itu, wartawan julid yang mengiringinya juga 
membuatnya muak. 

Dan kini, kejutan apa lagi ini? 

Kai seketika syok. Mulutnya membuka dan 
menutup, tetapi tak mampu mengeluarkan suara. 


Sementara di depannya, sang kakak sudah berlinang 
airmata. Lio menggigit bibir agar tidak terisak. 

“Aku tidak mengerti," bisik Kai lirih. 

Lio mengambil tangan adiknya, tetapi pria itu 
merenggutnya kembali. Lio semakin tergugu pilu. Detak 
jantungnya bertalu-talu. Saat-saat seperti ini, ia 
membutuhkan dukungan Al. Tetapi pria itu belum 
kembali. 

“Ka-kamu adalah anak kandung Karina Gunawan, 
Kai. Widya mengambilmu sewaktu bayi dan ... aku tidak 
nggak tahu apa yang terjadi." Lio tergagap 
mengeluarkan copy-an hasil tes DNA dari dalam 
tasnya. 

Kai mengambil kertas tersebut dan membaca 
isinya. Kepalanya mendadak pusing. Kata-kata Lio 
berikutnya, hanya berupa dengungan kosong di 
telinganya. 

Ya, Kai memang seringkali datang ke rumah sakit. 
Membesuk wanita yang ia panggil Tante Karin dari 
kejauhan saat mengiringi Lio datang berkunjung. 
Sering juga wanita itu memergokinya. Tetapi layaknya 
orang depresi, Karin hanya menatapnya datar lalu 
pergi. 

Suara tangisan Lio kembali memenuhi gendang 
telinga Kai. Pusaran waktu kembali menariknya ke 
masa kini. 

“Ini... ya Tuhan!" Kai mendadak berdiri. Kepalanya 
pusing. Ia berjalan mondar-mandir di hadapan Lio 
sambil menariki rambutnya. “Ini tidak benar, 'kan?" 

Meskipun ia tidak mendapatkan kasih sayang 
Widya dan hanya dibesarkan seorang pengasuh, ia 
masih tidak percaya bahwa hidupnya ikut-ikutan rumit 
seperti ini. Baru kemarin ia melepas pengasuhnya 
dengan linangan air mata, lalu kini Lio datang dan 
berkata bahwa ia adalah anak dari isteri pertama 
ayahnya? 


How is he supposed to believe that?! 

“Kai, tenanglah. Ini mungkin mengejutkan," bujuk 
Lio ikut berdiri dan berusaha menenangkan Kai. Ia 
meraih jemari adiknya dan kembali dihempaskan oleh 
Kai. 

“NO! Ini memang mengejutkan!" bentaknya 
nyaring. "Sejak kapan kalian tahu?" 

“Baru tadi siang," jawab Lio jujur sambil terisak. 

Kai menautkan rahangnya geram. Berbagai 
ekspresi tercetak jelas di wajahnya. Kemudian, ia 
berlalu dari hadapan Lio. Bergegas keluar dari unit 
tersebut tanpa sekalipun menoleh ke belakang. 

“Kai!" Lio meraung tak mampu mencegah 
kepergian adiknya. Debuman pintu yang ditutup kasar, 
semakin menambah sesak di dadanya. 

Bagaimana jika Kai tidak mau menerima 
kenyataan? Lalu, bagaimana jika setelah ini Kai malah 
membencinya? Sebelum mereka mampu menyatukan 
kembali pertalian darah yang sempat terputus? 


kek 


Al kembali ke unitnya menjelang pukul tujuh 
malam. Setibanya di dalam, hanya ada kegelapan. Ia 
memencet saklar di dinding dan seketika terperanjat 
melihat calon isterinya duduk termenung di lantai 
dengan memeluk lututnya sendiri. Pandangan mata 
wanita itu kosong. 

“Lio!” panggilnya mengguncang bahu Liona. 

Lio tersadar. "Al?" 

Al merangkul bahu Lio dan mengajaknya duduk di 
sofa. la membelai rambut wanita itu yang terurai 
berantakan di wajahnya. Beberapa helai lengket oleh 
airmata. 

“Kamu nggak apa-apa? Mana Kai?" 

“He's gone!" Airmatanya kembali bergulir. 

Al tercenung. Rasa iba menyelimuti hatinya. 


“Dia... dia tidak bisa menerimanya," tukas Lio 
terisak. 

Al mengusap-usap bahu Liona. “It's ok. Dia hanya 
butuh waktu. Ini terlalu mengejutkan baginya." 

“Jika kamu jadi Kai, apa yang akan kamu 
lakukan?" 

"Hmm... aku tidak tahu. Merenung, mengamuk? 
Respon setiap orang berbeda-beda, 'kan?" 

Lio berdecak kesal. Ia menurut saat Al 
memeluknya dan mengusap-usap kepalanya 
menenangkan. 

“Kamu belum makan?" 

Lio menggeleng. 

“Makan bareng, yuk! Panggil Mama, gih!" titahnya 
melepaskan pelukan dan mengecup kening Lio sekilas, 
lalu beranjak ke dapur menyiapkan makan malam. 
Untung saja sebelum pulang tadi, Al menyempatkan 
membeli makan malam di luar sebelum pulang. 

Perut yang keroncongan harus segera diisi 
sebelum mereka mampu berpikir dengan jernih. 

Lio melangkah malas ke kamar mandi, mencuci 
muka serta membenahi rambutnya yang berantakan. 
Setelah itu, ia kembali keunitnya dan memanggil sang 
ibu untuk makan bersama di unit Alfaraz. 


kak 


“Maaf ya, Nak. Kami hanya merepotkan," tutur 
Karina merasa tidak enak. Baru sebatas calon menantu, 
Alfaraz sudah ikut repot mengurusi kebutuhannya. 

Al tersenyum menarik kursi dan mempersilakan 
wanita itu duduk. “Nggak apa-apa kok, Ma." 

la ikut senang dengan keberadaan Karina. 
Setidaknya, mampu meredam kerinduan pada 
bundanya sendiri yang telah tiada. 

Lio membantu menata makan malam di atas meja, 
menyiapkan piring dan air minum. 


“Kamu habis nangis?" selidik Karina menyibak 
rambut Lio dan mengamati matanya yang sembab. 
“Anak Mama diapain, Al?" Kepalanya menoleh pada 
Alfaraz. 

“Eh? Bu-bukan ...." Al buru-buru mengangkat 
kedua tangannya tanda itu bukan ulahnya. 

“Bukan Alfaraz, Ma," bantah Lio cepat. “Mataku 
sakit." 

“Oh ya?" 

Lio membalas dengan anggukan. Ia menyuap isi 
piringnya sambil menunduk. Karina tidak berkata 
apapun lagi. 

Ting tong! 

“Biar aku saja," kata Alfaraz sambil berdiri. 

la bergegas menuju pintu dan membukanya. Di 
sana, ia tertegun. "Kai?" 

Kai terlihat kikuk. “Apa kakak masih di sini?" 

Al mengangguk. 

“Ayo masuk!" katanya memberi jalan masuk pada 
Kai dan menutup pintu di belakangnya. “Kamu sudah 
makan?" 

Kai menggeleng. Selera makannya hilang. Setelah 
pergi tadi, ia menghabiskan waktu dengan merenung, 
berpikir, dan menangis di tangga darurat bangunan 
apartemen tersebut. 

“Kita makan bareng. Kebetulan kami sedang 
makan malam." 

Kai menurut. Tungkainya lemas. 

Setibanya di ruang makan, Lio terkesiap melihat 
siapa yang dibawa oleh Alfaraz. Sementara Karina 
merasakan darahnya berdesir. Matanya memanas 
entah apa sebabnya saat memandang pria yang amat 
mirip dengan anak gadisnya tersebut. 

Kai hanya menunduk dalam-dalam. Sesekali ia 
mengangkat kepalanya, mencuri-curi pandang pada 


ibunya. Lio mengambil piring, menyendok nasi dan lauk 
ke atasnya lalu mempersilakan adiknya makan. 

Hening. Hanya ada denting sendok beradu dengan 
piring masing-masing. Tiada yang berinisiatif 
membuka percakapan atau perkenalan. 

“Ma, bagaimana kalau putera Mama masih hidup?" 
celetuk Al tiba-tiba. Melihat Lio tidak mampu 
mengatakan apa-apa, Al mengambil perannya 
mencairkan suasana. 

Sendok Karina menggantung di udara. Setelah itu, 
ia terkekeh getir menyembunyikan dukanya. “Dukun 
mana yang sanggup membuat orang mati hidup lagi, 
Nak?" 

“Yah, jika dia tidak benar-benar meninggal?" 

“Mati suri?" 

“Katakanlah begitu, atau..." 

“Maka Mama tidak harus melewatkan puluhan 
tahun di rumah sakit, 'kan?" potong Karina cepat. 

Al terdiam. Matanya melirik Lio yang tampak 
kehilangan selera makan, juga pada Kai yang 
menunduk. Bibir pria itu tampak bergetar. Setetes air 
mata jatuh tanpa diundang ke piringnya. 

Al menambahkan lauk ke piring Lio. “Makan yang 
banyak. Calon pengantin harus sehat." 

Lio tersedak. Mukanya memerah. Sementara Al 
hanya mengerjab dengan tatapan polosnya. 

“Biar kuat di malam pertama," celetuk Karina 
menambahkan. 


“Ma!” Lio merenggut pada ibunya. 

Giliran Al yang tersedak. Ia buru-buru menenggak 
minumannya. Mukanya merah padam menahan malu. 

Woi s***n! Jauh-jauh dari kepala gue! 

“Maaf, saya duluan," ujar Kai buru-buru menyudahi 
makannya dan keluar dari sana. Suara kursi yang 
didorong kasar, memenuhi gendang telinga. 


Karina mengiringi dengan tatapan bingung. Ingin 
bertanya pada Lio atau Alfaraz, tenggorokannya malah 
tersumbat. Semuanya terdiam. 

Setelah makan, Lio membereskan meja makan dan 
mencuci piring. 

“Nggak usah, Al," tolaknya melihat Al ikut 
membantu. Al tidak mengindahkannya, melainkan tetap 
mengerjakan bagiannya membilas piring yang telah 
disabuni. 

Lio tersenyum hangat. Alfaraz memang bukan pria 
romantis. Berkali-kali ia bilang, pria ini songong dan 
seringnya bak kanebo kering. Namun, pria itu selalu 
ada untuknya, tanpa malu membantunya mengerjakan 
tugas rumah tangga. Baginya itu sudah lebih dari 
romantis. 

Rumah tangga? They're not even got married yet! 

Setelah semuanya beres, Al memberi isyarat agar 
Lio dan Karina menunggu sebentar di dapur. Ia keluar 
mencari Kai dan mendapati pria itu tengah termenung 
di lantai memandangi jari kakinya sendiri. Ia 
menghampiri Kai dan ikut duduk di sampingnya. 

“Kamu pasti syok," ujar Al memecah keheningan. 

Kai tidak menjawab. 


“Ketahuilah, kami pun syok. Mama bahkan belum 
tahu bahwa kamu adalah puteranya." 

Kai menoleh menatap Alfaraz. Matanya berkaca- 
kaca. Ingin rasanya ia berteriak, bahwa ini hanyalah 
mimpi. 

“Terkadang, hidup memang tidak sejalan dengan 
kemauan kita, Kai. Tetapi, Tuhan selalu punya rencana 
di balik setiap skenario yang dijalani umatnya," kata Al 
bijak berusaha melunakkan hati Kai. 

la tahu, Kai bukan tipe keras kepala seperti 
kakaknya. Tangannya menepuk bahu pria itu sebelum 
berdiri. “Ini bukan salah siapa-siapa. Not you, not your 


mother, juga bukan sepenuhnya salah ayahmu. Belum 
terlambat untuk merekatkan kembali apa yang sudah 
tercerai berai di antara kalian." 

Tidak lama kemudian, Karina dan Lio keluar dari 
dapur. Lio tidak mengatakan apa-apa. Tidak pantas 
rasanya ia memaksakan fakta dan kenyataan pada 
adiknya. 

Karina berpamitan pada Alfaraz. Matanya melirik 
samar pada Kai yang duduk di lantai. 

Sebelum mencapai pintu, sebuah suara menggema 
lirih di tengah keheningan. “Ma..." 

Karina menegang. Darahnya kembali berdesir 
hebat. Ia membalikkan tubuh dan mendapati Kai 
menatapnya nanar penuh kerinduan. 

"Mama ...." Airmata pria itu jatuh berderaian. 
Kakinya tertatih pelan ke depan. “Ini aku ... puteramu..." 


65. Rainbow 


Kai menyeret kakinya menuju tangga darurat 
bangunan apartemen tersebut. Setidaknya, di sana ia 
bisa berpikir jernih sejenak. Menjauh dari keramaian di 
mana tak seorang pun mendapatinya merenung. 

Tidak setiap orang berminat menaiki tangga 
saking pemalasnya kebanyakan makhluk bernama 
manusia di negara enam dua ini bergerak. Bayangkan 
saja. Untuk sekadar membeli rokok ke warung yang 
hanya berjarak dua puluh meter, mereka lebih memilih 
mengendarai motor. Apalagi menaiki tangga darurat? 
Siapa yang sudi? 

Tubuhnya masih terasa di awang-awang. Ia 
terduduk di salah satu sudut dengan menekuk lututnya 
dan punggung menyandar ke dinding. Benaknya 
berkecamuk. Tangannya menggigil memegang sehelai 
kertas hasil tes DNA dengan logo rumah sakit 
ternama. 

Jujur saja. Pernyataan sang kakak yang baru 
mengakuinya adik dalam beberapa hari terakhir, masih 
membuat telinganya berdenging. Otaknya menolak 
diajak berpikir. Melempem seperti kue bantat salah 
adonan. 

Tatapan matanya nanar mengecek ulang huruf 
demi huruf yang tercetak di sana untuk melihat 
berbagai kemungkinan. Apakah ada deretan kata yang 
tidak wajar letaknya, ada font yang terlihat asing, atau 
perbedaan sekecil apapun yang menandakan deretan 
aksara itu hanyalah rekayasa. 

Nihil. Sepertinya isi kertas tersebut benar-benar 
asli dikeluarkan oleh lembaga resmi. 

Kai mengerang lirih. Benaknya mengaitkan banyak 


peristiwa dalam hidup yang telah ia lalui selama dua 
puluh tujuh tahun terakhir. Semakin ia menggali, 
semakin ia menemukan bahwa memang alurnya perlu 
dipertanyakan. 

Bukan saja tentang ketimpangan tentang apa yang 
ia dan Jennifer dapatkan dari segi moril dan kasih 
sayang. Ia juga baru ingat bahwa wanita yang selama 
ini ia panggil ibu, sama sekali tidak pernah 
memanggilnya 'Nak', atau 'Sayang'. Wanita itu tidak 
pernah menjemputnya ke sekolah, tidak pernah 
mengajaknya bermain ke pusat keramaian dan 
semacamnya. 

Apakah ia tidak pernah bertanya? 

Pernah. Perempuan itu hanya berkata bahwa anak 
laki-laki tidak boleh cengeng serta manja. Padahal ia 
sama sekali tidak bermaksud begitu. Apakah salah jika 
anak lelaki bermanja pada ibunya sendiri? 

Ia mendapatkannya malahan dari pengasuh 
pribadinya. Sedangkan ayahnya juga lebih banyak 
sibuk diluar. 

Perempuan itu juga baru mendekatinya ketika ada 
maunya. Terakhir kali, dua tahun yang lalu saat sang 
ayah membujuknya untuk membantu meminta maaf 
pada Liona dengan iming-iming kursi direktur utama. 
Sempat sayup-sayup ia mendengar Widya berbicara 
dengan Jennifer, bahwa dirinya hanya dimanfaatkan. 
Setelah itu, Widya akan menyetirnya dengan semaunya 
karena sang ayah belakangan agak sulit dikendalikan. 

Barulah sekarang ia mengerti alasannya. 
Perusahaan tersebut bukanlah milik sang ayah. Namun 
milik mantan isteri yang dicampakkan dan mereka 
mengangkanginya dengan tak tahu malu. 

la merasa bersalah. Mengapa selama ini ia ikut- 
ikutan tolol seperti ayahnya. Mengapa ia tidak ikut 
menyelidiki asal usulnya atas dasar kecurigaannya. 
Mengapa ia hanya bersikap masa bodoh dan tetap 


melanjutkan hidupnya dengan semestinya. Mengapa ia 
sempat berpikir bahwa perasaan melankonis tentang 
kasih sayang tersebut hanyalah milik perempuan yang 
terbiasa menangis. Dan berbagai kata 'mengapa' 
lainnya terus bergema di kepalanya. 

Pernyataan sang kakak bahwa ia adalah anak dari 
Karina begitu memukulnya. Dadanya sesak. 
Airmatanya lagi-lagi menetes. 

Kali ini ia membiarkannya saja. Seolah sebagai 
hukuman mengapa selama ini ia tidak peka. Saat 
bertemu wanita itu dirumah sakit jiwa, mengapa tiada 
rasa yang berbeda. Mengapa ia masih saja 
menganggap bahwa Widya lah ibunya. Padahal dulu, ia 
pernah mempertanyakan eksistensinya pada 
pengasuhnya. 

“Bik, apa aku ini anak pungut? Kenapa Mama 
nggak pernah sayang padaku?" 

Wanita tua itu terseyum mengusap rambutnya dan 
menjawab sekenanya. “Bukan, Den. Terkadang orang 
tua memang begitu. Memiliki kecenderungan ke salah 
satu anaknya." 

Kai mencari ponsel di sakunya, mengusapnya 
sebentar lalu mengangkatnya ke telinga dengan tangan 
bergetar. 


“Pa, apa itu benar?" 


la menutup ponselnya. Membenamkan kepala di 
antara kedua lututnya dan menangis terisak-isak. 
Perkataan sang ayah bahwa dirinya memang anak 
Karina dan pria itu sama sekali tidak tahu telah 
dicurangi habis-habisan oleh isterinya sendiri, 
membuatnya semakin terpukul. 

Terjawab sudah kenapa saat Widya pergi, ia tidak 
merasa kehilangan. Saat Jen pergi, ia tidak sedih. 


Ternyata Jen juga bukan kakak sedarahnya. 

Bukan hanya Liona, hidupnya ternyata juga penuh 
drama. Seperti dalam sinetron saja. 

Ekspresinya berganti-ganti antara marah, sedih 
dan geram. Ia meremas kertas di tangannya sampai 
buku-buku jarinya memutih. Amarah menyala di 
dadanya dan perlahan berubah menjadi kebencian. 
Seperti api yang melahap kayu bakar. Semakin lama 
semakin berkobar. 

Kalau bukan karena ulah perempuan ular itu, lalu 
ulah siapa lagi? Sedari awal memang hanya Widya 
yang punya motif kuat membuat skenario hidupnya jadi 
tidak wajar seperti ini. 

Entah apa alasan wanita itu merenggut dirinya dari 
ibu kandungnya. Nanti, ia akan mencari tahu sendiri. 


kak 


Karina menutup mulutnya yang ternganga. 
Wajahnya memucat. Ia menoleh bergantian pada Kai, 
Lio dan Alfaraz tanda meminta penjelasan. 

Lio tergugu menutup mulutnya. Airmatanya 
berderai. Ia membenarkan pernyataan Kai yang 
semakin mendekat dengan anggukan. “Kai ... adalah 
putera Mama," jawabnya tersedu. "Adikku yang dulu 
telah meninggal." 

Wanita itu terbeliak. Tubuhnya terhuyung. 
Tungkainya mendadak kehilangan kekuatan menopang 
bobot badannya. la semakin limbung saat Kai 
menubruknya dan bersimpuh di kakinya. 

“Ampuni anakmu, Ma! Ampun! Aku sama sekali 
tidak mengenali Mama!" raungnya di bawah sana 
memegangi kaki ibunya. 

“Ya Allah!" Karina terduduk lemas dan ikut 
bersimpuh di lantai. Meskipun linglung, tangisnya ikut 
berderaian. Desiran hangat menjalar di sepanjang 
aliran darahnya. "Ada apa ini?" 


la masih belum mengerti apa yang terjadi. 
Bagaimana bisa anak yang sudah mati bisa hidup lagi? 

Lio terbata-bata menjelaskan pada ibunya tentang 
fakta yang tertutupi selama dua puluh tujuh tahun 
akibat kebodohan ayahnya. Tentang teori dan spekulasi 
sementara yang ia buat bahwa Kai telah ditukar. Hanya 
itu yang terpikirkan olehnya. 

la juga menyesali kejadiannya bisa secepat ini. Ia 
bahkan belum sempat menghubungi psikiater untuk 
berjaga-jaga agar kondisi mental ibunya tidak 
kembali drop. 

“Ma... ampuni aku!" seru Kai terus meratap. 

Karina tanpa ragu meraih Kai ke dalam pelukannya 
dan ikut menangisi nasib sial yang memisahkan 
mereka sekian lama. Pantas saja darahnya berdesir 
kala melihat Kai tadi. Menatap beningnya mata Kai, ia 
seperti berkaca. Tetapi, seingatnya Kai pernah ia 
pergoki beberapa kali di rumah sakit. Kenapa ia tidak 
mengenalinya? 

“Aku sudah merebut segalanya. Bersenang-senang 
dengan suamimu. Bersenang-senang dengan harta 
peninggalan ayahmu. Menyingkirkan anakmu." 

Karina merasakan amarahnya terhadap 
perempuan ular itu semakin menghunjam dalam d-ra. 
Kebenciannya merasuki sukma. Andai saja ia diberi 
kesempatan satu kali lagi untuk bertemu, ia akan 
merobek mulut Widya dengan tangannya sendiri. 

Ketiga ibu dan anak tersebut berpagutan di lantai. 
Raungan dan ratapan terus menggema. 

Alfaraz tergugu. Ia menutup mulutnya sambil 
menatap dari jarak yang tidak begitu jauh. Matanya ikut 
berkaca-kaca. Tiba-tiba saja, ia teringat ibunya yang 
telah tiada. Kepalanya menengadah menatap langit- 
langit. 

Bunda, aku rindu... 


Setelah puas bertangisan dan berpelukan, Lio 
mengajak sang ibu kembali ke unitnya. Karina kelihatan 
lelah dan syok. Tubuhnya lemas. Ia dipapah di kiri dan 
kanan oleh kedua anaknya. 

Sebelum keluar, Lio sempat berbalik sebentar pada 
Alfaraz yang tertinggal di belakang. Pria itu 
mengangguk dan tersenyum. 
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Kai ikut tidur bersama di atas ranjang. la benar- 
benar melampiaskan rindu akan pelukan penuh cinta 
dari sang ibu yang selama ini tak pernah ia dapatkan. 
Mulutnya sesekali melayangkan kecupan ringan di 
kepala Karina yang mulai terlelap. 

Lio menatap keduanya dengan mata basah. 
Penantiannya, penderitaannya terbayarkan sudah. 
Mereka telah berkumpul kembali. Persetan dengan 
Hendrick. Biarkan saja tua bangka itu memeluk 
penyesalannya sendiri, akibat kebodohannya yang 
keterlaluan. 

la ikut berbaring bersama adik dan ibunya. 
Perlahan-lahan, kantuk membawanya ke alam mimpi. 


kak 


Kai terbangun hampir pukul sebelas malam. Ia 
pelan-pelan melepas tangan sang ibu dari perutnya 
dan turun dari ranjang tersebut tanpa sedikitpun 
meninggalkan suara. Matanya menangkap kakaknya 
sudah tertidur pulas dengan senyuman tercetak di 
bibirnya. 

la mengambil ponsel dari atas nakas lalu keluar 
menuju balkon. Di sana, ia menghirup napas panjang 
lalu menghembuskannya perlahan-lahan. Tangannya 
mengusap ponsel dan mengangkatnya ke telinga. Sorot 
matanya menyala-nyala. 


“Hallo, Dan. Lo udah tidur? Maaf gue ganggu." 


“Sudah ada laporannya?" 
“Gue bisa minta tolong?" 


“Minta kerjasama dengan Interpol. Seret 
perempuan jalang itu pulang." 


kek 


Hari berganti minggu dan terus berlalu sejak 
peristiwa mengharu biru tersebut. Kai ikut pindah dan 
tinggal bersama dengan ibu dan kakaknya. Ia 
mengabaikan sang ayah yang entah bagaimana 
nasibnya. Yang ia tahu, ayahnya masih kuat dan bisa 
mengurus dirinya sendiri. 

Fara dan Sam berbaik hati mengemasi barang- 
barang yang tertinggal dan mengosongkan kamarnya 
untuk ditempati oleh mereka. Padahal, Lio juga 
bersikeras untuk menyewa satu unit lagi karena lama- 
lama ia tidak enak hati terus-terusan tinggal di sana. 
Malah Alfaraz yang tidak terima dengan alasan mereka 
harus membiasakan diri sebelum menjalani hidup 
berumah tangga. 

Sejak itu juga, perut Alfaraz dimanjakan oleh 
masakan calon mertuanya. Karina masih tertatih-tatih 
menguasai dapur dan masakan tersebut terkadang 
kurang bumbu atau rasanya tidak karuan. Alfaraz tetap 
melahapnya sampai piringnya licin. 

Lio meringis tidak enak hati melihat Al 
menghabiskan isi piringnya. Ketika ia bertanya, Al 
hanya berkata tidak baik buang-buang makanan. 
Lagipula, mereka harus menghargai usaha Karina yang 
telah bersusah payah menghidangkan makanan untuk 
mereka. 

Lio juga berbagi tanggung jawab di perusahaan 
dengan Kai. Pria itu telah lama di sana dan mengerti 
seluk beluknya. Untuk urusan ke kantor pusat Sanchez 


Holding, ia juga mengutus Kai dengan tujuan agar tidak 
terlalu sering bertemu dengan Samudera. Ia harus 
menjaga perasaan Alfaraz dan juga adik iparnya. 

Lio melayangkan senyuman pada Alfaraz yang 
bersandar di balkon apartemen. Ia mengambil dua 
kaleng minuman dingin dan menghampiri pria tersebut. 

"Hai, calon isteri," goda Alfaraz iseng. 

Lio terkekeh. Pipinya bersemu merah. “Hai, calon 
suami." 

Giliran Al yang memerah. Ia berdehem gugup. 
“Sepertinya rasa percaya dirimu meningkat drastis." 

Lio hanya membalas dengan tertawa kecil. Ia 
membuka kalengnya dan menyesap isinya. Mereka 
kemudian terdiam. Menyaksikan Kai yang bermanja- 
manja dengan ibunya di depan televisi. 

“He's like a kid," gumam Alfaraz geli. 

Lio mengangguk. “Ya. Bocah itu nggak taunya 
manja banget." 

Kai seperti ingin mengganti waktu yang hilang 
dengan sang ibu. Setiap malam, pria itu memeluk 
ibunya sampai terlelap. Tidak jarang malah ia dan 
kakaknya berebut tentang dengan siapa Karina harus 
tidur malam ini, sampai mereka membuat jadwal 
segala. 

Konyol. 

“I'm so grateful." Ia menoleh dan menatap Al 
dalam-dalam. “Thanks, Al." 

Al mengangkat alis. "Me? Why me?" 

“Secara tidak langsung, kamu menyelamatkan 
kami." 

Al hanya membalas dengan senyuman hangat. 
“Aku senang, kamu lebih banyak tertawa akhir-akhir 
ini." 

Lio balas tersenyum. Ia menghembuskan napas. 
Orang bilang, ada pelangi setelah badai. Semenjak 


mereka berkumpul kembali, duka itu perlahan 
menghilang. Ia jadi lebih bersemangat, lebih bahagia 
dan banyak tertawa. 

“Jadi, terkait rencana pernikahan kita. Soal 
lamaran ...." 

“Mama bilang, nggak usah pakai lamaran segala. 
Langsung nikah saja. Nggak apa-apa, 'kan?" potong Lio 
cepat. 

la memutuskan tidak akan mengusung acara adat 
apapun karena hanya akan memakan banyak waktu 
dan biaya juga merepotkan. Sedangkan esensi 
pernikahan itu sendiri, adalah tentang kehidupan 
setelah menikah. Bukan hanya tentang menjadi ratu 
dan raja sehari. 

"As you wish, Mam," jawab Al patuh. "Kamu minta 
mahar apa?" 


Dahi Lio berkerut. “Memangnya boleh request?" 


“Mahar adalah hak seorang wanita. Kamu boleh 
meminta apa saja." 

“Kalau aku minta bulan?" 

Al berdecak. 

Lio terkikik geli. "Aku nurut aja kok, Bang. Apa saja, 
asal jangan memberatkan." 

Al mengangkat alisnya. “Bang? Kamu udah insyaf, 
atau sedang belajar membiasakan diri jadi isteri yang 
baik?" sindirnya. 

“Katakanlah begitu," jawab Lio sekenanya. Ia 
merasa sangat durhaka belakangan ini. Tetapi biarlah. 
Toh, mereka belum menjadi suami isteri. 

“| love your eyes," celetuk Al setelah mereka lama 
terdiam. 

Lio mengangkat kepala. “Kenapa?" 

“Cantik.” 

“Kamu merayuku?" 


“Kamu merasa dirayu?" 
"Hmm." 


“Kalau begitu, bersiaplah. Setelah kita menikah, 
kamu akan lebih sering mendengarnya." 


Lio merona. Celetukan Alfaraz selalu membuatnya 
baper. 

Astaga! 

Al menatap Liona tajam. Gara-gara mata itu, entah 
sudah berapa banyak batas yang ia seberangi. Baik itu 
reaksi spontan ataupun yang disengaja. Entah sudah 
berapa kali ia menyalahkan s***n atas 
ketidakmampuannya menahan diri. 

Contohnya saja saat ini. Ketika tangannya 
terangkat membelai alis dan pipi Lio, meninggalkan 
jejak panas di sana sampai pipi tersebut kembali 
bersemu. 

Mereka tanpa sadar semakin mengikis jarak. 
Sampai sebuah deheman tanpa rasa bersalah dari Kai 
mengakhiri kedekatan mereka. 

“Kasihanilah kami para jomblo ini, wahai Tuan dan 
Nona..." 


Sialan! 


66. Miserable 


Seorang gadis berusia lewat dua puluhan 
menangis tersedu-sedu di atas sebuah makam. 
Matanya bengkak. Cuping hidungnya memerah. 
Pipinya belepotan tanah bercampur dengan airmata. 

Tanah makam itu masih basah, tanda baru 
hitungan jam tempat itu terbentuk. Taburan bunga ala 
kadarnya berserakan di atasnya. Sebuah nisan yang 
terbuat dari batu, menancap di bagian kepala. 

“Kenapa aku ditinggal sendirian, Bu?!" ratapnya 
mempertanyakan takdirnya. “Aku nggak sanggup kalau 
nggak ada Ibu! Aku nggak punya siapa-siapa lagi!" Ia 
terus meraung, seolah tidak rela hidup sang cinta 
pertama direnggut secepat ini. 

Para tetangga dan pelayat sudah pulang karena 
hari sudah menjelang malam. Bayangan akan 
menjalani hidup sendirian, membuatnya meratap pilu. 
Pada siapa lagi ia harus mengadu. Satu-satunya 
keluarga yang ia punya sudah pergi. Tiada teman, 
apalagi sanak saudara. 

Pada siapa ia harus bercerita tentang angan dan 
mimpi akan hidup yang lebih baik. Belum sempat ia 
membahagiakan serta membalas jasa sang ibu, wanita 
itu sudah pergi. Menyisakan luka dan penyesalan yang 
menganga dalam dadanya 

“Tadi, ada pria bule datang marah-marah ke 
rumahmu," kata salah seorang tetangga yang berbaik 
hati mengantarkan sang ibu ke rumah sakit. “Bukannya 
ibumu sudah bilang. Jangan pacaran dengan laki-laki 
kaya, siapa namanya?" sambung wanita itu prihatin 
dan terus bercerita mengenai kedatangan Alexander. 

Widya tergugu. Kisah cintanya dengan Hendrick, 


ternyata malah mengantarkan ibunya sendiri menuju 
akhir perjalanan hidupnya. 
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Kowloon, Hongkong. 

Widya Saraswati. Itulah namanya. Sebuah nama 
yang sangat umum. Tercetus begitu saja dari mulut 
sang ibu ketika ia lahir. Bukan deretan aksara yang 
direnungkan selama tujuh hari tujuh malam ala orang 
kaya. Juga bukan sebuah nama yang dicari artinya 
menurut berbagai bahasa di dunia, entah itu bahasa 
Jawa atau Sanskerta. 

Kehidupannya bisa dibilang miskin dan 
memprihatinkan. Ibunya seorang buruh cuci. 
Menawarkan jasa dan tenaga dari satu rumah ke 
rumah yang lain demi menyambung hidup. Belum lagi 
kejamnya omongan tetangga karena status janda yang 
disandangnya. 

la hidup tanpa seorang ayah. Bukan karena ia anak 
haram atau anak yang hadir di luar nikah. Bukan juga 
anak yang lahir tanpa ikatan cinta. Sang ibu nekat 
membawanya pergi saat baru berumur puluhan hari. 
Alasannya mungkin klise bagi sebagian orang yang 
mendengarnya. Tidak tahan terhadap perlakuan mertua 
nyinyir karena kasta yang berbeda. 

Hampir setiap malam ia mendapati ibunya 
menangis memandangi selembar foto lelaki yang 
sudah usang. Lalu saat foto itu hilang, perlahan-lahan 
airmata itupun mengering. 

Widya menghembuskan asap rokok dari mulutnya. 
Demi membunuh waktu yang berjalan lambat, matanya 
terus menatap ramainya jalanan di bawah sana. 
Bahunya menyandar ke pinggiran jendela kaca 
penginapan. 

Kamar tersebut tergolong kecil namun cukup 
bersih. Cocok dengan dana pas-pasan yang ia miliki 
saat ini. Tetapi mengingat standar hidupnya yang 


meningkat sejak kurang lebih tiga puluh tahun terakhir, 
tempat ini tergolong tempat sempit dan kumuh. 

Pada awalnya ia jijik. Namun, mau dikata apa. Aset 
yang selama ini ia banggakan dan isi tabungan tak 
berseri itu telah ludes. Rekeningnya diblokir, 
menyisakan rekening lain yang isinya tak seberapa. 
Begitu juga dengan kartu kreditnya, tidak bisa dipakai 
sama sekali. Sisa perhiasan yang melekat di badan 
saat ia berhasil menyelamatkan diri dari cengkraman 
Hendrick, dengan pertolongan para pembantu, sudah di 
jual untuk memenuhi kebutuhan selama bertahan hidup 
di Hongkong. 

la terpaksa hidup seadanya mengandalkan uang di 
tengah sisa visa kunjungan, sebelum dideportasi 
pulang ke negaranya. Teman-teman sosialita yang 
selama ini ia banggakan, satu- persatu menjauh pergi. 
Sebutan 'pelakor' memang memberikan dampak yang 
dahsyat. Lagipula, benar kata orang. Teman akan 
datang dengan sendirinya selagi kau punya uang dan 
menjauh pergi seolah tidak kenal ketika kau berada di 
titik terendahmu. 

Mulutnya menyeringai sinis. Ia kembali menghisap 
gulungan berisikan berbagai macam racun itu di sela- 
sela bibir sambil mengenang jalan hidupnya yang 
diselimuti dendam dan amarah. 

Masih terekam jelas di benaknya. Rentetan 
peristiwa buruk itu terjadi setelah Alexander Harald 
mendatangi ibunya yang sakit-sakitan. Lelaki itu 
dengan angkuhnya menyuruh sang ibu melarangnya 
terus berhubungan dengan anaknya, Hendrick. Padahal 
saat itu, mereka sudah putus. Ia menyadari siapa 
dirinya yang tak mungkin melangkah terlalu jauh 
bersama pria itu. Apalagi mengingat nasib sang ibu 
yang tercampakkan, sudah cukup baginya untuk 
diambil pelajaran. 

Wajar saja. Kisah cinta mereka bagaikan upik abu 


dan pangeran kaya. Ketidakpercayaan dirinya bersama 
Hendrick, membuat hubungan tersebut tidaklah mulus. 
Sering putus sambung tiap sebentar. Ditambah lagi 
mereka harus menjalaninya secara backstreet. 

la hanya gadis biasa. Selepas SMA, ia terpaksa 
bekerja di kafe. Selain untuk makan, juga untuk biaya 
berobat ibunya. Widya mengubur cita-citanya untuk 
masuk perguruan tinggi dan meraih masa depan yang 
lebih baik. Tapi ia harus tahu diri. Ibunya hanya 
seorang buruh cuci yang untuk makan tiga kali sehari 
saja susah. Apalagi untuk biaya kuliah? 

Sejak pertama kali Alex menyuruhnya menjauh, ia 
sudah bisa menerima kenyataan. Baginya, kisah cinta 
si kaya dan di miskin hanya terjadi dalam kisah novel 
picisan yang tidak masuk di akal. Berisikan alunan 
mimpi muluk untuk memperdaya angan seorang gadis 
belaka. Ia juga sangat sadar diri dan tidak berminat 
menjadi menantu di keluarga kaya tersebut demi 
kehidupan yang lebih baik seperti yang dituduhkan oleh 
Alex dan isterinya. 

Ibunya terkena serangan jantung mendadak dan 
harus dilarikan ke rumah sakit. Belum sempat wanita 
itu sadar, tanpa sempat mengatakan salam perpisahan, 
dia sudah pergi. Melepaskan segala beban dan derita 
semasa hidupnya, menyongsong kehidupan 
selanjutnya dengan tenang. 

Kematian sang ibu bukanlah satu-satunya dari 
sederet peristiwa buruk yang digariskan kepadanya. 
Fakta bahwa ia sendirian, tidak membuat Tuhan 
enggan menimpakan kesialan lain yang belakangan ia 
sadari, memang Tuhan sepertinya menciptakan dirinya 
sebagai jelmaan s***n yang tak berperasaan. 

Bukan maunya kalau pada malam setelah 
kematian sang ibu, ia berjalan pulang sendirian dan 
tidak berdaya menghadapi segerombolan preman liar 
dengan bau alkohol menyengat di mulutnya. Mereka 


menyeretnya ke sebuah rumah kosong dan merenggut 
kehormatannya berkali-kali lalu meninggalkannya 
bagai seonggok sampah tak berharga. 

Untung saja ia tidak mati, meskipun ia sempat 
memohon agar malaikat maut mencabut nyawanya 
saat itu. 

la tertatih-tatih pulang menyesali diri. Tidak 
membicarakannya dengan siapapun. Percuma. Siapa 
yang akan percaya? Belum lagi rasa malu yang akan 
ditanggungnya nanti. 

Widya menangis tiada henti. Kehormatannya 
hancur tak bersisa. Dirinya tak lagi berharga. Kematian 
sang ibu yang dianggap sebagai titik nadir, ternyata 
bukanlah apa-apa. Ada yang lebih buruk dari itu yaitu 
hilangnya harga diri seorang perempuan yang 
menurutnya sangat mengerikan. 

Berminggu-minggu ia lalui dalam penyesalan. 
Berandai-andai bersama rayuan s***n. Mengurung diri 
dalam kontrakan. Sendirian, tanpa sandaran. Hanya 
tetangganya yang berbaik hati memberi makan tanda 
iba dan kasihan. 

Sampai ia berpikir, hidup harus terus berjalan. 

la mulai bangkit. Membenahi diri dan menata hati. 
Dengan sisa tabungan yang tidak seberapa, ia kesana 
kemari mencari pekerjaan. Tidak mudah. Apalagi di 
zaman orde baru, dimana untuk mendapat pekerjaan 
mapan, dibutuhkan koneksi dan kongkalingkong 
dengan pemegang jabatan. 

la menerima pekerjaan di sebuah klub malam. 
Gajinya lumayan untuk ditabung sedikit semi sedikit. 

Tujuannya hanya satu. Balas dendam. Pada Alex, 
pada sekelompok preman yang merenggut harga 
dirinya, juga pada keluarga sang ayah yang dulu 
menelantarkan ibunya. Satu-persatu harus membayar 
utang mereka. 


Widya menjelma menjadi s***n. Ia mulai 
mengamati Hendrick dari jauh. Saat ia melihat Hendrick 
yang tampak bahagia dengan isterinya yang tengah 
hamil, darahnya mendidih. 

Lelaki munafik itu mengatakan tidak mencintai 
isterinya, tetapi mampu membuatnya hamil dan 
tatapannya berubah penuh cinta. Amarahnya berkobar 
hebat di dalam d**a. Mulut lelaki memang tak bisa 
dipercaya. 

Di klub malam, ia bertemu dengan Surya. Seorang 
pria matang yang berdinas di salah satu lembaga 
penegak hukum dan sedang bermasalah dengan rumah 
tangganya. 

Pria itu memberikan rasa nyaman dan perlahan 
mengobati traumanya. Mereka semakin dekat. Surya 
memberinya segalanya, tapi itu saja belum cukup. Ia 
menceritakan garis hidupnya dan pria itu berjanji 
membantunya dengan satu syarat. Ketika Widya 
berhasil, ia harus memberikan bayaran yang setimpal. 
Harta dan seen, 

Ah, semua pria pada dasarnya sama saja, bukan? 

Widya menyanggupi. Surya memberi segepok 
uang dan menyulap penampilan udiknya menjadi 
wanita cantik namun tetap mempertahankan tingkah 
polosnya. Bersama pria itu juga Widya sanggup 
melakukan hal-hal di luar nalar. 

Perlahan-lahan ia mendatangi Hendrik dan 
merayunya sampai pria itu kembali jatuh dalam 
pelukannya. Hendrick pernah mempertanyakan 
keperawanannya dan ia menjawab dengan berkata, 
tidak pantas bagi Hendrick mempertanyakan hal 
tersebut sejak pria itu juga tak lagi perjaka. Hendrick 
bungkam seribu bahasa. 

Widya tanpa sengaja hamil. Entah benih siapa saat 
itu, ia tidak peduli. Ia malah menyuruh Hendrick 
bertanggung jawab. Yes, that was part of the plan. 


Pria itu menurut. Menikahinya secara siri dan 
menyembunyikannya karena tidak ingin ketahuan oleh 
sang ayah. 

Kalaupun akhirnya ketahuan bahwa anak itu 
adalah anaknya Surya, ia tetap sangat menyayangi 
puterinya dan menjadikannya sebagai satu-satunya 
curahan kasih sayang. 

Widya berubah layaknya isteri kedua yang tahu diri 
dengan menyuruh Hendrick menghabiskan lebih 
banyak waktu bersama isteri pertamanya. 

Tetapi sialnya bagi Hendrick, skandal tersebut 
tercium oleh adiknya sendiri. Frederick yang memang 
sudah licik, dengan culasnya meminta bagian saham 
yang cukup besar sebagai kompensasi tutup mulut. 

Setelah sang ibu tiada dan sang ayah pulang ke 
negerinya lalu menutup diri, Frederick semakin semena- 
mena. 

Widya tidak puas sampai di situ. Berbekal sebuah 
buku nikah yang ia temukan dalam tumpukan barang- 
barang sang ibu, ia menelusuri jejak keluarganya. Lelaki 
itu terlihat sangat berbahagia dengan isteri baru dan 
anak-anaknya. 

Darahnya kembali mendidih oleh amarah. Dengan 
uang dan koneksi melalui tangan Surya, ia 
menghancurkan kehidupan mereka. Membuat kakek 
neneknya hidup miris dan membuat ayah serta para 
saudara tirinya menggembel di jalanan. Impas, bukan? 

Terkadang dendam memang membuat seseorang 
menjadi kejam dan tak berperasaan. Bersama Hendrick, 
ia dikuasai oleh cinta, amarah, obsesi dan ambisi yang 
semakin kuat dari hari ke hari. Ia bertahan hidup di 
antara rasa cinta dan benci yang kata orang hanya 
berbeda tipis. 

Tiada yang salah dalam rangka balas dendamnya. 
Hanya saja ia melampiaskannya secara membabi buta. 
Bukan hanya kepada keturunan Harald, Karina dan 


anak-anaknya yang tak berdosa ikut menanggung 
derita karena ulahnya. 

Adalah sebuah kebetulan, saat ia hamil anak 
keduanya dengan Hendrick, isteri pertama pria itu juga 
sedang hamil. Ia sengaja menjatuhkan mental wanita 
itu dengan memergoki Hendrick bersamanya di pusat 
perbelanjaan. Semuanya telah diatur. Seluruh asisten 
rumah tangga di rumah tersebut ia bayar dengan harga 
tinggi untuk memuluskan niatnya. 

Kelakuannya yang awalnya bertingkah sebagai 
isteri kedua yang baik dan mulia dan membuat 
Hendrick terpedaya, perlahan-lahan mulai berubah. Ia 
menjadi tamak dan serakah. 

la mengutuk Tuhan saat putera yang ia kandung 
tersebut menemui ajalnya beberapa hari setelah 
dilahirkan. Widya teramat marah juga ketakutan bahwa 
Hendrick akan meninggalkannya dan kembali pada 
isteri pertamanya karena mereka telah memiliki 
pewaris yang sah. 

Berbekal informasi dari para asisten rumah tangga 
di rumah Karina, ia menukar bayi tersebut dengan 
putera Karina. Ditambah lagi informasi bahwa 
perempuan itu depresi dan sama sekali tidak mau 
melihat bayinya, rencananya semakin mulus. 

Widya pernah berusaha bahkan berusaha keras 
memiliki putera atau puteri kandung dengan Hendrick. 
Tetapi, rahim yang sehat tersebut seolah mendapat 
kutukan, tak lagi berbuah meskipun Hendrick rajin 
menanamkan benihnya. 

Money can buy everything, that was true. Tetapi 
uang tidak mampu membeli ketenangan batinnya. Ia 
ketakutan dan semakin serakah dari hari ke hari. Ia 
membuat Hendrick mencampakkan puteri kandungnya 
sendiri dan diasuh oleh Frederick. Tentu saja dengan 
sebuah bayaran. Persenan saham Hendrick lagi-lagi 
beralih tangan. 


Bila ada yang bertanya-tanya kenapa Hendrick 
begitu bodoh dan tak berdaya dalam perangkapnya, ia 
bisa menjawab itu adalah karena pengaruh dari strategi 
Surya. Hendrick juga lebih banyak sibuk di luar dan ia 
sangat lihai memainkan peranannya. 

la juga mengetahui kebanyakan titik lemah 
seorang lelaki adalah ketika wanitanya memberikan 
permainan panas di tempat tidur. Widya adalah wanita 
liar dan menggairahkan di ranjang. Bukan wanita 
pasrah dan sok malu-malu saat sang suami 
menggagahinya. Itulah yang mampu membuat 
Hendrick bertekuk lutut. 

Tetapi, ia kehilangan pegangan saat Surya 
meninggal di pelukan isteri sahnya akibat penyakit 
jantung. Lelaki memang begitu. Seliar apapun dia di 
luar sana dengan perempuan lain, isteri sahnya adalah 
tempat pulang yang sesungguhnya. 

Tidak lama setelah itu, kekuatannya mulai goyah. 
Kematian Jennifer semakin membuatnya putus asa. 
Status stand alone fighter mulai disandangnya. 


Tangannya membawa ponsel ke telinganya. Sambil 
mendengarkan nada tunggu, ia memainkan kukunya. 

“Hai Freddie," sapanya datar. 

“Ada apa kau menelepon?" 

“Aku butuh uang." 

“Lalu, apa urusannya denganku?" 

"Kita..." 

“Kita hanya tidur bersama beberapa kali dan kini 
kau melunjak minta uang? Sejak awal kesepakatan kita 
hanya hubungan seks, bukan?" 

Widya mengumpat kasar dalam hati. “Aku sangat 
membutuhkan uang, Freddie. Setidaknya kau pinjami 
aku sedikit saja." 

Pria di seberang sana tertawa. "Lalu nanti kau mau 


membayarnya dengan apa? Tubuhmu?" 

“Dengar, bx*****k! Kau kirimi aku uang atau 
kulaporkan skandal perselingkuhan kita pada 
isterimu?!" ancamnya. 

“Hubungan kita tidak layak disebut perselingkuhan, 
Sayang. Ah, terserah kau saja. Lagipula, kami sudah 
hampir bercerai. Lebih baik aku mengeluarkan uang 
untuk gadis-gadis perawan daripada untuk perempuan 
bekas pakai sepertimu." 

Tut! 

“beeeen!!!" Widya menggeram marah. Mukanya 
merah padam. Pupus sudah harapannya meminta 
bantuan pada Frederick. 

Hubungannya dengan Frederick hanya sebatas 
hubungan ranjang dan teman berbagi sekelumit cerita. 
Dimulai saat ia bertemu pria itu di meja judi lalu mereka 
mabuk dan tidur bersama. Permainan seks Widya yang 
luar biasa, tak hanya memperdaya Hendrick tetapi juga 
adiknya. 

Sedari awal, ia berhati-hati untuk tidak melibatkan 
Frederick dalam rencana-rencana kotornya. Pria itu 
licik dan terbiasa mengambil keuntungan untuk dirinya 
sendiri. Lagipula, darah lebih kental daripada air. Salah 
langkah, nanti malah dirinya yang tersingkir. 

Dan bukan hanya sekali, malah ia yang 
terperangkap oleh Frederick dengan bayaran uang di 
tangannya. Tanpa sadar, ia seperti membesarkan dua 
bayi dewasa, yaitu Surya dan Frederick. 

Pernah ia bertanya kenapa Frederick tega 
memeras kakaknya. Rupanya, lelaki itu memelihara 
amarahnya sendiri karena sejak kecil selalu 
diperlakukan sebagai makhluk nomor dua. Orang 
tuanya lebih cenderung kepada kakaknya. Jika dipikir- 
pikir, wajar saja. Frederick sejak kecilnya pembangkang 
dan susah diatur. 


Hubungannya dengan Wina juga mengalami lika- 
liku. Frederick mengakui sangat mencintai wanita itu 
tetapi harus menelan kecewa karena Wina tak lagi 
perawan di malam pertama. Frederick 
melampiaskannya dengan mengencani gadis-gadis 
perawan di luar sana sebagai bentuk pembalasan. 

Lucu. 

Widya kembali mengangkat ponselnya dan 
menghubungi seorang wanita bernama Lucy. 

“Bagaimana, kau menerima tawaranku?" 

Widya menghembuskan napas kesal. “Dengar, aku 
terpaksa melakukan ini." 

“Terserah kau. Itu bukan urusanku." 


kak 


Pintu kamarnya diketuk. Ia membukanya dan 
mendapati seorang pria bule mengedipkan mata genit 
kepadanya. 

“Lucy was right. Kau sangat menggoda, Sayang." 

Pria itu menutup pintu dibelakangnya dan 
langsung menyergap bibirnya ganas. Widya terengah- 
engah melayani cumbuan pria itu. Sebetulnya ia jijik 
harus melakukan ini demi bayaran dua ribu dolar yang 
ditawarkan oleh Lucy. 

“Hey, pakai kondommu!" serunya panik saat 
kemaluan pria itu hampir memasuki kewanitaannya. 

“Apa Lucy tidak mengatakannya padamu? Aku 
benci memakai k****m sialan itu!" 

“Tapi... akhhh...!" Widya meringis kala kejantanan 
tersebut memasuki tubuhnya. 

Pria itu menghunjaminya berkali-kali sampai ia 
lemas luar biasa dan selangkangannya belepotan 
cairan putih dan lengket. 

la bergidik jijik lalu tertatih-tatih membersihkan 
dirinya sendiri. Sementara pria tersebut telah pergi dan 
meninggalkan uang dua ribu dolar di atas tempat tidur 


sesuai dengan janjinya. 

Widya sama sekali tidak tahu atau tidak sadar. 
Uang dua ribu dolar tersebut baru saja ditukar dengan 
sel-sel virus mematikan yang perlahan-lahan 
menggerogoti aliran darahnya dan melumpuhkan 
sistem imunnya dalam hitungan bulan kemudian. 

Baru sebentar ia tertidur setelah membersihkan 
diri, Widya kembali menyumpah saat pintu kamarnya 
kembali di ketuk. 

“Ada apa... ?!" 

Seketika tubuhnya membeku. Di depannya berdiri 
beberapa orang berseragam dan berwajah datar, 
lengkap dengan sepucuk senjata di tangan. 

Permainan pun berakhir. 

“Selamat malam, Bu. Kami dari Interpol ...." 


67. Gone! 


“Gue melanggar kode etik demi membawa dia 
kesini. Jadi, gunakan dengan bijak." Ujar Danny 
menepuk bahu sahabatnya dan membukakan pintu 
agar pria itu masuk. Ia melakukan segala cara agar 
perempuan tersebut diserahkan ke tangannya, dan 
membawanya ke sini sebelum di bawa lagi ke markas 
nanti untuk diinterogasi. Ia juga meminta kesediaan 
anak buahnya agar tutup mulut. 

Kai mengangguk. “Thanks, Dan." 

Di dalam sana duduk seorang perempuan 
setengah baya. Tangannya terborgol ke tangan-tangan 
sebuah kursi plastik. Matanya memejam rapat, entah 
tertidur atau pura-pura. Raut wajahnya terlihat lelah. 
Masih tersisa gurat-gurat kecantikan di wajahnya. 
Sayang sekali, paras yang cantik belum tentu 
mencerminkan hati yang serupa. Bahkan seringkali 
bertolak belakang sehingga banyak orang yang 
terpedaya. 

Kai mengambil sebuah kursi plastik di pojokan dan 
menepuk bagian alasnya yang berdebu. Sepertinya 
Danny menggunakan gudang tidak terpakai untuk 
pertemuan singkatnya dengan Widya. 

Begitu ia duduk, wanita itu perlahan mengangkat 
kepala. Tatapan matanya berbinar. "Kai!" 

Kai berdecak sinis sambil bersidekap. Ia berusaha 
keras menguasai emosinya agar tidak kebablasan. 
Andai saja manusia di depannya berjenis kelamin 
sebaliknya, sudah sejak tadi ia menerjangnya dan 
memukulinya habis-habisan. 

Widya menghembuskan napas lelah. Fisiknya 
melemah. Sejak ditangkap dan selama dalam 


perjalanan, mereka tidak memberinya makan. Ia hanya 

diberi minum seadanya. Andaikan ia masih punya uang 
untuk membayar pengacara, sudah pasti ia melaporkan 
tindakan tidak manusiawi yang ia terima. 

“Jadi, kau sudah tahu?" 

Kai menatapnya dingin. “Tahu apa? Bahwa kau 
bukan ibu kandungku?" Hilang sudah kesopanan yang 
selama ini masih ia pertahankan terhadap perempuan 
ini. 

Widya terkekeh geli. “Selamat datang di dunia 
nyata, Kai!" 

“Jadi selama ini, kau menganggap duniamu 
semu?" jawab Kai geram. Urat-urat lehernya 
bertonjolan. 

“Begitulah. “Apa yang sudah kau ketahui?" 

“Everything. Tetapi aku tidak mengetahui detailnya. 
Kau punya waktu setengah jam untuk bicara." 

Widya tersenyum sinis. “Hmm. Bagaimana kalau 
aku tidak mau bicara?" 

Kai mengangkat bahunya. “I'll find a way." Ia 
mengeluarkan sebilah pisau lipat tipis dari saku 
jaketnya dan menimbang-nimbang di telapak 
tangannya. "Yang pasti, kau tidak akan menyukainya 
saat aku merobek wajahmu, 'kan?" 

Widya bergidik ngeri. Sejak kapan anak yang ia 
kenal tenang ini berubah kejam? Bayangan wajahnya 
yang dirawat mahal-mahal harus berakhir berdarah- 
darah membuatnya ketakutan. Tidak ada lagi ekspresi 
tenang yang ia hidangkan pada Kai barusan. 

"Jadi, apa yang membuatmu melakukannya?" 
Ulang Kai tidak sabar. 

Widya mengambil napas lalu mulai bercerita. 
Ekspresinya berubah-ubah antara geram, marah, sinis 
dan sesekali mengundang rasa iba. Ia membuka 
segalanya pada Kai tanpa ada yang ditutup-tutupi. 


Percuma rasanya membela diri. Toh, sakit hatinya 
sudah terbalaskan meskipun hasilnya di akhir tidak 
sesuai harapan. Tidak punya uang dan menghabiskan 
sisa hidup di penjara. Adakah yang lebih buruk dari itu? 

Kai menyimak dengan tenang walaupun di dalam 
sana amarahnya mendidih. Sorot matanya menyala- 
nyala. Ia sekarang bisa mengerti. Bagaimana wanita 
yang dinobatkan sebagai makhluk lemah ini berubah 
menjadi ular berbisa hanya gara-gara sekelumit 
dendam. Tingkah Widya bukan hanya sebagai pelakor 
biasa, melainkan seorang pembunuh berdarah dingin. 

Cerita bahwa wanita itu bersama selingkuhannya 
juga melenyapkan nyawa para pembantu yang awalnya 
dibayar untuk menukar Kai dengan bayinya yang telah 
tiada, amat menyeramkan. Mereka meregang nyawa 
melalui kecelakaan-kecelakaan kecil untuk 
mengaburkan jejak hingga tak ada yang curiga. Bila 
dipikir dengan akal sehat, tentu saja memang benar. 
Seorang manusia tidak bisa selamanya tutup mulut. 
Hanya kematian yang bisa membungkam mereka 
selamanya. 

“Aku turut prihatin atas peristiwa yang 
menimpamu," katanya mencoba bersimpati. Perbuatan 
kakeknya yang tanpa sengaja merenggut nyawa ibu 
perempuan ini, mungkin tak termaafkan oleh Widya. 
“Tetapi, pesen itu bukan salah Kakek."'. 

“Lalu kau menyalahkan siapa? Menyalahkanku 
yang keluar malam-malam? Karena pakaianku kurang 
sopan?" Widya berdecak sinis. “Jika Alex tidak 
membunuh ibuku, kejadian itu tidak akan menimpaku!" 

“Aku tidak menyalahkanmu. Tetapi seharusnya kau 
membalaskan sakit hatimu hanya pada orang-orang 
yang bertanggung jawab. Kakek dan preman-preman 
itu, misalnya," sahut Kai. Fakta bahwa sang ibu ikut 
menanggung dendam kesumat wanita ini membuat 
rahangnya mengeras oleh amarah. 


Widya mendengus. “Saat kau kehilangan satu- 
satunya orang yang kau sayangi, kau akan tahu 
bagaimana rasanya, Nak. Dan aku bukan perempuan 
suci yang hanya memaafkan begitu saja atas perlakuan 
kalian yang merenggut segalanya dariku." 

Baginya dendam itu ibarat api yang memakan kayu 
bakar. Selagi masih ada mangsa yang tersisa, ia akan 
terus melahapnya sampai habis. 

Kai menghembuskan napasnya. Tidak ada juga 
gunanya berlama-lama perang urat syaraf dengan 
wanita itu. 

“Terserah kau saja. Kematian Santoso, apa itu juga 
ulahmu?" terka Kai teringat akan cerita kakaknya 
mengenai harta mereka dan proses mendapatkannya 
belasan tahun yang lalu. 

Widya tertawa. “Tentu saja. Sangat mudah 
merekayasa kematiannya." 

la sengaja membuat kematian pria itu seperti 
serangan jantung dan membuangnya ke jurang beserta 
dengan mobilnya. Awalnya, ia tidak berniat melakukan 
itu andaikan Santoso mau bekerjasama merubah 
dokumen kepemilikan perusahaan. Namun layaknya 
anjing, Santoso sangat setia terhadap tuannya. 

Widya terpaksa. Daripada pria itu terlanjur buka 
mulut dan menguliti kebusukannya. Ternyata setelah 
Santoso tewas, dokumen tersebut tidak jua ditemukan 
sampai beberapa waktu yang lalu Liona membawanya 
ke hadapan Hendrick dan mengklaim haknya. 

la tidak berdaya. Ahli strategi yang selama ini ia 
andalkan memainkan peran, juga telah pergi ke alam 
baka. 

Sayang sekali, belum sempat ia mengemasi harta 
serta perhiasan yang tersisa, Hendrick terlanjur 
mengetahui boroknya dan hampir membuatnya 
meregang nyawa. Andaikan waktu itu tidak ada 
pembantu yang membantunya melepaskan diri, 


tentulah saat ini ia telah bergelar almarhumah. 

“Kau pembunuh berdarah dingin, Widya!" desis Kai 
marah. Mukanya memerah. “Kau akan menghabiskan 
sisa hidupmu di penjara!" 

Widya hanya mengangkat bahunya tidak peduli. 
“Sayang sekali kalian baru mengetahuinya. Dasar 
bodoh!" 

Kai terdiam. Mau tidak mau ia membenarkan 
perkataan Widya. Mereka memang bodoh. Terlebih lagi 
ayahnya yang dipecundangi sekian lama. 

la berdiri. Waktu tiga puluh menit yang diberikan 
Danny sudah habis. Kesaksian Widya membuat 
kepalanya pusing. Baru saja membalikkan badan, 
perkataan wanita itu lagi-lagi membuatnya murka. 

“Bukan hanya ayahmu, ibumu juga sangat bodoh. 
Hanya gara-gara cinta, dia berubah menjadi wanita 
lemah. Dan kau tau sendiri bagaimana akhirnya..." 

PLAK! 

Suara tamparan keras melayang ke pipi Widya. 
Wanita itu terjatuh beserta dengan kursi yang 
didudukinya ke samping. Telinganya berdenging. Sudut 
bibirnya mengeluarkan darah. Ia mengernyit kesakitan. 

“Don't say a word against my mother, you bitch!" 
ancam Kai sambil mengangkat wanita itu dan 
mencekik lehernya. Ingin ia membunuh wanita gila itu 
dengan tangannya sendiri. 

Widya terbatuk. Matanya terbelalak ngeri. 

Danny yang berada di luar sana, buru-buru masuk 
dan merenggut tangan Kai kasar. "Sudah, cukup!" 
bentaknya. “Istigfar, Kai!" 

Kai tersadar. Matanya mengerjab dan menatap 
wanita itu nyalang. Danny menyuruh anak buahnya 
membawa Widya keluar. 

“Let it go!" ujarnya setelah menghela napas berat. 
Tatapan matanya iba terhadap Kai. 


Sedangkan ayahnya juga mengabari telah pindah 
ke sebuah rumah mungil yang disewa dengan sisa-sisa 
uangnya. Kai tidak terlalu peduli. Saat pria itu 
menelepon dan memberi alamatnya, ia hanya 
menanggapi sekenanya. Paling tidak, ayahnya masih 
punya persenan saham di Harald Corp hingga Kai tak 
khawatir Hendrick akan kelaparan. Mengingat 
kebodohan pria itu dan akibatnya pada kehidupan 
mereka, hatinya masih saja sakit. 

Pria itu seringkali menghubunginya untuk bicara 
dengan sang ibu dan kakak demi sebuah kata maaf. 
Mereka tidak menggubrisnya dan hanya 
menganggapnya angin lalu. 

“Mungkin kemarin Pak Irwan sibuk." 

Kai mendengkus. “| smell something fishy here." 

“Maksudmu?" 

“Jangan-jangan mereka kencan?" 


Lio melotot. “Eh bocah! Mana ada orang seumuran 
itu masih kencan?" 


"Who knows? Memangnya Kakak? Hari Minggu 
gini bukannya keluar, malah ngadem di sini!" sindirnya. 

“Abang iparmu itu lembur!" Lio menjawab kesal. 

Pernikahan mereka tinggal hitungan hari lagi dan 
Alfaraz masih sibuk dengan pekerjaannya. Al beralasan 
ia harus memburu pekerjaan agar tenang 
meninggalkan kantor setidaknya dua minggu setelah 
mereka menikah nanti. 

Persiapan pernikahan sendiri sudah rampung 
berkat bantuan Hanna dan Fara. Lio sama sekali tidak 
dibiarkan berlelah-lelah meskipun mereka tetap 
menanyakan pendapat dan pilihannya tentang 
rancangan dekorasi gedung yang diajukan pihak WO, 
atau pilihan desain undangan serta meminta daftarnya 
kepada Lio. Sesekali ia juga dipaksa ke salon untuk 
perawatan tubuh ala pengantin oleh Kara. Sepertinya 


wanita-wanita itu menjadikannya kelinci percobaan, 
atau pelampiasan karena masing-masing dari mereka 
sudah menikah. 

“Calon, ya, Kak, ca-lon!" seru Kai melotot. 

“Apa sih?" sahut Lio gusar. 

Kai mendengus. Matanya kembali menyasar sang 
ibu di luar sana yang tengah mengobrol. She looks so 
happy. Tetapi ada sesuatu di dalam dirinya yang tidak 
rela melihat ibunya terlihat bahagia dengan pria lain. 

“Bagaimana kalau mereka memang kencan?" 
celetuknya lagi. 

Lio menutup bukunya dan memandang adiknya 
gusar. “Maksudmu itu gimana, sih?" 

“Kalau mereka pacaran?" 

"Apa salahnya?" 

“Kita nggak tahu 'kan, tentang status Pak Irwan?" 

“Mama bilang, dia duda." 

Kai membulatkan mata. “Really? Apa seorang 
pasien juga harus mengetahui status pernikahan 
dokternya?" 

Lio berdecak kesal. “They were friends in high 
school, Kai." 

"Kenapa aku baru tahu?" 

“Siapa suruh kelayapan melulu?" tukas Lio lagi. Ia 
juga baru tahu bahwa ibunya dan Irwan adalah teman 
lama di SMA. 

“Siapa yang kelayapan? Aku 'kan kerja, Kak. 
Kerjaanku double sejak Kakak dipingit!" protes Kai 
tidak terima. 

Lio menghembuskan napas mendengar gerutuan 
adiknya. Memang benar ia dipingit. Tetapi itu hanya 
sebatas teori. Mereka tetap bertemu karena tinggal di 
dalam bangunan yang sama. Setiap pagi masih 
sarapan bersama, begitu juga dengan makan malam. 
Sang ibu yang senang kembali menjalani kodratnya 


sebagai seorang ibu, dan Alfaraz yang kegirangan 
karena tak harus repot-repot memasak. 

“Aku masih belum puas dikelonin Mama." Kai 
kembali menyerocos tidak puas lalu melotot saat Lio 
memukul bahunya. 

“Dasar bocah alay!" 

Matanya beralih pada sang ibu yang memang 
terlihat akrab dengan Irwan. Apa benar pasien dan 
psikiaternya wajar seakrab itu? 

"See?" tegur Kai mengingatkan seolah bisa 
membaca arti tatapan Liona. “Jangan-jangan mereka 
memang pacaran!" 

“Jangan ngawur kamu!" 


kk 


Pukul dua siang Alfaraz datang mengetuk unitnya. 
Lio yang sedang menelepon Tama, langsung menutup 
teleponnya begitu melihat penampilan calon suaminya 
sudah rapi. 

“Ayo siap-siap!" seru Al mengajaknya pergi. 

"Kemana?" 

“Hmm, Fara bilang kita harus ... " Al berhenti 
sebentar untuk menggaruk alisnya yang tak gatal. 

"... fitting baju pengantin." 

“Oh, OK." Lio bergegas masuk kamar dan 
mengganti bajunya. 

Setelah itu, mereka berpamitan pada sang ibu. 

“Jangan ngebut-ngebut, Bang. Kasihan duit buat 
sewa gedung jadi mubazir kalau kalian nggak jadi 
nikah," celetuknya mengingatkan. 

"Ya ya ya!" sahut Al malas dan menoyor kepala 
pria itu. Dalam beberapa waktu terakhir, Kai menjadi 
makhluk paling nyinyir jika itu menyangkut tentang 
kakaknya. 


Kek 


Mereka sampai di butik dan di sana telah 
menunggu Fara serta bayi kembarnya. 

“Hai, lucu banget sih!" sapa Lio takjub pada bayi 
kembar yang sudah mulai lasak di atas stroller-nya. 
Andai saja ia tidak telat menikah, mungkin ia sudah 
punya bayinya sendiri. 

Lio menggerutu dalam hati menyadari pikirannya 
melantur kemana-mana. 

Fara menggiringnya ke sebuah ruangan fitting lalu 
keluar lagi. Ia memberikan kebebasan pada calon 
iparnya tersebut untuk mencoba gaunnya sendiri. 

Lio ditemani seorang pegawai butik, memulai 
ritualnya. Gaun berwarna peach lembut tersebut 
terlihat amat cantik dan melekat sempurna di 
tubuhnya. Hiasan kristal Swarovski melekat di sana 
dan menambah keindahannya. 

la mematut dirinya di cermin. Setelah itu, ia keluar 
dari ruangan tersebut. 

“Cantik banget!" puji Fara bertepuk tangan. Ia 
mengangkat kedua jempolnya. 

“Thanks, Ra." Lio tersipu. 

Sedangkan dari seberang sana, Al juga menatap 
calon isterinya tak berkedip. Wanita itu terlihat sangat 
cantik. Ingin rasanya ia mempercepat putaran jam 
sehingga ia lebih cepat mengucap ijab kabul agar 
wanita itu resmi menjadi miliknya. 

Al berdehem. Jantungnya berdebar tak karuan. 

Lio mengangkat kepala. Pandang mereka 
bersirobok. Ia kembali tersipu kala Al menatapnya 
dengan tatapan memuja. 

Al tidak berkomentar apa-apa. Kata-katanya 
tersangkut di tenggorokan. 

“You look ... good!" jata Lio memuji penampilan 
Alfaraz dan memutus kecanggungan di antara mereka. 
Pria itu mengenakan setelan yang senada dengan 


gaunnya. 

Tampan. 

Alih-alih balik memuji, Al malah berkata dengan 
percaya diri. "Terima kasih. Aku memang tampan." 

Di kejauhan adiknya terkikik. 

Lio memutar bola matanya. “Dasar narsis!" 

"Bukannya memang benar? Kalau aku nggak 
tampan, kamu nggak bakalan naksir, 'kan?" 

“Bukannya kamu yang naksir duluan?" 

“Tapi kamu juga naksir balik." 

“Tapi kamu narsis." 

“Aku menyebutnya percaya diri, bukan narsis." 

Lio memilih diam. Berdebat dengan Alfaraz bisa 
panjang urusannya. Biarlah ia mengalah sebelum 
kupingnya panas. Bisa-bisa nanti pria itu 
mengedepankan sejumlah dalil dari ilmu filsafat hanya 
demi mengungkap sebuah arti. Sedangkan adik ipar 
dan karyawan butik memperhatikan mereka sambil 
tersenyum geli. 

Sepulangnya dari butik dan makan malam di luar, 
waktu sudah menunjukkan pukul sembilan malam. 
Sebelum Lio masuk ke unitnya, Alfaraz mencegat 
langkahnya dan menatapnya serius. 

“Lio, do you trust me?" 

Lio menggeleng polos. “Nanti rukun iman nambah 
lagi, gimana dong?" 

Al berdecak gemas saat ucapannya waktu itu 
berbalik padanya. “Kamu mau aku cium?" 

Giliran Lio yang mendelik. “Dasar m***m!" 

Al terkekeh. Ia mengusap rambut panjang calon 
isterinya dan berkata, “Aku memintamu untuk tetap 
mempercayaiku apapun yang terjadi. Ok?" 

Lio mengangguk. Setelah itu, Al tersenyum senang 
dan mengecup keningnya. 


“Good night," katanya sebelum mempersilakan Lio 
masuk ke unitnya sendiri. 

Lio yang saat itu sudah terlalu lelah, tidak 
mempertanyakan maksud dibalik perkataan aneh 
Alfaraz. Kata-kata tersebut terngiang-ngiang di 
telinganya kala tiga hari menjelang hari pernikahan, 
pria itu tidak muncul dan tidak bisa dihubungi. 

Lio panik. Bukan hanya Alfaraz. Sang adik yang 
biasanya pulang tepat waktu, ikut-ikutan tidak 
menampakkan wujudnya. Keduanya menghilang tanpa 
jejak. 


68. The Day 


Menjelang malam berikutnya, kedua pria itu belum 
juga menampakkan batang hidungnya. Lio mulai 
gelisah. Berbagai pikiran buruk mampir di benaknya. 
Sejak tadi, ponsel di tangannya berkawan akrab dengan 
kupingnya. Jika diukur suhunya, mungkin ponsel 
tersebut sudah menjerit saking panas dan lelahnya si 
prosesor bekerja mengolah data. 

“Ada apa, sih?" tegur ibunya melihat Lio mondar- 
mandir tidak karuan sambil memainkan ponsel dan 
sesekali menggigit bibir. “Kai mana? Kok belum 
pulang?" 

“Nggak ada apa-apa, Ma," jawab Lio 
menyembunyikan resahnya. Ia terpaksa berbohong. 
"Katanya mau nginap di tempat temannya ... siapa itu 
namanya, Danu, Dani ...." sambungnya mengingat- 
ingat siapa saja teman Kai. Baru beberapa minggu 
bersama, ia belum mengenal jauh seluk beluk 
pergaulan adiknya itu. 

Karina berdecak dan menggerutu. “Anak itu 
gimana, sih? Kakaknya udah mau nikah, dianya malah 
kabur nggak jelas!" 

Lio hanya tersenyum. “Mama tidur duluan, gih. Aku 
lagi mengerjakan sesuatu," kilahnya menyuruh sang 
ibu masuk kamar terlebih dahulu, dengan alasan ada 
yang didiskusikan dengan manajer keuangannya di 
perusahaan. 

“Kamu 'kan udah cuti, Sayang?" 

“Tapi aktivitas di sana nggak ikutan cuti 'kan, Ma?" 

Karina mangut-mangut. Ia berlalu ke kamarnya 
setelah mengecup kening puterinya. “Jangan 
begadang, nanti matanya hitam." 


Lio mengangguk. Setelah sang ibu masuk kamar, 
ia menghembuskan napas lega. Tangannya kembali 
memeriksa ponsel untuk melihat apakah ada pesan 
masuk dan sebagainya. 

Nihil. Perasaannya berubah tidak enak. Bayangan 
akan gagalnya pernikahan mereka, membuatnya bola 
matanya memanas. 

Kenapa Al setega ini mempermainkan hatinya? Di 
saat-saat genting, pria itu pergi tanpa sepatah kata 
melainkan memintanya untuk percaya. Apakah ia 
kembali ditinggalkan dengan rasa malu akibat 
pernikahan yang gagal untuk kedua kalinya. 

la pergi ke balkon dan mengusap ponsel tersebut 
untuk menghubungi seseorang. 

"Hallo." 

“Tama, lo udah pulang?” 

“Belum. Gue pasti pulang saat lo nikah. Tenang 
saja." 

Sudah tiga minggu lebih pria itu ditugaskan di 
Malaysia dan berjanji akan pulang untuk menyaksikan 
pernikahan sahabatnya. 

Lio menghembuskan napas resah yang langsung 
ditanggapi curiga oleh Tama. 

“Lo nggak apa-apa, 'kan?" 

“Hmm." Lio menggigit bibirnya, menimbang- 
nimbang apakah ia harus bercerita atau tidak. Akhirnya 
ia memutuskan jujur. “Alfaraz ... hilang." 

“Hah?! Hilang gimana? Dia kabur? Kurang ajar!" 

Lio tergugu. "Gue nggak tahu, Tam. Dia hilang gitu 
aja." 

“Terus gimana?" 

“Nggak tahu. Gue bingung." Lio hanya berkata 
bahwa Alfaraz meminta untuk mempercayainya. Tetapi 
rasa percaya dan harapan semakin terkikis oleh segala 
prasangka. 


“Ya sudah, lo tenang saja. Maybe it's kinda 
surprise for you." 

“Gue nggak butuh surprise, Tama." Air matanya 
merebak. Suaranya berubah serak. 

“Semua akan baik-baik saja. Percaya sama gue." 

“| hope." 

Sama saja. Tama pun gagal meredam gundahnya. 
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Subuh itu, Lio mengompres matanya dengan timun 
juga es batu. Sekuat apapun ia berusaha, mata itu tetap 
menyisakan sedikit sembab akibat menangis 
semalaman. 

Bagaimana ia tidak resah. Pukul sembilan pagi 
nanti, ijab kabul akan dilaksanakan, tetapi sang 
pengantin pria belum menampakkan wujudnya. Ponsel 
Alfaraz dan Kai masih mati. 

Lio tetap menginap di hotel malam itu bersama 
dengan Karina yang juga mulai bertanya-tanya 
keberadaan calon menantu dan puteranya. la lagi-lagi 
berbohong dengan mengatakan bahwa ini adalah 
bagian dari kejutan. Ibunya berubah tenang setelah 
diyakinkan oleh Fara dan Samudera bahwa Alfaraz 
tengah dipingit dan Kai sedang ada pekerjaan. 

la berspekulasi sendiri bahwa Alfaraz tengah 
mengasingkan diri atau benar-benar dipingit. Tetapi 
kenapa adiknya ikut menghilang? 

Lio menyeret Fara ke dalam kamar mandi dan 
menginterogasi wanita itu sebelum tim tata rias 
datang. 

“Mbak, kami juga nggak tahu Abang ada di mana," 
kata Fara tak kalah panik. 


“Masa sih, kalian nggak ada yang tahu?" 


“Beneran, Mbak. Tetapi satu hal yang pasti, kalian 
akan tetap menikah. Seorang Alfaraz tidak pernah 
ingkar janji," lanjutnya meyakinkan Lio. 


“Tapi, Ra. Aku nggak akan dinikahkan dengan pria 
pengganti, 'kan?" sahut Lio cemas. Bagaimana jika 
yang menikahinya bukan Alfaraz. Dengan kemungkinan 
Alfaraz mungkin tidak bisa datang atau ada sesuatu 
yang menimpanya. 

Fara melotot. “Mbak ini kebanyakan baca novel, 
deh! Memangnya siapa yang bakal gantiin Abang? 
Nggak mungkin Samudera, 'kan?" 

Lio menggeleng panik. Matanya berembun. “Ini 
bukan bagian dari balas dendam kamu 'kan, Ra? Aku 
mohon, jangan seperti ini!" 

“Astagfirullah, Mbak! Aku nggak tahu Abang pergi 
kemana, sumpah demi Allah nggak ada yang tahu!" 
ucap Fara jujur. Ingatkan ia untuk mencekik leher si 
bujang lapuk itu saat dia pulang nanti karena telah 
menimbulkan kepanikan seperti ini. Lio sampai 
berasumsi yang bukan-bukan terhadap dirinya. 

Alfaraz hanya berkata semua akan baik-baik saja 
dan nanti pukul sembilan, akad nikah akan tetap 
terlaksana sebagaimana mestinya. Kecuali satu hal 
yang menjadi penghalangnya, yaitu ketika maut 
mengambil peranannya dan memisahkan mereka. 

la juga bertanya pada lan tetapi jawabannya tetap 
sama, all is well! 

Lio terpaksa mempercayai perkataan semua orang 
di sekelilingnya dan tak lagi bertanya. Gundah gulana 
yang ia rasakan ditelan sendirian. Ia menguatkan hati. 
Mudah-mudahan saja ini hanya bagian dari prank. Jika 
ternyata hari ini Alfaraz mengkhianati janjinya dan ia 
menikah dengan pria pengganti, lebih baik ia mati saja! 

Dalam hati ia sudah memasrahkan diri sepasrah- 
pasrahnya atas ketentuan Tuhan. Ia bersumpah, jika 
nanti Alfaraz muncul, ia akan menangis sejadi-jadinya 
agar Al menyesali perbuatannya. 

Tim rias pengantin datang dan bergegas 
melaksanakan tugasnya. Mereka bersusah payah 


melakukan apa saja demi menghilangkan mata sembab 
tersebut dengan sentuhan make up. 

Lio memandangi pantulan tubuhnya di cermin. 
Kebaya berwarna putih tersebut melekat sempurna di 
tubuhnya. Rambutnya digelung sedemikian rupa, 
menyisakan sedikit helaian tipis di samping kuping Kiri 
dan kanan yang memberi kesan agak berantakan dan 
natural. 

Aksesoris dan perhiasan juga dipasangkan untuk 
menambah kecantikannya. Di kepalanya 
disematkan headpieces bernuansa Sunda yang 
menarik. Ditambah lagi dengan hiasan kembang 
tanjung, kembang goyang dan ronce melati yang 
melambangkan kesetiaan dan kasih sayang serta 
simbol kecantikan wanita. 


Make up-nya pun dibuat se natural mungkin, 
menonjolkan kecantikan alami yang ia punya. Apalagi 
ada percampuran darah Eropa dan Asia yang mengalir 
di sana, menjadikan kecantikannya semakin eksotis. 

“Sayang... “ Sebuah suara menyapanya lembut. 

Lio yang sedang menunduk mengangkap 
kepalanya. Senyumannya tiba-tiba merekah. Ia 
melupakan sejenak kemelut yang bisa saja menimpa 
hari ini dan memeluk wanita yang telah 
membesarkannya tersebut erat-erat. 

“Alhamdulillah, Tante datang." 

Wina mengerucutkan bibirnya. “Tentu saja Tante 
datang, Sayang." 

“Terima kasih, Tan," ucap Lio haru. Ia melayangkan 
undangan pada keluarganya tersebut ke Singapura dan 
sangat senang sang tante beserta anak-anaknya bisa 
hadir bersama-sama. 

Lio ikut memeluk Yori dan Erland bergantian. 


“Selamat ya, Kak," ucap Yori senang. “Cantik 
banget!" 


“Makasih, Dek," jawab Lio. Ia mengalihkan 
pandangan pada Erland dan menggodanya. “Kamu 
makin ganteng aja!" 

Erland tersipu menggaruk kepalanya. Pria itu 
memang begitu sedari dulu. 

Lio membawa mereka ke hadapan ibunya yang 
sedang di-make up oleh tim rias. 

“Mbak, maaf aku baru sempat datang. Mbak, apa 
kabar?" 

Kedua wanita itu berpelukan haru. Wina tergugu 
menahan tangis. Ia telah mendengar cerita dari Liona 
tentang kesembuhan Karina. Namun, ia disibukkan 
dengan rumitnya proses perceraian sehingga tidak 
sempat datang. 

"Alhamdulillah, Win. Terima kasih, telah 
membesarkan Lio," ucap Karina sangat berterima kasih 
pada Wina. Ia merasa bersalah telah merepotkan adik 
iparnya tersebut dalam menggantikan perannya. 

“She's my daughter, Mbak," jawab Wina tulus. “Oh 
ya, ini anak-anakku. Erland dan Yori." 

Keduanya bergantian mencium tangan Karina dan 
memeluknya. 

Lio menyeret lengan Erland menjauh dari 
keluarganya dan membiarkan dua wanita tersebut 
melepas rindu. Matanya celingukan mencari 
seseorang. Ia berkata lirih. “Om Freddie nggak datang?" 

Biar bagaimanapun, Frederick telah berjasa 
membesarkannya. la tahu ada sekelumit rasa sayang 
tak terjelaskan yang tersisa dalam hati pria itu 
untuknya, meskipun sikapnya terkadang keterlaluan. 

Erland menggeleng tertahan. "Maaf, Kak. Papa 
nggak bisa datang. Setelah ketuk palu, Papa jatuh di 
kamar mandi dan terkena stroke. Hari ini masih dirawat 
di rumah sakit." 


Lio ternganga menutup mulutnya. Matanya 


berkaca-kaca. Ia tidak menyangka nasib Frederick akan 
se tragis itu. 

“Tidak ada mantan anak 'kan, Kak. Biar bagaimana 
pun kesalnya terhadap beliau, he's still my father," tutur 
Erland sendu. 


la murka mendengar bahwa ayahnya telah 
berselingkuh di luar sana dan selama ini sang ibu 
menutupinya dengan baik. Ketika bau busuk itu 
perlahan-lahan menusuk hidung orang-orang di 
sekelilingnya, tak ayal membuatnya ikut kehilangan 
simpati. 

Lio tercekat. Ia merasa tersindir oleh Erland 
meskipun pria itu tampak tidak sedang menyindirnya. 
Namun, bukankah kondisi mereka memang berbeda? 

Untuk akad nikah sendiri, malah Alfaraz yang 
meminta restu dari Hendrick dan kesediaan lelaki itu 
untuk menikahkannya. Rasanya masih tidak rela. Andai 
saja ijab kabul bisa diwakilkan, tentunya ia akan 
meminta Kai saja yang menjadi wali nikahnya. 

Jam dinding sebentar lagi menunjukkan pukul 
sembilan pagi. Akad nikah akan dimulai dalam 
beberapa menit lagi. Sialnya adalah, denting jam 
tersebut terasa bergulir sangat lambat. 

Lio menunggu dengan jantung berdebar-debar. Ia 
sangat gugup. Sampai proses menjelang ijab kabul 
tersebut terdengar di telinganya melalui pengeras 
suara, ia memejamkan matanya yang memanas. 

Mulutnya merapalkan doa penuh pengharapan 
semoga hidupnya tak lagi dipermainkan. 

Tiba-tiba matanya terbelalak. Salah satu suara 
yang mengucap ijab kabul di bawah sana, sama sekali 
tidak ia kenali. 

“Saudara Alfaraz Juanda Nashid Bin Ibrahim 
Nashid. Saya nikahkan dan saya kawinkan engkau 
dengan cucu saya Valiona Millian Harald Binti Hendrick 


Harald dengan maskawinnya berupa dua ratus lima 
puluh gram emas dan satu unit apartemen, tunai." 

“Saya terima nikah dan kawinnya Valiona Millian 
Harald Binti Hendrick Harald dengan maskawinnya 
yang tersebut di atas, tunai." 


69. Blissful 


“Kau yakin ingin melakukan ini?" tanya pria 
berumur delapan puluh lima tahun itu sekali lagi. “Ini 
kesempatan terakhirmu untuk melepas puterimu." 

Hendrick menggeleng. Airmatanya bercucuran. 
Dahulu, ia ingin sekali menikahkan puterinya. Tetapi, 
rasa bersalah dan sesal di dalam d**a membuatnya 
tidak sanggup bahkan untuk melafadzkan akad. 
Dosanya sudah terlalu besar dan tak termaafkan. 
Dirinya tak layak disebut sebagai seorang ayah. 

Lio belum jua memaafkannya, membuatnya 
semakin tidak pantas mendapat tempat di hari 
pernikahan sang puteri. Ia tahu, jika dirinya berada di 
posisi anaknya, belum tentu ia sudi dinikahkan oleh 
ayah kurang ajar seperti dirinya. 

Semuanya berawal dari satu minggu sebelum akad 
nikah. Kai bersama Alfaraz menemui Hendrick dan 
meminta restunya serta menagih janji menjadi wali 
nikah yang sempat terucap di mulutnya dulu. Tetapi, 
malang tak dapat ditolak. Pria yang terlihat linglung 
tersebut menyatakan tidak bisa menikahkan anaknya 
dan mengalihkan perwalian kepada Kai. 

Alfaraz tidak terima begitu saja. Ia membujuk dan 
memohon. Begitu juga dengan Kai sendiri yang lama- 
lama berang terhadap ayahnya. 

Oleh sebab itu, Alfaraz meminta keterlibatan 
Antonio agar pria itu mencari keberadaan Alexander 
Harald yang tidak jelas entah masih hidup atau sudah 
meninggal. Ia tidak ingin status pernikahannya abu- 
abu di mata agama karena pernah mendengar hak 
menjadi wali nikah tidak boleh dibolak-balik seenak 
jidat urutannya. 


Lagipula, sudah saatnya keluarga besar tersebut 
bertemu kembali. Mengurai benang kusut yang pada 
awalnya juga melibatkan Alexander puluhan tahun 
lamanya. 

Menyelidiki keberadaan seseorang di last 
minutes itu, rasaya sangat tidak menyenangkan. Belum 
lagi Kai harus jungkir balik mengurus visa ke kedutaan 
dibantu oleh Satya. Sedangkan Alfaraz sendiri masih 
memiliki sisa visa pasca kunjungannya ke Swiss dua 
bulan yang lalu. 

Antonio mengerahkan segala koneksinya di luar 
negeri sana untuk menggali informasi dan baru 
mendapatkan hasilnya empat hari menjelang hari H. 

Dengan tekad sekuat baja ditambah lagi keyakinan 
dari Kai untuk menemui kakeknya, mereka berangkat 
menuju Norwegia bersama Antonio menggunakan jet 
pribadinya. Mereka merahasiakan kepergian tersebut 
kecuali pada lan dan Samudera dengan tujuan agar 
mereka tidak menaruh harapan terlalu tinggi bila 
misinya tidak berhasil. 

Setibanya di sana, mereka tidak sempat 
beristirahat karena harus memburu waktu yang terlalu 
mepet. Al juga Kai mengabaikan kondisi fisik akibat 
perubahan zona waktu dan hanya beristirahat selama 
di pesawat saja. 

Menemui Alex juga bukan hal yang mudah. Tidak 
sembarang orang dapat masuk ke mansion mewah 
kepunyaan pria itu yang terletak di sudut pedesaan 
Norwegia sana. Alex benar-benar mengurung diri. 
Minim informasi dari luar. Hidup sebagai rakyat biasa. 
Beribadah di sisa umurnya serta berkebun dan bertani 
untuk mengisi waktu. Di umurnya yang ke delapan 
puluh lima, Alex masih sehat dan bugar. Didukung lagi 
suasana pedesaan dan udaranya yang bersih sehingga 
pria itu bebas dari stres dan polusi. 


Saat menemui pria itu, mereka harus susah payah 


membujuk asisten pribadinya terlebih dahulu dan 
meyakinkan pria itu untuk mempertemukan mereka. 

Kai berhati-hati memperkenalkan diri pada 
kakeknya. Sekian menit berlalu dalam tangisan haru di 
balut rindu. Kai akhirnya bisa memeluk sang kakek 
yang biasanya hanya ia lihat pada bingkai foto di 
rumahnya dulu. 

Lalu, keluarlah penuturan dari mulut Kai tentang 
kehidupan keluarganya secara garis besar pasca 
ditinggalkan. Awalnya mereka takut Alex syok atau 
parahnya terkena serangan jantung. Tetapi sang 
asisten mengatakan pria itu sangat sehat dan hidup 
dengan baik. 

Alex terpana dan menangis mendengar cerita dari 
Kai bahwa keluarga anak-anaknya berantakan setelah 
lepas dari pengawasannya. Pasca kematian sang isteri, 
Alex menutup diri dan menganggap tanggung 
jawabnya terhadap anak-anaknya sudah selesai. 
Keduanya sudah menikah. Lagipula, secara finansial ia 
sudah meninggalkan bekal yang lebih dari cukup. 

Singkat kata, pria itu setuju ikut pulang ke 
Indonesia. Alfaraz berharap dengan kehadiran Alex, 
Hendrick dapat dibujuk nantinya. 

Setibanya di negeri yang sudah lama ia tinggalkan, 
Alex menampar putera tertuanya itu atas perbuatannya 
yang memalukan. Ia menangis menyesali diri tidak 
dapat mendidik puteranya dengan baik. la juga merasa 
bersalah terhadap ayah Karina yang merupakan 
sahabatnya dan menitipkan puteri tunggalnya sebelum 
berpulang. 

Sedangkan Hendrick bersujud meminta maaf. Ia 
tidak bisa membela diri. Toh, memang kelakuannya 
lebih dari memalukan. 

“Bagaimana Pak Penghulu. Apakah pernikahan 
kakak saya sah, jika kakek yang menggantikan?" tanya 
Kai memastikan. 


Lelaki itu mengangguk. “Sah-sah saja, asalkan 
Bapak Hendrick bersedia mendampingi proses akad 
nikah. Tetapi sebelumnya, mari kita ucapkan ikrar 
bahwa Anda secara ikhlas mengalihkan perwalian anak 
anda terhadap kakeknya." 
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"SAH!" tegas para saksi pun menggema. 

Alfaraz mengucap syukur. Ia menangkup kedua 
telapak tangan ke wajahnya. Selesai sudah prosesi 
akad nikah yang menyatakan secara resmi bahwa 
gadisnya telah sah menjadi isterinya. Baik secara 
agama maupun negara. 

"Al, saya titipkan puteri saya kepadamu. Tolong 
jaga dia baik-baik. Obatilah hatinya yang pernah 
terluka karena perbuatan ayahnya. Manjakan dia 
dengan kasih kasih sayangmu," pinta Hendrick tergugu. 
Setelah kata 'sah', dua bulir bening mengalir di pipinya. 

“You have my oath, Pa. Terima kasih, telah 
mempercayakan puteri Papa kepada saya. Saya akan 
menjaganya dan mencintainya sampai ajal 
menjemput," sahut Alfaraz meyakinkan sambil 
memeluk ayah mertuanya. 

la tidak dapat menahan Hendrick lebih lama di 
sana. Pria itu bersikeras pergi sebelum anaknya keluar. 
Untung saja akad nikah hanya dihadiri oleh keluarga 
inti saja hingga peristiwa tersebut tidak menjadi 
santapan ghibah di luar sana. 


kkk 


Alfaraz susah payah menelan ludah. Jantungnya 
berdebar-debar bak genderang perang. Sejak matanya 
menangkap kehadiran sang isteri yang melangkah 
malu-malu dari kejauhan, matanya tak bisa berpaling. 
Lio diapit dua orang wanita yang mengenakan kebaya 
berwarna senada, ibunya dan tantenya. 


Sial. Dia cantik sekali! 


Untuk beberapa alasan yang tidak bisa dijelaskan, 
kedua bola matanya memanas. Dadanya sesak. Itulah 
dia. Bidadari yang dianugerahkan oleh Tuhan untuk 
menyempurnakan separuh agamanya. Menjadi 
pendampingnya, teman hidupnya, melahirkan 
keturunannya dan menua bersamanya sampai maut 
memisahkan mereka. 

Hari ini, lepas sudah status lajang yang melekat 
pada dirinya. Dengan itu pula, tak akan ada lagi yang 
berani mengolok-oloknya nanti, entah itu dengan 
sebutan bujang lapuk, bujang karatan, ataupun 
bujangan expired seperti kata Fara. 

Al tersenyum puas. 

Lio melangkah sambil terus menunduk. Ia berhati- 
hati agar kakinya tidak menginjak ujung kebaya yang 
menyapu lantai. Bisa malu sendiri kalau ia sampai 
terjatuh di hadapan khalayak ramai. 

Dadanya sendiri juga tak kalah sesak. Menjelang 
sampai di hadapan Alfaraz, airmatanya menetes. 
Segala amarah yang ia simpan terhadap pria itu 
langsung sirna melihat bagaimana tampannya sang 
suami dalam balutan beskap putihnya. Senyumannya 
lembut dan menyejukkan hati. 

Belum lagi kehadiran sang kakek yang wajahnya ia 
kenali dari album foto keluarga, di samping Alfaraz 
yang menangis haru menyambutnya. Di samping sang 
kakek, juga berdiri adiknya dengan mata memerah. 

Ternyata Alfaraz berjuang keras untuk 
mempersatukan seluruh keluarga di sini, di hari 
pernikahannya. Sungguh, ia sangat berterima kasih 
atas kesungguhan pria itu, sang penyelamat hidupnya. 
Setelah ijab kabul yang terdengar lantang, diucapkan 
oleh pria itu dalam satu tarikan napas. Hidupnya 
lengkap sudah. 

“Opa," sapanya tercekat pada Alexander yang juga 
langsung memeluk cucunya. 


“Maafkan, Opa." Pria itu ikut menarik kedua 
menantunya yang telah pecah tangisnya sedari tadi. 
Airmatanya berlinangan. “Papa minta maaf telah 
meninggalkan kalian." 

Karina tak sanggup menahan isak. Ia bercucuran 
airmata dalam pelukan mertua yang ia anggap sebagai 
ayahnya sendiri. 

“Maafkan Papa yang tidak sanggup memenuhi 
amanat ayahmu untuk menjagamu, Nak," tambah Alex 
dalam aksen bule yang masih terdengar kental. 

Wina dan Karina mengangguk. “Papa apa kabar? 
Kami merindukan Papa." 

Semua anggota keluarga yang hadir di sana 
menangis haru. Terlebih lagi, akad nikah hanya dihadiri 
oleh keluarga inti. Dilanjutkan dengan resepsi satu jam 
setelahnya. 

Kemudian, Lio digiring ke hadapan suaminya. 
Dengan penuh rasa haru, ia mengambil punggung 
tangan Alfaraz dan menciumnya. Tanda bahwa ia 
menghormati dan menghargai suaminya sebagai 
kepala keluarga. 

“Hai," sapa Alfaraz tersenyum lembut. Ia 
mengecup kening isterinya sebagai tanda kasih 
sayang. Di dalam hati melantunkan doa agar rumah 
tangga mereka diberkati. Kemudian dilanjutkan dengan 
pemasangan cincin kawin dan penandatanganan 
berkas serta buku nikah. 

Sementara tidak jauh dari sana di balik sebuah vas 
bunga artificial, Hendrick menatap puterinya yang 
terlihat sangat cantik dalam balutan kebaya pengantin. 
Walaupun dadanya menahan sesak, setidaknya ia bisa 
lega sang puteri jatuh ke tangan pria yang tepat. 

Ia menunduk mengusap airmata yang luruh di 
pipinya. Bukan hanya Valiona-nya, tetapi juga mantan 
isterinya terlihat cantik dan menawan. Seluruh 
keluarganya di sana berkumpul dalam suasana haru 


tetapi ia malah tersingkir oleh perbuatannya sendiri. 
Kehadirannya tak diharapkan. Sama seperti dirinya 
dulu mencampakkan mereka tanpa belas kasih. 

Kini hanya tinggal penyesalan. Perlahan ia 
menyeret kakinya keluar dari sana sambil terus 
berharap dalam hati. Semoga suatu hari sebelum ajal 
menjemput, pintu hati mereka terbuka untuk 
memaafkan. 

Itu saja. 
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Acara dilanjutkan dengan resepsi. Ratusan tamu 
undangan datang silih berganti 
memenuhi ballroom hotel tersebut. Mulai dari relasi 
bisnis, para karyawan kantor, teman dan sanak 
saudara. 


“Selamat ya, Pak Bos. Akhirnya sold out juga," 
ucap Thalia sambil nyengir menyalami keduanya. 


“Makasih, Tha," sahut Al balas nyengir. 

“Tumben nggak galak, nih, Pak?" 

“Saya lagi baik hari ini," balas Al terkekeh. Ia 
mengajak para karyawannya berfoto bersama. 

Setelah Thalia, datang pula Tama. “Lo jagain 
teman gue baik-baik. Jangan bikin dia nangis lagi!" 

Tama jauh-jauh pulang dari Malaysia untuk 
menghadiri pernikahan sahabatnya serta meminta 
maaf tidak bisa datang lebih awal. Pekerjaannya 
menuntut kehadirannya setiap saat sejak ia naik 
jabatan dan dimutasi ke sana untuk sementara waktu. 

Pria itu memeluk Lio sejenak lalu menghadiahinya 
dengan wejangan singkat. "Jadi isteri yang baik. 
Jangan marah-marah melulu." 

Lio balas tertawa. 


Turut hadir pula ayah dan ibu Costa yang 
menyalami keduanya. Masih terlihat sorot tidak rela 
dari mata wanita itu melihat Lio bersanding dengan 


pria lain. 

Setelah itu, hadir pula Juna, teman Alfaraz yang 
juga mengenal Lio. Pria itu meledeknya. “Gue bilang 
juga apa, jadian juga 'kan lo?" 

Al mendengus masam. 
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Malam menjelang. Acara resepsi sudah selesai. 
Saatnya acara yang dihadiri oleh keluarga besar. Ada 
lan dan keluarganya juga Kara dan keluarga Akvari 
yang tidak berhenti ribut sejak tadi memberikan 
selamat. 

Al menghampiri piano yang terletak di sudut. Ia 
menyanyikan lagu River Flows in You khusus untuk 
isterinya. Denting piano yang mengalun syahdu 
membuat bola mata Lio lagi-lagi berembun. 

Tiada yang menyadari bahwa alunan nadanya 
sering melenceng dari yang seharusnya. Bukan hanya 
karena Alfaraz sudah lama tidak memainkannya. Ia 
sudah kelelahan, belum sempat beristirahat setelah 
penerbangannya pagi tadi. 

Setelah para orang tua pamit beristirahat, 
tinggallah kakak beradik duduk melingkar bersama 
pasangan masing-masing. Pakaian pesta telah 
berganti dengan setelan santai. Termasuk Kai yang 
masih jomblo, harus puas duduk sendirian dan sesekali 
di bully oleh lan. 

“Jangan lo racuni adik ipar gue!" seru Alfaraz 
terhadap Ian. Ia tahu, derajat iseng dan m***m pria itu 
bisa saja menjadi kutukan. Apalagi Kai masih terlalu 
muda dan polos. 

lan hanya nyengir lebar menjawab gerutuan 
Alfaraz. Samudera mengambil gitar. Seperti biasa, ia 
kebagian menyanyikan lagu cinta di setiap resepsi 
pernikahan. Kali ini, ia menyanyikan lagu berjudul 
Always yang dipopulerkan oleh Bon Jovi. 


Sam tidak sedikitpun mengalihkan pandangan dari 
isterinya ketika bernyanyi. Begitupun Ian dan Kara, 
berciuman tak tahu malu di hadapan kedua pengantin 
baru tersebut. 


Alfaraz jengah luar biasa. Ia terlalu malu untuk 
melakukan yang sama terhadap isterinya sendiri. 
Padahal mereka telah halal untuk itu. Lio juga 
menunduk jengah. Hanif memeluk isterinya. Satya 
sesekali juga mencuri ciuman dari pacarnya. 
Sedangkan Kai hanya membuang muka. 

Untuk pertama kalinya, Al merasa menjadi 
kambing congek di hari pernikahannya sendiri. 

Liona pamit duluan naik ke kamarnya diantar oleh 
Kai. Begitu juga Satya dan Hanif. Meninggalkan lima 
bersaudara tersebut mengobrol sebentar lagi. 

Fara pindah duduk ke samping Alfaraz. Tanpa aba- 
aba apapun, ia mencekik leher kakaknya demi melepas 
sakit hatinya yang dibuat panik tadi pagi. 

“Dek, sakit!" protes Alfaraz terbatuk-batuk 
memegangi lehernya. 

Fara memelototkan mata. “Makanya jangan 
bertingkah macam-macam! Kami semua panik, Abang 
tahu nggak?!" bentaknya kesal. 

Alfaraz nyengir mengacak rambut adiknya. “Maaf, 
Dek. Tapi Abang bilang sama Ian kok." 

“Benar, lan?" Fara beralih menatap lan. 

Pria itu mengangguk polos lalu memekik kala Fara 
mencubit pinggangnya sekuat tenaga. 

“Dasar barbar!" makinya. 

Kara terkikik. Fara memeluk si sulung itu dan 
memberi wejangan rumah tangga singkat. Al mangut- 
mangut menyimak dengan serius. 

Pukul sepuluh malam, Kara dan Fara juga pamit 
untuk beristirahat. Sam mengeluarkan sebuah amplop 
dari saku celananya dan memberikannya pada Alfaraz. 


kami setelah Papa tiada," kata Sam tercekat. 

Al bangkit dari tempat duduknya berniat memeluk 
Samudera. 

“Nggak usah peluk-peluk gue. Najis!" tolak Sam 
jijik dan mengaduh keras kala Al memukul kepalanya. 

“Hadiah dari lo nggak ada, lan?" 

lan melotot. “Hadiah apa lagi? Kamar president 
suite itu emangnya bukan dari gue?" 

“Ini 'kan hotelnya Padre," sahut Al. Antonio 
bersikeras menanggung akomodasi dan biaya 
pemakaian hotel selama acara berlangsung. Lumayan, 
hemat pengeluaran. 


“Eh, Bang. Pak Tua itu tetap minta bayaran sama 
gue!" lan mendelik. Ia memberi hadiah menginap 
sepuasnya di kamar president suite yang terletak di 
lantai paling atas hotel ayahnya, tetapi tetap menyetor 
bayaran kepada Antonio. “Lagian, kalian itu sedari kecil 
malakin gue melulu!" 

Al dan Sam tertawa. Mereka mengakui, Ian 
memang seringkali dipalaki karena kekayaannya yang 
tak berseri. 

Bila dihitung-hitung, Al tidak mengeluarkan uang 
banyak untuk acara pernikahannya. Hotel ditanggung 
oleh Antonio. Wedding Organizer ditanggung oleh 
Hanna karena pernah berjanji pada Sarah akan 
mengurus segala t***k bengek pernikahan anak- 
anaknya dahulu. Al hanya kebagian membayar katering 
saja dan hal-hal kecil lainnya. 

“Niatnya kemarin gue mau ngajakin pesta 
bujangan. Eh, lo malah kabur," gerutu lan kesal. Ia 
berniat mengerjai bujang lapuk tersebut habis-habisan 
di malam sebelum akad nikah, tetapi Al malah kabur ke 
luar negeri. 

Al mengangkat alisnya. “Ada alkohol?" 

“Iya lah. Masa pesta bujang minumnya jus jeruk?" 


Lio menundukkan muka. Pipinya bersemu merah. 

“Aku minta maaf telah membuatmu khawatir," 
tambah Al lagi. 

Lio mengangguk. Hilang sudah keinginannya 
membalas perbuatan Al yang menimbulkan kepanikan 
tiga hari tiga malam. Bayaran yang diberikan pria itu 
sangat lebih dari cukup. Al mempersatukan seluruh 
keluarganya meskipun minus Hendrick karena pria itu 
menghilang setelah mendampingi proses ijab kabul. 

Matanya tiba-tiba berembun. “Terima kasih, 
Bang. You're really my savior." 

Al menatap lembut isterinya. “Tidak perlu 
berterima kasih. | owe you more than that." 

la membuka kalung yang setia menemaninya 
dalam sembilan tahun terakhir dan mengalungkannya 
ke leher isterinya. “And | owe you this." 

Lio mengambil kalung tersebut. Keningnya 
mengernyit memandang koin kuno yang menjadi 
mainannya. 

“Apa ini?" 

"Sesuatu yang terlempar keluar dari mesh 
bag kepunyaanmu, saat menyelam di Larnaka." 

Lio mengernyit. “Larnaka?" 


“Zenobia. Apa kamu ingat pernah berbagi regulator 
dengan seseorang waktu itu?" 

Lio terpana dan terus menggali ingatannya. 
Beberapa detik kemudian matanya terbelalak tidak 
percaya. "Was it you?" 

Al tersenyum haru. "Yes, it was me." 


70. The Savior End 


Larnaka, Siprus, sembilan tahun yang lalu. 

Alfaraz menyelesaikan mengenakan wet suit di 
tubuhnya. la memasang sepatu selam, kemudian 
meletakkan kaki katak di samping tabung udara untuk 
digunakan sebelum terjun nanti. Ia memeriksa tangki 
selam serta regulator apakah sudah terpasang dengan 
baik. Satu kesalahan kecil saja, katakanlah 
regulatornya macet di bawah sana, nyawa taruhannya. 

Setelah itu, ia memasang BCD (Buoyancy 
Compensator Device) di punggungnya. Alat tersebut 
berfungsi sebagai pengontrol daya apung seorang 
penyelam di dalam air. 

"Kau yakin ingin menyelam di sini?" tanya Jean 
tidak acuh sambil terus membaca bukunya di atas dive 
boat yang membawa mereka berlayar tidak jauh dari 
Zenobia, sebuah spot diving terkenal di dunia. 

Al tidak akan menyelam di sana, melainkan di 
sebuah spot yang belum masuk ke dalam peta wisata. 
Lokasinya baru-baru ini ditemukan oleh penyelam lokal 
dan ekosistemnya masih perawan, belum banyak 
tersentuh oleh penyelam komersil lainnya. 

“Aku merindukan ikan-ikan," jawab Al sekenanya. 
Keberadaannya di Siprus adalah dalam rangka 
survey lapangan untuk pembangunan sebuah resort di 
tepian laut Larnaka. Ia ingin memanfaatkan akhir pekan 
ini dengan menyelam. Sebuah kegiatan yang sudah 

lama tidak ia ikuti semenjak mendapatkan lisensi 
menyelam pertamanya. 

Jean mendengus. Olahraga bawah air bukan 
pilihan yang cocok untuknya. Apalagi untuk sekadar 
melihat ikan, ia bisa memandangi mereka pada 


halaman pencarian di internet. Atau lewat screen 
saver bergerak pada monitor komputernya. Tidak perlu 
bersusah payah menyelam segala. 

Seketika ia menyesali diri harus terpanggang sinar 
matahari di atas boat sialan ini, sementara Alfaraz enak- 
enakan menyelam di bawah sana. Rasanya sangat 
tidak adil. 
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Bersama tim beranggotakan lima belas orang dan 
tiga orang dive master, Alfaraz meloncat turun ke 
kedalaman sepuluh meter. 

Di sana terlihat gerombolan terumbu karang dan 
berbagai ikan berwarna-warni berenang kian kemari. 
Memang benar, spot ini masih perawan belum 
tersentuh. Airnya sangat jernih. Sinar matahari 
menembus birunya air laut dan berpendar indah di 
bawah sana. 

Turun ke kedalaman lima belas meter, biota laut 
semakin menakjubkan. Variasi warna dan bentuk 
terumbu karang membuatnya tersenyum tipis dari balik 
regulator. 

Hening. Sepi. 

Dimana lagi ia bisa mendapatkan suasana seperti 
ini. Hanya suara deguk gelembung yang keluar dari 
saluran napasnya terdengar merdu dan syahdu. 

la tidak awas dengan keadaan dirinya yang tanpa 
sadar telah terkena pengaruh narcosis atau mabuk 
nitrogen. Kepalanya mulai pusing dan telinganya 
berdenging. 

Alih-alih naik, Al malah turun sedikit lagi. Lama 
kelamaan ia mulai berhalusinasi. Matanya melihat 
seekor lobster yang berenang ke arahnya dan 
menyuruhnya menyelam lebih dalam. Saat menoleh ke 
belakang, ia melihat gerombolan ikan pari dalam 
ukuran yang sangat besar membuka mulutnya. 


Al panik. Instingnya mengikuti perintah lobster 
sinting tersebut dan berenang semakin dalam. Ia lepas 
dari pengawasan orang lain. Tidak peduli lagi dengan 
keberadaan anggota tim lain dan para DM yang 
kemungkinan panik setelah menyadari salah satu 
anggotanya menghilang. 

la sepenuhnya berada di bawah 
pengaruh narcosis. Di saat ia turun sedikit lagi, 
tubuhnya mengejang. Tangan dan kakinya mati rasa 
tak bisa digerakkan. Kesadarannya timbul tenggelam. 
Bahkan untuk sekadar melepaskan pemberat di 
pingangnya agar tubuhnya meluncur ke atas, ia tidak 
mampu. 

Alfaraz lumpuh. Satu hal yang ia syukuri, 
pernapasannya masih baik. la meredakan detak 
jantungnya yang berlompatan agar sisa udara dalam 
tankinya tidak cepat habis. 

Di saat itulah kesadarannya terbit, bahwa ia telah 
melakukan kesalahan fatal. Seharusnya, saat 
kepalanya mulai pusing, ia tidak mengabaikannya 
dengan terus turun ke bawah, melainkan naik ke atas. 

He is completely lost. Tersesat bersama arus 
dalam yang menyeretnya semakin jauh. 

Lobster sialan! 
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MS Zenobia adalah feri RO kelas Challenger buatan 
Swedia yang diluncurkan pada tahun 1979. Kapal itu 
terbalik dan tenggelam di Laut Mediterania, dekat 
dengan Larnaca, Siprus, pada Juni 1980 dalam 
pelayaran perdananya. 

Spot ini termasuk salah satu dari sepuluh spot 
wreck diving terkenal di dunia. Termasuk di antaranya 
SS Yongala di Australia, Fujikawa Maru di Mikronesia 
dan salah satunya lagi ada di Indonesia sendiri yaitu 
USAT Liberty yang berlokasi di Tulamben, Bali. 


Lio memasang peralatannya dan memastikan tidak 
ada kesalahan. Kali ini ia membawa dua tabung selam 
sekaligus. Satu untuk digunakan menjelajahi isi kapal 
selama tiga puluh menit pertama, dan satu lagi untuk 
menemaninya selama proses dekompresi menuju 
permukaan. 

la duduk di pinggiran boat dan bergantian 
menjatuhkan punggungnya ke air bersama sepuluh 
orang lainnya. 

Turunnya seorang penyelam di sepanjang tali 
jangkar seperti pura-pura jatuh. Tubuhnya tak 
berbobot, mirip seperti astronot di lautan. Seseorang 
hanya butuh waktu satu atau dua menit untuk turun 
hingga sampai di Zenobia yang berada di kedalaman 
138 kaki. 

Menyelam ke dalam reruntuhan bukan olahraga 
yang tergolong lazim. Kegiatan ini menghalangi 
manusia dari nalurinya yang paling mendasar yaitu 
bernapas, melihat dan melarikan diri dari bahaya. 
Bahkan tidak sedikit dari mereka, tewas tertelan 
reruntuhan yang mereka kunjungi. 

Lio menatap puas. Ia kini berhadap-hadapan 
dengan reruntuhan kapal karam. Kapal tersebut sudah 
hancur, rusak berat, berkarat dan berderak-derak. Pipa- 
pipa, peralatan dan kabel berseliweran dari dinding 
yang terkoyak. Saluran air terbuka. Ikan berenang 
bebas keluar masuk dari lambung kapal yang terbuka. 

la pun memulai ritualnya. Bagian dalam kapal 
menjelma menjadi tempat yang mengerikan. Rangkaian 
ruangan dan tata letaknya berubah berantakan. 
Pintunya ringsek di sana sini sehingga tidak layak lagi 
dimasuki oleh manusia. 

Lio berenang melewati pintu palka yang terbuka 
dan berhati-hati agar tidak menyentuh apapun. Benda- 
benda yang terlihat kuat dan masih melekat di 
tempatnya, bisa jadi sudah rapuh dan jatuh 


menimpanya. Bukan itu saja, benda itu bisa mengaduk- 
aduk endapan lumpur dan ia kehilangan penglihatan 
untuk beberapa waktu. 

Seorang penyelam yang masuk ke reruntuhan, 
harus dapat berpikir tiga dimensi dan menguasai 
navigasi. la harus ingat segala sesuatunya, setiap 
putaran, belokan, arah naik dan turun dan dia harus 
melakukannya di tempat yang tidak jelas rancang 
bangunnya. 

Lio terus bergerak. Ia melirik indikator sisa udara 
di tangkinya. Diperkirakan tersisa jatah lima menit lagi 
sebelum ia keluar dari kapal dan naik ke permukaan. 

Di salah satu sudut, matanya menangkap kilauan 
samar sebuah benda yang disinari oleh senter di 
tangannya. Sebuah koin yang mulai berkarat, terhimpit 
benda lain yang tidak jelas wujudnya. 

Semangatnya timbul. Mengoleksi sesuatu dari sisa 
reruntuhan kapal adalah cinderamata yang tak ternilai 
harganya. 

Lio menghampiri koin tersebut lalu mencoba 
mengambilnya. Sedikit sulit. Koin itu terhimpit besi 
yang terlihat berat. Lio tidak berani mengambil resiko 
menyingkirkan benda yang menghimpit demi 
menyelamatkan koinnya 

la terus berusaha menarik koin tersebut dan 
mengabaikan sisa udara di tangkinya yang semakin 
tergerus cepat karena detak jantung dan adrenalin yang 
berpacu. Saat ia berusaha menariknya, sebuah balok 
besi lain yang terletak di samping tak sengaja 
tersenggol jatuh dan menimpa permukaan. Endapan 
lumpur dan pasir pun teraduk hingga mengganggu 
penglihatan. 

Lio berusaha agar tidak panik. Ia menunggu 
sampai adukan lumpur tersebut mereda dan 
pandangannya kembali jernih. 

Ternyata, jatuhnya besi tadi sedikit melonggarkan 


himpitan terhadap koinnya. Ia meraih koin tersebut 
dengan rasa puas lalu memasukkannya ke dalam mesh 
bag yang tergantung di pinggangnya. Bertepatan 
dengan itu, udara di tangkinya habis. 

la meraih regulator lain dan mulai bernapas 
dengan udara di tangki kedua. Kemudian membawa 
tubuhnya keluar dari kapal tersebut. 

Lio memberi isyarat melalui tangannya pada 
teman satu tim dan pemandunya bahwa dirinya akan 
naik terlebih dahulu. Sisa udara di dalam tangki hanya 
cukup untuk naik dan melakukan dekompresi empat 
kali selama empat puluh menit sebelum melesat ke 
permukaan. Bahkan kurang. 

la berenang menuju tali jangkar dan naik menuju 
kedalaman dua belas meter lalu berhenti untuk 
dekompresi selama dua menit. 


Dalam penyelaman dangkal atau yang disebut 
juga scuba diving kelas wisata, dekompresi hampir 
tidak diperlukan. Berbeda dengan saat kau menyelam 
di perairan dalam. Semakin dalam dan semakin lama 
kau menghabiskan waktu di bawah sana, semakin 
banyak waktu yang kau butuhkan untuk menetralkan 
gelembung nitrogen dalam darahmu. 

Banyak yang salah kaprah bahwa dalam tangki 
udara tersebut berisi oksigen murni tetapi 
kenyataannya tidak demikian. Udara di dalam tangki di 
sesuaikan dengan udara di permukaan yang terdiri dari 
molekul oksigen dan nitrogen dengan rasio 21:79. Yang 
membuatnya berbeda antara dipermukaan dan di 
dalam air adalah pengaruh tekanan. 

Ketika penyelam bernapas dalam air, kelebihan 
nitrogen yang diangkut ke paru-paru tidak diam saja 
sebagaimana jika ia berada di darat. Melainkan 
melebur ke dalam aliran darah dan berkelana di seluruh 
jaringan tubuh. 

Jika penyelam naik perlahan-lahan ke permukaan, 


akumulasi nitrogen tadi akan dilepaskan perlahan- 
lahan dalam gelembung-gelembung kecil. Itulah 
kegunaan dari dekompresi atau safety stop. 

Empat menit berikutnya Lio habiskan sambil 
melamun di kedalaman sembilan meter. Memikirkan 
pekerjaan yang menunggu di Singapura setelah 
kepulangannya nanti. 

Hanya memiliki waktu satu minggu saja untuk 
liburan dirasa sangat kurang akibat cukup banyak yang 
habis di perjalanan. Belum lagi, ia harus meredakan 
jetlag selama satu hari setelah berada di udara yang 
semakin memangkas jatah liburnya. 


Sedang asik melamun, ia terperanjat. Sesosok 
tubuh melayang bebas di sampingnya. Jantungnya 
berpacu cepat, lalu ia buru-buru menetralkannya. Detak 
jantung yang memburu bisa mempercepat habisnya 
sisa udara dalam tangki yang ia bawa. 

Matanya menyipit heran. Sosok yang ia kenali 
sebagai seorang pria itu mengenakan wet suit dengan 
warna yang berbeda. Mungkin saja ia berasal dari tim 
lain yang kebetulan tersesat atau paling sial terbawa 
arus. 

Dengan berpegangan pada tali jangkar, ia meraih 
sosok yang kelihatannya kehilangan kesadaran 
tersebut dan menyeretnya ke arahnya. Ia lalu melesat 
ke atas menuju kedalaman enam meter untuk proses 
dekompresi selanjutnya. 

Dalam penyelaman biasa, sistem pertemanan 
adalah sesuatu yang sakral. Di perairan jernih, 
penyelam sering berpasangan dengan temannya 
bahkan sampai berbagi regulator kalau salah satu dari 
regulator mereka macet atau tidak berfungsi. 

Bagi seorang wreck diver, dari semua kelengkapan 
yang dibawa turun ke bawah air, bagian terpenting 
yang harus ditinggalkannya adalah 'teman'. Seorang 
penyelam yang sok beramah tamah dengan penyelam 


lain bisa membunuh diri mereka sendiri. Penyelam 
yang panik bisa menyerang penolongnya dengan pisau, 
merobek regulatornya dan menyeretnya gila-gilaan ke 
permukaan tanpa peduli dengan dekompresi. 

Lio dilema. Ia bisa saja melepas pemberat di 
pinggang pria tersebut dan membiarkannya meluncur 
sendirian ke permukaan. Namun, tindakan tersebut 
tentu saja bukan tanpa resiko. Tak ada jaminan bahwa 
ketika sosok tersebut sampai di permukaan, kru kapal 
di atas dapat melihatnya. Lebih sialnya lagi, ia 
meluncur sedikit menjauh dari kapal karena terseret 
arus dan tentunya kemungkinan untuk dilihat kru jadi 
lebih sedikit. 

Netranya memperhatikan pria itu dengan seksama. 
Matanya terpejam rapat. Untung saja mulutnya masih 
melekat erat pada regulator udara. 

la menepuk pipi pria itu pelan. Mata tersebut 
sempat membuka sebentar, setelah itu kembali 
menutup. Sepertinya dia mengalami 
nitrogen narcosis yang parah hingga bisa hanyut di 
bawa arus ke tempatnya berada saat ini. 

Alfaraz yang merasakan tubuhnya di bawa naik, 
sempat membuka mata dan menatap sosok 
penolongnya sebentar saat pipinya ditepuk. Yang 
terekam dalam ingatannya adalah sepasang mata 
indah di balik kacamata selam dan membuat 
jantungnya berdebar kencang. 

Cantik. 

Udaranya habis. Alfaraz tercekik. 

Wanita di depannya menyadari hal tersebut lalu 
membuka regulator di mulutnya. la membuka regulator 
di mulut Al dan memberinya asupan udara yang baru. 
Setelah itu, wanita itu meraih regulator cadangan 
berwarna kuning yang terjepit di dadanya. 

Lio tahu bahwa pria di depannya masih dalam 
kesadaran penuh, terlepas dari tubuhnya yang lumpuh 


akibat narcosis. 

Ia menunggu. Dalam hitungan menit kemudian, ia 
menunduk memeriksa indikator tangki. Hanya tersisa 
udara sedikit. 

Sialan! 

la menyumpah dalam hati. Tadinya ia berharap 
dapat memangkas tiga atau lima menit proses 
dekompresi akibat memaksakan mengambil koin sialan 
itu. Efeknya, mungkin kepalanya hanya pusing sampai 
besok atau lebih parahnya ia bisa pingsan. 

Di titik dekompresi terakhir yang seharusnya ia 
habiskan lima belas menit disana, tangkinya sudah 
tidak menyisakan apa-apa. Ia melirik dan berharap ada 
sisa udara pada tangki pria itu. 

Nihil. 

Jantungnya berpacu panik. Tidak ada pilihan. Paru- 
parunya sudah memberontak meminta udara. Di saat 
melepas pemberat, ia membagi sisa udara di mulutnya 
dengan pria di depannya yang tercekik kehabisan 
napas. 

Di luar sana, berbagi napas dari mulut ke mulut 
terdengar intim dan romantis. Tetapi di bawah air, 
adalah perkara nyawa yang berada di ujung 
tenggorokan. 

Dengan nekat ia melesat ke permukaan. 
Memotong waktu lima belas menit dan bertaruh 
menyelamatkan dirinya sendiri sambil menyeret sosok 
yang masih ia seret di tangannya. 

Bagi seorang penyelam reruntuhan, lebih baik 
mereka menggorok leher sendiri atau mati kehabisan 
napas di bawah sana daripada meluncur ke permukaan 
tanpa dekompresi. 

la melupakan bahaya yang mengintai akibat naik 
terlalu cepat. Sambil berdoa dalam hati semoga 
pembuluh darahnya kali ini bisa berkompromi, atau ia 


harus mati konyol akibat menyelamatkan nyawa lain 
yang tidak di kenal. 
Kunfayakun! Apa yang akan terjadi, terjadilah! 
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Setibanya di atas, Lio berenang cepat menuju 
buritan kapal. Seorang kru melongok dan memberinya 
kode yang artinya, “Apa kau baik-baik saja?" 

Lio tidak menjawab. Ia menyeret sosok yang ia 
tolong menuju kapal dan dua orang kru bergegas 
mengangkat mereka berdua ke atas. Salah seorang di 
antara mereka menatapnya curiga setelah melirik jam 
tangannya. 

“Dekompresimu beres?" teriaknya bertanya. Ia lalu 
menoleh pada sosok lain yang terbaring lemah di 
lantai. “Siapa dia?" 

Lio bungkam. Ia melepas kacamata selam dan 
peralatan dari tubuhnya hingga berbunyi 
berkelontongan saat tabung udaranya menghantam 
lantai. 

“Hey! Dekompresimu selesai?" pekik pria itu lagi. 

Lio balas berteriak. “Tidak!" 

Pria itu syok dan seketika menyumpah. "f**k!" 

Lio diam saja. Kepalanya pusing. Halusinasi mulai 
datang tanpa ia sadari. Di satu titik, ia melihat seekor 
kepiting raksasa merangkak cepat ke arahnya. 

“Kepiting itu hendak menggigitku!" pekiknya 
ketakutan. la membuka peralatan yang tersisa di 
tubuhnya, termasuk mesh bag di pinggangnya dan 
melemparnya sembarangan. 

Koin yang ia perjuangkan di bawah sana, melayang 
tanpa sengaja ke tangan Alfaraz. Al menggerakkan 
tangannya susah payah untuk menggenggam benda 
tersebut. 

Lio terjatuh. Mulutnya memuntahkan sarapan yang 
ia telan tadi pagi. Ia menggelepar dan menjerit-jerit. “I 


can't breathe!" 

“Sialan!" Petugas itu memaki. Seorang pria lain 
bergegas menuju radio komunikasi dan menghubungi 
penjaga pantai. 

“Mayday mayday! Kami punya dua penyelam 
terluka. Butuh evakuasi helikopter ASAP!" Ia berteriak 
menyebutkan kordinat keberadaan kapal dan ciri- 
cirinya pada penjaga pantai di seberang sana. 

“Tolong bunuh saja aku! Ya Tuhan, sakit sekali! 
Mama tolong! Sakit! Please, ambil pistol dan bunuh 
saja aku! Aku mohon!" Lio memohon sambil terus 
melolong kesakitan. Ia bergerak kesana kemari bagai 
kesetanan. 


kk 


Alfaraz adalah saksi bagaimana sosok 
penolongnya tersebut menggelepar di lantai kapal. 
Wanita itu melolong kesakitan akibat kejang urat. 

la ngeri. Rasa sakit akibat kejang urat adalah rasa 
sakit yang tak bisa kau bayangkan bagaimana rasanya. 
Kejang urat yang berat bahkan bisa mengakibatkan 
c***t permanen, kelumpuhan hingga kematian. 

Wanita itu terus meracau dan memekik. "Tolong, 
kakiku mati rasa! Sialan! Bunuh saja aku, tolong!" 

Tadinya Alfaraz bersyukur diselamatkan. Namun 
kini, melihat penolongnya meregang nyawa, ia memilih 
mati saja di bawah sana dan menjadi santapan ikan- 
ikan lapar. 

Hal terakhir yang ia ingat sebelum kesadarannya 
menghilang adalah, wanita itu terbaring di lantai 
dengan darah mulai mengalir keluar dari hidungnya. 
Seorang kru kapal berusaha memakaikan masker 
oksigen beraliran tinggi ke wajahnya. 

Bersamaan dengan itu, mendengar deru suara 
helikopter mulai mendekat. Semakin lama semakin 
keras. Al menggenggam koin di tangannya erat-erat. 


Dan sebelum ia benar-benar menutup mata, ia 
masih sempat melantunkan sebaris doa dalam hatinya. 

“Ya Allah. Jika engkau berkenan mempertemukan 
kami sekali lagi, jadikanlah penyelamatku ini sebagai 
bidadari surgaku. Persatukanlah kami sampai ke 
jannah-Mu." 

TAMAT 


EP. 1. Chit Chat 


“Itu sebabnya dulu kamu bertanya soal Siprus?" 
tanya Lio membuka suara. Tangannya meremas 
mainan kalung itu, sebuah koin kuno dari zaman 
perang dunia pertama yang ia ambil dengan susah 
payah di bawah reruntuhan. 

“Masa kamu nggak nyadar, sih?" Al balik bertanya. 
Sewaktu ia bertanya tentang Siprus di Perancis, wanita 
ini malah membentaknya. “Dan kamu nggak mengingat 
wajah tampan ini sama sekali?" Ia menunjuk ke 
mukanya sendiri. 

“Dasar narsis!" delik Lio sambil tertawa. 

Al balik tertawa. “Tapi kamu suka, 'kan?" katanya 
songong lalu meringis saat Lio mencubit pinggangnya. 
“Aku sudah lupa. Maksudku, itu peristiwa yang 
mengerikan. Jadi, yah ...!" Ia berusaha keras melupakan 

kejadian tersebut agar tak membebani langkahnya 
menyelami lautan lagi. Mereka dulu juga belum sempat 
berkenalan. Jangankan itu, saat ia meracau kesakitan, 
ia sempat melihat kondisi sosok pria yang ia tolong 
sangat lemah. 

“Maafkan aku yang hampir membuatmu tewas," 
balas Al lirih. Mengingat Lio meregang nyawa, 
membuatnya merasa sangat berdosa masih diberi 
kesempatan hidup saat itu. 

“Bagaimana kamu tahu bahwa aku yang 
menyelamatkanmu? Setelah sekian lama?" tukas Lio 
heran. 

la tidak menyangka, keputusan konyolnya 
menyelamatkan pria tidak dikenal di atas reruntuhan 
Zenobia, membawa takdirnya sejauh ini. Bahkan saat 
seminggu dirawat di rumah sakit dan keluar 


masuk decompression chamber, ia terus memaki 
dirinya sebagai penyelam paling tolol sedunia. 

“Have I told you, I've been looking for you over the 
horizon." Al menceritakan pada Lio bagaimana ia 
pontang panting mencari keberadaannya ke berbagai 
negara yang ia kunjungi, hanya berbekal ingatan 
sepasang mata cantik dalam benaknya sampai 
bertahun-tahun kemudian. Kedengarannya memang 
absurd dan tidak masuk akal. Tetapi ia memelihara 
keyakinannya meskipun sempat jatuh bangun putus 
asa. 

Lio kini dapat mengerti kenapa Al seringkali 
menjelajahi kedalaman matanya. Dan sewaktu mereka 
bertemu pertama kali di kamar Samudera, Al menatap 
matanya tak putus-putus, bukan menyasar tubuh 
setengah telanjangnya seperti layaknya seorang pria. 

“Kenapa baru bilang sekarang?" 

Al mengangkat bahunya. Ia tidak ingin Lio 
berasumsi bahwa pendekatan yang ia lakukan hanya 
dalam rangka balas budi dan mengenyampingkan 
bahwa dirinya benar-benar telah jatuh cinta. Asumsi 
seorang perempuan terkadang sulit diprediksi. Apalagi 
bagi seorang Liona yang cenderung suka berprasangka 
buruk terhadap orang lain. 

“Maafkan aku yang terlambat menemukanmu," 
sambung Al lagi. Hanya pada daftar nama di cloud 
storage kepunyaan Jean, setelah lamarannya ditolak, ia 
akhirnya tahu bahwa gadis yang ia cari memang benar 
Liona. “Bodohnya aku, dahulu melupakan daftar itu 
sekian lama karena kesibukan. Karena seingatku, tidak 
satupun nama Asia ada di sana. Bagaimana aku tahu 
kalau ternyata namamu memang setengah bule 
begitu." 

Lio terkekeh lalu mengangguk. “Ya, namaku 
memang dua pertiganya adalah nama Norwegia." 


“Aku mencarimu kemana-mana di Siprus," kata Al 


lagi. Setelah terbangun di kamar dekompresi, ia 
mencari Liona dan petugas mengatakan Lio telah 
dipindahkan ke rumah sakit lain. Hanya koin tersebut 
yang tersisa, terletak di samping bantalnya ketika ia 
terbangun. “Petugas itu pun tidak tahu siapa namamu. 
Katanya, kamu pasien darurat." 

"Mereka memindahkanku ke Nikosia. Fasilitasnya 
lebih lengkap." 

“How was the story? Apa yang terjadi denganmu?" 

Lio menatap langit-langit kamar. “Hmm ... pecah 
pembuluh darah. Aku sering mimisan berbulan-bulan 
lamanya setelah itu, emboli paru, vertigo berat. Mereka 
bilang, terlambat beberapa menit saja aku bisa terkena 
stroke dan lumpuh total." 

Lio butuh waktu selama dua minggu untuk 
pemulihan di ibukota negara itu. Perjalanannya terbang 
kembali ke Singapura juga didampingi oleh dokter 
khusus untuk berjaga-jaga jika kondisinya drop akibat 
tekanan di udara. Di sepanjang perjalanan bahkan 
sampai di rumah, Frederick dan Wina mengomelinya 
tak henti-henti. 

Butuh waktu tiga tahun lamanya bagi Lio sampai 
ia berani turun lagi ke perairan dalam. Ia perlahan- 
lahan mengatasi rasa takut dan traumanya. Perkara di 
Larnaka, ia jadikan pelajaran dan berusaha keras 
melupakannya. 

“Why did you save me, kalau itu dapat 
membuatmu terbunuh?" tanya Al penasaran. 

“Entahlah. Kemanusiaan, mungkin? Dalam proses 
pencarianmu, bagaimana kamu yakin kalau aku masih 
hidup?" jawab Lio mengalihkan pembicaraan. “Bisa 
saja 'kan, dalam perjalanan ke rumah sakit aku sudah 
tewas?" 

“Aku tidak tahu. Aku berharap," sahut Al. Ia 
menolak memikirkan ada kemungkinan bahwa sang 
penolongnya telah tewas. "Thank you," ucapnya penuh 


terima kasih lalu mengecup punggung tangan isterinya. 

Lio mengangguk dan tersenyum lembut menatap 
suaminya. Matanya memanas. 

Entah mana yang lebih baik. Baginya, mereka telah 
saling menyelamatkan satu sama lain. Ia 
menyelamatkan Al hanya sekali, tetapi Al 
menyelamatkannya berkali-kali. Mengumpulkan 
keluarganya, menyelamatkan imannya, menerima 
dirinya dengan segala kekurangan dan kekacauan 
hidupnya. Sampai ia percaya lagi bahwa dengan pria ini 
ia bisa menjemput bahagia. Dengan pria ini ia berani 
bermimpi. Hidup menua bersama anak-anak mereka 
seperti dalam kebanyakan cerita romantis. 

“Aku benar-benar telah jatuh cinta, Sayang," ujar Al 
lembut mengalihkan perhatian Lio. 

Deg! 

Lio tertegun. Kata 'sayang' untuk pertama kalinya 
itu, membuatnya meremang dan tersipu. Tidak seperti 
biasa, pria ini bisa romantis juga rupanya. 

“Sejak ... kapan?” Lio berdehem gugup. 

Al berdecak malas. “Kenapa wanita selalu 
mempertanyakan hal remeh-temeh seperti itu?" 

"Terkadang, wanita butuh diyakinkan dengan 
pengakuan.” 

“Kamu masih nggak yakin?" 

“Tinggal jawab aja kenapa, sih?" Lio merengut. 

Al menghela napas sabar. “Aku tidak tahu kapan 
tepatnya. Semua terjadi begitu saja. Mungkin saat kita 
terlibat proyek bersama atau sebelumnya. Mungkin 
saat kita bertemu di Perancis atau sebelumnya. Atau 
sejak kita bertatap mata di Larnaka. Who knows? It 
doesnt really matter, right? Bukannya sudah kubilang, 
mencintaimu itu seperti refrain sebuah lagu?" 


Terlepas dari di sepanjang perjalanannya mencari 
Liona yang mungkin awalnya ingin berterima kasih, ia 


telah jatuh cinta sedemikian dalam. Ditambah lagi 
tentang doa konyolnya waktu itu dan ternyata Tuhan 
berkenan mengabulkannya, hingga kini Lio resmi 
menjadi pasangan hidupnya. 

Al mengingat kembali perjalanan cinta mereka 
yang tidak biasa. Alih-alih penuh romansa, kisah itu 
sering di warnai pertengkaran, adu mulut, dan perang 
urat syaraf dengan tingkat kesongongan masing- 
masing. Dan ia juga kerap mengingkari perasaannya 
sendiri karena tidak sejalan dengan akalnya. 

“Kamu dulu sangat menjengkelkan!" seru Lio 
tertawa mengingat rentetan kejadian sewaktu mereka 
di Perancis. Tetapi alih-alih membalas berkata kasar 
dan sinis seperti biasanya, bersama Al ia malah belajar 
memupuk kesabaran. 

Hening sejenak. Mereka saling menatap lekat 
untuk beberapa saat. Debaran jantung di dalam sana 
perlahan naik. Adrenalin meningkat. 

Al mendekat dan memiringkan kepalanya, berniat 
memagut bibir wanita itu yang sangat menggoda 
sedari tadi. Belum sampai di tujuannya, mendadak 
perutnya bergejolak. Rasa mual mulai naik ke 
kerongkongan. 

Jetlag sialan! 

Al menyumpah dalam hati. Apa yang ia takutkan 
sejak siang tadi, akhirnya terjadi juga. Ia menjauh dari 
Liona dan permisi ke kamar mandi. Di dalam sana, ia 
memuntahkan isi perutnya. Kepalanya terasa berat dan 
pusing. Konsentrasinya pecah. 

Lio ternyata mengikuti Al dari belakang. Begitu 
mendengar Al muntah di dalam sana, ia pun 
mengerutkan kening. Ia mengangkat sejumput rambut 
ke hidungnya. Aromanya enak dan wangi. Lalu, kenapa 
Al tiba-tiba muntah saat berdekatan dengannya? 

Pikiran buruknya muncul. Al keluar tidak lama 
kemudian. 


“Kamu nggak apa-apa?" tanya Lio cemas 
bercampur curiga. 

Al mengangguk lemas. Buyar sudah segala 
rencana. Sepertinya, malam pertama yang katanya tak 
terlupakan tersebut tidak akan terjadi malam ini. 
Tubuhnya sangat lelah dan tidak dapat memberi 
toleransi lagi terhadap kegiatan apapun malam ini. 
Terbang bolak-balik antara dua benua tanpa sempat 
beristirahat yang cukup, benar-benar mengacaukan 
ritme sikardian tubuhnya. 

Lio menuntun suaminya kembali ke ranjang. 

“Lio, maaf. I need a break. Malam pertamanya kita 
tunda saja, ya," pintanya memelas tidak enak hati. 

Lio mengangguk kikuk. Wajahnya memerah malu. 
Dalam hati ia bersorak lega. Entahlah, malam pertama 
yang katanya indah tersebut juga menakutkan baginya. 

Kata orang, itu menyakitkan! 

Al mengajak sang isteri ikut berbaring 
bersamanya. "Aku boleh ... peluk kamu, "kan?" kata Al 
ragu-ragu. 

"Hmm." Lio mengangguk. Tentu saja, mereka 
adalah suami isteri. 

Inilah pertama kalinya suasana intim mereka. Tidur 
di ranjang yang sama untuk kedua kalinya. Bedanya 
dengan saat di Italia waktu itu adalah ada atau 
tidaknya cinta dan romansa. 

Al menyelipkan tangannya di sela leher Lio dan 
memeluk perutnya dari belakang. Jantungnya berdebar- 
debar. Rasanya sangat asing tetapi juga 
menyenangkan memiliki guling hidup yang bisa ia 
peluk setiap malam. 

Aroma parfum lembut yang menguar dari tubuh 
dan rambut sang isteri, membuatnya blingsatan ingin 
menghirupnya dalam-dalam. Tetapi itu tak berlangsung 
lama ketika matanya semakin berat. 


Al mengeratkan pelukan serta berbisik lirih dan 
mesra. “Good night, mon amour." 

“Hmm. Good night ...." balas Lio canggung. 

Hingga dua jam berikutnya, justru Lio lah yang tak 
bisa memejamkan mata, sementara Alfaraz telah 
tertidur lelap. 

Napas pria itu berhembus hangat membelai 
tengkuknya. Lio kegelian dan tubuhnya meremang. 
Bukan hanya itu. Ia semakin menggerutu dalam hati 
ketika telapak tangan Alfaraz yang tadinya berada di 
perutnya, naik tanpa sengaja menangkup sebelah 
payudaranya. 
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Al dan Liona baru keluar dari kamar untuk sarapan 
setelah waktu menunjukkan pukul sepuluh pagi. 
Sehabis subuh tadi, Al melanjutkan tidurnya sedangkan 
Lio tidak berani keluar sendirian dan berinisiatif 
memainkan ponselnya berselancar di dunia maya. 

“Cieeee... pengantin baru!" Adik-adiknya bersorak 
meledek serta bertepuk tangan. 

Al mendelik kesal. Lio menunduk menyembunyikan 
wajahnya yang merah padam. 

“Gimana semalam, Bang?" cecar lan penasaran 
setelah selesai sarapan. Sedangkan Lio berkumpul 
bersama adik-adik iparnya dan ibunya membentuk 
kelompok sendiri. 

“Gimana apanya?" Al balik bertanya. 

lan bertanya pelan. "Belah durennya sukses?" 

Al mengerutkan dahi tidak mengerti. "Memangnya 
di sini ada duren?" 

lan berpandangan pasrah dengan Samudera. 

“Itu hanya istilah, Bang," balas Sam gemas. 
“Malam pertama lo sukses, nggak? Kok rambut kalian 
nggak basah?" 

lan menatap si songong itu curiga dan kembali 


bertanya, “Semalam lo ngapain?" 

“Tidur." 

Kedua adiknya melongo dan serempak berseru 
tertahan. "Tidur?!" 

Al mengangguk dan menyesap kopinya. “Hmm. 
Memangnya kenapa?" 

“Kok tidur sih, Bang?" 

“Eh kunyuk!” bentaknya kesal. "Gue itu capek. Lo 
kira terbang bolak-balik Jakarta-Oslo itu nggak capek, 
hah?! Masih untung kemarin gue lancar mengucap ijab 
kabul. Sampai sekarang gue masih jetlag. Mana nanti 
malam harus terbang lagi!" gerutunya panjang lebar 
mengungkapkan isi hatinya. Siapa sih, yang tidak 
penasaran dengan malam pertama? Namun, semalam 
ia benar-benar tumbang. 

lan dan Sam menepuk jidatnya pasrah. Habis 
sudah kesempatan mereka mem-bully Alfaraz. Setelah 
satu hari menikah, ternyata status bujang lapuk itu 
belum sepenuhnya berubah. 

Perjaka ting-ting. Bujang karatan. 


kek 


Terbang dari Jakarta ke Saint Vincent juga sangat 
melelahkan. Mereka melewati transit di beberapa kota 
yaitu Tokyo, San Diego, Miami, dan terakhir baru 
sampai ke Kingstown, Saint Vincent and the 
Grenadines. 

Untuk membunuh waktu saat transit di Tokyo, 
mereka memanfaatkannya dengan mengikuti Narita 
Transit Tour dan berjalan-jalan di kota sekitaran 
Narita airport. 

Transit di San Diego dan berikutnya di Miami, 
keduanya hanya menghabiskan waktu di bandara 
karena tidak punya visa masuk ke negara itu. Lio dan Al 
hanya tidur, konsentrasi tidak akurat, selera makan 
hilang karena tubuh mereka kebingungan 


menyesuaikan diri. 

Kalau begini ceritanya, mungkin lebih baik kemarin 
Al merayu Antonio meminjamkan jet pribadinya sekali 
lagi. Melewati banyak zona waktu yang berbeda 
membuat tubuh keduanya kelelahan luar biasa. Al yang 
belum sepenuhnya pulih pasca penerbangan 
terakhirnya, mengalami mual dan muntah dua atau tiga 
kali. 

Sampai akhirnya Al me-reschedule tiket pulangnya 
nanti dan menghabiskan jatah dua minggu cutinya di 
sana serta membayar sisa akomodasi dengan uangnya 
sendiri. 


Al menggerutu tak karuan. Bulan madu macam 
apa ini? Kalau tahu akan begini, lebih baik mereka 
berbulan madu di Raja Ampat saja! 

Total dua hari setelah keberangkatan dari Jakarta, 
mereka mendarat di Kingstown airport dan langsung 
menuju private resort yang telah dipesan. 

Tidak sia-sia Sam memberikan liburan ke sana. 
Negara di kepulauan Karibia itu memang indah. Pasir 
putih tanpa sampah di sepanjang pantai, matahari yang 
bersinar cerah, langit bersih tanpa awan dan birunya air 
laut seketika membuat mereka ingin menceburkan diri. 

Apakah sesampainya di sana mereka langsung 
beraksi mereguk manisnya madu di malam pertama? 
Oh, nanti dulu! Keduanya hanya tidur dan beristirahat 
malas-malasan memulihkan kondisi. 


kek 


Malam itu, di malam kelima pasca menikah, Al 
mengajak Lio shalat Isya berjamaah. Dilanjutkan 
dengan shalat sunnah pengantin dua rakaat. 

la membalikkan tubuhnya menatap wajah cantik 
isterinya dalam balutan mukena. Lio mencium tangan 
suaminya dan kemudian Al mengecup keningnya serta 
melantunkan sebaris do'a di puncak kepalanya. 


Setelah itu, Al permisi keluar sebentar. Lio 
menunggu dengan harap-harap cemas. la berjalan 
mondar-mandir, gelisah mengambil keputusan. 
Tangannya meremas dan menggenggam 
sepotong lingerie Victoria Secret, hadiah yang 
dijejalkan paksa oleh ipar-iparnya ke dalam kopernya. 

Lio masuk ke kamar mandi dan mengenakan 
pakaian yang tidak pantas disebut pakaian tersebut 
karena tak dapat menutupi apa-apa. Teringat dengan 
pesan sang ibu yang mengatakan, menyenangkan 
suami adalah kewajiban dan diganjar pahala yang amat 
besar. 

Keringat dinginnya bercucuran. Kepercayaan 
dirinya lenyap. Ia akhirnya menutupi lingerie tersebut 
dengan kemeja putih kedodoran yang terulur hingga 
sepertiga paha, yang ia ambil dari koper suaminya. 

Pintu kamar terbuka dari luar. 

Lio terkesiap menahan napas sambil menggigit 
bibir. Di depan sana, sang suami mematung dengan 
mata tak berkedip menatapnya. Tatapan pria itu lama- 
lama turun pada paha dan kaki telanjangnya. 

Al berdehem menguasai diri. Tak ingin menunggu 
lama, ia melangkah sambil menunduk menuju isterinya 
dan menggenggam tangannya. 

“Ayo!" serunya menyeret tangan sang isteri. 

“Kita kemana?" 


Al tidak menjawab melainkan membawanya 
menuju dermaga. Layaknya private resort, tempat itu 
sunyi dan sepi. Entah dimana para kru dan pelayan 
menyembunyikan diri. 

Lio menganga. Di dermaga, telah tertambat 
sebuah private yacht dengan panjang sekitar tiga puluh 
meter. 

Al membimbing tangannya dan mengajaknya naik 
ke tingkat paling atas. Setelah itu, pria itu 


memerintahkan dua orang kru yang mengawal mereka 
menghidupkan mesin dan mulai menjalankan kemudi. 
Bongkar sauh menuju lautan lepas. 

Di sepanjang perjalanan, keduanya terlibat 
keheningan canggung. Lio memandangi langit dengan 
bulan yang bersinar separuh. Gemerlap bintang 
berkumpul membentuk milky way dan bersinar dengan 
terangnya. 

Yacht tersebut bergerak dengan iramanya sendiri. 
Lautan pun seolah tenang tanpa ombak. 

Sunyi. Damai. Sepi. 

Setelah yacht tersebut berhenti, Al menyuruh 
isterinya turun terlebih dahulu. 

Lio menurut. la menuruni tangga dan masuk ke 
kabin pertama. Sebuah ruang tamu yang amat mewah 
menyambutnya, di iringi tempat makan lalu meja bar 
berisi aneka minuman terpajang di lemarinya. 

la meneruskan langkah sampai di ujung ruangan 
dan menemukan tangga lagi menuju ke bawah. Di 
bawah sana, terdapat sebuah kamar dengan sinar 
lampu redup. Jendela kacanya tembus pandang 
menghadap lautan lepas. Sebuah ranjang berukuran 
sangat besar bertaburkan kelopak bunga berwarna 
putih. Sebuah buket bunga mawar bewarna merah 
terletak di atas nakas dengan sehelai kartu ucapan. 

Hello, wife. 

Lio tersenyum lalu menghirup aromanya. Entah 
kapan Alfaraz menyiapkan semua ini. Yang jelas, ia 
sangat tersanjung dan merasa dipuja. Ia meletakkan 
buket itu kembali dan menghampiri jendela. Setelah itu, 
ia membuka kancing kemejanya satu-persatu hendak 
menyisakan lingerie saja. Detak jantungnya 
bergemuruh riuh. Jemarinya gemetaran. 

Sama halnya dengan sang suami yang telah 
menyiapkan suasana super romantis seperti ini, ia pun 


harus membalasnya. Menjadikan malam ini sebagai 
malam tak terlupakan seumur hidup. 

Tepat ketika ia hendak melucuti kemeja itu 
melewati bahunya, pintu tersebut membuka dan 
menutup. Lio terkesiap membalikkan badan. 

Alfaraz terpana. Melalui redupnya cahaya, matanya 
melihat seorang bidadari seksi di depan sana, 
tersenyum canggung dan malu-malu kepadanya. 

Tubuhnya membeku di tempatnya berdiri. Kakinya 
seolah terpaku ke lantai tak bisa digerakkan. Matanya 
menatap nanar tak berkedip. 

Oh, Gosh...! She's so goddamn hot! 


EP. 2. The Endless Pleasure 


Al seakan tidak mau bergerak dari tempatnya, atau 
lebih tepatnya tidak mampu. Tubuhnya membeku di 
dekat pintu. Darahnya berdesir hangat, mengalir cepat 
berkumpul di kepala. Debaran jantungnya menggila. 

Matanya menatap tak berkedip, menyasar sosok 
bidadari cantik di samping jendela. Pantulan sinar 
rembulan berpendar samar di kulitnya. 

Rasanya seperti deja vu. Dahulu, pemandangan ini 
pernah ia dapatkan, walau hanya sepersekian detik 
sebelum sepasang mata Lio membiusnya sampai akhir. 

Ingatkan dirinya untuk berterima kasih pada Ian 
karena telah membantunya menciptakan suasana 
super romantis seperti ini dengan idenya. Walaupun 
siang tadi lan sempat menyumpahi pergerakannya 
yang lambat seperti keong. 

Kini, ia mabuk kepayang. Blingsatan memandangi 
pasangan halalnya sendiri. 

“Kenapa buka baju? Nggak takut masuk angin?" 
Celetuk Al keceplosan. Sedetik setelah itu ia 
memejamkan mata, menyumpahi mulutnya yang tidak 
singkron dengan otaknya. Apalagi ketika mendapati 
ekspresi Lio. Meskipun redup, matanya masih bisa 
melihat wajah itu tiba-tiba memerah dan syok. 

Al panik. 

“Ma-ma-maaf ... bu-bukan itu maksudku," 
katanya terbata-bata mengklarifikasi ucapannya. “I-itu 
... hmm, kamu ...." matanya turun memandang Lio dari 
atas sampai bawah. Tubuh tinggi semampai dengan 
sepasang tungkai panjang dan jenjang. Rambutnya 
bergelombang, tergerai indah di punggungnya dan 
terulur sedikit berantakan melewati bahu hingga d-ra. 


Kemeja putih yang sepenuhnya terbuka di bagian 
depan, menampakkan perut rata dan belahan d**a 
penuh, dibalut pakaian tembus pandang yang biasanya 
sering ia lihat dalam iklan-iklan tak senonoh di 
halaman internet. “Cantik." 


Mulutnya ingin berucap kata seksi. Tetapi 
logikanya membantah, mungkin itu terdengar tidak 
sopan bagi sebagian wanita. 

Lio menunduk tak menjawab. Pipinya merona. 

Ia menunggu dan terus menunggu. 

Hening. Hanya terdengar samar suara kecipak 
ombak terhempas ke lambung kapal. Al tetap tidak 
bergerak. Tungkainya gemetaran. 

“Nervous?" tanya Lio memecah keheningan. 

Sialnya, suara wanita itu terdengar serak dan seksi 
di telinga Alfaraz. Al mengangguk polos macam orang 
bodoh yang seketika membuat Lio ingin tertawa 
melihat tingkahnya. 

Well, sebenarnya sama saja. la pun sama 
bodohnya dalam hal ini. Alfaraz adalah pacar 
pertamanya. Hubungan mereka minim romansa 
ataupun reaksi menggebu-gebu layaknya pasangan 
pada umumnya. 

“Me too." Lio membalasnya dengan senyuman 
kikuk. Ia menggigit bibir demi meredakan rasa gugup. 
Jantungnya berdetak tak karuan. 

Suhu ruangan yang awalnya sejuk bahkan 
cenderung dingin, mendadak panas seperti di gurun 
pasir. Lio berharap Al berinisiatif lebih dulu mendekat 
kepadanya sehingga ia yang sudah kadung canggung 
dan malu, berkurang sedikit bebannya. 

“Uhm.. i-itu ...." Al menyeret kakinya pelan-pelan 
mendekati isterinya. Dua langkah saja, lalu berhenti 
begitu saja. Tungkainya lagi-lagi menggigil. Napasnya 
memburu tak karuan. Ia tak mampu melepaskan 


matanya dari tubuh seksi yang mempesona dan 
membius indera penglihatannya. 

“Ingat, Bang, pelan-pelan saja. Foreplay — 
jea — afterplay. Jangan kebolak-balik." 

Itulah nasehat Ian saat ia menelepon adik 
mesumnya tersebut siang tadi. Sejenak ia merasa 
menyesal tidak mengambil kursus kilat dengan Ian 
sebelum menikah. Ternyata naluri lelaki yang ia 
andalkan mampu membantunya beraksi, lumpuh total. 
Macet seperti besi berkarat. 

Melihat Al mendekat, Lio tersenyum lega. Tetapi, 
senyumannya perlahan surut saat Al lagi-lagi tak 
bergerak. Waktu semakin berjalan, dan mereka masih 
bersikap macam abege malu-malu. Bahkan remaja bau 
kencur saja, yang nekat bermain gila sebelum menikah, 
mungkin tidak bertingkah keterlaluan seperti ini. 

Menit demi menit berlalu. Waktu pun terbuang 
percuma. 

Lio gemas luar biasa. Sepertinya sampai esok 
subuh pun, kondisinya akan tetap begini jika salah 
seorang dari mereka tidak berani mengambil langkah 
pertama. 

Membuang rasa malunya jauh-jauh yang mana tak 
diperlukan lagi sejak kata 'sah' terucap dari saksi, Lio 
memberanikan diri memutus jarak di antara mereka. 
Mengharapkan Al bergerak duluan rasanya tidak 
mungkin. Jangan-jangan malam ini akan berakhir 
sama seperti biasa. Tidur. 

Gemulai langkah kaki telanjang Lio, tak luput dari 
perhatian Alfaraz. Ia linglung, mendadak jadi pria paling 
tolol sedunia. Kinerja otaknya melambat. Tubuhnya 
seperti lumpuh. 

Hingga jarak beberapa sentimeter dari sang suami, 
ia mendongakkan kepala. Kedua tangannya terangkat 
memeluk leher sang suami. Sorot matanya berubah 
sayu, membujuk dan merayu. Suaranya serak dan 


mendayu. “Hai." 

Al terpana. Aroma tubuh Lio merasuki 
penciumannya, membuatnya mabuk kepayang. Ia 
memberanikan diri mengangkat sebelah tangannya dan 
menangkup pipi Lio. 

“You're beautiful," bisik Al lirih. Matanya tak henti- 
henti menatap mata indah yang membuatnya terus 
saja jatuh cinta. Kemudian pindah pada bibir merah 
yang setengah terbuka. 

Keheningan malam dan goyangan ombak pelan 
membuat suasana semakin syahdu. Desauan samar 
angin di luar sana bak alunan musik alam yang 
mengalun merdu. 

“Ehemm ...." Al berdehem membersihkan 
tenggorokannya yang tersumbat. “"A-aku ... gugup," 
akunya terbata-bata. Malu. Ia berusaha keras agar 
kakinya tidak terkulai lemas. 

Lio mengangguk. Ia pun sama. 

“They said, it begins with a kiss," kata Al sambil 
mendekat. "So, hmm ... m-may I kiss you?" 

Lio dapat merasakan telapak tangan Al gemetaran 
di pipinya. Ia lagi-lagi mengangguk. "Sure. Aku 
isterimu, 'kan?" balasnya berbisik merdu. 

Duh, Gusti! 

Kata 'isteri' yang Lio ucapkan memastikan 
pendengaran Alfaraz bahwa ini bukanlah mimpi. 
Kemarin-kemarin rasanya masih tak percaya saat 
wanita itu berada dalam dekapannya. 

Al mengikis jarak. Ia memiringkan kepalanya 
mendekat. 

Lio menahan napas tatkala bibir sang suami 
menimpa bibirnya. Matanya perlahan-lahan terpejam, 
meresapi sentuhan. Napas pria itu berhembus hangat 
di wajahnya. 

Satu, dua, tiga detik lamanya. 


Lucu. Setelah hari pernikahan yang kelima, inilah 
sang ciuman pertama. Hey, kemarin kemana saja? 

Al menarik kepalanya kembali. Ia berbisik di depan 
bibir Lio, menghembuskan napas beraroma mint 
lembut. “Our second kiss." 

“Third kiss," ralat Lio lirih. 

Al terkekeh gugup. "Memangnya yang di Larnaka 
itu, terhitung sebagai ciuman?" 

Lio mengangguk. “Itu ... ciuman yang tidak biasa. 
Tidak semua orang bisa mendapatkan momen seperti 
itu." 

"OK." 

"Ya, dan..." 


“Shhh ... Honey, diamlah!" potong Al tidak sabar 
saat Lio terus mengoceh. Ia menimpa bibir merah itu 
kembali dengan bibirnya. Al bergerak perlahan, 
mengecup belahan menggoda tersebut yang terasa 
semanis madu. Relung jiwanya bergetar. Jantungnya 
bergemuruh. Tangannya meraih tengkuk Lio dan 
meremas rambutnya. 

Lio membuka bibirnya membalas ciuman Alfaraz. 
Al tersentak. Ia mengerang tertahan. Ia memagut, 
melumat dan menghisap seolah tak pernah puas. 

Ciuman tersebut lama-lama semakin panas dan 
memabukkan kala Al membelit lidah Lio dengan 
lidahnya. Katakanlah itu insting alami. Luapan gairah 
yang selama ini terpendam, membuncah tumpah ruah. 
Ciuman itu mampu membakar hasrat yang terkubur 
sekian lama. 

Tubuh mereka menempel ketat satu sama lain. 
Tangan kanan Al menahan tengkuk isterinya dan 
sebelah tangannya lagi mengait pinggangnya erat. 

Napasnya terengah-engah. Al melepas ciumannya 
untuk mengambil oksigen sejenak saja, kemudian 
memagut bibir isterinya kembali. 


Selanjutnya, hanya naluri yang bicara. Tangannya 
turun membelai leher isterinya dengan ujung jari. 
Kemudian terus turun mengusap bahunya, 
meninggalkan jejak panas yang membakar. Jemarinya 
terus mengelus lembut menuruni d**a Lio dalam 
gerakan seringan kapas. 

Ciuman Al pindah ke pipi sang isteri lalu berbisik 
serak di telinganya. “May 1?" 

Lio mengangguk. Hembusan napas Alfaraz 
membuat darahnya berdesir. Ia menggigit bibir 
menahan desahan yang lolos dari sela bibirnya. 

Al perlahan meloloskan kemeja putih tersebut 
dengan kedua tangannya dan membiarkannya 
melayang jatuh ke lantai. Tubuh Lio hanya 
menyisakan lingerie tipis nan seksi yang tidak 
menutupi apa-apa saking jarangnya jalinan serat kain 
tersebut. 

Napas Alfaraz lagi-lagi memburu. Gugup dan 
canggung perlahan berganti dengan rasa penasaran. 

Lio tak tinggal diam. Ia ikut melepas kancing 
kemeja Alfaraz satu persatu. Jemarinya gemetaran. 
Tangannya mengusap perut lalu naik menuju d**a pria 
itu setelah kemejanya melayang. 

Alfaraz melenguh tertahan. Kepalanya mendongak. 
Matanya terpejam. Ia berusaha keras melawan gigilan 
di kakinya. Malam ini misinya harus berhasil atau Ian 
akan meledeknya hingga tujuh turunan. 

'Jangan bikin malu, Bang!" 

“Apa sebaiknya, kita menutup jendelanya?" tanya 
Lio serak. 

"They're gone," jawab Al memberitahu. Kedua kru 
yang membawa mereka ke tengah laut, telah kembali 
dermaga menggunakan speedboat. “Just us," bisiknya 
dengan suara serak memagut bibir isterinya kembali. 

Sial! Suara Alfaraz ketika sedang high terdengar 


sangat seksi di telinga Lio. 


Setelah itu, tanpa aba-aba Al mengangkat tubuh 
Lio sampai Lio terpekik kaget. Ia menggendongnya 
ala bridal style lalu membaringkannya hati-hati di atas 
ranjang. 

Ada gunanya juga ia menyempatkan diri menonton 
video dari Ian yang ia salin ke ponselnya, siang tadi. 
Kata Ian, itu namanya tutorial. Tetapi menurutnya, itu 
video 'laknat'. Adegan demi adegan terekam jelas di 
kepala, mengenyampingkan dosa, menunggu waktu 
yang tepat memainkan perannya. Karena ia tak yakin 
naluri saja cukup untuk menuntunnya. 

la merangkak turun menciumi leher jenjang sang 
isteri. Tak seinci pun lepas dari bibir panasnya. 

Lio menahan napas merasakan sentuhan intim di 
sepanjang kulitnya. Tangannya meremas seprai 
menahan gairah yang semakin naik. Desahan dan 
erangannya perlahan lolos, apalagi ketika kulit mereka 
saling bersentuhan tanpa penghalang. Percikan api 
berkobar, menimbulkan jejak panas yang membakar. 

Al semakin menggila. Sesekali ia menjilat leher 
isterinya lembut. Aroma parfum wanita itu 
memabukkan indera penciumannya. Jemarinya meraih 
simpul tali sebesar lidi yang tersangkut di bahu Lio dan 
menariknya turun ke bawah, menampakkan sepasang 
pra sekal yang menyumbul malu-malu. 

Lio mengerang lirih kala telapak tangan Alfaraz 
turun mengelus dadanya. Ciuman pria itu kembali 
melumat bibirnya rakus. 

Lio terhanyut. Al menangkup sebelah p******a Lio. 
Rasanya teramat pas dalam genggaman, seolah itu 
memang tercipta untuknya seorang. 

Lalu, ia memainkan jemarinya di kulit yang sangat 
halus tersebut. Mengelus dan sesekali meremasnya 
gemas. Ia memutar dan memainkan ujungnya dengan 
gerakan malas. 


Lio membusungkan dadanya menginginkan lebih. 
"Al... 

Seperti kata lan, ia tidak boleh terburu-buru 
meskipun sangat ingin masuk ke menu utama. Bukti 
gairahnya di bawah sana sudah mengeras sedari tadi. 
Celananya sesak dan sempit. Tetapi, ia harus bersabar 
sedikit lebih lama. 

Ciumannya turun ke dada sang isteri lalu 
mengecupnya perlahan-lahan. Setelah beberapa detik 
bermain, ia menggoda puncaknya yang telah mengeras 
dengan sapuan lidahnya. 

Hilang sudah rasa canggung dan kakunya tadi. 
Gigilan di tubuhnya sirna tak berbekas. 

“Al ...!" Giliran Lio yang blingsatan tak karuan. 
Napasnya terengah-entah menahan cumbuan. Lio 
menegang dan mengerang. Desahannya tak 
tertahankan. Hisapan dan kuluman lidah panas itu 
menggetarkan tubuhnya. Al sesekali menggigitnya 
lembut dan mengulumnya. Di bawah sana, inti 
tubuhnya terasa basah. 

"Al, please...!" Pintanya memohon. Gairahnya tak 
terbendung lagi. Napasnya terputus-putus. Ia 
melupakan kesopanan pada seorang suami yang 
seharusnya tak lagi ia panggil seperti itu. 

Al tidak menghiraukan erangan Lio. Ia terus 
melancarkan aksinya. Jemari turun ke perut rata itu 
lalu membelainya dengan gerakan memutar. Ia turun 
sedikit lagi, meraih tepian kain terakhir dan 
melucutinya sampai Lio sepenuhnya polos. 

Alfaraz terpana sejenak. Tubuh indah sang isteri 
terpampang jelas di depan mata. Apalagi reaksi pasrah 
dan mata sayu Lio seolah menginginkan Al melakukan 
lebih. 

Napasnya terengah-engah kembali melumat bibir 
sang isteri. Sebelah tangannya bergerak melucuti sisa 
pakaiannya sendiri. Untung saja ia hanya mengenakan 


celana kain, sehingga tidak terlalu sulit melepasnya. 

“Kok, kamu jadi gini, sih?" tanya Lio mengerang 
lirih kala jemari Al kembali memainkan 
puncak dadanya. Rasanya masih tak percaya, pria yang 
dulunya polos dan malu-malu, bisa membuatnya 
blingsatan tak karuan seperti ini. 

"Apanya?" gumam Al menggigit daun telinganya. 

Lio kembali mengerang. "Mesum." 

“Semua pria akan m***m pada waktunya," jawab 
Al berbisik. 

“Tapi, ini seperti bukan kamu." 

“Ini namanya insting." 

Al mengambil posisi di atas tubuh Lio. Lio 
terkesiap. Inilah waktunya. Ia deg-degan menunggu. 
Apa benar lepas perawan itu menyakitkan? 

Matanya memejam malu. Ia menolak melirik 
bagian inti tubuh suaminya sendiri meski sangat 
penasaran untuk itu. 

Tubuhnya terasa melayang kala Al menuntun 
miliknya yang telah mengeras sepenuhnya, menyentuh 
dan menyeruak, memasuki apa yang masih terjaga 
utuh hingga detik ini. Kepalanya semakin pening. 

Tangan pria itu meraih kedua tangannya dan 
menguncinya di atas kepala. Bibirnya kembali dilumat 
mesra sampai ia lupa diri. 

Perlahan-lahan, rasa perih itu datang, lama 
kelamaan berubah menjadi rasa sakit sampai ia 
mengernyit dan memekik tertahan. "Sakit!" 

Alfaraz memandangnya iba, tapi ia sendiri tak 
berniat berhenti. 

“Don't ask me to stop, Lio. Aku tidak bisa," 
pintanya memohon. 

“Please, Al. Sakiiit! Stop it!" Lio memekik nyaring 
kala Al memaksa masuk membelah inti tubuhnya. 
Matanya memejam rapat. Setetes air mengalir di 


sudutnya. Lio tak bisa bergerak. Tangannya dikunci 
erat. la hanya bisa mengernyit menahan rasa sakit, 
perih dan asing di bawah sana. Napasnya tersengal- 
sengal. 

Al mengecup kedua mata sang isteri sambil terus 
meminta maaf. Sementara di bawah sana, rasanya 
sangat luar biasa kala liang ketat itu menjepit erat 
miliknya. Terasa lembab dan nikmat. 

la sengaja berhenti sejenak, membiarkan Lio 
mengambil napas sampai wanita itu tenang kembali. 
Setelah itu, Al memagut bibirnya, melumatnya penuh 
gairah. 

Lio terhanyut membalas ciuman Alfaraz. 

Al menarik miliknya maju mundur. Pelan-pelan 
saja. 

Lio lagi-lagi mengernyit kesakitan. Mulutnya 
meracau menyuruh Al berhenti tetapi pria itu seakan 
teri tak mendengarkan. Al malah bergerak semakin 
lama semakin cepat. Ia tidak peduli dengan Lio yang 
menahan perih dan asing di kemaluannya. 

“Aku minta maaf, but please, don't ask me to stop. 
Ini rasanya ... menakjubkan!" serunya sambil 
mengerang dan menghentak. Miliknya menghunjam 
semakin cepat dan semakin dalam memompa tubuh 
isterinya. 

“Gosh! Why do you taste so good?!" erangnya. 
Teramat nikmat, sampai Al berkata dalam hati, inilah 
yang namanya surga dunia. The endless pleasure. 
Kenikmatan tiada akhir yang seumur hidup belum 
pernah ia rasakan sebelumnya. 

Sepertinya, setelah ini ia akan ketagihan. 

Lio ikut mengerang. Tangannya meremas rambut 
sang suami. Rasa sakit itu lama-lama berubah menjadi 
rasa nikmat yang tak bisa dijelaskan dengan kata-kata. 
Lio terus melenguh dan mendesah kala Al 


menggempurnya habis-habisan. Ia melayang. 
Tubuhnya terasa di awang-awang. 

Keduanya bergerak liar mendaki kenikmatan yang 
perlahan datang belasan menit kemudian. 

“Aku mau pipis," pinta Lio bergerak hendak 
bangkit, tapi Al menahan tubuhnya. “Please, 

Al. Stop! Aku ..." 

Al menggeleng. Napasnya menderu. “Aku nggak 
bisa..." Ia terus menghunjam dan memompa. “Pipis 
saja di sini!" 

“Tapi ...!" Lio tak tahan lagi. 

Persetan! 


Matanya terpejam rapat kala sensasi memabukkan 
itu menggulungnya dalam pusaran gairah. Tubuhnya 
mengejang dan melenting membentuk busur. Kedua 
ujung kakinya menekuk kaku. Di dalam sana, ia 
meledak. 

Lio tidak tahu, yang barusan itu adalah orgasme 
pertamanya. Puncak dari segala kenikmatan yang 
belum pernah ia rasakan. Bukan bukan air kecil seperti 
perkiraannya. 

Bersamaan dengan itu, Alfaraz pun mengejang 
Dalam satu hunjaman dalam, ia meneriakkan nama Lio 
dan melepaskan apa yang selama ini tertahan. 
Gairahnya pun meledak di dalam sana, menumpahkan 
lahar panasnya. Lalu, ia ambruk di atas tubuh sang 
isteri dengan peluh bercucuran. 

Keduanya terbaring lemas sambil berpelukan. 

Waktu seakan berhenti. Al perlahan menyusupkan 
kepala di ceruk leher isterinya dan berbisik haru. 
“Terima kasih, sudah menjaganya untukku." 

Napasnya terengah-engah. “Terima kasih," ucap Al 
sekali lagi mengecup kening dan bibir Liona. “I love 
you." 

Lio balas menatap Al haru. Ya, ia telah 


mempersembahkan sebuah hadiah terindah yang bisa 
seorang wanita berikan, pada seorang lelaki yang telah 
sah menjadi suaminya. 

“| love you too," balasnya berbisik. 
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Rasanya baru setengah jam Lio memejamkan 
mata, setelah membersihkan diri dari sisa pertempuran 
panas tadi. Sesuatu menggelitik perutnya di bawah 
selimut hingga membuatnya terjaga. 

Ia membuka matanya malas dan mendapati sang 
suami tersenyum manis menatapnya. 

“Nggak tidur?" bisiknya bertanya. Matanya sangat 
mengantuk. 

Pria itu menggeleng dan menyusup ke ceruk 
lehernya, lalu balas berbisik lirih di telinganya. Bisikan 
itu terdengar merayu dan menggoda. “Honey, should 
we prepare for the next round?" 

Lio terbelalak. "WHAT?!" 


EP. 3. Insatiable 


Keesokan subuhnya, ketika mereka hendak 
kembali ke darat dan lampu kamar dinyalakan, Al tiba- 
tiba terbelalak ngeri. Matanya melotot mendapati 
sekumpulan bercak darah yang menghiasi seprai 
mereka. Wajahnya pucat seputih mayat. 

“Lio, are you ok?" cecarnya panik mendekati sang 
isteri yang baru keluar dari kamar mandi. Tangannya 
gemetaran memegang bahu Lio dan menelisik 
penampilannya dari atas sampai bawah, 
memperhatikan jika isterinya terlihat sakit atau ada 
sesuatu yang tidak biasa. 

Wanita yang mengenakan piyama tidur tersebut 
mengangguk. Ia meneruskan menggosok rambut 
basahnya dengan handuk. “Abang kenapa, sih?" 

Al menunjuk seprai dengan bercak darah yang 
telah mengering tersebut dengan jarinya. “I-tu... apa 
aku menyakitimu semalam?" 

Lio seketika menganga dan wajahnya ikut 
memerah. "Ya ..." 

Belum sempat Lio meneruskan ucapannya, Al telah 
mendekapnya dan mengucap maaf berkali-kali. Tubuh 
pria itu menggigil. “Maaf, seharusnya aku lebih lembut 
memperlakukanmu. Maaf." 

“Itu ... katanya sih, darah perawan," tukas Lio malu 
sambil menjelaskan. “Memang begitu, kok. Walaupun 
memang ada juga yang tidak berdarah." 

Al melongo lalu menggaruk pelipisnya. Otaknya 
berjalan lambat. Ketika ia menyadari apa maksud 
Liona, wajahnya memerah. Napasnya berhembus lega. 


“Tapi, kenapa banyak banget?" 
Lio mengangkat bahu. Mana ia tahu kalau 


darahnya bisa sebanyak itu? 

Semalam Lio ingat, mereka mengulanginya sampai 
empat kali hingga dini hari. Al seakan tidak pernah 
puas menikmati malam pertama mereka itu sampai Lio 
menyerah dan memintanya berhenti. Dan efeknya hari 
ini adalah, di bawah sana terasa agak nyeri. Mungkin 
karena mereka belum terbiasa melakukannya. 


kkk 


Beberapa hari berikutnya, mereka habiskan dengan 
bermalas-malasan. Bukan dalam artian yang 
sebenarnya, karena keduanya terus mengeksplorasi 
kegiatan baru yang membuat mereka terkapar dengan 
dengkul lemas. 

Hampir seluruh bagian di private resort tersebut, 
menjadi saksi bisu kegiatan halal mereka. Al benar- 
benar mempraktekkan isi buku pemberian lan yang 
terekam di kepalanya dan Lio lah yang terkena 
imbasnya. Terkadang, hampir seharian mereka tidak 
keluar sama sekali kecuali hanya untuk menikmati 
makanan yang disiapkan oleh pramusaji. 

Al tidak lagi malu-malu. Jika dulu ia hanya 
mengenal main course berdasarkan petunjuk dari 
mimpi basah di masa remajanya, kini ia berlama-lama 
mengeksplorasi tubuh isterinya dalam tahap 
pemanasan. Bukan hanya dirinya yang mabuk 
kepayang, Lio pun merasakan hal yang sama. Sampai 
Al berpikir, menikah adalah hal paling luar biasa yang 
pernah terjadi di sepanjang hidupnya. 

“Your turn," katanya menarik cue-nya dari atas 
meja biliar dan mempersilakan Lio mengambil giliran. 

Lio tersenyum puas. la berjalan mengelilingi meja 
persegi panjang itu, mencari langkah selanjutnya agar 
bisa menang dalam satu kali kesempatan. 

Resort tersebut memang dilengkapi fasilitas meja 
biliar di sebuah ruangan khusus dan terhubung 
langsung ke fasilitas mereka. Katakanlah itu ruangan 


pribadi, karena hanya ada mereka berdua di dalamnya. 
Lengkap dengan deretan minuman di lemari yang 
sayangnya tak tersentuh karena keduanya enggan 
bersinggungan dengan alkohol. 

Lio membungkuk dan memukul bola 
nomor dua dengan cue-nya sampai bola tersebut 
bergulir mulus ke hole di sudut sebelah kanan dan cue 
ball-nya berputar ke pinggiran rel sebelah kiri. Ia kini 
leluasa memasukkan bola nomor tiga ke lubang yang 
paling belakang. 

la memutari meja sekali lagi hendak mengambil 
posisi ketika sang suami menyergap pinggangnya dan 
mencium bibirnya mesra. 

“Come on, Bang!" Lio menggeliat melepaskan diri 
dari pelukan Alfaraz. 

Pria itu tetap tidak peduli. Ia merebut cue dari 
tangan sang isteri dan meletakkannya di atas meja. 
“Ingat perjanjian kita. Siapa yang kalah, harus rela 
menebus kekalahannya. | want you as the payment." 

Lio mendelik kesal. Di set sebelumnya, ia memang 
kalah bermain bola sodok tersebut. Hanya saja, ia tidak 
menyangka bahwa sang suami akan meminta bayaran 
atas taruhan mereka secepat ini. Tadinya ia berharap 
dirinya yang menang dan meminta izin menyelam 
sebagai kompensasi. 

“Kita sudah melakukannya ...." Lio berhenti untuk 
menghitung dan mengingat berapa kali pria ini telah 
menelanjanginya sejak pagi tadi. 

“Sepertinya aku tidak akan pernah puas, Honey," 
bisik Alfaraz dengan nada s****-*| di telinganya dan 
meraba perut ratanya dari belakang. Semakin lama 
semakin naik hingga mencapai pinggiran bra-nya. 

Ah, pria ini paling bisa merayu dan membuatnya 
merinding. Bila biasanya Alfaraz irit berkata mesra, 
setelah menikah jangan ditanya. Kata-kata mesra yang 
keluar dari mulut yang biasanya berkata seenaknya 


tersebut, membuatnya meleleh dan seketika 
membalikkan tubuh lalu balas memagut bibir sang 
suami. 

Dalam hitungan detik saja keduanya sudah polos 
dan pakaian berserakan di lantai. Al menggerayangi 
tubuh sang isteri dengan tangan dan bibir panasnya 
sambil berdiri dan Lio hanya pasrah menerima. 

Bukan hanya Alfaraz yang menggebu-gebu 
menikmati kegiatan baru mereka, dalam hal ini ia pun 
sama. Apalagi saat gelombang kenikmatan 
menggulungnya, ia tak berdaya, tetapi juga 
menginginkannya lagi dan lagi. 

Menit demi menit berlalu dalam desahan dan 
erangan panas, sampai keduanya mencapai puncak 
dan terbaring lemas di atas pakaian kusut dengan 
keringat bercucuran. 
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“Jadi, Abang mau punya anak berapa?" tanya Lio 
iseng dan tentunya lebih sopan setelah ia tahu diri 
posisinya sebagai isteri dan belajar memanggil sang 
suami dengan sepantasnya. Sore itu mereka berjalan- 
jalan di sekitaran pantai, menunggu matahari yang 
sebentar lagi terbenam di ufuk barat. 

“Satu," jawab Alfaraz sekenanya. 

Lio terperangah. "Satu?" 

Al menoleh. “Kenapa? Kurang?" 

Lio mengangguk. Sebelum keberadaan Kai 
terungkap, ia sudah tahu bagaimana rasanya menjadi 
anak tunggal. Rasanya sangat tidak menyenangkan 
ketika tidak punya saudara tempat mengadu. 

"Ya sudah, dua saja." 

Lio membalasnya dengan kening berkerut. "Abang 
nggak mau punya banyak anak?" 

Al menatapnya lalu balik bertanya. “Untuk apa 
banyak anak? Mau bikin kesebelasan?" 


Lio berdecak sebal. “Bukan begitu." 

“Lalu? Memangnya kamu mau berapa?" 

“Hmm." Giliran Lio yang mengangkat bahu. Ia 
merasa aneh dengan prinsip Alfaraz yang tidak mau 
punya banyak anak karena biasanya pihak pria lah 
yang paling antusias membicarakannya. Bahkan 
seringkali meminta isterinya melahirkan banyak 
keturunan. 

“Aku nggak mau isteriku kelelahan. Memangnya 
mau, sampai tua ngurusin anak terus?" 

“Maksud Abang?" 

Al mengajak Lio duduk di atas pasir putih yang 
kelihatannya bersih. "Umurku tiga puluh lima tahun, 
umurmu tiga puluh tiga tahun. Menurut ilmu biologi, 
masa produktif seorang wanita berkisar sampai umur 
empat puluh tahun dan itupun sudah beresiko tinggi 
untuk melahirkan. Kalau kita berniat punya banyak 
anak, berarti kita berpotensi punya empat atau lima, 
dengan catatan kamu hanya beristirahat sebentar saja 
sebelum hamil lagi. Kamu mau?" 

Lio terdiam mencerna kata-kata Alfaraz. Benar 
juga, mereka sudah terlambat menikah. Masa produktif 
bagian reproduksi wanita sangat terbatas. Berbeda 
dengan pria yang sampai masa tuanya tetap bisa 
menghasilkan keturunan. 

Bagi Alfaraz, masalah anak adalah tentang 
kualitas, bukan kuantitas. Bukan hanya tentang 
melahirkan lalu membesarkan, tetapi ada hak 
pendidikan dan kebahagiaan yang harus diberikan. 

la tidak ingin Lio kelelahan dan merasa sendirian 
mengurus anak meskipun ada asisten yang bisa 
dibayar. Keberadaan ayah juga mutlak diperlukan 
dalam tumbuh kembang mereka. Sedangkan dirinya 
tidak punya banyak waktu di rumah. Hari-harinya habis 
untuk bekerja ditambah lembur bila dibutuhkan. 
Bahkan tak jarang harus keluar kota untuk meninjau 


lokasi proyek dan sebagainya. 

Al juga tidak berniat membelenggu isterinya 
dengan menjadikannya ibu rumah tangga seutuhnya, 
jika itu bukanlah keinginan dari Lio sendiri. Sang isteri 
memiliki hak yang sama untuk mengembangkan diri 
dengan beraktivitas di luar selama tidak mengabaikan 
kewajibannya. Apalagi ada perusahaan besar yang 
sedang diurus walaupun Lio telah memberikan 
kuasanya kepada Kai. 

“Mengurus bayi sampai usia sekolah itu sangat 
melelahkan," sambung Alfaraz teringat kerepotan 
adiknya mengurus tiga keponakannya. "Aku tidak mau 
merepotkanmu, jangan sampai kamu terlalu capek. Aku 
menikahimu untuk membahagiakanmu, terlepas dari 
konsep bahagia itu sendiri yang katanya bersumber 
dari diri kita sendiri. Kita sudah terlambat menikah dan 
bagiku dua anak saja sepertinya sudah cukup. Yah, 
walaupun proses membuat anak itu sendiri sangat 
menyenangkan, sih." 

“Dasar m***m!" Lio menepuk pundak Alfaraz 
seraya mengerucutkan bibir. Dalam tempo beberapa 
hari saja setelah menikah, si songong ini berubah 
menjadi makhluk paling m***m sedunia. Mulutnya 
terus mengoceh seperti saringan bocor kala 
mengajaknya 'berolahraga' berdua. Tidak seperti dulu, 
saat memanggilnya sebagai calon isteri saja, lidahnya 
terbata-bata dan wajahnya bersemu. 

Al mengedipkan sebelah mata. “Bukannya sudah 
kubilang, semua pria akan m***m pada waktunya?" 
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"Maaf, aku tidak sempat memberimu pilihan untuk 
berbulan madu," tutur Al menjelaskan keberadaan 
mereka di St. Vincent adalah berkat hadiah dari kedua 
adiknya. “Apa kamu punya tempat lain yang ingin dituju 
setelah ini?" 

Lio menyandarkan kepalanya ke bahu sang suami. 


“Mungkin lain kali, Bang. Aku ingin sekali ke 
Massachusetts." 

Al mengerutkan dahi. Amerika memang memiliki 
banyak dsetinasi wisata, tetapi rasanya tidak ada yang 
begitu istimewa di Negara bagian itu. 

“Ada apa di Massachusetts?" 

Giliran Lio yang terdiam menggigit bibirnya. Ia 
tidak yakin untuk menjawab. Sementara Alfaraz terus 
menunggu. 

“A-—aku ingin ke ...." Lio berdehem membersihkan 
kerongkongannya yang tiba-tiba tersumbat. “Andrea 
Doria." 

"WHAT?!" Al terkesiap mengangkat tubuhnya 
menghadap Lio. Matanya melotot. “Kamu mau cari 
mati, hah?!" 

Bentakan Alfaraz membuat nyali Lio ciut. Kedua 
bola matanya memanas tanpa sengaja. Dalam dua 
minggu ini, ia sudah terbiasa menghadapi sikap manis 
suaminya. Ketika Al kembali ke tabiat lamanya, ia 
merasa tidak nyaman. 

Alfaraz yang menyadari hal tersebut, langsung 
meminta maaf memeluk isterinya dan menatap 
matanya sarat dengan ekspresi ngeri sekaligus 
memohon. "Maaf, Lio. Aku tidak bermaksud 
membentakmu. Tapi ...." Al menghela napasnya. 
“Jangan ke Doria, please!" 

SS Andrea Doria adalah sebuah kapal yang karam 
di Samudera Atlantik dan berada di kedalaman 240 kaki 
di bawah laut. Doria sering disebut juga sebagai 
gunung Everest sekaligus kuburannya para penyelam. 
Tak terhitung berapa banyak penyelam yang tewas di 
sana oleh berbagai sebab. Kebanyakan karena tersesat 
atau terjebak di dalam reruntuhan dan tidak sedikit 
pula yang kehabisan udara. 

Walaupun dirinya tak pernah menyeriusi dunia 


penyelaman, tetapi ia tahu bahwa legenda dunia laut 
dalam itu, bukanlah spot yang mudah ditaklukkan. 
Gelap dan berbahaya. Dan kini, isterinya berniat ke 
sana? Hell, no! 

“Kamu nggak mau 'kan, aku jadi duda?" erang 
Alfaraz lemah. 

Lio berdecak kesal. “Abang niatin aku mati di 
sana?" 

“Bukan begitu. Aku nggak mau kamu berjudi 
dengan tantangan nyawamu sendiri, Lio. Cukup sekali 
aku melihatmu meregang nyawa di Larnaka. No 
more, Honey. Please, jangan lagi!" bisiknya penuh 
penekanan. 

Lio menghela napasnya melihat nada sarat 
permohonan dari Alfaraz. Kepalanya mengangguk 
lemah. Sepertinya ia harus menyerah. Melihat ekspresi 
Alfaraz yang menatapnya ngeri bercampur panik, 
membuatnya tidak tega memaksa. 

Salahnya juga yang belum menyempatkan diri ke 
Doria sebelum menikah dulu, dimana ia tak 
membutuhkan izin sang suami untuk pergi kemana 
saja. Tampaknya, sang legenda bawah laut tersebut, 
bukanlah jodohnya. 

Ah, Doria. Kita bertemu dalam mimpi saja! 

NOTE : Udah tamat, ya, hehe 


